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MANUSIA DAN
KEHIDUPAN
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Kata Pengantar

Bismillahirrahmanirrahim
Islam adalah agama yang diturunkan untuk memberikan bimbingan hidup

kepada manusia menuju kesejahteraan dan kebahagiaan di dunia dan di
akherat. Segala aspek kehidupan dan permasalahan hidup manusia tidak ter-
lepas dari perhatian agama Islam. Islam hadir untuk memberikan solusi ter-
baik terhadap problematika kehidupan manusia.

Dalam proses realisasi ajaran Islam, Muhammadiyah hadir sebagai salah
satu organisasi yang bercita-cita mewujudkan masyarakat Islam yang sebenar-
benarnya. Muhammadiyah mencoba mengemas ajaran Islam dalam bingkai
kehidupan yang berkemajuan baik pada tataran individual maupun social
kemasyarakatan.

Buku ini merupakan kumpulan tulisan hasil diskusi mata kuliah Al-Islam
dan Kemuhammadiyahan pada prodi Magister Psikologi Profesi yang men-
coba memperbincangkan persoalan-persoalan kehidupan dalam bingkai Islam,
Kemuhammdiyahan, dan Psikologi. Beragam persoalan hidup manusia diba-
has dengan pendekatan multi disipliner sehingga memberikan wawasan yang
lebih dalam bagi para pembaca.

Sebagai sebuah kumpulan tulisan, pembahasan topik tidak ditata secara
terfokus akan tetapi dibiarkan mengalir sesuai dengan selera para penulisnya
namun tidak keluar dari bingka Islam, Kemuhammadiyahan dan Psikologi.
Dalam kondisi seperti ini, kekurangan terjadi di sana-sini yang tentunya mo-
hon untuk dimaklumi.

Semoga karya ini bermanfaat. Terima kasih untuk para penulis dan pener-
bit yang berkontribusi terhadap lahirnya karya ini. Jazakumullahu Khairan
Katsira. Aamiin

Malang, 15 Juni 2022
Editor

Dr. Abdul Haris, M.A.
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Disiplin Dalam Beribadah

Angger Pangestu Wibowo

Universitas Muhammadiyah Malang

Abstrak

Kehidupan sehari-hari seorang Muslim tidak terlepas dari kegiatan ibadah,
baik ibadah yang bersifat wajib seperti shalat 5 waktu, puasa Ramadhan, za-
kat, hingga haji maupun ibadah yang bersifat sunnah seperti shalat Dhuha,
puasa Senin-Kamis, sedekah, dan lain-lain. Akan tetapi, banyak individu
dalam komunitas masyarakat yang mengaku sebagai orang islam, namun pada
kenyataanya mereka melalaikan dan meremehkan perkara terkait shalat. Disi-
plin merupakan salah satu tujuan dalam pendidikan Islam yang sangat penting
dan konsepnya ditemukan dalam keimanan dan ketaqwaan pada diri masing-
masing individu. Hal ini dilakukan agar para pemeluk agama Islam kembali
kepada prinsip dasar yang berlaku abadi seperti yang terdapat di dalam Al-
Quran dan Al-Sunnah. Artikel ini menggunakan rancangan studi kepustakaan
(library research). Library research merupakan suatu bentuk penelitian yang
lebih mengutamakan sumber perpustakaan untuk memperoleh data tamba-
han untuk bahan penelitian. Kesediaan dan kemauan dalam menaati disiplin
beribadah itu sendiri datang dari dalam diri individu itu sendiri tanpa adanya
paksaan dari luar atau orang lain. Untuk memiliki hal ini, individu perlu un-
tuk memaksakan dirinya sendiri agar dapat melaksanakan dan mewujudkan
kedisiplinan itu sendiri.

Kata Kunci Disiplin, Ibadah

1.1 Pendahuluan

Kehidupan sehari-hari seorang Muslim tidak terlepas dari kegiatan ibadah,
baik ibadah yang bersifat wajib seperti shalat 5 waktu, puasa Ramadhan, za-
kat, hingga haji maupun ibadah yang bersifat sunnah seperti shalat Dhuha,
puasa Senin-Kamis, sedekah, dan lain-lain. Masalah waktu dan disiplin men-

1



2MANUSIA DAN KEHIDUPAN(Perspektif Islam, Muhammadiyah, dan Psikologi)

jadi perhatian umum negara-negara maju maupun berkembang di dunia, loy-
alitas, ketaatan, kesetiaan, pengawasan, pembentukan kebiasaaan, pembinaan
mental dan moral dengan sistem keamanan dan ketertiban dalam kehidupan
manusia. Disiplin waktu merupakan prinsip dan aspek yang penting dalam
menjalani kehidupan manusia yang ajarannya terkandung dalam budaya, adat
istiadat, agama, dan kehidupan spiritual masyarakat dan bangsa. Dalam men-
jalani keidupan, manusia tidak lepas dari tantangan yang selalu mengikuti
perkembangan zaman umat manusia itu sendiri. Problematika kehidupan ini,
apapun bentuknya akan terlihat ekspresi emosi individu dalam menghadapi
masalah tersebut. Hal ini tidak jarang, dapat membuat beberapa individu
dapat beradaptasi terhadap perkembangan zaman yang semakin maju pesat.
Pada dasarnya, manusia hidup dengan beragam makna dan tujuan. Dalam
menjalani tiap aktifitas kehidupan, mereka tentu menghadapi berbagai tun-
tutan atau beban dalam kehidupannya sehari-hari yang biasa dikenal dengan
istilah stres. Stres disini merupakan keadaan ketika seseorang diharuskan un-
tuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi.

Dalam menghadapi stres, individu tentu juga membutuhkan dukungan se-
cara vertikal yaitu hubungan dengan tuhannya. Adapun hubungan ini da-
pat dilihat dari bagaimana individu tersebut menjaga aktifitas hubungan
vertikal ini. Keteraturan individu dalam melakukan aktifitas hubungan ini
dengan Tuhannya tidak lepas dari aturan yang telah ditetapkan oleh Tuhan
kepada individu tersebut. Keteraturan dalam menjaga hubungan antara indi-
vidu dan Tuhannya ini dikenal dengan disiplin beribadah. Dalam beribadah,
tentunya manusia dapat menyampaikan permasalahan dan kesulitan yang in-
dividu tersebut alami dengan komunikasi yang intensif dengan Tuhannya.

Coping mechanism tersebut tentu tidak lepas dengan stres yang dialami
individu tersebut dalam kehidupannya. Mekanisme ini merupakan respon yang
khas dari stres yang diterima. Namun yang perlu disadari bahwa hal ini harus
diimbangi dengan ketaqwaan dan keimanan kepada Tuhan. Tanpa ketaqwaan
dan keimanan, tentunya hal ini akan membahayakan, menyengsarakan, serta
menganggu ketentraman masyarakat. Akan tetapi, banyak individu dalam
komunitas masyarakat yang mengaku sebagai orang islam, namun pada keny-
ataanya mereka melalaikan dan meremehkan perkara terkait shalat. Mereka
tidak sadar bahwasannya yang meninggalkan shalat fardhu dengan sengaja,
sesungguhnya ia telah ingkar dengan secara nyata [4].

Membiasakan ibadah terutama dalam aktifitas shalat adalah sama artinya
dengan membiasakan hidup untuk lebih disiplin. Disiplin disini adalah disi-
plin dalam waktu, tanggung jawab dan disiplin dalam segala aturan yang
ada. Saat ini, sebagian masyarakat pada umumnya sudah mulai berkurang
akan hidup untuk disiplin. Banyak pelanggaran kedisiplinan yang individu
lakukan, terutama dalam melanggar dalam pelaksanaan shalat lima waktu.
Dalam lingkup keluarga, banyak anak yang tidak mengikuti perintah orang
tua, dan sering lalai dalam mengerjakan pekerjaan rumah atau tugas di dalam
rumah. Hal ini apabila terus berlanjut, tentu saja akan merusak karakter atau
moral pada generasi selanjutnya.
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Dengan penerapan disiplin ibadah yang tepat, tentunya dapat dimulai dari
orangtua atau pengasuh yang mengajarkan terlebih dahulu. Pada dasarnya,
mengajarkan shalat dengan memberikan contoh akan membuat anak meniru
apa yang dilakukan oleh orangtuanya/ pengasuh. Sikap ini merupakan salah
satu upaya untuk menanamkan sikap disiplin individu terutama disiplin dalam
belajar. Penekanan pengaplikasian dalam beribadah terutama dalam aktifitas
shalat seharusnya menjadikan individu tersebut menjadi lebih disiplin dalam
proses menjaga hubungan secara vertikal dengan Allah.

Imron (2011) menyatakan bahwa kedisiplinan merupakan sikap tertib dan
teratur yang dimiliki individu tanpa ada pelanggaran yang dilakukannya, yang
merugikan baik secara langsung maupun tak langsung terhadap dirinya sendiri
ataupun dengan orang lain. Tujuan penerapan kedisiplinan ini untuk men-
garahkan individu agar mereka belajar mengenai hal-hal baru dan baik yang
merupakan persiapan bagi mereka untuk dimasa mendatang, agar mereka san-
gat bergantung pada kedisiplinan diri sendiri.

Kedisiplinan beribadah adalah suatu sikap, perilaku dan perbuatan indi-
vidu untuk melakukan aktifitas beribadah yang sesuai dengan perintah, per-
aturan, dan norma-norma agama yang telah ditetapkan, baik yang tersirat
maupun tersurat antara manusia dengan Tuhannya. Dengan tujuan setiap
individu mempunyai kemampuan untuk mendisiplinkan diri sendiri sebagai
salah satu bentuk pengembangan kemampuan menjaga hubungan secara ver-
tikal dengan Tuhannya yaitu dengan shalat lima waktu.

Kedisiplinan tentunya mempunyai tujuan yang mulia dan juga kedisiplinan
mendukung fungsi dari aktifitas untuk beribadah, tetapi tidak semua indi-
vidu memiliki kedisiplinan yang sama dan tentunya mereka memiliki tingkat
kedisiplinan yang berbeda – beda. Ada beberapa faktor yang menyebabkan
individu memiliki tingkat kedisiplinan yang berbda – beda, antara lain: a). Ke-
sadaran diri sebagai pemahaman bahwasanya disiplin dianggap penting bagi
kebaikan dan kesuksesan untuk individu itu sendiri, b). Ketaatan sebagai ben-
tuk langkap penerapan dan praktik atas peraturan yang mengatur perilaku in-
dividu itu sendiri, c). Alat pendidikan yang mempengaruhi, mengubah, mem-
bina dan membentuk perialku individu yang sesuai dengan nilai-nilai yang
ditajarkan, d). Hukuman sebagai bentuk upaya penyadaran, mengoreksi, dan
meluruskan sehingga individu tersebut dapat kembali kepada perilaku yang
sesuai dengan harapan.

Masalah ketepatan waktu dan kedisiplinan yang terangkup dalam kedisi-
plinan kuat kaitannya dengan sistem pendidikan nasional yang ingin diban-
gun oleh massyarakat dalam suatu negara, khususnya pendidikan dalam arti
moral dan etika. Keberhasilan pembangunan pendidikan ini bertujuan untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa dan membangun manusia seutuhnya yang
ditentukan oleh faktor kedisiplinan masyarakat dan bangsa itu sendiri. Baik
itu disiplin dalam kehidupan pribadi, keluarga, komunitas, maupun dengan
religiusitas individu itu sendiri.

Disiplin yang merupakan prinsip dan bagian penting dari kehidupan
berbangsa serta bermasyarakat dan beragama dewasa ini dirasakan men-
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galami makna dangkal dan lemahnya jiwa, sehingga menimbulkan rasa yang
tidak aman dan kacau yang akhirnya dapat mengganggu jiwa bangsa dan
perkembangan manusia. Misalnya seperti timbul rasa sikap tidak percaya dan
ketidaktaatan pada suatu kalangan masyarakat, padahal di dalam Islam itu
sendiri terdapat larangan untuk tidak menuruti makhluk (manusia) bila dia
salah dan tidak taat kepada Allah[3].

Akibat dari kurangnya disiplin, banyak dari masyarakat dan generasi muda
yang melupakan tugas dan kewajiban serta hak dan kewajibannya, baik itu
berhubungan dengan duniawi maupun berhubungan dengan Tuhannya, se-
hingga mereka semakin enggan untuk berpartisipasi dan memberikan pengab-
dian yang tulus. Sejatinya manusia seutuhnya adalah manusia yang beriman
dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu dan
terampil, sehat jasmani dan rohani, berkepribadian mantap dan mandiri,
serta memiliki tanggung jawab sosial dan kebangsaan. Disiplin manusia meru-
pakan salah satu karatker utama manusia yang akan dibentuk oleh tujuan
pendidikan, baik pendidikan umum maupun pendidikan agama, karena disi-
plin manusia adalah taat, patuh, dan teguh pada nilai-nilai kebenaran dan
aturan sehingga kehidupannya tertib dan teratur. Keterampilan dan keu-
tuhan akan kehilangan ketinggian dan kesempurnaannya jika tidak ada disi-
plin dalam hidup. Sedangkan kedisiplinan itu sendiri hanya dapat diperoleh
melalui pendidikan diklat, hal tersebut berkaitan dengan tujuan pendidikan
yang telah dikemukakan, seperti keimanan dan kesetiaan, kontrol diri dan
tanggung jawab [1].

Tugas pokok pendidikan agama hanya membimbing dan mengembangkan
potensi peserta didik. Sedangkan pendidikan pada umumnya mempunyai tu-
gas untuk membangun dan mengembangkan potensi manusia itu sendiri dalam
segala aspek dari aktivitas kehidupan manusia yang meliputi fisik, spiritual,
moral, sosial, seni, intelektual dan keberagaman peserta didik [8].

Disiplin merupakan perasaan untuk patuh dan taat terhadap nilai – ni-
lai atau norma – norma yang dipercaya oleh individu. Termasuk di dalam-
nya adalah melakukan pekerjaan atau tugas – tugas tertentu yang menjadi
tanggung jawabnya. Sedangkan ibadah berasal dari bahasa Arab yang be-
rarti perbuatan atau pembuktian kita terhadap Allah Azza wa Jalla yang di
dasari oleh prinsip – prinsip atau peraturan dalam agama Islam. Segala us-
aha yang lahir maupun batin yang sesuai dengan perintah agama Islam adalah
ibadah dan harus dilaksanakan, serta ditaati oleh pemeluknya. Individu yang
menjalani hidup untuk beribadah adalah individu yang menjalani kehidupan-
nya sesuai dengan prinsip yang teguh kepada apa yang dipercayainya, dan
diwahyukan Allah melalui Malaikat kepada Nabinya. Dalam konsep pemba-
haruan dalam bidang keagamaan, Muhammadiyah bekerja untuk menegakkan
ibadah sebagaimana yang dituntukan oleh Rasulullah tanpa adanya tamba-
han dan perubahan dari manusia [10]. Hal ini dilakukan agar para pemeluk
agama Islam kembali kepada prinsip dasar yang berlaku abadi seperti yang
terdapat di dalam Al-Quran dan Al-Sunnah.
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Ketaqwaan mengandung arti ketaatan dan penyerahan diri kepada Allah,
sehingga menghasilkan manusia yang memiliki kerendahan hati dan kecintaan
akan akhirat. Insan yang bertaqwa akan selalu percaya dan mengandalkan
Allah dalam segala urusan yang ia jalankan di dunia sehingga akan berbuah
ketenangan jiwa (At-Tuwaijiri, 2010). Individu yang memiliki kesehatan men-
tal yang baik dianggap memiliki kesehatan dalam aspek jasmani dan rohani,
otaknya dipenuhi oleh ilmu – ilmu yang bermanfaat, beriman dan bertaqwa
kepada Allah Azza wa Jalla dengan karakter yang dilandasi oleh nilai – nilai
agama dan sosial budaya yang luhur [13].

Dari uraian diatas, dapat ditegaskan bahwa disiplin merupakan salah satu
tujuan dalam pendidikan Islam yang sangat penting dan konsepnya dite-
mukan dalam keimanan dan ketaqwaan pada diri masing-masing individu. Hal
ini sangat penting, karena kedisiplinan sebagai salah satu tujuan pendidikan
agama yang berkaitan erat dengan tujuan pendidikan agama lainnya. Artinya,
keimanan dan ketaqwaan seperti pengorbanan, kepasrahan, dan kesabaran
tidak akan terwujud tanpa disiplin yang tinggi. Disiplin dapat dianggap seba-
gai faktor penentu pencapaian tujuan lainnya, karena disiplin menyangkut ke-
taatan sebagai tujuan utama pendidikan Islam. Disiplin beribadah juga men-
jadi tujuan religius karena merupakan kunci keselamatan dan keberhasilan
hidup manusia. Kemenangan manusia dalam upaya yang dilakukan sangat
bergantung pada kemampuan, dedikasi dan disiplin dari manusia itu sendiri.
Dalam surah al-Ashr, Allah Azza wa Jalla telah menekankan betapa penting
dan vitalnya disiplin untuk dapat diaplikasikan dalam kehidupan manusia itu
sendiri agar manusia tidak merugi dan mubazir dalam menjalani hidup.

Psikologi menekankan arti disiplin pada proses pengendalian diri dengan
tujuan untuk melawan impuls-impuls yang bukan merupakan kebiasaan yang
tidak diinginkan atau mengecek kebiasaan. Pengendalian diri adalah kemam-
puan membimbing perilaku sendiri untuk mencegah perilaku yang tidak sesuai
hati nurai. Dalam Islam, disiplin dalam beribadah telah ada sejak zaman
sahabat dan umat mengikuti serta menaati Nabi Muhammad dan menaati
ajaran Islam. Dari segi disiplin agama dapat diartikan sebagai mental, tertib,
tawadhu, penurut, patuh dan senang mengikuti kepemimpinan Nabi Muham-
mad. Jadi, disiplin beribadah adalah konsep religius yang pada awalnya berpi-
jak pada ketaatan iman dan ketakutan. Sedangkan disiplin ilmu lain dalam
kehidupan mengikuti setelahnya.

Berbagai definisi disiplin ilmu di atas dinyatakan dengan jelas yang memi-
liki pengertian disiplin tidak hanya terbatas pada pengikut atau pemeluk
pada Islam saja, tetapi mencakup makna keteraturan, kepatuha dan ketaatan,
sikap, pemikiran dan perilaku yang baik, pengendalian diri, suasana tertib
serta dinamis dan penuh inisiatif, loyalitas tinggi pada kepemimpinan, ke-
taatan jiwa, bahagia (sami’na wa atha’na). singkatnya, disiplin adalah per-
ilaku yang indah, sifat yang luhur, sifat utama, psikologi yang positif, dan
kondisi yang baik itu harus dimiliki oleh setiap individu dalam setiap aspek
kehidupan dan aktivitas sehari-harinya. Oleh karenanya, disipilin harus men-
jadi tujuan pendidikan dan kehidupan setiap manusia dalam segala bentuk,
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jenis, dan tingkatan. Individu yang disiplin adalah individu yang mampu un-
tuk mengenal dirinya sendiri, Tuhannya dan lingkungannya.

1.2 Metode

Artikel ini menggunakan rancangan studi kepustakaan (library research).
Studi ini adalah salah satu metode dari sekian banyak metode yang dipakai,
dan library research ini dalam pengumpulan data cenderung lebih menggu-
nakan banyak pustaka, membaca, dan mencatat serta mengolah bahan peneli-
tian dari literasi yang telah dikumpulkan sebelumnya. Library research meru-
pakan suatu bentuk penelitian yang lebih mengutamakan sumber perpus-
takaan untuk memperoleh data tambahan untuk bahan penelitian. [9] meny-
atakan bahwa kepustakaan tidak hanya mengumpulkan, mencatat dan mem-
baca literatur atau buku – buku yang dipahami banyak orang saja, namun
jauh dari itu, penelitian kepustakaan harus memperhatikan juga apa saja
langkah-langkah dalam meneliti kepustakaan, harus memperhatikan metode
penelitian dalam rangka pengumpulan data pelengkap, mengelolah bahan pus-
taka serta peralatan apa saja yang harus dipersiapkan dalam penelitian terse-
but. Hal ini dilakukan untuk mempermudah peneliti dalam memperoleh data
yang akan dikumpulkan.

Teknik yang digunakan dalam tulisan ini adalah analisa data dengan
model Miles dan Huberman. Dalam model ini, aktifitas analisa kualitatif di-
lakukan secara interaktif dan terus-menerus sampai dirasa cukup. Ada dua
tahap dalam teknik analisis data pada tulisan ini, pertama yaitu ditujukan
untuk lebih menangkap esensi dari fokus tulisan yang dilakukan melalui
sumber-sumber tulisan yang telah dikumpulkan dan terkandung dalam rumu-
san verbal. Kedua, setelah melakukan pengumpulan data, selanjutnya men-
ganalisis kembali data yang telah terkumpul yang berupa data mentah yang
harus ditentukan hubungan satu dengan yang lainnya. Namun, data yang
telah terkumpul tersebut belum sepenuhnya menjawab permasalahan yang
dimunculkan dalam tulisan ini, oleh karena itu perlu untuk dilakukan kembali
analisis data yang sudah diklarifikasi tersebut.

Selanjutnya, teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan pendekatan hermeneutik, yaitu metode pemahaman dalam su-
atu aktifitas interpretasi terhadap obyek yang mempunyai makna (meaning-
full form) dengan tujuan menghasilkan kemungkinan yang obyektif [2]. Ada-
pun untuk memenuhi hal tersebut yaitu dilakukan dalam sebuah teks yang
menggunakan pendekatan hermeneutik yaitu menggunakan interpretasi his-
toris, yang merupakan aktifitas untuk menetapkan gagasan dan memberikan
suatu makna yang saling berhubungan di antara data-data yang diperoleh [11]
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1.3 Hasil dan Pembahasan

Secara bahasa, disiplin berasal dari “disciple” yaitu kondisi dimana individu
tersebut belajar secara suka rela mengikuti seseorang yang memimpin. [12]
menjelaskan disiplin adalah salah satu bentuk cara untuk membentuk suatu
karakter seorang anak serta mendidik anak untuk berlatih kontrol diri dan
terikat pada perilaku yang dapat diterima oleh masyarakat atau lingkungan
dimana dia tinggal.

Disiplin yang dimaksud adalah disiplin dalam menjalani kehidupan dan
aktivitas sehari-hari seperti disiplin dalam menggunakan waktu dengan se-
baik – baiknya, ketika beribadah, belajar, istirahat, mengaji, hal ini dilakukan
sesuai dengan waktu yang telah terjadwalkan. Berdasarkan pengetahuan anak
terkait dengan cara orangtua dalam mendisiplinkan anak, kedisiplinan diter-
apkan oleh orangtua semenjak anak masih kecil. Kedisiplinan dapat dimu-
lai dari hal-hal yang sederhana dan melalui pembiasaan, seperti tidur tepat
waktu, shalat setelah waktu shalat tiba, dan sebagainya. Setelah anak melalui
pembiasaan ini secara terus menerus, akhirnya akan mempengaruhi anak un-
tuk selalu disiplin setiap waktunya hingga ia dewasa nanti.

Menurut [7], keteladanan dalam penanaman akhlak, adab, dan kebiasaan
yang baik seharusnya diajarkan dan dibiasakan dengan memberi contoh yang
nyata dari orangtua kepada anaknya. Selain itu, kedisiplinan yang diajarkan
oleh orangtua melalui proses pembiasaan seperti tidur pada waktunya, bela-
jar tepat waktu, shalat pada saat telah masuk waktu shalat, dan sebagainya
akan menjadikan anak tersebut memiliki karakter disiplin sehingga ketika anak
memiliki karakter tersebut maka saat ia menjalani kehidupan di masa yang
akan datang, anak tersebut dapat dengan mudah untuk selalu menghargai
dan menaati peraturan dimanapun ia berada, baik itu peraturan saat yang
berhubungan dengan hubungan horizontal maupun hubungan vertikal (den-
gan Tuhannya).

Perspektif afeksi dari anak terkait dengan disiplin akan menghasilkan
perasaan senang pada anak dengan rasa syukur terhadap apa yang telah di-
ajarkan oleh orangtuanya selama ini karena kedisiplinan yang diajarkan oleh
orangtua tentu sangat bermanfaat bagidirinya. Perasaan sedih tentu akan di-
rasakan oleh anak karena ketidakcocokan antara keinginan orangtua dan anak.
Emosi yang timbul yaitu anak menangis ketika masih kecil namun seiring ber-
jalannya waktu hal itu akan hilang dengan sendirinya (Lisanto et., al, 2020).

1.3.1 Faktor yang mempengaruhi cara disiplin

Menurut [6] ada beberapa faktor yang mempengaruhi cara mendisiplinkan
anak, yaitu:

a) Penyesuaian dengan cara yang disetujui oleh kelompok
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Orangtua yang tidak berpengalaman lebih dipengaruhi oleh
anggota kelompok mereka sebagai cara yang terbaik daripada inisi-
atif untuk mengembangkan pendirian mereka sendiri.

b) Pendidikan untuk menjadi orangtua atau guru

Orangtua yang telah mendapatkan suatu kegiatan kursus dalam
pengasuhan anak, lebih memahami putra – putrinya dan kebu-
tuhannya lebih menggunakan pola asuh demokratis dibandingkan
orangtua yang tidak memahami atau tidak memiliki bekal dalam
pendidikan untuk mengasuh anak.

c) Kesamaan disiplin yang digunakan oleh orangtua dan guru

Saat orangtua ataupun guru merasa bahwa orangtua mereka
berhasil dalam mendidik putra – putrinya dengan baik, maka hal
tersebut akan mereka lakukan dengan cara yang serupa dalam men-
gasuh anak mereka, apabila mereka merasa cara yang diberikan
salah, biasanya mereka akan beralih pada cara yang berlawanan.

d) Jenis kelamin, usia anak dan situasi lingkungan anak

Pada umumnya orangtua lebih keras terhadap anak perempuannya
daripada kepada anak laki-laki, begitu pula yang dilakukan oleh
guru di sekolah yang menerapkan hal yang sama, dan ketakutan
serta kecemasan biasanya tidak diberi hukman, tetapi sikap menan-
tang, agresi, dan negativisme kemungkinan lebih mendorong cara
yang otoriter.

e) Konsep mengenai peran orang dewasa

Orangtua yang mempertahankan konsep tradisi, cenderung men-
erapkan konsep pola asuh otoriter dibandingkan dengan orangtua
yang lebih modern. Guru yang memiliki prinsip bahwa dalam ke-
las harus ada tata cara yang kaku cenderung lebih banyak meng-
gunakan disiplin otoriter dibandingkan guru yang memiliki konsep
demokratis.

1.3.2 Aspek dalam kedisiplinan

[6] menjelaskan bahwa terdapat beberapa aspek – aspek kedisiplinan, antara
lain sebagai berikut:

a) Peraturan

Tujuan dari peraturan ini sendiri adalah untuk membekali anak
dengan suatu pedoman terkait perilaku yang telah disesuaikan oleh
lingkungan atau situasi tertentu.

b) Konsistensi
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Konsistensi memiliki nilai dalam mendidik yang besar, apabila su-
atu peraturan tersebut konsisten maka individu tersebut akan ter-
pacu untuk terus mengembangkan kemampuan dan aktivitasnya
tersebut.

c) Penghargaan

Apabila individu tersebut mencapai sesuatu yang baik, maka peng-
hargaan diberikan kepada individu tersebut, seperti berperilaku
positif, atau berprestasi.

d) Hukuman.

Hal ini berkebalikan dari aspek penghargaan, hukuman diberikan
kepada individu tersebut apabila individu melakukan suatu kesala-
han atau pelanggaran sebagai akibatnya.

1.3.3 Kedisiplinan dalam konsep Islam

Dalam Al-Qur’an, Allah Azza wa Jalla telah menjelaskan kepada kita bentuk
kedisplinan, seperti firman Allah dalam Surah An-Nisa’ ayat 59 dibawah ini:

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Nya), dan ulil amri diantara kamu. Dan kemudian jika kamu berlainan

pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Quran)
dan Rasul (Sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan

hari akhir. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik
akibatnya”

Penggalan ayat diatas menjelaskan bentuk kedisiplinan yaitu untuk patuh
terhadap aturan dari Allah dan Rasulullah . Ketaatan dalam menjalankan at-
uran - aturan dalam kehidupan sehari – hari. Kesediaan dan kemauan dalam
menaati disiplin itu sendiri datang dari dalam diri individu itu sendiri tanpa
adanya paksaan dari luar atau orang lain. Namun, dalam keadaan seseorang
yang belum memiliki kesadaran untuk disiplin, individu tersebut tidak menge-
tahui betapa bermanfaat dan bergunanya apabila dapat menerapkan kedisi-
plinan tersebut dalam kehidupan sehari-harinya. Untuk memiliki hal ini, indi-
vidu perlu untuk memaksakan dirinya sendiri agar dapat melaksanakan dan
mewujudkan kedisiplinan itu sendiri.

Rasulullah memberikan petunjuk dalam suatu hadist sebagai berikut:
Artinya: “Seorang mukmin wajib mendengarkan dan mematuhi perintah

yang disukainya atau yang tidak disukainya, selama perintah itu tidak menyu-
ruh mengerjakan maksiat (kejahatan). Tetapi apabila mereka disuruh un-
tuk mengerjakan kejahatan, maka tidak boleh di dengar dan tidak boleh di-
patuhinya”.
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Hadist di atas menginformasikan kepada kita bahwa manusia yang tidak
menggunakan akalnya dengan baik dan hanya mengikuti perintah yang dim-
inta kepadanya, bisa jadi akan terjerumus kepada hal-hal yang buruk (mak-
siat). Dalam perpektif Islam (Shochib, 1998), orangtua memiliki kewajiban
untuk melakukan disiplin diri terhadap anaknya sebagaimana yang telah di-
firmankan Allah Azza wa Jalla dalam surah Lukman ayat 12 – 19, bahwasanya
orangtua wajib dalam mengupayakan pendidikan kepribadian untuk anaknya.
Pendidikan dalam keluarga telah dipersiapkan sejak awal wadah pembinaan
anak dimulai yaitu, sejak pembentukan keluarga dengan ketentuannya: a).
Persyaratan Iman (Al-Baqarah: 221), b). Persyaratan akhlak (An-Nur: 3),
dan c). Persyaratan tidak adanya hubungan darah (An-Nisa’: 22 – 23).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Abdiyah (2017), un-
tuk menanamkan karakter disiplin beribadah terdiri dari beberapa kegiatan
yaitu: a). shalat wajib berjama’ah di mushala, b). shalat dhuha, c). men-
gaji Al-Quran atau tartil, d). Hafalan Al-Qura’an dan e). Pengajian rutinan.
Sedangkan metode yang dipakai untuk memperkuat karakter disiplin terse-
but meliputi keteladanan, teguran, pengkondisian lingkungan, kegiatan rutin,
nasihat, penghargaan dan hukuman, cerita dan pembiasaan sehingga hal ini
mampu untuk memperkuat karakter individu untuk disiplin beribadah.

Penelitian yang dilakukan oleh [5] menunjukkan bahwa pentingnya disi-
plin beribadah dalam menghadapi stres akademik. Disiplin beribadah dapat
memberikan ketenangan dalam menghadapi beban masalah yang terjadi di
dalam lingkup akademik. Hal ini diperkuat dengan firman Allah Azza wa
Jalla dalam surah Ar-Rad ayat 28 yang artinya: “(yaitu) orang - orang yang
beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah,
hanya dengan mengingat Allah-lah hati menjadi tenteram”.

Disaat manusia ditekan sampai melampaui batas kemampuan yang mereka
miliki, manusia cenderung mengalami kerapuhan mendasar dari diri mereka
serta dunianya sendiri. Untuk perihal krisis eksistensial yang sangat men-
dasar, agama bisa memberikan jawabannya sendiri. Jawaban permasalahan
yang timbul dalam wujud dukungan spiritual ketika bentuk dukungan sosial
tersebut kurang memadai, memberikan penjelasan ketika penjelasan yang lain
kurang meyakinkan, dan memberikan perasaan kontrol akhir melalui hal yang
suci ketika kehidupan terasa berada di luar kontrol manusia itu sendiri. Jadi,
disiplin beribadah dapat mengantarkan pada komunikasi yang berhubungan
langsung secara vertikal (komunikasi dengan Tuhan), yang pada waktunya
akan memberikan suatu ketenangan pada individu itu sendiri ketika men-
galami stres dari permasalahan yang mereka hadapi dalam aktivitas kehidu-
pan mereka [5].
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1.4 Penutup

Dari uraian yang telah dikemukakan dapat disimpulkan bahwa disiplin berib-
adah merupakan sikap utama dalam kehidupan manusia. Disiplin beribadah
menjadi tujuan pendidikan dan kehidupan manusia, menjadikan prinsip dalam
keselamatan dan kesuksesan. Oleh karena itu, kedisiplinan sangat penting bagi
kehidupan manusia dan harus diupayakan semaksimal mungkin untuk mewu-
judkan tujuan disiplin dalam berbagai aspek kegiatan kehidupan. Dalam Is-
lam, pada umumnya atau secara khusus sangat mementingkan pencapaian
tujuan dari kedisiplinan tiap individu dalam menjalankan perintah yang telah
ditetapkan oleh Allah. Namun, untuk mencapai hal itu tentu harus ada ke-
mauan dan kesediaan di dalam diri individu untuk menjalankan ketaatan dan
kepatuhan yang telah ditetapkan dalam nilai – nilai di dalam agama maupun
pada nilai – nilai masyarakat yang berlaku. Dalam sistem pendidikan Islam
setidaknya disiplin sebagai salah satu tujuan pendidikan yang dimaknai seba-
gai pelatihan, pembelajaran atau pendidikan untuk mengembangkan kompe-
tensi dan sikap ketaatan tanpa ketidaktaatan, mengingkari dalam berbuat hal
yang seharusnya tidak dilakukan. Sikap sami’na wa atho’na adalah kehidupan
yang disiplin dalam sistem pendidikan Islam itu sendiri.

Berdasarkan kesimpulan dari pengertian disiplin ilmu di atas, setiap
pendidik agama Islam baik itu orang tua ataupun guru, dianjurkan un-
tuk meningkatkan upayanya dalam mengembangkan kedisiplinan misi peserta
didik melalui pengembangan visi, misi, tindakan dan teknik penanaman ke-
disiplinan di bidang pendidikan. Terhadap keluarga, masyarakat dan lingkun-
gan juga diupayakan untuk dapat menunjukkan tingkah laku – tingkah laku
yang disiplin sehingga individu tersebut dapat termotivasi dengan pembi-
asaan, pembelajaran dan pendalaman disiplin yang diberikan sehingga den-
gan itu muncullah rasa keadilan dan tidak menyalahkan orang lain, maupun
diri sendiri. Krisis disiplin diluar sekolah biasanya akan berdampak sangat
signifikan terhadap pendidikan individu di dalam sekolahnya, karena krisis
mentalitas disiplin tersebut bisa menggumpal menjadi tidak disiplin, bahkan
bisa menjadi semakin parah
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Abstrak

Organisasi Muhammadiyah dikenal sebagai sebuah organisasi yang berg-
erak dalam bidang tajdid dan dakwah amar makruf nahi munkar. Untuk
mewujudkan keberhasilan dakwah Muhammadiyah telah merumuskan berba-
gai metodologi yang dianggap layak untuk diaplikasikan dalam kehidupan
masyarakat. Pada tahap awal, Muhammadiyah sangat gencar memberantas
masalah takhyul, bid’ah dan khurafat. Dakwah ditujukan untuk mengem-
balikan pemahaman dan pengamalan ajaran Islam berdasarkan petunjuk
Alquran dan Sunnah. Keberhasilan dakwah yang ditandai dengan penga-
malan ajaran Islam pada aspek mental dan spritual baru akan dapat ter-
capai apabila metodologi yang digunakan dapat diterima masyarakat. Pada
dasarnya, dakwah sangatlah penting, untuk terus mengembangkan serta
memperkuat keimanan seorang muslim. Seseorang yang bisa menyampaikan
dakwa, disebut dengan da’i, sebagai seorang da’i, haruslah memeiliki kompe-
tensi yang bagus dalam bidang keilmuannya maupun akhlak yang karimah,
karena sebagai orang yang menyampaikan dakwah dan sebagaii contoh bagi
masyarakat luas. Selain itu, sebagai seorang da’i, materi yang disampaikan
pun bukan sembarang materi, materi yang disampaikan harus meliputi tiga
aspek, yaitu: aspek akidah, aspek syari’ah, dan aspek akhlak. Cara untuk
berdakwah juga dibagi menjadi tiga, yaitu: dakwah bil lisan, dakwah bil
kitabah, dan juga dakwah bil hal. Walaupun dalam pelaksanaannya menda-
pat tantangan yang sangat keras ditengah masyarakat, Muhammadiyah terus
berusaha untuk mengembalikan pemahanan masyarakat pengamalan ajaran
Islam berdasarkan petunjuk Alquran dan Sunnah.

Kata Kunci Dakwah, Muhammadiyah
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2.1 Pendahuluan

Islam merupakan agama yang terakhir diturunkan ke muka bumi dari Allah
SWT yang disampaikan melalui Nabi Muhammad SAW agar manusia dapat
berpegang teguh pada ajaran-ajaran yang benar serta di ridai-Nya, dan juga
untuk mencapai kebahagian di dunia maupun di akhirat. Metode yang di-
gunakan Nabi Muhammad SAW untuk menyebarkan dan juga memberikan
ilmu mengenai agama islam itu disebut dengan dakwah. Secara etimologi,
kata dakwah berasal dari bahasa Arab yaitu da’a, yad’u, da’watan, yang be-
rarti memanggil, menyeru, mengundang, atau mengajak . Dakwah merupakan
bentuk masdar (kata kebendaan) dari kata da’a. Sehingga kata dakwah itu
sendiri lebih cenderung memiliki arti ajakan dan seruan. Sedangkan secara ter-
minology, pengertian dakwah menurut [1] dapat diartikan sebagai upaya terus
menerus untuk melakukan perubahan pada diri manusia menyangkut pikiran
(fikrah), perasaan (syu”ur), dan tingkah laku (suluk) yang membawa mereka
pada jalan Allah (Islam), sehingga terbentuk sebuah masyarakat Islami.

Selanjutnya [2] mengatakan bahwa dakwah ialah mengajak dan mengger-
akan manusia agar menaati ajaran-ajaran Allah. Termasuk melakukan amar
ma’ruf nahi munkar untuk memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhi-
rat. Beliau juga mendefinisikan dakwah menjadi 3, yaitu : Definisi dakwah
yang menekankan proses pemberian motivasi untuk melakukan pesan dak-
wah (ajaran Islam). Tokoh penggagasnya adalah Syeikh Ali Mahfudz, dia
mengungkapkan dakwah adalah: “Mendorong manusia pada kebaikan dan
petunjuk, memerintahkan perbuatan yang diketahui kebenaranya, melarang
perbuatan yang merusak individu dan orang banyak agar mereka mendap-
atkan kebahagian di dunia dan di akhirat”. Yang kedua, Definisi dakwah
yang menekankan pada proses penyebaran pesan dakwah dengan memper-
timbangkan pengunaan metode, media, dan pesan yang sesuai dengan situasi
dan kondisi mad’u (khalayak dakwah). Penggagasnya adalah Ghalwusy, dia
mengemukakan bahwa dakwah dapat didefinisikan sebagai berikut: “menyam-
paikan pesan islam kepada manusia di setiap waktu dan tempat dengan berba-
gai metode dan media yang sesuai dengan situasi dan kondisi para penerima
pesan dakwah (khalayak dakwah). Dan yang ketiga, Definisi dakwah yang me-
mentingkan sistem dalam menjelaskan kebenaran, kebaikan, petunjuk ajaran,
menganalisis problem kebatilan dengan berbagai pendekatan, metode dan me-
dia agar kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Definisi semacam ini dike-
mukakan oleh Al-Mursyid sebagai berikut: “sistem dalam menegakkan kebe-
naran, kebaikan, petunjuk ajaran, memerintahkan perbuatan ma’ruf, men-
gungkapkan media-media kebatilan dan metode-metodenya dengan macam-
macam pendekatan dan metode serta media dakwah”.

Jadi dakwah merupakan suatu aktifitas yang membahas masalah- masalah
umat dan suatu proses upaya mengubah suatu situasi kepada situasi lain
yang lebih baik sesuai ajaran Islam, atau proses mengajak manusia kejalan
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Allah SWT. yaitu al-Islam. Dalam Anggaran Dasar Muhammadiyah diny-
atakan bahwa oraganisasi Muhammadiyah merupakan gerakan dakwah Islam
amr ma’ruf nahy munkar yang bertujuan untuk menegakkan dan menjun-
jung tinggi agama Islam sehingga terwujud masyarakat Islam yang sebenar-
benarnya2. Berdasarkan ini, tampak jelas bahwa Muhammadiyah sangat
concern dalam melakukan pengembangan dakwah Islam sehingga terwu-
jud kehidupan masyarakat Islam yang sebenar-benarnya seperti diisyaratkan
Alquran dengan kehidupan yang penuh dengan nuansa kesejahteraan serta
memperoleh ampunan dari Allah (baldatun tayyibatun wa rabun gafur).

Untuk mewujudkan keberhasilan dakwah itu, Muhammadiyah telah meru-
muskan berbagai metodologi yang dianggap layak untuk diaplikasikan dalam
kehidupan masyarakat. Pada tahap awal, Muhammadiyah sangat gencar
memberantas masalah takhyul, bid’ah dan khurafat. Dakwah ditujukan un-
tuk mengembalikan pemahaman dan pengamalan ajaran Islam berdasarkan
petunjuk Alquran dan Sunnah. Dakwah Islam yang disampaikan pada fase
awal itu tidak begitu saja diterima dengan mudah oleh masyarakat. Muham-
madiyah mendapat tantangan keras dari masyarakat yang sudah mapan
melaksanakan ketiga praktek ajaran Islam tersebut. Meskipun demikian,
Muhammadiyah terus berupaya mencari formulasi metodologi dakwah yang
tepat sehingga masyarakat menyadari kekeliruannya dan bersedia kembali
kepada ajaran Islam murni sesuai dengan pedoman Al-quran dan Sunnah.

Muhammadiyah sangat paham bahwa dakwah harus disampaikan secara
tepat dan komunikatif agar benar-benar berhasil. Keberhasilan dakwah yang
ditandai dengan pengamalan ajaran Islam pada aspek mental dan spritual
baru akan dapat tercapai apabila metodologi yang digunakan dapat diter-
ima masyarakat. Sebab dalam kajian dakwah, sangat perlu diperhatikan in-
teraksi masing-masing unsur dakwah khususnya antara da’i (penyampai),
mad’u (masyarakat) serta metode yang digunakan. Itulah sebabnya Muham-
madiyah pada tahun-tahun belakangan ini gencar mengkampanyekan pelak-
sanaan metode dakwah Dakwah kultural ini dimaksudkan untuk melakukan
pendekatan kultur (budaya) masyarakat, sehingga dakwah dengan mudah di-
pahami dan diterima dalam kehidupan sehari-hari.

2.2 Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan peelitian kualitatif dengan jennies
penelitian kepustakaan, di mana peneliti ajan mencatat hal-hal yang berkaitak
dengan dakwah dalam Muhammadiyah. Sumber data pada pada penelitian ini
diperoleh dari literatur, buku-buku, dan penelitian terbaru yang focus pem-
bahasannya terkait dengan dakwah dalam Muhammadiyah, sedangkan untuk
teknik pengumpulan data yakni dengan semua sumber penelitian yang kemu-
dian dilaksanakannya proses membaca dari buku serta jurnal yang ditemukan,
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kemudian mengkaji, mempelajari dan, mencatat sebagai bentuk identifikasi
wacana dari buku maupun jurnal penelitian terbaru yang berkaitan dengan
dakwah dalam Muhammadiyah.

Teknik analisis penelitian ini menggunakan data model Miles yang mana
model ini berupa analisis kualitatif yang secara interaktif dan terus-menerus,
ada dua tahap yang perlu dilakukan yaitu berfokus untuk mendapatkan isi
dari sumber-sumber yang telah dikumpulkan yang prosesnya akan dilakukan
pada tiap-tiap aspek kemudian tahap kedua dilakukan analisis kembali saat
semua data sudah dikumpulkan dengan cara mereduksi data, memberikan
pemahaman terkait data, pemberian kesimpulan [2].

Validasi data diperoleh dari kredibilitas peneliti yang mana dilihat dari
bagaimana peneliti tepat dalam memilih sumber bacaan dan dalam melak-
sanakan proses pengumpulan datanya serta menginterpretasi data yang secara
keseluruhan harus konsisten satu sama lain, hasil penelitian yang dijadikan
referensi oleh penelitian lain yang kemudian mendapatkan hasil dengan tema
yang serupa dengan penelitian tersebut, hasil penelitian sesuai dengan kasus
atau fenomena yang terjadi dan jika jika terbukti maka hasil penelitian bisa
dikatakan valid.

2.3 Hasil dan Pembahasan

Menurut [3] dakwah dipahami setiap kegiatan yang bersifat menyeru, menga-
jak, dan memanggil orang untuk beriman, dan taat kepada Allah swt. sesuai
dengan garis akidah, syariat, dan akhlak Islamiah. Dakwah diartikan dengan
aktualisasi salah satu fungsi kodrati seorang muslim, fungsi kerisalahan, yaitu
berupa proses pengkondisian, agar seseorang atau masyarakat mengetahui,
memahami, mengimani, dan mengamalkan Islam sebagai ajaran dan pan-
dangan hidup. Dengan ungkapan lain, hakikat dakwah adalah suatu upaya
untuk merubah suatu keadaan menjadi keadaan lain. Pengkondisian dalam
kaitan perubahan tersebut, berarti upaya menumbuhkan kesadaran dan keku-
atan pada diri objek dakwah. Agar perubahan dapat menumbuhkan kesadaran
dan kekuatan pada diri objek, maka dakwah juga harus mempunyai makna
pemecahan masalah kehidupan, pemenuhan kebutuhannya.

Dakwah juga merupakan suatu proses perubahan sosial, oleh sebab itu
gerakan dakwah tidak hanya sebagai dialog lisan, melainkan juga dialog lain
seperti dialog amal, dialog seni, dialog filsafati, dan dialog budaya. Sehingga
tidak hanya menghasilkan perubahan berpikir, tetapi juga perubahan penge-
tahuan, pemahaman, keyakinan, perilaku, karya, tata nilai, tata hubungan,
sosial, seni dan budaya. Disinilah perlunya memahami psikologi dakwah, me-
dia dakwah, strategi, dan metoda dakwah.
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2.3.1 Kewajiban Dakwah

Sejak awal, Islam sudah merupakan agama dakwah, yaitu agama yang mene-
tapkan bahwa menyebarkan kebenaran dan mengajak orang untuk menganut
ajaran Islam sebagai ajaran Allah adalah tugas suci nabi Muhammad, dan
tugas suci bagi para penerusnya. Oleh sebab itu ada yang berpendapat bahwa
dakwah adalah hukumnya fardu ‘ain, dan ada yang berpendapat fardu kifayah.
Dakwah sendiri juga di jelaskan dalam beberapa ayat yang ada di Al-Qur’an,
diantaranya:

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah[845] dan pela-
jaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-
Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.
(QS an-Nahl: 125)

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang
munkar[217]; merekalah orang-orang yang beruntung. (QS Ali Imron: 104)

Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertak-
walah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksa- Nya. (QS
al-Maidah: 2)

Melaksanakan dakwah secara kolektif dan terorganisir merupakan satu ke-
harusan (diarury) ketika para da’i menghadapi permaslahan dakwah yang
lebih serius & kompleks, dimana dakwah perorangan tidak lagi efektif. ini
dibuktikan dlam sirah Nabawiyah, ketika Nabi saw memerintahkan setiap
orang yang baru masuk islam untuk bergabung & berhijrah ke Darul Hijrah
agar kerja dakwa mereka semakin solid dalam arahan rasullah saw.

2.3.2 Keutamaan Dakwah

a) Penda’I sebagai umat yang terbaik.

Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari yang munkar,
dan beriman kepada Allah. sekiranya ahli Kitab beriman, tentulah
itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan
kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik. (QS Ali Imron
110)

b) Penda’I sebagai orang yang beruntung.

Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam keru-
gian, Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal
saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nase-
hat menasehati supaya menetapi kesabaran. (QS al-‘Ashr: 1-3)

c) Penda’I sebagai orang yang Perkataanya paling mulia
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Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang
menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan berkata:
“Sesungguhnya Aku termasuk orang-orang yang menyerah diri?”
(QS Fushilat: 33)

d) Penda’I Sebagai seorang penolong yang lain.

Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebaha-
gian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain.
mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma’ruf, mencegah dari yang
munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat
pada Allah dan Rasul-Nya. mereka itu akan diberi rahmat oleh Al-
lah; Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS
at-Taubah: 71)

2.3.3 Unsur-Unsur Dakwah

Unsur-unsur dakwah merupakan komponen-komponen yang terdapat dalam
setiap kegiatan dakwah. Dalam proses penyelenggaraan dakwah banyak unsu-
runsur yang terlibat, menurut [4] setidaknya ada enam unsur dalam dakwah
yang saling berkaitan.

a) Subyek Dakwah

Dalam hal ini yang dinamakan subyek dakwah adalah orang yang
melakukan tugas dakwah, orang itu disebut da”i. Da”i dapat melak-
sanakan dakwah baik dengan lisan, tulisan maupun perbuatan
baik secara individu, kelompok, atau lewat organisasi/ lembaga.
Da”i adalah muslim atau muslimah dakwah sebagai suatu amalan
pokok bagi tugas ulama. Ahli dakwah adalah wa”ad, mubaligh mus-
tama”in (juru penerang) yang menyeru, mengajak, memberi pen-
gajaran, dan pelajaran agama islam. Seorang da’i harus menge-
tahui keberagaman audiens. Seorang da’i ibarat seorang dokter
yang harus mampu mendiagnosis penyakit dan mengobati pasien, ia
tidak cukup memberitahu obat tetapi juga harus mengetahui cara
pengobatannya. Para da’i berinisiatif untuk menyampaikan pesan
dakwahnya, maka dari kacamata komunikasi, para da’i tersebut
merupakan komunikator dalam kegiatan dakwah. Untuk itu da’i
harus memiliki kriteria-kriteria yang harus dimilikinya diantaran-
nya: mempunyai pengetahuan yang luas, berakhlak yang baik dan
mulia, mempunyai kemampuan membaca medan dakwah, mampu
menerapkan apa-apa yang disampaikan dalam kehidupan sehari-
hari.

b) Obyek Dakwah

Obyek dakwah yaitu setiap orang atau sekelompok orang yang di-
tuju atau menjadi sasaran suAtu kegiatan dakwah. Berdasarkan
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pengertian tersebut berarti siapapun dapat menjadi obyek dakwah
tanpa harus membedakan jenis kelamin, usia, pendidikan, warna
kulit, dan lain sebagainya. Hal ini sesuai dengan sifat keuniver-
salan agama Islam dan tugas kerisalahan Rasulullah. Mad”u terdiri
dari berbagai macam golongan manusia. Oleh sebab itu, menggo-
longkan mad”u sama dengan menggolongkan manusia itu sendiri,
profesi, ekonomi, dan seterusnya. Dengan realitas seperti itu strat-
ifikasi sasaran perlu dibuat dan disusun, supaya kegiatan dak-
wah dapat berlangsung efektif, efisien, dan sesuai dengan kebu-
tuhan. Penyusunan dan pembuatan tersebut dapat diklasifikasikan
berdasarkan tingkat usia, pendidikan, dan pengetahuan, tingkat
sosial, ekonomi, pekerjaan, tempat tinggal dan sebagainya. Hetero-
genitas manusia harus dicermati setiap da”i agar ia tidak salah
dalam memilih pendekatan, metode, teknik, serta media dak-
wah. Menurut Baharuddin (2014) sebagai sasaran dakwah manu-
sia memiliki enam dimensi potensi untuk memenuhi kebutuhan,
mencari, menemukan, dan menerima kebenaran, baik kebenaran
hakiki maupun kebenaran ilmu pengetahuan. Enam dimensi terse-
but adalah: Al-Jism, Al-Nafs, Al-Aql, Al-Qalb, Al-Ruh dan Al-
Fitrah.

c) Materi Dakwah

Materi dakwah adalah isi pesan atau materi yang disampaikan
da’i kepada mad”u. Dalam hal ini yang menjadi materi dak-
wah adalah ajaran agama Islam yaitu yang terkandung dalam al-
Qur’an dan Hadits. Materi dalam kegiatan dakwah meliputi aki-
dah, ibadah, muamalah, dan akhlak yang diajarkan Allah dalamal-
Qur’an melalui Rasul-Nya. Ajaran tersebut tidak hanya berupa
teori, akan tetapi juga perbuatan para da’i sehingga audience akan
menganggap bahwa da’i tersebut patut dicontoh. Pada hakekat-
nya, pesan-pesan yang disampaikan dalam proses dakwah adalah
bersumber pada al-Qur’an dan al-Hadits. Dakwah adalah semua
pernyataan yang bersumberkan al-Qur’an dan as-Sunnah baik ter-
tulis atau dengan pesan-pesan (risalah), dan disampaikan oleh sese-
orang dalam upaya mengubah manusia agar berpegang teguh pada
aturan Allah dengan menjalankan dan mengamalkan ajaran agama
Islam. Selanjutnya materi dakwah harus juga meliputi 3 aspek,
yaitu: aspek akidah, aspek syari’ah, dan aspek akhlak.

d) Media Dakwah

Media Dakwah adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan
materi dakwah (ajaran Islam) kepada mad”u. untuk menyampaikan
ajaran agama Islam kepada umat, seorang da’i dapat menggunakan
berbagai media. Hafied Cangara mendefinisikan media sebagai alat
atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari ko-
munikator kepada khalayak. Sementara itu, Hamzah Ya”qub men-
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jelaskan bahwa media dakwah adalah alat yang menjadi saluran
penghubung ide dengan umat, suatu elemen yang vital yang meru-
pakan urat nadi dalam totalitas dakwah. Dari definisi diatas, mak-
sud media dakwah adalah segala sesuatu yang dipergunakan dalam
rangka pelaksanaan dakwah demi tercapainya tujuan dari pada dak-
wah. Media dijadikan alat untuk tujuan dakwah itu sendiri, dengan
beragam bentuknya. Media dakwah merupakan salah satu unsur
penting yang harus diperhatikan dalam aktivitas dakwah. Media
itu sendiri memiliki relativitas yang sangat bergantung dengan situ-
asi dan kondisi yang dihadapi. Ada 5 macam media dakwah, yaitu:
lisan, tulisan, lukisan, audiovisual dan akhlak.

e) Metode Dakwah

Metode dakwah yaitu cara-cara yang digunakan seorang juru dak-
wah (da”i) untuk menyebarkan agama Islam (dakwah) kepada
obyek dakwah (ad”u). baik itu kepada individu, kelompok, maupun
masyarakat agar pesan-pesan dakwah mudah di terima, diyakini,
dan diamalkan. Dalam menyampaikan pesan dakwah, metode mem-
punyai peranan yang sangat penting dalam penyampaian pesan
dakwah. Sebab, suatu pesan walaupun baik, akan tetapi disam-
paikan dengan metode yang tidak benar, maka pesan tersebut bisa
saja ditolak oleh penerima pesan (mad”u).

f) Efek Dakwah

Dalam setiap aktivitas dakwah pasti akan menimbulkan reaksi.
Artinya, jika dakwah telah dilakukakan oleh seorang da”i, dengan
materi dakwah, media, dan metode tertentu, maka akan timbul re-
spon dan efek pada penerima (mad”u). Efek sering disebut dengan
feedback (umpan balik). Proses dakwah ini sering dilupakan atau
tidak banyak di perhatikan para da”i. kebanyakan para da”i men-
ganggap bahwa setelah dakwah disampaikan, maka tugas dakwah
tersebut sudah selesai. Padahal, efek sangat besar artinya dalam
penentuan langkah-langkah dakwah selanjutnya. Menurut [6] meny-
atakan bahwa efek terbagi menjadi tiga. Efek kognitif terjadi bila
ada perubahan pada apa yang diketahui, dipahami, atau dipersep-
sikan khalayak. Efek ini berkaitan dengan transmisi pengetahuan,
keterampilan, kepercayaan, atau informasi. Efek afektif timbul bila
ada perubahan pada apa yang di rasakan, disenangi atau dibenci
khalayak, yang meliputi segala yang berhubungan dengan emosi,
sikap serta nilai. Sedangkan efek behavioral merujuk pada perilaku
nyata yang dapat diamati, yang meliputi pola tindakan, kegiatan,
kebiasaan berperilaku
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2.3.4 Strategi Dakwah

Istilah strategi sering diidentikkan dunia kemiliteran. Pada mulanya istilah
strategi itu berasal dari khasanah dunia militer Yunani Kuno, yaitu “stratos
dan agein”. Stratos berarti pasukan dan agein bermakna memimpin, sehingga
strategi berarti memimpin pasukan dalam medan perang. Dalam bahasa Ing-
gris, kata “strategy” artinya ilmu siasat (perang) atau siasat, akal. Dalam
dunia da’wah Islam istilah strategi dikaitkan dengan siasat da’wah berdasar
pada beberapa prinsip dan pola pelaksanaannya. Menurut [7] di lingkungan
Muhammadiyah istilah “strategi perjuangan” sering dikaitan dengan “khittah
perjuangan” Muhammadiyah yang menyangkut pola dasar dan strategi pro-
gram Persyarikatan. Bahkan dalam kaitan program, istilah strategi dikaitkan
sebagai garis kebijaksanaan yang menyangkut kristalisasi, konsolidasi, dan
kaderisasi. Pada muktamar Muhammadiyah ke-42 masalah strategi lebih di-
operasionalkan lagi, yaitu dikaitkan dengan strategi program jangka panjang,
termasuk strategi da’wah Muhammadiyah menghadapi era informasi dan in-
dustrilisasi.

Dalam Alquran disebutkan ada tiga metode yang harus dijalankan
oleh seorang dai, yaitu berdakwah dengan Hikmah, berdakwah dengan Al-
Mau”idzah al-hasanah (pelajaran yang baik), berdakwah dengan melakukan
bantahan yang baik. Seperti yang dijelaskan dalam Q.S. An-Nahl (16:125)
yang artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah
dan pengajaran yang baik dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang
yang mendapat petunjuk.” Berdasarkan ayat tersebut, metode dakwah dapat
dibagi menjadi:

a) Berdakwah dengan Hikmah, maksudnya berdakwah dengan cara
yang benar. Benar maksudnya benar dalam segi penyampaian, sum-
ber yang digunakan, maupun pengetahuan-pengetahuan lainnya.

b) Berdakwah dengan Al-Mau”idzah al-hasanah (memberikan nase-
hat dengan bahasa yang baik), maksudnya berdakwah dengan
cara memberikan nasehat-nasehat yang baik dan memperingatkan
kepada orang lain dengan bahasa yang baik yang dapat menggugah
hatinya sehingga pendengar mau menerima nasehat tersebut.

c) Berdakwah dengan bantahan dengan cara yang baik, maksud-
nya jika terdapat kesalahan pada mad”u baik itu berupa ucapan
maupun tingkah laku sebaiknya dibantah atau diberitahu dengan
cara yang baik, yaitu dengan perkataan yang lemah lembut tidak
menyakiti hati mad”u.

Bila dilihat dari bentuk penyampaiannya metode dakwah dibagi menjadi 3
pula, yakni :
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a) Dakwah bil lisan yaitu dakwah dengan perkataan contohnya debat,
orasi, ceramah, dll.

b) Dakwah bil kitabah yaitu dakwah melalui tulisan bisa dengan ar-
tikel keagamaan buku, novel, dll.

c) Dakwah bil hal ialah dakwah yang dilakukan dengan perbuatan atu
tindakan langsung.

2.3.5 Dakwah dalam Muhammadiyah

Menurut [8] Muhammadiyah lahir sebagai gerakan dakwah amar ma’ruf nahi
mungkar dan strategi dakwahnya terpusat pada gerakan tajdid dan purifikasi
yakni gerakan yang menjaga kesucian dan kemurnian ajaran agama Islam
sebagaimana ajaran Nabi Muhammad SAW. Muhammadiyah dengan ger-
akan pemberantasan bentuk-bentuk takhyul, bid’ah, dan churafat (TBC) yang
pada prakteknya saat ini masih banyak berkembang di tengah masyarakat Is-
lam. Sairin mengemukakan bahwa “bentuk-bentuk kegiatan yang masuk pada
wilayah TBC, antara lain; selamatan pada waktu orang meninggal (termasuk
selamatan pada wanita mengandung dan wanita melahirkan), pengkeramatan
kuburan suci (termasuk pengkeramatan pada wali atau kyai), upacara tahlil
dan talqin, kepercayaan atas jimat, dan upacara menanam kepala kerbau (ter-
masuk sedekah bumi, sedekah laut, dll). Untuk itu, dakwah Muhammadiyah
banyak diarahkan untuk memberantas segala hal yang berbau TBC.

Dakwah Muhammadiyah menurut Majelis Tabligh dan Dakwah Khusus
PP Muhammadiyah, sebagai upaya menjadikan Islam agama rahmatanlil-
’alamin idealnya menyentuh segala lapisan dan kelompok masyarakat. Dakwah
merupakan aktivitas menyeru manusia ke jalan Allah SWT (ajaran agama Is-
lam) secara murni, sehingga dakwah dianggap sebagai perkara yang dharuri
(sangat penting) bagi masyarakat di zaman modern dan globalisasi. Hal ini
dipusatkan pada kondisi ummat Islam yang dalam praktek keberagamaanya
telah melenceng dari syari’at Islam,

Menurut [9] dakwah merupakan kegiatan penting dalam menjaga kelang-
sungan kehidupan ajaran Islam di muka bumi. Tanpa dakwah, besar kemu-
ngkinan ajaran suci ini akan lenyap dan terlupakan orang. Islam mewajibkan
setiap umatnya untuk menjadi da’i kapan saja, di mana saja dan pada siapa
saja. Dengan demikian dakwah bukanlah semata-mata timbul dari pribadi
atau golongan saja, tetapi setidak-tidaknya harus ada golongan yang melak-
sanakannya.

Secara filosofis, orientasi dakwah adalah proses mempertemukan antara
fitrah dan wahyu. Untuk menjadi Muslim seutuhnya diperlukan proses dak-
wah untuk menyampaikan, menyerukan dan mensosialisasikan nilai-nilai Is-
lam dalam segala aspeknya yang bersumber dari Alquran dan as-Sunnah.
Keyakinan (akidah) mempermudah berlangsungnya dakwah sebagai proses
internalisasi dan sosialisasi nilai-nilai Islam. Dalam pelaksanaannya, dakwah
merupakan aktualisasi imani (teologis) yang dimanifestasikan dalam suatu sis-
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tem kegiatan manusia beriman dalam bidang kemasyarakatan, dilaksanakan
secara teratur, untuk mempengaruhi cara berfikir, merasa dan bersikap serta
bertindak sehingga terwujud ajaran Islam dalam segala aspek kehidupan.

Masyarakat Islam yang diwujudkan melalui sistem dakwah adalah
masyarakat yang berkembang dengan menjalankan syariat Islam secara inte-
gral dan komprehensif yang menampilkan watak egalitarian, berkeadilan dan
penuh kasih sayang. Dalam kenyataannya, dakwah Islam senantiasa bersen-
tuhan dengan realitas sosial yang mengitarinya. Akibat kondisi seperti itu
maka ada dua kemungkinan yang mungkin terjadi. Pertama, dakwah Is-
lam mampu memberikan output (hasil atau pengaruh) terhadap lingkungan
dalam arti memberi dasar filosofi, arah, dorongan dan pedoman perubahan
masyarakat sampai terbentuknya realitas sosial baru yang diinginkan. Ke-
dua, dakwah Islam dipengaruhi oleh perubahan masyarakat dalam arti ek-
sistensi, corak dan arahnya. Ini berarti aktualitas dakwah ditentukan oleh
sistem sosio kultural. Pada gilirannya, dakwah Islam bisa saja bersifat statis
dan juga berlangsung secara dinamis. Pengerahan segala potensi sumber daya
yang ada dalam aktivitas dakwah untuk mencapai tujuan yang telah dite-
tapkan merupakan suatu proses. Dengan kata lain dakwah yang fungsional,
terpadu, komprehensif dan berkesinambungan hanya bisa terlaksana man-
akala dilakukan dengan memperhatikan segenap unsur-unsur yang melingkupi
penyelenggaraan dakwah.

Dasar-dasar manajemen penyelenggaraan dakwah ini semakin penting per-
anannya sebagai kemampuan dan keterampilan mengembangkan serta meng-
gerakkan potensi dakwah Islam yang di masyarakat dewasa ini. Sebab jalan
dakwah itu sendiri sangat luas dan mencakup semua aspek kehidupan umat
Islam. Dakwah bisa saja menggunakan metode pidato, ceramah, fatwa dan
sebagainya. Dapat pula menggunakan daya kekuasaan untuk mengubah ke-
munkaran dan bisa juga menggunakan tulisan di majalah, buku-buku ke-
mudian menyebarluaskannya. Mendirikan yayasan, mengadakan pertemuan
ilmiah di lembaga-lembaga Islam, masjid-masjid, perkumpulan pengajian
bahkan di lapangan-lapangan serta di berbagai kesempatan

Menurut [10] Manajemen dalam pengertian umum adalah proses yang khas
yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, pelak-
sanaan, dan pengawasan dimana pada masing-masing bidang digunakan baik
ilmu pengetahuan maupun keahlian yang diikuti secara berurutan dalam
rangka usaha mencapai sasaran yang telah ditetapkan semula Sedangkan dak-
wah sendiri sebagai kegiatan atau upaya seseorang atau lembaga mengem-
bangkan nilai-nilai Islam baik untuk diri sendiri maupun di tengah kehidupan
bermasyarakat sehingga akan terbangun kesadaran etis dan moral kemanusi-
aan berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam. Dengan demikian, manajemen dak-
wah sebagai sebuah upaya para penggeraknya mengelola dakwah agar tercapai
tujuan dakwah. Sebagaimana yang teraktub dalam definisi manajemen, ma-
majemen dakwah juga membutuhkan adanya perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi. Dalam konteks dakwah ini, manaje-
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men dapat dilakukan dalam sebuah kelembagaan dakwah ataupun dakwah
personal.

Menurut [11] organisasi Islam sendiri dimaksudkan sebagai sebuah wadah
atau sebuah perkumpulan yang berlandaskan pada nilai-nilai Islam yang ter-
muat dalam al-Quran dan Hadits. Dalam hal ini peneliti senada dengan tulisan
yang menyebutkan bahwa sebuah organisasi Islam berkarakter: (1) memiliki
komitmen yang jelas terhadap kemajuan Islam, (2) melaksanakan kegiatan-
kegiatan sesuai dengan prinsip, nilai dan etika Islam, (3) mendasarkan diri
kepada Al-Qur’an dan Sunnah. Muhammadiyah mengakomodasi sistem or-
ganisasi untuk mewujudkan masyarakat utama. Masyarakat utama dipandang
sebagai realitas duniawi yang hanya bernilai jika ditempatkan sebagai me-
dia pengabdian pada Tuhan. Berdasarkan itu, Muhammadiyah memandang
kehidupan sosial adalah ‘sunnatullah’ sebagai cermin kehendak Sistem dan
tata aturan masyarakat, harus merupakan realisasi hukum Allah yang ter-
susun dalam syariah. Dari sisi ini, kegiatan sosial adalah ibadah atau ritual
kepada Tuhan, keterlibatan seseorang di dalam organisasi seperti Muham-
madiyah, hukumnya wajib. Ketidaktaatan terhadap organisasi bisa berarti
pelanggaran aturan Tuhan. Seluruh kegiatan sosial dalam Muhammadiyah
merupakan dakwah dengan tujuan membawa seluruh masyarakat Muslim
kepada ajaran Islam yang murni. Pandangan seperti ini dapat dikaji dari
beberapa dokumen resmi Muhammadiyah, antara lain dalam Mukaddimah
Anggaran Dasar Muhammadiyah 11. Dalam dokumen ini dapat dilihat mak-
sud tentang masyarakat utama yang di idam-idamkan oleh organisasi Muham-
madiyah

2.4 Kesimpulan

Dakwah dalam Muhammadiyah dilakukan agar umat muslim terhindar dari
bentuk-bentuk perilaku takhyul, bid’ah, dan churafat (TBC) yang pada prak-
teknya saat ini masih banyak berkembang di tengah masyarakat Islam. Bagi
seorang pendakwah/da’i. harus memiliki kompetensi-kompetensi, agar dapat
menyampaikan ilmu mengenai agama islam secara benar dan tidak menyalahi
syari’at islam. Karena ketika seorang da’i tidak memiliki kompetensi yang
baik, maka akan bisa membahayakan keutuhan iman masyarakat muslim,
terutama di Indonesia.
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Abstrak

Kesejahteraan psikologis merupakan suatu kunci bagi individu untuk men-
jadi sehat secara utuh dan dapat menggunakan potensi yang dimiliki serta
mengembangkan potensi diri (Ryff, 1995). Selain kesadaran mahasiswa pada
kesejahteraan psikologis diri sendiri, mahasiswa perlu akan kesadaran dalam
proses religiusitas Islam untuk menyeimbangkan dengan kesadaran kesejahter-
aan psikologis dan religiusitas yang dapat memberi makna pada kehidupan
mahasiswa serta pengalaman aktivitas sehari-hari dengan berbagai konflik
dalam penyesuaian mahasiswa dengan lingkungannya, religiusitas merupakan
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pada pencapaian kesejahteraan
psikologis. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana kesadaran
mahasiswa terhadap kesejahteraan psikologis dan religiusitas yang ada di
dalam dirinya. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah metode studi
pustaka yaitu mempelajari berbagai referensi serta hasil penelitian sebelum-
nya yang sejenis dan berguna untuk mendapatkan landasan teori masalah yang
akan diteliti sesuai dengan judul penelitian (Sarwono, 2006). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlu ditingkatkan kesadaran mahasiswa terhadap kese-
jahteraan psikologis dan religiusitas Islam agar dapat diaplikasikan di kehidu-
pan sehari-hari sebagai faktor pendukung menyelesaikan berbagai konflik.

Kata Kunci Dakwah, Muhammadiyah
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3.1 Pendahuluan

Mahasiswa memiliki berbagai tanggung jawab dalam menghadapi masa perku-
liahan dan beradaptasi dengan lingkungan sosial, karena mahasiswa men-
galami proses mencari jati diri untuk mengenali dirinya sendiri. Mahasiswa
mengalami masa transisi dari masa remaja menuju dewasa, butuh adanya
penyesuaian diri pada perubahan yang dialami, mahasiswa cenderung memi-
liki kemampuan eksplorasi dalam hal-hal yang baru. Banyak konflik yang di-
alami mahasiswa dalam menghadapi tugas-tugas pertumbuhan dan perkem-
bangan sebagai mahasiswa yang dapat menyebabkan mahasiswa mengalami
kesulitan untuk mencapai kesejahteraan psikologis diri. Oleh karena itu maha-
siswa sangat membutuhkan kesadaran kesejahteraan psikologis serta yang diu-
tamakan agar perlu ditanamkan kesejahteraan psikologis dalam dan religiusi-
tas Islam, kesejahteraan psikologis adalah pencapaian penuh dari potensi
psikologis setiap individu dan suatu keadaan ketika individu dapat mener-
ima kekuatan dalam diri yang apa adanya, memiliki tujuan hidup yang jelas
dan dapat mengembangkan relasi positif di lingkungan sosial, menjadi pribadi
yang baik, mampu beradaptasi dengan lingkungan kehidupan sehari-hari. Ke-
sejahteraan psikologis merupakan suatu kunci bagi individu untuk menjadi se-
hat secara utuh dan dapat menggunakan potensi yang dimiliki serta mengem-
bangkan potensi diri (Ryff, 1995). Kurang optimalnya pencapaian mahasiswa
untuk kesejahteraan psikologisnya dapat dilihat dengan bagaimana cara ma-
hasiswa menghadapi konflik permasalahan yang ada, cara beradaptasi dengan
lingkungan baru dan sudah memiliki tujuan hidup yang jelas atau tidak.

Kesejahteraan psikologis adalah kondisi seseorang yang bukan hanya ter-
hindar dari tekanan masalah-masalah mental yang dialami, namun keadaan
mental yang dianggap sehat dan berfungsi maksimal, kesejahteraan psikologis
merupakan istilah yang digunakan sebagai psikologi positif, bagaimana seseo-
rang memenuhi kriteria yang mengarah pada psikologi positif. Selain itu fak-
tor utama yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis adalah rasa syukur,
bagaimana seseorang memiliki rasa syukur atas kehidupannya dengan berhasil
mencapai tujuan hidup yang diinginkan dan ada beberapa faktor yang mem-
pengaruhi kesejahteraan antara lain faktor usia, gender, etnis, kesehatan, sta-
tus pernikahan, pendidikan, status sosial, lingkungan sosial dan pendapatan.
Beberapa faktor yang ada akan menentukan kesejahteraan psikologis seseo-
rang ke arah yang lebih baik atau sebaliknya. Terdapat dimensi kesejahteraan
psikologis menurut (Ryff, 1995) yaitu :

a) Dimensi penerimaan diri adalah ciri utama dari kondisi kesehatan
mental individu, bagaimana seseorang menerima dirinya sendiri
dengan karakteristik aktualisasi diri yang dimiliki. Dalam Islam,
penerimaan diri telah menjadi ajaran dalam Islam yang telah dije-
laskan dalam surah Al-Qur’an, Allah berfirman : “Jikalau mereka
sungguh-sungguh ridha dengan apa yang diberikan Allah dan Ras-
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sulNya kepada mereka dan berkata “Cukuplah Allah bagi kami,
Allah akan memberikan sebagian dari karunia-Nya dan demikian
(pula) Rasul-Nya, Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang
berharap kepada Allah (tentulah yang demikian itu lebih baik dari
mereka).” (QS. At-Taubah : 59). Penjelasan dari surah At-Taubah
menganjurkan umatnya untuk tidak cepat berputus asa, dengan
tidak berputus asa menuntun manusia agar senantiasa menerima
keadaan dirinya dengan lapang dada dan percaya sepenuhnya den-
gan kekuasaan Allah.

b) Dimensi hubungan positif adalah kemampuan dalam menjalin
hubungan interpersonal dan saling percaya dengan orang lain.
Memiliki hubungan komunikasi yang erat dengan orang lain, salah
satunya berkomunikasi menggunakan lisan. Oleh karena itu Islam
mengajarkan umatnya untuk selalu menjaga lisan untuk memiliki
hubungan komunikasi yang baik dengan sesama manusia. Allah
berfiman “Dan Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku : Hendaklah
mereka mengucapkan perkataan yang lebih baik (benar). Sesung-
guhnya syaitan itu menimbulkan perselisihan di antara mereka.
Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi manu-
sia.” (QS. Al-Israa’ : 53). Telah dijelaskan dalam surah Al-Israa’
agar setiap umatnya menggunakan lisan perkataan yang baik untuk
berkomunikasi agar memiliki hubungan yang baik antar manusia.

c) Dimensi kemandirian adalah kemampuan seseorang dalam mengam-
bil keputusan sendiri dan mandiri, mampu melawan tekanan sosial
untuk bersikap yang benar, mandiri untuk memenuhi kebutuhan-
nya sendiri tanpa menyusahkan orang lain dengan selalu bergantung
memintan bantuan. Allah berfirman “Janganlah kamu bersikap
lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, padahal kamulah
orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang
yang beriman.” (QS. Al-Imran : 139). Dijelaskan dalam surah Al-
Imran bahwa individu senantiasa mempercayai kemampuan dirinya
yang memiliki keterampilan baik dalam mengambil suatu keputu-
san untuk menyelasaikan permasalahan.

d) Dimensi penguasaan lingkungan adalah kemampuan berkompe-
tensi penyesuaian diri di lingkungan sekitar, penguasaan lingkun-
gan merupakan kemampuan individu untuk memilih lingkungan
sesuai kebutuhannya. Manusia diciptakan Allah untuk menjadi se-
orang khalifah yang berperan sebagai pengendali dari lingkungan-
nya, mampu mengendalikan diri terhadap lingkungannya sesuai
kebutuhan, Allah berfirman “Dan Dialah yang menjadikan kamu
penguasa-penguasa di bumi dan dia meninggikan sebahagian kamu
atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat, untuk mengujimu
tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya dia
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. Al-An’am : 165).
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Individu dapat memahami keadaan lingkungannya agar mengatur
situasi sekitarnya sesuai dengan kebutuhannya, berusaha agar ke-
hidupannya tidak bergantung dengan orang lain.

e) Dimensi tujuan hidup adalah suatu perasaan seseorang bahwa
hidup ini harus memiliki tujuan dan makna yang harus dipa-
hami. Allah berfirman “Dan aku tidak menciptakan jin dan manu-
sia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku.” (QS. Adz-
Dzariyaat : 56). Setiap individu yang mengetahui tujuan dan
makna kehidupannya akan melakukan kewajibannya, sebagaimana
Allah telah menciptakan manusia senantiasa agar mengabdi-Nya,
menjalankan segala perintah Allah akan mempermudah seseorang
menentukkan tujuan hidupnya.

f) Dimensi pengembangan diri adalah kemampuan individu dalam
mengembangkan potensi yang ada di dalam dirinya, berdasarkan
pengalaman yang telah dialami individu akan mengetahui potensi
apa saja yang dimiliki dan individu telah melalui proses pengem-
bangan diri di kehidupannya. Manusia diciptakan oleh Allah den-
gan kelebihan yang bertujuan untuk membuat kehidupan manusia
bermutu karena manusia adalah sebaik-baiknya makhluk ciptaan
Allah SWT. Allah berfirman “Sesungguhnya kami telah mencip-
takan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya.” (At-Tin : 4).
Individu menyadari kemampuan untuk melakukan segala kegiatan
yang dapat membantu mengembangkan dirinya, belajar dari kesala-
han dan pengalaman sebelumnya agar setiap invidu selalu menjadi
pribadi yang lebih baik ke arah yang positif.

Kesejahteraan psikologis mahasiswa perlu diperhatikan dan dibutuhkan
kesadaran dari setiap individu untuk berusaha menggapai kesejahteraan
psikologis yang jelas sesuai dengan tujuan hidupnya. Kesadaran diri maha-
siswa diharapkan dapat membantu mahasiswa untuk mencapai kesejahter-
aan psikologis yang optimal, apabila memiliki kesadaran diri yang baik maka
akan memiliki perhatian yang lebih terhadap pengalaman yang dihadapi, da-
pat mengembangkan potensi diri dan bertahan dalam menghadapi berbagai
tekanan konflik serta memiliki kemampuan untuk menyelesaikan permasala-
han konflik tugas-tugas perkembangan sebagai mahasiswa. Rasa kesadaran
memiliki hubungan yang signifikan dan positif untuk mencapai kesejahteraan
psikologis, tingkat kesadaran yang baik merupakan salah satu faktor untuk
mengembangkan kesejahteraan psikologis yang lebih baik, dapat melihat per-
masalahan dengan objektif (Baer, 2006). Rasa kesadaran membantu individu
untuk melihat secara lebih dalam hubungan antara pikiran dan perasaan yang
dirasakan serta aktivitas yang dilakukan di kehidupan sehari-hari, sehingga in-
dividu menyadari makna dan penyebab dari pengalaman yang telah dilewati.
Dimensi kesadaran menurut (Baer, 2006) :
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a) Acting with awareness (bertindak secara sadar) yaitu memberikan
atensi penuh pada aktivitas yang dilakukan sehari-hari.

b) Observing (mengamati) yaitu menyadari serta melibatkan diri
sendiri dalam pengalaman internal seperti emosi, kognisi dan sen-
sasi.

c) Describing (menggambarkan) yaitu kemampuan individu untuk
mengungkapkan mengenai pengalaman internal seperti perasaan
apa yang dirasakan.

d) Non-reactivity to inner experience (tidak bersifat reaktif pada pen-
galaman internal) yaitu membiarkan pikiran datang dan pergi be-
gitu saja, tanpa harus terlarut lebih dalam suatu pikiran dan
perasaan individu.

e) Non-judging of inner experience (tidak menghakimi pengalaman
internal) yaitu sikap non-evaluatif atau tidak menghakimi terhadap
pemikiran dan perasaan yang ada di dalam diri individu.

Berdasarkan hasil penelitian [1] pada jurnal psikogenesis mengenai pen-
garuh rasa kesadaran terhadap kesejahteraan psikologis pada mahasiswa
yaitu adanya upaya untuk meningkatkan penerimaan diri serta penguasaan
lingkungan maka mahasiswa perlu lebih memiliki rasa kesadaran dengan cara
melibatkan diri dalam pengalaman internal maupun eskternal serta tidak
menghakimi diri sendiri, rasa kesdaran dapat ditingkatkan dengan berbagai
cara seperti membiasakan diri untuk memiliki kegiatan sehari-hari, menjalan
kegiatan dengan rutin dan berinteraksi di lingkungan sekitar dengan penuh ke-
sadaran untuk menjalin hubungan yang baik. Memaksimalkan diri untuk ter-
libat penuh dalam pengalaman dan perasaan yang dirasakan, dengan mener-
ima keadaan diri apa adanya mahasiswa akan memiliki penerimaan diri pada
penguasaan lingkungannya. Rasa kesadaran individu dapat suatu sifat yang
tertanam dalam diri, memiliki sifat alamiah kemampuan atas kesadaran diri
secara utuh dalam segala aspek kehidupan. Individu dengan rasa kesadaran
yang tinggi cenderung bersikap sadar dalam keadaan konteks apapun, rasa ke-
sadaran membantu individu untuk memilik hubungan dengan perasaan dan
pikiran.

Selain kesadaran mahasiswa pada kesejahteraan psikologis diri sendiri, ma-
hasiswa perlu akan kesadaran dalam proses religiusitas Islam untuk menye-
imbangkan dengan kesadaran kesejahteraan psikologis dan religiusitas yang
dapat memberi makna pada kehidupan mahasiswa serta pengalaman aktivi-
tas sehari-hari dengan berbagai konflik dalam penyesuaian mahasiswa dengan
lingkungannya, religiusitas merupakan salah satu faktor yang dapat mem-
pengaruhi pada pencapaian kesejahteraan psikologis. Penjelasan mengenai re-
ligiusitas adalah sistem yang konfleks yang terdiri dari kepercayaan, keyaki-
nan yang tercermin dari sikap individu dalam melakukan ibadah yang bertu-
juan agar dapat lebih dekat dengan Sang Pencipta (Chaplin, 1997). Religiusi-
tas menggambarkan dari pengalaman akidah, syariah dan akhlak seseorang,
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bagaimana sikap dan sifat seseorang untuk bertanggung jawab pada religiusi-
tas yang dijalani. Religiusitas merupakan suatu kesatuan unsur-unsur yang
komprehensif yang menjadikan seseorang menjadi orang beragama (being re-
ligious) dan bukan sekedar mengaku seseorang yang memiliki agama (having
religion) karena religiusitas meliputi pengetahuan agama, keyakinan agama,
pengalaman ritual agama, pegalaman agama, perilaku moralitas agama dan
sikap sosial agama.

Allah berfirman “Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke
dalam Islam keseluruhan dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan.
Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagi kamu.” (QS. Al-Baqarah
: 208). Menjelaskan bahwa umat manusia hendaknya beriman kepada Allah
SWT dan sungguh-sungguh memahami agama agar memiliki religiusitas yang
tinggi. Orang-orang yang beriman kepada Allah SWT sebagai Tuhan Yang
Maha Kuasa dan Nabi Muhammad sebagai rasul serta agama Islam seba-
gai agama yang dianut umat muslim diharapkan agar umat muslim memiliki
tingkat religiusitas yang tinggi. Hendaknya menganut ajaran agama seutuh-
nya mengikuti segala syariat ketetapan yang telah ditentukan, mengamalkan
ajaran sesuai ajaran agama dan meninggalkan segala larangan yang diperin-
tahkan oleh Allah SWT. Mengamalkan apa yang diperintahkan Allah SWT
dapat meningkatkn kesejahteraan psikologis kita kearah yang lebih baik.

Terdapat dimensi religiusitas yang dijelaskan oleh Glock (dalam Rahmat,
2003) yaitu :

a) Dimensi ideologi atau keyakinan dengan mempercayai adanya
Tuhan, surga, malaikat dan sebagainya karena keyakinan meru-
pakan dimensi paling mendasar yang patut dimiliki individu.

b) Dimensi peribadatan yang berkaitan dengan sejumlah perilaku yang
telah ditetapkan agama, seperti tata cara beribadah, berpuasa,
sholat dan sebagainya.

c) Dimensi penghayatan yaitu berkaitan dengan perasaan keagamaan
yang dialami oleh seseorang dilihat dari seberapa jauh pengala-
man seseorang dalam menghayati agama yang telah menjadi keyak-
inan seumur hidupnya, seperti kekhusyukan seseorang dalam melak-
sanakan sholat lima waktu.

d) Dimensi pengetahuan berkaitan dengan bagaimana seseorang
memahami keyakinan agama yang dianut dalam hidupnya.

e) Dimensi penglaman berkaitan dengan ajaran-ajaran agama yang
dianut dapat diaplikasikan di kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan [2] dalam jurnal yang
berjudul peran religiusitas dalam meningkatkan psychological well being (kese-
jahteraan psikologis) terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara
religiusitas dengan psychological well being (kesejahteraan psikologis). Hal ini
menunjukkan bahwa tinggi rendahnya psychological well being dapat dije-
laskan dengan tinggi rendahnya religiusitas. Religiusitas dalam penelitian ini
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adalah internalisasi nilai-nilai agama dalam diri seseorang berkaitan dengan
kepercayaan terhadap ajaran-ajaran agama baik di dalam hati maupun dalam
ucapan yang kemudian diaktualisasikan dalam perbuatan dan tingkah laku
sehari-hari. Sedangkan Psychological well being dalam penelitian ini adalah
perasaan subjektif dan evaluasi seseorang terhadap dirinya atas pengalaman-
pengalaman mengenai kenyamanan hidupnya, yang membuat individu men-
jadi pasrah terhadap keadaan yang tidak menyenangkan dan berusaha untuk
memperbaikinya.

Semakin tinggi religiusitas seseorang semakin mudah seseorang untuk men-
capai kesejahteraan psikologisnya, spiritualitas menjadi faktor penting untuk
mempengaruhi religiusitas seseorang bagaiman hubungan batin individu den-
gan Allah SWT. Pengalaman kedekatan kepada Allah SWT selalu taat den-
gan segala perintahnya dan menjauhi segala larangannya. Religiusitas dengan
kesejahteraan psikologis yang sangat berkaitan di kehidupan sehari-hari mem-
berikan kesadaran akan kebahagiaan kehidupan yang bermakna dan memiliki
tujuan hidup yang jelas. Dalam penelitian ini ingin mengetahui bagaimana
kesadaran mahasiswa terhadap kesejahteraan psikologis dan religiusitas Is-
lam, apakah setiap mahasiswa saat ini memiliki kesadaran diri akan hal terse-
but, karena terdapat mahasiswa mengabaikan kesejahteraan psikologis dan
religiusitas di dalam dirinya yang sebenarnya dua hal tersebut sangat amat
penting sebagai penunjang kehidupan yang lebih bermakna.

Menurut Hebdropuspito [2] religiusitas memiliki beberapa fungsi bagi
manusia :

a) Fungsi edukatif pada agama merupakan tugas mengajar dan mem-
bimbing, seperti keberhasilan seseorang pada bidang pendidikan
dengan menerapkan nilai-nilai rohani yang menjadi pokok keper-
cayaan agama. Memiliki hati nurani dan rasa tanggung jawab
kepada Yang Maha Kuasa.

b) Fungsi penyelamatan pada agama, dengan segala ajaran agama
yang telah diberikan kepada umatnya dapat memberikan kesala-
matan dunia dan akhirat bagi masing-masing umat di muka bumi
ini.

c) Fungsi pengawasan sosial, agama bertanggung jawab terhadap
norma sosial yang ada pada umatnya. Sehingga agama dapat
menyeleksi akidah-akidah yang ada, menerima akidah yang baik
dan menolak akidah yang buruk agar dapat ditinggalkan karena
akidah buruk dapat melanggar norma sosial. Agama memberikan
sanksi kepada umatnya yang melanggar suatu norma sosial yang
mengarah ke keadaan yang buruk.

d) Fungsi menjalin silahturahmi persaudaraan, sesama umat muslim
wajib untuk selalu menjaga hubungan baik antar individu, menjalin
silahturahmi persaudaraan dianjurkan dalam agama, agar dapat
saling membantu memberi pertolongan disaat individu mengalami
kesusahan.
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e) Fungsi transformatif pada agama merupakan adanya perubahan
yang dilakukan dalam bentuk kehidupan masyarakat di masa lam-
pau dan mengalami perubahan untuk menjadikan kehidupan ke
depan yang lebih baik. Transformasi dilakukan untuk mengurangi
norma-norma sosial yang tidak manusiawi. Seperti contoh kaum
Qurais pada jaman Nabi Muhammad yang memiliki kebiasaan
jahiliyah karena kedatangan Islam yang menanamkan nilai-nilai
baru sehingga nilai-nilai lama akan tergantikan dan dihilangkan
yang tidak manusiawi. Agama merupakan hal yang tidak dapat dip-
isahkan dengan edukatif, karena secara tidak sadar segala sesuatu
yang kita lakukan merupakan proses belajar, dan adanya keper-
cayaan pada Sang Pencipta Allah SWT untuk memberikan kita
ketenangan dalam hidup, karena sebagai umat manusia pasti mem-
butuhkan perlindungan. Setiap umat manusia tidak hanya memiliki
tanggung jawab di dunia saja namun memiliki tanggung jawab di
akhirat kelak, amalan apa saja yang akan dibawa umat manusia
sampai akhirat karena segala perilaku perbuatan kita selalu dalam
pengawasan Allah SWT.

Allah berfirman “Barang siapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan
kepadanya kehidupan yang baik dan akan Kami berikan belasan dengan pa-
hala yang lebih baik apa yang telah mereka kerjakan” (QS. An-Nahl : 97).
Pada surah An-Nahl ayat 97 menjelaskan bahwa Allah SWT akan memberikan
kehidupan yang sejahtera pada siapa pun laki-laki atau perempuan, apabila
mereka mau beriman dan beramal yang shaleh, dan balasan dari Allah SWT
akan lebih tinggi dari apa yang dikerjakan umatnya. Umat muslim yang be-
riman kepada Allah SWT dengan selalu mentaati perintahnya dan menjauhi
segala larangannya, hanya menyembah Allah tiada yang lain. Umat manusia
yang beramal shaleh dapat menamalkan ajaran agama seperti bersedakah,
membantu sesama umat muslim dan kaum dhuafa anak yatim piatu.

3.2 Metode

Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah metode studi pustaka yaitu
mempelajari berbagai referensi serta hasil penelitian sebelumnya yang sejenis
dan berguna untuk mendapatkan landasan teori masalah yang akan diteliti
sesuai dengan judul penelitian (Sarwono, 2006). Metode studi pustaka pada
umumnya digunakan dalam metode penelitian merupakan kegiatan yang di-
lakukan secara sistematis, untuk mengumpulkan informasi yang telah ada,
mengolah data yang diperoleh serta menyimpulakan data dari berbagai ref-
erensi yang berhasil didapatkan (Khitbah, 2011). Pada metode studi pustaka
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terdapat pula langkah-langkah penelitian metode studi pustaka yang akan
digunakan peneliti menurut (Zed, 2008) langkah-langkah tersebut meliputi :

a) Memilih tema dan judul yang akan diteliti untuk dijadikan sebuah
karya, artikel, jurnal dan berbagai jenis penelitian lainnya

b) Mencari sebanyak mungkin informasi yang mendukung tema peneli-
tian

c) Fokus pada satu tema penelitian

d) Mencari dan menemukan bahan bacaan sebagai referensi informasi
pendukung tema penelitian yang dibahas, serta mengklasifikasi in-
formasi yang ditemukan

e) Membaca dan membuat catatan informasi mengenai penelitian
yang dibahas

f) Mereview dan memperkaya lebih banyak lagi referensi sebagai data
pendukung

g) Mengklasifikasi data pendukung untuk memulai menuliskan laporan
penelitian.

Terdapat beberapa langkah-langkah saat menggunakan metode studi pus-
taka, perlu memperhatikan langkah-langkah metode yang akan digunakan.
Sesuai dengan penelitian artikel ini yang mengumpulkan referensi dari berba-
gai jurnal-jurnal pendukung yang sesuai dengan tema penelitian. Studi pus-
taka yang dilakukan peneliti yaitu mereview jurnal-jurnal yang berkaitan den-
gan tema penelitian yang digunakan sebagai data pendukung. Pada metode
studi pustaka ini menggunakan teknik analisis data yaitu analisis isi (Con-
tent Analysis) merupakan sebuah alat penelitian yang difokuskan pada konten
aktual dan fitur internal media, dapat menganalisis dari buku, iklan, novel,
koran, artikel, makalah dan sebagainya (Fraenkel & Wellen, 2007).

Analisis ini digunakan untuk mendapatkan informasi yang valid dan dari
referensi yang telah dimiliki dapat diteliti ulang berdasarkan konteks teman
penelitiannya, dalam analisis ini perlu melakukan proses dalam memilih, mem-
bandingkan, menggabungkan serta memilah berbagai pengertian teori yang
akan digunakan dan relevan, lalu mendeskripsikan secara objektif dalam se-
buah laporan penelitian (Arikunto, 2000). Pada artikel penelitian ini mem-
bahas mengenai kesadaran mahasiswa terhadap kesejahteraan psikologis dan
religiusitas islam, mengumpulkan data melaui berbagai jurnal yang berkaitan
dengan tema penelitian, menganalisis informasi serta memilah untuk men-
dapatkan informasi yang valid sebagai data pendukung yang kuat dan jelas
dalam melakukan penelitian.

Langkah-langkah analisis isi menurut Fraenkel dan Wallen (2007) :

a) Peneliti menentukkan tujuan khusus yang ingin dicapai

b) Mendefinisikan istilah penting untuk dijelaskan secara rinci

c) Mengkhususkan objek yang akan diteliti
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d) Mengumpulkan data yang relevan

e) Membangun rasional dan memiliki hubungan konseptual untuk
menjelaskan bagaimana sebuah data berkaitan dengan tujuan
penelitian

f) Menentukkan subjek penelitian yang akan digunakan

g) Merumuskan kategori-kategori data yang relevan untuk diteliti

Subjek penelitian yang digunakan adalah seorang mahasiswa, karena se-
bagai seorang mahasiswa banyak mengalami perubahan dari masa remaja ke
masa dewasa, mahasiswa memulai banyak pengalaman konflik antara dirinya
sendiri atau terhadap orang lain di sekitarnya, artikel penelitian ini memba-
has mengenai kesadaran mahasiswa terhadap kesejahteraan psikologis dan re-
ligiusitas Islam, dengan subjek mahasiswa yang sudah pasti mengalami berba-
gai pengalaman kehidupan mengenai perkuliahan atau kehidupam sehari-hari,
perlu untuk mengetahui seberapa penting kesdaran mahasiswa dengan kese-
jahteraan psikologis di dalam dirinya dan menyeimbangkan dengan religiusitas
Islam, apakah ada saling berkaitan kesejahteraan psikologis dan religiusitas
individu.

3.3 Hasil dan Pembahasan

Studi pustaka yang telah dilakukan dalam mengumpulkan data dari berbagai
referensi mengenai kesadaran mahasiswa serta bagaimana menyeimbangkan
kesejahteraan psikologis mahasiswa dan religiusitas yang ada di dalam dirinya.
Berdasarkan hasil studi pustaka dengan mendapatkan informasi dari berba-
gai jurnal yang sesuai dengan tema artikel penelitian, bahwa adanya hubun-
gan antara kesejahteraan psikologis dan religiusitas Islam, perlunya kesadaran
mahasiswa terhadap kesejahteraan psikologis dan religiusitas Islam yang dim-
ilikinya, agar dapat diaplikasikan pada kehidupan sehari-sehari sebagai pe-
nunjang pedoman kehidupan yang lebih baik. Berdasarkan dengan teori yang
menjelaskan mengenai kesejahteraan psikologis dan religiusitas yang memiliki
penjelasan yang saling berkaitan. Mahasiswa mengalami masa transformasi
dari masa remaja menuju dewasa, mahasiswa mengalami banyak perubahan
yang terjadi dalam kehidupannya, berbeda saat mereka menjadi seorang siswa
di sekolah yang banyak dibantu dengan lingkungan sekitar seperti orangtua,
guru dan teman-teman.

Namun berbeda di masa seseorang telah menjadi mahasiswa, seorang ma-
hasiswa mengharuskan kita untuk menjadi pribadi yang lebih mandiri, sesuai
dengan teori dimensi kesejahteraan psikologis yang mengharuskan seseorang
menjadi mandiri di kehidupan saat ini dan untuk masa depannya, bagaimana
seseorang yang mandiri juga memiliki tujuan hidup serta memahami makna
kehidupan yang dijalaninya. Saat menjadi mahasiswa yang secara tidak sara
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sudah bertransformasi menjadi individu yang dewasa yaitu memiliki berbagai
macam konflik permasalahan perkuliahan, keluarga, teman dan di lingkun-
gan sekitar tempat tinggal individu. Bagaimana mahasiswa menghadapi kon-
flik permasalahan dan menyelesaikan permasalahan tersebut secara mandiri,
tanpa bergantung dengan orang lain.

Studi pustaka yang dilakukan pada artikel ini memiliki hasil dan pemba-
hasan yang sesuai dengan tujuan penelitiannya untuk menjelaskan bagaimana
kesadaran mahasiswa terhadap kesejahteraan psikologis dan religiusitas Islam,
bahwa agama atau religiusitas seseorang dapat membantu meningkatkan ke-
sejahteraan psikologis diri individu. Individu yang memiliki kepercayaan ter-
hadap agama yang kuat, religiusitas yang dimiliki individu bermanfaat untuk
membantu menyelasaikan permasalahan yang dialami individu. Religiusitas
merupakan salah satu faktor yang dapat membantu individu dalam meng-
hadapi peristiwa sulit, apabila individu memiliki kepercayaan terhadap re-
ligiusitas dan selalu berserah diri memohon kepada Sang Pencipta, setiap in-
dividu akan mendapatkan perlindungan serta diberikan kemudahan oleh Allah
SWT. Dengan mempercayai religiusitas akan menjaga kesejahteraan psikologis
diri, saat mengalami kesulitan keadaan psikologis seseorang akan mengalami
penurunan dan merasa berada di posisi terendah dalam hidup, harus adanya
kesadaran untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis perlu untuk mem-
percayai religiusitas agama agar kita selalu mengingat adanya pertolongan
dari Yang Maha Kuasa Allah SWT, senantiasa memberikan kemudahan pada
umatnya.

3.4 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan artikel penelitian yang telah menjelaskan
bagaimana kesadaran mahasiswa terhadap kesejahteraan psikologis dan re-
ligiusitas Islam yang harus ditanamkan pada diri mahasiswa untuk meng-
hadapi perubahan demi perubahan serta konflik permasalahan yang dialami.
Sangat dibutuhkan kesadaran dalam diri sendiri untuk meningkatkan kese-
jahteraan psikologis demi menjada kesehatan mental diri agar selalu terjaga
dalam keadaan baik dan dapat mengendalikan diri menjaga kesejahteraan
psikologis dengan adanya bantuan dari religiusitas yang dimiliki. Sesuai den-
gan pembahasan sebelumnya, apabila seseorang memiliki kepercayaan ter-
hadap religiusitas agamanya terutama pada umat muslim yang percaya den-
gan religiusutas agama Islam dan selalu berserah diri kepada Allah SWT,
senantiasa Allah SWT akan membantu umatnya untuk menghadapi masa-
masa sulit dalam menyelesaikan konflik permasalahan.

Religiusitas menjadi salah satu faktor untuk meningkatkan kesejahteraan
psikologis diri, dengan kesadaran mahasiswa akan hal itu maka mahasiswa da-
pat dengan mudah menyelesaikan berbagai konflik permasalahannya, karena
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adanya transformasi dari remaja menuju dewasa yaitu mahasiswa yang di-
haruskan menjadi mandiri memiliki tujuan hidup dan mampu menguasai be-
radaptasi dengan lingkungannya. Sangat dibutuhkan kesadaran mahasiswa
dalam hal memahami religiusitas agamanya untuk meningkatkan kesejahter-
aan psikologis yang selalu berdampingan dengan permasalahan yang ada.
Sesuai dengan dimensi kesejahteraan psikologis mengenai pengembangan diri
manusia yaitu manusia diciptakan oleh Allah dengan kelebihan yang bertujuan
untuk membuat kehidupan manusia bermutu karena manusia adalah sebaik-
baiknya makhluk ciptaan Allah SWT. “Sesungguhnya kami telah menciptakan
manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya.” (QS. At-Tin : 4).

Kesejahteraan psikologis yang tinggi akan memiliki sikap positif den-
gan menerima segala kelebihan dan kekurangan dalam diri, mampu mandiri
menyelesaikan permasalahan dan menyesuaikan diri lingkungan sosial. Dapat
menjadikan permasalahan sebagai suatu pengalaman untuk menjadi prib-
adi yang lebih baik, memiliki tujuan hidup serta memaknai segala peris-
tiwa yang terjadi. Berkaitan dengan religiusitas dan salah satu dimensi kese-
jahteraan psikologis yang saling berhubungan yaitu dimensi hubungan positif,
bagaimana seseorang memiliki hubungan positif di lingkungan sosial. Semakin
baik religiusitas seseorang maka akan semakin baik pula tingkat hubungan
dengan lingkungan tinggalnya, sesama umat muslim dapat mengikuti segala
aktivitas keagamaan yang melibatkan banyak orang agar saling berkomunikasi
meningkatkan rasa solidasitas kelompok masyarakat dan memperkuat ikatan
keluarga.

Memiliki hubungan yang baik dengan sesama manusia dapat membantu
menjaga kesejahteraan psikologis karena adanya interaksi sosial dengan sal-
ing memiliki kegiatan bersama. Kesejahteraan psikologis seseorang yang baik
mampu merasakan kesenangan dalam mensyukuri keadaan kehidupan sehari-
harinya mampu terhindar dari stress dan mampu menyelesaikan permasala-
hannya tanpa bantuan orang lain, memiliki strategi pemecahan masalah,
seseorang berkomitmen dengan tujuan hidupnya untuk mencapai makna ke-
hidupan yang sesungguhnya, dengan adanya kesadaran religiusitas diri dapat
mempermudah seseorang untuk menjaga kesejahteraan psikologis yang ada di
dalam diri setiap individu

3.5 Refrensi

[1] Awaliyah, A., & Arruum Listiyandini, R. (2018). Pengaruh Rasa
Kesadaran terhadap Kesejahteraan Psikologis Pada Mahasiswa.
Journal Psikogenesis, 5 (2), 89. https://doi.org/10.24854/jps.v5i2.498

[2] Fitriani, A. (2016). Annisa Fitriani, Peran Religiusitas Dalam
Meningkatkan Psychological Well Being. Jurnal Psikologis, xi(1),
1–24..



4

Membangun Kepribadian Yang Hardiness
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Abstrak

Dalam kehidupan tidak ada seorang individu yang bebas dari masalah dan
tekanan dalam kehidupan ini. Terdapat dua jenis manusia di dunia ini yaitu
yang mudah mengeluh dan mudah menyerah dalam menghadapi tekanan
hidup. Ada pula munusia yang begitu tegar, optimis, dan memandang tekanan
hidup sebagai tantangan yang dapat dihadapi. Individu yang dapat berta-
han dalam ilmu psikologi disebut sebagai kepribadaian yang tahan banting
atau hardiness. Hardiness merupakan konstruk kepribadian yang dapat mem-
buat kejadian yang tidak menguntungkan menjadi suatu kesempatan untuk
belajar. Seseorang yang memiliki kepribadian hardiness akan merasa yakin
bahwa dirinya dapat mengatasi masalah, dapat bertahan, serta dapat meman-
dang masalah sebagai sebuah tantangan dan kesempatan untuk berkembang.
Sedangkan dalam pandangan Islam sendiri sangat dekat kaitannya dengan
arti ketabahan atau kesabaran. Ketabahan atau kesabaran merupakan ke-
mampuan manusia dalam mengendalikan emosi dan bertahan pada kondisi
keadaan yag kurang menyenangkan. Tujuan penelitian ini untuk mengkaji
bagaimana perilaku menyimpang pada remaja, penanggulangan serta pence-
gahannya berdasarkan dari studi kepustakaan (library research). Library re-
search merupakan suatu penelitian yang memanfaatkan sumber perpustakaan
untuk memperoleh data penelitiannya.

Kata Kunci Hardiness, Ketabahan, Kesabaran, Library research

4.1 Pendahuluan

Setiap hari individu dihadapkan pada masalah, bahkan sejak masih anak-anak
sudah dituntut untuk menyelesaikan masalahnya mulai dari masalah seder-
hana sampai masalah yang kompleks. Pada masa sekarang ini permasalahan

39
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yang dihadapi manusia semakin complicated dan ruwet mulai dari permasala-
han individu, keluarga, masyarakat sampai permasalahan dunia secara global.
Di samping itu juga waktu timbulnya permasalahan sering tidak mampu
diprediksi (unpredictable) dan tidak terduga sebelumnya. Era ini juga ditandai
semakin ketatnya persaingan, siapa kuat dia yang menjadi pemenang, seba-
liknya siapa yang tidak berdaya dialah yang kalah dan termarginalkan. Ujian
dan cobaan adalah hal yang lekat dalam kehidupan sehari-hari. Setiap saat
kita bergelut dengan hal yang sesuai dan tidak sesuai dengan keinginan dan
harapan kita.

Hardiness adalah suatu bagian dari karakteristik kepribadian yang men-
jadikan individu lebih kuat, tahan, stabil dan optimis dalam menghadapi serta
mengurangi efek negatif dari stress[16]. Hardiness adalah suatu bentuk sikap
mental yang bisa mengurangi efek stres baik secara fisik maupun mental in-
dividu [4] Hardiness mengurangi pengaruh kejadian yang mencekam dengan
meningkatkan penyesuaian diri menggunakan sumber sosial di lingkungannya
untuk dijadikan tameng, motivasi dan dukungan.

Menurut Kobasa [6] kepribadian ini dibentuk oleh tiga komponen yang sal-
ing berkaitan, yaitu commitment, control dan challenge. Individu yang memi-
liki commitment mempunyai pemahaman akan tujuan dan tidak menyerah
dibawah tekanan karena mereka menginvestasikan diri mereka sendiri dalam
situasi yang sedang mereka hadapi tersebut [9].

Control melibatkan keyakinan individu bahwa ia mampu mempengaruhi
kejadian dalam hidupnya. Persepsi mereka terhadap keadaan terkendali dan
mengarah pada hal internal untuk mencipatakan strategi penanggulangan
masalah yang aktif [9]. Komponen terakhir adalah challenge, merupakan
keyakinan bahwa hidup adalah tantangan dan melihatnya sebagai kesem-
patan, bukan ancaman, perubahan dapat menjadi motivator yang baik bagi
pertumbuhan [15].

Individu yang memiliki karakteristik kepribadian hardiness disebut hardy
person [15].. Ciri-ciri hardy person adalah [5] : Rasa Sakit, Kepuasan dan
Perampasan, Keseimbangan, Kepemimpinan, Perspektif, Pengetahuan Diri,
Akuntabilitas Kepada Tuhan, Tanggung Jawab, Kemurahan Hati, Syukur,
Harapan / Sukacita, Sumber Daya, Fleksibilitas, Rasa Humor, Penolakan,
Kesopanan, Penggunaan Waktu, Dukungan, Belajar, Resolusi Konflik / Kon-
frontasi.

[9] menyatakan bahwa hardiness ialah kemampuan atau perilaku sese-
orang dalam mengubah stressor negatif menjadi positif atau dengan kata
lain menganggap suatu stressor sebagai suatu tantangan. Individu dengan
kepribadian hardiness cenderung memiliki kepercayaan dapat memprediksi
dan mengontrol suatu kejadian atau peristiwa, individu juga mampu meli-
batkan diri dalam kegiatan sehari-hari dan melihat kegiatan-kegiatan tersebut
sebagai sesuatu yang menarik, mempunyai tujuan dan bermakna, serta meli-
hat masalah sebagai tantangan yang memberikan kesempatan individu untuk
tumbuh dan berkembang.
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Individu yang memiliki hardiness mampu mengontrol diri mereka den-
gan baik, berkomitmen tinggi terhadap aktivitas atau pekerjaannya dan meli-
hat perubahan sebagai tantangan artinya individu siap dalam menghadapi
perubahan-perubahan yang terjadi [13] Selain itu, individu dengan tingkat
hardiness yang tinggi lebih mampu memecahkan masalah dengan baik dan
dapat menilai kejadian atau situasi yang menimbulkan stres sebagai sesuatu
yang positif atau menantang [18]. Individu dengan hardiness terhindar dari
stres dan frustasi sebab mereka memiliki pandangan yang positif terhadap
kendala dan meminimalisir dampak buruk dari kejadian tersebut menggu-
nakan sumber sosial dilingkungannya untuk dijadikan motivasi dan dukungan
dalam mengatasi masalahnya [15] Stressor yang paling besar bisa berasal dari
diri individu itu sendiri, seperti pada individu dengan disabilitas, untuk da-
pat menanggulangi perasaan tidak menyenangkan yang timbul akibat kondisi
fisik yang tidak sempurna dibutuhkan keadaan mental dan psikis yang kuat
agar dapat menanggulangi tantangan dan kesulitan dalam beraktifitas dan
memenuhi tuntutan kehidupannya [15].

[9] menyebutkan bahwa hardiness melibatkan kemampuan secara sudut
pandang atau secara keperilakuan mengubah stressor yang negatif men-
jadi tantangan yang positif. Merujuk pada beberapa penjelasan di atas,
dapat disimpulkan bahwa hardiness adalah karakteristik kepribadian yang
melibatkan kemampuan untuk mengendalikan kejadian-kejadian yang tidak
menyenangkan dan memberikan makna positif terhadap kejadian tersebut se-
hingga tidak menimbulkan stres pada individu yang bersangkutan.

Individu dengan hardy personality percaya bahwa mereka dapat men-
gontrol atau mempengaruhi kejadian-kejadian dalam hidupnya. Mereka se-
cara mendalam berkomitmen terhadap pekerjaannya dan aktivitas-aktivitas
yang mereka senangi, dan mereka memandang perubahan sebagai sesuatu
yang menarik dan menantang lebih daripada sebagai sesuatu yang mengan-
cam. Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian [16] tentang kontribusi har-
diness dan self-efficacy terhadap stres kerja pada perawat dimana hasilnya
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara hardiness den-
gan stres kerja yang artinya dimana semakin tinggi hardiness yang dimiliki
maka akan semakin rendah stres kerja yang dirasakan. Individu yang memiliki
hardiness akan mampu bertahan dalam situasi-situasi yang mendesak dalam
menghadapi tuntutan dan tantangan pekerjaan yang mungkin menimbulkan
stres.

4.2 Metode

Studi ini mendasarkan kepada studi kepustakaan (library research). Li-
brary research adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode
pengumpulan data Pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan
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penelitiannya. Library research merupakan suatu penelitian yang meman-
faatkan sumber perpustakaan untuk memperoleh data penelitiannya (Mustika,
2004).

Teknik analisis penelitian ini menggunakan data model Miles yang mana
model ini berupa analisis kualitatif yang secara interaktif dan terus-menerus,
ada dua tahap yang perlu dilakukan yaitu berfokus untuk mendapatkan isi
dari sumber-sumber yang telah dikumpulkan yang prosesnya akan dilakukan
pada tiap-tiap aspek kemudian tahap kedua dilakukan analisis kembali saat
semua data sudah dikumpulkan dengan cara mereduksi data, memberikan
pemahaman terkait data, pemberian kesimpulan [20].

Validasi data diperoleh dari kredibilitas peneliti yang mana dilihat dari
bagaimana peneliti tepat dalam memilih sumber bacaan dan dalam melak-
sanakan proses pengumpulan datanya serta menginterpretasi data yang secara
keseluruhan harus konsisten satu sama lain, hasil penelitian yang dijadikan
referensi oleh penelitian lain yang kemudian mendapatkan hasil dengan tema
yang serupa dengan penelitian tersebut, hasil penelitian sesuai dengan kasus
atau fenomena yang terjadi dan jika jika terbukti maka hasil penelitian bisa
dikatakan valid.

4.3 Hasil dan Pembahasan

4.3.1 Definisi Hardiness

Hardiness merupakan suatu keadaan karakteristik kepribadian membuat in-
dividu menjadi lebih kuat, stabil dan optimis dalam menghadapi stres dan
mengurangi efek negative[7]. [8]mengemukakan bahwa hardiness merupakan
karakteristik kepribadian yang membantu individu menghadapi stressor dalam
kehidupan sehari-hari. [2] menyebutkan bahwa stres adalah suatu tekanan
psikis atau emosi pada diri seseorang. Stres tidak selalu berkaitan dengan
hal-hal yang negative, tetapi stres juga dapat digunakan untuk membangk-
itkan semangat.

Hardiness merupakan cara untuk memberanikan diri dalam hal eksisten-
sial, dan memotivasi individu dalam memilih masa depan daripada masa lalu.
Individu yang memiliki aspek hardiness akan lebih memilih masa depan dis-
banding masa lalu [10].[12] mengemukakan hardiness adalah pola sikap dan
keterampilan yang memberikan individu keberanian dan strategi untuk men-
gubah keadaan stres, yang awalnya dianggap berpotensi bencana menjadi
peluang untuk berkembang.

[19] mengartikan hardiness sebagai suatu struktur kepribadian yang da-
pat digunakan dalam menjelaskan perbedaan individu ketika mengalami stres
yang terjadi sehingga individu mampu mengatasi stres tersebut. Hardiness
adalah karakteristik kepribadian yang melibatkan kemampuan untuk mengen-
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dalikan kejadian-kejadian yang tidak menyenangkan dan memberikan makna
positif terhadap kejadian tersebut sehingga tidak menimbulkan stres pada
individu yang bersangkutan.

[17] mengemukakan bahwa hardiness merupakan suatu struktur kepriba-
dian yang membedakan individu satu dengan yang lainnya, dalam menanggapi
lingkungan yang penuh stres. Minuali dan Sirait (2015) menjelaskan bahwa
hardiness merupakan sumber perlawanan disaat individu menemui suatu ke-
jadian yang menimbulkan sters.

4.3.2 Faktor yang mempengaruhi cara disiplin

[8] mengemukakan bahwa hardiness memiliki tiga aspek, yaitu:

a) Komitmen

Komitmen adalah kecenderungan individu untuk melibatkan diri
dalam suatu kegiatan dan bertemu dengan individu lain. Dalam
penilaian kognitif, individu yang berkomitmen akan memiliki rasa
tujuan yang memungkinkan individu untuk mengidentifikasi, dan
menemukan peristiwa atau hal yang bermakna dilingkungannya.
Individu dengan hardiness yang tinggi percaya akan nilai-nilai kebe-
naran, kepentingan dan nilai-nilai yang menarik tentang siapakah
dirinya dana apa yang mampu individu tersebut lakukan. Madii
(2006) mengemukakan komitmen merupakan kemampuan untuk
melibatkan diri dalam aktivitas, serta memiliki ketertarikan yang
tulus dan rasa ingin tahu mengenai aktivitas, benda, dan orang.
Komitmen dapat dijabarkan menajdi empat, yaiut; 1) ketertarikan
dan keingintahuan tentang hidup; 2) keyakinan dan ketahanan diri;
3) kerelaan untuk mencari bantuan dan dukungan social dan 4) ke-
mampuan mengenali nilai-nilai pribadinya yang unik dan tujuannya
sendiri.

b) Control

Control adalah kecenderungan individu yang memeliki keyakinan
bahwa dirinya dapat memengaruhi atau mengontrol peristiwa-
peristiwa yang terjadi atas dirinya dengan berbagai pengalaman.
Control dapat meningkatkan ketahanan stres secara persepsi, den-
gan meningkatkan kesamaan bahwa peristiwa akan dialami seba-
gai hasil dari tindakan seseorang, dan bukan berasal dari pengala-
man asing. Individu yang memiliki control yang kuat akan selalu
lebih optimis dalam menghadapi segala kondisi di luar dirinya, dari-
pada individu yang memiliki control yang rendah. Individu den-
gan control yang tinggi cenderung lebih berhasil dalam menghadapi
masalah-masalah daripada individu dengan control yang rendah. In-
dividu dengan hardiness yang tinggi memiliki pandangan bahwa se-
mua kejadian dalam lingkungan dapat ditangani oleh dirinya sendiri
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dan individu tersebut dapat bertanggung jawab terhadap apa yang
harus dilakukan sebagai respon terhadap stres. [11] mengemukakan
bahwa control merupakan kecenderungan seseorang untuk percaya
dan bertindak untuk mempengaruhi kejadian dalam hidup melalui
usahanya sendiri. Kontrol sendiri dijabarkan menjadi mepat, yaitu;
1) kerelaan dan keterampilan untuk membuat keputusan yang baik;
2) perasaan otonomi diri dan perasaan adanya suatu pilihan yang
dapat diambil; 3) kemampuan untuk melihat peristiwa yang menye-
babkan stres sebagai suatu bagian dari kehidupan dan 4) motivasi
untuk berprestasi sesuai dengan tujuan.

c) Tantangan

Saat orangtua ataupun guru merasa bahwa orangtua mereka
berhasil dalam mendidik putra – putrinya dengan baik, maka hal
tersebut akan mereka lakukan dengan cara yang serupa dalam men-
gasuh anak mereka, apabila mereka merasa cara yang diberikan
salah, biasanya mereka akan beralih pada cara yang berlawanan.

d) Jenis kelamin, usia anak dan situasi lingkungan anak

Tantangan adalah kecenderungan individu untuk memandang su-
atu perubahan sebagai sesuatu yang berguna bagi perkembangan
hidupnya di masa depan. Individu akan terus belajar dari pengala-
man, baik pengalaman positif maupun pengalaman negative. Tanta-
ngan memberikan pandangan bahwa setiap perubahan yang terjadi
adalah sesuatu yang normal, dan individu dapat mengantisipasi se-
tiap keadaan sebagai stimulus yang bermanfaat bagi perkembangan
individu. Dengan pandangan yang terbuka dan fleksibel, tantangan
dapat dipandang sebagai bagian tidak terpisahkan dari kehidupan
dan harus dihadapi. Tantangan dilihat sebagai kesempatan untuk
belajar lebih banyak. [11]. mengemukakan tantangan merupakan
keyakinan bahwa perubahan dalam hidup merupakan kesempatan
untuk meningkatkan kedewasaan. Tantangan dijabarkan menjadi
empat, yaitu: a) pendekatan yang fleksibel terhadap orang lain dan
kondisi-kondisi tertentu; b) memandang segala sesuatu secara posi-
tif dan optimis; c) kerelaan untuk mengambil resiko yang memban-
gun dan d) penghargaan serta penerimaan atas keunikan diri sendiri
sebagai suatu berkah.

4.3.3 Fungsi Hardiness

[8] mengemukakan 7 (tujuh) fungsi dari hardiness dalam diri individu, yaitu:

a) Membantu individu dalam beradaptasi

Individu yang memiliki hardiness yang tinggi akan mudah dalam
melakukan adaptasi di lingkungan, sehingga dapat mengurangi ter-
jadinya stres dan individu mampu mengurangi efek kecemasan
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dalam menghadapi situasi yang sulit. Individu yang hardiness tidak
akan mengisolasi diri atau terbatasnya sosialisasi terhadap lingkun-
gannya. Fungsi ini juga termasuk dalam aspek komitmen

b) Toleransi terhadap frustasi

Dalam sebuah penelitian yang dilakukan terhadap dua kelompok
mahasiswa, yaitu kelompok yang memiliki hardiness yang tinggi
dan satu kelompok lagi memiliki tingkat hardiness rendah, menun-
jukkan bahwa individu yang memiliki hardiness yang tinggi me-
nunjukkan tingkat frustasi yang rendah, dibandingkan kelompok
mahasiswa yang hardiness rendah.

c) Mengurangi akibat buruk dari stres

Hardiness sangat efektif dan berperan ketika terjadi periode stres
dalam kehidupan seseorang. Hal ini terjadi karena individu tidak
terlalu menganggap stres sebagai sebuah ancaman bagi hidup indi-
vidu tersebut.

d) Mengurangi kemungkinan terjadinya burnout

Burnout yaitu keadaan kehilangan control pribadi karena terlalu
besarnya tekanan pekerjaan terhadap diri. Hardiness sangat rentan
dialami oleh pekerja. Hardiness sangat dibutuhkan untuk mengu-
rangi burnout yang sangat sering muncul pada pegawai kantoran.

e) Mengurangi penilaian negative terhadap suatu kejadian yang diang-
gap dapat memberikan ancaman, serta untuk meningkatkan hara-
pan pada individu untuk melakukan coping. Individu yang memiliki
hardiness yang tinggi akan mengurangi stres yang dialami dengan
cara mengembangkan perilaku coping.

f) Meningkatkan tekanan diri dari stres

Hardiness dapat melindungi kesehatan individu, meskipun men-
galami peristiwa yang penuh dengan stres. Individu yang memi-
liki hardiness tinggi akan lebih tahan terhadap sakit karena adanya
coping yang dilakukan, dibandingkan dengan individu yang memi-
liki hardiness yang rendah.

g) Membantu individu untuk melihat kesempatan yang lebih jernih se-
bagai suatu latihan dalam mengambil keputusan. Hardiness dapat
membantu individu untuk melihat kesempatan lebih jernih seba-
gai suatu latihan untuk mengambil keputusan, baik dalam keadaan
stres ataupun tidak.

4.3.4 Faktor yang Mendukung Hardiness

[10] mengemukakan dua faktor yang dapat mendukung pembentukan hardi-
ness, yaitu:
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a) Dukungan sosial

Dukungan social memiliki hubungan yang signifikan dengan har-
diness individu. Apabila individu memiliki dukungan social yang
baik maka hardiness individu juga akan meningkat. Dukungan so-
cial juga terkait dengan salah satu aspek hardiness, yaitu komit-
men. Dukungan social dapat berbentuk pertolongan berupa materi,
emosi, dan informasi yang diberikan oleh orang-orang yang memi-
liki arti seperti keluarga, sahabat, atau orang yang dicintai ketika
individu mengalami sebuah tekanan atau masalah.

b) Pola Orang Tua

Interaksi orangtua-anak dan juga pola asuh orangtua dalam
meningkatkan hardiness pada seorang individu. Orangtua yang
mengajarkan cara memecahkan masalah pada anak juga dapat
meningkatkan hardiness pada seorang anak

4.3.5 Hardiness dalam Perspektif Agama

Hardiness dalam islam sendiri dikenal dengan sebutan ketabahan atau
kesabaran. Ketabahan adalah kemampuan individu untuk dapat mengenda-
likan emosi dan bertahan dalam keadaan yang kurang menyenangkan secara
psikologis. Selain itu kelapangdadaan sendiri memiliki kesamaan makna den-
gan ketabahan yang dalam islam sendiri disebut dengan al-basih, al-samhah
yaitu suatu kondisi psikospiritual yang ditandai oleh kemampuan menerima
berbagai kenyataan yang tidak menyenangkan dengan tenang dan terkendali
[14] Ketabahan bukan hanya proses yang identic dengan kemiskinan tetapi
juga dalam arti luas berarti tabah dalam menghadapi penderitaan akibat
penyakit atau cobaan hidup yang dihadapkan pada masalah interaksi, relasi,
dan kehilangan orang terdekat. Al-Qur’an menjelaskan dalam ayatnya:

“Boleh jadi kamu membenci sesutau, padahal ia amat baik bagimu, dan
boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu;
Allah SWT. mengetahui, sedangkan kamu tidak mengetahui” (Surah, Al-
Baqarah).

Ketabahan terkait dengan kekuatan jiwa seseorang menghadapi atau men-
gurai masalahnya, baik itu ketika menderita, menghadapi cobaan, hukuman
karma, dan sebagainya. Tentu saja gradasi akan berbeda-beda tergantung
masing-masing individu. Al-Qur’an menjelaskan dalam ayatnya:

“dan jangan berputus asa dari rahmat Allah SWT. Sesungguhnya tiada
berputus asa dari rahmat Allah SWT. Melainkan kaum yang kafir” (Surah
Yusuf).

Ketabahan dipengaruhi oleh lingkungan dalam kehidupan sehari-hai. Sese-
orang yang terbiasa dikelilingi oleh orang-orang yang mempunyai ketaba-
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han kuat, lebih bisa mencerna, beradaptasi dengan hal-hal yang membu-
tuhkan kekuatan jiwa. Ketabahan seseorang bisa didapat melalui penularan
dari lingkungan yang bisa menularkan kekuatan jiwa. Jika seseorang sedang
membutuhkan kekuatan jiwa, dia bisa mencari atau berdiam dalam lingkun-
gan yang cenderung pesimis dan penuh keputusasaan yang membuat individu
lebih menderita. Kekuatan jiwa yang bernama tabah merupakan kemampuan
seseorang dalam memproses kedatangan rasa sakit di badan dan rasa susah
di pikiran. Umumnya seseorang baru menyadari memiliki kekuatan jiwa yang
bernama ketabahan, saat individu tersebut dihadapkan pada masalah yang pe-
lik. Ketabahan erat kaitanya dengan jiwa seseorang yang mempunyai sesuatu
pegangan, umumnya keyakinan yang berkaitab dengan agama dan keyakinan
Sang Pencipta [14] Allah SWT. berfirman pada ayat dibawah ini:

“(Allah SWT) yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji
kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya, dan Dia Maha
Perkasa lagi Maha Pengampun” (Surah Al-Mulk).

Manusia adalah makhluk sempurna yang dilengkapi hati dan akal. Ketika
mengalami cobaan rasa sedih dan kecewa berada dalam hati. Stress bisa di-
alami seseorang juga karena hatinya sudah tidak kuat menahan dan akalnya
tidak mampu untuk berpikir. Qolbu merupakan salah satu potensi yang
dibawa oleh ruh, potensi ini mengalir ke dalam hakikat hati yang bersifat
ghoib, halus dan bercahaya (Adz Dzakey, 2006). Terdapat tiga macam hati,
yaitu:

a) Hati yang telah kokoh dan mantap (fu’ad), dijelaskan dalam ayat
pada Al-Qur’an dibawah ini:

“Hati itu (fu’ad) tidak pernah dusta terhadap apa saja
yang telah ia lihat”(surah An-Najm).

b) Hati yang telah sadar (shadr), yang dimaksud dengan hati yang
sadar adalah hati yang telah dapat menerima kebenaran Allah
SWT, sehingga hat itu terlepas dari himpitan, kebingungan, rasa
was-was, dan ragu tentang kebenaran-Nya tersebut. Dijelaskan
dalam ayat pada Al-Qur’an dibawah ini:

“Barang siapa yang Allah SWT. Menghendaki akan mem-
berikan kepadanya petunjuk, niscaya Dia akan mela-
pangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam. Dan
barangsiapa ang dikehendaki kesesatannya, niscaya Al-
lah SWT. Akan menjadikan dadanya sesak lagi sempit
seolah-olah itu sedang mendaki ke langit. Begitulah Allah
SWT. menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak
beriman” (Surah Al-An’am).
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c) Hati yang labil atau belum mantap (qalb), kondisi hati dalam
tingkatan ini biasanya senantiasa dihiasi oleh perasaan ragu, rasa
was-was, dan sering berburuk sangka. Dijelaskan dalam ayat pada
Al-Qur’an dibawah ini:

“Demikianlah Allah SWT. akan mengunci mati hati
orang-orang yang kafir” (Surah Al-A’raf).

Akal adalah daya pikir yang ada dalam diri, manusia dan merupakan salah
satu daya dari jiwa serta mengandung arti berpikir, memahami, dan mengerti
(Adz-Dzakey, 2006). Terdapat tiga jenis akal yang dijelaskan oleh Adz-Dzkaye
(2006), yaitu:

a) Akal awam, merupakan akal yang dimiliki oleh orang kebanyakan
atau pada umumnya. Kerja akal pada tingkatan ini sangat bersifat
normative dan terbatas menurut apa adanya, belum dapat mema-
hami dibalik apa adanya.

b) Akal khawas, merupakan akal yang dimiliki oleh para intelektual,
ulama, dan pemikir. Akal pada tingkat ini telah terlatih berpikir
dengan baik dalam memeahami objek-objek apa saja. Secara sis-
tematis dan metodologis atau dapat disebut dengan akal ilmiah.

c) Akal khawas bil khawas, merupakan akal yang dimiliki oleh para
nabi, rasul, dan ahli waris mereka (auliya) Allah SWT. Daya
berpikir pada tingkat akal ini bukan melalui usaha sebagaimana
pada tingkatan awam dan khawas, akan tetapi tingkat akal ini
merupakan anugerah dan karunia dari Allah SWT atas ketaatan
dan ketaqwaan hamba-Nya. Tingkatan akal pada tingkat ini dise-
but dengan akal Ilahiah. Artinya akal itu bekerja karena adanya ke-
tajallian Nur Ilmu-Nya ke dalam otak dan pikiran hamba-Nya. Ini-
lah tingkatan akal tertinggi yang dianugerahkan-Nya kepada orang-
orang Nya (Rabbaniyyun).

Hati yang telah mantap tidak akan pernah berdusta, ia selalu sadar dan
terlepas dari segala kebimbangan dan akan menjalankan ketaatan pada Allah
SWT, maka dengan hati yang mantap seseorang akan mampu memperoleh
tingkatan akal yang tinggi yaitu akal khawas bil khawas, karena akal ini diper-
oleh karena telah menjalankan ketaatan pada Allah SWT. hati dan akal yang
baik akan menghindarkan seseorang dari stress akibat adanya bencana, dan
diperoleh sebuah ketangguhan pribadi atau hardiness.

Agama Islam memberikan tuntunan kepada umatnya ketika menghadapi
cobaan diantaranya:

a) Akal awam, merupakan akal yang dimiliki oleh orang kebanyakan
atau pada umumnya. Kerja akal pada tingkatan ini sangat bersifat
normative dan terbatas menurut apa adanya, belum dapat mema-
hami dibalik apa adanya.
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b) Akal khawas, merupakan akal yang dimiliki oleh para intelektual,
ulama, dan pemikir. Akal pada tingkat ini telah terlatih berpikir
dengan baik dalam memeahami objek-objek apa saja. Secara sis-
tematis dan metodologis atau dapat disebut dengan akal ilmiah.

c) Akal khawas bil khawas, merupakan akal yang dimiliki oleh para
nabi, rasul, dan ahli waris mereka (auliya) Allah SWT. Daya
berpikir pada tingkat akal ini bukan melalui usaha sebagaimana
pada tingkatan awam dan khawas, akan tetapi tingkat akal ini
merupakan anugerah dan karunia dari Allah SWT atas ketaatan
dan ketaqwaan hamba-Nya. Tingkatan akal pada tingkat ini dise-
but dengan akal Ilahiah. Artinya akal itu bekerja karena adanya ke-
tajallian Nur Ilmu-Nya ke dalam otak dan pikiran hamba-Nya. Ini-
lah tingkatan akal tertinggi yang dianugerahkan-Nya kepada orang-
orang Nya (Rabbaniyyun).

Hati yang telah mantap tidak akan pernah berdusta, ia selalu sadar dan
terlepas dari segala kebimbangan dan akan menjalankan ketaatan pada Allah
SWT, maka dengan hati yang mantap seseorang akan mampu memperoleh
tingkatan akal yang tinggi yaitu akal khawas bil khawas, karena akal ini diper-
oleh karena telah menjalankan ketaatan pada Allah SWT. hati dan akal yang
baik akan menghindarkan seseorang dari stress akibat adanya bencana, dan
diperoleh sebuah ketangguhan pribadi atau hardiness.

Agama Islam memberikan tuntunan kepada umatnya ketika menghadapi
cobaan diantaranya:

a) Sabar yang berarti menahan diri dari keluh keash dan rasa benci,
menahan lisan mengadu dan menahan anggota badan dari tindakan
mengganggu dan mengecewakan

b) Istiqomah yang dimana Umar Bin Al-Khathab menjelaskan artinya
engkau teguh hati pada perintah dan larangan dan tidak menyim-
pang seperti jalannya rubah.

c) Qonaah yaitu menerima apa adanya atau seadanya karakter ini me-
nuntut individu untuk menyerahkan segala daya upayanya seopti-
mal mungkin, kemudian menerima hasil jerih payahnya tetapi ia
belum mampu mencapai puncak keinginannya.

d) Tawakal adalah karakter yang menyerahkan diri apa yang dimiliki
dengan sepenuh hati kepada kekuatan dan kehendak Allah SWT,
sehingga dalam hatinya tiada beban psikologi yang dirasakan.

Ketabahan memiliki kedekatan makna dengan kesabaran. Sabar berasal
dari bahasa Arab, yaitu shobaro yang berarti menanggung atau menahan
sesuatu. Sabar bisa dimaknai sebagai sumber kekuatan dalam menghadapi
berbagai maslah kehidupan. Sabar adalah kunci dalam menghadapi ujian dan
cobaan kehidupan. Tidak ada kerugian sedikitpun bagi orang yang sabar.
Ketidaksabaran hanya akan mendatangkan penyesalan dan kerugian. Tidak
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ada sedikitpun dari sikap sikap ketidaksabaran ini [3] Al-Qur’an menjelaskan
dalam ayat ini:

“Karena seseungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguh-
nya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” (Surah Al-Insyirah).

Individu yang sabar atau mampu menunda kebutuhannya adalah indi-
vidu yang memiliki kecerdasan emosi. Kemampuan menunda kebutuhan yang
tinggi itu hanya dimiliki oleh pribadi yang matang. Pribadi yang matang
seperti ini tidak datang secara instan, tetapi melalui pembinaan sejak kecil [3]
Rasulullah Muhammad SAW. pun tidak luput dari terpaan musibah seperti
ketika Rasulullah Muhammad SAW masih berada dalam kandungan ibunda
tercinta ayahnya wafat. Kemudian saat Rasulullah Muhammad SAW berusia
enam tahun, ibunda tercinta meninggal dunia, saat berusia delapan tahun
kakek yang menjadi pengasuh Rasulullah Muhammad SAW pun wafat.

Silih berganti Rasulullah Muhammad SAW kehilangan orang-orang yang
dicintainya saat berusia belia. Setelah diangkat menjadi rasul pun cobaan
dan ujian yang menimpa Rasulullah Muhammad SAW semakin berat. Berba-
gai peristiwa yang dialami sejak kecil telh menempa kesabaran Rasulullah
Muhammad SAW, sehingga beliau menjelma menjadi seorang yang memiliki
pribadi yang matang. Tidak hanya Rasulullah Muhammad SAW, para Nabi
yang lainnya juga merupakan sosok pribadi yang agung yang tidak luput dari
ujian dan cobaan, bahkan lebih banyak dan berat. Mereka merupakan con-
toh dan teladan dalam bersikap ketika menghadapi cobaan dan ujian dalam
kehidupan [3] Al-Qur’an menjelaskan pada ayat ini:

“Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan pa-
hala mereka tanpa batas” (Surah Az-Zumar).

Orang yang sabar memiliki kepribadian yang kuat, mereka menang
melawan hwa nafsunya. Mereka memiliki ketenangan jiwa sehingga berba-
gai ujian dan cobaan tidak membuatnya menjadi stres atau depresi. Berbagai
ujian justru membuat keimanan dan keyakinan akan kasih saying Allah SWT,
semakin bertambah. [3] menjelaskan bahwa terdapat beberapa cara yang bisa
dilakukan untuk menjadi pribadi yang hardiness dengan bersikap sabar, yaitu:

a) Berbaik sangka kepada ketetapan Allah SWT. Pengetahuan manu-
sia sangat terbatas, kita tidak pernah tahu hikmah dibalik ujian
dan cobaan yang diterima sebelum menjalaninya. Orang-orang yang
beriman akan berbaik sangka kepada Allah SWT, bila menerima
cobaan dan ujian. Karena itu usaha yang dilakukan untuk keluar
dari ujian itu pun sejalan dengan keridhoan Allah SWT. orang-
orang yang mendapatkan ujian dan cobaan sadar bahwa apa yang
sedang menimpanya adalah atas kehendak Allah SWT. Dengan
kesabaran itu akan bisa sampai pada pertolongan Allah SWT, dan
bukan kemurkaannya. Dijelaskan dalam Al-Qur’an pada ayat:
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“Sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan apa
yang telah ditetapkan oleh Allah SWT, bagi kami. Di-
alah Pelindung kami, dan hanyalah kepada Allah SWT,
orang-orang yang beriman harus bertawakal” (Surah At-
Taubah).

b) Ridho pada ketentuan Allah SWT. Terimalah semua keten-
tuan Allah SWT, yang berlaku pada diri kita dengan lapang
dada sehingga jiwa menjadi tenang. Ketenangan jiwa ni akan
memudahkan kita menemukan jalan keluar dari setiap persoalan.
Ketika kita telah ridho dengan ketentuan-Nya, Allah SWT,
pun akan meridhoi kita dan memberikan pertolonganNya. Sese-
orang harus menahan jiwanya dari apa-apa yang diharamkan
kepadanya dari menampakkan keluh kesah dengan lisan atau den-
gan hati atau dengan anggota badan. Dijelaskan dalam Al-Qur’an
pada ayat “Maka bersabarlah kamu untuk (melaksanakan)ketetapan
Tuhanmu” (Surah Al-Insan).

c) Berusaha dan berdoa. Melakukan kesalahan atau percobaan meru-
pakan hal yang penting dalam proses belajar. Seseorang yang
pernah melakukan sesuatu, dapat belajar dari kesalahannya dan
mengambil pelajaran dari segala hal yang terjadi. Bersabar bukan
berarti diam tanpa melakukan sesuatu. Bersabar adalah berg-
erah dalam koridor jalan Allah SWT, ridhoi, menjemput hikmah
yang ada di akhir ujian. Yakinkan pada diri kita bahwa ujian ini
pasti ada akhirnya. Setelah kesulitan pasti ada kemudahan. Berdoa
adalah pendamping usaha yang harus kita lakukan, memohon hanya
kepada Allah SWT, dan bukan kepada yang lain. Dijelaskan dalam
hadis berikut ini “Bukan orang sabar kecuali orang-orang yang per-
nah mengalami kesalahan dan bukan orang yang arif kecuali orang-
orang yang pernah melakukan percobaan” (HR Turmidzi, Ahmad
dan Al-Hakim).

d) Yakin dengan pertolongan Allah SWT. Pertolongan hanya datang
dari Allah SWT, bukan dari yang lain, jadi bermohonlah hanya
kepadaNya. Tidak ada yang tidak mungkin bagiNya, jika ia berke-
hendak segala hal bisa terjadi. Karena itu mendekatlah kepadaNya
dan yakinlah bahwa pertolongan itu pasti akan segera tiba. Dije-
laskan dalam Al-Qur’an pada ayat “(yaitu) orang-orang yang sabar
dan hanya kepada Tuhan saja mereka bertawakkal” (Surah An-
Nahl).

e) 5. Terus berlatih agar menjadi pribadi penyabar. Bukan hal mu-
dah menjadi pribadi yang sabar, namun sebagai manusia kita tidak
boleh menyerah. Kita haru ingat bahwa besarnya ganjaran yang Al-
lah SWT, berikan bagi orang yang bersabar. Dijelaskan dalam hadis
berikut ini “Setiap musibah yang menimpa mukmin, baik berupa



52MANUSIA DAN KEHIDUPAN(Perspektif Islam, Muhammadiyah, dan Psikologi)

wabah, rasa lelah, penyakit, rasa sedih, sampai kekalutan hati, pasti
Allah SWT, menjadikannya pengampunan dosa-dosanya” (HR Al-
Bukhari dan Muslim).

4.4 Penutup

Hardiness adalah pola sikap dan keterampilan yang memberikan individu ke-
beranian dan strategi untuk mengubah keadaan stres, yang awalnya adalah
merupakan potensi bencana menjadi peluang untuk berkembang. Hardiness
dinilai dapat mengarahkan individu dalam mengatasi stres yang sedang di-
alami di lingkungan, agar dapat tetap survive. Hardiness mengurangi pen-
garuh kejadian-kejadian hidup yang mencekam dengan meningkatkan peng-
gunaan strategi penyesuaian antara lain dengan menggunakan sumber-sumber
sosial yang ada di lingkungannya untuk dijadikan tameng, motivasi, dan
dukungan dalam menghadapi masalah ketegangan yang dihadapinya dan
memberikan kesuksesan. Saat menghadapi kondisi yang menekan, individu
yang tahan banting juga akan mengalami stres atau tekanan, namun tipe
kepribadian ini dapat menyikapi secara positif keadaan tidak menyenangkan
tadi agar dapat menimbulkan kenyamanan melalui cara-cara yang sehat. Den-
gan kata lain, individu yang mempunyai kepribadian tahan banting atau har-
diness tidak akan mudah melarikan diri dan menarik diri dari kondisi yang
mengancam dirinya.

Hardiness dalam islam sendiri dikenal dengan sebutan ketabahan atau
kesabaran. Ketabahan adalah kemampuan individu untuk dapat mengenda-
likan emosi dan bertahan dalam keadaan yang kurang menyenangkan secara
psikologis. Keyakinan bahwa ujian dan cobaan dari Allah SWT. semata bertu-
juan untuk membuat kita menjadi manusia yang lebih baik lagi. Ibarat seorang
pelajar yang harus menempuh ujian untuk naik ke tingkat selanjutnya yang
lebih tinggi, begitulah diri kita ketika menghadapi ujian dari Allah SWT.
Ujian tersebut seolah menjadi tantangan untuk membuktikan diri bahwa kita
memang seorang hamba Allah SWT, yang baik. Kehidupan dirasa bermakna
manakala manusia dapat menerima cobaan dan permasalahan hidup den-
gan baik. Perasaan bahagia akan selalu mengiringi ketika manusia menerima
dengan tabah dan ikhlas keadaan hidup yang dimilikinya baik sedih, susah,
maupun senang. Akan tetapi banyak manusia yang tidak mensyukuri nikmat
yang diberikan Tuhan dengan menyesali segala bentuk penderitaan dan pesak-
itan yang diterimanya dengan tidak melihat sisi positif dari berbagai macam
permasalahan kehidupan. Hal ini disebabkan tingkat ketabahan manusia yang
rendah sehingga membuat seseorang mudah menyerah dan tidak terbuka ter-
hadap tantangan hidup.
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Abstrak

Tujuan dari penulisan artikel ini adalah untuk mendeskripsikan apa yang men-
jadi dasar pengambilan keputusan Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah
dalam mengharamkan rokok. Artikel ini ditulis menggunakan pendekatan li-
brary research yang bersifat deskriptif – analisis, sehingga penulis tidak hanya
sekedar menyimpulkan dan menyusun data, tetapi juga melakukan interpre-
tasi dari data-data yang telah ditemukan. Hasil dari penulisan artikel ini
adalah terdapat hukum, alasan, serta argumen yang cukup kuat oleh Majelis
Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah dalam menetapkan fatwa pengharaman
rokok kovensional dan rokok elektrik. Majelis Tarjih dan Tajdid Muham-
madiyah juga sudah berusaha mencari hukum berkenaan dengan persoalan
kontemporer dengan berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah. Mereka telah
menelaah sumber-sumber hukum Islam. Dalam metode tersebut, Majelis Tar-
jih dan Tajdid Muhammadiyah mengemukakan dua dalil, yaitu al-muqaddimat
an-naqliyah (penegasan premis-premis syariah) dan tahqiq al-man’i (pene-
gasan fakta-fakta syariah). Pada dalil pertama, dikemukakan dalil-dalil yang
berasal dari Al-Qur’an, As-Sunnah, ijma’, dan qiyas. Sedangkan, pada dalil
kedua dikemukakan fakta-fakta yang ada melalui berbagai penelusuran refer-
ensi yang tentunya dapat dipercaya.

Kata Kunci Fatwa, Rokok, Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah
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5.1 Pendahuluan

Masih banyak permasalahan (problematika) dalam kehidupan yang memer-
lukan tanggapan logis dari Al-Qur’an dan As-Sunnah yang belum mencakup
secara eksplisit, hal ini mewajibkan seseorang yang mampu dan memenuhi
syarat untuk melakukan ijtihad (usaha sungguh-sungguh untuk menen-
tukan hukum). Al-Qur’an dirancang untuk menjelaskan berbagai persoalan-
persoalan yang menyangkut masalah hukum secara global dan tidak diperinci
agar tidak kehilangan relevansinya dengan dinamika masyarakat yang senan-
tiasa mengalami perubahan dari masa ke masa.

Di sisi lain Allah SWT juga menganugerahkan akal dan pikiran kepada
manusia untuk menjadikannya makhluk yang berkembang secara terus-
menerus, berinovasi, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi (kritis) terhadap su-
atu permasalahan, sehingga melalui perantara inilah manusia dapat mengek-
splorasi lebih luas akal pikirannya untuk melakukan ijtihad tentunya dengan
tetap memperhatikan kaidah-kaidah yang telah ditetapkan.

Saat ini, sangat banyak ditemui perbedaan-perbedaan mazhab dalam
hukum Islam yang disebabkan dari ijtihad. Contohnya, muncul aliran seperti
Islam liberal, fundamental, ekstremis, moderat, dan lain sebagainya. Hal ini
tidak lepas dari hasil ijtihad dan sudah tentu masing-masing mujtahid beru-
paya untuk menemukan hukum yang terbaik. Justru dengan ijtihad, Islam
menjadi lebih terbuka, dinamis, dan fleksibel sesuai dengan dinamika perkem-
bangan zaman. Dengan ijtihad pula, syariat Islam menjadi tidak bisu dalam
menghadapi problematika kehidupan yang kian kompleks.

Oleh karena itu, sesungguhnya ijtihad adalah suatu cara untuk mengetahui
hukum sesuatu melalui dalil-dalil agama, yaitu Al-Qur’an dan As-Sunnah den-
gan jalan istinbat. Orang yang melakukan ijtihad dapat disebut sebagai muj-
tahid. Adapun mujtahid itu ialah ahli fikih yang menghabiskan atau menger-
ahkan seluruh kemampuannya untuk memperoleh persangkaan kuat terhadap
suatu hukum agama. Namun, ijtihad tidak dapat dilakukan oleh sembarang
orang, dengan demikian ijtihad tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang,
tetapi orang yang ahli dibidangnya (ulama) ini adalah salah satu peran-
tara yang disiapkan agama bagi orang yang tidak mempunyai kemampuan
melakukan ijtihad untuk bertanya atau meminta penjelasan kepada orang
yang mempunyai kompetensi dalam menjawab suatu permasalahan. Dalam
hal ini termasuk penjelasan tentang status hukum (fatwa) suatu masalah atau
perbuatan yang belum ada ketetapan hukumnya. Pada sistem hukum Islam,
fatwa mempunyai peranan yang cukup penting dan dominan dalam mem-
berikan pertimbangan hukum keagamaan kepada masyarakat, tetapi fatwa
juga dianggap tidak mempunyai kekuatan hukum yang mengikat [1].

Aktivitas yang tidak bisa dihindari oleh banyak orang saat ini salah sat-
unya adalah perilaku merokok. Dalam Sejarah, Rokok berasal dari Amerika.
Konon setelah Amerika merdeka banyak orang Eropa yang berkunjung ke
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sana, sekedar untuk melihat perkembangan hidup warga Amerika tampaknya
mengandung simpatik yang begitu besar bagi bangsa Eropa, tak terkecuali
dalam hal rokok. Tanpa disadari bangsa Eropa lama-kelamaanpun mengikuti
tradisi ini. Bahkan, setelah dari Amerika banyak dari mereka yang membawa
bibit tembakau untuk dibawa ke Eropa dan ditanam. Awalnya, masyarakat
tidak menyambut hangat kedatangan rokok dalam kehidupan mereka. Tapi
setelah lama dirasa merokok memberi inspirasi dan mengandung hal yang
positif, seperti bisa menghilangkan kejenuhan, akhinya rokok disambut halus
di kalangan bangsa Eropa. Bahkan rokok mejadi kebutuhan primer bagi kalan-
gan bangsa Eropa. Pada tahun 1556 – 1558 mulai diperkenalkan ke Perancis,
Spanyol dan Portugal.

Kegiatan merokok dalam masyarakat dianggap sebagai hal yang bi-
asa. Bahkan, sekarang tidak hanya laki-laki, wanitapun sudah banyak yang
mengkonsumsi rokok. Rokok sangat bebas dijual di manapun, sehingga
rokok sudah menjadi konsumsi harian oleh masyarakat. Masyarakat men-
gakui bahwa industri rokok telah memberikan manfaat ekonomi dan sosial
yang cukup besar. Industri rokok juga telah memberikan pendapatan yang
lumayan besar bagi negara. Tembakaupun telah menjadi salah satu tumpuan
ekonomi bagi sebagian petani. Namun di sisi lain, merokok dapat memba-
hayakan kesehatan dan tentunya dapat mengancam nyawa manusia, tetapi
hal ini tidak menjadikan masyarakat meninggalkan rokok. Asap rokok se-
bagai salah satu radikal bebas penyebab polusi udara meningkatkan Reac-
tive Oxygen Species (ROS) di dalam udara yang kemudian secara langsung
akan mengakibatkan stres oksidatif pada paru. Menurut [9] dalam kepulan
asap rokok terkandung 4000 racun kimia berbahaya, 43 diantaranya bersifat
karsinogenik, yaitu merangsang tumbuhnya kanker, adapun zat yang terkan-
dung diantaranya adalah tar, karbon monoksida, dan nikotin. Tar adalah sub-
stansi hidrokarbon yang bersifat lengket dan menempel pada paru-paru. Kar-
bon monoksida adalah zat yang mengikat hemoglobin dalam darah, sehingga
membuat darah tidak mampu mengikat oksigen. Nikotin adalah zat adiktif
yang mempengaruhi syaraf dan peredaran darah. Zat ini bersifat karsinogen,
karsinogen mampu memicu kanker paru-paru yang mematikan.

Rokok Elektronik (Elecronic Nicotine Delivery SysteNs atau e-Cigarette)
atau yang saat ini lebih dikenal dengan istilah vape adalah sebuah inovasi
dari bentuk rokok konvensional menjadi rokok modern. Rokok elektronik dik-
laim sebagai rokok yang lebih sehat dan ramah lingkungan daripada rokok
biasa dan tidak menimbulkan bau dan asap. Selain itu, rokok elektronik lebih
hemat daripada rokok biasa karena bisa diisi ulang. Bentuknya ENDS seperti
batang rokok biasa. Namun tidak membakar tembakau, seperti produk rokok
konvensional. Rokok ini membakar cairan menggunakan baterai dan uapnya
masuk ke paru-paru pemakai. Rokok elektrik (vape) dikenal sebagai inovasi
seseorang yang berusaha menghentikan kebiasaan merokok karena rokok elek-
trik dianggap lebih aman dibandingkan dengan rokok konvensional. Tetapi,
penelitian yang dilakukan oleh [14] menemukan bahwa tidak terdapat perbe-
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daan bermakna antara paparan rokok elektrik dan paparan rokok konvensional
pada kerusakan alveolus paru.

Rasulullah SAW dan para sahabat yang hidup pada abad ke 6-7 Masehi
tidak mengenal adanya rokok. Selain itu, hukum rokok memang tidak dise-
butkan secara tegas oleh Al-Qur’an dan As-Sunnah. Ada pro dan kon-
tra mengenai hukum merokok. Menurut bahtsul masail nahdlatul ulama
hukum merokok adalah makruh, sementara menurut fatwa Majelis Tarjih
dan Tajdid Muhammadiyah menyebutkan bahwa hukum merokok adalah
haram. Berdasarkan masalah tersebut, penulis tertarik untuk mengangkat
dan mengkaji mengenai fatwa Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah ten-
tang istinbat pengharaman rokok. Tujuan dari penulisan artikel ini adalah
untuk mendeskripsikan apa yang menjadi dasar pengambilan keputusan Ma-
jelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah dalam mengharamkan rokok. Selain
itu, penulis juga ingin berbagi tips dalam psikologi untuk membantu individu
mengurangi bahkan menghilangkan perilaku merokok. Hasil penulisan artikel
ini diharapkan dapat menambah wawasan masyarakat luas terkait apa yang
mendasari Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah mengharamkan rokok.
Masyarakat juga diharapkan lebih peduli terhadap kesehatan, apalagi saat ini
sedang ada wabah Covid-19 yang melanda.

5.2 Metode

Penulisan artikel ini menggunakan pendekatan library research, yaitu di-
lakukan dengan cara penelusuran literatur, buku, surat kabar, peraturan
perundang-undangan, dan sebagainya yang ada relevansinya dengan judul
artikel [2] Selain itu, jurnal ilmiah, internet atau referensi penunjang lain-
nya dapat menjadi bahan tambahan untuk memperjelas dalam melakukan
penulisan artikel ini.

Penulis mengolah data dengan melakukan analisa terhadap masalah
yang ada guna menemukan jawaban terhadap apa yang ingin penulis ke-
tahui, seperti yang sudah dijelaskan dalam tujuan penulisan, yakni menggu-
nakan metode deskriptif – analisis. Penulis tidak sekedar menyimpulkan dan
menyusun data, tetapi juga melakukan interpretasi dari data-data yang telah
ditemukan.

5.3 Hasil dan Pembahasan

Majelis Tarjih dan Tajdid (MTT) dalam menetapkan hukum menggunakan
beberapa metode ijtihad. Pertama ijtihad bayani, yaitu ijtihad terhadap nash
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yang mujmal, baik karena belum jelas makna lafadz yang dimaksud, maupun
karena lafadz itu mengandung makna ganda, mengandung arti musytarak,
atau karena pengertian lafadz dalam ungkapan yang konteksnya mempunyai
arti yang besar (mutasyabihat) serta adanya beberapa dalil yang bertentan-
gan (taarudh). Kedua ijtihad qiyasi, yaitu menyebrangkan hukum yang telah
ada nashnya kepada masalah baru yang belum ada hukum nashnya, hal ini di-
lakukan karena adanya persamaan illat. Ketiga, ijtihad istislahi, yaitu ijtihad
terhadap masalah yang tidak ditunjukkan nash sama sekali secara khusus.
Selain itu, Majelis Tarjih dan Tajdid juga menggunakan pendekatan dan
teknik dalam berijtihad. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan se-
jarah (tarikhiyah), sosiologi (as-susiulujiyah), antropologi (al-antrufulujiyah),
hermeunetik (al-ijtimai al-maasir), lalu tekniknya adalah ijmak, qiyas, masla-
hah mursalah, dan urf [8].

Majelis Tarjih, dalam menetapkan suatu masalah, yang dikaji hukumnya
selalu berdasarkan pada dalil pokok Al-Qur’an dan As-Sunnah. Menurut K.
H. M. Djuwaini bahwa sumber hukum syara menurut majelis tarjih ialah
Al-Qur’an dan As-Sunnah, sedangkan diluar itu, seperti qiyas, istishan, dan
lain-lain adalah alat atau metode belaka untuk mengeluarkan hukum dari
sumber-sumbernya [15]

Dalam memberikan fatwa haram merokok, Majelis Tarjih dan Tajdid
Muhammadiyah memiliki beberapa alasan yang berlandaskan pada dalil-dalil
Al-Qur’an dan As-Sunnah. Dalil yang berasal dari Al-Qur’an antara lain surat
Al – A’raf : 157, Al – Baqarah : 195, An – Nisa : 29, dan Al – Isra’ :
26-27. Kemudian, hadist yang digunakan sebagai dalil pengharaman rokok
adalah hadist dari Ibn Majah, Ahmad, Malik, serta hadist dari Ahmad dan
Abu Daud. Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah mengemukakan dua
dalil utama dalam pengharaman rokok, yaitu al-muqaddimat an-naqliyah
(penegasan premis-premis syariah) dan tahqiq al-man’i (penegasan fakta-fakta
syariah).

5.3.1 Al-muqaddimat an-naqliyah (penegasan premis-premis
syariah)

[8] mengemukakan bahwa hardiness memiliki tiga aspek, yaitu:

a) Agama Islam menghalalkan segala yang baik dan mengharamkan
segala yang buruk, sebagaimana ditegaskan dalam Al-Qur’an yang
artinya:

“Dan menghalalkan bagi mereka sega yang baik dan mengharamkan
segala yang buruk” (Q.S. Al – A’raf : 157).

b) b. Agama Islam melarang menjatuhkan diri ke dalam kebinasaan
dan perbuatan bunuh diri sebagaimana dinyatakan dalam Al-
Qur’an yang artinya :
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“Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebi-
nasaan, dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang berbuat baik” (Q.S. Al – Baqarah : 195).

“Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah
adalah maha penyayang kepadamu” (Q.S. An-Nisa : 29).

c) Larangan perbuatan mubazir dalam Al-Qur’an yang artinya :

“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya,
kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan jangan-
lah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Sesung-
guhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan
syaitan itu adalah sangat ingkar kepada tuhannya” (Q.S. Al – Isra’
: 26-27).

d) Larangan menimbulkan mudharat atau bahaya pada diri sendiri
dan pada orang lain dalam hadist yang artinya :

“Tidak ada bahaya terhadap diri sendiri dan terhadap orang lain
(HR. Ibnu Majah, Ahmad, dan Malik).

e) Larangan perbuatan memabukkan dan melemahkan sebagaimana
disebutkan dalam hadist yang artinya :

Dari Ummi Salamah bahwa Rasulullah SAW melarang setiap yang
memaukkan dan setiap yang melemahkan” (HR. Ahmad dan Abu
Daud).

f) Agama Islam mempunyai tujuan (maqasid asy-syari’ah) untuk
mewujudkan kemaslahatan hidup manusia. Perwujudan tujuan
tersebut dicapai melalui perlindungan terhadap agama (hifd ad-
din), perlindungan terhadap jiwa dan raga (an-nafs), perlindungan
terhadap akal (al-‘aql), perlindungan terhadap keluarga (an-nasl),
dan perlindungan terhadap harta (al-mal).

Perlindungan terhadap agama dilakukan dengan peningkatan ketakwaan
melalui pembinaan hubungan vertikal kepada Allah SWT dan hubungan hor-
izontal kepada sesama dan kepada lingkungan dengan mematuhi berbagai
norma dan petunjuk syariah tentang bagaimana berbuat baik terhadap Al-
lah, manusia dan lingkungan. Perlindungan terhadap jiwa dan raga diwujud-
kan melalui upaya mempertahankan suatu standard hidup yang sehat secara
jasmani dan rohani serta menghindarkan semua faktor yang dapat memba-
hayakan manusia secara fisik dan psikis, termasuk menghindari perbuatan
yang berakibat bunuh diri walaupun secara perlahan dan perbuatan dapat
menjatuhkan diri kepada kebinasaan yang dilarang di dalam Al-Qur’an [4].

Perlindungan terhadap akal dilakukan dengan upaya antara lain memban-
gun manusia yang cerdas termasuk mengupayakan pendidikan yang terbaik
dan menghindari segala hal yang bertentangan dengan upaya pencerdasan
manusia. Perlindungan terhadap keluarga diwujudkan antara lain melalui
upaya penciptaan suasana hidup keluarga yang sakinah, mawaddah, dan
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rahmah, serta penciptaan kehidupan yang sehat termasuk dan terutama bagi
anak-anak yang merupakan bibit-bibit masa depan. Perlindungan terhadap
harta diwujudkan antara lain melalui pemeliharaan dan pengembangan harta
kekayaan materiil yang penting dalam rangka menunjang kehidupan ekonomi
yang sejahtera. Oleh karena itu, dilarang berbuat mubazir dan mengham-
burkan harta untuk hal-hal yang tidak berguna bahkan merusak diri manusia
itu sendiri.

5.3.2 Tahqiq al-man’i (penegakan fakta-fakta syariah)

a) Penggunaan untuk konsumsi dalam bentuk rokok merupakan 98 %
dari pemanfaatan produk tembakau dan hanya 2 % untuk penggu-
naan lainnya. Artinya, yang dihisap oleh para perokok 98 % adalah
tembakau.

b) Rokok terindikasi sebagai produk berbahaya adiktif serta men-
gandung 4000 zat kimia, di mana diantaranya adalah karsino-
genik (pencetus kanker). Kalangan medis dan para akademisi telah
menyepakati bahwa mengkonsumsi tembakau adalah salah satu
penyebab kematian yang harus segera ditangani.

c) Kematian balita di lingkungan orangtua merokok lebih tinggi
dibandingkan dengan orang tua yang tidak merokok. Hal ini
dikaitkan dengan pneumonia, yakni penyakit yang mengenai
jaringan paru-paru (alveoli) dapat disebabkan oleh berbagai bak-
teri, virus, dan jamur. Beberapa gejala pneumonia diantaranya
adalah demam, sesak napas, sakit kepala, menggigil, dan batul yang
disertai dengan dahak [7].

Menurut [6] faktor risiko yang berhubungan dengan kejadian pneu-
monia pada balita adalah faktor-faktor yang terdiri dari usia balita,
riwayat pemberian ASI, status gizi, dan faktor yang berpengaruh
besar terhadap kejadian ini adalah kebiasaan merokok orangtua
ataupun keluarga. Anak-anak yang orangtuanya merokok bisa men-
galami batuk, pilek, dan radang tenggorokan serta penyakit paru-
paru yang lebih tinggi. Balita yang tinggal serumah dengan anggota
keluarga yang merokok beresiko 5,743 kali lebih besar menderita
pneumonia dibanding dengan balita yang serumah dengan anggota
keluarga yang tidak merokok [11].

Hasil riset kesehatan dasar [10] menunjukkan penyebab utama ke-
matian bayi (0 – 11 bulan) akibat penyakit pneumonia sebesar
23,80 % dan balita (1 – 4 tahun) akibat pneumonia sebesar 15,50
%. Penyakit pneumonia ini dinyatakan sebagai pembunuh terganas
di dunia bagi anak yang berusia kurang dari 5 tahun. Kematian
pada anak usia balita akibat pneumonia lebih banyak jika diband-
ingkan dengan penyakit lain termasuk malaria, AIDS, dan campak.
Angka kematian balita akibat pneumonia dinyatakan sebagai penye-
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bab kematian terbesar sekitar 1,2 juta balita setiap tahun. Setiap
jam terdapat 230 balita di dunia yang meninggal karena pneumo-
nia [13]. Dari kejadian ini dapat disimpulkan bahwa bahaya rokok
tidak hanya pada perokok itu sendiri, melainkan juga orang-orang
di sekitarnya.

d) Fakta bahwa keluarga miskin justru mempunyai prevalensi merokok
lebih tinggi daripada keluarga yang berkecukupan. Menurut peneli-
tian yang dilakukan [12] menemukan bahwa rumah tangga miskin
yang memiliki anggota rumah tangga perokok secara rata-rata
mengkonsumsi beras relatif lebih sedikit dibandingkan rumah
tangga yang tidak memiliki anggota keluarga perokok, baik yang
miskin ataupun tidak. Hal ini mengindikasikan bahwa rumah tangga
miskin lebih memprioritaskan konsumsi rokok dengan konsekuensi
mengurangi konsumsi beras dan makanan pokok lainnya. Keadaan
ini tentu menjadi ironi, karena masyarakat yang berpenghasilan
rendah, justru Sebagian besar penghasilan mereka dihabiskan un-
tuk sesuatu yang dapat merusak tubuh mereka sendiri. Dengan
demikian, konsekuensinya adalah alokasi dari pendapatan mereka
untuk makanan yang bergizi semakin berkurang, di mana hal ini
tentu saja akan memberikan dapak buruk bagi pertumbuhan dan
perkembangan anak-anak mereka.

Dalam menghadapi persoalan-persoalan kontemporer, perlu diteliti ter-
lebih dahulu hakekat dari masalah tersebut. Penelitian terhadap kasus yang
akan ditetapkan hukumnya sama pentingnya dengan penelitian terhadap sum-
ber hukum yang akan dijadikan dalilnya. Dalam mengeluarkan sebuah fatwa,
Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah menggunakan dua argumen, yaitu
al-muqaddimat an-naqliyyah (penegasan premis-premis syariah) dan tahqiq al-
man’i (penegasan fakta-fakta syariah). Pada argument pertama, Majelis Tar-
jih dan Tajdid Muhammadiyah berusaha menelusuri sumber-sumber hukum
Islam yang berkaitan dengan masalah yang akan difatwakan, di mana dalam
artikel ini adalah masalah pengharaman vape (rokok elektrik).

Untuk nash Al-Qur’an, Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah meng-
gunakan surat Al – A’raf ayat 157, di mana dalam ayat tersebut menjelaskan
tentang penghalalan sesuatu yang baik dan mengharamkan sesuatu yang bu-
ruk. Jika dilihat dari kandungan yang terdapat dalam rokok ataupun vape,
maka dapat dipastikan bahwa tidak ada satu kandunganpun yang berman-
faat bagi tubuh manusia. Hampir seluruh kandungan yang terdapat dalam
vape memberikan dampak buruk bagi organ tubuh manusia. Surat selan-
jutnya adalah Al – Baqarah ayat 195, yang di dalamnya terdapat larangan
bagi manusia untuk menjerumuskan diri mereka kepada kebinasaan. Berba-
gai kandungan berbahaya yang terdapat dalam rokok memang bisa meng-
hantarkan perokok dalam kebinasaan atau kematian, sehingga resiko terkena
penyakit yang menyebabkan kematian seperti kanker pada diri perkok lebih
besar dibandingkan dengan orang yang tidak merokok.
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Surat berikutnya, yaitu surat An – Nisa ayat 29, dalam surat ini
melarang umat manusia untuk membunuh dirinya sendiri. Sebagaimana ter-
sirat bagaimana Allah SWT sangat menyayangi hambanya, sehingga melarang
mereka untuk menghancurkan diri mereka atau membunuh diri mereka sendiri.
Merokok sama saja menghancurkan diri sendiri, seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya bahwa rokok dapat merusak paru-paru dan menyebabkan kanker.
Lalu surat terakhir, surat Al – Isra’ ayat 26-27 menjelaskan bahwa dilarangnya
perbuatan mubadzir. Rokok atau vape sama saja dengan menghambur-
hamburkan harta (tabdzir), yaitu menggunakannya untuk sesuatu yang tidak
bermanfaat bagi badan dan ruh, tidak bermanfaat juga di dunia dan di akhi-
rat. Oleh karena itu, rokok dinilai sebagai salah satu bentuk pemborosan.

Kemudian, hadist yang digunakan oleh Majelis Tarjih dan Tajdid Muham-
madiyah mengeluarkan fatwa pengharaman rokok, diantara adalah hadist
yang diriwayatkan oleh Ibn Majah, Ahmad, dan Malik yang isinya larangan
menimbulkan mudharat atau bahaya, baik pada diri sendiri maupun orang
lain. Seperti yang kita ketahui, individu yang aktif merokok tidak hanya
membahayakan diri mereka sendiri dengan memasukkan zat-zat yang berba-
haya ke dalam tubuh, melainkan juga dapat membahayakan orang-orang di
sekitarnya yang kita kenal dengan istilah perokok pasif. Adapun hadist ke-
dua adalah hadist yang diriwayatkan dari Ahmad dan Abu Daud yang berisi
Rasulullah SAW melarang setiap yang memabukkan dan melemahkan. Kan-
dungan hadist ini memang masih membuka diskusi bagi berbagai kalangan,
apakah rokok atau vape termasuk barang yang memabukkan atau tidak. Na-
mun, mabuk yang dimaksud dalam hal ini adalah karena rasa lezat. Orang
yang merokok adalah orang yang memiliki kecanduan terhadap rokok, seperti
yang telah diketahui bahwa rokok mengandung zat adiktif. Mereka merasakan
kenikmatan dalam setiap puntung rokok tersebut. Dengan demikian, hakekat-
nya rokok adalah racun memabukkan yang dapat membunuh diri sendiri
karena sama halnya merokok masuk ke dalam sebuah kebinasaan.

Lalu, dalil berikutnya yang digunakan oleh Majelis Tarjih dan Tajdid
Muhammadiyah adalah maqashit as-syari’ah, di mana telah dijelaskan se-
belumnya terdapat lima hal yang harus dijaga oleh umat Islam. Diantara lima
hal tersebut adalah perlindungan terhadap jiwa dan raga. Seorang muslim
hendaknya menjaga jiwa dan raga mereka dari berbagai bahaya yang berasal
dari makanan ataupun minuman, bahkan barang-barang yang membahayakan
itu sendiri, seperti rokok dan vape. Selain perlindungan terhadap jiwa dan
raga, juga ada perlindungan terhadap harta. Sebagaimana yang telah kita ke-
tahui bahwa untuk dapat merokok, seseorang harus mengeluarkan sejumlah
uang untuk membelinya. Barang yang telah dibeli tersebut kemudian dibakar.
Maka, tidak ada manfaat yang didapatkan oleh seorang perokok, karena yang
masuk ke dalam tubuh hanya berupa asap yang dapat menyebabkan penyakit
berbahaya.

Apabila melihat sejarah, rokok dan vape memang belum dikenal saat za-
man Nabi Muhammad SAW, sehingga tidak dapat ditemukan penjelasn ten-
tang hukumnya. Namun, ada pendapat empat mazhab yang merupakan pelan-
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jut mazhab-mazhab fikih besar tersebut dapat dianggap mewakili tentang
hukum dari rokok, yaitu :

a) Mazhab Hanafi

Menurut mazhab Hanafi hukum rokok adalah haram. Ulama
mazhab Hanafi, Syeikh Muhammad Al-‘Aini menyebutkan alasan
mengapa rokok diharamkan, diantaranya adalah :

- Rokok terbukti dapat membahayakan kesehatan, sebagaimana
telah dibuktikan oleh para ahli medis.

- Rokok termasuk jenis barang yang memabukkan dan dapat
melemahkan tubuh, walaupun kadarnya kecil, di mana dalam
Islam hal yang memabukkan dilarang untuk dikonsumsi.

- Bau yang ditimbulkannya tidak sedap dan dapat menyebabkan
sakit , seperti batuk dan ISPA bagi orang lain yang tidak
merokok. Walaupun vape memiliki beranekaragam varian rasa,
yang mana bau yang ditimbulkan tidak bagaikan rokok, tetap
saja asap yang dihirup dapat membahayakan, apalagi yang
mempunyai riwayat penyakit asma.

- Merokok dianggap sebagai suatu tindakan pemborosan, tidak
berfaedah, bahkan mendatangkan resiko, sikap ini tentu dila-
rang oleh agama.

b) Mazhab Hanbali

Menurut sebagian ulama dari kalangan mazhab Hanbali, merokok
dalam kondisi tertentu hukumnya adalah makruh. Namun, dalam
kondisi tertentu dapat menjadi haram. Diantaranya dikemukakan
oleh Syeikh ‘Abdullah bin Muhammad dan ‘Abdul Wahab, menu-
rut mereka memakai tembakau yang berbau tidak sedap hukumnya
makruh. Jika mengkonsumsinya berlebihan akan memabukkan dan
berbahaya bagi kesehatan, jika sudah sampai tahap ini maka hukum
rokok dapat dikatakan haram.

c) Mazhab Syafi’iyyah

Sebagian ulama dari kalangan Syafi’iyyah berpendapat bahwa
merokok hukumnya adalah haram. Alasannya, yaitu merokok da-
pat melemahkan tubuh dan pikiran, walaupun perokok tidak sam-
pai mabuk. Sesuai dengan hadist, Rasulullah SAW melarang pe-
makaian benda yang memabukkan atau melemahkan badan. Ulama
Syafi’iyyah juga berpendapat bahwa pemakaian sekali atau dua kali
tidaklah termasuk dosa besar, tapi jika dilakukan terus-menerus dan
berulang-ulang maka termasuk dosa besar, sebagaimana berlaku
pada dosa-dosa kecil yang dilakukan secara terus-menerus akan
berubah menjadi dosa besar.

d) Mazhab Maliki
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Dalam mazhab ini, hukum rokok tidak dijelaskan secara konkrit,
tetapi dapat dilihat dari sikap yang mengaitkan hukum atau
Batasan hukum yang lain. Syeikh Khalid bin Ahmad, seorang tokoh
pengikut mazhab Maliki berpendapat, tidak dibolehkan bermak-
mum kepada penghisap rokok, juga kepada orang yang memperjual
belikannya. Pernyataan ini menunjukkan bahwa merokok termasuk
dalam perbuatan yang tercela, sehingga orang yang menghisapnya
atau yang terlibat secara langsung ataupun tidak, dilarang menjadi
imam shalat berjamaah.

Berhenti merokok berarti memberi diri kesempatan untuk hidup menjadi
lebih sehat. Ada beberapa cara untuk mengurangi bahkan menghilangkan
perilaku merokok, seperti menghindari pemicu, berolahraga, mengatur pola
makan, dan yang terpenting adalah niat dan usaha. Perilaku merokok dapat
dihilangkan atau dikurangi dengan salah satu terapi, yaitu Cognitive Behavior
Therapy (CBT). [3] mendefinisikan cognitive behavior therapy (CBT) seba-
gai pendekatan konseling yang dirancang untuk menyelesaikan permasalahan
klien pada saat ini dengan melakukan restrukturisasi kognitif dan perilaku
yang menyimpang. Konseling ini akan diarahkan kepada modifikasi fungsi
berpikir, merasa, dan bertindak dengan menekankan otak sebagai penganalisa,
pengambil keputusan, bertanya, bertindak, serta memutuskan kembali. Lalu,
pendekatan pada aspek behavior diarahkan untuk membangun hubungan yang
baik antara situasi permasalahan dengan kebiasaan klien mereaksi permasala-
han. Terapi ini berguna untuk membantu klien dalam mengubah sudut pan-
dang terkait situasi yang menentang dalam hidupnya, sekaligus bagaimana
cara bereaksi terhadap permasalahan tersebut. Hal ini didukung oleh peneli-
tian yang dilakukan oleh [5] yang menemukan bahwa CBT dapat merubah
pola pikir individu dan mampu memahami tentang bahaya merokok.

5.4 Kesimpulan

Dari analisa yang telah penulis sampaikan, dapat disimpulkan bahwa fatwa
pengharaman rokok dan vape yang dikeluarkan oleh Majelis Tarjih dan Taj-
did Muhammadiyah telah melalui pertimbangan yang sangat matang. Fatwa
tersebut berusaha untuk memberikan perlindungan kepada khalayak umum,
terutama warga Muhammadiyah agar jiwa dan raga tidak menjadi rusak
karena konsumsi rokok dan vape. Kemudian, alokasi pendapatan masyarakat
yang di dalam keluarganya terdapat perokok seringkali lebih besar dengan
alokasi pendapatan mereka untuk makanan yang bergizi. Kondisi ini tentu
sangat memprihatinkan, terutama bagi generasi yang tumbuh di kalangan
masyarakat berpenghasilan rendah di mana dalam keluarga tersebut terda-
pat perokok aktif. Selain dampak-dampak tersebut, alasan rokok diharamkan
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adalah karena rokok mengandung zat adiktif, di mana sesuatu yang berbahaya
dan membuat candu tidak diperbolehkan dalam Islam. Bagi individu yang in-
gin berhenti merokok, terapi CBT patut untuk dicoba. CBT terbukti cukup
efektif dalam membantu perokok agar dapat berhenti dari kecanduannya.

Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah menggunakan dilalah amm se-
bagai landasan menghukumi bahwa rokok adalah haram. Dalil amm ini me-
mang tidak langsung menunjukkan keharaman dalam merokok, tetapi dalil
tersebut dijadikan landasan yang merujuk pada Al-Qur’an dan As-Sunnah.
Walaupun dalil tersebut masih bersifat amm, bagi Majelis Tarjih dan Tajdid
Muhammadiyah dengan melihat dampak yang ditimbulkan dari mengkon-
sumsi rokok, yakni lebih banyak mudharat yang didapatkan, maka secara
tegas Muhammadiyah sepakat mengharamkan hal tersebut.

Saran bagi pemerintah, yakni diharapkan segera menandatangani Kon-
vensi Kerangka Kerja Pengendalian Tembakau (Framework Convention on
Tobacco Control/FCTC ), sebab hanya Indonesia satu-satunya negara di Asia
Tenggara yang belum menandatangani dan menetapkan konvensi pengen-
dalian tembakau, sehingga belum ada dasar yang kuat untuk melakukan up-
aya pengendalian dampak buruk tembakau bagi kesehatan masyarakat. Lalu,
pemasangan label gambar dan tulisan akibat merokok paling tidak menca-
pai minimal 30 – 50 % space dalam suatu bungkus rokok, agar perokok bisa
semakin peduli terhadap kesehatan diri dan lingkungannya. Para ahli medis
juga diharapkan bisa meneliti dan memberikan solusi penanggulangan yang
efektif dan efisien terhadap masyarakat dalam upaya berhenti merokok, tidak
lupa juga untuk tetap memberikan edukasi dan penyuluhan tentang besarnya
dampak rokok bagi kesehatan.

Bagi masyarakat yang mendukung dengan keluarnya fatwa penghara-
man rokok dari Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah ini, penulis men-
yarankan agar hendaknya tidak serta merta menjauhi, memusuhi, dan men-
jadi sosok yang paling benar karena hanya kita bukan perokok. Hal ini dapat
dikatakan karena mengingat kekuatan fatwa hanya sebatas anjuran atau nase-
hat. Namun, bagi individu yang kontra dengan fatwa ini, hendaknya tetap
menyikapi perbedaan dengan lapang dada. Terima atau tidak, itu pilihan.
Mengikuti fatwa atau tidak itu juga pilihan. Sesama manusia hanya bisa
mengingatkan satu sama lain, bukan malah menghakimi satu dengan yang
lain. Semuanya perbuatan tergantung niatnya dan semua itu pasti dinilai oleh
Allah SWT. Oleh karena itu, perbedaan yang terjadi dalam menafsirkan suatu
masalah, hendaknya tidak disikapi dengan tindakan anarkis. Sama halnya den-
gan manusia, semua punya pandangan berbeda dari sudut pandang berbeda
pula ketika menghadapi masalah. Keberagaman inilah yang membuat Islam
menjadi agama yang kaya raya, kaya akan keberagaman dan kaya akan rahmat
dari Allah SWT.
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Masyarakat
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Abstrak

Muhammadiyah adalah sebuah organisasi islam yang muncul disebabkan
adanya sebuah penyimpangan budaya atau penyimpangan kebiasaan yang
dilakukab oleh masyarakat. Dimana amalan-amalan dalam kebiasaan yang
menyimpang tersebut bersift mistis. Maka dari itu Kyai Haji Ahmad
Dahlan tergerak untuk melakukan pembaharuan dalam masyarakat dengan
mendirikan Muhammadiyah sebagai organisasi Islam yang berpedoman ter-
hadap Al-Qur’an dan Al-Hadist. Dalam peran Muhammadiyah yang meluas
di masyarakat, tentunya untuk memberi peran yang besar bagi masyarakat di
Indonesia. Muhammadiyah tidak lepas dari ideologi yang memperkuat organ-
isasi Islam yang besar di Indonesia ini. Maka dari itu artikel ini akan berfokus
untuk membahas tentang seperti apa ideologi Muhammadiyah, sehingga da-
pat membawa Muhammadiyah menjadi organisasi Islam yang bisa memberi
dampak positif yang sangat besar untuk Indonesia.

Kata Kunci Muhammadiyah, Ideologi.

6.1 Pendahuluan

Latar belakang berdirinya Muhammadiyah dikarenakan K.H. Ahmad Dahlan
merasa sedih dan gelisah melihat keadaan kaum muslim Indonesia dan khusus-
nya di Yogyakarta. Hal tersebut disebabkan oleh faktor internal, yaitu kon-
disi umat Islam Indonesia pada saat itu secara umum rendahnya pema-
haman terhadap ajaran Islam sebagai akibat rendahnya kualitas pendidikan
yang dimiliki. Lima Faktor eksternal yaitu semakin meningkatnya gerakan

69
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kristenisasi di tengah–tengah masyarakat Indonesia, penetrasi bangsa-bangsa
Eropa, terutama bangsa Belanda ke Indonesia, dan pengaruh dari gerakan
pembaharuan dalam dunia Islam. Pada awal pendiriannya perkumpulan ini
hanya bergerak dalam bidang sosial, pendidikan, keagamaan saja, namun
bukan berarti tidak bergerak dalam bidang politik (Haedar,2011).

Muhammadiyah adalah sebuah organisasi islam yang muncul disebabkan
adanya sebuah penyimpangan budaya atau penyimpangan kebiasaan yang
dilakukab oleh masyarakat. Dimana amalan-amalan dalam kebiasaan yang
menyimpang tersebut bersift mistis. Maka dari itu Kyai Haji Ahmad
Dahlan tergerak untuk melakukan pembaharuan dalam masyarakat dengan
mendirikan Muhammadiyah sebagai organisasi Islam yang berpedoman ter-
hadap Al-Qur’an dan Al-Hadist. Sehingga, Muhammadiyah resmi berdiri pada
tanggal 20 Desember 1912. Muhammadiyah berdiri tidak hanya sekedar or-
ganisasi saja, namun muhammadiyah juga memiliki ideologi yang dipegang
penuh oleh para anggota di dalamnya.

Dalam perannya di masyarakat. Muhammadiyah berperan besar dalam
pembaharuan di Indonesia, mulai dari bidang pendidikan, politik sampai pada
bidang usaha. Salah satu contoh peran muhammadiyah dalam bidang politik,
yaitu ketika dalam rangka pendirian Muhammadiyah, K.H. Ahmad Dahlan
selaku pencetus Muhammadiyah melakukan berbagai langkah sebagai persi-
apan berdirinya Muhammadiyah. Pada tanggal 20 Desember 1912 K.H. Ah-
mad Dahlan mengajukan surat permintaan badan hukum kepada Gubernur
Jenderal Hindia Belanda dengan mengirim “Statuten Muhammadiyah”. Per-
mintaan izin tersebut baru disahkan oleh Gubernur Jenderal Hindia Belanda
pada 22 Agustus 1914 melalui Besluit Gubernur Jenderal No. 81, izin operasi
tersebut hanya dibatasi di wilayah Yogyakarta.

Selain itu, Muhammadiyah juga memiliki peran dalam bidang pen-
didikan. Muhammadiyah mendirikan sekolah umum model pemerintah seperti
Kweekschool (sekolah guru) tetapi tidak netral agama (Rusyidi, 2017). Den-
gan predikatnya sebagai pembaharu, Muhammadiyah menyusun kurikulum
pengajaran di sekolah-sekolahnya mendekati rencana pelajaran sekolah- seko-
lah pemerintah. Pada pusat-pusat pendidikan Muhammadiyah disiplin- disi-
plin sekuler (ilmu umum) diajarkan, walaupun ia mendasarkan sekolahnya
pada masalah-masalah agama. Tampaknya dalam kurikulum, pemisahan an-
tara dua macam disiplin ilmu itu dinyatakan dengan tegas.

Dalam peran Muhammadiyah yang meluas di masyarakat, tentunya un-
tuk memberi peran yang besar bagi masyarakat di Indonesia. Muhammadiyah
tidak lepas dari ideologi yang memperkuat organisasi Islam yang besar di
Indonesia ini. Maka dari itu artikel ini akan berfokus untuk membahas ten-
tang seperti apa ideologi Muhammadiyah, sehingga dapat membawa Muham-
madiyah menjadi organisasi Islam yang bisa memberi dampak positif yang
sangat besar untuk Indonesia.
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6.2 Metode

Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode kuali-
tatif dengan jenis penelitian literasi atau metode kepustakaan. Dimana metode
ini, mencari data sesuai dengan sumber literatur yang tersedia, seperti buku
dan jurnal-jurnal yang berkaitan dengan tema yang dibahas dalam artikel ini.
Penelusuran pustaka lebih daripada sekedar melayani fungsi-fungsi yang dise-
butkan untuk memperoleh data penelitiannya. Tegasnya riset pustaka mem-
batasi kegiatannya hanya pada bahan-bahan koleksi perpustakaan saja tanpa
memerlukan riset lapangan (Zed, 2008)

6.3 Hasil dan Pembahasan

6.3.1 Konsep Ideologi Muhammadiyah

Muhammadiyah saat ini berada dalam pusaran ideologi dan dinamika kehidu-
pan masyarakat yang sangat kompleks, baik pada tingkat nasional maupun
global. Lebih khusus perkembangan umat Islam dengan segala macam ori-
entasi ideologis dan gerakannya. Di era abad ke21 ini perkembangan hidup
umat manusia juga semakin menunjukkan kecenderungan yang luar biasa
di berbagai aspek, disertai makin meluasnya kekuatan ideologi liberalisme,
kapitalisme, dan globalisme yang merasuk ke seluruh struktur kehidupan di
berbagai lingkungan.

Di Indonesia, setelah reformasi terjadi kecenderungan baru. Perkemban-
gan gerakan-gerakan Islam mutakhir menunjukkan keragaman yang luar biasa
dengan kemajemukan pemikiran dan aksi yang tidak jarang saling berben-
turan satu sama lain. Gerakan-gerakan Islam yang di masa Orde Baru,
bermunculan ke permukaan seperti NII, Ikhwanul Muslimin atau gerakan Tar-
biyah, Front Pembela Islam, Hizbut Tahrir, Majelis Mujahidin, dan lain-lain
yang sering dikategorisasikan mewakili neorevivalisme atau neofundamental-
isme Islam. Di wilayah gerakan-gerakan Islam yang mengusung ideologi Islam
yang cenderung liberal, dariyang moderat sampai radikal dalam genre neofun-
damentalisme Islam. Sementara itu, kalangan tradisionalis Islam juga menun-
jukkan dinamika baru yang melahirkan gerakan neotradisionalisme, yang sam-
pai batas tertentu dianggap melampaui gerakan modernisme Islam. Dalam di-
namika Islam kontemporer tersebut terjadi rivalitas atau persaingan baru yang
masih ditunggu bagaimana prosesnya ke depan. Dalam dinamika Islam yang
penuh warna itulah Muhammadiyah saat ini berada dan diuji ketangguhan-
nya sebagai gerakan Islam yang membawa misi ideologi reformise-modernisme
yang berkemajuan. Muhammadiyah memasuki abad kedua dihadapkan pada
masalah dan tantangan baru dalam kehidupan umat, bangsa, dan dunia ke-
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manusiaan yang semakin kompleks. Dalam menghadapi dunia kehidupan yang
sarat masalah dan tantangan yang kompleks itu maupun untuk kelangsun-
gan di masa depan sesuai misi dan cita-citanya, Muhammadiyah tidak cukup
hanya mengandalkan usaha-usaha yang berjalan mengikuti hukum dinamika
alamiah belaka tanpa berpijak pada prinsip-prinsip gerakannya yang bersi-
fat ideologis. Menghadapi derap kehidupan tidak cukup dengan menjawab
bagaimana cara menempuhnya, tetapi juga harus dengan prinsip atau ide-
alisme apa masa depan itu harus dijalani secara seksama. Allah berfirman
dalam Al-Qur’an: “ Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Al-
lah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Al-
lah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan (Q.s. Al-Hasyr [59]: 18).

Perjalanan Muhammadiyah sejak berdiri 8 Dzulhijjah 1330 M atau 18
November 1912 M hingga mampu bertahan satu abad lebih selain karena
apa yang dilakukannya sejalan dengan dan sangat diperlukan oleh hajat
hidup masyarakat, tidak kalah penting disebabkan oleh prinsip-prinsip ide-
ologi gerakannya yang menyatu dalam keyakinan, pemahaman, cita-cita, dan
sikap hidup para pemimpin maupun penggeraknya untuk tidak kenal lelah
menghidupkan gerakan Islam ini. Hal itu dilandasi oleh keberadaan Muham-
madiyah sebagai “Gerakan Perkembangan Ideologi Islam, Dakwah Amar
ma’ruf nahi munkar dan Tajdid” yang sejak didirikan oleh Kyai Haji Ah-
mad Dahlan sampai kapan pun berkomitmen kuat untuk terus berjuang men-
jalankan misi utama “menegakkan dan menjunjung tinggi Agama Islam se-
hingga terwujud Masyarakat Islam yang sebenar-benarnya”. Karenanya men-
jadi penting bagi setiap anggota lebih-lebih kader dan pimpinan Muham-
madiyah untuk memahami ideologi Muhammadiyah yang menjadi fondasi
dan pandangan gerakan Islam ini. Ideologi Muhammadiyah sebagai sistem
paham dan strategi perjuangan dalam mewujudkan cita-cita gerakan harus
dipahami dan kemudian dihayati secara mendalam sehingga dapat menjadi
acuan dan arah bagi segenap anggota, kader, dan pimpinan di seluruh lingkun-
gan Persyarikatan. Dengan ideologi Muhammadiyah siapa pun yang berada
dalam lingkungan gerakan Islam ini benar-benar memahami siapa dirinya dan
bagaimana harus berpikir, bersikap, dan berbuat sesuai dengan prinsip-prinsip
ideologis yang berlaku dalam Muhammadiyah. Bukan berpikir, bersikap, dan
bertindak berdasarkan paham atau ideologi lain, apalagi yang tidak sama dan
bertentangan dengan Muhammadiyah.

6.3.2 Muqaddimah Anggaran Dasar

Muqadddimah anggaran dasar muhammadiyah sebenarnya adalah ideologi
atau prinsip-prinsip yang dipegang oleh Muhammadiyah dengan tujuan untuk
membantu masyarakat menjadi Islam yang benar. Selain itu, dengan adanya
muqaddimah ini, Muhammadiyah berusaha memberi gambaran tentang ke-
hidupan manusia di muka bumi, bagaimana seharusnya manusia hidup, cita-
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cita untuk menjadi manusia yang beragama dan bagaimana untuk mewujud-
kan cita-cita tersebut [1].

Sejak masa kepemimpinan Ki Bagus Hadikusumo pada tahun 1943-1953
muqaddimah anggaran dasar muhammadiyah mulai disusun [2]. Pada masa
ini, Ki Bagus Hadikusumo membentuk tujuh pemikiran pokok muham-
madiyah terhadap kehidupan manusia yang beragama. Muqaddimah anggaran
dasar muhammadiyah disahkan oleh tim yang beranggotakan Prof. Farid
Ma’ruf, Mr. Kasman Singodimedjo, Buya Hamka, dan Zain Jambek.

Berikut isi dari tujuh pemikiran pokok muqaddimah anggaran dasar
muhammadiyah :

a) Hidup manusia harus berdasar tauhid, ibadah, dan taat kepada Al-
lah.Tauhid adalah dasar perjuangan politik Muhammadiyah yang
paling utama. Seluruh aktivitas berpolitik harus dipandang sebagai
ibadah, yang tentunya harus sesuai dengan rambu-rambu morali-
tas politik yang telah Allah gariskan. Tauhid adalah epistemologi
politik Muhammadiyah, yang memandu laku gerak politik seorang
warga Muhammadiyah untuk memperjuangkan aktivitasnya.

b) Hidup manusia bermasyarakat. Pertanyaannya, cukupkah hanya
bertauhid dengan segenap aspeknya yang bersifat ritus? Ternyata
tidak.Hidup manusia juga tak lepas dari masyarakat sekitarnya.
Oleh sebab itu, orientasi politik Muhammadiyah adalah mem-
perbaiki, memperjuangkan, dan berdialog bersama masyarakat-
nya. Tauhid harus diejawantahkan dalam praksis kehidupan
bermasyarakat. Inilah yang disebut Amien Rais sebagai ”Tauhid
Sosial”.

c) Mematuhi ajaran-ajaran agama Islam dengan berkeyakinan bahwa
ajaran Islam itu satu- satunya landasan kepribadian dan ketert-
iban bersama untuk kebahagiaan dunia akhirat. Konsekuensi dari
tauhid sosial adalah menjadikan Islam sebagai landasan moral poli-
tik. Kepribadian Muhammadiyah telah tegas menyatakan bahwa
Muhammadiyah adalah gerakan dakwah amar ma’ruf nahi munkar.
Maka, sudah seyogianya pula warga Muhammadiyah menjadikan
dakwah sebagailandasan moral politik untuk menciptakan ketert-
iban bersama.

d) Menegakkan dan menjunjung tinggi agama Islam dalam masyarakat
adalah kewajiban sebagai ibadah kepada Allah dan ikhsan kepada
kemanusiaan. Karena Muhammadiyah percaya dengan Islam se-
bagai moral politik, maka konsekuensinya adalah melaksanakan
ajarannya secara konsekuen. Pelaksanaan ajaran Islam itu tidak
hanya pada aspek ritus, sebagai ibadah kepada Allah, tetapi juga
dalam bentuk kebaikan terhadap kemanusiaan. Politik Muham-
madiyah adalah politik yang berdasar pada kemanusiaan, sebagai
wujud penghambaan kepada Allah.
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e) Ittiba’ kepada langkah dan perjuangan Nabi Muhammad SAW.
Ittiba’ berarti mengikuti Rasulullah dengan basis keilmuan.
Artinya, tidak hanya memahami dakwah Rasulullah secara prak-
sis, melainkan juga secara metodologis.Ini berarti, ruang-ruang
tafsir atas sirah perjuangan nabi perlu dibuka kembali. Dan tentu
saja, dikontekstualisasikan dengan kehidupan masa kini, sehingga
lahirlah pemahaman Islam yang historis, juga pemahaman politik
yang sesuai dengan koridor Rasul tanpa harus tercerabut dari za-
mannya.

f) Melancarkan amal usaha dan perjuangannya dengan ketertiban or-
ganisasi. Karena seorang warga Muhammadiyah tak bisa lepas dari
Muhammadiyah, ketika berpolitik di manapun, ia harus kembali ke
Muhammadiyah. Baik dari sekadar ikut pengajian atau menimba
ilmu. KH Ahmad Dahlan pernah berkata, ”Muhammadiyah pada
masa sekarang ini berbeda dengan Muhammadiyah pada masa men-
datang. Menjadilah dokter sesudah itu kembalilah kepada Muham-
madiyah. Jadilah master, insinyur, dan (propesional) lalu kem-
balilah kepada Muhammadiyah sesudah itu.” Mungkin, bisa pula
ditambahkan: ’jadilah politisi, dan kembalilah kepada Muham-
madiyah sesudah itu [3].

g) Kesemuanya itu perlu untuk menunaikan kewajiban mengamalkan
perintah-perintah Allah dan mengikuti sunnah Rasul Nabi Muham-
mad SAW, guna mendapat karunia dan ridha-Nya di dunia dan
akhirat, untuk mencapai masyarakat yang sentosa dan bahagia dis-
ertai nikmat dan rahmat Allah yang melimpah, sehingga memben-
tuk suatu negara yang indah, bersih. Suci, makmur dibawah perlin-
dungan Tuhan Yang Maha Pemurah. Pokok pemikiran ke tujuh ini
bertujuan untuk terwujudnya masyarakat adil dan makmur lehir
batin yang diridhai Allah [2]

6.3.3 Matan Keyakinan dan Cita-Cita Hidup Muham-
madiyah (MKCHM)

MKCHM isinya merupakan prinsip-prinsip ideologis muhammadiyah terhadap
fungsi dan misi muhammadiyah yang dimanifestasikan dalam kerangka Ne-
gara Republik Indonesia [2]. Matan Keyakinan dan Cita-cita Hidup Muham-
madiyah ada lima butir [4]:

a) Muhammadiyah adalah Gerakan Islam dan Dakwah Amar Ma’ruf
Nahi Munkar, beraqidah Islam dan bersumber pada Al-Qur’an dan
Sunnah, bercita-cita dan bekerja untuk terwujudnya masyarakat
utama, adil, makmur yang diridhai Allah SWT, untuk malak-
sanakan fungsi dan misi manusia sebagai hamba dan khalifah Allah
di muka bumi.
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b) Muhammdiyah berkeyakinan bahwa Islam adalah Agama Allah
yang diwahyukan kepada Rasul-Nya, sejak Nabi Adam, Nuh,
Ibrahim, Musa, Isa dan seterusnya sampai kepada Nabi penutup
Muhammad SAW, sebagai hidayah dan rahmat Allah kepada umat
manusia sepanjang masa, dan menjamin kesejahteraan hidup ma-
teril dan spritual, duniawi dan ukhrawi.

c) Muhammadiyah dalam mengamalkan Islam berdasarkan:

- Al-Qur’an: Kitab Allah yang diwahyukan kepada Nabi Muham-
mad SAW;

- Sunnah Rasul: Penjelasan dan palaksanaan ajaran-ajaran Al-
Qur’an yang diberikan oleh Nabi Muhammad SAW dengan
menggunakan akal fikiran sesuai dengan jiwa ajaran Islam.

d) Muhammadiyah bekerja untuk terlaksananya ajaran-ajaran Islam
yang meliputi bidang-bidang:

- Aqidah, Muhammadiyah bekerja untuk tegaknya aqidah Islam
yang murni, bersih dari gejala-gejala kemusyrikan, bid’ah dan
khufarat, tanpa mengabaikan prinsip toleransi menurut ajaran
Islam.

- Akhlak, Muhammadiyah bekerja untuk tegaknya nilai-nilai
akhlak mulia dengan berpedoman kepada ajaran-ajaran Al-
Qur’an dan Sunnah rasul, tidak bersendi kepada nilai-nilai cip-
taan manusia.

- Ibadah, Muhammadiyah bekerja untuk tegaknya ibadah yang
dituntunkan oleh Rasulullah SAW, tanpa tambahan dan pe-
rubahan dari manusia.

- Muamalah Duniawiyah, Muhammadiyah bekerja untuk terlak-
sananya mu’amalat duniawiyah (pengolahan dunia dan pem-
binaan masyarakat) dengan berdasarkan ajaran Agama serta
menjadi semua kegiatan dalam bidang ini sebagai ibadah
kepada Allah SWT.

e) Muhammadiyah mengajak segenap lapisan bangsa Indonesia yang
telah mendapat karunia Allah berupa tanah air yang mempunyai
sumber-sumber kekayaan, kemerdekaan bangsa dan Negara Repub-
lik Indonesia yang berdasar pada Pancasila dan Undang-Undang
Dasar 1945, untuk berusaha bersama-sama menjadikan suatu ne-
gara yang adil dan makmur dan diridhoi Allah SWT:”BALDATUN
THAYYIBATUB WA ROBBUN GHOFUR”.

Berdasarkan kelima cita-cita yang sudah disebutkan diatas, muham-
madiyah menyadari bahwa berkewajiban untuk mengajak segala golongan
lapisan masyarakat untuk mengatur dan membangun tanak air yang sejahtera,
bahagia dan diridhai Allah.
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6.3.4 Khittah Perjuangan Muhammadiyah

Muhammadiyah merupakan suatu organiasi yang memiliki kepentingan dalam
berperan memperjuangkan langkah strategis yang berlandaskan khittah per-
juangan, di mana fungsi dari khittah ini untuk membatasi Muhammadiyah
agar tetap fokus pada bidangnya yaitu bidang dakwah dan tajdid atau pem-
baharuan di kalangan masyarakat serta menjaga untuk tidak mencampuri
bagian dari politik tertentu [5]. Ada beberapa khittah yang bisa dijadikan
rujukka [6]:

a) Khittah (Dua Belas Langkah) Muhammadiyah Hoofdbestuur (PP)
Muhammadiyah Tahun 1938-1940.

- Memperdalam Masuknya Iman. Hendaklah iman itu ditab-
lighkan, disiarkan dengan selebar-lebarnya, yakni diberi riway-
atnya dan diberi dalil buktinya, dipengaruhkan dan digembi-
rakan, sampai iman itu mendarah daging, masuk di tulang sum-
sum dan mendalam di hati kita, sekutu-sekutu Muhammadiyah
seumumnya.

- Memperluas Faham Agama. Hendaklah faham agama yang
sesungguhnya itu dibentangkan dengan arti yang seluasluas-
nya, boleh diujikan dan diperbandingkan, sehingga kita sekutu-
sekutu Muhammadiyah mengerti perluasan Agama Islam, itu-
lah yang paling benar, ringan dan berguna, maka dahulukanlah
pekerjaan keagamaan itu.

- Memperbuahkan Budi Pekerti. Hendaklah diterangkan dengan
jelas tentang akhlaq yang terpuji dan akhlaq yang tercela serta
membahas tentang memiliki akhlaq yang mahmudah dan men-
jauhi akhlaq yang madzmumah itu, sehingga menjadi amalan
kita sebagai seorang Muhammadiyah, kita berbudi pekerti yang
baik juga berjasa.

- Menuntun Amalan Intiqad (self correctie). Hendaklah senanti-
asa melakukan perbaikan diri kita sendiri (self correctie), segala
usaha dan pekerjaan kita supaya diperbaiki lagi. Buah penye-
lidikan perbaikan itu dimusyawarahkan di tempat yang tentu,
dengan dasar mendatangkan maslahat dan menjauhkan mad-
larat, sedang yang kedua ini didahulukan dari yang pertama.

- Menguatkan Persatuan. Hendaklah menjadikan tujuan kita
juga, akan menguatkan persatuan organisasi dan mengokohkan
pergaulan persaudaraan kita serta menyamakan hak-hak dan
memerdekakan lahirnya pikiran-pikiran kita.

- Menegakkan Keadilan. Hendaklah keadilan itu dijalankan se-
mestinya, walaupun akan mengenai badan sendiri, dan keteta-
pan yang sudah seadil-adilnya itu dibela dan dipertahankan di
manapun.
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- Melakukan Kebijaksanaan. Dalam gerak kita tidaklah melu-
pakan hikmah, hikmah hendaklah disendikan kepada Kitabul-
lah dan Sunnaturrasulillah. Kebijaksanaan yang menyalahi ke-
dua pegangan kita itu, harus kita buang, karena itu bukan kebi-
jaksanaan yang sesungguhnya,dengan tidak mengurangi segala
gerakan kemuhammadiyahan, maka pada tahun 1838-1940 H.

- Menguatkan Majlis Tanwir. Sebab majlis ini nyata-nyata
berpengaruh besar dalam kalangan kita Muhammadiyah
dan sudah menjadi tangan kanan yang bertenaga dis-
isi Hoofdbestuur (PP) Muhammadiyah, maka wajib kita
perteguhkan dengan diatur sebaikbaiknya.

- Mengadakan Konferensi Bagian. Untuk mengadakan garis yang
tentu dalam langkah-langkah bagian kita, maka hendaklah kita
berikhtiar mengadakan Konperensi bagian, contoh Konperensi
Bagian: Penyiaran Agama seluruh Indonesia dan lain-lain se-
bagainya.

- Memusyawarahkan Putusan. Agar dapat keringanan dan diper-
mudahkan pekerjaan, maka hendaklah setiap ada keputusan
yang mengenai kepala Majlis (Bagian), dimusyawarahkanlah
dengan yang bersangkutan itu lebih dahulu, sehingga dapat
mentanfidzkan dengan cara menghasilkannya dengan segera.

- Mengawaskan Gerak Langkah. Pemandangan kita hendaklah
kita tajamkan agar mengawasi gerak kita yang ada didalam
muhammadiyah, yang sudah berlalu, yang masih langsung dan
yang bertambah (yang akan datang/berkembang).

- Mempersambungkan Gerakan Luar. Kira berdaya-upaya akan
memperhubungkan diri kepada iuran (ekstern), lain-lain per-
syarikatan dan pergerakan di Indonesia, dengan dasar Silat-
urahim, tolong-menolong dalam segala kebaikan, yang tidak
mengubah asasnya masing-masing, terutama hubungan kepada
persyarikatan dan pemimpin Islam.

b) Khittah Muhammadiyah Tahun 1956-1959 (Khittah Palembang)
Periode A.R Sutan Mansyur

- Menjiwai pribadi anggota dan pimpinan Muhammadiyah den-
gan memperdalam dan mempertebal tauhid, menyempurnakan
ibadah dengan khusyu’ dan tawadlu’, mempertinggi akhlak,
memperluas ilmu pengetahuan, dan menggerakkan Muham-
madiyah dengan penuh keyakinan dan rasa tanggung jawab.

- Melaksanakan uswatun hasanah.

- Mengutuhkan organisasi dan merapikan administrasi.

- Memperbanyak dan mempertinggi mutu amal.

- Mempertinggi mutu anggota dan membentuk kader.

- Memperoleh ukhuwah sesama muslim
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- Menuntun penghidupan anggota.

c) Khittah Muhammadiyah Tahun 1969 (Khittah Ponorogo) Periode
KH.AR Fakhrudin

- Pola Dasar Perjuangan

• Muhammadiyah berjuang untuk mewujudkan cita-cita dan
keyakinan hidup yang bersumber ajaran islam.

• Dakwah islam dan amar ma’ruf nahi mungkar dalam arti
dan proporsi yang sebenar-benarnya sebagaimana yang di-
tuntutkan oleh Muhammad saw adalah satu-satunya jalan
untuk mencapai citacita dan keyakinan hidup tersebut.

• Dakwah islam dan amar ma’ruf nahi mungkar seperti di-
maksud harus melalui dua saluran / bidang secara simul-
tan:

- Saluran politik kenegaraan (Politik praktis).
- Saluran masyarakat

• Untuk melaksanakan perjuangan dakwah islam dan amar
ma’ruf nahi mungkar seperti dimaksud diatas dibuat alat-
nya masing-masing yang berupa organisasi:

- Untuk saluran/bidang politik kenegaraan (politik)
praktis dengan organisasi politik (partai).

- b) Untuk saluran / bidang masyarakat dengan organ-
isasi non partai.

• Muhammadiyah sebagai organisasi memilih dan menem-
patkan diri sebagai gerakan islam amar makruf nahi
munkar dalam bidang masyakarat. Sedang untuk alat
perjuangan dalam bidang kenegaraan (politik praktis),
muhammadiyah menyerahkan kepada partai politik diluar
organisasi muhammadiyah.

• Muhammadiyah harus menyadari bahwa partai tersebut
adalah merupakan sasaran amar makruf nahi munkar.

• Antara muhammadiyah dan partai tidak ada hubun-
gan organisatoris tetapi tetap mempunyai hubungan ke-
masyarakatan.

• Masing-masing berdiri dan berjalan sendiri menurut
caranya sendiri-sendiri.

• Pada prinsipnya tidak dibenarkan ada perangkapan ja-
batan, terutama jabatan pimpinan antara keduanya demi
tertibnya pembagian pekerjaan (spesialisasai).

- Program Dasar Perjuangan. Dengan dakwah dan amar ma’ruf
nahi mungkar dalam arti proporsi yang sebenarbenarnya,
muhammadiyah harus mampu membuktikan bahwa ajaran is-
lam mampu mengatur masyarakat dalam NKRI yang berpan-
casila dan ber UUD 1945 menjadi masyarakat yang adil dan
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makmur serta sejahtera, bahagia materil, dan spritual yang
diridhoi Allah SWT.

d) Khittah Muhammadiyah Tahun 1971 (Khittah Ujung Pandang) Pe-
riode KH. Abdur Razak Fakhruddin

- Muhammadiyah adalah Gerakan Da’wah Islam yang bera-
mal dalam segala bidang kehidupan manusia dan masyarakat,
tidak mempunyai hubungan organisatoris dengan dan tidak
mempunyai afiliasi dari sesuatu partai politik atau organisasi
apapun.

- Setiap anggota Muhammadiyah sesuai dengan hak asasinya
dapat tidak memasuki atau memasuki organisasi lain, sep-
anjang tidak menyimpang dari AD, ART Muhammadiyah
dan ketentuan-ketentuan yang berlaku dalam Persyarikatan
Muhammadiyah.

- Untuk lebih memantapkan muhammadiyah sebagai gerakan
da’wah islam setelah pemilu tahun 1971, muhammadiyah
melakukan amar ma’ruf nahi munkar secara konstruktif dan
positif terhadap partai muslimin Indonesia seperti halnya ter-
hadap partai-partai politik dan organisasi-organisasi lainnya.

- Untuk lebih meningkatkan partisipasi muhammadiyah dalam
pelaksanaan pembangunan nasional, mengamanatkan kepada
Pimpinan Pusat Muhammadiyah untuk menggariskan kebijak-
sanaan dan mengambil langkah-langkah dalam pembangunan
ekonomi, sosial, dan mental spiritual.

e) Khittah Muhammadiyah Tahun 1978 (Khittah Surabaya) Mukta-
mar ke-40 di Surabaya

- Hakikat Muhammadiyah Perkembangan masyarakat Indonesia,
baik yang disebabkan oleh daya dinamik dari dalam, ataupun
karena persentuhan dengan kebudayaan dari luar, telah menye-
babkan perubahan tertentu. Perubahan itu menyangkut selu-
ruh segi kehidupan masyarakat, di antaranya bidang sosial,
ekonomi, politik, dan kebudayaan, yang menyangkut peruba-
han struktural dan perubahan pada sikap serta tingkah laku
dalam hubungan antar manusia. Muhammadiyah sebagai ger-
akan, dalam mengikuti perkembangan dan perubahan itu,
senantiasa mempunyai kepentingan untuk melaksanakan amar
ma’ruf nahi munkar, serta menyelenggarakan gerakan dan amal
usaha yang sesuai dengan lapangan yang dipilihnya, ialah
masyarakat; sebagai usaha Muhammadiyah untuk mencapai
tujuannya: “Menegakkan dan menjunjung tinggi Agama Islam
sehingga terwujud masyarakat Islam yang sebenar-benarnya.”

- Muhammadiyah dan Masyarakat. Sesuai dengan Khittah-
nya, Muhammadiyah sebagai persyarikatan memilih dan men-
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empatkan diri sebagai Gerakan Islam Amar Ma’ruf Nahi
Munkar dalam masyarakat, dengan maksud yang terutama
ialah membentuk keluarga dan masyarakat sejahtera sesuai
dengan Da’wah Jama’ah. Di samping itu Muhammadiyah
menyelenggarakan amal usaha seperti tersebut pada Anggaran
Dasar pasal 4 dan senantiasa berikhtiar Masyarakat memben-
tuk keluarga dan masyarakat sejahtera sesuai dengan dakwah
jama’ah Muhammadiyah juga menyelenggarakan amal usaha
dan berusaha meningkatkan mutu amal usaha.

- Muhammadiyah dan Politik Dalam bidang politik, Muham-
madiyah berusaha sesuai dengan Khittahnya: Usaha Muham-
madiyah dalam bidang politik tersebut merupakan bagian ger-
akkannya dalam masyarakat, dan dilaksanakan berdasar lan-
dasan dan peraturan yang berlaku dalam Muhammadiyah.
Dalam hal ini Muktamar Muhammadiyah ke-38 telah mene-
gaskan bahwa: i. Muhammadiyah adalah Gerakan Da’wah Is-
lam yang beramal dalam segala bidang kehidupan manusia dan
masyarakat, tidak mempunyai hubungan organisatoris dengan
dan tidak merupakan afiliasi dari suatu Partai Politik atau
Organisasi apaun. ii. Setiap anggota Muhammadiyah sesuai
dengan hak azasinya dapat tidak memasuki atau memasuki
organisasi lain, sepanjang tidak menyimpang dari Anggaran
Dasar, Anggaran Rumah Tangga, dan ketentuan-ketentuan
yang berlaku dalam persyarikatan Muhammadiyah.

- Muhammadiyah dan ukhuwah Islamiyah Sesuai dengan keprib-
adiannya, Muhammadiyah akan bekerja sama dengan Golon-
gan Islam manapun juga dalam usaha menyiarkan dan menga-
malkan agama Islam serta membela kepentingannya.

- Dasar program Muhammadiyah. Berdasarkan landasan serta
pendirian tersebut dan dengan memperhatikan kemampuan
dan potensi muhammadiyah dan bagianya, perlu ditetapkan
langkah kebijaksanan sebagai berikut:

Memulihkan kembali muhammadiyah sebagai masyarakat yang
menghimpun sebagian anggota masyarakat, terdiri dari mus-
limin dan muslimat yang beriman teguh , taat beribadah,
berakhlak mulia dan menjadi teladan yang baik ditengah-
tengah masyarakat. Meningkatkan pengertian dan kematan-
gan anggota muhammadiyah tentang hak dan kewajibannya
sebagai warga Negara dan Negara kesatuan Republik Indone-
sia dan meningkatan kepekaan sosialnya terhadap persoalan-
persoalan dan kesulitan hidup masyarakat. Menempatkan ke-
dudukan Perserikatan Muhammadiyah sebagai gerakan untuk
melaksanakan dakwah dan amar makruf nahi munkar ke sege-
nap penjuru dan lapisan masyarakat serta disegala bidang ke-
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hidupan di Negara Republik Indonesia yang berdasarkan pan-
casila dan UUD 1945.

f) Khittah Muhammadiyah Tahun 2002 (Khittah Denpasar)

- Muhammadiyah meyakini bahwa politik dalam kehidupan
bangsa dan negara merupakan salah satu aspek dari ajaran Is-
lam dalam urusan keduniawian (al-umur ad-dunyawiyat) yang
harus selalu dimotivasi, dijiwai, dan dibingkai oleh nilai-nilai
luhur agama dan moral yang utama. Karena itu diperlukan
sikap dan moral yang positif dari seluruh warga Muham-
madiyah dalam menjalani kehidupan politik untuk tegaknya
kehidupan berbangsa dan bernegara.

- Muhammadiyah meyakini bahwa negara dan usaha-usaha
membangun kehidupan berbangsa dan bernegara, baik melalui
perjuangan politik maupun melalui pengembangan masyarakat,
pada dasarnya merupakan wahana yang mutlak diperlukan
untuk membangun kehidupan di mana nilai-nilai Ilahiah me-
landasi dan tumbuh subur bersamaan dengan tegaknya nilai-
nilai kemanusiaan, keadilan, perdamaian, ketertiban, keber-
samaan, dan keadaban untuk terwujudnya “Baldatun Thayyi-
batun Wa Rabbun Ghafur”.

- Muhammadiyah memilih perjuangan dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara melalui usaha-usaha pembinaan atau pem-
berdayaan masyarakat guna terwujudnya masyarakat madani
(civil society) yang kuat sebagaimana tujuan Muhammadiyah
untuk mewujudkan masyarakat Islam yang sebenar-benarnya.
Sedangkan hal-hal yang berkaitan dengan kebijakan-kebijakan
kenegaraan sebagai proses dan hasil dari fungsi politik pemer-
intahan akan ditempuh melalui pendekatan-pendekatan secara
tepat dan bijaksana sesuai prinsip- prinsip perjuangan kelom-
pok kepentingan yang efektif dalam kehidupan negara yang
demokratis.

- Muhammadiyah mendorong secara kritis atas perjuangan poli-
tik yang bersifat praktis atau berorientasi pada kekuasaan
(real politics) untuk dijalankan oleh partai-partai politik dan
lembaga-lembaga formal kenegaraan dengan sebaik-baiknya
menuju terciptanya sistem politik yang demokratis dan
berkeadaban sesuai dengan cita-cita luhur bangsa dan negara.
Dalam hal ini perjuangan politik yang dilakukan oleh kekuatan-
kekuatan politik hendaknya benar-benar mengedepankan ke-
pentingan rakyat dan tegaknya nilai-nilai utama sebagaimana
yang menjadi semangat dasar dan tujuan didirikannya negara
Republik Indonesia yang diproklamasikan tahun 1945.

- Muhammadiyah senantiasa memainkan peranan politiknya se-
bagai wujud dari dakwah amar ma’ruf nahi munkar dengan
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jalan mempengaruhi proses dan kebijakan negara agar tetap
berjalan sesuai dengan konstitusi dan cita-cita luhur bangsa.
Muhammadiyah secara aktif menjadi kekuatan perekat bangsa
dan berfungsi sebagai wahana pendidikan politik yang sehat
menuju kehidupan nasional yang damai dan berkeadaban.

- Muhammadiyah tidak berafiliasi dan tidak mempunyai hubun-
gan organisatoris dengan kekuatan-kekuatan politik atau
organisasi manapun. Muhammadiyah senantiasa mengem-
bangkan sikap positif dalam memandang perjuangan politik
dan menjalankan fungsi kritik sesuai dengan prinsip amar
ma’ruf nahi munkar demi tegaknya sistem politik kenegaraan
yang demokratis dan berkeadaban.

- Muhammadiyah memberikan kebebasan kepada setiap anggota
Persyarikatan untuk menggunakan hak pilihnya dalam kehidu-
pan politik sesuai hati nurani masing-masing. Penggunaan hak
pilih tersebut harus merupakan tanggungjawab sebagai warga
negara yang dilaksanakan secara rasional dan kritis, sejalan
dengan misi dan kepentingan Muhammadiyah, demi kemasla-
hatan bangsa dan negara.

- Muhammadiyah meminta kepada segenap anggotanya yang
aktif dalam politik untuk benar-benar melaksanakan tugas
dan kegiatan politik secara sungguh-sungguh dengan mengede-
pankan tanggung jawab (amanah), akhlak mulia (akhlaq al-
karimah), Jurnal Politik Muda, Vol. 5, No. 2, April - Juli 2016,
268 - 281 279 keteladanan (uswah hasanah), dan perdamaian
(ishlah). Aktifitas politik tersebut harus sejalan dengan up-
aya memperjuangkan misi Persyarikatan dalam melaksanakan
da’wah amar ma’ruf nahi munkar.

- Muhammadiyah senantiasa bekerjasama dengan pihak atau go-
longan mana pun berdasarkan prinsip kebajikan dan kemasla-
hatan, menjauhi kemudharatan, dan bertujuan untuk memban-
gun kehidupan berbangsa dan bernegara ke arah yang lebih
baik, maju, demokratis dan berkeadaban.

Muhammadiyah berpandangan bahwa berkiprah dalam kehidupan bangsa
dan negara merupakan salah satu perwujudan dari misi dan fungsi melak-
sanakan da’wah amar ma’ruf nahi munkar sebagaimana telah menjadi pang-
gilan sejarahnya sejak zaman pergerakan hingga masa awal dan setelah ke-
merdekaan Indonesia. Peran dalam kehidupan bangsa dan negara tersebut
diwujudkan dalam langkah-langkah strategis dan taktis sesuai kepribadian,
keyakinan dan cita-cita hidup, serta khittah perjuangannya sebagai acuan ger-
akan sebagai wujud komitmen dan tanggungjawab dalam mewujudkan “Bal-
datun Thoyyibatun Wa Rabbun Ghafur” [3].
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6.3.5 Kepribadian Muhammadiyah

Kepribadian muhammadiyah merupakan gambaran hakikat yang menjadi
dasar dan pedoman amal usaha yang dilakukan muhammadiyah untuk umat
Islam di Indonesia. Ada 4 butir kepribadian muhammadiyah [2] :

- Apakah muhammadiyah itu?

Muhammadiyah adalah gerakan islam dalam hal dakwah dan amar
ma’ruf nahi mungkar yang ditujukan pada kedua bagian, yaitu
perseorangan dan masyarakat. Dalam perseorangan dibagi men-
jadi dua golongan, golongan pertama adalah kepada individu yang
telah memeluk agama Islam yang bersifat memperbaiki diri kepada
ajaran Islam yang murni, golongan kedua adalah kepada individu
yang belum memeluk islam, hal ini berupa ajakan untuk memeluk
islam.

- Dasar amal usaha muhammadiyah. Usaha muhammadiyah untuk
mewujudkan masyarakat yang bahagia makmur dan sejahtera yang
sudah tersimpulkan dalam muqaddiman anggaran dasar muham-
madiyah.

- Pedoman amal usaha dan perjuangan muhammadiyah. Pedoman
amal usaha dan perjuangan muhammadiyah ialah, berpegang teguh
akan ajaran-ajaran Allah dan rasul-Nya untuk membangun negeri
yang sesuai dengan cara yang di ridhai Allah SWT.

- Sifat muhammadiyah. Sifat-sifat muhammadiyah ada 10 butir,
yaitu :

•Beramal dan berjuang untuk perdamaian dan kesejahteraan.

•Lapang dada, luas pandang dan memegang teguh ajaran islam.

•Memperbanyak amal dan ukhuwah islamiyah.

•Keagamaan dan bermasyarakat.

•Patuh pada hukum dan falsafah negara yang sah

•Amar ma’ruf nahi mungkar.

•Aktif dalam pembangunan dan perkembangan rakyat.

•Menjalin kerja sama dengan golongan islam manapun.

•Membantu pemerintah dan golongan lain untuk membangun
negara.

•Bersifat adil dan teliti dengan kebijaksanaan.
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6.4 Kesimpulan

Berdasarkan dari penjelasan diatas mengenai ideologi Muhammadiyah yang
berperan daalam setiap pembaharuan di Indonesia. Prinsip-prinsip ideologi
gerakannya yang menyatu dalam keyakinan, pemahaman, cita-cita, dan
sikap hidup para pemimpin maupun penggeraknya untuk tidak kenal lelah
menghidupkan gerakan Islam ini. Hal itu dilandasi oleh keberadaan Muham-
madiyah sebagai “Gerakan Perkembangan Ideologi Islam, Dakwah Amar
ma’ruf nahi munkar dan Tajdid” yang sejak didirikan oleh Kyai Haji Ah-
mad Dahlan sampai kapan pun berkomitmen kuat untuk terus berjuang men-
jalankan misi utama “menegakkan dan menjunjung tinggi Agama Islam se-
hingga terwujud Masyarakat Islam yang sebenar-benarnya”. Karenanya men-
jadi penting bagi setiap anggota lebih-lebih kader dan pimpinan Muham-
madiyah untuk memahami ideologi Muhammadiyah yang menjadi fondasi dan
pandangan gerakan Islam ini. Ideologi Muhammadiyah sebagai sistem paham
dan strategi perjuangan dalam mewujudkan cita-cita gerakan harus dipahami
dan kemudian dihayati secara mendalam sehingga dapat menjadi acuan dan
arah bagi segenap anggota, kader, dan pimpinan di seluruh lingkungan per-
syarikatan.

Selain itu dalam Muhammadiyah ada muqadddimah anggaran dasar
muhammadiyah sebenarnya adalah ideologi atau prinsip-prinsip yang
dipegang oleh Muhammadiyah dengan tujuan untuk membantu masyarakat
menjadi Islam yang benar. Selain itu, dengan adanya muqaddimah ini,
Muhammadiyah berusaha memberi gambaran tentang kehidupan manusia.

Begitu pula dengan kepribadian Muhammadiyah, yang digambarkan men-
jadi 4 poin, yaitu :

a) Apakah muhammadiyah itu?

Muhammadiyah adalah gerakan islam dalam hal dakwah dan amar
ma’ruf nahi mungkar yang ditujukan pada kedua bagian, yaitu
perseorangan dan masyarakat. Dalam perseorangan dibagi men-
jadi dua golongan, golongan pertama adalah kepada individu yang
telah memeluk agama Islam yang bersifat memperbaiki diri kepada
ajaran Islam yang murni, golongan kedua adalah kepada individu
yang belum memeluk islam, hal ini berupa ajakan untuk memeluk
islam.

b) Dasar amal usaha muhammadiyah.

Usaha muhammadiyah untuk mewujudkan masyarakat yang baha-
gia makmur dan sejahtera yang sudah tersimpulkan dalam muqad-
diman anggaran dasar muhammadiyah.

c) Pedoman amal usaha dan perjuangan muhammadiyah.
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Pedoman amal usaha dan perjuangan muhammadiyah ialah, berpe-
gang teguh akan ajaran-ajaran Allah dan rasul-Nya untuk memban-
gun negeri yang sesuai dengan cara yang di ridhai Allah SWT.

d) Sifat muhammadiyah.

Sifat-sifat muhammadiyah ada 10 butir, diantaranya beramal dan
berjuang untuk perdamaian dan kesejahteraan, lapang dada, luas
pandang dan memegang teguh ajaran islam, memperbanyak amal
dan ukhuwah islamiyah, keagamaan dan bermasyarakat, patuh
pada hukum dan falsafah negara yang sah, amar ma’ruf nahi
mungkar, aktif dalam pembangunan dan perkembangan rakyat,
menjalin kerja sama dengan golongan islam manapun, membantu
pemerintah dan golongan lain untuk membangun negara, bersifat
adil dan teliti dengan kebijaksanaan.
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Abstrak

Perilaku remaja pada saat ini begitu sangat mengkhawatirkan. Bisa dikatakan
di kalangan remaja sering dijumpai adanya perilaku yang menyimpang. Peny-
impangan yang paling rentan terjadi yakni pada usia remaja sehingga sangat-
lah diperlukan adanya kontrol sosial dalam masyarakat untuk mengendalikan
perilaku menyimpang remaja tersebut [1]. Ada banyak perilaku menyimpang
terjadi yang bersifat destruktif, seperti tawuran, geng-gengan, minuman keras,
perilaku seks bebas, pencurian, pemerkosaan, perampokan, dan banyak lagi.
Pengaruh sosial dan cultural memainkan peranan besar dalam menentukan
tingkah laku pada anak-anak remaja mereka sangat terpengaruh oleh stimuli
sosial yang jahat sehingga sehingga anak menjadi mudah dalam melakukan hal
yang melanggar norma dalam masyarakat, intinya pengaruh lingkungan yang
buruk ditambah dengan kontrol diri dan kontrol sosial yang semakin melemah
dan mempercepat pertumbuhan kelompok anak nakal. Tujuan penelitian ini
untuk mengkaji bagaimana perilaku menyimpang pada remaja, penanggu-
langan serta pencegahannya berdasarkan dari studi kepustakaan (library re-
search). Library research adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan
metode pengumpulan data Pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah
bahan penelitiannya. Library research merupakan suatu penelitian yang me-
manfaatkan sumber perpustakaan untuk memperoleh data penelitiannya.

Kata Kunci Perilaku menyimpang, library research, remaja
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7.1 Pendahuluan

Remaja adalah aset yang dimiliki oleh bangsa Indonesia sebagai penerus masa
depan untuk mengembangkan kualitas kehidupan. Survey Demografi Kese-
hatan Indonesia (SDKI) menunjukkan jumlah remaja di Indonesia mencapai
30% dari jumlah penduduk (data BKKBN, 2012). Mengacu dari data terse-
but, banyaknya remaja di Indonesia harusnya dapat menggali potensi dan
melakukan hal-hal yang positif, namun pada kenyataanya masih banyak re-
maja melakukan tindak negatif atau menyimpang. Perilaku menyimpang yang
yang dilakukan mulai dari bolos sekolah, tawuran, sex pranikah, hingga tindak
kriminal seperti aborsi dan penyalahgunaan NAPZA. Komisi Perlindungan
Anak Indonesia (KPAI) tahun 2017 menjelaskan bahwa 320 anak terpapar
aktivitas kriminalitas dan beresiko mengulangi perilakunya [2].

Berdasarkan survey kesehatan reproduksi remaja (SKRRI) tahun 2103,
beberapa perilaku berpacaran remaja yang belum menikah saat ini sangat
mengkhawatirkan. Terdapat sebanyak 29,5 persen remaja pria dan 6,2 persen
remaja wanita pernah meraba atau merangsang pasangannya, sebanyak 48,1
persen remaja laki-laki dan 29 persen remaja wanita pernah berciuman bibir.
Sebanyak 79,6 persen remaja pria da 71,6 persen remaja wanita pernah berpe-
gangan tangan dengan pasangannya, melakukan seks oral 3,3 persen, be-
rangkulan 49 persen, berpelukan 38 persen, meraba alat kelamin 7,2 persen,
menggesek alat kelamin 4,5 persen dan hubungan seks 3,2 persen (Siyoto,
2017).

Riset yang dilakukan Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI, 2016)
pada tahun 2015 ditemukan 113 kasus anak korban tayangan dan pergaulan
seks bebas, 74 kasus anak sebagai pengguna NAPZA dan 31 kasus anak seba-
gai pengedar. Kasus anak yang terlibat perkelahian antar pelajar berjumlah
222 kasus, sedangkan kasus anak dengan pornografi dan cyber crime sebanyak
463 kasus. Kasus anak yang melakukan kekerasan seksual (pemerkosaan, pen-
cabulan, sodomi/pedofilia, dan sebagainya) 157 kasus, anak yang melakukan
pencurian berjumlah 81 kasus, anak yang melakukan pembunuhan berjum-
lah 36 kasus, dan anak yang melakukan tindak kekerasan (penganiayaan,
pengeroyokan, perkelahian, dan sebagainya) berjumlah 81 kasus [3].

Perilaku remaja pada saat ini begitu sangat mengkhawatirkan. Bisa
dikatakan di kalangan remaja sering dijumpai adanya perilaku yang meny-
impang. Perilaku remaja saat ini sangat mengkhawatirkan ini dapat dilihat
dari beberapa hal yakni tingginya angka pemakai narkoba dan adanya seks
bebas dikalangan remaja, angka remaja yang melakukan seks bebas hingga
saat ini mencapai 50 persen remaja melakukan hubungan seks diluar nikah
ini sangat mengkawatirkan bagi bangsa Indonesia krisis moral yang terjadi
dikalangan remaja yang menyebabkan seks bebas dapat terjadi (Ifla Nirsyah,
2012).
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Perilaku menyimpang merupakan hasil dari proses sosialisasi yang tidak
sempurna. Pada masa transisi tersebut kemungkinan dapat menimbulkan
masa krisis, yang ditandai dengan kecenderungan munculnya perilaku meny-
impang. Terjadinya perilaku menyimpang diakibatkan tidak tersampaikan-
nya nilai-nilai sosial dalam masyarakat yang mencita-citakan suatu kedamaian
karena pada dasarnya masyarakat cenderung tidak mentaati nilai dan norma.
Sehingga sebagai konsekuensi logisnya terjadilah suatu penyimpangan. Peny-
impangan yang paling rentan terjadi yakni pada usia remaja sehingga sangat-
lah diperlukan adanya kontrol sosial dalam masyarakat untuk mengendalikan
perilaku menyimpang remaja tersebut [1]. Ada banyak perilaku menyimpang
terjadi yang bersifat destruktif, seperti tawuran, geng-gengan, minuman keras,
perilaku seks bebas, pencurian, pemerkosaan, perampokan, dan banyak lagi.
Hal ini tentu saja memunculkan keprihatinan tersendiri dan sekaligus men-
jadi tamparan keras bagi praktik pendidikan di Indonesia. Pengaruh sosial
dan cultural memainkan peranan besar dalam menentukan tingkah laku pada
anak-anak remaja mereka sangat terpengaruh oleh stimuli sosial yang jahat
sehingga sehingga anak menjadi mudah dalam melakukan hal yang melanggar
norma dalam masyarakat, intinya pengaruh lingkungan yang buruk ditambah
dengan kontrol diri dan kontrol sosial yang semakin melemah dan memper-
cepat pertumbuhan kelompok anak nakal.

Remaja adalah mereka yang telah meninggalkan masa kanak-kanak yang
penuh ketergantungan dan menuju masa pembentukan tanggung jawab.
Masa remaja ditandai dengan pengalaman-pengalaman baru yang sebelumnya
belum pernah terbayangkan (Basri, 2007). Pengalaman-pengalaman tersebut
antara lain dalam hal pergaulan yang dialami oleh para remaja. Bergaul den-
gan orang lain merupakan kebutuhan setiap manusia. Sebagai remaja yang
berkembang dan tumbuh dalam segi fisik dan psikologis, maka pergaulan den-
gan orang lain merupakan salah satu sumber kebahagiaan dalam kehidupan
manusia.

Sering kali kita jumpai fenomena pergaulan remaja dengan membentuk
kelompok pertemanan (gank) atau peer group. Ada kecenderungan yang
memprihatinkan dengan maraknya “kecelakaan mental” dan fisik yang di-
alami oleh remaja. Musibah mental ini antara lain mengkonsumsi narkoba
dan sejenisnya dikalangan pelajar dan mahasiswa. Konsumen narkoba terbe-
sar adalah pelajar dan mahasiswa. Seperti diketahui, narkoba dan minuman
yang mengandung alkohol mempunyai dampak terhadap system syaraf manu-
sia yang menimbulkan berbagai perasaan. Sebagian narkoba itu meningkatkan
gairah, semangat dan keberanian sebagian lagi menimbulkan perasaan men-
gantuk dan menimbulkan perasaan nikmat sehingga melupakan segala kesuli-
tan. Oleh karena efek-efek itulah beberapa remaja menyalahgunakan narkoba
dan alkohol. Keprihatinan lain akan kesalahan pergaulan adalah banyaknya
siswa dan mahasiswa yang mengalami Married by Accident (MBA). Hamil
di luar nikah seakan-akan membudaya dikalangan remaja, hal tersebut ter-
jadi karena pengetahuan ataupun kedewasaan akan pendidikan seksual yang
memadai. Berarti hamil di luar nikah dan mengkonsumsi narkoba adalah sisi
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lain dari pergaulan negatif dikalangan remaja. Banyak orangtua yang sering
mengeluhkan anaknya yang masih SMA atau kuliah sering menghadiri pesta
ulangtahun teman dan ternyata di pesta itu mereka menggelar ”dugem”, pesta
narkoba dan sex bebas. Padahal pelarian remaja ke hal-hal negatif tersebut,
justru menimbulkan permasalahan baru bagi mereka.

Perilaku menyimpang yang terjadi tersebut merupakan masalah sosial
yang terjadi karena terdapat penyimpangan perilaku dari berbagai aturan-
aturan sosial ataupun dari nilai dan norma sosial yang berlaku. Perilaku
menyimpang dapat dianggap sebagai sumber masalah karena dapat mem-
bahayakan tegaknya sistem sosial. Penggunaan konsep perilaku menyimpang
secara tersirat mengandung makna bahwa ada jalur baku yang hams ditem-
puh. Perilaku yang tidak melalui jalur tersebut berarti telah menyimpang.
perilaku menyimpang dapat diartikan sebagai tingkah laku yang melang-
gar atau bertentangan dengan aturan normatif dan pengertian normative
maupun dari harapan-harapan lingkungan sosial yang bersangkutan. Peny-
impangan dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu penyimpangan primer
dan penyimpangan sekunder. Penyimpangan primer adalah suatu bentuk per-
ilaku menyimpang yang bersifat sementara dan tidak dilakukan terus-menerus
sehingga masih dapat ditolerir masyarakat seperti melanggar lalu lintas, buang
sampah sembarangan, dll. Sedangkan penyimpangan sekunder yakni perilaku
menyimpang yang tidak mendapat toleransi dari masyarakat dan umumnya
dilakukan berulang kali seperti merampok, menjambret, memakai narkoba,
menjadi pelacur, tawuran dan lain-lain (Sadli, dalam [4]. Secara keseluruhan,
semua tingkah laku yang menyimpang dari ketentuan yang berlaku dalam-
masyarakat (norma agama, etika, peraturan sekolah, peraturan keluarga, dan
lain-lain) dapat disebut sebagai perilaku menyimpang [4]

Perilaku menyimpang merupakan salah satu problema psikologis, jika dib-
iarkan dapat berdampak negatif. Remaja perlu dibantu untuk mengenda-
likan diri agar tidak menimbulkan akibat yang merugikan. Sebagaimana dike-
mukakan Kartono (2010) bahwa tingkah laku abnormal/menyimpang ialah
tingkah laku yang tidak bisa diterima oleh masyarakat padaumumnya, dan
tidak sesuai dengan norma sosial yang ada [5]. Becker (dalam Musyarafah
& Lukmawati, 2019), mengatakan individu yang melakukan perilaku meny-
impang karena mempunyai dorongan untuk berbuat demikian. Hal ini dise-
babkan karena pada dasarnya setiap manusia pasti mengalami dorongan untuk
melanggar pada situasi tertentu, tetapi mengapa pada kebanyakan orang tidak
menjadi kenyataan yang ”berwujud penyimpangan, sebab orang dianggap
normal biasanya dapat menahan diri dari dorongan-dorongan untuk meny-
impang.

G. Stanley Hall menyatakan bahwa kenakalan remaja atau perilaku meny-
impang bersumber dari sebuah kegagalan seorang remaja dalam meregulasi
dan mengontrol diri, ketika posisi pada tahapan strum and drang (masa yang
penuh gejolak dan gelombang), starm and stress (masa frustasi, konflik, kri-
sis). Karenanya masa remaja menjadi masa yang paling mengkhawatirkan
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bagi banyak pihak, karena pada masa inilah ditentukan baik dan tidaknya
perilaku remaja ke depan [6].

7.2 Metode

Studi ini mendasarkan kepada studi kepustakaan (library research). Li-
brary research adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode
pengumpulan data Pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan
penelitiannya. Library research merupakan suatu penelitian yang meman-
faatkan sumber perpustakaan untuk memperoleh data penelitiannya (Mustika,
2004).

Teknik analisis penelitian ini menggunakan data model Miles yang mana
model ini berupa analisis kualitatif yang secara interaktif dan terus-menerus,
ada dua tahap yang perlu dilakukan yaitu berfokus untuk mendapatkan isi
dari sumber-sumber yang telah dikumpulkan yang prosesnya akan dilakukan
pada tiap-tiap aspek kemudian tahap kedua dilakukan analisis kembali saat
semua data sudah dikumpulkan dengan cara mereduksi data, memberikan
pemahaman terkait data, pemberian kesimpulan[7].

Validasi data diperoleh dari kredibilitas peneliti yang mana dilihat dari
bagaimana peneliti tepat dalam memilih sumber bacaan dan dalam melak-
sanakan proses pengumpulan datanya serta menginterpretasi data yang secara
keseluruhan harus konsisten satu sama lain, hasil penelitian yang dijadikan
referensi oleh penelitian lain yang kemudian mendapatkan hasil dengan tema
yang serupa dengan penelitian tersebut, hasil penelitian sesuai dengan kasus
atau fenomena yang terjadi dan jika jika terbukti maka hasil penelitian bisa
dikatakan valid.

7.3 Hasil dan Pembahasan

7.3.1 Definisi Perilaku Menyimpang

Pengertian perilaku menyimpang adalah perilaku yang tidak sesuai den-
gan norma-norma sosial dan nilai-nilai yang biasa berlaku dalam kehidu-
pan bermasyarakat. Pengertian penyimpangan perilaku menurut Soerjono
Soekanto adalah “Perilaku menyimpang dapat dimaknai sebagai kecenderun-
gan untuk menyimpang dari suatu norma atau tidak patuh terhadap norma
tertentu”

Kenakalan remaja atau dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah juve-
nile delinquency. Secara etimologis, istilah juvenile delinquency berasal dari
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dua kata yaitu juvenile yang berarti anak, dan delinquency yang berarti ke-
jahatan. Jadi secara etimologis juvenile delinquency adalah kejahatan anak.
Dari berbagai pengertian tentang kenakalan remaja dapat disimpulkan bahwa
kenakalan remaja memiliki arti kejahatan yang dilakukan oleh anak-anak
diusia remaja. Sehingga, bisa diartikan juga bahwa kenakalan remaja meru-
pakan gejala patologis sosial pada remaja yang disebabkan oleh satu ben-
tuk pengabaian terhadap kondisi sosial kemasyarakatan. Akibatnya, mereka
mengembangkan bentuk perilaku yang menyimpang (Kartono, 2007). Ke-
nakalan remaja merupakan kumpulan dari berbagai perilaku remaja yang
tidak dapat diterima secara sosial hingga terjadi aktifitas yang berujung pada
tindakan pelanggaran (kriminal) [8].

Kenakalan remaja (juvenile delinquency) adalah perilaku yang mencer-
minkan adanya kesalahan dalam pola pendidikan, baik itu pendidikan di
rumah dan masyarakat maupun di sekolah. Tentu saja hal ini tidak bisa dinilai
dari satu aspek, tapi harus melibatkan banyak aspek, termasuk aspek individu
remaja itu sendiri. Pada dasarnya, terjadinya kenakalan remaja menunjukkan
adanya ketidakdisiplinan remaja terhadap aturan dan norma yang berlaku,
baik itu keluarga, sekolah, masyarakat maupun norma diri sebagai individu,
dan penanaman norma tersebut sebelumnya tentu harus diberikan kepada in-
dividu remaja agar mereka mempunyai pemahaman yang baik terkait dengan
norma tersebut [9].

7.3.2 Bentuk-Bentuk Perilaku Menyimpang

Para ahli membagi kenakalan remaja kedalam tiga tingkatan yaitu (1) ke-
nakalan biasa seperti remaja yang suka berkelahi, suka keluyuran, bolos
sekolah, pergi dari rumah tanpa pamit. (2) kenakalan yang menjurus pada
pelanggaran dan kejahatan seperti mengendarai mobil tanpa SIM, mengambil
barang orang tua tanpa izin, dan (3) kenakalan khusus seperti penyalahgunaan
narkotika, hubungan seks diluar nikah, pemerkosaan dan lain-lain. Kategori
tersebut telah menjadi ukuran kenakalan remaja dalam berbagai penelitian
ilmiah.

a) Kenakalan terisolir

Kelompok ini merupakan jumlah terbesar dari para remaja delin-
quency merupakan kelompok mayoritas. Pada umumnya mereka
tidak menderita kerusakan psikologis. Delinquency terisolasi itu
mereaksi terhadap tekanan dari lingkungan sosial, mereka men-
cari panutan dan skuritas di dalam kelompok gang. Namun pada
fase dewasa mayoritas anak di dalam delinquency ini meninggalkan
tingkah laku kriminalnya pola tingkah laku delinquency mereka
itu merupakan bagian dari proses pendewasaan diri untuk segera
memasuki fase hidup baru dan menyandang peranan sosial baru
lewat proses menjadi lebih dewasa. Contoh dari kenakalan terisolir
adalah ikut kegiatan gang yang bersifat negatif (misalnya tawu-
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ran, minum-minuman keras) Anak delinquency tipe ini berasal dari
keluarga broken, tidak konsekuen dan mengalami banyak frustasi.

b) Kenakalan Neurotik

Pada umumnya anak-anak delinquency tipe ini menderita gang-
guan kejiwaan yang cukup serius, antara lain berupa kecemasan,
merasa selalu tidak aman, merasa terancam tersudut dan terpojok
merasa bersalah atau berdosa dan lainlain. Oleh karena perubahan
tingkah laku anakanak delinquency neurotik ini berlangsung atas
dasar konflik jiwani yang serius atau mendalam sekali maka, mereka
akan terus melanjutkan tingkah laku kejahatannya sampai bisa de-
wasa dan umur tua. Contoh dari kenakalan ini adalah para peledak
dinamit dan bom waktu, penjahat seks dan pecandu narkotik.

c) Kenakalan Psikopatik

Delinquency Psikopatik ini sedikit jumlahnya, jumlahnya akan dili-
hat dari kepentingan umum dan segi keamanan mereka merupakan
oknum kriminal yang paling berbahaya, psikopat itu merupakan
bentuk kekalutan mental dengan ciri tidak memiliki pengorganisas-
ian dan integrasi diri. Orangnya tidak pernah bertanggung jawab
secara moral dia selalu konflik dengan norma sosial dan hukum,
sikapnya aneh sangat kasar dan lain-lain karena itu delinquent yang
psikopatik ini [10].

Sedangkan perilaku menyimpan yaitu untuk menentukan paling tidak ada
tiga perspektif yang harus diketahui yaitu absolutist, normative, dan reac-
tive. Perspektif absolutist berpendapat bahwa kualitas atau karakteristik per-
ilaku menyimpang bersifat instrinsik, terlepas dari bagaimana ia dinilai. Den-
gan kata lain, perilaku menyimpang ditentukan bukan dengan norma, kebi-
asaan, adat atau aturan-aturan sosial. Dalam perspektif normative berpen-
dapat bahwa perilaku menyimpang bisa didefinisikan sebagai setiap perilaku
yang tidak berhasil dan tidak mmampu menyesuaikan diri dengan kehendak
masyarakat atau kelompok tertentu dalam masyarakat. Dalam perspektif re-
active berpandangan bahwa perilaku menyimpang dapat ditemukan dalam
penilaian perilaku tersebut secara actual (Kartono, 2007).

7.3.3 Penyebab Perilaku Menyimpang

Merton Cullen & Agnew menyebutkan ada empat penyebab terjadi perilaku
menyimpang, yaitu (1) inovasi merupakan perilaku seseorang menerima atau
mengakui tujuan yang selaras dengan budaya atau diinginkan masyarakat.
(2) Ritualisme terjadi apabila seseorang menerima cara-cara yang diperke-
nankan secara budaya (culture) tetapi menolak atau mengganti tujuan se-
hingga berbeda dengan harapan semula dari masyarakat atau kelompok. (3)
Pengasingan diri (retreatment) terjadi jika seseorang menolak atau tidak men-
gakui lagi baik cara maupun tujuan yang diperkenankan secara budaya tanpa
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menggantinya dengan yang baru. 4) Pemberontakan (rebellion) terjadi man-
akala seseorang menolak baik cara maupun tujuan yang diperkenankan secara
budaya dengan menggantikannya dengan yang baru [8].

Adapun faktor lainnya yang menjadi penyebab perilaku menyimpang ter-
jadi, yaitu :

a) Lingkungan Rumah/ Keluarga diantaranya Status ekonomi orang
tua rendah, banyak penghuni besar, rumah kotor. Kurangnya kasih
sayang yang dialami anak.. Tidak/kurang pengisian waktu yang
sehat. Keluarga yang bercerai berai (perceraian, perpisahan yang
terlalu lama dan lain-lain). Gangguan dalam pengasuhan keluarga.
Kematian orang tua. Orang tua sakit berat atau cacat. Hubungan
antar anggota keluarga tidak harmonis. Orang tua sakit jiwa. Ke-
sulitan dalam pengasuhan karena pengangguran, kesulitan keuan-
gan, tempat tinggal tidak memenuhi syarat.

b) Kedua, lingkungan Sekolah diantaranya sekolah yang berusaha
memainkan anak-anak yang sebenarnya kurang mampu. Guru
bersifat reject (menolak). Sekolah yang kaku tanpa menghiraukan
perasaan anak. Suasana sekolah buruk, hal ini menimbulkan anak
suka membolos segan, malas belajar, melawan peraturan sekolah
atau melawan guru anak meninggalkan sekolah.

c) Ketiga, Lingkungan Masyarakat diantaranya tidak menghiraukan
kepentingan anak dan tidak melindunginya. Tidak memberi kesem-
patan bagi anak untuk melaksanakan kehidupan sosial dan tidak
mampu menyalurkan emosi anak. Contoh tingkah laku dan tempat-
tempat tercela serta melanggar norma (misal pelacuran, perjudian,
kriminalitas dan hasut-menghasut).

d) Keempat, Faktor Pribadi diantaranya Faktor bakat yang mem-
pengaruhi temperament (menjadi pemarah dan hiperaktif). Ca-
cat bersifat biologis dan psikis. Perkembangan kepribadian dan in-
teligensi yang terhambat sehingga tidak bisa menghayati norma-
norma yang berlaku [10]

Selain itu, [11]dalam tulisannya, perilaku menyimpang disebabkan oleh 2
faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Menjabaran dari masing-
maisng faktor sebagai berikut :

a) Faktor Internal

- Krisis Identitas, yaitu perubahan biologis dan sosiologis pada
diri individu yang memungkinkan terjadinya dua bentuk inte-
grasi. Pertama terbentuknya perasaan akan konsistensi dalam
kehidupannya. Kedua, tercapainya identitas peran. Perilaku
menyimpang terjadi karena individu gagal mencapai masa in-
tegrasi kedua
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- Kontrol diri yang lemah, yaitu individu yang tidak bisa mem-
pelajari dan membedakan tingkah laku yang dapat diterima
dengan yang tidak dapat diterima akan terseret pada perilaku
‘nakal’. Begitupun bagi mereka yang telah mengetahui perbe-
daan dua tingkat laku tersebut, namun tidak bisa mengem-
bangkan kontrol diri untuk bertingkah laku sesuai dengan
pengetahuannya.

b) Faktor Eksternal

- Kurangnya perhatian dari orangtua, serta kurnagnya kasih
sayang. Keluarga merupakan unit sosial terkecil yang mem-
berikan fondasi primer. Sedangkan lingkungan sekitar dan
sekolah ikut memberikan nuansa pada perkembangan anak.
Karena itu baik-buruknya struktur keluarga dan masyarakat
sekitar memberikan pengaruh baik atau buruknya pertum-
buhan kepribadian pada seseorang.

Menurut para ahli ada beberapa penyebab kenakalan remaja (juvenile delin-
quency), di antaranya:

a) bMaurice J Elias dkk., yang menyatakan bahwa penyebab remaja
nakal adalah pengasuhan terhadap remaja yang minim Emotional
Quotient/ kecerdasan emosi. pola pengasuhan terhadap anak dan
remaja yang minim kecerdasan emosi akan mengarahkan anak
ataupun remaja kepada kepribadian menyimpang. Kurangnya pen-
didikan emosi pada anak dan remaja menyebabkan terjadinya gang-
guan emosi (afektif) yang dinamakan manikdepresif. Meski pelaku
masih mampu berkomunikasi dan berinteraksi sosial tetapi sejatinya
memiliki kegelisahan jiwa dan ketidakdamaian hidup.

b) Kempe & Kempe berasumsi bahwa remaja berubah ke arah perilaku
menyimpang disebabkan karena ketidakmampuan orang tua untuk
empati terhadap remaja atau dengan kata lain pengabaian atau
penelantaran orang tua terhadap remaja; ketidakmatangan, krisis
emosi, tidak mampu memenuhi keinginan dan kebutuhan remaja

c) Sofyan S. Willis yang mengelompokkan sumber kenakalan remaja
lebih luas dan beragam, yakni menjadi empat bagian yaitu :

- Faktor dari dalam diri individu, misalnya lemahnya perta-
hanan diri remaja dalam mengontrol dan membentengi diri
dari lingkungan, dan faktor kurangnya dasar-dasar keimanan
di dalam diri remaja.

- Faktor keluarga, di antaranya; remaja kurang mendapatkan
kasih sayang dan perhatian orang tua, lemahnya keadaan
ekonomi orang tua sehingga lemah pula dalam mencukupi ke-
butuhan anakanaknya, dan kehidupan keluarga yang tidak har-
monis.
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- Faktor masyarakat, di antaranya: kurangnya pelaksanaan nor-
manorma agama, masyarakat kurang berpendidikan, minim-
nya controlling terhadap remaja, dan meningkat tajamnya pen-
garuh westernisasi.

- Faktor sekolah, di antaranya; guru yang sifatnya hanya menga-
jar tidak mendidik, mutu guru yang tidak berkualitas, fasilitas
yang minim, norma-norma sekolah yang tidak ditegakkan dan
kurangnya perhatian guru terhadap peserta didiknya[6]

7.3.4 Dampak Dari Perilaku Menyimpang

a) Bagi diri remaja itu sendiri

Akibat dari kenakalan yang dilakukan oleh remaja akan berdampak
bagi dirinya sendiri dan sangat merugikan baik fisik dan mental,
walaupun perbuatan itu dapat memberikan suatu kenikmatan akan
tetapi itu semua hanya kenikmatan sesaat saja. Dampak bagi fisik
yaitu seringnya terserang berbagai penyakit karena gaya hidup yang
tidak teratur. Sedangkan dampak bagi mental yaitu kenakalan re-
maja tersebut akan mengantarnya kepada mental-mental yang lem-
bek, berfikir tidak stabil dan kepribadiannya akan terus menyim-
pang dari segi moral yang pada akhirnya akan menyalahi aturan
etika dan estetika. Dan hal itu kan terus berlangsung selama remaja
tersebut tidak memiliki orang yang membimbing dan mengarahkan.

b) Bagi keluarga

Anak merupakan penerus keluarga yang nantinya dapat menjadi
tulang punggung keluarga apabila orang tuanya tidak mampu lagi
bekerja. Apabila remaja selaku anak dalam keluarga berkelakuan
menyimpang dari ajaran agama, akan berakibat terjadi ketidakhar-
monisan di dalam kekuarga dan putusnya komunikasi antara orang
tua dan anak. Tentunya hal ini sangat tidak baik karena da-
pat mengakibatkan remaja sering keluar malam dan jarang pu-
lang serta menghabiskan waktunya bersama teman-temannya un-
tuk bersenang-senang dengan jalan minum-minuman keras atau
mengkonsumsi narkoba. Pada akhirnya keluarga akan merasa malu
dan kecewa atas apa yang telah dilakukan oleh remaja. Padahal
kesemuanya itu dilakukan remaja hanya untuk melampiaskan rasa
kekecewaannya terhadap apa yang terjadi dalam keluarganya.

c) Bagi lingkungan masyarakat

Apabila remaja berbuat kesalahan dalam kehidupan masyarakat,
dampaknya akan buruk bagi dirinya dan keluarga. Masyarakat akan
menganggap bahwa remaja itu adalah tipe orang yang sering mem-
buat keonaran, mabuk-mabukan ataupun mengganggu ketentra-
man masyarakat. Mereka dianggap anggota masyarakat yang memi-
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liki moral rusak, dan pandangan masyarakat tentang sikap remaja
tersebut akan jelek. Untuk merubah semuanya menjadi normal kem-
bali membutuhkan waktu yang lama dan hati

7.3.5 Penanggulangan Perilaku Menyimpang Berdasarkan
Agama

Menurut Lazarus dalam [2] agar individu dapat mencegah tidak terjadinya
perilaku menyimpang diperlukan kontrol diri. Kontrol diri merupakan proses
yang didasararkan pada aspek kognitif yang menjdikn individu sebagagai agen
utama dalam menyusun, membimbing, mengantar dan mengarahkan bentuk
prilaku yang dapat membawa kearah konsekwensi positif. Kontrol diri berkai-
tan pula dengan cara individu mengendalikan emosi serta dorongan doron-
gan dari dalam dirinya, khusunya dorongan untuk berbuat tidak baik atau
melakukan seksual. Kontrol diri dalam pelaksanaannya mempunyai tiga jenis
kualitas yaitu : (a) Over control yaitu kontrol diri yang dilakukan individu
secara berlebihan yang menyebabkan individu banyak menahan diri dalam
merespon stimulus, (b) Uonder control yaitu sesuatu kecenderungan individu
untuk melepaskan implus dengan bebas tanpa perhitungan yang masak, dan
(c) Appopriante control yaitu kontrol individu dalam upaya pengendalian im-
plus secara tepat .dengan adanya kontrol diri para remaja bisa mengurangi
hal yang tidak baik untuk menuju pergaulan bebas, yang tentunya tidak di-
inginkan dari orang tua dan pihak sekolah. Seiring perkembangan zaman,
kebudayaan pun ikut berkembang atau yg lebih sering dikenal dengan global-
isasi. Remaja biasanya lebih tertarik meniru dengan kebudayaan barat yang
berbeda dengan kebudayaan kita, sehingga memicu mereka untuk bergaul
seperti orang barat yang lebih bebas [2]

Selain itu juga sangat diperlukan pegangan agama, khusunya Agama Is-
lam agar individu tidak terjerumus kedalam perilaku menyimpang. Pelajaran
agama yang diperoleh memiliki banyak manfaat, siswa mengatakan bahwa
ia mendapatkan inspirasi dari kisah-kisah nabi rasul dan para sahabatnya
untuk dicontoh atau diaplikasikan pada kehidupan sehari-hari. Kreatifitas
dari mengikuti kegiatan tersebut muncul dari para siswa, seperti mengadakan
lomba-lomba keagamaan yang berupa lomba kali grafi, mengaji qira’ dan lain
sebagainya. Jiwa sosial juga tumbuh dari diri siswa karena terdapat baksos
berupa pengumpulan sembako dari siswa yang diperuntukkan anak yatim.
Pendidikan agama Islam menanamkan pada diri siswa untuk taat kepada Al-
lah SWT, menjalankan perintah-NYA dan menjauhi larangan-NYA. Potongan
ayat-ayat berikut disampaikan pada siswa untuk dipahami dan diamalkan,
surat Dzariyat ayat 56 yang berbunyi

“Aku tidak menjadikan jin dan manusia kecuali agar mereka beribadah
kepadaku”
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Ayat ini mengajarkan siswa agar memiliki keteguhan pada pendirian dan
hatinya dalam menjalankan kewajiban agama sehingga terhindar dari hal-hal
yang menyimpang. Disamping beribadah kepada Allah, maka sikap muslim
didunia ini harus mempunyai cita-untuk dapat mencapai kebahagiaan ke-
hidupan di dunia dan akherat.Seperti disebutkan dalam Al-qur’ansurat Al-
baqarahayat 201, yang berbunyi

“diantara mereka ada yang berkata ya tuhan kami berikanlah kepada kami
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan jauhkan kami dari siksa
neraka”

Pada ayat diatas dijelaskan bahwa, Keinginan manusia dalam kehidupan
didunia menginginkan kedamaian dan ketentraman, untuk bekal hidup di-
akherat,tentunya untuk mencapai hal itu tidak mudah, pasti membutuhkan
suatu kesabaran dan keikhlasan untuk menghadapi kehidupan sehari hari yang
dijalaninya. yang paling disorot dalam kehidupan bermasyarakat adalah ke-
berhasilan dalam berumah tangga, untuk mendidik putra putrinya menjadi
anak yang soleh dan solehah, dalam hal ini pndidikan atau pembelajaran
yang paling tepat memperdalam pendididikan agama Islam. Dengan demikian
kenakalan tidak akan timbul dalam dirinya,apalagi didukung didalam pen-
didikan agama islam di sekolah, remaja merasa semakin nyaman dan terkon-
trol untuk berbuat hal-hal yng negatif, cenderung berkurang sedikit demi
sedikit.

Pendidikan Agama Islam dirasa mampu menjadi strategi dalam menang-
gulangi perilaku menyimpang. Materi-materi yang terkandung dalam pen-
didikan agama Islam dapat memberikan gambaran mengenai pentingnya men-
jaga diri dalam hal-hal yang tidak sesuai dengan norma agama, norma hukum
maupun norma yang berlaku pada masyarakat

7.4 Penutup

Kenakalan remaja (juvenile delinquency) adalah perilaku yang mencerminkan
adanya kesalahan dalam pola pendidikan, baik itu pendidikan di rumah dan
masyarakat maupun di sekolah. Tentu saja hal ini tidak bisa dinilai dari
satu aspek, tapi harus melibatkan banyak aspek, termasuk aspek individu
remaja itu sendiri. Pada dasarnya, terjadinya kenakalan remaja menunjukkan
adanya ketidakdisiplinan remaja terhadap aturan dan norma yang berlaku,
baik itu keluarga, sekolah, masyarakat maupun norma diri sebagai individu,
dan penanaman norma tersebut sebelumnya tentu harus diberikan kepada in-
dividu remaja agar mereka mempunyai pemahaman yang baik terkait dengan
norma tersebut.

Penyebab kenakalan tersebut di antaranya adalah akibat pola asuh orang
tua yang salah, lingkungan sekolah yang tidak baik, peer group yang bu-
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ruk, lingkungan sosial dan masyarakat yang tidak kondusif, kontrol diri yang
lemah, dan kematangan emosi remaja yang tidak berkembang sesuai dengan
tingkat usia perkembangan remaja.

Faktor penyebab kenakalan remaja dapat datang dari internal maupun
eksternal. Pendidikan Agama Islam yang diberikan kepada siswa memberikan
pengetahuan lebih mengenai pentingnya pendalaman agama sebagai ben-
teng diri dalam menghalau pengaruh negatif baik dari luar maupun dari diri
sendiri. Kegiatan yang termasuk dalam pendidikan agama Islam seperti ro-
his dan keputrian menumbuh kembangkan hal positif dalam diri siswa untuk
meningkatkan keimanan, terjauhkan dari hal negatif dan berbuat baik pada
sesama.
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Abstrak

Perilaku altruisme merupakan sikap kepedulian dan mau membantu meskipun
tidak adanya keuntungan yang ditawarkan atau tidak adanya harapan untuk
mendapatkan imbalan, namun adanya perilaku altruisme juga berpengaruh
dalam perspektif islam dimana nilai-nilai atau kebiasaan saling tolong- meno-
long sesama teman secara ikhlas menjadi sikap yang tidak baik yaitu mement-
ingkan diri sendiri. Tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui perilaku
altruisme dalam perspektif islam dan untuk mengetahui faktor yang mem-
pengaruhi perilaku altruisme baik faktor internal maupun faktor eksternal.
Sehingga dapat diketahui faktor penyebab seseorang memiliki perilaku altru-
isme.

Teknik analisis penelitian ini menggunakan data model Miles yang mana
model ini berupa analisis kualitatif yang secara interaktif dan terus-menerus.
Hasil dari pembahasan terkait altruisme menunjukkan bahwa perilaku altru-
isme dapat diterapkan dalam kehidupan manusia namun tidak boleh berlebi-
han sehingga terciptalah kepribadian yang berbudi luhur dan bertanggung
jawab. Hasil dari pembahasan mengenai altruisme dalam islam menunjukkan
bahwa pertama lingkungan sangat berperan dalam mempengaruhi perilaku
seseorang terlebih lingkungan keluarga yang merupakan lingkungan pertama
seseorang melakukan komunikasi sosial dan kedua, dalam hal menolong cen-
derung memikirkan suasana hati sehingga suasana hati (mood) juga berpe-
garuh. Pola asuh orang tua terhadap anak juga memberikan membentuk
kepribadian anak. Faktor tersebut masuk kedalam faktor internal antara lain
suasana hati, sifat, jenis kelamin, tempat tinggal, serta pola asuh.

Kata Kunci perilaku altruisme
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8.1 Pendahuluan

Masyarakat dalam hal umumnya adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup
sendiri tanpa ada bantuan atau pertolongan dari orang lain, manusia pada
dasarnya hidup berkelompok dan saling membantu satu sama lain untuk
melanjutkan hidup. Permasalahan moral yang tumbuh dalam pribadi manusia
adanya tarikan permanen antara upaya pemenuhan kepentingan diri pribadi
(egoistic) dengan tuntutan untuk kesediaan dirinya memerhatikan kepentin-
gan orang lain (altruistic). Setiap individu cenderung mendahulukan kepentin-
gan dirinya sendiri sebelum mengurus kebutuhan orang lain, namun tuntutan
batiniahnya juga ada dorongan untuk membantu kesulitan orang lain.

Dalam kajian filsafat moral muncul perbedaan pandangan mengenai
bawaan watak primordial manusia: antara egois versus altruis [1]. [1] Dalam
bahasa umum, altruisme biasanya bermakna memberi bantuan kepada orang
lain , walaupun perbuatan itu mungkin akan melibatkan manfaat dalam
seperti perasaan baik, kepuasaan, penghargaan diri, penunaian kewajiban
(baik dikenakan oleh agama maupun oleh ideologi atau hanya disebabkan hati
nurani. Jika dilacak sumber tekstualnya, moral altruism memiliki sandaran
kuat dari doktrin semua agama yang memberikan porsi besar dalam pelayanan
social (Sachdev, 2006). Dalam ajaran Islam kisah Nabi banyak menceritakan
mengenai perjuangan- Nya untuk membela Ummat manusia sampai diakhir
hayat. Prinsip yang demikian juga nampak di generasi awal Islam yang oleh
Al-Qur’an digambarkan mereka mengalahkan kepentingan pribadi mereka
meskipun mereka sendiri dalam keadaan bersusah payah. Sikap yang demikian
disebut dengan itsar ’ala al-nafs mengabaikan kepentingan pribadi, dan mem-
perjuangkan kesejahteraan orang lain (Al Usmaini, 2002). moral altruism
memiliki sandaran kuat dari doktrin semua agama yang memberikan porsi
besar dalam pelayanan social. Adanya perilaku altruisme akan menimbulkan
beberapa pengaruh negatif dan positif baik dari internal maupun eksternal
individu ini akan menjadi penting untuk diteliti yang menjadikan bagaimana
peran individu dalam berperilaku sesuai dengan ajaran dalam islam dimana
pada dasarnya semua agama mengajarkan kebaikan dan saling mengasihi satu
sama lainnya. Termasuk perilaku menolong. Hal ini didukung oleh pendapat
Morris dan Webb yang menegaskan bahwa semua agama mengajarkan dan
mengajurkan pada setiap pemeluknya untuk berperilaku altruistic.altruistik
juga di ajarkan disemua agama yang semata-mata untuk tujuan kebaikan.

8.2 Kajian Pustaka

Menurut Comte (dalam Arifin, 2015) mendefinisikan altruisme berasal dari
kata “alteri” yang artinya “orang lain”. Secara seseorang memiliki tanggung



Dewi Suryaningtyas 103

jawab moral untuk melayani umat manusia sepenuhnya sehingga altruisme
menjelaskan sebuah perhatian yang tidak mementingkan diri sendiri untuk
kebutuhan orang lain. Selanjutnya perilaku altruisme menurut Sears (dalam
Nashori, 2008) ialah tindakan sukarela yang dilakukan seseorang ataupun
sekelompok orang untuk menolong orang lain tanpa mengharapkan apapun
kecuali mungkin perasaan melakukan kebaikan.

Menurut Baston (dalam Arifin, 2015) altruisme adalah respon yang
menimbulkan Positive feeling seperti empati. Seseorang yang altruis memiliki
motivasi altruistik, keinginan untuk selalu menolong orang lain. Motivasi al-
truistik muncul karena ada alasan internal di dalam dirinya yang menimbulkan
positive feeling sehingga dapat memunculkan tindakan untuk menolong orang
lain. Alasan internal tersebut tidak akan memunculkan egoistic motivation
sehingga dapat memunculkan tindakan tolong menolong orang lain.

Hal ini selaras dengan [2] menyatakan bahwa altruisme adalah dorongan
menolong dengan tujuan utama semata-mata untuk meningkatkan kesejahter-
aan orang lain yang ditolong. Selain itu menurut [3] altruisme juga diartikan
sebagai tindakan berkorban untuk menyejahterakan orang lain tanpa menghi-
raukan balasan sosial maupun materi bagi dirinya sendiri. Menurut Santrock
(2009) altruisme adalah minat yang tidak mementingkan diri sendiri untuk
menolong orang lain. Sedangkan perilaku altruisme yaitu perilaku yang di-
tunjukkan semata-mata untuk kebaikan orang yang ditolong. Altruisme da-
pat di sebut juga sebagai hasrat untuk menolong orang lain tanpa memikirkan
kepentingan sendiri Sarwono (2002).

Frans (2008) menjelaskan altruisme sebagai perilaku membantu atau
menghibur yang diarahkan pada individu yang membutuhkan pertolongan,
ketika sedang sakit,atau sedang mengalami tekanan. Individu yang memiliki
sifat altruis selalu berusaha untuk mempertimbangkan hak dan kesejahteraan
orang lain, mereka selalu berusaha agar orang lain tidak mengalami kesusa-
han.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkanbahwa altruisme
adalah suatu tindakan kepedulian yang didasarkan pada empati dan keingi-
nan memberi tanpa mengharapkan imbalan apapun dengan tujuan mempu
meningkatkan kesejahteraan orang lain tanpa menghiraukan kepentingan diri
sendiri dan tanpa pamrih pada orang lain. Secara nyata menolong kepada
siapa saja tanpa memilih orang yang ingin ditolong serta memberikan ban-
tuan yang bermakna seperti membantu secara materi atau meluangkan waktu
untuk dapat menghibur orang lain yang membutuhkan pertolongan, ketika
sedang sakit, atau sedang mengalami tekanan. Hal ini membuat para indi-
vidu yang memiliki sifat altruisme selalu berusaha untuk mempertimbangkan
hak dan kesejahteraan orang lain, mereka selalu berusaha agar orang lain
tidak mengalami kesusahan.
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8.2.1 Ciri-Ciri Perilaku Altruisme

Ada lima ciri-ciri perilaku altruisme menurut [3] ada beberapa karakteristik
yang terdapat pada diri individu yaitu:

a) Empati

Empati termasuk kemampuan untuk merasakan keadaan emosional
orang lain, merasa simpatik, menggambarkan diri mereka yang
bertanggung jawab, bersosialisasi, toleransi, menenangkan.

b) Mempercayai Dunia Yang Adil

Individu yang menolong mempersepsikan dunia sebagai tempat
yang adil dan percaya bahwa tingkah laku diberi imbalan dan
tingkah laku yang buruk akan mendapatkan hukuman. Kepercayaan
ini mengarah pada kesimpulan bahwa menolong orang yang mem-
butuhkan adalah hal yang tepat untuk dilakukan dan adanya peng-
harapan bahwa orang yang menolong akan mendapatkan sesuatu
dari melakukan hal yang baik.

c) Tanggung Jawab Sosial

Individu yang selalu menolong percaya bahwa setiap orang bertang-
gung jawab untuk melakukan yang terbaik saat orang lain membu-
tuhkan pertolongan.

d) Locus of Control Internal.

Individu yang menolong dan mempunyai Internal locus of control,
individu tersebut percaya bahwa mereka dapat memilih untuk bert-
ingkah laku yang memaksimalkan hasil akhir yang baik dan memini-
malkan kemungkinan buruk. Individu yang cenderung tidak meno-
long memiliki External locus of control, karena mereka percaya
bahwa apa yang terjadi di sekitar tidak relevan, ada untung dan
rugi, takdir serta faktor-faktor tidak terkontrol lainnya.

e) Egosentrisme Rendah

Mereka yang menolong tidak bermaksud menjadi egosentris, self-
absorbed, dan kompetitif.

Hampir senada dengan Baron dan Byrne, Cohen (dalam Nashori, 2008)
juga mempunyai tiga ciri-ciri altruisme yaitu:

a) Empati, kemampuan memberikan untuk merasakan perasaan yang
dialami oleh orang lain.

b) Sukarela, adalah apa yang diberikan itu semata- mata untuk orang
lain, tidak ada keinginan untuk memperoleh imbalan.

c) Keinginan Memberi, maksudnya memberikan dengan hati untuk
memenuhi kebutuhan orang lain.
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Dalam penulisan ini mengungkapkan altruisme akan menggunakan ciri-ciri
yang di kemukakan oleh Cohen, yaitu empati, keinginan memberi, dan
sukarela, karena dibandingkan dengan ciri-ciri menurut Baron dan Byrne
ciri- ciri menurut Cohen lebih sederhana dan yang paling penting lebih men-
dakati dengan arti altruisme yang telah dikemukakan dari awal yaitu tindakan
kepedulian dan sukarela untuk dapat menolong orang lain tanpa mengharap-
kan imbalan dari orang lain dengan tujuan untuk dapat meningkatkan kese-
jahteraan orang lain.

8.2.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi Perilaku Altruisme

Menurut Wortman (dalam Arifin, 2015) ada beberapa faktor yang mempen-
garuhi pemberian perilakualtruisme:

a) Suasana Hati, saat suasana hati senang, orang juga akan terdorong
untuk memberi pertolongan lebih banyak.

b) Empati, pengalaman menempatkan diri pada keadaan emosi orang
lain, menjadikan orang yang berempati seolah-olah mengalaminya
sendiri.

c) Meyakini Keadilan Dunia, keyakinan bahwa dalam jangka panjang
orang yang salah akan dihukum dan orang yang baik akan mendapat
ganjaran.

d) Faktor Sosiobiologis, perilaku ini muncul karena adaptasi dengan
lingkungan terdekat, dalam hal ini orang tua. Selain itu meskipun
minimal, ada pula peran kontribusi unsur genetik.

e) Faktor Situasional, faktor situasional turut mendorong seseorang
untuk memberikan pertolongan kepada orang lain.

Menurut [4] faktor-faktor yang mempengaruhii perilaku altruisme, yaitu :

a) Faktor situasi yang terdiri dari :

- Kehadiran orang lain

Kehadiran orang lain kadang-kadang dapat menghambat usaha
untuk menolong, karena kehadiran orang yang begitu banyak
menyebabkan terjadinya penyebaran tanggung jawab.

- Kondisi lingkungan

Kondisi lingkungan juga mempengaruhi kesediaan untuk mem-
bantu keadaan fisik ini meliputi cuaca, ukuran kota, dan derajat
kebisingan.

- Tekanan waktu

Keadaan ini menekan individu untuk tidak melakukan tindakan
menolong, karena memperhitungkan keuntungan dan kerugian.

b) Faktor karakteristik penolong yang terdiri dari:
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- Kepribadian

Kepribadian tiap individu berbeda-beda, salah satunya adalah
kepribadian individu yang mempunyai kebutuhan tinggi un-
tuk dapat diakui olehlingkungannya. Kebutuhan ini akan mem-
berikan corak yang berbeda dan memotivasi individu untuk
memberikan pertolongan.

- Suasana hati

Dalam suasana hati yang buruk menyebabkan kita memusatkan
perhatian pada diri kita sendiri yang menyebabkan mengu-
rangi kemungkinan untuk membantu orang lain. Dalam situasi
seperti ini apabila kita beranggapan bahwa dengan melakukan
tindakan menolong dapat mengurangi suasana hati yang bu-
ruk dan membuat kita merasa lebih baik mungkin kita akan
cenderung melakukan tindakan menolong.

- Rasa bersalah

Rasa bersalah merupakan perasaan gelisah yangtimbul bila kita
melakukan sesuatu yang kita anggap salah.Keinginan untuk
mengurangi rasa bersalah dapat menyebabkan kita menolong
orang yang kita rugikan atau berusaha menghilangkannya den-
gan melakukan tindakan yang lebih baik.

- Distreess diri dan rasa empatik

Distress diri adalah reaksi pribadi terhadap penderitaan orang
lain, perasaan cemas, prihatin, tidak berdaya, atau perasaan
apapun yang dialami. Empatik adalah perasaan simpati dan
perhatian terhadap orang lain, khususnya untuk berbagai pen-
galaman atau secara tidak langsung merasakan penderitaan
orang lain.

c) Faktor orang yang membutuhkan pertolongan yang terdiri dari :

- Menolong orang yang disukai

Individu yang mempunyai perasaan suka terhadap orang lain
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti daya tarik fisik atau
adanya kesamaan antar individu.

- b. Menolong orang yang pantas ditolong

Individu lebih cenderung melakukan tindakan menolong apa-
bila individu tersebut yakin bahwa penyebab timbulnya
masalah berada di luar kendali orang tersebut.

- Rasa bersalah

Rasa bersalah merupakan perasaan gelisah yangtimbul bila kita
melakukan sesuatu yang kita anggap salah.Keinginan untuk
mengurangi rasa bersalah dapat menyebabkan kita menolong
orang yang kita rugikan atau berusaha menghilangkannya den-
gan melakukan tindakan yang lebih baik.
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- Distreess diri dan rasa empatik

Distress diri adalah reaksi pribadi terhadap penderitaan orang
lain, perasaan cemas, prihatin, tidak berdaya, atau perasaan
apapun yang dialami. Empatik adalah perasaan simpati dan
perhatian terhadap orang lain, khususnya untuk berbagai pen-
galaman atau secara tidak langsung merasakan penderitaan
orang lain.

Altruisme tidak akan muncul secara tiba-tiba tanpa disadari oleh muncul-
nya sumber altruisme. Menurut Widyarini (2009) bahwa ada beberapa faktor
yang mempengaruhi altruisme antara lain:

a) Faktor situasi

Pengaruh situasi meliputi jenis situasinya (darurat atau bukan
darurat), keadaan orang yang membutuhkan bantuan (kebutuhan-
nya cukup jelas atau kurang jelas, bisa diterima atau tidak sebab-
sebab kebutuhannya),hubungan penolong dengan yang ditolong
(kenal), dan keberadaan orang lain,mengenai keberadaan orang
lain, berdasarkan penulisan diketahui bahwa dalam situasi darurat,
terjadi kecelakaan lalu lintas, keberadaan orang lain justru mengu-
rangi kemungkinan menolong. Apabila tidak ada orang lain sama
sekali, besar kemungkinan untuk menolong.

b) Faktor genetic

Faktor genetik mempunyai pengaruh yang sangat signifikan. Hal
ini diketahui dari penulisan terhadap orang-orang kembar, dengan
membandingkan antara kembar yang identik dan bukan kembar
yang identik dengan hasil bahwa kembar identik memiliki tingkat
altruisme setara dari pada mereka yang bukan kembar identik.

c) Faktor budaya

Tampak dari perbedaan kecenderungan altruisme antara masyarakat
yang berbudaya kolektivis dengan masyaratkan yang individu-
alis.Dalam masyarakat kolektivis berpandangan bahwa kebaikan
kelompok lebih penting dari pada keinginan individual, hal ini san-
gat menjadikan perilaku altruisme didukung sangat kuat.

d) Faktor keluarga

Faktor keluarga memiliki pengaruh yang sangat penting.Para al-
truis ternyata diasuh oleh orang tua yang memiliki standar moral
tinggi, sungguh-sungguh merawat dan mendidik anaknya untuk da-
pat peduli dengan terhadap manusia, tidak hanya untuk kelom-
poknya sendiri.

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa memiliki per-
ilaku altruisme itu tidak terlepas dari faktor-faktor yang mendasari perilaku
altruisme itu sendiri. Tindakan altruisme sebagai salah satu bentuk kongkret
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secara teori ditentukan juga faktor yang mempengaruhi perilaku altruisme
adalah suasana hati, empati, meyakini keadilan dunia, faktor sosiobiologis,
faktor situasional.

Faktor-faktor tersebut mempunyai peranan yang sangat penting dalam
membentuk perilaku altruisme yang selanjutnya akan menentukan seberapa
jauh seseorang mampu berperilaku tolong monolong dengan tujuan mempu
meningkatkan kesejahteraan orang lain tanpa menghiraukan kepentingan diri
sendiri dan tanpa pamrih pada orang lain.

8.2.3 Perilaku Altruisme dalam Perspektif Islam

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak pernah lepas dari interaksi
dengan orang lain, meskipun manusia kadang mandiri namun pada saat ter-
tentu manusia masih membutuhkan pertolongan orang lain. Oleh sebab itu
dapatndikatakan bahwa manusia masih membutuhkan pertolongan orang lain.
Oleh sebab itu dapat dikatakan bahwa manusia tidak dapat hidup sendiri
tanpa pertolongan atau bantuan orang lain, sehingga hal ini mengisyaratkan
kepada manusia untuk saling tolong- menolang dan bekerjasama anatar
sesama. Hal ini diisyaratkan dalam Al-Qur”an surat Al-Maidah ayat 2 yakni
:

Artinya: ”Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa dan janganlah tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.

Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat
siksa-Nya”

Ayat tersebut menunjukkan bahwa perilaku altruisme hendaknya di-
lakukan dengan cara yang baik dan jangan sampai menyakiti orang lain
dalam mengerjakan kebaikan dan takwa adalah termasuk pokok-pokok petun-
juk sosial dalam Al-Qur”an. Hal ini selaras dengan Al- Maraghi (1993)
mewajibkan kepada manusia agar saling memberi bantuan satu sama lain
dalam mengerjakan apa saja yang berguna bagi umat manusia, baik pribadi
maupun kelompok, baik dalam perkara agama maupun dunia, juga dalam
melakukan setiap perbuatan takwa, yang dengan itu mereka mencegah ter-
jadinya kerusakan dan bahaya yang mengancam keselamatan mereka. Dan
bertakwalah kamu kepada Allah dengan mengikuti sunnah- sunnah Allah yang
telah Dia terangkan kepadamu dalam kitab-Nya maupun dalam sistem yang
berlaku pada makhluk-Nya. Sehingga kamu tidak terkena hukuman Allah,
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yaitu bila kamu menyeleweng dari petunjuk-Nya. Karena, Allah itu sangat be-
rat siksa-Nya terhadap orang yang tidak bertakwa kepada-Nya dengan cara
mengikuti syari”at dan memelihara sunnah-sunnah-Nya pada makhluknya.
Karena, tidak ada kasihan dan damai lagi bila hukuman Allah telah tiba. Al-
lah memang takkan memerintahkan sesuatu kecuali yang berguna, dan tidak
mencegah sesuatu kecuali yang bercahaya.

Selanjutnya hadist dari Abu Hurairah RA dari Nabi SAW, Beliau
bersabda,: ”Barang siapa yang menghilangkan atau membebaskan kesen-
gsaraan orang mukmin dari kesengsaraan- kesengasaraan dunia, Allah akan
membebaskan daripadanya kesengsaraan dari Hari Kiamat, dan barang
siapa meringankan kesukaran yang ada pada soerang muslim, Allah akan
meringankan kepadanya di dunia dan di akherat. Dan barangsiapa menutupi
kesalahan (cacat) seorang islam, maka Allah akan menutupi kesalahannya di
dunia dan di akherat. Dan Allah akan menonolong hambanya selama hamba
itu mau menolong saudaranya. Dan barangsiapa menempuh jalan mencari
ilmu, maka Allah akan memudahkan untuknya dalam kesulitan. Dan tiada
suatu kaum berkumpul di rumah-rumah Allah(masjid), membaca kitab Allah
dan mempelajarinya diantara mereka kecualikepada mereka ketentraman, dan
mereka diselubungi oleh rahmat dan para malaikat berkerumun di dunia dan
menyebut mereka dalam golongan yang berada dalam sisinya, dan barangsi-
apa yg amalnya selalu terlambat, maka nasibnya (keturunannya) tidak akan
dapat mempercepat” (HR Muslim).

Selanjutnya perilaku tolong menolong dalam sebuah kebaikan dan takwa
termasuk pokok-pokok petunjuk sosial dalam Al-Qur”an, karena mewajibkan
kepada manusia agar saling memberi bantuan satu sama lain dan juga tidak
bercerai berai di dalam mengerjakan apa saja yang berguna bagi umat manu-
sia, baik pribadi maupun kelompok, baik dalam perkara agama maupun dunia,
juga dalam melakukan setiap perbuatan takwa, yang dengan itu mereka
mencegah terjadinya kerusakan dan bahaya yang mengancam keselamatan
mereka. Hal ini sesuai dengan isyarat (QS Ali-Imran 103).

Menurut Shihab (2002) manusia harus berpegang teguh dengan agama
Allah dan tetap bersatu, menghindari hal-hal yan menimbulkan perpecahan.
Renungkanlah karunia Allah yang diturunkan kepada kalian pada masa jahil-
iah, ketika kalian masih saling bermusuhan. Saat itu Allah menyatuan kalian
melalui Islam, sehingga kalian menjadi saling mencintai.Saat itu kalian berada
di ujung jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kalian dengan Islam. Den-
gan demikian, altruisme sebagai ta”awun adalah sikap tolong menolong yang
bersifat universal tanpa memandang suku, agama dan usia. Oleh sebab itu,
dapat dikatakan bahwa manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa pertolongan
atau bantuan orang lain, sehingga hal ini mengisyaratkan kepada manusia
untuk saling tolong menolong dan bekerjasama antar sesama.
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Artinya: “Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu
ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah
mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah,

orang-orang yang bersaudara dan kamu telah berada di tepi jurang neraka,
lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah

menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk”

8.3 Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian kepustakaan, dimana peneliti akan mencatat hal-hal yang berkai-
tan dengan altruism dalam islam. Sumber data pada penelitian ini diperoleh
dari literatur, buku-buku, dan penelitian terbaru yang fokus pembahasannya
terkait dengan Altruisme dalam Islam sedangkan untuk teknik pengumpulan
data yakni dengan mengumpulkan semua sumber penelitian yang kemudian
dilaksanakannya proses membaca, mengkaji, mempelajari, dan mencatat se-
bagai bentuk identifikasi wacana dari buku maupun penelitian terbaru yang
berkaitan dengan Altruisme dalam Islam.

Teknik analisis penelitian ini menggunakan data model Miles yang mana
model ini berupa analisis kualitatif yang secara interaktif dan terus-menerus,
ada dua tahap yang perlu dilakukan yaitu berfokus untuk mendapatkan isi
dari sumber-sumber yang telah dikumpulkan yang prosesnya akan dilakukan
pada tiap-tiap aspek kemudian tahap kedua dilakukan analisis kembali saat
semua data sudah dikumpulkan dengan cara mereduksi data, memberikan
pemahaman terkait data, pemberian kesimpulan [3].

Validasi data diperoleh dari kredibilitas peneliti yang mana dilihat dari
bagaimana peneliti tepat dalam memilih sumber bacaan dan dalam melak-
sanakan proses pengumpulan datanya serta menginterpretasi data yang secara
keseluruhan harus konsisten satu sama lain, hasil penelitian yang dijadikan
referensi oleh penelitian lain yang kemudian mendapatkan hasil dengan tema
yang serupa dengan penelitian tersebut, hasil penelitian sesuai dengan kasus
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atau fenomena yang terjadi dan jika jika terbukti maka hasil penelitian bisa
dikatakan valid.

8.4 Hasil dan Pembahasan

Di dalam ajaran Islam terdapat berbagai sumber hukum yang bisa dijadikan
sebuah literatur untuk dapat menentukan hukum, baik itu Al-Qur”an, hadist
maupun ijtihad. Begitu pula hal yang berkaitan dengan Psikologi, hal ini juga
yang berkaitan dengan empati, pastilah di dalam Al-Qur”an dijelaskan dengan
detail Allah azza wa jalla menilai kebaikan manusia terutama berdasarkan
perbuatan manusia itu kepada sesamanya.

Selanjutnya dalam pandangan Islam, perilaku altruistik dibenarkan sepan-
jang dalam konteks meringankan beban penderitaan orang lain, tetapi bukan
berarti boleh ikut tenggelam dalam kesedihan yang berlarut-larut. Hal ini
sesuai dengan (QS.Ali Imron:159)

Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma’afkanlah
mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka dan bermusyawaratlah dengan

mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad,
Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai

orang-orang yang bertawakkal kepada- Nya”

Ayat di atas menjelaskan bahwa dengan adanya rahmat Allah SWT, Nabi
Muhammad SAW, berlaku lemah lembut, tidak bersikap keras, dan berper-
ilaku kasar. Selain itu dalam pergaulan beliau senantiasa memberi manfaat
terhadap orang yang berbuat salah serta memohonkan ampun kepada Allah
SWT terhadap kesalahan-kesalahan orang yang menyalahi beliau. Rasulul-
lah juga senantiasa bermusyawarah dengan para sahabatnya tentang hal-hal
yang perlu di musyawarahkan. Keseluruhan budi baik Rasulullah inilah yang
menarik simpati orag lain. Bahkan lawan pun menjasi tertarik sehingga mau
masuk Islam.Berlaku lemah lembut terhadap sesama yang dimaksud adalah
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bersikap empati. Contohnya berempati tidak membuat orang lain tersinggung
dan menghargai orang lain. Hal itu hanya dilakukan jika individu mampu
memahami sudut pandang orang lain (Zuhaili, 2009).

Penjelasan ayat di atas mengisyaratkan bahwa setiap manusia harus peduli
dan membantu terhadap sesama manusia yang sedang berada dalam kesusa-
han dan tanpa berlebih-lebihan. Bentuk kepedulian terhadap sama manusia
tersebut merupakan salah satu bentuk empati. Dimana empati merupakan
kemampuan untuk merasakan keadaan emosional orang lain, merasa simpatik
dan mencoba menyelesaikan masalah, dan mengambil perspektif orang lain
[3]. Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa empati dalam Islam
dapat diartikan dengan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk meno-
long, merasakan pikiran, serta mendengar perasaan orang lain dengan tu-
lus dan ikhlas, yang mana Islam mengajarkan kepada umatnya untuk dapat
merasakan penderitaan orang lain. Dalam konteks ini empati tidak hanya
merasakan kesusahan orang lain saja, melainkan merasakan kesenangannya
pula.

Perilaku altruisme muncul akibat dari adanya kepedulian terhadap orang
lain yang sedang mengalami kesusahan. Bentuk kepedulian tersebut meru-
pakan salah satu bentuk empati terhadap orang lain. Beberapa penelitian juga
telah membuktikan kebenarannya. Berdasarkan penelitian sebelumnya dari
Dewi dan Savira (2017) terdapat hubungan yang signifikan antara self moni-
toring dengan altruisme pada anggota komunitas Save Street Child Surabaya.
Bahwasemakin tinggi self monitoring yang dimiliki oleh seseorang maka se-
makin tinggi pula altruisme.Hal ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa
hal yang berhubungan dengan tinggi rendahnya altruistik seseorang. Orang
yang memiliki empati tinggi mampu merasakan apayang diderita orang lain
seakan- akan dialah yang mendapatkan penderitaan itu. Kemudian muncul
reaksi untuk memberikan pertolongan, dan tidak ada pilihan lain bagi orang
yang memiliki empati tinggi, selain memberikan pertolongan. Berbeda padao-
rang dengan empati yang rendah mereka memiliki dua pilihan, yaitu men-
gurangi beban yang mereka miliki dengan membantu orang lain yang sedang
membutuhkan atau melarikan diri dari keadaan yang membutuhkan pertolon-
gan tersebut.

8.5 Kesimpulan

Menurut [4] altruism yang sejati adalah kepedulian yang tidak mementingkan
diri sendiri melainkan untuk kebaikan orang lain. Pendapat lain dikemukakan
oleh [4] altruism adalah tindakan sukarela yang dilakukan oleh seseorang atau
sekelompok orang untuk menolong orang lain tanpa mengharapkan imbalan
apapun. Altruism adalah bagian dari perilaku menolong dan lebih menun-
jukkan pada tindakan yang memotivasi keuntungan untuk individu lain dari-
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pada keuntungan untuk dirinya. Dari beberapa pengertian altruism tersebut
dapat disimpulkan bahwa altruism adalah kepedulian seseorang untuk meno-
long orang lain secara sukarela tanpa mementingkan diri sendiri dan tanpa
mengharapkan imbalan apapun. Dewasa ini, altruism merupakan kesediaan
seseorang untuk menolong orang lain. Suatu tindakan dapat dikategorikan se-
bagai altruism menurut Leeds (dalam Staub, 1978) harus memenuhi tiga kri-
teria: (1) tindakan itu merupakan tujuan dirinya dan diarahkan bukan untuk
kepentingan pribadi, (2) tindakan itu dilakukan dengan sukarela, (3) tindakan
itu menghasilkan kebaikan bagi orang lain.

Dalam perspektif Islam, disebutkan bahwa Altruism hendaknya dilakukan
dengan cara yang baik dan jangan sampai menyakiti orang lain dalam menger-
jakan kebaikan dan takwa adalah termasuk pokok-pokok petunjuk sosial
dalam Al-Qur”an. Hal ini selaras dengan Al- Maraghi (1993) mewajibkan
kepada manusia agar saling memberi bantuan satu sama lain dalam menger-
jakan apa saja yang berguna bagi umat manusia, baik pribadi maupun kelom-
pok, baik dalam perkara agama maupun dunia, juga dalam melakukan setiap
perbuatan takwa, yang dengan itu mereka mencegah terjadinya kerusakan dan
bahaya yang mengancam keselamatan mereka. Selanjutnya perilaku tolong
menolong dalam sebuah kebaikan dan takwa termasuk pokok-pokok petunjuk
sosial dalam Al-Qur”an, karena mewajibkan kepada manusia agar saling mem-
beri bantuan satu sama lain dan juga tidak bercerai berai di dalam menger-
jakan apa saja yang berguna bagi umat manusia, baik pribadi maupun kelom-
pok, baik dalam perkara agama maupun dunia, juga dalam melakukan setiap
perbuatan takwa, yang dengan itu mereka mencegah terjadinya kerusakan dan
bahaya yang mengancam keselamatan mereka. Hal ini sesuai dengan isyarat
(QS Ali-Imran 103).
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu definisi dan penanganan depresi,
tidak hanya dari perspektif psikologi tetapi juga dari perspektif Islam. Metode
dari penelitian ini ialah kajian literatur atau kepustakaan yakni penelitian
yang mengkaji gagasan atau temuan yang terdapat di dalam sebuah liter-
atur akademik (artikel, jurnal, atau buku). Ditemukan hasil bahwa depresi
ditunjukkan dengan gejala berupa munculnya suasana hati yang sedih ham-
pir setiap hari, minat dalam beraktivitas menurun, berat badan atau nafsu
makan menurun, susah tidur atau tidur melebihi batas waktu normal, tidak
memiliki energi, merasa tidak berharga, kehilangan kemampuan konsentrasi,
berkeinginan untuk bunuh diri (baik sudah pernah merencanakan ataupun
belum). Dalam Islam, terdapat 6 gejala utama depresi yakni (1) terus menerus
membandingkan diri dan menjauh dari individu dengan atribusi kelompok
lain, (2) kehilangan harapan atas masa depan, (3) keengganan atau peno-
lakan dalam beragama, (4) kurangnya kepercayaan kepada Tuhan, (5) kecen-
derungan dalam melakukan hal-hal yang curang, (6) pemaknaan yang salah
terhadap apa saja yang dialaminya. Depresi dapat ditangani dengan Cognitive
Behaviour Therapy, intervensi mendengarkan bacaan Al-Quran, serta doa dan
dzikir.

Kata Kunci al-quran, depresi, depresi dalam islam, intervensi al-quran, in-
tervensi dzikir

9.1 Pendahuluan

Islam merupakan agama dengan pertumbuhan tercepat dan terbesar di dunia
dan depresi merupakan salah satu kondisi yang menyebabkan beban morbid-
itas tertinggi di seluruh dunia. Muslim – yang merupakan populasi terbesar
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kedua di Inggris – ternyata memiliki tingkat depresi parah yang tertinggi di
dunia[28]. Depresi merupakan gangguan suasana hati (mood) yang berpen-
garuh ke bagaimana cara seseorang merasa, melakukan proses berpikir, dan
memunculkan perilaku hingga mengganggu fungsi sosial dan aktivitas sehari-
hari lainnya. Faktor penyebab dari munculnya depresi pada individu di latar
belakangi oleh faktor biologis, psikososial, dan beberapa faktor eksternal[10].
Depresi adalah penyebab kematian kedua terbesar di sebagian negara di dunia
dan mempengaruhi 29,4% individu di dunia[15].

Faktanya, tiga dari empat individu yang berkeinginan untuk bunuh diri
terdiagnosis memiliki gangguan depresi [27] sehingga depresi dapat dikatakan
menjadi faktor yang erat kaitannya dengan bunuh diri. Ahli ginekologi dan
kesehatan mental sangat fokus pada penanganan depresi dikarenakan meru-
pakan penyebab terbesar keinginan untuk bunuh diri [7]. Depresi merupakan
masalah yang kompleks sehingga terjadi kebingungan konsep teori terkait
depresi[8]. Organisasi Kesehatan Dunia (World Health Organization) men-
gatakan bahwa depresi merupakan gangguan mental yang memiliki prevalensi
paling tinggi. Sumber yang sama juga mengemukakan bahwa 4,4% dari popu-
lasi dunia mengalami depresi dan hampir seluruhnya berasal dari Asia Teng-
gara dan Pasifik Barat [16]. Prevalensi depresi cukup stabil walaupun level-
nya bervariasi [17]. Berbeda dengan beberapa penelitian yang tidak konsisten
dalam melaporkan prevalensi depresi pada orang dewasa, penelitian terdahulu
melaporkan 1% hingga 16% untuk depresi berat, 2% hingga 19% untuk de-
presi ringan, dan 7,2% hingga 49% untuk depresi pada lansia yang tinggal di
panti jompo[23].

Depresi dapat terjadi pada segala usia, termasuk pada anak-anak. Anak
yang mengalami depresi berat dapat mengalami perubahan emosi terus
menerus (tidak stabil) dan sering merasa takut, tidak percaya diri, dan sering
menangis. Anak juga akan memiliki penurunan motivasi seperti tidak adanya
minat untuk bermain, kehilangan minat berteman, dan akan berdampak pada
akademiknya (nilai menurun, tidak naik kelas). Selain itu, anak dengan de-
presi berat akan mengalami perubahan pola pikir seperti merasa lebih jelek
daripada teman-temannya serta hilangnya harapan[27]. Di Indonesia sendiri
penderita depresi pada usia remaja (15-24 tahun) memiliki presentase sebesar
6,2%[20]. Studi kesehatan mental berbasis komunitas juga melaporkan bahwa
prevalensi gangguan depresi pada lansia di dunia berkisar 10% hingga 20%[3].
Sumber yang sama juga mengatakan bahwa tingkat depresi pada lansia dipen-
garuhi oleh kondisi budaya masing-masing. Individu dengan gangguan depresi
meningkat setiap tahunnya dengan peningkatan sebesar 14,1% untuk wanita
dan 14,8% untuk pria (James, et al., 2018).

Gejala depresi secara umum berkaitan dengan gejala fisik, gejala psikis,
gejala psikomotor, dan gejala psikotik. Gejala fisik atau gejala somatis an-
tara lain gangguan pola tidur, nyeri kepala, jantung berdebar, dan mu-
dah merasa lelah. Gejala psikis ditandai dengan memiliki pandangan negatif
terkait masa depan, merasa tidak memiliki harapan, merasa gelisah, dan
merasa tidak berguna. Gangguan psikomotor ditandai dengan rasa takut,
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paranoid, perasaan curiga, dan terjadi waham yang menyebabkan terham-
batnya aktivitas[19]. Depresi merupakan salah satu penyebab tidak baha-
gianya seseorang. Disarankan untuk individu yang mulai merasakan gejala-
gejala depresi untuk segera menjauhi stress dan melakukan aktivitas yang
menyenangkan[4]. Pendekatan agama seperti kegiatan ritual agama diketahui
memiliki dampak yang menenangkan dan membuat perasaan individu men-
jadi damai[19].

Sebagai hakikat manusia, kesejahteraan spiritual mempengaruhi banyak
aspek kesehatan, termasuk di dalamnya ialah kesehatan mental. Penelitian
terdahulu melaporkan bahwa kesejahteraan spiritual menuntun manusia ke
arah kebahagiaan, harapan, kebaikan, kasih sayang, serta rasa syukur [13]. Se-
baliknya, kesejahteraan spiritual berhubungan negatif dengan depresi, keing-
inan bunuh diri, dan kesehatan mental lainnya [9]. Saat ini spiritualitas telah
terbukti menjadi pelindung bagi individu terhadap gangguan mental, salah
satu diantaranya ialah depresi. Aspek spiritualitas yang dimaksud disini diti-
tikberatkan pada ritual, keagamaan, serta kepercayaan[8].

Berdasarkan asumsi bahwa depresi disebabkan oleh adanya penyimpangan
pada proses informasi maka diperlukan teknik intervensi yang tepat untuk
mengatasi hal tersebut [1] Intervensi yang dapat dilakukan untuk menangani
depresi ialah terapi. Terapi yang sering digunakan untuk mengatasi masalah
depresi adalah Cognitive Behavior Therapy (CBT). Terapi ini bermaksud un-
tuk meluruskan pemikiran atau pola pikir yang salah pada individu. Terapi
tersebut sebanding dengan pemberian obat medis. Pandangan kognitif men-
genai suatu peristiwa akan mempengaruhi kita dalam berpikir dan berper-
ilaku[10]. Selain melalui teknik intervensi yang berfokus pada perubahan
kognitif, intervensi yang berfokus pada keadaan emosi juga perlu untuk di-
lakukan[1].

Besarnya dampak yang dapat ditimbulkan oleh depresi membuat para
akademisi untuk selalu memeperbarui bentuk-bentuk intervensi untuk penan-
ganan depresi. Dewasa ini, banyak teknik terapi yang tersedia namun mus-
lim bisa mendapatkan keuntungan dari bimbingan Al-Quran dan psikoterapi
berbasis islam. Seperti yang kita ketahui, ayat-ayat Al-Quran berisi keku-
atan spiritual untuk menyembuhkan individu yang terkena penyakit[21]. Su-
atu penelitian telah menemukan bahwa terapi menggunakan teknik yang
sesuai dengan nilai-nilai yang dianut oleh pasien akan memberikan hasil yang
lebih baik [12]. Praktek penanaman nilai-nilai islam sangat perlu untuk diga-
bungkan dengan praktek penyembuhan individu yang mengalami gangguan
depresi. Dengan penanaman nilai-nilai islam maka penerapannya tidak ter-
batas pada saat pemberian intervensi/terapi saja namun juga saat beraktiv-
itas sheari-hari[28]. Bacaan Al-Quran dapat digunakan sebagai teknik terapi
spiritual, mengingat bahwa Al-Quran dianggap sebagai terapi yang pertama
dan utama. Umat Islam mempercayai bahwa dengan membaca Al-Quran akan
merasa dekat dengan Allah[1].

Temuan-temuan di atas semakin menunjukkan adanya keterkaitan antara
keberhasilan terapi dengan nilai dan keyakinan pasien sehingga sangat penting
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untuk diselidiki lebih dalam terapi-terapi dengan dasar keyakinan dan/atau
kepercayaan yang terbukti dapat menurunkan tingkat depresi. Maka dari itu,
artikel ini bermaksud untuk mencari tahu definisi dan penanganan depresi,
tidak hanya dari perspektif psikologi tetapi juga dari perspektif Islam.

9.2 Metode

Artikel ini menggunakan metode literature review (kajian literatur atau ke-
pustakaan). Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang mengkaji gagasan
atau temuan yang terdapat di dalam sebuah literatur akademik (artikel, jur-
nal, atau buku). Peneliti memberikan analisis deskriptif terhadap kepustakaan
yang diperoleh yakni menguraikan data kemudian memberikan penjelasan
sesuai pemahaman peneliti. literature review bertujuan untuk memberikan
informasi terkait hasil dari berbagai penelitian yang memiliki kedekatan tema
dan menghubungkan sebuah penelitian dengan bahasan yang lebih luas dan
berkelanjutan, serta mengisi perbedaan literatur dan memperluas penelitian
terdahulu[5].

9.3 Hasil dan Pembahasan

9.3.1 Depresi dalam Perspektif Psikologi

Dalam psikologi, depresi merupakan gangguan yang serius dan berdampak
negatif pada perasaan, pola berfikir, dan perilaku individu. Depresi menye-
babkan perasaan sedih serta menghilangkan minat pada aktivitas sehari-hari
[1]. Depresi merupakan gangguan mood (suasana hati) yang mempengaruhi
cara individu dalam merasakan sesuatu (memaknai sesuatu dengan sebuah
perasaan/emosi), melakukan proses berpikir, dan memunculkan tingkah laku.
Adanya maladaptivitas pada ketiga hal tersebut akan mengganggu fungsi
sosial dan kegiatan individu lainnya. Faktor yang dapat menyebabkan depresi
dilatarbelakangi oleh faktor biologis, psikososial, dan faktor eksternal [10].

Depresi ditandai dengan munculnya gejala-gejala sebagai berikut: suasana
hati sedih hampir setiap hari, minat dalam beraktivitas menurun, berat badan
atau nafsu makan menurun, susah tidur atau tidur melebihi batas waktu
normal, aktivitas pergerakan tubuh menurun, kelelahan atau tidak memiliki
energi, merasa tidak berharga atau merasa bersalah yang berlebih, kehilan-
gan kemampuan konsentrasi, keinginan untuk bunuh diri (baik sudah pernah
merencanakan ataupun belum[2]. Gejala-gejala ini harus muncul dan bertahan
selama 2 minggu. Gejala juga harus diperhatikan sebagai sesuatu yang me-
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mang menurun dari intensitas normal dari individu sehingga ada perbedaan
yang signifikan pada individu[2].

Terdapat beberapa faktor yang berperan dalam depresi yaitu faktor
genetika, faktor kepribadian, dan faktor lingkungan. Faktor genetika men-
jelaskan bahwa depresi dapat terjadi di dalam lingkup keluarga karena ketu-
runan [25]. Artinya, individu dengan keluarga yang memiliki riwayat pernah
mengalami depresi akan lebih tinggi kecenderungannya untuk juga mengalami
depresi. Faktor kepribadian menjelaskan bahwa kemungkinan individu dalam
mengalami depresi tergantung pada kepribadiannya, misalkan individu den-
gan harga diri yang rendah mudah sekali terbebani oleh stress yang kemudian
berakhir depresi. Faktor lingkungan menjelaskan bahwa segala sesuatu yang
terjadi di lingkungannya baik itu keadaan, sosial ekonomi, budaya, atau peri-
laku orang terdekat, dapat menjadi faktor risiko individu mengalami depresi.
Contohnya kekerasan, pelecehan, dan kemiskinan dapat membuat seseorang
menjadi rentan terhadap kondisi depresi [24]. Tingkat pendidikan yang ren-
dah serta dukungan sosial yang minim dapat meningkatkan kecenderungan
mengalami gangguan depresi [11].

Intervensi yang dapat dilakukan untuk menurunkan gangguan depresi
adalah psikoterapi. Salah satu bentuk intervensi psikoterapi ialah yang berba-
sis internet dan seluler. Intervensi berbasis internet dan seluler dapat menu-
runkan gangguan depresi yang berkaitan dengan pendekatan kognisi dan
emosi. Walaupun intervensi psikoterapi secara tatap muka jauh lebih efisien
[6], namun intervensi berbasis internet dan seluler cukup memudahkan kedua
pihak baik terapis dan pasien yang mungkin dibatasi oleh jarak. Bentuk in-
tervensi lainnya adalah psikoedukasi untuk mencegah depresi. Psikoedukasi
adalah kegiatan sosialisasi mengenai suatu masalah mulai dari definisi hingga
hal-hal yang dapat dilakukan untuk tindakan pencegahan. Psikoedukasi bi-
asanya dilakukan kepada sekelompok orang yang dirasa memiliki faktor risiko
cukup tinggi terhadap suatu masalah sehingga sosialisasi yang diberikan tepat
sasaran. Intervensi depresi psikososial juga efektif dalam mengurangi gejala de-
presi. Intervensi psikososial ialah intervensi yang mentargetkan kondisi psikis
dan sosial dari individu dengan depresi[22].

Selain psikoterapi berbasis CBT, psikoterapi interpersonal juga dapat
menurunkan gejala depresi. Tidak hanya depresi, psikoterapi interpersonal
juga dapat membantu individu dengan gangguan bipolar serta gangguan
makan. Psikoterapi interpersonal secara tidak langsung mempersempit konflik
interpersonal yang dialami oleh individu[14].

9.3.2 Depresi dalam Perspektif Islam

Kepercayaan kepada Tuhan memberi manusia semacam kekuatan spiritual un-
tuk menjauhi kecemasan dan kekhawatiran. Penelitian terdahulu menjelaskan
adanya hubungan yang positif antara keyakinan agama, kesehatan mental,
harapan hidup, dan aspek positif lainnya[18]. Spiritualitas sudah terbukti oleh
penelitian-penelitian dapat menjadi pelindung diri melawan berbagai macam
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penyakit, termasuk diantaranya ialah penyakit mental seperti depresi. Na-
mun kebanyakan penelitian ini masih membahas seputar peran aspek-aspek
religiusitas dalam penyembuhan dan pencegahan gangguan mental, belum
membahas dasar-dasar gangguan seperti penyebab gangguan ditinjau dari sisi
religious[8].

Depresi secara alami dianggap sebagai penghalang jalan perkembangan
dan kesempurnaan individu. Maka dari itu setiap muslim harus berpegang
teguh pada Al-Quran sebagai pedoman yang pasti[8]. Menurut uraian terse-
but, konseptualisasi depresi dapat dilihat menggunakan sudut pandang Is-
lam. Penelitian yang dilakukan oleh [8] mendapatkan definisi lain dari de-
presi berdasarkan ayat yang terdapat dalam Al-Quran. Surah Al-Mutaffifin
mendefinisikan depresi sebagai keadaan yang sulit, perasaan tertekan, dan
berada dalam hambatan yang membuat individu tidak menghargai hak-hak
orang lain. Surah Al-Ghashiyah menggambarkan depresi seperti keadaan pu-
tus asa, frustasi, pemikiran yang lemah, kurang yakin dengan potensi diri,
serta pesimis pada masalah yang dihadapinya. Depresi pada Surah Al-Fajr
mengacu pada perubahan suasana hati yang ekstrem, ketidakpuasan diri, dan
terlalu bahagia pada kekayaan duniawi. Kesimpulan umum dari definisi de-
presi menurut Al-Quran adalah keadaan akibat dari kurangnya kepercayaan
kepada Allah dan lemahnya pemikiran yang mengarah pada hal yang sia-sia.

[8] juga membuat 6 daftar kriteria atau gejala depresi dari standar pene-
gakan diagnosis psikologi yang terkait dan tertulis pada Al-Quran. Gejala yang
pertama (1) adalah adanya pemikiran membanding-bandingkan diri dengan
suatu kelompok lain yang dianggap memiliki karakteristik yang lebih ren-
dah dari dirinya dan lebih memilih untuk tidak berinteraksi dengan orang
yang memiliki atribusi kelompok yang berbeda dengan dirinya. Gejala ini
didapatkan dari Surah Abasa yang mengisahkan ketika Nabi Muhammad
SAW memalingkan wajahnya dari orang buta yang datang kepadanya. Gejala
yang kedua (2) adalah perasaan tidak berguna, selalu ragu-ragu atas tujuan
hidupnya, tidak puas akan pencapaian hidupnya, merasa tidak ada harapan
hidup, dan merasa bahwa masa depannya akan sama gagalnya dengan masa
lalunya. Gejala ini didasari oleh Surah Al-Ghasiyah yang menjelaskan detail-
detail pada Hari Pembalasan. Gejala ketiga (3) ialah adanya keengganan atau
penolakan dalam beragama seperti tidak meyakini adanya hari akhir, tidak
mengamalkan kewajiban-kewajiban dalam agama Islam, dan tidak menyetu-
jui hukum berdasarkan ajaran agama Islam. Gejala ini disusun berdasarkan
Surah Muhammad yang berisi perbandingan antara hasil yang diperoleh oleh
orang-orang yang tidak percaya kepada apa yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW dan hasil yang diperoleh oleh orang-orang yang percaya
kepadanya.

Gejala yang keempat (4) adalah kurangnya kepercayaan pada Tuhan
seperti tidak yakin bahwa Tuhan selalu memperhatikannya. Gejala ini di-
dasari oleh Surah At-Taha yang menerangkan akibat-akibat yang akan di-
alami oleh orang-orang yang percaya kepada Allah SWT dan orang-orang
yang mengingkari-Nya, baik di dunia maupun di akhirat. Gejala yang kelima
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(5) ialah adanya kecenderungan dalam memikirkan atau melakukan hal-hal
yang curang seperti memprioritaskan diri sendiri atas orang lain, ingin selalu
dibantu dan didukung namun tidak mau membantu dan mendukung orang
lain, dan menyalahkan orang lain atas kesalahan diri sendiri. Gejala ini disusun
berdasarkan Surah Al-Mutaffifin yang menerangkan tentang golongan orang-
orang curang. Gejala yang keenam (6) adalah pemaknaan yang salah terhadap
apa saja yang dialaminya di kehidupan yang mana ketika diberi rezeki ia akan
bahagia tidak terbendung dan ketika diberi musibah ia akan jatuh kepada
kesedihan. Gejala ini diambil dari Surah Al-Fajr yang mengisahkan bagaimana
Allah memberi musibah kepada umatnya sebagai cobaan dan bukan sebuah
penghinaan terhadap umatnya.

Pashib, Khaqani, Bahrainian, & Abedi [18] menyimpulkan bahwa Al-
Quran dan ajarannya menjadi kekuatan yang dapat mempengaruhi perasaan
mental dan spiritual manusia sehingga dapat digunakan sebagai pendekatan
non medis yang efektif untuk pasien depresi. Salah satu upaya penanganan de-
presi adalah dengan terapi CBT (cognitive behavior therapy) yang bertujuan
untuk membantu pasien memiliki kemampuan memecahkan masalah seperti
orang lain serta mengubah persepsi pasien terhadap suatu masalah sehingga
dapat mengubah perilaku dan emosinya. Beberapa penelitian telah mengkom-
binasikan terapi CBT dengan nilai-nilai religiusitas dan dinamakan Cognitive
Behavior Religiousity Therapy (CBRT) Penelitian yang dilakukan oleh Fi-
triani [10] menjelaskan bukti adanya perubahan kondisi pikiran subjek sete-
lah diberi terapi CBRT. Awalnya, subjek merasa lingkungan sekitarnya tidak
akan menerima dirinya lagi karena subjek telah melakukan kesalahan yang
besar sebagai guru mengaji. Setelah mendapat intervensi terapi CBRT, sub-
jek memahami bahwa itu hanyalah sebuah pikiran yang tidak nyata. Pada
aspek perilaku, subjek juga telah menunjukan sikap yang tenang dan tidak
lagi mengurung diri di kamar. Subjek dibesarkan dalam lingkungan yang ken-
tal dengan nilai-nilai moral dan agama serta tumbuh menjadi individu yang
patuh dan tidak berani membantah perintah orang tua karena apa yang di-
tanamkan oleh orang tua selama ini dianggap sebagai sesuatu yang benar.
Hal tersebut sesuai dengan terapi yang diberikan pada subjek dimana terapi
CBT dipadukan dengan nilai-nilai agama dan sesuai dengan latar belakang
kehidupan subjek.

Depresi dalam perspektif islam juga dapat diatasi dengan doa dan dzikir.
Dzikir dapat menghidupkan sifat-sifat dan nama Allah yang memiliki keku-
atan dalam diri manusia sehingga minimbulkan kekuatan spiritual yang
menumbuhkan rasa tentram dan damai[19]. Jiwa yang damai dapat men-
jaga kestabilan dan kenormalan organ tubuh. Ketenangan yang diperoleh dari
amalan berdzikir dapat meningkatkan ketabahan dan kekuatan. Orang dewasa
yang memiliki spiritual yang baik akan lebih sedikit kemungkinannya untuk
mengalami depresi.

Terdapat beberapa tahap proses penyembuhan atau penurunan gejala de-
presi melalui dzikir, yang pertama adalah proses penghampaan dengan menye-
but nama Allah.. Allah. . . secara berulang-ulang dan diikuti dengan pen-
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gakuan bahwa segala kekuatan hanya milik Allah dengan menyebut ‘La haulla
wala quwata ill billah’. Selanjutnya adalah proses Tahalli atau pengisian den-
gan Asmaul Husna dan doa. Berikutnya adalah proses perwujudan yakni us-
aha perubahan perilaku sehari-hari dan gaya hidup menjadi yang lebih baik
setelah sembuh dari kondisi sakitnya[19]. Tahapan ini menunjukkan bahwa
proses penyembuhan tidak dapat dilakukan dengan hanya melakukan doa dan
dzikir saja namun individu harus memaknai doa dan dzikir itu juga dengan
adanya perubahan perilaku ke arah yang lebih baik.

Penelitian terapi Al-Quran juga terbukti dapat menurunkan gejala de-
presi, terkhusus pada ibu hamil dengan komplikasi kehamilan fetal anomaly
[26]. Pengalaman komplikasi kehamilan fetal anomaly memberikan dampak
pada ibu dan keluarga berupa ketidakyakinan, kebutuhan akan informasi yang
lebih tinggi, kecemasan dan stress, dilema dalam membuat keputusan, iso-
lasi, rasa bersalah, kesedihan, adanya berbagai kemungkinan, sampai pada
proses penerimaan dan adaptasi. Perasaan-perasaan ini sangat mungkin un-
tuk menimbulkan depresi pada ibu maka dari itu perlu diperhatikan intervensi
untuk dapat mengurangi risiko depresi pada ibu hamil dengan fetal anomaly.
Penelitian Tobing et al. [26] menemukan bahwa pasien yang mendengarkan
murotal merasa lebih nyaman dan tertarik untuk membaca arti dari ayat
yang didengarkan. Hasil akhir dari penelitian Tobing et al. [26] menunjukkan
adanya perubahan nilai skala depresi menuju ke arah positif. Pasien juga men-
gatakan merasa sangat tersentuh dan menjadi lebih mampu menerima kon-
disinya.

Terapi musik diketahui sebagai pendekatan non-medis sebagai intervensi
untuk individu depresi dan karena pembacaan Al-Quran dengan nada rit-
miknya sangat dikenal sebagai sebuah nada yang indah untuk didengar maka
sangat mungkin jika mendengarkan pembacaan Al-Quran juga bisa menjadi
intervensi non-medis bagi individu depresi[18]. Selanjutnya, Pashib et al. mem-
buat penelitian dengan memberikan perlakuan berupa mendengarkan pemba-
caan Al-Quran kepada perempuan dan ditemukanlah adanya penurunan ge-
jala depresi pada responden setelah diberikan perlakuan. Dapat disimpulkan
bahwa mendengarkan pembacaan Al-Quran dapat menjadi intervensi non-
medis untuk individu dengan depresi pada perempuan.

Depresi merupakan gangguan psikologis yang paling umum terjadi pada
tahun-tahun terakhir kehidupan individu yakni pada lanjut usia (lansia). De-
presi sering kali muncul ketika adanya kondisi putus asa serta kenyataan
yang menyedihkan karena kehidupan terasa suram. Depresi pada lansia ser-
ing berhubungan dengan penyesuaian yang terlambat pada kehilangan dalam
hidup dan berbagai stresor serta penyakit-penyakit fisik. Untuk itu, diperlukan
sebuah terapi yang sesuai dengan nilai-nilai yang dianut oleh para lansia se-
bagai bagian dari budayanya. Untuk masyarakat Indonesia yang mayoritas
penduduknya beragama Islam, perlu untuk mengadaptasi nilai-nilai keaga-
maan Islam untuk dapat memberikan terapi yang tepat kepada lansia[1].

Penelitian yang dilakukan oleh Amanah & Purnamasari (2015) menggu-
nakan Al-Quran sebagai terapi untuk menurunkan depresi pada lansia. Pembe-
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rian intervensi berupa mendengarkan Al-Quran selama 8 hari berturut-turut
dengan durasi 30 menit masing-masing. Intervensi ini mencakup dua tipe,
yakni intervensi untuk mengubah sisi kognitif serta intervensi untuk merubah
sisi emosi lansia. Hal ini dilakukan dengan asumsi bahwa dua tipe invertensi
tersebut mampu membuat keyakinan agama lansia semakin terinternalisasi
dan mendukung pikiran adaptif lansia. Hasil setelah pemberian intervensi
ditemukan adanya penurunan skor depresi pada lansia. Berikut rincian penu-
runan skor dari masing-masing simptom depresi setelah mendengarkan Al-
Quran: simptom emosional mengalami penurunan sebesar 25 skor, simptom
kognitif mengalami penurunan jumlah skor sebesar 27, simptom motivasional
mengalami penurunan jumlah skor 3, serta simptom fisik dan vegetatif men-
galami penurunan jumlah skor sebesar 14. Penurunan terbesar terjadi pada
simptom kognitif yang berarti intervensi berupa pendengaran Al-Quran san-
gat berpengaruh terhadap kondisi pikiran individu.

9.4 Kesimpulan

Depresi merupakan masalah yang kompleks sehingga terjadi kebingungan kon-
sep teori terkait depresi. Gejala depresi secara umum berkaitan dengan gejala
fisik, gejala psikis, gejala psikomotor, dan gejala psikotik. Depresi menjadi
salah satu faktor penyebab ketidakbahagiaan seseorang dan dapat memu-
nculkan keinginan bunuh diri pada seseorang. Dalam Islam, terdapat 6 ge-
jala utama depresi yakni (1) terus menerus membandingkan diri dan men-
jauh dari individu dengan atribusi kelompok lain, (2) kehilangan harapan atas
masa depan, (3) keengganan atau penolakan dalam beragama, (4) kurangnya
kepercayaan kepada Tuhan, (5) kecenderungan dalam melakukan hal-hal yang
curang, (6) pemaknaan yang salah terhadap apa saja yang dialaminya.

Kesejahteraan spiritual diketahui dapat menuntun manusia ke arah ke-
bahagiaan, harapan, kebaikan, kasih sayang, serta rasa syukur. Kesejahteraan
spiritual berhubungan negatif dengan depresi, bunuh diri, dan kesehatan men-
tal lainnya. Spiritualitas juga telah terbukti menjadi pelindung bagi gangguan
mental seperti depresi.

Dewasa ini, telah ditemukan pendorong keberhasilan terapi yakni meng-
gunakan teknik yang sesuai dengan nilai-nilai yang dianut oleh pasien. Maka
dari itu, praktek penanaman nilai-nilai Islam saat ini mulai digabungkan den-
gan praktek terapi penyembuhan individu dengan gangguan depresi. Bentuk
intervensi dengan nilai-nilai yang dianut dapat diterapkan tidak hanya saat
pemberian intervensi namun juga saat aktivitas sehari-hari.
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Abstrak

Permasalahan moral yang tumbuh di dalam pribadi manusia karena adanya
tarikan permanen antara upaya pemenuhan diri pribadi dengan tuntutan un-
tuk kesediaan dirinya memperhatikan kepentingan orang lain. Perilaku al-
truisme memiliki sandaran kuat dari seluruh agama terutama agama islam.
Dalam islam altruisme dikenal dengan istilah al-itsar, yaitu konsep perilaku
sosial yang memberikan perlakuan kepada orang lain seperti perlakuan kepada
dirinya sendiri. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis
penelitian kepustakaan, dimana peneliti akan mencatat hal-hal yang berkai-
tan dengan altruisme dalam perspektif psikologi dan perspektif Islam. Sumber
data pada penelitian ini diperoleh dari literatur, buku-buku, dan penelitian
terbaru yang fokus pembahasannya terkait dengan altruisme dalam Psikologi
dan Islam. Hasil menunjukkan bahwa dalam perspektif psikologi istilah altru-
isme mempunyai arti suatu pandangan yang menekankan kewajiban manusia
memberikan pengabdian, rasa cinta, dan tolong-menolong terhadap sesame
atau orang lain. Sifat altruisme terbagi menjadi dua, yaitu perilaku menolong
yang altruis dengan perilaku menolong yang egois. Sedangkan dalam perspek-
tif Islam, di dalam Al-Qur’an, digambarkan secara langsung makna represen-
tatif dari altruisme yaitu itsar. Itsar memiliki arti mengutamakan kepentin-
gan orang lain atas diri sendiri. Selain itu yang dapat melambangkan makna
altruisme di dalam Al-Qur’an antara lain itsar, ihsan, infaq dan shadaqah.

Kata Kunci altruisme
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10.1 Pendahuluan

Pada dasarnya manusia merupakan makhluk sosial yang tidak mampu hidup
sendiri, manusia membutuhkan orang lain demi mempertahankan kelangsun-
gan hidupnya. Cara manusia untuk mempertahankan hidupnya adalah dengan
saling bekerjasama dan tolong menolong. Perilaku menolong adalah perilaku
yang tidak dapat terlepas dari kehidupan sehari-hari, baik kehidupan dalam
rumah tangga maupun dalam organisasi yang identik dengan sistem dan at-
uran yang ada di dalamnya untuk tujuan yang diinginkan. Menggunakan
pengertian yang lebih sederhana altruisme dapat disamakan dengan meno-
long orang lain Altruisme merupakan perilaku positif yang harus ada dalam
setiap diri individu untuk dapat hidup bermasyarakat. Altruisme menurut
[3] menyatakan bahwa altruisme adalah tingkah laku yang merefleksikan per-
timbangan untuk tidak mementingkan diri sendiri demi kebaikan orang lain.
Perilaku menolong dilakukan dengan tujuan untuk memberikan manfaat bagi
orang lain. Menurut [1] bermanfaat bagi orang lain (nafi’un lighoirihi) meru-
pakan sebuah tuntutan kepada setiap muslim. Manfaat yang dimaksudkan
tentunya manfaat yang baik, sehingga dimanapun dia berada orang diseki-
tarnya merasakan keberadaannya karena bermanfaat besar.

Menurut pendapat dari [15] agama Islam merupakan agama yang ditu-
runkan oleh Allah kepada manusia melalui Rasul-Nya, yang berisi hukuman
yang mengatur hubungan manusia dengan Allah, hubungan manusia dengan
manusia, dan hubungan manusia dengan alam semesta. Pada dasarnya altru-
isme atau perilaku menolong yaitu melakukan suatu tindakan yang berman-
faat bagi orang lain dan meringankan beban orang lain. Apabila perilaku
menolong ini dikaitkan dalam sebuah pekerjaan dalam suatu organisasi maka
perilaku menolong ini berperan dalam mengisi kekosongan tugas dan mem-
berikan pertolongan bagi kelancaran pekerjaan bagi rekan kerja. Agama Is-
lam memandang perilaku menolong dan meringankan beban orang lain seba-
gai sesuatu yang tinggi di sisi Allah. Sesuai dengan penjelasan isi Al-Qur’an
dalam surat Al-Ma’idah ayat 2, Allah berfirman yang artinya:

“...Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
taqwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan per-
musuhan...” (al-Maa’idah:2).

Altruisme atau Altruisme adalah tindakan sukarela yang dilakukan un-
tuk oleh seseorang atau sekelompok orang untuk menolong orang lain tanpa
mengharapkan imbalan apapun (kecuali mungkin perasaan telah melakukan
kebaikan) [11]. Menurut Penner & Finkelstein [7] Altruisme merupakan salah
satu sumber daya individu yang paling konsisten yang berkaitan dengan keter-
libatan perilaku membantu. Menurut Hoffman dalam (Debbie & Leventhal,
2009) Altruisme merupakan perilaku seperti membantu atau berbagi yang
mempromosikan kesejahteraan orang lain tanpa sadar akan kepentingan diri
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sendiri. Menurut Shaffer [4] perilaku menolong adalah segala tindakan yang
menguntungkan orang lain, seperti berbagi dengan seseorang yang kurang
beruntung dari dirinya, menghibur, menyelamatkan orang yang tertekan, bek-
erjasama dengan seseorang atau membantu mencapai objektif, atau bahkan
hanya membuat orang merasa senang dengan memujinya pada keahliannya.

Beberapa penelitian yang menjabarkan mengenai perilaku altruisme
adalah penelitian yang dilakukan oleh Ni’mah (2014) mengenai Religiusitas
dan Empati dengan Perilaku Altruistik menjelaskan mengenai konsep altru-
isme terhadap Religiusitas dan Empati. Penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian Saroglou (2013) yang menghasilkan penelitian mengenai hubungan
antara agama, spiritualitas dan altruisme yang saling berimplikasi satu sama
lain. Dalam penelitian [9] menjelaskan bahwa Altruisme adalah Tindakan yang
basisnya individual, tetapi dapat dialami dalam kebersamaan tanpa mengih-
langkan karakter singularnya. Di dalam altruisme senantiasa ada paradoks
yang menunjukkan relasi atau bahkan irisan antara diri dengan keberadaan
sesama yang lain. Di dalam altruisme terjadi penegasan antara “aku” dengan
“sesamaku” (the other) secara simultan. Oleh karenanya, altruisme adalah
pengakuan terhadap yang lain, pengakuan terhadap sosialitas manusia tanpa
peleburan identitas individu pelakunya. Melalui alturisme, sebuah masyarakat
menemukan bahwa “bersama” itu mungkin dan bahwa perjumpaan dengan
yang lain selalu membawa gairah. Oleh karenanya, altruisme juga penting
untuk dijadikan sandaran bagi pembangunan hubungan kemasyarakatan.

Altruisme sendiri masih belum banyak dibahas secara spesifik di dalam
literatur Islam di Indonesia. Namun dari sumber teks agama Islam dan per-
jalanan Rasulullah ditemukan adanya perintah atau imperatud yang dapat di-
rafsirkan ke arah altruisme. Berdasarkan penjelasan tersebyt penulis tertarik
untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai konsep altruisme menurut
perspektif psikologi dan altruisme dalam perspektif Islam.

10.2 Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian kepustakaan, dimana peneliti akan mencatat hal-hal yang berkai-
tan dengan altruisme dalam islam. Sumber data pada penelitian ini diperoleh
dari literatur, buku-buku, dan penelitian terbaru yang fokus pembahasannya
terkait dengan Altruisme dalam Islam sedangkan untuk teknik pengumpulan
data yakni dengan mengumpulkan semua sumber penelitian yang kemudian
dilaksanakannya proses membaca, mengkaji, mempelajari, dan mencatat se-
bagai bentuk identifikasi wacana dari buku maupun penelitian terbaru yang
berkaitan dengan Altruisme dalam Islam.

Teknik analisis penelitian ini menggunakan data model Miles yang mana
model ini berupa analisis kualitatif yang secara interaktif dan terus-menerus,



130MANUSIA DAN KEHIDUPAN(Perspektif Islam, Muhammadiyah, dan Psikologi)

ada dua tahap yang perlu dilakukan yaitu berfokus untuk mendapatkan isi
dari sumber-sumber yang telah dikumpulkan yang prosesnya akan dilakukan
pada tiap-tiap aspek kemudian tahap kedua dilakukan analisis kembali saat
semua data sudah dikumpulkan dengan cara mereduksi data, memberikan
pemahaman terkait data, pemberian kesimpulan [1].

Validasi data diperoleh dari kredibilitas peneliti yang mana dilihat dari
bagaimana peneliti tepat dalam memilih sumber bacaan dan dalam melak-
sanakan proses pengumpulan datanya serta menginterpretasi data yang secara
keseluruhan harus konsisten satu sama lain, hasil penelitian yang dijadikan
referensi oleh penelitian lain yang kemudian mendapatkan hasil dengan tema
yang serupa dengan penelitian tersebut, hasil penelitian sesuai dengan kasus
atau fenomena yang terjadi dan jika jika terbukti maka hasil penelitian bisa
dikatakan valid

10.3 Hasil dan Pembahasan

10.3.1 Altruisme dalam Psikologi

GAltruisme adalah kebalikan dari sifat egois, menolong dengan disertai meng-
harap keuntungan bukan termasuk sifat altruis. Hal tersebut karena den-
gan mengharapkan suatu timbal balik dari suatu tindakan menolong bukan
tindakan yang semata-mata untuk kebaikan orang yang ditolong melainkan
mengharap upah kebaikan untuk dirinya sendiri. Dengan kata lain tidak se-
mua bentuk perilaku tolong menolong dapat disebut sebagai altruis, namun
perlu melihat motif (niat) penolong dalam melakukan pertolongan kepada
orang lain

Istilah altruisme mempunyai arti suatu pandangan yang menekankan ke-
wajiban manusia memberikan pengabdian, rasa cinta, dan tolong-menolong
terhadap sesama/orang lain [8]. Auguste Comte membagi sifat altruisme men-
jadi dua, yaitu perilaku menolong yang altruis dengan perilaku menolong yang
egois. Menurutnya dalam memberikan pertolongan, manusia memiliki motif
(dorongan), yaitu altruis dan egois. Kedua dorongan tersebut sama-sama di-
tujukan untuk memberikan pertolongan. Perilaku menolong yang egois tu-
juannya justru memberi manfaat untuk diri si penolong atau dia mengambil
manfaat dari orang yang ditolong. Sedangkan perilaku menolong altruis yaitu
perilaku menolong yang ditujukan semata-mata untuk kebaikan orang yang
ditolong [6]. Lebih jelasnya lagi [5] memaparkan bahwa altruisme adalah lawan
dari egoisme. Altruisme merupakan motif untuk meningkatkan kesejahteraan
orang lain tanpa sadar untuk kepentingan pribadi seseorang. Orang yang al-
truistis peduli dan mau membantu meskipun jika tidak ada keuntungan yang
ditawarkan atau tidak ada harapan ia akan mendapatkan kembali sesuatu
(Myers, 2012. p. 187).
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10.3.2 Sifat-Sifat Altruisme

Menurut Myers (2012. p. 187-229) karakteristik seseorang yang memiliki sifat
altruis yaitu orang yang memiliki lima sifat pada dirinya. Sifat tersebut antara
lain :

a) Empati

Perilaku altruistis akan terjadi dengan adanya empati dalam diri
seseorang. Seseorang yang paling altruis merasa diri mereka paling
bertanggung jawab, bersifat sosial, selalu menyesuaikan diri, tol-
eran, dapat mengontrol diri, dan termotivasi untuk membuat kesan
yang baik.

b) Meyakini Keadilan Dunia

Seorang yang altruis yakin akan adanya keadilan di dunia, yaitu
keyakinan bahwa dalam jangka panjang yang salah akan dihukum
dan yang baik akan dapat hadiah. Orang yang keyakinannya kuat
terhadap keadilan dunia akan termotivasi dengan mudah menun-
jukkan perilaku menolong.

c) Tanggung Jawab Sosial

Setiap orang bertanggung jawab terhadap apapun yang dilakukan
orang lain, sehingga ketika ada orang lain yang membutuhkan per-
tolongan orang tersebut harus menolongnya.

d) Kontrol Diri

Secara Internal karakteristik dari perilaku altruistik selanjutnya
adalah mengontrol dirinya secara internal. Hal-hal yang dilakukan
dimotivasi oleh kontrol dari dalam dirinya (misalnya kepuasan diri).

e) Ego yang Rendah

Seseorang yang altruis memiliki keegoisan yang rendah. Dia lebih
mementingkan orang lain dari pada dirinya sendiri

10.3.3 Bentuk-Bentuk Altruisme

Bentuk-bentuk tolong-menolong (altruisme) menurut Pearce dan Amato
(dalam Rahman, 2013. p. 222) membagi situasi menolong menjadi tiga di-
mensi antara lain:

a) Berdasarkan setting sosialnya, yaitu perilaku menolong bersifat
terencana terlebih dahulu, formal, tidak formal, dan spontan. Bersi-
fat terencana dan formal contohnya seperti, mengadopsi anak ya-
tim, melaksanakan kegiatan pengabdian. Sedangkan yang tidak for-
mal dan spontan seperti meminjamkan pensil.
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b) Berdasarkan keadaan yang menerima pertolongan, perilaku meno-
long ini bersifat serius ataupun tidak serius. Perilaku meonolong
yang bersifat serius seperti contoh mendonorkan darah kepada
orang yang kehabisan darah, mendonorkan ginjal, sedangkan yang
tidak bersifat serius menunjukkan arah jalan, dan sebagainya

c) c. Berdasarkan jenis pertolongannya, yaitu perilaku menolong yang
bersifat mengerjakan secara langsung maupun tidak langsung.
Menolong secara langsung seperti, menjadi relawan di dalam mem-
bantu korban bencana, sedangkan yang tidak dikerjakan secara
langsung seperti, memberikan sumbangkan kepada korban bencana
melalui lembaga tertentu

10.3.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Altruisme

Banyak faktor yang menyebabkan seseorang melakukan tindakan altruisme
kepada orang lain. Menurut [10] dipicu oleh :

a) Pengaruh Situasi

Pengaruh situasi ini merupakan pengaruh eksternal yang diperlukan
sebagai motivasi yang memungkinkan timbul dalam diri individu
pada situasi itu. Adapun pengaruh ini terdiri atas :

- Kehadiran orang lain Faktor yang berpengaruh pada perilaku
menolong atau tindakan menolong orang lain yang kebetu-
lan berada bersama kita di tempat kejadian. Semakin banyak
orang lain, semakin kecil kecenderungan orang untuk meno-
long. Begitu juga sebaliknya, orang yang sendirian cenderung
lebih bersedia menolong.

- Menolong jika orang lain menolong Sesuai dengan prinsip tim-
bal balik dalam teori norma sosial, adanya individu yang sedang
menolong orang lain akan lebih memicu kita untuk ikut meno-
long.

- Desakan waktu Biasanya orang yang sibuk dan tergesa-gesa
cenderung tidak menolong, sedangkan orang yang santai lebih
besar kemungkinannya untuk memberi pertolongan kepada
yang memerlukan.

- Kemampuan yang dimiliki Bila individu merasa mampu dalam
melakukan pertolongan, ia akan cenderung menolong. Seba-
liknya bila seseorang tidak memiliki kemampuan untuk meno-
long, ia tidak akan melakukan perbuatan menolong.

b) Pengaruh Dari Dalam Diri Individu menolong ini bersifat

Pengaruh dari dalam diri individu sangat berperan dalam perilaku
individu dalam berperilaku menolong. Pengaruh dari dalam diri
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tersebut yaitu kadar perasaan empati, faktor sifat atau keturunan,
dan keyakinan.

10.3.5 Aspek-Aspek Alturisme

Mushen et.al dalam (Nashori 2008, p. 38) mengungkapkan bahwa karakteristik
altruisme meliputi:

a) Cooperation (kerjasama), yaitu melakukan pekerjaan atau kegiatan
secara bersama-sama.

b) Sharing (berbagi) yaitu kesediaan untuk ikut merasakan apa yang
dirasakan orang lain.

c) Helping (menolong) yaitu membantu orang lain dengan cara
meringankan beban fisik atau psikologis orang tersebut.

d) Genereocity (berderma), yaitu kesediaan untuk memberikan barang
miliknya kepada orang lain yang membutuhkan secara sukarela.

e) Honesty (kejujuran) yaitu kesediaan melakukan sesuatu seperti apa
adanya dengan mengutamakan nilai kejujuran tanpa berbuat cu-
rang.

Bierhoff, Klein dan Kramp dalam [3] menyatakan terdapat lima komponen
kepribadian seseorang yang termasuk dalam kategori altruisme yaitu:

a) Empati. Seperti yang mungkin telah anda duga, mereka yang meno-
long ditemukan mempunya empati lebih tinggi daripada mereka
yang tidak menolong. Partisipan yang paling altruistik menggam-
barkan diri mereka sebagai bertanggung jawab, bersosialisasi, mene-
nangkan, toleran, memiliki self-control, dan termotivasi untuk mem-
buat impresi yang baik.

b) Mempercayai dunia yang adil. Orang yang menolong mempersep-
sikan dunia sebagai tempat yang adil dan percaya bahwa tingkah
laku yang baik diberi imbalan dan tingkah laku yang buruk huku-
man. Kepercayaan ini mengarah pada kesimpulan bahwa menolong
orang yang membutuhkan adalah hal yang tepat untuk dilakukan
dan adanya pengharapan bahwa orang yang menolong akan men-
dapat keuntungan dari melakukan sesuatu yang baik.

c) Tanggung jawab sosial. Mereka yang paling menolong mengekspre-
sikan kepercayaan bahwa setiap orang bertanggung jawab untuk
melakukan yang terbaik untuk menolong orang yang membutuhkan.

d) Locus of control internal. Ini merupakan kepercayaan individual
bahwa dia dapat memilih untuk bertingkah laku dalam cara memak-
simalkan hasil akhir yang baik dan meminimalkan yang buruk.
Mereka yang tidak menolong sebaliknya cenderung memiliki locus of
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control eksternal dan percaya bahwa apa yang mereka lakukan tidak
relevan, karena apa yang terjadi diatur oleh keuntungan, takdir,
orang-orang yang berkuasa, dan faktor-faktor tidak terkontrol yang
lainnya.

e) Egosentrisme rendah. Mereka yang menolong tidak bermaksud un-
tuk menjadi egosentris, self-absorbed, dan kompetitif.

10.3.6 Altruisme dalam Perspektif Islam dan Al-Qur’an

Perilaku altruistis merupakan karakter yang harus dimiliki oleh seorang
muslim, yaitu mampu mengesampingkan ego untuk membantu orang lain.
Dalam Al-Qur’an, ayat yang membicarakan mengenai perilaku menolong
atau altruisme beragam, baik yang menggambarkan secara langsung maupun
tidak langsung. Diantara pembahasan-pembahasan di dalam Al-Qur’an dalam
menggambarkan secara langsung makna representatif dari altruisme yaitu it-
sar. Itsar memmiliki arti mengutamakan kepentingan orang lain atas diri
sendiri. Hal tersebut diterangkan dalam Al Quran surat al-Maidah ayat 2
yaitu

”....Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan per-
musuhan...”(QS. Al-Maaidah:2)

Dari penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku altruistis meru-
pakan perilaku tolong-menolong yang memberikan manfaat bagi orang lain
dengan tidak melanggar norma dan dilakukan secara suka rela tanpa meng-
harap imbalan dari perbuatan yang telah ia lakukan. Dalam Al-Qur’an ter-
dapat kata “al-itsar” yang memiliki makna serupa dengan altruisme yakni
mendahulukan kepentingan orang lain atas diri sendiri. Kata itsar dalam Al-
Qur’an hanya disebutkan 1 kali sebagaimana yang tercantum pada surat Al-
Hasyr ayat 9 yaitu:

“ Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman
(Anshor) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka (Anshor)
’mencintai’ orang yang berhijrah kepada mereka (Muhajirin). Dan mereka
(Anshor) tiada menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa
yang diberikan kepada mereka (Muhajirin); dan mereka mengutamakan
(orang-orang Muhajirin), atas diri mereka sendiri, sekalipun mereka dalam
kesusahan. Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah
orang orang yang beruntung” (QS. Al-Hasyr:9)

Itsar merupakan kecederungan jiwa yang melahirkan sikap mengutamakan
kepentingan orang lain ketimbang kepentingan pribadi. Jika perilaku itsar
hanya ditujukan untuk mengharap keridhaan Allah SWT, maka Tindakan ini
menjadi salah satu buktu kuat dari iman yang lurus, niat yang murni dan
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jiwa yang suci [14]. Pada saat yang bersamaan, Tindakan ini juga merupakan
salah satu faktor penopang terbesar bagi terciptanya solidaritas sosial dan
kebaikan bagi sesama umat manusia. Selanjutnya sebagaimana yang dikutip
dalam Ensiklopedi Metodologi Al-Qur’an mengenai kisah yang dikemukakan
oleh Abu Hurairah yaitu:

Suatu hari, seorang lelaki menemui Rasulullah SAW seraya berkata “Wa-
hai Rasulullah, aku tertimpa kesusahan.” Beliau segera mengajaknya men-
emui para istrinya, namun ternyata mereka juga tak punya apapun un-
tuk diberikan kepadanya. Sehingga kemudian Rasulullah berkata dihadapan
para sahabatnya, “adakah seseorang di antara kalian yang mau menjami
laki-laki ini pada mala mini? Semoga Allah mengasihinya.” Lalu seorang
lelaki dari golongan Anshar berdiri dari duduknya seraya berkata, “aku,
wahai Rasulullah.” Kemudian, laki-laki itu pulang ke rumah dan berkata
kepada istrinya, “Jangan kau sia-siakan tamu Rasulullah SAW ini sedik-
itpun.” Sang istri menjawab, “Demi Allah, aku tidak menyimpan sesuatu
kecuali makanan anak-anak.” Sang suami lalku berkata “Kalau anak-anak
kita belum makan malam, tidurkan saja. Kemudian, matikanlah lampunya.
Kita lipat saja perut kita (maksudnya menahan lapar) untuk malam ini
saja.” Keesokan harinya, laki-laki itu menemui Rasulullah SAW seraya
berkata, “Sungguh Allah SWT Maha Besar, aku merasa takjub terhadap
fulan dan fulan.” Dan setelah itu turunlah firman Allah yakni surat al-
Hasyr ayat 9.

Dalam tafsir tersebut dijelaskan, beberapa ulama dalam memahami
ayat tersebut berpendapat bahwa mengandung pujian bagi kaum Anshar.
Penyambutan kaum Anshar (penduduk Madinah) dan kecintaan mereka
kepada kaum Muhajirin sedemikian besar, sampai-sampai ada diantara
mereka yang bersedia membagi hartanya kepada yang berhijrah serta mem-
berikan makanan yang sedianya disiapkan untuk anak-anaknya kepada kaum
Muhajirin yang membutuhkan pangan [12] Agama Islam mengajarkan banyak
hal tentang menolong salah satunya dapat dilakukan dengan menafkahkan
harta, dan menolong memiliki posisi penting di sisi-Nya. Allah berfirman
dalam QS. Al-Imran:92 yang artinya,

“Kamu sekali-kali tidak akan sampai pada kebajikan (yang sempurna),
sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai. Dan apa
saja yang kamu nafkahkan maka sesungguhnya Allah mengetahuinya” (QS.
Al-Imran:92)

Hal ini juga dijelaskan dalam HR Muslim, Rasulullah bersabda :

“Setiap muslim itu bersedekah, jika tidak mampu maka berbuat sesuatu
dengan tangannya dan bermanfaat untuknya dan mensedekahkanny, jika
tidak mampu maka membantu orang yang membutuhkan dan yang ke-
susahan, jika tidak mampu maka berbuat baik, jika tidak mampu maka
mencegah kejelekan, semua itu termasuk sedekah.” (HR Muslim)
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Hadist tersebut memberikan pengertian bahwa sedekah bukan hanya
berupa harta, tetapi membantu rekan kerja menyelesaikan tugas juga ter-
masuk dalam sedekah. Menurut [2] bahwa pahala orang yang mau menolong
saudaranya yang sedang ditimpa musibah atau kesusahan, menyinggung juga
pertolongan Allah kepada hamba-hamba-Nya yang bergaris lurus dengan ke-
sudian seorang hamba memberi pertolongan kepada saudaranya. Dalam men-
garungi hidup ini, setiap Muslim pasti menemui kesulitan, kesusahan, dan
kegelisahan. Oleh karena itu, ajaran Islam menetapkan bahwa setiap Mus-
lim harus siap menolong saudaranya supaya terlepas dari segala kesusahan
ini. Sahabat Abu Musa al-Asy’ari r.a. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw
bersabda,

“Berilah makanan yang lapar, jenguklah orang yang sakit dan ringankan-
lah beban orang yang menderita” (HR. al-Bukhari)

Memberikan pertolongan dalam Islam juga dijelaskan dalam Hadist Ri-
wayat Bukhari yaitu:

“Mudahkanlah (urusan) dan jangan dipersulit. Berilah kabar gembira dan
jangan membuat orang lari (tidak tertarik) dan bekerjasamalah kalian
berdua dan jangan berselisih”. (H.R.Bukhari).

Perilaku menolong dalam perspektif Islam adalah suatu ibadah yang be-
rasal dari dalam diri sendiri. Ibadah yang dilakukan oleh seseorang dengan
rasa ikhlas tanpa mengharapkan imbalan apapun kecuali pahala dan ridha
dari Allah. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari [2] menurut pandangan Al-
lah menolong orang lain adalah perbuatan yang mulia. Ia termasuk ibadah,
pahalanya tidak kalah dengan pahala shalat, puasa, sedekah dan sebagainya,
bahkan bisa jadi lebih banyak. Menurut [2], Islam mengaplikasikan akhlak
baik dalam tolong menolong sesuai dengan sabda Rasulullah dengan berbagai
cara antara lain:

a) Shodaqoh

b) Berbuat baik dengan tangan (action)

c) Mencegah kejelekan

Setiap sudut tentang ilmu agama yang telah dipelajari dan ditanamkan dalam
hati oleh seseorang diwujudkan dalam bentuk perilaku untuk dapat mem-
berikan manfaat kepada orang lain demi menggapai pahala dan ridha dari
Allah. Dalam Islam diajarkan bahwa setiap musllim hendaknya dapat sal-
ing membantu dan meringankan permasalahan muslim yang lainnya karena
segala sesuatu yang diberikan akan kembali pada diri sendiri dan Allah. Seba-
gai makhluk sosial ketika orang lain membutuhkan pertolongan segera mem-
berikan pertolongan, dan hal yang diberikan untuk menolong akan di balas
oleh Allah dengan lebih baik. Hal ini sesuai dengan hadist yang diriwayatkan
oleh Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
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“Barangsiapa memberikan jalan keluar atas kesusahan dunia yang di-
hadapi oleh seorang mukmin, maka Allah akan memberinya jalan keluar
atas kesusahan yang dihadapinya di hari kiamat kelak. Barangsiapa memu-
dahkan kesulitan seseorang, maka Allah akan memudahkan kesulitannya
baik di dunia maupun di akhirat. Allah akan selalu membantu hamba-Nya
selama hambanya tersebut membantu saudaranya. Dan barangsiapa mele-
wati jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan memudahkan jalan ke
surga baginya. Setiap kali suatu kaum berkumpul di salah satu rumah Allah
(masjid), kemudian membaca Kitab Allah dan mempelajarinya bersama,
maka ketenangan akan turun pada (hati) mereka, kasih sayang akan
meliputi (hati) mereka, malaikat akan menyambut mereka dengan ramah
dan Allah akan menyambut (membanggakan) kaum tersebut di hadapan
makhluk-makhluk yang ada di hadapan-Nya. Barangsiapa amalnya kurang
maka (kehormatan) nasabnya tidak akan menyebabkan amalnya bertam-
bah.” (HR Muslim).

Hadist tersebut menjelaskan bahwa seseorang yang memudahkan dan
memberikan pertolongan kepada orang lain maka akan dimudahkan segala
urusannya oleh Allah baik di dunia maupun di akhirat. Kemudian pada suatu
hari para sahabat bertanya,

“Wahai Rasul. Kami paham menolong saudara yang zalim, tapi bagaimana
kami menolong saudara kami yang melakukan kezaliman?” Rasulullah
SAW menjawab, “ Cegahlah dia dari melakukan kezaliman itu. Dengan
cara itu berarti kamu telah menolongnya.” (HR al-Bukhari Muslim)

Berdasarkan hadist tersebut dapat diartikan bahwa memberikan pertolon-
gan kepada orang lain dapat dilakukan dengan mencegah kezaliman yaitu
menutupi aib saudara dan mengingatkan untuk kebaikan selanjutnya. Per-
ilaku menolong juga dapat dilakukan dengan memberikan sebagian harta,
benda, serta kemampuan yang dimiliki untuk meringankan beban yang di-
hadapi oleh orang lain. Hal ini sesuai dengan hadist yang diriwayatkan oleh
Bukhari, Rasulullah bersabda,

“ Berilah makanan, orang yang lapar, jenguklah orang yang sakit dan
ringankanlah beban orang yang menderita.” (HR al-Bukhari)

Memberikan pertolongan dengan tindakan langsung untuk menyelesaikan
persoalan juga dapat disebut dengan bersedekah, bersedekah dapat dilakukan
dengan berbagi ilmu pengetahuan, bersedekah adalah menggunakan harta di
jalan Allah. Hal ini sesuai dengan hadist yang diriwayatkan Muslim dan QS
Al Imran: 17,

“Setiap muslim itu bersedekah, jika tidak mampu maka berbuat sesuatu
dengan tangannya dan bermanfaat untuknya dan mensedekahkannya, jika
tidak mampu maka membantu orang yang membutuhkan dan yang kesusa-
han, jika tidak mampu maka berbuat baik, jika tidak mampu maka mence-
gah kejelekan, semua itu termasuk sedekah.” (HR Muslim)
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Allah berfirman dalam QS Al Imran: 17

“(yaitu) orang-orang yang sabar, yang benar, yang tetap taat, yang
menafkahkan hartanya (di jalan Allah). Dan yang memohon ampun di
waktu sahur.”(QS.Al-Imran”17).

Altruisme sebenarnya merupakan bagian yang inheren hidup dan tumbuh
dalam kehidupan masyarakat muslim sejak periode awal kehadiran Islam, yang
dipraktekkan langsung oleh Rasulullah dan para sahabat serta didorong den-
gan spirit Al-Qur’an. Dalam Islam altruisme tidak hanya berlaku pada manu-
sia tetapi juga pada hewan, tanaman dan semua makhluk yang ada di alam
semesta. Mendahulukan ataupun mengutamakan kepentingan orang lain atas
diri sendiri memiliki sandaran dalam Al-Qur’an yakni dalam surat al-Hasyr
ayat 9. Pada ayat tersebut kemurahan hati kaum Anshar dengan merelakan
harta dan memberikan tempat tinggal terhadap kaum Muhajirin, meskipun
sebenarnya mereka sendiri berkekurangan dan persaudaraan yang terjalun di
antara keduanya menjadi bukti konkret dari perilaku altruistic (itsar) yang
tercatat dalam sejarah Islam.

Altruisme tidak hanya dapat diwujudkan dengan harta benda atau segala
hal yang berkaitan dengan materi, namun bentuk perilaku altruistik pun da-
pat berupa waktu, tenaga, pikiran dan sikap-sikap yang memberikan kesan
positif kepada mereka yang membutuhkan bantuan. Termasuk kerelaan dan
keikhlasan kita saat memberikan sesuatu yang paling baik dan disukai kepada
orang lain [13]. Sebagaimana tercantum dalam surat Al-Insan ayat 8 yang
artinya:

“dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin,
anak yatim dan orang yang ditawan” (QS. Al-Insan:8)

Islam menganjurkan manusia untuk dapat menolong sesame terutama
pada hal-hal yang mengarah pada kebaikan dan tentunya positif, serta
melarang manusia untuk saling menolong dalam hal-hal negatif yang menim-
bulkan dosa. Ayat tersebut secara tidak langsung menganjurkan untuk
menanamkan jiwa sosial, peduli terhadap sesama, karena pada dasarknya
manusia sebagai makhluk sosial memerlukan bantuan dan kerjasama dengan
manusia lainnya untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup.

10.4 Kesimpulan

Altruisme dalam perspektif psikologi menyebutkan bahwa altruisme muncul
karena adanya empati dan sebagai respon individu yang menyadari keber-
adaan dirinya sebagai bagian dari makhluk sosial sehingga hal tersebut men-
dorongnya untuk melakukan tindakan altruistic. Sedangkan altruisme dalam
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perspektif islam menhelaskan bahwa altruisme adalah suatu perbuatan yang
dilandasi oleh keikhlasan untuk menolong orang laun tanpa merasa takut
dirugikan dan sekaligus sebagai bentuk keimanan kepada Allah yang diterap-
kan dalam hidup bermasyarakat.
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Menggapai Kebahagiaan Hidup
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Abstrak

Psikologi menjelaskan kebahagiaan dengan dua pendekatan yang berbeda
yaitu tercapainya kepuasaan hidup secara subyektif dan tercapainya kuali-
tas hidup yang bermakna. Di sisi lain Islam sebagai sebuah agama menjadi
kerangka kerja untuk pencarian tujuan dan makna hidup. Religiusitas seba-
gai pengikatan diri seseorang terhadap Sang Khalik beserta ajaran-Nya mem-
bawa manusia kepada kebahagiaan. Artikel ini bertujuan untuk mengeskplo-
rasi gambaran dan perbandingan konsep kebahagiaan/kesejahteraan dalam
psikologi dengan religiusitas Islam. Religiusitas Islam bisa saja berkontribusi
secara langsung terhadap kebahagiaan seseorang atau secara tidak langsung
melalui pemberian makna dan tujuan hidup manusia. Religiusitas Islam tam-
pak lebih dekat dengan konsep kesejahteraan psikologis yang menekankan ke-
bahagiaan terhadap adanya hidup yang bermakna (meaning life).

Kata Kunci kebahagiaan, religiusitas, kesejahteraan psikologis

11.1 Pendahuluan

Kebahagiaan sudah menjadi topik yang sudah sejak lama diperbincangkan.
Dalam disiplin ilmu psikologi, masalah ini mulai mengemuka sejalan dengan
perkembangan gerakan psikologi positif. Psikologi positif berkembang dengan
memfokuskan kajiannnya untuk melihat potensi dan sisi-sisi positif manu-
sia. Psikologi positif meyakini bahwa manusia sebagai makhluk yang mampu
menentukan sendiri caradalam memandang kehidupannya. Dengan demikian
psikologi positif menekankan pentingnya pemaknaan hidup dan pemaknaan
ini bersifat subyektif.

Selama ini dalam psikologi berkembang dua pengertian dalam memahami
kebahagiaan atau kesejahteraan psikologis. Pengertian pertama bersumber
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dari pendapat Bradburn yang mendefinisikan psychological well being menjadi
happiness (kebahagiaan) yang merupakan tujuan tertinggi yang ingin dicapai
oleh manusia. Lebih lanjut dijelaskan bahwa kebahagiaan berarti adanya ke-
seimbangan afek (perasaan) positif dan afek negatif. Pengertian kedua berasal
dari pembuatan alat ukur Life Satisfaction Index untuk membedakan kesuk-
sesan individu lanjut usia yang mengalami kesuksesan hidup dan yang tidak
oleh Neugarten, Havighrust dan Tobin.

Pada pengukuran ini kesejahteraan psikologis diartikan sebagai kepuasaan
hidup (life satisfaction). Kedua pengertian kesejahteraan psikologis seperti
dikemukakan di atas secara umum dinamakan dengan subjective well being
(biasa disingkat SWB) yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia dengan
kesejahteraan subyektif. Ryff dan Singer, (1996) menjelaskan religiusitas meru-
pakan salah satu faktor yang mempengaruhi well being. Hasil hasil penelitian
juga menunjukkan bahwa religiusitas berhubungan dengan well being, seperti
penelitian Tiliouine, Cummins dan Davern, 2009; Maulina, 2011; Rinasti,
2011). Namun, ditemukan juga pada penelitian yang lain (seperti Retnowati,
2007; Walker, 2009) menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara religiusi-
tas dengan well being. Pertanyaan mengapa hasil-hasil penelitian tersebut me-
nunjukkan hasil yang berbeda, merupakan sesuatu yang menarik dan penting
untuk ditelaah.

Mengapa terjadi perbedaan hasil penelitian hubungan antara kebaha-
giaan atau kesejahteraan dengan religiusitas? Bukannya religiusitas seharus-
nya memberi dampak kesejahteraan dan kebahagiaan pada orang-orang yang
memilikinya? Atau religiusitas memang lebih dekat dan berhubungan dengan
salah satu dari konsep kesejahteraan/kebahagiaan dalam psikologi? Atau bisa
jadi pengalaman dan pengamalan beragama seseorang tidak serta membawa
kepada pengalaman spiritualitas yaitu mencapai “kedekatan” kepada sang
Khalik, yang hal itu inti dari kebahagiaan? Ataukah religiusitas dan spir-
itualitas itu dibedakan sehingga dalam ditemukan dalam penelitian bahwa
spiritualitas berhubungan erat dengan kebahagiaan daripada religiusitas?

Sukidi (2001) [11] menjelaskan fenomena keagamaan di balik kegairahan
spiritualitas New Age menemukan bahwa ada sebuah titik balik New Age:
dari alergi terhadap agama formal karena dinilainya cenderung ekslusif, dog-
matis, dan sektarian, menuju petualangan spiritual (spiritual adventure) lin-
tas agama, dan karenanya bersifat inklusif, pluralis dan universal. Sadar atau
tidak, spiritual adventure gaya New Age ini, sebenarnya adalah wisata spiri-
tual lintas agama Timur, bagi kalangan New Age memang menawarkan suatu
seni hidup yang bisa menjadi alternatif atas modernisme Barat. Sehingga
seperti banyak dipercaya oleh kalangan New Age di masa depan akan ada
zaman baru, di mana Timur akan memberikan kontribusi yang sangat be-
sar sekaligus memberikan jalan bagi pencarian karifan pada tradisi Barat
sendiri yang sekarang mulai kelihatan usaha-usaha ke arah itu. Oleh karena
itu, pertanyaan selanjutnya adalah bagaimana perbandingan definisi kebaha-
giaan dalam psikologi dan Islam?
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Kebahagiaan, atau yang sering disebut dengan subjective well-being adalah
sebuah konsep yang menjelaskan bagaimana orang-orang mengevaluasi hidup
mereka. Di dalamnya terdapat evaluasi mengenai kepuasan hidup, tingkat
kecemasan dan depresi serta emosi dan mood yang positif [1]. Kebanyakan
individu mengevaluasi apa yang terjadi dalam hidup mereka dalam kategori
baik atau buruk. Individu secara otomatis selalu mengalami apa yang disebut
dengan mood dan emosi yang merupakan komponen hedonis yang jika menye-
nangkan berarti reaksi positif dan jika tidak menyenangkan berarti reaksi
negatif [10]. Maka muncullah istilah subjective well-being.

Ada dua komponen umum dalam subjective well-being yaitu dimensi
kognitif dan dimensi afektif. Kepuasan hidup (life satisfaction) merupakan
bagian dari dimensi kognitif dari subjective well-being. Kepuasan hidup meru-
pakan penilaian kognitif seseorang mengenai kehidupannya, apakah kehidu-
pan yang dijalaninya berjalan dengan baik. Ini merupakan perasaan cukup,
damai dan puas, dari kesenjangan antara keinginan dan kebutuhan den-
gan pencapaian dan pemenuhan. Dimensi dasar kedua dari subjective well-
being adalah dimensi afektif, di mana di dalamnya termasuk mood dan
emosi yang menyenangkan dan tidak menyenangkan. Orang bereaksi dengan
emosi yang menyenangkan ketika mereka menganggap sesuatu yang baik ter-
jadi pada diri mereka, dan bereaksi dengan emosi yang tidak menyenangkan
ketika menganggap sesuatu yang buruk terjadi pada mereka, karenanya mood
dan emosi bukan hanya menyenangkan dan tidak menyenangkan tetapi juga
mengindikasikan apakah kejadian itu diharapkan atau tidak [1].

Subjective well-being merupakan bagian dari happiness, istilah happiness
dan subjective well-being ini juga sering digunakan bergantian (Diener &
Diswas-Diener, 2008) Subjective well-being merupakan evaluasi subyektif sese-
orang mengenai kehidupan termasuk konsep-konsep seperti kepuasan hidup,
emosi menyenangkan, fulfilment, kepuasan terhadap area-area seperti pernika-
han dan pekerjaan, tingkat emosi tidak menyenangkan yang rendah[1].

Ryan dan Diener menyatakan bahwa subjective well-being merupakan
payung istilah yang digunakan untuk menggambarkan tingkat well-being yang
dialami individu menurut evaluasi subyektif dari kehidupannya (Diener &
Ryan, 2009).

Veenhouven (Dalam Diener E. 1999) menjelaskan bahwa subjective well-
being merupakan tingkat di mana seseorang menilai kualitas kehidupannya
sebagai sesuatu yang diharapkan dan merasakan emosi-emosi yang menye-
nangkan. Subjective well-being menunjukkan kepuasan hidup dan evaluasi ter-
hadap domain-domain kehidupan yang penting seperti pekerjaan, kesehatan,
dan hubungan. Juga termasuk emosi, seperti keceriaan dan keterlibatan, dan
pengalaman emosi yang negatif, seperti kemarahan, kesedihan, dan ketaku-
tan yang sedikit. Dengan kata lain, kebahagiaan adalah nama yang diberikan
untuk pikiran dan perasaan yang positif terhadap hidup seseorang (Diener &
Ryan, 2009).

Utami menyebutkan seseorang yang memiliki subjective well-being yang
tinggi menyatakan bahwa dirinya mengalami kepuasan hidup dan mengalami
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kegembiraan lebih sering, dan jarang mengalami emosi yang tidak menye-
nangkan, seperti kesedihan dan kemarahan. Sebaliknya, seseorang yang memi-
liki subjective well-being yang rendah menyatakan diri bahwa merasa tidak
puas dengan hidupnya, mengalami sedikit afeksi dan kegembiraan, dan lebih
sering mengalami emosi negatif seperti kemarahan atau kecemasan [12]

11.1.1 Komponen Subjective Well Being

Diener (1994) menyatakan bahwa subjective well-being memiliki tiga bagian
penting, pertama merupakan penilaian subyektif berdasarkan pengalaman-
pengalaman individu, kedua mencakup penilaian ketidakhadiran faktor-faktor
negatif, dan ketiga penilaian kepuasan global. Diener (1994) menyatakan
adanya 2 komponen umum dalam subjective well-being yaitu dimensi kognitif
dan dimensi afektif.

a) Dimensi Kognitif

Kepuasan hidup (life satisfaction) merupakan bagian dari di-
mensi kognitif dari subjective well-being. Life satisfaction (Diener,
1994) merupakan penilaian kognitif seseorang mengenai kehidu-
pannya, apakah kehidupan yang dijalaninya berjalan dengan baik.
Ini merupakan perasaan cukup, damai dan puas, dari kesenjan-
gan antara keinginan dan kebutuhan dengan pencapaian dan pe-
menuhan. Campbell, Converse, dan Rodgers (dalam Diener, 1994)
mengatakan bahwa komponen kognitif ini merupakan kesenjangan
yang dipersepsikan antara keinginan dan pencapaiannya apakah ter-
penuhi atau tidak.

Dimensi kognitif subjective well-being ini juga mencakup area
kepuasan/domain satisfaction individu tersebut di berbagai bidang
kehidupannya seperti bidang yang berkaitan dengan diri sendiri,
keluarga, kelompok teman sebaya, kesehatan, keuangan, pekerjaan,
dan waktu luang, artinya dimensi ini memiliki gambaran yang mul-
tifacet. Dan hal ini sangat bergantung pada budaya dan bagaimana
kehidupan seseorang itu terbentuk. [5].

Andrew danWithey [5] juga menyatakan bahwa domain yang paling
dekat dan mendesak dalam kehidupan individu merupakan domain
yang paling mempengaruhi subjective well-being individu tersebut

b) Dimensi Afektif

Dimensi dasar dari subjective well-being adalah afek, di mana di
dalamnya termasuk mood dan emosi yang menyenangkan dan tidak
menyenangkan. Orang bereaksi dengan emosi yang menyenangkan
ketika individu menganggap sesuatu yang baik terjadi pada diri
individu tersebut, dan bereaksi dengan emosi yang tidak menye-
nangkan ketika menganggap sesuatu yang buruk terjadi. Selain ten-
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tang menyenangkan dan tidak menyenangkan, dimensi afektif juga
berkaitan dengan apakah kejadian itu diharapkan atau tidak [3].

Dimensi afek ini mencakup afek positif yaitu emosi positif yang
menyenangkan dan afek negatif yaitu emosi dan mood yang tidak
menyenangkan, dimana kedua afek ini berdiri sendiri dan masing-
masing memiliki frekuensi dan intensitas [2]. Diener & Lucas (2000)
mengatakan dimensi afektif ini merupakan hal yang sentral un-
tuk subjective well-being. Dimensi afek memiliki peranan dalam
mengevaluasi well-being karena dimensi afek memberi kontribusi
perasaan menyenangkan dan perasaan tidak menyenangkan pada
dasar kontinual pengalaman personal. Kedua afek berkaitan den-
gan evaluasi seseorang karena emosi muncul dari evaluasi yang
dibuat oleh orang tersebut. Afek positif meliputi simptom-simptom
antusiasme, keceriaan, dan kebahagiaan hidup. Sedangkan afek
negatif merupakan kehadiran simptom yang menyatakan bahwa
hidup tidak menyenangkan.

Dimensi afek ini menekankan pada pengalaman emosi menye-
nangkan baik yang pada saat ini sering dialami oleh seseorang
ataupun hanya berdasarkan penilaiannya [11]. Diener juga men-
gungkapkan bahwa keseimbangan tingkat afek merujuk kepada
banyaknya perasaan positif yang dialami dibandingkan dengan
perasaan negatif. [2] kepuasan hidup dan banyaknya afek positif
dan negatif dapat saling berkaitan, hal ini disebabkan oleh penilaian
seseorang terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukan, masalah, dan
kejadian-kejadian dalam hidupnya. Sekalipun kedua hal ini berkai-
tan, namun keduannya berbeda, kepuasan hidup merupakan peni-
laian mengenai hidup seseorang secara menyeluruh, sedangkan afek
positif dan negatif terdiri dari reaksi-reaksi berkelanjutan terhadap
kejadian-kejadian yang dialami.

11.2 Metode

Penelititian ini menggunakan metode studi pustaka untuk menggambarkan
dan membandingkan definisi kebahagiaan menurut psikologi dan Islam.

11.3 Hasil dan Pembahasan
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11.3.1 Kebahagiaan Hidup dalam Psikologi

Kesejahteraan atau kebahagiaan dalam psikologi dikenal dengan istilah well
being. Penelitian-penelitian masalah well being ini dalam perkembangannya
terbagi dalam kedua kelompok, yaitu mengfokuskan kepada subjective well-
being atau psychological well-being. Penelitian yang menekankan kesejahter-
aan dengan pendekatan subjective wellbeing, memahami kesejahteraan sebagai
konsep yang memiliki komponen afektif (emosional) yaitu adanya kesimban-
gan antara afek positif dan afek negatif dan komponen kognitif yaitu penilaian
seseorang tentang kepuasan hidupnya.

Adapun peneliti yang menekankan kepada konsep psychological well-being,
memahami kesejahteraan hidup manusia sebagai pencapaian kualitas hidup
yang direpresentasikan oleh Ryff ke dalam 6 dimensi yaitu penerimaan diri,
penguasaan atas lingkungan, hubungan yang positif dengan orang lain, memi-
liki tujuan hidup, pertumbuhan pribadi dan otonom.

11.3.2 Konsep Subjective Well-being

Menurut Ed Diener, Eunkook Suh, dan Shigehiro Oishi, subjective well-
being mengacu pada bagaimana orang mengevaluasi hidup mereka. Di dalam-
nya meliputi variabel-variabel seperti kepuasan dalam hidup dan kepuasan
pernikahan, tidak adanya depresi dan kecemasan, serta adanya suasana hati
(mood) dan emosi yang positif. Lebih lanjut disimpulkan, bahwa secara garis
besar, indeks subjective well-being seseorang dilihat dari skor dua variabel
utama, yaitu kebahagiaan dan kepuasan dalam hidup. Untuk dapat menge-
tahui seseorang bahagia atau tidak, orang tersebut akan diminta untuk menje-
laskan tentang keadaan emosinya dan bagaimana perasaannya tentang dunia
sekitar dan dirinya sendiri. Jadi tampak bahwa ada aspek afektif yang terli-
bat saat seseorang mengevaluasi kebahagiaannya. Sedangkan dalam menilai
kepuasan hidup lebih melibatkan aspek kognitif karena terdapat penilaian
yang dilakukan secara sadar.

Orang yang indeks subjective well-being-nya tinggi adalah orang yang puas
dengan hidupnya dan sering merasa bahagia, serta jarang merasakan emosi
yang tidak menyenangkan seperti sedih atau marah. Sebaliknya, orang yang
indeks subjective well-being-nya rendah adalah orang yang kurang puas den-
gan hidupnya, jarang merasa bahagia, dan lebih sering merasakan emosi yang
tidak menyenangkan, seperti marah atau cemas. Terdapat tiga komponen
utama dari subjective well-being, yaitu kepuasan, afek menyenangkan, dan
afek tidak menyenangkan dalam level yang rendah. Setiap komponen terbagi
lagi menjadi beberapa subkomponen. Kepuasan umum dapat terbagi men-
jadi kepuasan dalam berbagai bidang dalam hidup, seperti rekreasi, cinta,
pernikahan, persahabatan, dan lain sebagainya. Afek menyenangkan dapat
dibagi menjadi emosi khusus, seperti kebahagiaan, afeksi, dan harga diri. Afek
yang tidak menyenangkan dapat dipisahkan menjadi emosi dan mood khusus,
seperti malu, marah, sedih, rasa bersalah, dan cemas.



Rizki Ananda Tiarga 147

Diener mengemukakan bahwa kepuasan dalam hidup dan kebahagiaan da-
pat dijelaskan dengan menggunakan dua pendekatan umum, yaitu bottom up
theory dan top down theory. Dalam bottom up theory, kepuasan dalam hidup
dan kebahagiaan seseorang akan tergantung pada banyaknya jumlah kepuasan
kecil dan kebahagiaan sesaat yang dialaminya. Dengan kata lain, subjective
well-being dilihat sebagai penjumlahan pengalaman positif dalam kehidu-
pan seseorang. Semakin sering seseorang mengalami peristiwa yang menye-
nangkan, maka ia akan semakin bahagia. Perspektif lain memandang subjec-
tive well-being lebih berkaitan dengan kecenderungan seseorang mengevaluasi
dan menginterpretasikan pengalamannya secara positif. Menilik dari perspek-
tif ini, seseorang dapat memiliki subjective well-being karena melihat situasi
yang dihadapinya dalam hidup secara positif. Pendekatan yang menjelaskan
subjective well-being ini disebut sebagai top down theory. Dalam pendekatan
ini, pengukuran subjective well-being lebih dikaitkan dengan sifat kepribadian,
sikap, dan cara seseorang menginterpretasi pengalaman dalam hidup. Apa-
bila melihat dari perspektif bottom up, usaha untuk meningkatkan subjective
well-being seharusnya berfokus untuk mengubah lingkungan dan situasi yang
dialami seseorang. Misalnya dengan mendapatkan pekerjaan yang lebih baik,
hidup di lingkungan yang lebih aman, dan lain sebagainya. Sedangkan apa-
bila melihat dari perspektif top down, usaha untuk meningkatkan kebahagiaan
seharusnya berfokus pada bagaimana mengubah perspektif seseorang, keyak-
inan mereka, atau sifat kepribadiannya.

Psychological well being berasal dari konsep Eudaimonia yang dimiliki oleh
orang Yunani zaman dahulu, dimana Eudaimonia yang sebenarnya memiliki
arti :

“the feelings accompanying behavior in the direction of, and consistent
with, one’s true potential” (Waterman,1984)

Yang berarti kondisi dimana seseorang mempunyai rasa keterarahan dalam
mewujudkan potensi sebenarnya dari dirinya. Ryff (1989) juga menambahkan
bahwa Eudaimonia mempunyai arti pencapaian tertinggi seseorang adalah
ketika ia dapat merealisasikan potensi yang sesungguhnya dari dirinya.

Menurut Ryff (1989) Positive psychological functioning merupakan
kerangka utama terbentuknya konsep psychological well being, dan posi-
tive psychological functioning berasal dari perspektif-perspektif tokoh-tokoh
seperti Maslow dengan konsep aktualisasi diri, Roger’s dengan konsep fully
functioning person, Jung dengan konsep individuasi, Allport dengan kon-
sep maturity, konsep-konsep perkembangan manusia oleh Erickson dan Neu-
garten, serta konsep kesehatan mental yang positif oleh Jahoda. Namun karena
konsep-konsep ini seringkali tidak mempunyai panduan prosedur asesmen
yang lengkap, maka Ryff mengintegrasikan konsep-konsep ini menjadi suatu
ringkasan yang lebih sederhana tapi masih bisa mencakup semua konsep-
konsep ini karena mereka saling berhubungan [4]. Ringkasan yang mengin-
tegrasikan konsep kesehatan mental, klinis, serta konsep tahap perkembangan
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ini kemudian membentuk dimensi-dimensi yaitu self acceptance, positive re-
lations with others, autonomy, environmental mastery, purpose in life, dan
personal growth yang menjadi aspek utama terbentuknya psychological well
being.[8].

Aspek-aspek ini kemudian dijadikan oleh Ryff (1989) sebagai defiinsi dari
psychological well-being itu sendiri. Psychological well-being menurut Ryff
(1989) adalah sebuah kondisi dimana individu memiliki sikap yang positif ter-
hadap diri sendiri dan orang lain, dapat membuat keputusan sendiri dan men-
gatur tingkah lakunya sendiri, dapat menciptakan dan mengatur lingkungan
yang kompatibel dengan kebutuhannya, memiliki tujuan hidup dan membuat
hidup lebih bermakna, serta berusaha mengeksplorasi dan mengembangkan
dirinya.

11.3.3 Dimensi Psychological Well Being

Enam dimensi psychological well-being yang merupakan intisari dari teori-
teori positive functioning psychology yang dirumuskan oleh Ryff [8] dan Keyes,
1995), yaitu :

a) Penerimaan Diri (Self Acceptance)

Dalam teori perkembangan manusia, self-acceptance berkaitan den-
gan penerimaan diri individu pada masa kini dan masa lalunya. Ryff
juga menambahkan bahwa self-acceptance berkaitan dengan sikap
positif seseorang terhadap dirinya sendiri [8]

Seorang individu dikatakan memiliki nilai yang tinggi dalam di-
mensi penerimaan diri apabila ia memiliki sikap yang positif ter-
hadap dirinya sendiri, menghargai dan menerima berbagai aspek
yang ada pada dirinya, baik kualitas diri yang baik maupun yang
buruk. Selain itu, orang yang memiliki nilai penerimaan diri yang
tinggi juga dapat merasakan hal yang positif dari kehidupannya di
masa lalu.

Sebaliknya, seseorang dikatakan memiliki nilai yang rendah dalam
dimensi penerimaan diri apabila ia merasa kurang puas terhadap
dirinya, dan berharap untuk menjadi orang yang berbeda dari
dirinya sendiri [9]

b) Relasi Positif Dengan Orang Lain (Positive relations with others)

Kemampuan untuk menjalin hubungan yang hangat dengan orang
lain dipandang sebagai komponen utama dari kondisi mental yang
sehat. Selain itu, teori self actualization mengemukakan konsepsi
hubungan positif dengan orang lain sebagai perasaan empati dan
afeksi kepada orang lain serta kemampuan untuk membina hubun-
gan yang mendalam dan identifikasi dengan orang lain. Membina
hubungan yang hangat dengan orang lain merupakan salah satu dari
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criterion of maturity dan sebuah tugas utama yang harus dicapai
manusia pada tahap perkembangan terntentu[9]

Seseorang yang memiliki hubungan yang positif dengan orang lain
mampu membina hubungan yang hangat dan penuh kepercayaan
dengan orang lain. Selain itu, individu tersebut memiliki kepedu-
lian terhadap kesejahteraan orang lain, dapat menunjukkan empati,
afeksi, dan intimitas, serta memahami prinsip memberi dan mener-
ima dalam hubungan antar pribadi. Sebaliknya, seseorang yang ku-
rang baik dalam dimensi hubungan positif degan orang lain ditandai
dengan tingkah laku yang tertutup dalam berhubungan dengan
orang lain, sulit untuk bersikap hangat, peduli, dan terbuka dengan
orang lain, terisolasi dan merasa frustasi dalam membina hubungan
interpersonal, tidak berkeinginan untuk berkompromi dalam mem-
pertahankan hubungan dengan orang lain [9].

c) Otonomi (Autonomy)

Seorang individu yang fully functioning digambarkan sebagai indi-
vidu yang memiliki internal locus of evaluation, dimana orang terse-
but tidak selalu membutuhkan pendapat dan persetujuan orang
lain, namun mengevaluasi dirinya sendiri dengan standar personal.
Karakter tersebut merupakan kerangka awal munculnya dimensi
otonomi oleh Ryff (1989).

Menurut Ryff dan Singer (2013), individu yang memiliki otonomi
yang baik antara lain dapat menentukan segala sesuatu seorang
diri (self determining) dan mandiri. Ia mampu untuk mengambil
keputusan tanpa tekanan dan campur tangan orang lain. Selain
itu, orang tersebut memiliki ketahanan dalam menghadapi tekanan
sosial dapat mengatur tingkah laku dari dalam diri, serta dapat
mengevaluasi diri dengan standar personal.

Sebaliknya, seseorang yang kurang memiliki otonomi akan sangat
memperhatikan dan mempertimbangkan harapan dan evaluasi dari
orang lain, berpegangan pada penilaian orang lain untuk mem-
buat keputusan penting, serta bersikap konformis terhadap tekanan
sosial [9].

d) Penguasaan Lingkungan (Environmental mastery)

Salah satu karakteristik dari kondisi kesehatan mental adalah ke-
mampuan individu untuk memilih dan menciptakan lingkungan
yang sesuai dengan kondisi psikisnya [9]. Environmental mastery
menurut Ryff dicapai ketika seorang dapat berpartisipasi dalam ak-
tivitas di luar dirinya, dan menciptakan perbaikan pada ligkungan
dan melakukan perubahan-perubahan yang dinilai perlu melalui ak-
tivitas fisik dan mental, serta mengambil manfaat dari lingkungan
tersebut [9].
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Ryff juga menambahkan seorang yang baik dalam dimensi environ-
mental mastery memiliki keyakinan dan kompetensi dalam men-
gatur lingkungannya. Ia dapat mengendalikan berbagai aktivitas
eksternal yang berada di lingkungannya termasuk mengatur dan
mengendalikan situasi kehidupan sehari-hari, memanfaatkan kesem-
patan yang ada di lingkungannya, serta mampu memilih dan men-
ciptakan lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan dan nilai-nilai
pribadi.

Sebaliknya, seseorang yang memiliki penguasaan lingkungan yang
kurang baik akan mengalami kesulitan dalam mengatur situ-
asi sehari-hari, merasa tidak mampu untuk mengubah atau
meningkatkan kualitas lingkungan sekitarnya, kurang peka ter-
hadap kesempatan yang ada di lingkungannya, dan kurang memiliki
control terhadap lingkungannya [9].

e) Tujuan Hidup (Purpose in life)

Kondisi mental yang sehat akan membuat individu menyadari
bahwa ia memiliki tujuan tertentu dalam hidup yang dijalaninya,
serta mampu memberikan makna pada hidup yang dijalaninya.
Menurut Ryff (1989) seorang individu dikatakan telah matang
ketika dirinya memimiliki tujuan hidup (intentionality) dan rasa
keterarahan (sense of directedness).

Ryff & Singer (2013) juga menambahkan ciri seseorang memiliki ni-
lai yang tinggi dalam dimensi tujuan hidup, yaitu memiliki keyak-
inan yang memberikan tujuan hidup, serta memiliki tujuan dan
target yang ingin dicapai dalam hidup.

Sebaliknya, seseorang yang kurang memiliki tujuan hidup akan ke-
hilangan makna hidup, memiliki sedikit tujuan hidup, kehilangan
rasa keterarahan dalam hidup, kehilangan keyakinan yang mem-
berikan tujuan hidup, serta tidak melihat makna yang terkandung
dalam hidupnya dari kejadian di masa lalu.

f) Pertumbuhan Pribadi (Personal growth) Optimal Psychological
Functioning tercapai ketika seseorang terus-menerus mengem-
bangkan potensi dirinya, bertumbuh dan meningkatkan kualitas
positif pada dirinya [8]. Pertumbuhan pribadi atau personal growth
merupakan salah satu hal yang penting dan akan berkembang pada
setiap periode tahap perkembangan. Personal growth muncul dari
kerangka kebutuhan akan aktualisasi diri dan memunculkan keter-
bukaan akan pengalaman baru [9]

Seseorang yang memiliki pertumbuhan pribadi yang baik di-
tandai dengan adanya perasaan mengenai pertumbuhan yang
berkesinambungan dalam dirinya, memandang diri sendiri seba-
gai individu yang selalu tumbuh dan berkembang, terbuka ter-
hadap pengalaman-pengalaman baru, memiliki kemampuan dalam
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menyadari potensi diri yang dimiliki, dapat merasakan peningkatan
yang terjadi pada diri dan tingkah lakunya setiap waktu, serta da-
pat berubah menjadi pribadi yang lebih efektif dan memiliki penge-
tahuan yang bertambah.

Sebaliknya seseorang yang memiliki pertumbuhan pribadi yang ku-
rang baik akan merasa dirinya mengalami stagnasi, tidak melihat
peningkatan dan pengembangan diri, merasa bosan dan kehilangan
minat terhadap kehidupannya, serta merasa tidak mampu dalam
mengembangkan sikap dan tingkah laku yang lebih baik [9].

11.3.4 Kebahagiaan Hidup dalam Islam

Dalam bahasa Arab ada empat kata yang berhubungan dengan kebaha-
giaan, yaitu sa’id13 (bahagia), falah (beruntung) najat (selamat) dan na-
jah (berhasil). Dari empat kata di atas, kata sa’id adalah kata yang pal-
ing dekat dengan makna kata bahagia. Al-Asfahany mengartikan kata Sa’id
dengan pertolongan kepada manusia terhadap perkara ketuhanan untuk
memperoleh kebaikan, dan kata sa’id (bahagia) merupakan lawan dari kata
syaqawah14/syaqiyyun (sengsara) sebagaimana firman Allah dalam surah
Hud: 105 yang berbunyi:

“Di kala datang hari itu, tidak ada seorangun yang berbicara, melainkan
dengan izin-Nya; maka diantara mereka ada yang celaka dan ada yang
berbahagia.”(al-Hud: 105).

Namun demikian, meski kata sa’id ini merupakan terjemahan yang pal-
ing dekat dengan bahagia, kata falah, najat, dan najah adalah kata-kata yang
serumpun dalam makna bahagia. Karena pada saat orang mendapatkan ke-
beruntungan, keselamatan dan kesuksesan maka perasaannya pasti bahagia.

Kata sa’adah (bahagia) mengandung nuansa anugerah Allah SWT setelah
terlebih dahulu mengarungi kesulitan, sedangkan falah mengandung arti men-
emukan apa yang dicari (idrak al-bughyah). Falah ada dua macam, duniawi
dan ukhrawi. Falah duniawi adalah memperoleh kebahagiaan yang membuat
hidup di dunia terasa nikmat, yakni menemukan (a) keabadian (terbatas);
umur panjang, sehat terus, kebutuhan tercukupi terus dsb, (b) kekayaan;
segala yang dimiliki jauh melebihi dari yang dibutuhkan, dan (c) kehormatan
sosial.

Sedangkan falah ukhrawi terdiri dari empat macam, yaitu (a) keabadian
tanpa batas, (b) kekayaan tanpa ada lagi yang dibutuhkan, (c) kehormatan
tanpa ada unsur kehinaan dan (d) pengetahuan hingga tiada lagi yang tidak
diketahui.

Sedangkan najat merupakan kebahagiaan yang dirasakan karena merasa
terbebas dari ancaman yang menakutkan, misalnya ketika menerima putusan
bebas dari pidana, ketika mendapat grasi besar dari presiden, ketika ternyata
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seluruh keluarganya selamat dari gelombang tsunami dan sebagainya. Ada-
pun najah adalah perasaan bahagia karena yang diidam-idamkan ternyata
terkabul, padahal ia sudah merasa pesimis, misalnya keluarga miskin yang
sepuluh anaknya berhasil menjadi sarjana semua.

Menurut Nurcholish Madjid, ketika kita membahas mengenai kebahagiaan,
maka kita tidak bisa lepas dari kata kesengsaraan yang merupakan lawan
kata dari kebahagiaan itu sendiri, sebagaimana disebutkan dalam surah Hud:
105-108.16 Ayat tersebut menurut Cak Nur (sapaan akrab Nurcholis Madjid)
menjelaskan adanya keyakinan yang pasti tentang pengalaman kebahagiaan
atau kesengsaraan dalam hidup manusia.

Islam mengajarkan kebahagiaan dan kesengsaraan jasmani dan ruhani
atau duniawi dan ukhrawi namun tetap membedakan keduanya. Dalam Is-
lam, seseorang dianjurkan untuk mengejar kebahagiaan di akhirat, namun di-
ingatkan agar jangan melupakan nasibnya dalam hidup di dunia ini (lihat QS.
Al-Qashash: 77). Itu berarti memperoleh kebahagiaan akhirat belum tentu
dan tidak dengan sendirinya memperoleh kebahagiaan di dunia. Sebaliknya,
orang yang mengalami kebahagiaan di dunia belum tentu akan mendapatkan
kebahagiaan di akhirat. Maka manusia didorong mengejar kedua bentuk ke-
bahagiaan itu, serta berusaha menghindar dari penderitaan azab lahir dan
batin.

Walaupun begitu, banyak pula dijanjikan kehidupan yang bahagia sekali-
gus di dunia ini dan di akhirat kelak untuk mereka yang beriman dan berbuat
baik. Kehidupan yang bahagia di dunia menjadi semacam pendahuluan bagi
kehidupan yang lebih bahagia di akhirat.17 Sebagaimana ditegaskan dalam
al-Qur’an surah al-Nahl: 97 yang berbunyi:

“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perem-
puan dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami berikan
kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan Kami beri Bal-
asan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah
mereka kerjakan.”( surah al-Nahl: 97).

Dalam masalah kesengsaraan juga demikian. Al-Quran menjelaskan bahwa
orang yang ingkar kepada kebenaran dan berbuat jahat diancam baginya ke-
sengsaraan dalam hidup di dunia ini sebelum kesengsaraan yang lebih besar
kelak di akhirat. Sebagaimana ditegaskan dalam surah al-Sajadah: 20-21:

“Dan adapun orang-orang yang Fasik (kafir) Maka tempat mereka adalah
Jahannam. Setiap kali mereka hendak keluar daripadanya, mereka dikem-
balikan ke dalamnya dan dikatakan kepada mereka:“Rasakanlah siksa
neraka yang dahulu kamu mendustakannya.” dan Sesungguhnya Kami
merasakan kepada mereka sebahagian azab yang dekat (di dunia) sebelum
azab yang lebih besar (di akhirat), Mudah-mudahan mereka kembali (ke
jalan yang benar), (surah al-Sajadah: 20-21).

Penegasan-penegasan ini menurut Cak Nur tidak perlu dipertentangkan
dengan penegasan terdahulu di atas bahwa ada perbedaan antara kebahagiaan
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duniawi dan ukhrawi. Dan bahwa tidak selama mengejar salah satu akan den-
gan sendirinya menghasilkan yang lain. Tapi memang ada dan banyak, prilaku
lahir dan bathin manusia yang membawa akibat pada adanya pengalaman ke-
bahagiaan atau kesengsaraan duniawi dan ukhrawi sekaligus. Beberapa nilai
luhur seperti jujur, dapat dipercaya (amanah), kerja keras, tulus, tepat janji,
hemat, dan lain-lain adalah pekerti-pekerti yang dipuji Allah sebagai ciri-ciri
orang yang beriman. Ciri tersebut akan membawa mereka pada kebahagiaan
duniawi dan ukhrawi sekaligus, dengan kebahagiaan di akhirat yang jauh lebih
besar.

Dalam upaya meraih kebahagiaan, sering kali kita keliru dalam membe-
dakan mana kesenangan dan mana kebahagiaan. Hal ini mengakibatkan kita
terjebak pada kesenangan yang tidak membawa pada kebahagiaan. Untuk
itu kita harus dapat membedakan dengan baik antara kesenangan dan keba-
hagiaan. Tidak semua kesenangan membawa kebahagiaan. Sudah sering kita
temukan fakta-fakta bahwa orang-orang yang secara umum dianggap bahagia,
malah tidak merasa bahagia. Contohnya artis-artis terkenal yang malah stres
karena tidak memiliki kehidupan pribadi yang normal akibat ketenarannya
sendiri, seorang politikus yang malah menjadi sakit jiwa karena bangkrut aki-
bat kalah kampanye, atau seorang konglomerat kaya raya yang merasa depresi
tidak bahagia karena keluarganya berantakan kurang perhatian dan kasih
sayang. Lebih parahnya lagi, pemenuhan kesenangan untuk mencapai kebaha-
giaan ini justru yang alih-alih menjadi salah satu penyebab utama rusaknya
moral masyarakat, sehingga terjadi masalah kecanduan obat-obat terlarang,
miras, penyakit sex karena gaya hidup bebas, pencurian, perampokan, korupsi,
pembunuhan, dan tindakan kriminal lain yang dilakukan demi mendapatkan
kebahagiaan, padahal yang diperoleh hanya kesenangan sementara.

Perbedaan selanjutnya adalah bahwa kesenangan berdimensi horizontal,
sedangkan kebahagiaan berdimensi horizontal dan vertikal. Orang masih
bisa menguraikan anatomi kesenangan yang diperolehnya, tetapi ia akan
susah mengungkap rincian kebahagiaan yang dirasakannya. Air mata baha-
gia merupakan wujud ketidakmampuan seseorang dalam mengungkapkan apa
yang mereka rasakan. Sehingga wajar jika para hujjaj (orang yang melak-
sanakan ibadah haji) seringkali menangis pada saat berhaji dan tidak bisa
menerangkan kenapa bisa menangis di lokasi- lokasi tertentu seperti di de-
pan Ka‘bah, maqam Rasulallah dan tempat-tempat seputar masjidil haram.
karena kebahagiaan yang dialami tersebut berdimensi vertikal, dan spiritual.
selain itu, contoh lain, banyak para mempelai (pengantin baik laki maupun
perempuan) menitikkan air mata ketika akad nikah, dan mereka tidak bisa
menerangkan anatomi perasaan bahagianya.

11.3.5 Cara Meraih Kebahagiaan

Para cendikiawan banyak memberikan kiat atau cara untuk meraih kebaha-
giaan. Di antara mereka ada yang menulis 10 kiat, ada juga yang belasan
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bahkan juga sampai seratus cara. Namun demikian dari sekian jumlah kiat-
kiat tersebut semuanya dapat dirangkum menjadi 2 hal yaitu:

Iman, menurut al-Qur’an kunci pertama dalam meraih kebahagiaan adalah
apabila seseorang beriman kepada Allah swt. Sebagaimana firman Allah
dalam surah al-Tien: 6 yang artinya:

“Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh; Maka
bagi mereka pahala yang tiada putus-putusnya”. (surah al-Tien: 6).

Ayat di atas pada dasarnya berbicara tentang kedudukan manusia sebagai
makhluk ciptaan Allah yang paling baik. Selanjutnya ditempatkan pada posisi
yang hina20 sehingga menyebabkan dia menjadi sengsara. Kesalehan manusia
tersebut sesungguhnya akan terjaga mana kala tetap beriman kepada Allah
yang kemudian akan melahirkan takwa, dan dengan takwa itulah kemudian
ia akan meraih kebahagian.

Oleh karena itu, iman merupakan kunci utama yang dapat mengantarkan
seseorang memperoleh kebahagiaan yang hakiki. Banyak hal yang menye-
babkan orang terprosok ke dalam jurang kehinaan antara lain disebabkan
karena, sombong, serakah, dan terlalu mengkuti hawa nafsu mereka.

Di bawah ini dalam surat al-Mu’minun ayat 1-11 dijelaskan mengenai
karakteristik orang-orang yang beruntung tersebut:

a) Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman

b) (yaitu) orang-orang yang khusyu dalam sembahyangnya,

c) Orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan)
yang tiada berguna,

d) Orang-orang yang menunaikan zakat,

e) Orang-orang yang menjaga kemaluannya,

f) Kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang mereka miliki
maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela,

g) Barang siapa mencari yang di balik itu, aka mereka itulah orang-
orang yang melampaui batas,

h) Orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya)
dan janjinya.

i) Orang-orang yang memelihara sembahyangnya

j) Mereka itulah orang-orang yang akan mewarisi,

k) Yang akan mewarisi syurga Firdaus. mereka kekal di dalamnya.
(surat al-Mu’minun ayat 1-11).

Berdasarkan ayat di atas, menurut Jalaluddin Rahmat kata aflaha adalah
kata yang paling tepat menggambarkan kebahagiaan. Kata Aflaha merupakan
kata turunan dari akar kata falaha yang memiliki arti: kemakmuran, keber-
hasilan, kenyamanan, atau keadaan hidup yang senantiasa dalam kebaikan
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dan keberkahan. Menurut hasil kajian Kang Jalal, di dalam Al-Quran banyak
terdapat redaksi la’allakum tuflihun (dalam QS 2:189, QS 3:130, QS 3:200,
QS 5: 35, QS 5:90, QS 5:100, QS 7:69, QS 8: 45, QS 22:77, QS 24:31, QS 62:
10) itu menunjukkan bahwa semua perintah Allah dimaksudkan agar hidup
kita bahagiadengan cara melakukan perbuatan yang dapat mengantarkan kita
pada kebahagiaan.

Salah satunya adalah dengan membahagiaan orang lain. Hal ini sesuai
dengan hadits yang meriwatkan suatu ketika Rasul saw, ditanya tentang amal
yang paling utama, beliau menjawab, “Engkau masukkan rasa bahagia pada
hati seorang mukmin, engkau lepaskan kesulitan, engkau hibur hatinya, dan
engkau lunasi hutang-hutangnya”.

Secara lebih detail Kang Jalal menjabarkan cara meraih kebahagiaan
dalam hidup berdasarkan kajian ayat-ayat Al-Quran. Pertama, yakinlah di
balik kesulitan pasti ada kemudahan. Kita sering merasa bingung, frustasi
dan sedih dikala ditimpa oleh suatu kondisi sulit dan payah, sehingga hidup
terasa tidak menyenangkan dan penuh putus asa. Maka, agar hati kita tetap
bahagia dan tenang yakinlah bahwa Allah tidak menurunkan kesulitan ke-
cuali disertai kemudahan, sebagaimana firman Allah dalam surat al-Insyirah,
“Sungguh, bersama kesulitan selalu ada kemudahan. Bersama kesulitan benar-
benar selalu ada kemudahan” .

Kedua, bersyukur, ridha dan tawakal atas segala musibah. Sebab mengeluh
dan meratapi musibah akan menghidupkan gen-gen negatif yang mengintruk-
sikan pada aksi-aksi negatif pula serta mempengaruhi kondisi tubuh. Seba-
liknya, jika kita tertimpa musibah kemudian menata jiwa dan pikiran dengan
syukur dan ridha maka akan mengihupkan gen-gen positif dalam tubuh, dan
kebahagiaan pun dapat dirasakan. Allah berfirman dalam surat al-Tawbah,
“Apa yang menimpa kami ini telah Allah gariskan. Dialah pelindung kami.
Hanya Allah semata semestinya orang-orang mukmin itu bertawakal”.

Ketiga, memaafkan orang lain jika melakukan kesalahan. Sebab memaafkan
justru memiliki manfaat yang besar yang kembali kepada diri kita sendiri,
yaitu mengobati rasa sakit hati. Menurut Al-Quran, obat terbaik untuk
menyembuhkan sakit hati adalah tak membalas sakit hati, menahan diri un-
tuk kemudian memaafkan. Dengan memaafkan hidup kita akan selalu bahagia,
sebab memaafkan tidak lahir kecuali dari hati yang bahagia. Allah berfirma
dalam surat al-Nahl, “Balaslah perbuatan mereka setimpal dengan apa yang
mereka perbuat kepadamu. Namun, jika kau lebih memilih menahan diri, itu
lebih baik”.

Keempat, menjahui buruk prasangka. Sebab secara psikologis buruk sangka
akan menyebabkan berbagai penderitaan jiwa, yaitu marah, cemas, dan berba-
gai emosi negative lainnya. Allah berfirman dalam surat al- Fath, “Setan telah
menghias prasangka itu di hati kalian. Kalian telah berprasangka buruk. Maka,
jadilah kalian kaum yang menderita”.

Kelima, menjahui kebiasaan marah-marah ketika menghadapi atau
tertimpa sesuatu. Sebab marah atau emosi dapat berpengaruh terhadap ke-
sehatan fisik dan pikiran, dan dapat menjadikan stress. Selain itu, marah
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yang berkepanjangan akan menimbulkan kebencian dan melahirkan dendam.
Dengan demikian hidup tak terasa bahagia dan akan menjadi penyakit. Al-
lah berfirman dalam surat al-Kahfi, “Sekiranya mereka tidak memercayai Al-
Quran, barangkali kau akan membunuh dirimu sendiri karena sedih, meratap,
setelah mereka berpaling”.

Keenam, mengurangi keinginan yang bersifat duniawi dengan zuhud dan
qona’ah. Karena terkadang banyak keinginan yang tidak realistis, sehingga
menjadikan diri stress sebab tak semua keinginan dapat dicapai. Biasanya
keinginan datang dari luar diri kita, maka buanglah keinginan-keinginan yang
sebenarnya bukan keinginan anda. Tentukanlah keinginan anda sendiri dan
kurangi keinginan anda. Sebab tidak ada cara yang paling mudah menghi-
langkan stress kecuali mengurangi keinginan untuk memiliki segala-galanya.
Al-Quran dalam surat Thaha menggambarkan situasi stres dengan kalimat,
“dadanya dijadikan sesak dan sempit, seperti orang yang terbang ke langit”.
Dengan melakukan petunjuk-petunjuk Al-Quran di atas, menurut Rahmat
dapat mengetahui bagaimana memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan
akhirat.

11.4 Kesimpulan

Pengertian tentang bahagia belum disepakati dalam perspektif kebanyakan
orang. Dinamika kebahagiaan hidup manusia tampak begitu bervariasi, be-
raneka ragam dan berbeda antara satu kebahagiaan dengan kebahagiaan yang
lainnya. Istilah bahagia atau kebahagiaan merupakan sesuatu yang sangat di-
harapkan oleh semua manusia karena merupakan tujuan hidupnya. Dalam
psikologi, kebahagiaan muncul dalam subjective well-being dan psychological
well-being.

Dalam Al-Qur’an, kata bahagia merupakan terjemahan dari kata sa’id,
sementara kata sengsara yang merupakan lawan kata dari bahagia adalah
terjemahan dari Saqiy. Selain kata Sa’id, kata Falah, najat, dan najah juga
digunakan al-Qur’an dalam makna bahagia. Al-qur’an menjelaskan bahwa ba-
hagia akan diperoleh oleh seseorang apabila ia beriman dan berbuat baik.
Kebahagiaan yang diterima oleh manusia tidak hanya di dunia tapi juga di-
akhirat. Bentuk kebahagiaan di dunia bisa berupa kelebihan dan keberkahan
rizki, tercapainya cita-cita, sehat fisik, dan lain-lain. Sedangkan kebahagiaan
di akhirat berupa tidak mendapat siksa kubur, terbebas dari api neraka dan
masuk surga.

Menurut al-Qur’an ada paling tidak ada enam cara untuk memperoleh
kebahagiaan hidup yaitu: Pertama, menanamkan keyakinan bahwa di balik
kesulitan pasti ada kemudahan. Kedua, bersyukuratas nikmat yang diberikan,
ridha, sabar, dan tawakal atas segala musibah. Ketiga, memaafkan orang
lain jika melakukan kesalahan. Keempat, menjahui buruk sangka. Kelima,
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menjauhi kebiasaan marah-marah ketika menghadapi atau tertimpa sesu-
atu. Keenam, mengurangi keinginan yang bersifat duniawi dengan zuhud dan
qona’ah.
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Abstrak

Problematika moral yang dihadapi remaja merupakan suatu bentuk keraguan
terhadap akidah-akidah akhlak dan ketentuan agama. Pembangkangan ter-
hadap kaidah akhlak dan aturan agama pada remaja menjadi salah satu ben-
tuk pelarian dari kegagalan. Keraguan yang muncul diakibatkan oleh perbe-
daan antara yang dipelajari di sekolah dengan apa yang terdapat di lingkun-
gan sekitarnya. Penulisan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman men-
genai perkambangan pada masa remaja terhadap perkembangan jiwa keaga-
maan, sehingga mengetahui perkembangan jiwa dan sudut pandang keaga-
maan pada remaja. Selain itu, keterkaitan antara ibadah dzikrullah mampu
menjadi faktor pendukung kesehatan mental berupa penanaman pemikiran
positif pada remaja. Pelafalan atau perilaku dzikir yang dilakukan secara
teratur dapat menimbulkan pengaruh yang positif terhadap kesehatan jiwa
remaja dalam kehidupan sehari-hari. Faktor internal dan eksternal terkait
pelaksanaan ibadah terhadap kesehatan mental pada remaja. Metode yang di-
gunakan berupa kualitatif studi literatur dengan pengumpulan data melalui
berasal dari jurnal, buku, serta dokumen lain untuk mendeskripsikan teori
serta informasi. Pentingnya pemahaman agama Islam bagi remaja sebagai
tuntunan dalam aktivitas seharai-hari. Remaja yang memiliki pemahaman
serta pengamalan ibadah yang baik berdampak positif pada kesehatan jiwa
yang diwujudkan dalam perilaku sosial yang positif.

Kata Kunci remaja, pemahaman agama, ibadah dzikrullah, kesehatan jiwa
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12.1 Pendahuluan

Manusia merupakan makhluk paling sempurna yang diciptakan oleh Allah
SWT. Mengapa sempurna? Allah SWT menciptakan manusia dengan memi-
liki keistimewaan pada fisik dan akal yang dapat digunakan selama hidupnya.
Fisik yang sedemikian lengkap dapat digunakan dalam melakukan aktivitas
sehari-hari, mulai dari bermain hingga bekerja. Selain itu, otak manusia yang
menjadi pusat dari seluruh gerak fisik dan akal mampu membuat manusia
mempelajari apa pun dengan tujuan mensejahterakan masa hidupnya. Manu-
sia tidak terlahir sebagai makhluk yang mahir dalam segala hal tanpa proses
belajar, di mana perkembangan manusia dimulai sejak lahir kemudian berta-
hap meningkatkan kemampuan fisik dan akalnya hingga dewasa. Psikologi
memandang manusia memiliki corak anthroposentrisme yang menempatkan
manusia sebagai pusat dari segala pengalaman, relasi, dan penentu utama
segala peristiwa terkait masalah manusia dan kemanusiaan. Sedangkan Islam
memandang manusia secara fitrah suci dan beriman serta memiliki ruh di
samping raga dan jiwanya [1].

Keahlian yang dimiliki manusia tidak langsung didapat tanpa melalui
masa perkembangan dalam hidupnya. Salah satu masa perkembangan yang
dilalui manusia sebagai individu adalah masa remaja. Masa remaja meru-
pakan suatu perkembangan dari masa anak-anak menuju dewasa di mana
perubahan yang terjadi fisik hingga cara berpikir. Selain itu, faktor eksternal
seperti lingkungan dan sosial turut berperan dalam perubahan yang terjadi
pada masa remaja. Menurut G. Stanley Hall, masa remaja sering kali dise-
but sebagai masa “storm dan stress” artinya masa bergejolak yang diwarnai
dengan konflik dan perubahan suasana hati [2]. Remaja adalah seorang in-
dividu yang baru menginjak dewasa, baru mengenal benar-salah, mengenal
lawan jenis, memahami peran dalam dunia sosial, menerima jati diri sesuai
ketentuan Allah SWT pada dirinya, dan megembangkan seluruh potensi yang
ada di dalam dirinya [3]. Kematangan fisik dan psikis pada remaja sangat
dipengaruhi oleh lingkungan keluarga yang sehat dan lingkungan sosial yang
mendukung tumbuh kembang remaja ke arah yang positif.

Remaja di Indonesia berada dalam masyarakat transisi, artinya sedang
mencoba untuk membebaskan diri dari nilai-nilai masa lalu dan meggapai
masa depan dengan membuat nilai-nilai serta hal-hal baru [4]. Menurut Aus-
bel menyebutkan status orang dewasa sebagai status primer, di mana status
tersebut didapat berdasarkan kemampuan dan usaha. Status anak merupakan
status yang diperoleh (derived) yang bergantung dari yang diberikan oleh
orang tua dan masyarakat. Remaja berada pada status interim yang artinya
posisi yang didapatkan merupakan sebagian pemberian orang tua dan seba-
gian diperoleh melalui usahanya sendiri yang selanjutnya memberikan nilai
pada individu [3]. Pandangan Islam terhadap remaja merupakan usia yang
paling dibanggakan, tidak hanya pertumbuhan serta perkembangan biologis
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saja, namun ada yang lebih penting yaitu mempersiapkan remaja menjadi
generasi yang memahami nilai-nilai akhlak, iman, dan pengetahuan [3].

Remaja sangat sensitif terhadap pengaruh-pengaruh dari luar, baik pen-
garuh bersifat negatif maupun positif. Remaja yang kurang mendapatkan
pemenuhan kebutuhan secara psikis berdampak munculnya individu yang
bermasalah sehingga mudah depresi, sedih, kecewa, susah tidur, cemas, dan
berperilaku agresif [4]. Di era modern saat ini, di mana perkembangan peng-
gunaan gadget berkembang sangat pesat turut berperan dalam penyerapan
nilai-nilai terhadap remaja. Hal ini dapat menimbulkan kurangnya kemam-
puan hubungan interpersonal yang baik antara remaja dengan orang lain [5].
Zakiah Darajat mengemukakan bahwa persoalan dan problem yang terjadi
pada remaja sebenarnya berkaitan dengan usia yang sedang dilalui dan tidak
dapat terlepas dari pengaruh lingkungan tempat individu tinggal. Maka dari
itu diperlukannya peran agama dalam menuntun kehidupan remaja [6].

“Dari Abu Hurairah ra. Rasulullah SAW bersabda: Tidaklah anak yang
dilahirkan itu kecuali telah membawa fitrah (kecenderungan untuk percaya
kepada Allah SWT, maka kedua orang tuanyalah yang menjadikan anak
tersebut beragama Yahudi, Nasrani, Majusi).” (H.R. Muslim).

Problematika moral yang dihadapi remaja merupakan suatu bentuk ker-
aguan terhadap akidah-akidah akhlak dan ketentuan agama. Pembangkan-
gan terhadap kaidah akhlak dan aturan agama pada remaja menjadi salah
satu bentuk pelarian dari kegagalan. Keraguan yang muncul diakibatkan oleh
perbedaan antara yang dipelajari di sekolah dengan apa yang terdapat di
lingkungan sekitarnya. Penelitian yang dilakukan oleh Zakiah Derajat (1978)
menyatakan bahwa keraguan tentang agama meyebabkan remaja enggan men-
jalankan syariat Islam, terutama sholat [7]. Masa remaja adalah masa yang
sangat peka terhadap agama dan akhlak. Artinya ada kebimbangan terhadap
wujud Allah SWT tetapi di sisi lain individu merasa butuh bantuan Allah
SWT. Perlunya memiliki kesadaran dalam beragama sebagai bentuk keyaki-
nan bahwa manusia menrupakan makhluk paling sempurna yang diciptakan
Allah SWT yang sejak lahir sudah membawa fitrah atau potensi dasar agama
seperti yang tercantum dalam Q.S. Ar-Rum ayat 30, yaitu:

“Maka hadapkanlah wajahmu degan lurus kepada agama Allah; (tetaplah
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu.
Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi
kebanyakan manusia tidak mengetahui.”

Tujuan dicipatakannya manusia tidak lain adalah untuk beribadah kepada
Allah SWT. Di mana perbuatan ibadah direfleksikan dengan melaksanakan
sholat, puasa, zakat, dan lain sebagainya [6]. Selain faktor agama, pendidikan
yang diberikan oleh orang tua mampu mendukung remaja menjadi individu
yang positif. Remaja yang memiliki kesejahteraan psikologis memiliki ciri-ciri
yaitu penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, otonomi atau ke-
mandirian, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan pengembangan pribadi
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[4]. Hal ini membuktikan bahwa pentingnya kesehatan mental bagi remaja un-
tuk mejadi pribadi yang berkembang secara positif.

Agama sudah dinilai sebagai bagian dari kehidupan manusia yang erat
kaitannya dengan gejala-gejala psikologis [8]. Terdapat identitas Muslim yang
dikehendaki al-Qur’an yaitu citra (image) yang senantiasa berkaitan lang-
sung dengan cita (idelitas), dan fakta (aktualitas). Citra diri muslim meru-
pakan suatu gambaran sesorang tentang dirinya sendiri yang bertujuan sejauh
mana mampu menilai kualitas kemusliman, keimanan, dan kemuhsinannya
berdasarkan tolak ukur ajaran agama Islam. Berdasarkan tolak ukur yang
telah dikemukakan bahwa individu dengan mental yang sehat merupakan in-
dividu yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT dengan secara sadar
berusaha menerapkan nilai-nilai agama sehingga kehidupannya sesuai dengan
tuntunan agama. Selain itu, secara sadar berupaya mengembangkan potensi
dirinya serta berusaha menghambat dan mengurangi kualitas-kualitas negatif
yang ada pada dirinya [1].

Individu dengan kesehatan mental yang baik dianggap memiliki se-
hat jasmani-rohani, otaknya dipenuhi ilmu yang bermanfaat, beriman dan
bertqwa kepada Allah SWT dengan karakter yang dilandasi oleh nilai-nilai
agama dan sosial budaya yang luhur. Terdapat ayat-ayat Al-Qur’an yang
berkaitan dengan tiga pilar agama Islam pentingnya agama bagi kesehatan
mental yaitu iman, islam (syari’ah), ihsan [1]. Remaja sebagai salah satu fase
yang dialami oleh manusia memerlukan tuntunan dalam kehidupan sehari-
harinya, termasuk dalam melakukan ibadah. Ibadah yang sering dilakukan
adalah sholat lima waktu. Terdapat banyak manfaat serta pembelajaran
dalam sholat. Selain itu, dukungan dari lingkungan tempat tinggal indi-
vidu dapat mempengaruhi kualitas ibadah serta kesehatan mental. Salah satu
dukungan berasal dari keluarga khususnya orang tua. Di mana keluarga meru-
pakan tempat pertama bagi individu untuk berlajar.

Berdasarkan penjabaran pentingnya keseimbangan ibadah terhadap kese-
hatan mental remaja yang dipengaruhi oleh berbagai macam faktor inter-
nal dan eksternal. Maka penulis memiliki beberapa tujuan yaitu: Pertama,
masa remaja berpengaruh terhadap perkembangan jiwa keagamaan. Hal ini
bertujuan untuk mengetahui perkembangan jiwa dan sudut pandang keaga-
maan pada remaja. Kedua, keterkaitan antara ibadah dzikrullah mampu men-
jadi faktor pendukung kesehatan mental berupa penanaman pemikiran positif
pada remaja. Artinya, pelafalan atau perilaku dzikir yang dilakukan secara
teratur dapat menimbulkan pengaruh yang positif terhadap kesehatan jiwa
remaja dalam kehidupan sehari-hari. Ketiga, faktor internal dan eksternal
terkait pelaksanaan ibadah terhadap kesehatan mental pada remaja. Selain
pengetahuan tentang agama yang telah dimiliki individu, pengaruh keluarga
dan teman sebaya dapat memberikan sumbangan bagi pemahaman kegamaan
serta kesehatan jiwa pada remaja.
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12.2 Metode

Penulis menggunakan metode kualitatif yang bertujuan untuk mendeskrip-
sikan suatu permasalahan yang bersifat subjektif dan relatif tetapi tidak un-
tuk kepentingan generalisasi [9]. Kajian literatur yang merupakan ringkasan
tertulis mengenai artikel yang berasal dari jurnal, buku, serta dokumen lain
untuk mendeskripsikan teori serta informasi dari masa lalu maupun saat ini.
Jenis data yang digunakan adalah studi literatur dengan cara mengumpulkan
data atau sumber-sumber yang berhubungan degan topik yang dibahas dalam
suatu penelitian [10].

12.3 Hasil dan Pembahasan

12.3.1 Masa Remaja Berpengaruh Terhadap Perkembangan
Jiwa Keagamaan

Perkembangan di masa remaja diwarnai oleh interaksi antara faktor-faktor
genetik, biologis, lingkungan, dan sosial. Pola pikir remaja menjadi lebih ab-
strak dan idealistik [2]. Perubahan yang terjadi dapat dibagi menjadi fisik dan
psikologis. Pada perkembangan fisik dimulai dengan masa pubertas di mana
saat tersebut tulang-tulang membesar dan kematangan seksual terjadi. Kemu-
dian perkembangan pada otak yang berfokus pada perubahan amigalda yang
berperan dalam emosi dilanjutkan dengan korteks prefrontal yang berperan
dalam penalaran dan pengambilan keputusan. Perubahan psikologis bermula
saat berkembangnya sosial-emosional individu yaitu ditandai dengan pencar-
ian serta pembentukan identitas [11].

Perkembangan tubuh dan jiwa pada masa remaja merupakan suatu proses
yang terjadi secara meyeluruh, mendasar, dan serba cepat. Kaum remaja “di-
pacu” untuk megembangkan sekaligus berbagai sifat dan kemampuan untuk
menghadapi masa dewasa dengan tuntutan dan lika-liku kehidupan tersendiri.
Para remaja biasanya makin mendalam perasaannya dan makin perasa,
sehingga tidak jarang individu menjadi mudah tersinggung dan berperi-
laku agresif. Pada umumnya remaja menunjukkan perubahan sikap terhadap
agama. Sikap yang lebih kritis terhadap ajaran-ajaran agama, memiliki penda-
pat sendiri, dan berbagai macam pertanyaan megenai agama yang sebelumnya
hanya diterima begitu saja [1].

Dorongan yang bersifat biologis menimbulkan kegoncangan emosi yang
berdampak pada munculnya berbagai tindakan, kelakuan atau sikap yang
mengarah sebagai pemuasan dorongan tersebut [7]. Zakiah Darajat [6] menge-
mukakan bahwa persoalan dan problem yang terjadi pada remaja sebenarnya
berkaitan dengan usia yang sedang dilalui dan tidak dapat terlepas dari
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pengaruh lingkungan tempat individu tinggal. Maka dari itu diperlukannya
peran agama dalam menuntun kehidupan remaja. agama berperan penting
dalam kehidupan remaja untuk menanamkan keyakinan dan keinsyafan fa-
ham atau ajaran sehingga menumbulkan kesadaran pada perasaan dan sikap
berdasarkan ajaran agama Islam.

Remaja merupakan fase penting dalam kehidupan manusia, di mana
perkembangan secara optimal yang terjadi baik secara biologis maupun psikol-
ogis dapat diarahkan kepada kebaikan yang dapat membawa dampak positif
bagi kesehatan jiwanya. Sebagai manusia, remaja juga dianggap sudah mampu
untuk memiliki kesadaran beragama. Kesadaran beragama yang dimaksud
adalah suatu keadaan menegerti tentang sutau fitrah yang dibawa manusia
sejak dalam kandungan yaitu Allah SWT yang menciptakan manusia, mampu
mengesakan-Nya, dan dapat hidup sesuai harapan Al-Qur’an [6]. Maka dari
itu, remaja sebagai manusia memiliki kewajiban beribadah kepada Allah SWT
dan berperilaku baik terhadap sesama manusia.

Q.S. Adz-Dzariyat ayat 56 menjelaskan mengenai beribadah kepada Allah
(hablumminallah) SWT, sebagai berikut:

“Aku tidak menciptakan jin dan manusia kecuali agar beribadah kepada-
ku.”

Q.S. Al-Maidah ayat 2 menjelaskan tentang perbuatan sesama manusia
(hablumminannas), sebagai berikut:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi’ar-syi’ar
Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan
(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id,
dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah
sedang mereka mencari kurnia dan keridhaan dari Tuhannya dan apa-
bila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. Dan
janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka
menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat ani-
aya (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah. Sesungguhnya Allah
Amat berat siksa-Nya.”

Individu dengan kesehatan mental yang baik dianggap memiliki se-
hat jasmani-rohani, otaknya dipenuhi ilmu yang bermanfaat, beriman dan
bertqwa kepada Allah SWT dengan karakter yang dilandasi oleh nilai-nilai
agama dan sosial budaya yang luhur. Terdapat ayat-ayat al-Qur’an yang
berkaitan dengan tiga pilar agama Islam pentingnya agama bagi kesehatan
mental yaitu iman, islam (syari’ah), ihsan [1].

a) Iman merupakan suatu rasa percaya dengan penuh keyakinan, di-
akui secara lisan dan dibenarkan oleh hati serat dilaksanakan dalam
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perbuatan nyata. Orang yang beriman disebut orang mukmin yang
disebutkan dalam Q.S. al-Mukminun ayat 1-4 sebagai berikut:

“Beruntung orang-orang beriman yang khusyuk dalam shalatnya,
berkata santun, dan membayar zakat: Sesungguhnya beruntunglah
orang-orang yang beriman itu. Mereka yang khusyuk dalam shalat-
nya. Dan yang menjauhkan diri dari perkataan kotor. Dan memba-
yar zakat.”

b) Islam (syari’ah) di mana pokok-pokok ibadah dalam agama Isalam
dimuat dalam Rukun Islam. Kaum Muslimin adalah mereka yang
memeluk agama Islam yang patuh kepada Allah SWT dan tat men-
jalankan perintah-Nya. Pengakuan sebagai seorang muslim terdapat
pada Q.S. Al-An’am ayat 162-163:

Katakan: “Sesungguhnya shalatku, pengorbananku, kehidupanku
dan kematianku, (semuanya) untuk Allah, Pemimpin semesta alam.
Dia tidak punya sekutu. Itulah yang diperintahkan kepadaku, dan
aku muslim yang pertama.”

c) Ihsan merupakan kebaikan atau kebajikan dalam akhlak ter-
puji. Menurut Rasulullah SAW, ihsan adalah kondisi ibadah yang
demikian khusyuknya sehingga seakan-akan Allah SWT hadir di
hadapan umatnya. Di mana Allah SWT menyukai orang yang
berbuat kebaikan seperti yang dijelaskan pada Q.S. al-Baqarah ayat
195:

“Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan jangan-
lah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan
berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang berbuat baik.”

Kesadaran beragama yang dimiliki remaja mampu meimbulkan sikap re-
ligiusitas sebagai bentuk ekspresi spiritual individu yang berkaitan dengan
keyakina, nilai, hukum yang berlaku, dan ritual dalam agama [4]. Selain itu,
kesadaran agama dapat mencegah remaja dari dampak negatif perkemban-
gan jaman saat ini. Sehingga remaja dapat memperoleh pencapaian kesehatan
metal dan fisik yang baik untuk mengembangkan potensi yang dimiliki sebagai
generasi penerus bangsa menuju Indonesia yang unggul dan lebih baik.

12.3.2 Ibadah Dzikrullah Sebagai Penanam Kesehatan Jiwa
Pada Remaja

Berawal dari perkembangan metode dan teknik-teknik dengan nuansa spir-
itual, mistika, dan agamis yang dianggap memberikan kontribusi bagi kese-
hatan mental. Viktor Frankl mengatakan terdapat tiga bidang kegiatan poten-
sial yang mengandung nilai-nilai bagi seseorang untuk menemukan makna
hidupnya, yaitu nilai-nilai kreatif (creative values), nilai-nilai penghayatan
(experiental values), dan nilai-nilai bersikap (attitudinal values). Agama pada
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umumnya tergolong dalam nilai-nilai penghayatan yang mampu menjadikan
hidup sesorang lebih bermakna [1].

MenurutWorld Health Organization (WHO) kesehatan mental adalah kon-
disi sejahtera yang disadari individu berupa kemampuan untuk megelola stres
dalam hidup secara wajar, bekerja secara produktif, dan mampu berperan
dalam lingkungan pergaulannya [12]. Kesehatan mental dalam perspektif Is-
lam merupakan suatu kemampuan diri individu dalam mengelola terwujud-
nya keselarasan antara fungsi-fungsi kejiwaan dan terciptanya penyesuaian
degan diri sendiri, orang lain, serta lingkungan secara dinamis berdasarkan
Al-Qur’an dan as-Sunnah sebgai pedoman hidup menuju kebahagiaan dunia
dan akhirat [8].

Menurut Freud, agama sebagai simbolisasi dari kebencian terhadap ayah
yang direfleksikan dalam bentuk rasa takut kepada Tuhan. Secara psikologis,
agama hanya sebuah ilusi akibat rasa ketidakberdayaan menghadapi bencana
sehingga segala bentuk perilaku manusia merupakan dorongan agar terhindar
dari bahaya. Selain itu, Skiner berpendapat bahwa agama lahir dari dua pen-
guat yang bertugas menjaga dan mempertahankan perilaku atau kebiasaan
manusia. Agama kuat kaitannya dengan prinsip reinforcement yaitu reward
and punishment [13].

Terdapat pola wawasan kesehatan jiwa yang menjadi tolak ukur [1], yaitu:

a) Orientasi simtomatis, gejala dan keluhan merupakan tanda adanya
gangguan atau penyakit yang diderita seseorang. Kondisi jiwa yang
sehat ditandai dengan bebasnya seseorang dari gejala-gejala gang-
guan kejiwaan atau penyakit kejiwaan tertentu.

b) Orientasi penyesuaian diri, kemampuan seseorang untuk menye-
suaikan diri secara aktif berupaya memenuhi tuntutan lingkungan
tanpa kehilangan harga diri.

c) Orientasi pengembangan potensi pribadi, mental dinyatakan se-
hat apabila potensi-potensi dikembangkan secara optimal sehingga
mendatangkan manfaat bagi diri sendiri dan lingkungan.

d) Orientasi agama, kesehatan jiwa diperoleh sebagai akibat dari
keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT serta menerapkan
ajaran agama dalam kehidupan.

Berdasarkan tolak ukur kesehatan jiwa, remaja yang memiliki kesehatan
jiwa positif secara tidak langsung berada jauh dari gangguan atau penyakit
jiwa. Masa remaja yang memiliki teman sebaya beragam, membuat indi-
vidu harus memiliki penyesuaian diri yang baik. Selain itu, perkembangan
otak atau kognitif remaja yang berada di puncak mampu menunjang indi-
vidu dalam pengembangan potensi baik secara akademis maupun sosial serta
membantu dalam pemahaman dan pelaksanaan ibadah sesuai syariat agama
Islam. Hasil penelitian Layla dkk (2019) mengemukakan bahwa pemahaman
dan pelaksanaan ibadah pada remaja mampu mengatasi permasalahan dalam
kehidupan yang sedang dialami. Selain itu, remaja memiliki perilaku yang
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produktif, bersyukur, mampu menyesuaikan diri, menjaga hubungan dengan
lingkungan dan Allah SWT sebagai bentuk kesehatan mental yang baik [12].

Salah satu ibadah yang dapat dilakukan setiap saat adalah dzikurllah atau
yang sering disebut dengan berdzikir. Dzikurllah adalah perbuatan mengin-
gat Allah SWT dan keagungan-Nya yang meiliputi hampir semua betuk
ibadah dan perbuatan baik seperti tasbih, tahmid, tamjid, shalat, mem-
baca Al-Qur’an, berdo’a melakukan perbuatan baik, dan menghindari per-
buatan jahat. Secara khusus, dzikurllah berarti menyebut nama Allah SWT
sebanyak-banyaknya dengan memenuhi tata tertib, metode, rukun, dan syarat
[1]. dzikrullah telah dijelaskan dalam Q. S. Ali Imran ayat 41:

“Dan sebutlah (Nama) Tuhanmu sebanyak-banyaknya serta bertasbihlah di
waktu petang dan pagi hari.”

Terdapat berbagai macam manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan
dzikurllah, yaitu:

a) Sebagai sarana komunikasi dengan tujuan mendekatkan diri kepada
Allah SWT.

b) Individu yang banyak melakukan dzikurllah merupakan golon-
gan yang unggul seperti hadis Rasulullah SAW. Rasulullah SAW
bersabda: “Terlebih dulu maju adalah al-Mufarridun.” Para saha-
bat bertanya: “Siapakah al-Mufarridun itu ya Rasulullah?” Sabda
Rasulullah: “Yaitu mereka yang banyak melakukan dzikurllah, pria
dan wanita.”

c) Tersedianya ampunan dan pahala yang banyak dari Allah SWT
bagi individu yang rajin melakukan dzikurllah.

Secara psikologis dampak dari dzikrullah pada alam kesadaran akan
berkembang penghayatan terhadap kehadiaran Allah Yang Maha Pemurah
lagi Maha Pengasih yang senantiasa mengetahui segala tindakan manusia
[1]. Pelaksanaan dzikrullah dengan sikap rendah hati dan suara yang lembut-
halus, berdampak sebagai relaksasi dan ketenangan bagi yang melakukannya.
Hal ini sejalan dengan penelitian Rusydi (2012) yang menyatakan perilaku
hati dan kebaikan akhlak senantiasa mendorong individu untuk berprasangka
baik kepada Allah SWT dan orang lain, sehingga individu cenderung senanti-
asa bersyukur atas anugerah dalam hidupnya serta munculnya pikiran positif
dalam diri yang mampu meningkatkan kesehatan mental [14].

Masa remaja yang sering disebut sebagai masa yang penuh dengan gejo-
lak emosi akibat perubahan-perubahan yang terjadi pada dirinya, dapat di-
atasi dengan mengamalkan dzikrullah yang dapat dilakukan kapan saja. Pema-
haman terhadap arti bacaan dzikir membawa pengaruh terhadap kehidupan
individu dan melahirkan pribadi yang optimis seperti yang digambarkan pada
hadist qudsy berikut:
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“Sesungguhnya Allah Ta’aala berkata: Aku mengikuti prasangka hamba-
ku, apabila prasangkanya baik maka kondisinya akan mejadi baik, apabila
prasankanya buruk, maka kondisinya akan mejadi buruk.”

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Harpan (2019) yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh faktor religiusotas terhadap optimisme,
di mana semakin tinggi religiusitasnya maka semakin tinggi optimismenya.
Keyakinan religiusitas dapat mempengaruhi remaja membentuk ide-ide mege-
nai kehidupannya. Pengamalan dzikrullah pada remaja diharapkan mampu
menumbuhkan pikiran yang positif dalam menjalani kehidupan sehari-hari
[4].

12.3.3 Faktor Internal dan Eksternal Terkait Ibadah dan Ke-
sehatan Jiwa Remaja

Agama menyangkut kehidupan batin manusia. Di mana manusia merupakan
homo religius (makhluk beragama) karena sejak dalam kandungan individu
telah memiliki potensi untuk beragama. Di sisi lain, manusia terdorong untuk
beragama karena pengaruh dari luar dirinya. Berdasarkan pendapat di atas,
terdapat faktor internal dan faktor eksternal yang mempengaruhi keagamaan
dan penerapan ibadah pada remaja [7].

a) Faktor Internal

Pemahaman dan penerapan ibadah pada remaja tidak terlepas
dari faktor yang berasal dari dalam dirinya yaitu: 1) Hereditas,
jiwa keagamaan bukan secara langsung diwariskan turun-temurun,
melainkan terbentuk dari berbagai unsur kejiwaan lainnya yang
mencakup kognitif, afektif, dan konatif. Hingaa Rasulullah SAW
menganjurkan untuk mencari pasangan hidup yang baik seba-
gaimana “Hati-hatilah dengan Hadra al-Dimam, yaitu wanita can-
tik dari lingkungan yang jelek.” 2) Tingkat usia, individu yang
memasuki usia berpikir kritis akan lebih kritis dalam memahami
ajaran agama. 3) Kepribadian, di mana kepribadian merupakan
hasil dari hereditas dan lingkungan dalam membentuk kepribadian
remaja sebagai manusia beragama. 4) Kondisi kejiwaan, adanya
perilaku abnormal dapat menghambat individu untuk memahami
serta melakukan ibadah sesuai dengan ajaran Islam.

b) Faktor Eksternal Faktor eksernal yang dapat mempengaruhi dalam
pemahaman agama serta pelaksanaan ibadah dapat dilihat dari
lingkungan tempat tinggal remaja, yaitu:

- Lingkungan Keluarga

Keluarga merupakan lingkungan pertama dalam pembentukan
kepribadian individu. Pengasuhan dan interaksi antar kelu-
arga membantu individu mengembangkan kepribadian. Orang
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tua masih memegang peranan penting dalam mempertahankan
struktur dan organisasi lingkungan keluarga [2]. Orang tua da-
pat menjadi manajer yang efektif yang mampu menemukan in-
formasi, melakukan kontak, membantu menyusun pilihan, dan
memberikan pengarahan [11]. Salah satu yang mempengaruhi
remaja adalah pola asuh orang tua. Islamic parenting meru-
pakan pola asuh yang menekankan pada kemampuan orang
tua untuk mendampingi anak sesuai dengan perkembangan dan
kondisi individu. Penelitian yang dilakukan oleh Trihandayani
(2017) menyatakan bahwa terdapat hubungan pola asuh Is-
lamic parenting dan kualitas diri (religiusitas, self-control) ter-
hadap empati remaja [5]

- Lingkungan Pendidikan

Sekolah sebagai institusi pendidikan formal memberi pengaruh
dalam perkembangan kepribadian individu, terutama dalam
hal beragama. Terdapat keterkaitan antara kurikulum, guru,
dan teman dalam pembentukan kepribadian yang luhur. Pada
penelitian Sulfemi (2018) mengemukakan bahwa terdapat pen-
garuh positif dari disiplin ibadah, shalat, lingkungan sekolah,
dan intelegensi terhadap hasil belajar siswa SMA yang menun-
jukkan pemahaman siswa tentang mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam [15]

- Lingkungan Masyarakat

Lingkungan masyarakat bukan merupakan lingkungan yang
megandung unsur tanggungjawab, melainkan hanya merupakan
unsur pengaruh belaka tetapi norma dan tata nilai yang ada
terkadang sifatnya lebih megikat [7]. Salah satunya adalah pen-
garuh dari teman sebaya. Pengaruh dari teman sebaya dapat
berupa hal positif dan negatif. Aspek kunci memiliki teman se-
baya yang positif adalah degan memiliki satu atau lebih saha-
bat karib, sehingga remaja dapat belajar menjadi teman yang
terampil dan peka dalam hubungan interpersonal [11].

12.4 Kesimpulan

Remaja yang terlibat dalam kegiatan keagamaan cenderung berpartisipasi
dalam pembelajaran pelayanan dibandingkan remaja yang tidak terlibat
dalam keagamaan. Agama dapat mendukung remaja dalam pencarian identi-
tas dirinya. Di mana hal ini didukung dengan berkembangnya kognitif pada
remaja. remaja lebih berpikir secara abstrak, idealistik, dan logis diband-
ingkan anak-anak. Sehingga remaja mulai mempertimbangkan tentang kon-
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sep religius dan spiritual. Agama juga membawa dampak positif bagi kehidu-
pan remaja yaitu dengan menerapkan kasih sayang dan kepedulian terhadap
sesama [2]. Maka dari itu pentingnya pemahaman keagamaan pada remaja
sebagai penunjang kesehatan jiwa. Kegiatan ibadah mampu menjadi suatu
aktivitas bagi remaja untuk menumbuhkan kesehatan jiwa dan perilaku yang
positif dalam kehidupan sehari-hari.

Kesadaran beragama yang dimiliki remaja mampu meimbulkan sikap re-
ligiusitas sebagai bentuk ekspresi spiritual individu yang berkaitan dengan
keyakina, nilai, hukum yang berlaku, dan ritual dalam agama [4]. Dampak
dari dzikrullah pada alam kesadaran akan berkembang penghayatan terhadap
kehadiaran Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Pengasih yang senantiasa
mengetahui segala tindakan manusia. Masa remaja yang sering disebut seba-
gai masa yang penuh dengan gejolak emosi akibat perubahan-perubahan yang
terjadi pada dirinya, dapat diatasi dengan mengamalkan dzikrullah yang da-
pat dilakukan kapan saja. Pemahaman terhadap arti bacaan dzikir membawa
pengaruh terhadap kehidupan individu dan melahirkan pribadi yang optimis
sebagai betuk kesehatan mental yang positif. Berbagai faktor yang mempen-
garuhi pemahaman agama dan pelaksanaan ibadah pada remaja yaitu faktor
internal yang berasal dari dalam diri individu dan faktor eksternal yang be-
rasal dari luar seperti keluarga, pendidikan, dan teman sebaya.
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Abstrak

Penelitian ini bertujun untuk mengetahui pandangan muhammadiyah dan
psikologi mengenai pentingnya pendidikan agama islam sejak dini. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka (library research)
yaitu penelitian yang bersumber dari bahan- bahan kepustakaan. Studi lit-
erasi dalam penelitian ini yaitu dilakukan dengan cara mengumpulan data-
data terkait dengan pentingnya pendidikan agama islam, muhammadiyah, dan
psikologi dari jurnal-jurnal, artikel-artikel, dan juga sumber lain yang relevan
dengan penulisan artikel ini. Data yang telah diperoleh akan dianalisa secara
kualitatif dengan metode berfikir deduktif normatif yaitu berfikir dari hal yang
bersifat umum kemudian merarik kesimpulan yang bersifat khusus yang meru-
pakan jawaban dari permasalahan penelitian ini. Hasil penelitian ini adalah
pandangan muhammadiyah pendidikan agama islam bisa dikatakan sebagai
wahana untuk mempersiapkan manusia didalam memecahkan problema ke-
hidupan pada masa kini maupun masa depan. Sedangan pandangan psikologi
adalah Pendidikan agama islam dan psikologi tidak bisa dipisahkan kerana
psikologi sebagai jembatan proses penyampaian ilmu pengetahuan agar lebih
efektif sesuai dengan kematangan psikologi masing-masing individu

Kata Kunci muhammadiyah, psikologi, pendidikan agama islam

13.1 Pendahuluan

Pendidikan adalah suatu pedoman awal dan terpenting dari seorang Mus-
lim, baik pria maupun wanita. Jika terdapat pertanyaan-pertanyaan seperti
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apa dasar sistem pendidikan yang wajib ada untuk manusia, tentu saja jawa-
bannya ialah sistem pendidikan yang komprehensif atau lebih mendalam.
Sekarang, sebagai seorang Muslim kami percaya bahwa Islam dan sistem pen-
didikan Islam lebih komprehensif daripada sistem pendidikan lainnya. Pen-
didikan agama islam, yang dimasud pendidikan agama islam yang berada di
sekolah dapat diartikan sebagai suatu program pendidikan yang menanamkan
nilai-nilai dari Islam melalui proses pembelajaran, seperti di dalam kelas
maupun di luar kelas yang dikemas dalam bentuk mata pelajaran dan diberi
nama Pendidikan Agama Islam atau disingkat PAI. Dalam kurikulum na-
sional, mata pelajaran PAI merupakan mata pelajaran wajib di sekolah umum
sejak TK sampai Perguruan inggi. Kurikulum PAI dirancang secara khusus
sesuai dengan situasi, kondisi dan penjenjangan pendidikan siswa dan maha-
siswa. Berangkat dari konsep pendidikan Islam dan pengertian PAI di sekolah,
maka keberadaan mata pelajaran PAI di sekolah merupakan salah satu media
pendidikan Islam. Segala upayanya harus selalu merujuk pada konsep pen-
didikan Islam secara utuh [2]. Misi yang diemban Pendidikan Agama Islam
adalah mendidik manusia untuk menjadi insan yang beriman dan bertakwa
sehingga muaranya adalah terciptanya situasi dan kondisi masyarakat yang
sejahtera, masyarakat dalam kehidupan di alam semesta yang rahmatan lil
alamin. Namun, dalam konteks kehidupan masyarakat Indonesia yang sosialis-
religius, PAI memiliki peran yang lebih spesifik sekaligus strategis karena be-
berapa hal [3].

Adapun beberapa peran yang Pendidikan Agama Islam yaitu Pertama, se-
cara epistemologis, Islam sangat menjunjung tinggi komitmen keilmuan yang
menjadi sumber kemajuan suatu bangsa (QS Al-Maidah 11). Wahyu pertama
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad adalah perintah membaca yang
substansinya menggugah pentingnya ilmu pengetahuan (iqra’). PAI memi-
liki tanggung jawab besar untuk melahirkan manusia-manusia yang mampu
mengemban amanah, ikut berpartisipasi menggali dan mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang terkandung dalam alam semesta ini (QS Ali
Imran 190) bagi kesejateraan umat (rahmatan lil’aalamiin). Kedua, secara
sosiologis, dengan kondisi masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama Is-
lam, maka PAI memiliki tanggungjawab lebih untuk memberikan kontribusi
bagi kemajuan negeri ini. Kemajuan berlandaskan spirit of Islam yang men-
dorong pemeluknya selalu menempa diri agar berguna bagi masyarakat luas
karena etosnya sebagai manusia yang senantiasa bekerja keras, sekaligus bek-
erja cerdas dan bekerja ikhlas. Islam mendorong umatnya menjadi manusia
yang kreatif, inovatif, responsif dan prospektif, yang kesemuanya itu harus
tetap dalam koridor bingkai ketakwaan dan mencari ridha Allah (QS. Al-
Hasya 18). Ketiga, secara historis, Islam telah memberi sumbangsih besar bagi
peradaban dunia. PAI sebagai kawah pengembangan intelektualitas memiliki
peran penting untuk mengembalikan kejayaan peradaban dan pendidikan Is-
lam dengan melahirkan kembali sosok-sosok intelektual muslim yang memi-
liki integritas secara intelektual, moral, dan spiritual. Baik melalui komitmen



Kintan Nikmatunasikah 175

keilmuan maupun komitmen kebangsaannya. Keempat, secara sosio-historis,
Islam Indonesia

menjadi ikon bagi munculnya Negara Bangsa (nation state). PAI memi-
liki peran strategis untuk mengawal dan merawat pengorbanan para pendiri
Republik ini yang terdiri dari para tokoh Islam dan ulama melalui penguatan
nilai-nilai kebangsaan sebagai identitas sekaligus karakter bagi masyarakat.
Kelima, PAI tentunya juga mempunyai peranan penting dalam transformasi
nilai-nilai ajaran Islam yang menyejukkan dan membangun semangat opti-
mistis, bukan menyebar ketakutan ataupun semangat pesimistis [3]. Di in-
donesia sekalipun banyak organisasi sosial kemasyarakatan Islam yang berg-
erak dalam dunia pendidikan, tetapi secara nasional ada dua organisasi be-
sar yang secara historis dengan dinamikanya sendiri-sendiri telah mengukir
pengembangan pendidikan yang begitu panjang hampir satu abad sejak awal
abad ke-20, jauh sebelum Indonesia menyatakan kemerdekaan. Dua organ-
isasi Islam yang berskala nasional itu adalah Muhammadiyah yang bediri
tahun 1912 dan Nahdlatul Ulama (NU) berdiri tahun 1926 [12]. Pada tahun
selanjutnya banyak lembaga-lembaga pendidikan Islam yang terpanggil un-
tuk meningkatkan kualitas umat ini dengan membuka Madrasah atau Seko-
lah dalam sekala lokat. Dengan meningkatnya kebutuhan dan tantangan
hidup muncul pula lembaga-lembaga pendidikan dan orientasi untuk lebih
memadukan nilai-nilai Islam dengan pendidikan umum dengan nama sekolah
Islam terpadu.

Di Indonesia mempunyai banyak sejarah pendidikan yang beragam. Hal
ini dikarenakan banyak organisasi-organisasi yang juga mencantumkan pen-
didikan sebagai sarana pergerakan maupun komitmen. Dari sekian banyak
organisasi dapat kita ketahui Muhammadiyah adalah salah satu organisasi
yang sampai saat ini menujukkan eksistensinya, dan berkembang sangat pesat
sesuai dengan perkembangan zaman. Muhammadiyah saat ini tidak lepas dari
cita-cita mulia pendirinya, yaitu islam yang sebenar-benarnya, bagi Muham-
madiyah Islam yang sebenar- benarnya adalah islam yang mengemukakan
rasa kasih sayang terhadap seluruh umat manusia. Dalam implementasinya
Muhammadiyah sampai dengan saat ini masih mengakui bahwa pancasila
adalah bagian dari konsekuensi yang harus dijalankan pemeluk agama islam,
sebagai perwujudan dari komitmen kebangsaan. Dalam bidang pendidikan,
Muhammadiyah mendirikan PTM, SMA (Setingkat), SMP (Setingkat), SD
(Setingkat), TK (Setingkat), dan Amal Usaha sejenis. Dalam proses penye-
lengaraanya Muhammadiyah berkitmen untuk memberikan pelayanan pen-
didikan kepada seluruh masyarakat tanpa memandang status sosial, bahkan
Muhammadiyah juga

memberikan ruang kepada Mahasiswa/Siswa WNA (Warga Negara As-
ing) untuk mengenyam pendidikan di Amal Usaha pendidikan milik Muham-
madiyah. Muhammadiyah adalah sebuah organisasi Islam yang besar di In-
donesia. Arti kata Muhammadiyah sendiri adalah pengikut Muhammad atau
dikenal sebagai orang – orang yang menjadi pengikut Nabi Muhammad SAW.
Muhammadiyah ialah gerakan Islam, Dakwah Amar Makruf Nahi Munkar,
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beraqidah Islam dan bersumber pada Al-Qur’an dan Sunnah, didirikan oleh
KH. A. Dahlan pada tanggal 8 Dzulhijjah 1330 Hijriyah bertepatan den-
gan tanggal 18 November 1912 Miladiyah di Kota Yogyakarta. Gerakan ini
diberi nama Muhammadiyah oleh pendirinya dengan maksud untuk bertafa’ul
(bepengharapan baik) dapat mencontoh dan meneladani jejak perjuangannya
dalam rangka menegakkan dan menjungjung tinggi agama Islam semata-mata
demi terwujudnya ’Ihzul Islam wal Muslimin, kejayaan Islam sebagai realita
dan kemuliaan hidup umat Islam sebagai realita [17]. Konsep-konsep K.H.
Ahmad Dahlan mengenai pendidikan sangat revolusioner. Dia mengadakan
modernisasi dalam bidang pendidikan Islam, dari sistem pondok yang melulu
diajar pelajaran pendidikan agama Islam, dari sistem pondok yang melulu di-
ajar secara perseorangan menjadi secara kelas dan ditambah dengan pelajaran
pengetahuan umum [1].

Penelitian yang dilakukan oleh Chusnul Azhar pada tahun 2011 di Univer-
sitas Muhammadiyah Yogyakarta tentang Konsep dan Etos Pendidik Menurut
KH. Ahmad Dahlan . Membuahkan hasil kesimpulan bahwa Pertama, sebagai
pendidik haruslah memiliki delapan identitas pendidik Muhammadiyah yaitu
a) Ikhlas dan bertanggungjawab dalam melaksanakan amanah pendidikan,
b) membudayakan budi pekerti yang luhur, c) menumbuhkan cara berpikir
tajdid atau pembaharuan yang bersifat inovatif-futuristik berlandaskan pada
normativitas alQur’an dan as-Sunnah yang dipadukan dengan semangat ijti-
had dan tajdid dalam menyikapi perubahan, d)memiliki sikap progresif yang
berkemampuan antisipatif-adaptif, e) mengembangkan dan memahami plu-
ralitas berdasarkan moralitas al-Qur’an dan as-Sunnah yang moderat, f) me-
mumupuk watak mandiri dan dermawan, g) mengembangkan kompetensi dan
keahlian pendidikan, h) pemupukan komitmen yang tinggi terhadap kuali-
tas hasil belajar. Kedua, etika hidup yang menjadi etos kerja yang dapat
ditemukan ada enam, yaitu a) sikap beriman bukan sekedar keyakinan hati
dan ucapan lisan, tetapi juga sekaligus berwujud tindakan atau amal shaleh
dan aksi sosial nyata, b) amal shaleh bukan hanya sekedar pemenuhan ter-
hadap aspek fikih, tetapi bentuk pembebasan manusia dari penyakit fisik,
mental, kemiskinan, ketertindasan dan kebodohan, c) mewujudkan keshalehan
individu menjadi gerakan keshalehan sosial yang bertujuan untuk kesejahter-
aan hidup kolektif, d) menjadikan sistem kerja kolektif organisatoris sebagai
alat untuk meningkatkan kinerja profesionalisme dan sebagai media kegiatan
ibadah dan amal shaleh, e) berpikir dengan akal sehat dalam mengembangkan
ilmu pengetahuan sebagai bentuk relasi ibadah, iman, dan amal shaleh,
f) terus menerus memperbaharui pemahaman terhadap al-Qur’an dan as-
Sunnah secara kritis dan progresif (Ahmad Fandi, 2015).

Dasar pendidikan yang dibangun oleh Muhammadiyah ialah Islam yang
bersumber dari Alquran dan Sunnah, sementara itu yang membedakan seko-
lah Muhammadiyah dari sekolah- sekolah lainnya di zaman Belanda yakni
sekolah Muhammadiyah melaksanakan pendidikan Islam yang luas dan men-
dalam meliputi bidang tauhid, ibadah, akhlak, fikih, ilmu pengetahuan umum
dan ke Muhammadiyahan. Belakangan ini disebut dengan mata pelajaran
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Al-Islam Kemuhammadiyahan. Pelajaran ini diajarkan di seluruh sekolah-
sekolah Muhammadiyah bahkan disetiap perguruan tinggi Muhammadiyah.
Kelihatannya upaya modernisasi di sekolah-sekolah Muhammadiyah menda-
pat sambutan hangat dan positif di masyarakat karena pada umumnya umat
Islam ingin sesuatu yang baru, terdidik, bebas dari buta ilmu, tidak bodoh,
tidak ketinggalan zaman dan pada akhirnya diharapkan mengalami kemajuan
dalam bidang pendidikan. Landasan yang dijadikan rujukan Q.S. Al-Iqra’/ 96:
1-5 sbb:

Artinya: (1). Bacalah dengan nama Tuhanmu Yang Menciptakan. (2). Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. (3). Bacalah dan

Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. (4). Yang mengajar manusia dengan
perantaraan kalam. (5). Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak

diketahuinya [5].

Pendidikan Agama Islam Muhammadiyah di Indonesia memiliki kemajuan
yang sangat pesat. Gerakan tajdid dan reformis yang menjadi sistem pen-
didikan Muhammadiyah mendapat sambutan hangat dan positif dari berba-
gai pihak dan kalangan. Berbagai prestasi baik tingkat lokal, nasional maupun
internasional pun telah diukir dan diraih oleh berbagai lembaga pendidikan
Muhammadiyah sebagai buah dari hasil pendidikan yang diterapkan selama
ini. Bahkan salah satu contohnya adalah baru-baru ini ada 13 siswa SD
Muhammadiyah 4 Pucung Surabaya telah meraih prestasi dengan menjuarai
lomba di beberapa cabang lomba tingkat internasional, di antaranya adalah 6
siswa meraih 4 silver medal, 1 bronze medal, dan 1 juara harapan ajang Thai-
land International Mathematic Olympiad (TIMO). Selain itu, juga ada 7 siswa
yang meraih medali emas dan perak dalam kompetisi RoboCup Junior Rescue
Line, Primary, RoboCup Singapore Open tahun 2019. Tentunya prestasi yang
telah diraih ini sangat membanggakan khsususnya pada lembaga pendidikan
Muhammadiyah tersendiri karena telah berhasil mengantarkan anak didiknya
untuk berprestasi dalam kancah internasinal [6].

Secara psikologis pembelajaran agama islam juga sama pentingnya untuk
manusia. Kata psikologi berasal dari bahasa inggris psychology yang dalam
istilah lama disebut ilmu jiwa. Kata pychology merupakan dua akar kata yang
bersumber dari bahasa Greek (Yunani), yaitu: (1) psyche yang berarti jiwa; (2)
logos yang berarti ilmu. Jadi, secara harfiyah psikologi memang berarti ilmu
jiwa. Psikologi adalah ilmu mengenai kehidupan mental (the science of mental
life), Psikologi adalah ilmu mengenai pikiran (the science of mind), Psikologi



178MANUSIA DAN KEHIDUPAN(Perspektif Islam, Muhammadiyah, dan Psikologi)

adalah ilmu mengenai tingkah laku (the science of behavior), dan lainlain
defenisi yang sangat bergantung pada sudut pandang yang mendefenisikan-
nya [11]. Menurut Arifin dalam bukunya yang berjudul Psikologi Dan Beber-
apa Aspek Kehidupan Rohaniyah Manusia, mengatakan bahwa pengertian
psikologi secara lafdhiyyah adalah terdapat kesamaan psikologi diartikan se-
bagai ilmu jiwa atau ilmu pengetahuan tentang jiwa, oleh karena itu psikologi
berasal dari kata psyche yang artinya jiwa dan logos yang artinya ilmu [7] .
Dan ilmu psikologi sebagai ilmu pengetahuan sebagai mana Allah SWT berfir-
man:

(Mereka menanyakan kepadamu tentang jiwa, maka katakanlah bahwa jiwa
itu adalah urusan Tuhanku dan kamu tidak diberu ilmu (tentang jiwa itu)

kecuali sedikit saja (QS. al-Isra’:85).

Manusia diciptakan Tuhan terdiri dari dua aspek kehidupan yaitu aspek
jasmaniyah dan aspek rohaniyah, aspek fisik/materiil dan mental/spiritual
atau fisiologis dan psikologis. Kedua aspek kehidupan tersebut menjadi onyek
penelitian yang menarik, perhatian para ahli ilmu pengetahuan sosial dan
kaalaman sampai pada zaman modern sekarang, oleh karena didalamnya
terkandung rahasia yang sangat berharga yang perlu diketahui untuk keba-
hagiaan hidup manusia sendiri.

Dalam lembaga formal yang sangat kompeten terhadap anak adalah se-
orang guru karena hal ini ikut ikut menentukan keberhasilan. Tugas guru
adalah keterbukaan kejiwaan guru itu sendiri. Guru yang terbuka secara
psikologis biasanya ditandai dengan kesediaannya yang relatif tinggi untuk
mengkomunikasikan dirinya dengan faktor-faktor eksternal antara lain siswa,
teman sejawat lingkungan pendidikan tempat bekerja. Seorang guru juga
harus bisa menerima kritik dengan ikhlas. Disamping itu juga harus memiliki
empati terhadap pengalaman emosional dan perasaan tertentu terhadap orang
lain [8]. Keterbukaan psikologis sangat penting bagi seorang guru mengingat
pasisinya sebagai panutan siswa. Selain sisi positif yang dimiliki oleh seo-
rang guru dalam keterbukaan psikologis yaitu: Pertama, keterbukaan psikolo-
gis merupakan pra kondisi atau persyaratan penting yang harus dimiliki guru
untuk memahami pikiran dan perasaan orang lain. Kedua, keterbukaan psikol-
ogis diperlukan untuk menciptakan suasana hubungan antar pribadi guru
dan siswa yang harmonis, sehingga mendorong siswa untuk mengembangkan
dirinya secara bebas dan tanpa ganjalan. Ketika terjadi komunikasi psikologis
inilah seorang guru telah membangun saling percaya kepada siswanya sehingga
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siswa secara psikologis akan membuka diri terhadap informasi dan komunikasi
yang baru yang akan dapat merubah pola fikir dan pola perilakunya. Dengan
demikian proses pendidikan akan semakin menemukan bentuknya dan dapat
mencapai tujuan pembelajaran dengan baik [8]. Hal inilah membuat peneliti
tertatik untuk menulis artikel mengenai pentingnya pendidikan Agama Islam
sejak dini menurut sudut pandang Muhammadiyah dan Psikologi.

13.2 Metode

Adapun metode yang digunakan dalam penulisan ini yaitu metode . . . . . . .
Penelitian ini merupakan studi pustaka (library research) yaitu penelitian
yang bersumber dari bahan-bahan kepustakaan. Oleh karena itu, yang di-
lakukan adalah eksplorasi terhadap sejumlah data baik itu data primer
maupun data sekunder dengan langkah konkret sebagai berikut: membaca
serta menelaah secara mendalam data primer seperti buku yang merupakan
hasil penelitian, tesis maupun disertasi yang

terkait dengan psikologi dan pendidikan Islam. Sementara itu, untuk data
sekunder, penulis membaca dan menelaah buku dan jurnal yang relevan den-
gan penelitian ini, kemudian selanjutnya dianalisis dalam perspektif pen-
didikan Islam. Dalam pengumpulan data penulis menggunakan studi literasi
merupakan langkah pertama dan penting dalam penyusunan sebuah rencana
penelitian. Kajian literatur adalah satu penelusuran dan penelitian kepus-
takaan dengan membaca berbagai buku, jurnal, dan terbitanterbitan lain yang
berkaitan dengan topik penelitian, untuk menghasilkan satu tulisan berkenaan
dengan satu topik atau isyu tertentu [14]. Studi literasi dalam penelitian ini
yaitu dilakukan dengan cara mengumpulan data-data terkait dengan pent-
ingnya pendidikan agama islam, muhammadiyah, dan psikologi dari jurnal-
jurnal, artikel- artikel, dan juga sumber lain yang relevan dengan penulisan
artikel ini. Data yang telah diperoleh akan dianalisa secara kualitatif dengan
metode berfikir deduktif normatif yaitu berfikir dari hal yang bersifat umum
kemudian merarik kesimpulan yang bersifat khusus yang merupakan jawaban
dari permasalahan penelitian ini.

13.3 Hasil dan Pembahasan

13.3.1 Pendidikan Agama Islam
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13.3.1.1 Pengertian Pendidikan Agama Islam

Menurut Sugihartono, pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana yang
dilakukan oleh pendidik untuk mengubah tingkah laku manusia, baik secara
individu maupun kelompok untuk mendewasakan manusia tersebut melalui
proses pengajaran dan pelatihan. Menurut Undang-undang No. 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional di kemukakan bahwa fungsi pen-
didikan yaitu Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradabanbangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi pe-
serta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Depdiknas,
2003).

Pendidikan agama Islam bermakna upaya mendidikkan agama Islam atau
ajaran Islam dan nilai-nilainya agar menjadi pandangan dan sikap hidup seseo-
rang [13]. Dengan demikian pendidikan agama islam merupajan pembentukan
perubahan

sikap dan tingkah laku sesuai dengan petunjuk ajaran agama islam. Seba-
gaimana yang pernah dilakukan oleh Nabi dalam usaha menyampaikan seruan
agama dengan berdakwah.

13.3.1.2 Tujuan Pendidikan Agama Islam

Pakar-pakar pendidikan Islam, seperti Al-Abrasy mengelompokkan tujuan
umum pendidikan Islam menjadi lima bagian [18], yaitu:

a) Membentuk akhlak yang mulia. Tujuan ini telah disepakati oleh
orang-orang Islam bahwa inti dari pendidikan Islam adalah men-
capai akhlak yang mulia, sebagaimana misi kerasulan Muhammad
SAW

b) Mempersiapkan peserta didik untuk kehidupan dunia dan akhirat

c) Mempersiapkan peserta didik dalam dunia usaha (mencari rizki)
yang profesional

d) Menumbuhkan semangat ilmiah kepada peserta didik untuk selalu
belajar dan mengkaji ilmu

e) Mempersiapkan peserta didik yang profesional dalam bidang teknik
dan pertukangan. (al-Abrasy, 1969)

Tujuan pendidikan agama islam mempunyai corak yang berbeda den-
gan pendidikan umum. Pendidikan umum hanya bertujuan untuk mentrans-
fer ilmu pengetahuan dan mengantarkan kedewasaan berfikir pada setiap
manusia. Sedangkan pendidikan agama islam mempunyai tujuan lebih holis-
tik yaitu pendidikan agama islam berpandangan bahwa hubungan antara
manusia, Tuhan, dan alam semesta tidak bisa dipisahkan. Yang terpenting
adalah bagaimana menyadarkan manusia tahu tentang dirinya sendiri sebagai
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makhluk ciptaan Tuhan dan makhluk yang hidup di alam semesta ini. Dan
diharapkan manusia sadar akan tanggung jawabnya sebagai makhluk ciptaan
Tuhan dan makhluk sosial serta membimbing mereka untuk menjadi manusia
baik dan benar sebagai perwujudan khalifatullah fi al-ardh.

13.3.1.3 Pentingnya Pendidikan Agama Islam Sejak dini

Pendidikan sejak dini merupakan salah satu bentuk pendidikan yang meni-
tikberatkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan
fisik,kecerdasan, sosioemosional, bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keu-
nikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui [9].

Pendidikan agama islam memberikan perhatian yang cukup besar dalam
pembentukan individu. Keluarga yang meerupakan sekolah pertama bagi ke-
hidupan seseorang. Kemudian lembaga sekolah sebagai pengemban tugas pal-
ing besar dalam mendidik anak, namun pembentukan mental seorang anak
menuntut adanya kerjasama antara sekolah dan keluarga. Karena dasar pem-
bentukan kepribadian anak terletak pada lingkup keluarga tempat sang anak
hidup. Terutama pada masa-masa awal pertumbuhan anak, saat itu tingkah
laku dan pemikirannya masih sangat mudah dibentukJika dilihat dari lan-
dasan fundamentalis yaitu Alquran dan Hadits sebagai pedoman pendidikan
dalam pembelajaran PAI. Pendidikan agama islam sangat penting diberikan
sejak dini hal ini berguna untuk memperkenalkan alam sebagai objek pem-
belajaran dan dengan mengenal alam dapat mengenal sang pencipta Nya,
sekaligus membentuk akhlak mulia kepada anak didik di usia dini.

13.3.2 Muhammadiyah

13.3.2.1 Pengertian Muhammadiyah

Muhammadiyah secara etimologis berarti pengikut Nabi Muhammad SAW.,
karena berasal dari kata Muhammad, kemudian mendapatkan ya nisbiyah,
sedangkan secara terminologi berarti gerakan Islam, dakwah amar ma’ruf nahi
mungkar dan tajdid, bersumber pada al-Qur’an dan al-Sunnah. Yusron As-
rofie, KH. Ahmad Dahlan: Pemikiran dan Kepemimpinannya (Yogyakarta:
MPK-SDI PP Muhammadiyah 2005). Visi Muhammadiyah adalah sebagai
gerakan Islam yang berlandaskan alQur’an dan al-Sunnah dengan watak taj-
did yang dimilikinya senantiasa istiqamah dan aktif dalam melaksanakan dak-
wah Islam amar ma’ruf nahi mungkar di segala bidang, sehingga menjadi rah-
matan li al-‘alamin bagi umat, bangsa dan dunia kemanusiaan menuju ter-
ciptanya masyarakat Islam yang sebenarbenarnya yang diridhai Allah SWT
dalam kehidupan di dunia ini. Misi Muhammadiyah adalah (1) Menegakkan
keyakinan tauhid yang murni sesuai dengan ajaran Allah swt yang dibawa oleh
Rasulullah yang disyariatkan sejak Nabi Nuh hingga Nabi Muhammad SAW.
(2) Memahami agama dengan menggunakan akal pikiran sesuai dengan jiwa
ajaran Islam untuk menjawab dan menyelesaikan persoalan-persoalan kehidu-
pan yang bersifat duniawi. (3) Menyebarluaskan ajaran Islam yang bersumber
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pada al-Qur’an sebagai kitab Allah yang terakhir untuk umat manusia seba-
gai penjelasannya, (4) Mewujudkan amalan-amalan Islam dalam kehidupan
pribadi, keluarga dan masyarakat [19].

13.3.2.2 Peran Muhammadiyah Dalam Dunia Pendidikan

K.H. Ahmad Dahlan mendirikan Muhammadiyah pada tanggal 18 Zulhi-
jjah 1330 H, atau bertepatan dengan tanggal 18 Desember 1912. Ahmad
Dahlan bernama kecil Muhammad Darwisy lahir pada tahun 1868 di Kam-
pung Kauman Yogyakarta dan meninggal dunia pada tanggal 25 Febuari
1923 dalam usia 55 tahun. Ayahnya K.H. Abubakar bin K.H. Muhammad
Sulaiman adalah pejabat Kepengulon Kesultanan Yogyakarta Hadiningrat
dengan gelar Penghulu Katib di Mejid Besar Kesultanan. Sedang ibunya,
Nyai Abubakar, adalah putri K.H. Ibrohim bin K.H. Hasan yang juga pe-
jabat Kepengulongan Yogyakarta. K.H Ahmad Dahlan adalah tokoh islam
yang sadar bahwa pendidikan merupakan dasar bagi terjadinya sebuah pe-
rubahan dimasyarakat. Pada tahun 1908 K.H Ahmad Dahlan telah melakukan
pembaharuan dalam bidang pendidikan [19]. Pendidikan yang diselenggarakan
Muhammadiyah merupakan suatu proses untuk membentuk kepribadian sese-
orang menjadi muslim seutuhnya yang sadar akan lingkungan baik dalam
hubungannya kepada Allah SWT maupun hubungan dengan sesamanya dan
lingkungan alam sekitarnya. Dengan lahirnya kesadaran itulah maka akan
terwujud insane kamil yang berakhlak, beriman, dan bertakwa kepada Allah
SWT.

13.3.2.3 Pandangan Muhammadiyah Tentang Pentingnya Pen-
didikan Agama Islam

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh dijelaskan bahwa K.H Ahmad
Dahlan sebagai pendiri [15] Muhammadiyah mengharapkan pendidikan agama
islam mampu mencetak manusia-manusia yang memiliki kapasitas keahlian
sesuai dengan potensi yang dimilikinya dan kemampuan untuk mengaktual-
isasikan dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan agama islam juga diharap-
kan berorientasi kepada kebutuhan masa depan dengan tidak meninggalkan
nilai-nilai keagamaan atau nilai-nilai yang sudah diajarkan oleh islam agar
mendapatkan kebahagian dunia akhirat. Yang terakhir,pendidikan agama is-
lam diharapkan menjadi upaya penyadaran kembali bahwa segala sesuatu akan
kembali pada sang pencipta.

Menurut Muhammadiyah, pendidikan bisa dikatakan sebagai wahana un-
tuk mempersiapkan manusia didalam memecahkan problema kehidupan pada
masa kini maupun masa depan. Oleh karena itu menurut Muhammadiyah,
sistem pendidikan yang baik harus disusun atas dasar kondisi lingkungan
masyarakat, baik kondisi masa kini maupun antisipasi masa mendatang. Pe-
rubahan lingkungan merupakan tantangan dan peluang yang harus direspon
secara tepat dan memberikan nilai tambah.
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13.3.3 Psikologi

13.3.3.1 Pengertian Psikologi

Secara harfiah psikologi umumnya dimengerti sebagai ilmu jiwa. Pengertian
ini didasarkan pada terjemahan kata Yunani : psyche dan logos. Psyche be-
rarti “jiwa” atau “nyawa” atau “alat untuk berfikir”. Logos berarti “ilmu”
atau “yang mempelajari tentang”. Dengan demikian, psikologi diterjemahkan
sebagai ilmu yang mempelajari tentang jiwa. Menurut Wundt psikologi meru-
pakan ilmu tentang kesadaran manusia [16].

Dari beberapa pengertian diatas menunjukkan beragam dari pendapat
para ahli mengenai pengertian psikologi. Jadi dapat disimpulkan bahwa
psikologi merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari semua tingkah laku
dan perbuatan individu, dimana individu tersebut tidak dapat dilepaskan dari
lingkungannya.

13.3.3.2 Peran Psikologi Dalam Dunia Pendidikan

Salah satu bidang psikologi yang berkaitan dengan dunia pendidikan adalah
psikologi pendidikan. Psikologi pendidikan merupakan cabang dari psikologi
yang menerapkan berbagai pandangan pskologi, prinsip-prinsip dan teknik-
teknik psikologi dalam melakukan kegiatan pendidikan. Oleh sebab itu
psikologi pendidikan menekannkan penelitiannya pada aspek-aspek peserta
didik sebagai manusia yang belajar, orang tua dan guru sebagai pihak-
pihak yang membantu peserta didik dalam mencapai keberhasilan dalam be-
lajar. Konsep pendidikan pada hakikatnya adalah pelayanan yang khusus
diperuntukan bagi siswa (orang-orang yang sedang belajar). keberadaaan
psikologi pendididkan pada dasar nya adalah untuk mempermudah pendidik
dalam menerapkanproses belajar mengajar. keberadaan psikologi pendidikan
dalam dunia pendidikan, yakni bertugas atau berperan untuk memberikan
wacana-wacana solusi terbaik bagi keberagaman persoalan yang muncul dalam
suasana proses belajar mengajar.

Disamping itu, pemahaman-pemahaman kita terhadap fenomena yang
muncul kepermukaan itu, baik terkait dengan definisi, hakikat dan tujuan
dari psikologi pendidikan serta pengalaman kita sehari-hari dalam realitas
sosial khususnya dalam mengaplikasikan pengajaran (sebagai guru) [4], maka
kita dapat meremuskan secara ringkas tentang peranan (tugas) psikologi pen-
didikan sebagai berikut:

a) Psikologi pendidikan akan berperan dalam mempersiapkan para
guru (calon) guru yang propesional yang berkompetensi dalam
bekajar dan mengajar.

b) Psikologi pendidikan mempengaruhi perkembangan, perbaikan
dan penyempurnaan kurikukum sekolah sesuai dengan tuntu-
tan perkembangan pendidikan sebagai pedoman bagi para guru
dalam membimbing proses belajar mengajar para siswa nya yang
memadai.
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c) Psikologi pendidikan dapat memperngaruhi ide dan pelaksanaan
admisnistratif dan supervisi pendidikan yang akan dilaksanakan
oleh para pimpinan dan pemilik sekolah dalam mengelola kelan-
caran proses pendidikan di sekolah seiring dengan tuntutan kuriku-
lum yang berlaku.

d) Psikologi pendidikan mencoba mengarahkan guru fan calon guru
untuk tahu mengapa suatu hal tertentu itu terjadi, bagaimana prob-
lem solving nya dan juga diharuskan mengetahui aktivitas-aktivita
yang di anggap penting bagi pendidikan.

Dalam proses belajar-mengajar dapat dikatakan bahwa ini inti permasala-
han psikiologis terletak pada anak didik. Bukan berarti mengabaikan per-
soalan psikologi seorang pendidik, namun dalam hal seseorang telah menjadi
seorang pendidik maka ia telah melalui proses pendidikan dan kematangan
psikologis sebagai suatu kebutuhan dalam mengajar.

13.3.3.3 Pandangan Psikologi Tentang Pendidikan Agama Islam

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh [10] pendidikan agama is-
lam sejak dini tidak bisa berdasarkan pada prinsip-prinsip teori psikologi pen-
didikan dan psikologi belajar dari Barat, akan tetapi harus berdasarkan pada
nilai-nilai keislaman. Pendidikan keilmuan dan keislaman yang ditanamkan
kepada anak usia dini secara aplikatif akan mencapai kualitas pribadi insan
kamil yang diajarkan Islam maupun pengembangan potensi peserta didik dan
lingkungan pendidikan melalui jati diri anak yang unik dan berkembang se-
cara gradual menurut fase perkembangan mereka. Dengan mengaplikasikan
hal itu, internalisasi pendidikan Islam ke dalam psikofisiologis anak usia dini
akan tercapai sesuai kaidah-kaidah keilmuan dan keislaman yang integratif.

Berdasarkan penelitian diatas dapat ditarik hasil bahwa ilmu psikologi
mempunyai keterkaitan yang erat dengan pendidikan agama islam. Dengan
mengembalikan fungsi Al- Qur’an dan hadist serta sumber hukum islam lain-
nya kedalam dasar psikologi, maka tujuan dan hakikat pendidikan agama
islam bisa tercapai, yaitu pembentukan kesadaran diri dan kepribadian yang
luhur berdasarkan jati diri dan potensi setiap individu sesuai dengan ajaran
kependidikan islam. Pendidikan agama islam dan psikologi tidak bisa dip-
isahkan kerana psikologi sebagai jembatan proses penyampaian ilmu penge-
tahuan agar lebih efektif sesuai dengan kematangan psikologi masing-masing
individu.

13.4 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesim-
pulan bahwa pendidikan agama islam sangat penting dilakukan sejak dini.
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Menurut pandangan dari Muhammadiyah, pendidikan bisa dikatakan seba-
gai wahana untuk mempersiapkan manusia didalam memecahkan problema
kehidupan pada masa kini maupun masa depan. Sedangkan menurut pandan-
gan psikologi dengan mengembalikan fungsi Al-Qur’an dan hadist serta sum-
ber hukum islam lainnya kedalam dasar psikologi, maka tujuan dan hakikat
pendidikan agama islam bisa tercapai, yaitu pembentukan kesadaran diri dan
kepribadian yang luhur berdasarkan jati diri dan potensi setiap individu sesuai
dengan ajaran kependidikan islam
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Abstrak

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui terkait cara pengelo-
laan stres yang sering dialami oleh banyak orang berdasarkan dari perspek-
tif psikologi dan Islam. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian menggunakan studi kepustakaan (library research).
Sumber data dalam penelitian kepustakaan berupa deskripsi kata-kata. Lit-
eratur yang digunakan berupa artikel atau jurnal penelitian dan buku yang
berkaitan dengan pembahasan tema dalam penelitian ini, yakni terkait dengan
mengatasi stres menurut perspektif psikologi dan Islam. Teknik pengumpu-
lan data berupa data tertulis, maka teknik pengumpulan data menggunakan
teknik dokumentasi. Hasilnya, setiap orang akan mengatasi stres dengan
cara yang berbeda sesuai dengan kepribadian dan kemampuannya. Menurut
psikologi, orang yang mengalami stres akan menggunakan berbagai strategi
mengatasi stres untuk menghadapinya berdasarkan dari kondisi psikologis
maupun lingkungan yang mendukungnya dalam mengatasi masalah. Menurut
Islam, seseorang yang mengalami stres, ketika setiap masalahnya diserahkan
ke Allah, maka kehidupannya akan lebih tenang dan siap dalam menyele-
saikan masalah yang dihadapi. Sehingga, ketika seseorang menghadapi stres
tindakan yang dapat dilakukan adalah menggunakan strategi yang tepat un-
tuk mengatasi dan menyelesaikan stres yang terjadi sesuai dengan keyakinan
akan kemampuan dirinya dalam pengelolaan stres yang dialami.

Kata Kunci stres, psikologi, islam
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14.1 Pendahuluan

Dewasa ini perubahan nilai kehidupan berjalan begitu cepat karena pen-
garuh globalisasi. Masyarakat menghadapi masalah yang semakin beragam
sebagai akibat modernisasi dan perkembangan dunia. Masalah hubungan
sosial antar sesama manusia dan tuntutan lingkungan seiring dengan hara-
pan untuk meningkatkan pencapaian diri serta ketidaksanggupan pribadi un-
tuk memenuhi tuntutan tersebut bisa menimbulkan stres dalam diri seseorang
[21].

Ketika mengalami stres, seseorang akan menghadapi dengan berbagai cara
untuk mengatasi keadaan yang sedang terjadi. Terdapat penelitian yang me-
nunjukkan bahwa strategi koping atau cara dalam mengatasi stres yang di-
dasarkan pada agama berkontribusi pada pengurangan dan sebagai penyangga
stressor dari rutinitas sehari-hari [29]. Dalam studi yang berbeda yang di-
lakukan oleh Patel dan Cunningham (2012), menunjukkan bahwa adanya ko-
relasi antara keterlibatan agama dan individu dengan tingkat sumber daya
yang memungkinkan mereka untuk mengatasi konflik pekerjaan dan keluarga
dan juga mencapai keseimbangan keduanya[24].

Konsep kesehatan mental tidak dapat dipisahkan terkait dengan stres. Se-
bagaimana yang dijelaskan oleh Notosoedirdjo dan Latipun (2010), bahwa
kesehatan mental salah satunya dapat didefinisikan dengan ketiadaan sakit
akibat dari sumber stres (stressor). Seseorang dapat bertahan dan menye-
suaikan diri dengan berbagai stressor yang dihadapi maka secara psikologis
dapat dikatakan sehat. Namun demikian stres seolah tidak dapat dipisahkan
dari realitas kehidupan [22]. Stres dapat dialami oleh siapa saja dalam bentuk,
kadar dan tingkat, serta jangka waktu yang berbeda [3].

Para psikolog percaya bahwa kehidupan kita terdiri dari rangkaian peri-
stiwa yang mengancam dan berulang, kemudian menemukan cara untuk
menangani dan akhirnya dapat menyesuaikan dengan ancaman tersebut.
Meskipun dalam banyak kasus, adaptasi terbentuk secara tidak sadar namun
membutuhkan banyak usaha terutama ketika stres yang terjadi dalam jangka
panjang dan terus berlanjut. Upaya mengatasi stres tersebut pada akhirnya
dapat menimbulkan respon fisiologis dan psikologis yang menimbulkan gang-
guan kesehatan (Feldman & Garrison, 2013). Stres terdiri dari respons fisik,
mental, psikologis, dan perilaku yang ditentang oleh manusia secara internal
dan eksternal yang akan merusak keseimbangan, stabilitas fungsi alami serta
internal tubuh. Tujuan utama dari reaksi ini adalah untuk mengembalikan ke-
seimbangan tubuh yang hilang dan kompatibilitas individu dengan lingkungan
[18].

Setiap individu berbeda karena ciri kepribadiannya, sehingga mereka
memilih cara yang berbeda pula untuk menghadapi dan mengelola stres.
Metode ini dapat berfokus pada perilaku yang bertanggung jawab terma-
suk menyelesaikan masalah, menarik dukungan sosial dan emosional orang
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lain, beralih ke sumber spiritual dan agama, perilaku emosional, melarikan
diri dari masalah atau agresi dan beralih ke metode yang tidak tepat seperti
penyalahgunaan narkoba [17] ; [23]. Penggunaan strategi koping yang tepat
dapat membantu orang mengatasi stres beserta dampaknya, dan jika orang
tersebut menerapkan cara yang lebih baik saat menghadapi stres, dampak
yang ditimbulkan dari stres akan berkurang [27].

Terdapat tiga kelompok model koping dan definisi stres oleh Polizzi et
al (2020) yakni: a) Model yang didasarkan pada stimulus, yakni model yang
telah ditentukan karena adanya stimulus. Menurut model ini, stres merupakan
penyebab terjadinya ketegangan seperti tekanan kerja yang tinggi atau ke-
bisingan lingkungan sekitar. Dalam teori adaptasi umum, langkah pertama
adalah adanya reaksi peringatan bahwa tubuh menunjukkan respon awal
terhadap stres. Kemudian menghasilkan penyesuaian yang lebih lama atau
langkah resistansi. Tahap selanjutnya adalah tahap kelelahan yang ditandai
dengan hilangnya daya tahan terhadap stres karena kelelahan yang bahkan da-
pat mengakibatkan kematian. b) Model yang berdasarkan respon atau reaksi.
Menurut model ini, stres dianggap sebagai respon non-spesifik terhadap faktor
stres. Respon atau reaksi ini dapat berupa respon fisiologis atau psikologis.
Model ini telah mendefinisikan stres dengan menggunakan tanggapan orang
yang mengalami terhadap faktor dari stres yang terjadi. c) Model transak-
sional. Model ini sebagai faktor stimulan seperti faktor stres dan respon serta
tanda-tanda stres dan faktor intervensi seperti karakteristik pribadi orang
tersebut. Model ini menganggap stres sebagai aliran komunikasi antara orang
dan lingkungan. Selain itu, adanya penilaian individu terhadap hubungan-
nya dengan lingkungan berperan efektif dalam menimbulkan stres. Jika orang
tersebut mempertimbangkan lingkungan menggunakan model ini, maka pe-
nilaian individu terhadap hubungannya dengan lingkungan berperan efektif
dalam menimbulkan stres [25].

Konsep di atas dapat diperjelas berdasarkan kenyataan yang ada. Misal-
nya saja stressor yang sama ditanggapi berbeda-beda oleh beberapa individu.
Individu yang satu mungkin mengalami stres berat, yang lainnya mengalami
stres ringan, dan yang lain lagi mungkin tidak mengalami stres. Hal terse-
but menjadikan individu memberikan reaksi yang berbeda pada stressor yang
sama [5].

Saat ini, banyak psikolog telah mengkonfirmasi peran penyembuhan dari
agama dan spiritualitas serta dampaknya terhadap kesehatan mental. Adanya
peran agama dan kebutuhan beribadah kepada Allah merupakan ekspresi dari
kebutuhan manusia akan kesempurnaan dan terlepas dari adanya menyerupai
selain Allah. Ketika sebuah keluarga memiliki keyakinan agama, dibandingkan
dengan keluarga yang memiliki keyakinan agama yang lemah, lebih banyak
mendapatkan ketenangan hidup secara keluarga maupun sosial. Keyakinan
agama dapat mencegah banyak penyakit mental. Selain itu, orang dengan
keyakinan agama dapat dengan mudah mengatasi masalah [31].

Dalam studi yang dilakukan oleh Gall (2016) terkait spiritualitas dan kop-
ing stres dalam kehidupan beberapa orang dewasa yang pernah mengalami
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pelecehan seksual selama masa kanak- kanak. Dapat disimpulkan bahwa spir-
itual dapat memprediksi masalah di luar faktor yang tidak terduga. Selain itu
bentuk negatif dari sikap spiritual seperti ketidakpuasan spiritual dan keti-
daksenangan dikaitkan dengan stres yang tinggi tetapi terdapat bentuk positif
dari sikap spiritual seperti merasa terlindungi secara batin akan bisa meng-
hadapi stres dengan lebih baik [12]. Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan
oleh Jafari (2019), menunjukkan bahwa siswa dengan orientasi agama intrinsik
lebih banyak menggunakan strategi koping yang berorientasi pada masalah
dari pada siswa dengan orientasi agama secara ekstrinsik. Selain itu, siswa
dengan orientasi agama secara ekstrinsik lebih banyak menggunakan strategi
koping berorientasi emosi dari pada siswa dengan orientasi agama intrinsik
[16].

Menurut Islam, daftar kebutuhan spiritual manusia yang ditawarkan oleh
psikolog tidak didasarkan pada pemahaman yang tepat. Dalam bidang ilmu
agama dan tauhid, rentang kebutuhan telah diperluas oleh manusia dan
hubungannya dengan dirinya sendiri dan orang lain melalui jangkauan Allah
dan alam semesta [9]. Menurut Islam, seseorang dan seluruh manusia hanya
membutuhkan Allah dan tidak perlu yang lainnya. Menurut ontologi Islam,
semua makhluk dan alam semesta terbentuk karena aturan dan prinsip yang
jelas, teridentifikasi, dan tidak dapat diubah.

Menurut Al-Qur’an, semua alam semesta dan manusia saling berhubun-
gan. Segala sesuatu berasal dari Allah dan semuanya akan kembali kepada-
Nya. Al-Qur’an mengetahui perdamaian dan keamanan sejati dalam terang
keyakinan dan konsepsi yang benar tentang Allah. Sejalan dengan itu, dalam
konteks ajaran Islam, banyak disebutkan cara untuk mengatasi stres dan men-
gatasi masa sulit dalam ayat-ayat Al-Qur’an [6].

Empat faktor utama dalam mencegah dan mengurangi stres mental
adalah: a) keyakinan kepada Allah. b) keyakinan di akhirat. c) amal saleh.
d) pengampunan. Keyakinan kepada Allah adalah konsep yang paling ra-
sional dan paling mendasar untuk seluruh kehidupan dan pemikiran yang
dibutuhkan baik untuk pengetahuan maupun kebijaksanaan. Iman di akhirat
adalah hakikat manusia yang akan kembali kepada Allah. Perbuatan baik dan
benar memiliki konsep dan aspek yang luas serta tindakan yang sangat baik,
berguna, dan etis untuk dilakukan. Pengampunan dan amal dianggap seba-
gai praktik berharga yang termasuk dalam semua efek psikologis yang terkait
dengan perbuatan baik [23].

Organisasi Kesehatan Dunia telah mempertimbangkan kesehatan dengan
aspek fisik, psikologis, sosial dan spiritual yang berbeda. Oleh karena itu,
perlu untuk memperhatikan semua aspek penting dalam mengatasi stres dan
penyakit yang berhubungan dengan stres. Berdasarkan dari berbagai aspek,
aspek psikologis dan fisik telah banyak diteliti. Sedangkan aspek spiritual, se-
bagai metode yang strategis terkait dengan stres bahwa dampak dalam man-
ajemen stres belum banyak dilakukan. Sehingga, perlunya untuk memper-
hatikan aspek spiritual yang berkaitan dengan stres dan penggunaan sumber
spiritual dan religius dalam mengatasi stres.
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Berdasarkan latar belakang, tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui terkait cara pengelolaan stres yang sering dialami oleh banyak
orang berdasarkan perspektif psikologi dan Islam. Manfaat dalam penulisan
ini adalah untuk memberikan wawasan dan informasi terkait cara mengatasi
stres berdasarkan perspektif psikologi dan Islam, diharapkan bisa membantu
untuk membuka lebih luas pemikiran dalam menghadapi setiap ujian kehidu-
pan. Serta batasan untuk penulisan ini adalah mencakup pandangan terkait
psikologi yang berfokus pada kesehatan mental seseorang dan pandangan dari
Islam terkait seseorang yang bisa mengatasi stres dengan memiliki keyakinan
kepada Allah sebagai jalan dalam menyelesaikan setiap masalah kehidupan.

14.2 Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sebab sumber data
maupun hasil penelitian dalam penelitian kepustakaan (library research)
berupa deskripsi kata-kata. Penelitian ini merupakan jenis riset kepustakaan
atau sering disebut sebagai studi pustaka, yakni serangkaian kegiatan yang
berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan men-
catat serta mengolah bahan penelitian [33].

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan atau library re-
search. Maka sumber sumber data yang bersifat kepustakaan atau berasal dari
berbagai literatur seperti artikel, jurnal, dokumen dan buku sebagai referensi
[32]. Literatur yang digunakan berupa artikel atau jurnal penelitian dan buku
yang berkaitan dengan pembahasan tema dalam penelitian ini, yakni terkait
dengan model mengatasi stres menurut perspektif psikologi dan Islam.

Teknik pengumpulan data berkaitan dengan sumber data. Teknik
pengumpulan data yaitu berupa cara yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan dan menggali data yang bersumber dari data primer maupun
data sekunder [28]. Oleh karena sumber data berupa data tertulis, maka teknik
pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi.

Teknik analisis data yang digunakan diantaranya adalah: 1) Analisis kon-
ten atau yang memanfaatkan serangkaian prosedur dalam menarik kesim-
pulan yang tepat dari sebuah data [20]. 2) Analisis induktif yaitu anali-
sis berdasarkan data yang diperoleh, kemudian dikembangkan dengan pola
hubungan tertentu atau menjadi hipotesis yang akan berkembang menjadi
teori [30]. 3) Deskriptif analitik yaitu cara untuk menguraikan sekaligus men-
ganalisis data untuk mendapatkan makna secara maksimal [26].
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14.3 Hasil dan Pembahasan

14.3.1 Hasil

Berdasarkan perspektif Islam terkait mengatasi stres terdapat beberapa
strategi yang dapat digunakan ketika mengalami masalah hidup sebagai se-
orang Muslim. Strategi pertama adalah kebutuhan untuk memahami kebe-
naran dunia yang menyiratkan bahwa orang beriman harus memahami kebe-
naran, kesementaraan, dan kefanaan dunia yang sifatnya terbatas dari ke-
mewahan materi duniawi dan ketidaksempurnaan kesenangan serta kepuasan
hidup. Kehidupan sebenarnya hanya menciptakan tawa pendek tapi memberi
banyak alasan untuk menangis. Maksudnya, ketika seorang Muslim melakukan
penyembahan kepada Allah sambil mengakui kelemahan dan kebutuhannya
kepada Allah, maka orang tersebut akan dapat mengambil pendirian yang
benar dan memperbaiki pilihan dan sikapnya yang salah terhadap kehidu-
pannya sehari-hari seperti lingkungan keluarga dan tempat kerja. Alasannya
adalah bahwa kepatuhan yang mendalam kepada Allah dengan penerimaan
kelemahan sebagai seorang manusia dan kebutuhan akan permohonan kepada
Allah untuk membantu memberi kepuasan, kebahagiaan dan bimbingan dalam
melakukan hal yang benar dan secara umum sebagaimana mendekati kehidu-
pan dengan lebih baik dalam mengatur masalahnya.

Strategi, metode dan teknik mengatasi stres berdasarkan Islam berakar
pada spiritualitas Islam dan terjalin dengan berbagai bentuk ibadah dan disi-
plin moral. Strategi yang ada pada Islam untuk para Muslim memberikan
potensi perbaikan untuk menghadapi

kehidupan atas masalah yang terjadi dengan perspektif kognitif yang
dipraktikkan dalam kehidupan dan tertanam pada diri sebagai bentuk emosi
religius seorang Muslim. Kegiatan yang Islami seperti sholat dan permohonan
kepada Allah, sabar, percaya pada Allah dan mengaji dapat berpotensi men-
gurangi stres kehidupan, depresi dan kecemasan. Terdapat beberapa surah
dalam Al-Qur’an yang dapat menggambarkan mekanisme untuk selalu meli-
batkan Allah dalam menyelesaikan masalah kehidupan.

“Sesungguhnya orang-orang yang berkata, “Tuhan kami adalah Allah” ke-
mudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat-malaikat
akan turun kepada mereka (dengan berkata), Janganlah kamu merasa
takut dan janganlah kamu bersedih hati dan bergembira lah kamu dengan
(memperoleh) surga yang telah dijanjikan kepadamu.” (Q.S Fussilat: 30).

“Itulah Allah, Tuhan kamu, tidak ada tuhan selain Dia, pencipta segala
sesuatu, maka sembah lah Dia Dialah pemelihara segala sesuatu” (Q.S
Al-An’am: 102).

“Dan milik Allah meliputi rahasia langit dan bumi dan kepada-Nya segala
urusan dikembalikan. Maka sembahlah Dia dan bertawakallah kepada-
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Nya. Dan Tuhanmu tidak akan lengah terhadap apa yang kamu kerjakan.”
(Q.S Hud: 123).

Individu cenderung percaya bahwa kekuatan dan kepercayaan diri adalah
yang secara langsung menghasilkan perubahan dalam menyelesaikan masalah.
Dukungan sosial yang didapat bisa meningkatkan efektivitas penanganan
masalah kehidupan. Stres dapat berkurang saat seseorang bisa berbagi
masalah dengan orang lain yang bisa dipercaya atau saat meminta kebijak-
sanaan dan bimbingannya. Di sisi lain, refleksi diri sangat penting dalam men-
gatasi stres karena orang biasanya bergantung pada sarana media untuk men-
cari hiburan dari masalah.

Al-Qur’an mengatur berbagai metode dan teknik untuk mengatasi stres
dan masalah hidup. Nabi Muhammad SAW yang menjadi panutan ideal bagi
Muslim. Beliau mengajarkan untuk menahan stres, menangani kesulitan hidup
atau memecahkan masalah kehidupan sehari- hari dengan percaya dengan
kekuasaan Allah. Beliau juga mengajarkan untuk selalu dekat dengan agama
Islam agar bisa mengobati kesedihan dan ketakutan hidup yang menjadi
komponen utama stres. Bagi umat Islam, mencari keridhaan Allah adalah
ibadah yang murni. Kemurnian niat adalah hal yang paling penting, harus
meyakinkan diri demi Allah semata dan berusaha mendapatkan keridhaan-
Nya dan menjauhi murka-Nya. Menurut Islam, rutinitas sehari-hari seperti
pekerjaan rumah bisa menjadi bentuk ibadah ketika didekati dengan niat yang
tepat. Jadi kepercayaan kepada tuhan diatur untuk menghasilkan penerimaan,
toleransi dan pengorbanan yang lebih besar untuk kinerja pekerjaan. Dengan
demikian, perasaan negatif terhadap lingkungan akan berbeda diantara orang
yang percaya dan sesuai dengan tingkat komitmen keagamaan seseorang.

Berdasarkan dari perspektif psikologi, perbedaan individu membuat ke-
mampuan mengatasi stres pada diri seseorang mengalami perbedaan, karena
perspektif dalam menggunakan strategi koping berpengaruh terhadap tipe
kepribadian. Stres dapat berkisar dari bentuk ringan hingga parah. Terdapat
beberapa tahapan ketika seseorang mengalami stres. Pertama, rangsangan
dari organ indera dikirim ke otak. Kedua, terjadi interpretasi di dalam otak,
kemudian otak melihatnya sebagai ancaman atau bukan ancaman. Jika diang-
gap sebagai bukan ancaman maka stres akan kembali. Jika tidak, maka tubuh
tetap aktif merangsang hingga ancaman selesai. Tahap keempat tubuh akan
kembali dalam keadaan kembali tenang secara fisik dan mental.

Intensitas stres dan persepsi stres berbeda dari orang ke orang, waktu
ke waktu dan situasi ke situasi. Meskipun terdapat perbedaan strategi kop-
ing, namun terdapat beberapa strategi koping yang umum dilakukan dalam
menjalani hidup yang sehat dan sejahtera. Stres dapat diartikan sebagai sesu-
atu yang mengganggu jalannya kehidupan sehari-hari. Maka dengan adanya
strategi atau koping dalam mengatasi stres dapat diartikan sebagai sebuah
upaya kognitif dan perilaku untuk mengelola tuntutan eksternal dan internal
tertentu yang dinilai dapat membebani atau melebihi sumber daya seseorang.
Strategi koping sebagian besar bergantung pada kognitif dan perilaku seseo-
rang untuk mengelola kondisi stres atau tekanan emosionalnya.
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Stressor yang memiliki makna tinggi bagi individu dirasakan lebih be-
rat daripada yang kurang bermakna, misalnya meninggalnya anggota kelu-
arga bisa menjadi stressor yang lebih tinggi daripada meninggalnya tetangga.
Makin banyak jumlah stressor dan makin lama menerpa, makin tinggi juga
akibat yang dirasakan individu. Seseorang yang kematian anggota keluarga,
kemudian kehilangan barang berharga, dan dipecat dari pekerjaan akan
merasakan beban yang lebih berat karena diterba lebih dari satu macam stre-
sor. Apabila stressor tersebut terjadi dlm durasi yang lama menyebabkan stres
yang dirasakan semakin berat. Selain itu, stressor yang muncul secara men-
dadak atau pada waktu yang tidak diharapkan akan dirasakan lebih berat
daripada kalau individu sudah mampu memperkirakan munculnya stressor.

Toleransi seseorang terhadap stressor akan menentukan apakah ia akan
menjadi terganggu atau tidak dengan munculnya stressor tersebut. Hal terse-
but akan menentukan sejauh mana seseorang akan mampu menyesuaikan diri
dengan stressor sehingga dirinya tetap merasa nyaman. Serta hal tersebut
akan menunjukkan bahwa orang tersebut mampu menghilangkan kekhawati-
ran terhadap ancaman stressor yang terjadi. Toleransi juga dipengaruhi oleh
bagaimana individu mempersepsikan stressor. Jika memaknai stressor seba-
gai sesuatu yang tidak mengancam akan cenderung mudah menghadapinya.
Sebaliknya, jika stressor dianggap sebagai hal yang sangat menakutkan maka
akan kesulitan dalam menghadapinya. Sehingga

perlu untuk berpikir positif dalam memandang segala permasalahan yang
akan memunculkan kekuatan psikis dan mendorong untuk mampu mengatasi
permasalahan.

14.3.2 Pembahasan

Kata stres berasal dari bahasa Inggris “strictus”. Dalam kamus Oxford, stres
setidaknya memiliki enam pengertian yang disesuaikan dengan penggunaan-
nya di bidang yang berbeda, yakni: a) tekanan atau kecemasan yang dise-
babkan oleh masalah dalam kehidupan seseorang, b) tekanan yang diberikan
ke suatu benda yang bisa merusak benda atau menghilangkan bentuknya, c)
kepentingan khusus yang diarahkan kepada sesuatu, d) suatu kekuatan ekstra
yang dikerahkan ketika mengucapkan suatu kata khusus, e) suatu kekuatan
ekstra yang digunakan untuk membuat suara khusus dalam musik, dan f)
penyakit yang ditimbulkan oleh kondisi fisik yang terganggu [15].

Berdasarkan pendekatan psikologis dalam memahami determinasi stres
menurut Lazarus dan Folkman (1984) adalah sebuah hubungan antara in-
dividu dengan lingkungan yang dinilai oleh individu tersebut sebagai hal
yang membebani atau sangat melampaui kemampuan seseorang dan mem-
bahayakan kesejahteraannya. Stres menurut psikologis yang berkaitan dengan
perubahan penampilan fungsi tubuh adalah perubahan dalam konsep diri [10].
Menurut Lazarus dan Folkman (1984) membagi strategi koping menjadi dua
jenis, yaitu strategi yang berorientasi pada masalah dan strategi yang beror-
ientasi pada emosi. Strategi yang berorientasi pada masalah mengacu pada
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reaksi yang menjadi tujuan mereka untuk mengubah atau menghilangkan
situasi stres. Sedangkan strategi yang berorientasi pada emosi mengacu pada
situasi stres dan orang tersebut tidak memiliki kendali atau sedikit kendali
atas dirinya sendiri [13].

Dalam psikologi modern kecemasan akibat stres merupakan emosi yang
dikembangkan secara naluriah sejak manusia itu lahir yang disebut dengan
istilah separation distress dan stranger distress. Separation distress muncul
karena seorang bayi merasa terpisah atau kehilangan sosok ibu di sampingnya,
sementara stranger distress muncul karena ketidaknyamanan bayi dengan
orang yang tidak dikenalnya [7]. Pandangan ini selaras dengan Doradan dan
Hamdan (2011) yang menyebutkan bahwa stres merupakan keadaan alamiah
dalam kehidupan manusia. Stres dapat memberi pengaruh positif dan negatif
tergantung bagaimana seseorang dapat mengontrol, mengatur, dan menan-
gani stres[11]. Al-Qur’an secara secara jelas menyebutkan biologis alamiah
penciptaan manusia yang kadangkala gelisah dan tertekan yang kemudian da-
pat mempengaruhi perasaan, mental dan fisik manusia. Sebagaimana firman
Allah sebagai berikut: “Sesungguhnya manusia diciptakan dalam keadaan ke-
cemasan (19) apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah (20)” (al-Ma’arij
[70]: 19-20).

Terdapat beberapa strategi utama menurut Aazami dan Marzabadi [1]
dalam mengatasi stres berdasarkan dari Al-Qur’an dan tradisi Islam. Strategi
tersebut yang menekankan terhadap pengelolaan ke dalam empat bagian
strategi yaitu kognitif, emosional, perilaku dan gabungan. Dari strategi kog-
nitif, terdapat beberapa faktor dan sumber terkait manajemen stres yang
disebutkan dalam Al-Qur’an diantaranya yaitu, keyakinan kepada Allah (Q.S
Taha: 50), kebangkitan dan kembali kepada Allah (Q.S Hud: 4 dan Al-An’am:
59), dan iman dalam pemberian rezeki dari Allah (Q.S Az-Zuriyat: 58).
Berdasarkan dari strategi perilaku untuk mengatasi stres yang terdapat dalam
Al-Qur’an diantaranya yaitu: berkah (Q.S Al-Naml: 62), menikah (Q.S Al-
A’raf: 189), zakat (Q.S Al-Baqarah: 247), bersabar (Q.S An- Nahl: 127), puasa
(Q.S Al-Baqarah: 183), dan taubat (Q.S Al-Maidah: 39). Berdasarkan dari
strategi emosional terdapat beberapa hal yang disebutkan dalam Al-Qur’an
dalam mengatasi stres, diantaranya yaitu: tidak putus asa akan rahmat Allah
(Q.S Al-Anbiya: 83 dan 84), rendah hati (Q.S Al-A’raf: 205), berbuat keba-
jikan (Q.S At-Talaq: 3), dan berharap kepada Allah semata (Q.S Al-Qasas: 7).
Berdasarkan dari strategi campuran, terdapat beberapa hal yang disebutkan
dalam Al-Qur’an terkait mengatasi stres, diantaranya yaitu: iman kepada Al-
lah dan kitab suci (Q.S Jin: 13), solat dan haji (Q.S Al-Baqarah: 251), serta
mengatur keuangan dan mendapat dukungan sosial (Q.S Al-Baqarah: 276).

Terdapat penelitian yang menunjukkan bahwa ada kekuatan penyem-
buhan dalam banyak intervensi spiritual seperti pemikiran religius, zikir, dan
meditasi [2]. Selain itu zikir telah digunakan sebagai metode untuk mem-
berikan kedamaian dan mengubah suasana mental dan dapat dianggap sebagai
salah satu cara mengatur diri sendiri untuk mengatasi stres dan dampaknya.
Metode zikir merupakan salah satu jenis keterampilan mental yang efektif
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dalam proses psikologis dan fisiopatologi dalam diri seseorang [4]. Hal terse-
but menyebabkan aliran pernafasan menjadi lebih lambat dan tenang, detak
jantung yang stabil, kadar asam laktat dalam darah rendah, dan terjadinya
peningkatan gelombang otak alfa yang semuanya merupakan tanda relaksasi
tubuh.

Peningkatan aliran darah di otak dapat meningkatkan kadar serotonin,
menurunkan kadar kortisol dan koordinasi aktivitas listrik di semua area
otak yang merupakan fokus dari jenis meditasi zikir [8]. Dengan latihan terus
menerus, orang tersebut akan bisa menghilangkan pola kebiasaan pikiran dan
emosi yang negatif. Pengulangan kalimat zikir dapat menjauhkan seseorang
dari pikiran yang mengganggu yang akan mengarah pada relaksasi otot yang
berkelanjutan.

Terdapat hubungan antara orientasi religius internal dan tingkat stres. Ori-
entasi religius internal dapat memiliki peran yang efektif dalam meredakan
stres. Artinya orang dengan orientasi spiritual internal memiliki stres yang
lebih rendah dibandingkan dengan orang dengan orientasi spiritual eksternal
yang menunjukkan peran agama dalam memoderasi tingkat stres[14]. Jadi,
seseorang yang memiliki orientasi spiritual eksternal mengalami rasa kekuran-
gan iman karena cara orientasinya pada agama. Oleh karena itu, mereka tidak
mengembangkan karakter atau ketenangan dan kedamaian seperti mereka
yang memiliki orientasi spiritual internal.

Tidak ada yang menyebabkan kesedihan pada orang yang memiliki orien-
tasi spiritual internal, karena mereka meyakini segala sesuatu hanya terjadi
dengan izin Allah. Dengan kata lain, iman yang benar kepada Allah mencip-
takan perasaan dalam diri bahwa dengan percaya kepada Allah, tidak takut
pada ketidakpastian dan peristiwa yang akan terjadi [19]. Faktanya individu
menghilangkan stres dan kecemasan dalam pribadinya. Keimanan kepada Al-
lah dan segala aspek lainnya dapat menumbuhkan karakteristik termasuk
harga diri, pengendalian diri, dan sikap efisiensi sehingga menjadi tahan ter-
hadap kejadian yang tidak menyenangkan dan stres.

14.4 Kesimpulan

Stres merupakan fenomena yang kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai fak-
tor. Tidak ada metode tunggal untuk bertahan dari peristiwa stres dalam
hidup. Sebaliknya, ini adalah proses mencari tahu apa yang terbaik bagi orang
pada saat stres. Strategi koping akan memandu individu untuk mengatasi
stres sehari-hari maupun stresor krisis. Pendekatan perilaku kognitif efektif
dalam menghadapi kondisi stres. Perlunya untuk bisa mengatasi stres pent-
ing, karena stres berkaitan dengan berbagai kondisi medis yang memiliki efek
jangka panjang pada individu.
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Penelitian ini mengeksplorasi wawasan terkait cara mengatasi stres ke-
hidupan dengan strategi koping terhadap kehidupan. Selain itu, bentuk spir-
itualitas seseorang yang digunakan oleh seorang Muslim dianggap sebagai
strategi bersama ketika mengatasi tekanan hidup melalui keyakinan dan iman,
pengampunan, berdoa, dan menjalankan kegiatan positif yang berdasarkan
kepercayaan kepada Allah. Hal tersebut berfungsi sebagai strategi dan
mekanisme secara efektif untuk mengatasi tekanan hidup.

Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan bahwa merancang dan men-
gatasi stres yang dihadapi telah ada pada Al-Qur’an serta didukung dengan
teori psikologi. Bahwa mengatasi stres dapat dibagi menjadi empat strategi
yaitu kognitif, perilaku, emosional dan gabungan. Selain itu, dukungan sosial
yang digunakan oleh Muslim dapat membantu untuk saling meringankan be-
bas ketika menghadapi stres. Selain itu, Islam sudah menyediakan penawar
terhadap munculnya stres melalui berbagai macam bentuk ibadah seperti sha-
lat, berdoa dan berdzikir yang membentuk kesiapan seseorang dalam meng-
hadapi stressor. Dengan demikian, apabila umat Islam mampu mengamalkan
ibadah secara benar maka akan mendapatkan manfaat dalam pengelolaan
stres yang dialaminya.
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Abstrak

Tujuan pada penelitian ini adalah mengetahui peran Muhammadiyah , pen-
garuh religiusitas, dan Spiritual Quotient terhadap remaja Islam sebagai gen-
erasi muda masa kini. Metode pada artikel ini menggunakan studi literatur
dimana penulis mengumpulkan beberapa jurnal dan artikel terdahulu untuk
dianalisi hasil penelitiannya sebagai bentuk hasil penelitian pada artikel ini.
Hsil penelitian menunjukkan bahwa peran Muhammadiyah, Religiusitas, dan
Spiritual Quotien memiliki peran penting terhadap remaja Islam pada saat
ini. Sesuai dengan visi dan misi Muhammadiyah yang ingin membentuk gen-
erasi muslim yang baik serta tangguh dalam menjalankan urusan dunia dan
akhirat, Muhammadiyah memiliki peran dalam mengembangkan dan mem-
bangun karakter serta moralitas para kadernya dengan upaya pemberian pem-
binaan moralitas. Selain itu, relihiusitas dan Spiritual Quotient juga memiliki
peran penting dalam mempengaruhi karakter remaja Islam. Remaja Islam
yang memiliki religiusitas dan Spiritual Quotient yang tinggi akan memiliki
karakter pribadi yang baik, begitupula sebaliknya.

Kata Kunci peran muhammadiyah, religiusitas, spiritual quotien, remaja is-
lam

15.1 Pendahuluan

Agama merupakan sebuah pondasi yang harus diajarkan sejak dini kepada
anak. Karena fase belajar adalah masa yang dilalui oleh anak sebelum mema-
suki fase pelepasan. Anak mulai dapat mendengarkan dan memahami apa
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yang terjadi disekelilingnya [7]. Selanjutnya menurut Prof. Dr. H. Mukti
Ali mengatakan bahwa agama adalah kepercayaan akan adanya Tuhan Yang
Maha Esa dan hukum yang diwahyukan kepada utusan-utusanNya untuk ke-
bahagiaan hidup dunia dan akhirat. Menurut beliau ciri-ciri agama adalah:
a) Mempercayai adanya Tuhan Yang Maha Esa; b) Mempercayai kitab suci
Tuhan; c) mempunyai Rasul atau utusan dari Tuhan; d) Mempunyai hukum
sendiri bagi kehidupan; e) Mempunyai hidup sendiri bagi kehidupan penganut-
nya berupa perintah dan petunjuk [15]. Agama memiliki lima dimensi yag
terdiri dari: a) Dimensi ritual (syari’ah); b) Dimensi ideologis (aqidah); c) Di-
mensi intelektual (ilmu); d) Dimensi Penghayatan (experiment); e) Dimensi
konsekuensial (pengalaman).

Muhammadiyah adalah organisasi dan gerakan orang-orang yang menc-
intai dan ingin mengikuti jejak dan ajaran Nabi Muhammad SAW, nabi
sekaligus rasul terakhir yang didirikan oleh KH. Ahmad Dahlan. Muham-
madiyah adalah gerakan Islam dan dakwah amar makruf nahi mungkar, yang
ingin mengamalkan ajaran Islam guna mewujudkan masyarakat Islam yang
sebenar-benarnya. Kini, Muhammadiyah usianya sudah mencapai satu abad.
Amal usahanya cukup banyak. Perannya sudah banyak dirasakan oleh umat
dan bangsa. Kontribusinya pada umat dan bangsa cukup banyak. Mulai dari
pemikirannya (tentang pembaharuan), pilihannya pada sumber asli Al Qur’an
dan As Sunnah sampai kepada model- model pengamalan Islam dalam bidang
tabligh, pendidikan, kesehatan, sosial dan lain-lain, telah banyak dirasakan
bagi masyarakat dan Negara [19].

Kader Muhammadiyah adalah anggota Muhammadiyah teladan. Kete-
ladannya ditunjukkan dengan kepribadian yang bertauhid mumi, berakhlak
mulia, taat beribadah, bermuamalat secara Islami, dan hasil mewujudkan
kebiasaan-kebiasaan yang mengantarkannya menjadi pribadi muslim yang
sebenar-benarnya. Ia memiliki keyakinan yang mantap dalam bertauhid
mumi, yakni berupa pembebasan diri dari segala hal yang dapat mempen-
garuhi pikiran, perasaan, dan perbuatannya kecuali yang berasal dari Al-
lah. Dalam kehidupan kesehariannya, ia senantiasa meningkatkan kualitas
akhlak mulianya dan mengikis habis akhlak tercelanya. Ia selalu mengem-
bangkan dirinya menjadi semakin jujur, amanah, sabar, istiqamah, iffah,
tawadhu’, pemaaf, dermawan, berani, bermujahadah, dan semua sifat akhlak
mulia lainnya. Ia juga mengikis habis akhlak tercelanya seperti bohong, khi-
anat, mudah marah, tergesa-gesa, sombong, dendam, takut, kikir, dll. Apabila
muncul akhlak tercela tersebut, ia cepat beristighfar kepada Allah, minta maaf
kepada yang bersangkutan. Bersyukur adalah kebiasaannya. Setiap capaian
yang baik, ia bersyukur kepada Allah. Demikian pula ketika berhasil meny-
ingkirkan yang buruk, ia juga bersyukur. Ia yakin kekuatan syukur menarik
anugerah Allah yang lebih besar lagi menghampirinya. Dengan bersyukur, ia
akan berkembang terus menuju puncak kepribadian yang mulia.

Sebagai salah satu organisasi keagamaan di Indonesia, Muhammadiyah
juga memiliki peran penting pada keadaan bangsa terutama dalam penegakan
hukum dan pengembangan generasi muda. Dalam penegakan hukum, Muham-
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madiyah memiliki metode tersendiri yakni metode tarjih dalam menegakkan
hukum syara’. Sedangkan menurut istilah, kata tarjih adalah menjadikan rajih
salah satu dari dua hadits yang berlawanan yang tidak dapat dikumpulkan dan
menjadikan yang sebuah lagi marjuh, karena adanya suatu sebab dari sebab-
sebab tarjih [24]. Sesuai dengan definisinya, metode tarjih ini membantu para
ulama Muhammadiyah untuk menjelaskan dalil yang belum dijelaskan dalam
Al-Qur’an atau

memperjelas dalil yang bertentangan. Selain menegakkan hukum, Muham-
madiyah juga memiliki peran dalam menumbuhkan generasi muda yang
berguna bagi Nusa, Bangsa, dan Agama. Mengingat kader Muhammadiyah
dari berbagai kalangan, Muhammadiyah juga harus memperhatikan gen-
erasi mudanya. Muhammadiyah mengambil peranan dalam pengembangan
dan pendidikan karakter pada generasi muda yang mana sesuai dengan
visinya adalah Mempersiapkan kader dan generasi muda Indonesia untuk
siap menghadapi tantangan masa depan yang lebih beragam, dan penuh
dinamika. Muhammadiyah berperan membina generasi muda menjadikan
pemuda-pemuda yang tangguh dan siap menghadapi segala tantangan di
era globalisasi ini, dengan berbagai program-programnya terutama dalam
pengkaderan membina generasi muda agar memilki karakter bangsa yang orig-
inal Indonesia dan ketimuran yang menjunjung tinggi ajaran Islam [20].

Sebagai apa yang diyakini, Agama dan Muhammadiyah memiliki peran
penting dalam hidup pengikutnya. Secara umum agama dan paham yan
diyakini memiliki fungsi sebagai penuntun jalan penganutnya untuk menca-
pai tujuan hidup yang bahagia baik di dunia maupun di akhirat. Agama
dapat menjadi salah satu filter bagi anak dalam melakukan segala hal
dalam kehidupan sehari-hari terutama bagi remaja. Faktor pertumbuhan
fisik dan rohani yang masih berada dalam proses pembentukan tetapi belum
definitif, akan mempengaruhi pula keseimbangan pribadinya, sehingga dapat
dikatakan bahwa dalam masa remaja seseorang sedikit banyak akan men-
galami “kegoncangan batin”. Selain itu, akan timbul konflik-konflik batin dan
kekaburan identitas pada dirinya [5].

Pada dasarnya, karakteristik remaja cenderung labil, kondisi emosi mu-
dah berubah, serta mudah terpengaruh oleh lingkungan mulai dari perkem-
bangan teknologi hingga relasi sosial. Namun remaja yang dapat mengontrol
tingkah lakunya dengan baik sesuai dengan norma yang berlaku, dapat ter-
hindar dari hal-hal yang negatif. Namun tidak menutup kemungkinan banyak
remaja yang mengalami salah pergaulan karena hal tersebut karena tidak
mampu mengontrol dirinya (Muchtar, 2015). Menurut Agam Satrya dalam
beritanya di kompasiana [22], maraknya kenakalan remaja pada masa kini
semakin beragam. Perbutaan tersebut dapat berupa berkata jorok, mencuri,
merusak, kabur dari rumah, indisipliner di sekolah, membolos, membawa sen-
jata tajam, merokok, berkelahi dan kebut- kebutan di jalan sampai pada per-
buatan yang sudah menjurus pada perbuatan kriminal atau perbuatan yang
melanggar hukum, seperti pembunuhan, perampokan, pemerkosaan, seks be-
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bas, pemakaian obat-obatan terlarang dan tindak kekerasan lainnya yang ser-
ing diberitakan di media masa.

Indonesia menjadi salah satu negara berkembang yang tidak luput dari ka-
sus kenakalan remaja. KPAI menyebutkan jumlah kekerasan antar siswa pada
tahun 2012 mencapai 147 kasus (Indonesian Review, 2015). Sedangkan ketua
KOMNAS PA mencatat ada 128 kasus tawuran yang terjadi pada tahun 2012
(Beritasatu, 2013). Pada tahun 2013 kasus kekerasan antar siswa meningkat
menjadi 255 kasus, 20 orang diantaranya meninggal dunia (Indonesian Re-
view, 2015), begitu juga dengan kasus tawuran yang meningkat menjadi 229
kasus (Beritasatu, 2013). Tahun 2014 kasus kekerasan antar pelajar kembali
meningkat menjadi 2.737 kasus (Indonesian Review, 2015). Hasil survey BNN
menunjukkan bahwa jumlah penyalahguna narkoba mencapai 4 juta jiwa dan
27,32% dari populasi tersebut merupakan pelajar (BNN, 2014). Hasil survey
KOMNAS PA menunjukkan bahwa dari 4.726 responden siswa SMP dan SMA
di 17 kota besar, 62,7% pelajar putri diketahui sudah tidak perawan. Semen-
tara 21,2% dari siswa SMP tersebut mengaku pernah melakukan aborsi ilegal.
Selain itu, 97% remaja SMP pernah menonton film porno dan 93,7% remaja
tersebut mengaku pernah melakukan adegan intim dengan lawan jenis sesama
pelajar [25].

Hal tersebut dapat terjadi karena beberapa faktor baik internal maupun
eksternal. Kenakalan remaja dapat dipengaruhi oleh pola asuh dari keluar-
ganya. Ketidak harmonisan keluarga dapat menjadi sebab terbentuknya ke-
nakalan bagi remaja. Selain itu, lingkungan sosial seperti frekuensi perte-
manan juga menjadi pertimbangan terbentuknya kenakalan pada remaja.
Tingginya kenakalan remaja saat ini disebabkan juga karena rendahnya
tingkat kecerdasan spiritual yang dimiliki remaja, sehingga kemampuan un-
tuk menganalisa setiap permasalahan, mengontrol setiap sikap dan tingkah
laku serta membedakan tindakan yang benar dan salah, kurang dimiliki re-
maja. Ketika mereka memiliki masalah [5]. Menurut Atika et al. dalam peneli-
tiannya [18], kenakalan remaja juga bisa dipengaruhi oleh religiusitas re-
maja. Diasumsikan jika remaja memiliki religiusitas rendah maka tingkat
kenakalannya tinggi artinya dalam berperilaku tidak sesuai dengan ajaran
agama yang dianutnya dan sebaliknya semakin tinggi religiusitas maka se-
makin rendah tingkat kenakalan pada remaja artinya dalam berperilaku sesuai
dengan ajaran agama yang dianutnya karena ia memandang agama sebagai
tujuan utama hidupnya sehingga ia berusaha menginternalisasikan ajaran aga-
manya dalam perilakunya sehari-hari [2].

Salah satu faktor internal pada remaja yang dapat mempengaruhi per-
ilakunya adalah religiusitas. Pemahaman tentang agama yang rendah akan
mempengaruhi perilaku remaja condong kearah yang negatif. Religiusitas
bukan merupakan suatu yang given, namun dapat diupayakan atau dica-
pai baik secara aktif. Secara aktif melalui proses belajar yang dilakukan
siswa seperti meniru perilaku orang lain, sebagaimana teori belajar sosial
bahwa tingkah laku manusia bukan semata-mata refleks otomatis atas stim-
ulus, melainkan juga akibat reaksi yang timbul sebagai hasil interaksi antara
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lingkungan dengan skema kognitif manusia itu sendiri [26]. Pembelajaran men-
genai agama harus diterapkan sejak dini. Pemahaman tentang benar dan salah
menurut islam juga akan membantu individu untuk membatasi perilakunya.
Penegakan dan pengamalan rukun iman serta rukun islam merupakan sebuah
aspek dalam religiusitas. Seseorang yang mengucapkan dengan lisan, meyakini
dengan hati, dan mengamalkan dengan tindakan dalam ajaran islam akan
memiliki tingkat religiusitas yang tinggi. Selain itu, orang yang memiliki ke-
cerdasan spiritual atau Spiritual Quotient akan dapat menyeimbangkan per-
ilakunya. Dengan adanya kecerdasan spiritual sesorang akan mampu menim-
bang baik buruknya segala sesuatu yang akan dilakukan.

Spiritual Quotient yang merupakan salah satu kecerdasan yang ada dalam
diri manusia sering terlupakan. Ini terbukti dengan kurangnya penghayatan
mental dan moral oleh kalangan pendidik di Indonesia. Masih banyak guru
yang hanya memfokuskan pada nilai dalam bentuk angka semata, menye-
babkan pendidikan moral spiritual pada peserta didik sering terbengkalai
[14]. Spiritual Quotient atau kecerdasan Spiritual adalah kecerdasan untuk
menghadapi dan memecahkan persoalan makna dan nilai, yaitu kecerdasan
untuk menempatkan perilaku dan hidup kita dalam konteks makna yang
lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan
hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain. Spiritual
Quotient adalah kemampuan untuk memberi makna ibadah terhadap setiap
perilaku dan kegiatan, melalui langkah-langkah dan pemikiran yang bersifat
fitrah, menuju manusia seutuhnya [17]. Bila Spiritual Quotient seseorang telah
berkembang dengan baik, maka tanda-tanda yang akan terlihat pada diri sese-
orang adalah (1) kemampuan bersikap fleksibel, (2) tingkat kesadaran diri
tinggi, (3) kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan,
(4) kemampuan untuk menghadapi dan melampaui rasa sakit, (5) kualitas
hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai, (6) keengganan untuk menye-
babkan kerugian yang tidak perlu, (7) kecenderungan untuk melihat keterkai-
tan antara berbagai hal (berpandangan holistik), (8) kecenderungan nyata
untuk bertanya “Mengapa?” atau “Bagaimana jika?” untuk mencari jawaban
yang mendasar, (9) memiliki kemudahan untuk bekerja melawan konvensi [28].

Selain itu dalam penelitiannya Daudiah dan Rahayu [5] menjelaskan bahwa
ada hubungan yang signifikan antara Spiritual Quotient dengan kenakalan
remaja. Hal ini menunjukkan bahwa Spiritual Quotient (kecerdasan spiri-
tual) mempunyai hubungan yang sangat signifikan terhadap kenakalan re-
maja. Karena dari sini dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki tingkat
kecerdasan spiritual yang tinggi maka tingkan kenakalan yang dimiliknya ren-
dah, sedangkan siswa yang memiliki tingkat kecerdasan spiritual rendah maka
tingkat kenakalannya tinggi. Berdasarkan pemaparan dan hasil peneitian se-
belumnya serta data dilapangan, tulisan ini diharapkan mampu memberikan
informasi mengenai pentingnya paham Agama dan Spiritual Quotient pada
remaja masa kini. Sehingga daat menurunkan tingkat kenakalan remaja dan
menanggulanginya.
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15.2 Metode

Desain penelitian pada artikel ini menggunakan metode penelitian kuali-
tatif. Metode penelitian kualitatif merupakan penelitian yang desainnya bersi-
fat umum, berubah-ubah dan berkembang dengan situasi dilapangan [23].
Dalam desain penelitian kualitatif, terdapat beberapa macam metode peneli-
tian. Arikunto [3] menerangkan bahwa metode penelitian merupaan cara
yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data dalam penelitian-
nya. Dalam artikel ini, metode yang digunakan adalah metode deskriptif dan
literatur. Metode deskriptif merupakan metde mengumpulkan data sebanyak-
banyaknya mengenai faktor-faktor yang merupakan sebuah pendukung ter-
hadap penelitian. Penulis mendeskripsikan tentang data yang tela diperoleh
di lapangan. Setelah itu, penyajian laporan akan berbentuk kutipan-kutipan
data untuk memberikan gambaran penyajian [17]. Penelitian kepustakaan dan
studi pustaka/riset pustaka meski bisa dikatakan mirip akan tetapi berbeda.
Studi pustaka adalah istilah lain dari kajian pustaka, tinjauan pustaka, kajian
teoritis, landasan teori, telaah putsaka (literature review), dan tinjauan teori-
tis. Yang dimaksud penelitian kepustakaan adalah penelitian yang dilakukan
hanya berdasarkan atas karya tertulis, termasuk hasil penelitian baik yang
telah maupun yang belum dipublikasikan (Embun, 2012). Meskipun meru-
pakan sebuah penelitian, penelitian dengan studi literatur tidak harus tu-
run ke lapangan dan bertemu dengan responden. Data-data yang dibutuhkan
dalam penelitian dapat diperoleh dari sumber pustaka atau dokumen. Menu-
rut Zed pada riset pustaka (library research), penelusuran pustaka tidak hanya
untuk langkah awal menyiapkan kerangka penelitian (research design) akan
tetapi sekaligus memanfaatkan sumber-sumber perpustakaan untuk memper-
oleh data penelitian [27]. Selain data, beberapa hal

yang harus ada dalam sebuah penelitian supaya dapat dikatakan ilmiah,
juga memerlukan hal lain seperti rumusan masalah, landasan teori, analisis
data, dan pengambilan kesimpulan.

Penelitian dengan studi literatur adalah penelitian yang persiapannya
sama dengan penelitian lainnya akan tetapi sumber dan metode pengumpu-
lan data dengan mengambil data di pustaka, membaca, mencatat, dan men-
golah bahan penelitian. Meskipun terlihat mudah, studi literatur membu-
tuhkan ketekunan yang tinggi agar data dan analisis data serta kesimpulan
yang dihasilkan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Untuk itu dibutuhkan
persiapan dan pelaksanaan yang optimal. Penelitian studi literatur membu-
tuhkan analisis yang matang dan mendalam agar mendapatkan hasil. Dengan
demikian penelitian dengan studi literatur juga sebuah penelitian dan da-
pat dikategorikan sebagai sebuah karya ilmiah karena pengumpulan data di-
lakukan dengan sebuah strategi dalam bentuk metodologi penelitian. Variabel
pada penelitian studi literatur bersifat tidak baku. Data yang diperoleh di-
analisis secara mendalam oleh penulis. Data-data yang diperoleh dituangkan
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ke dalam sub bab-sub bab sehingga menjawab rumusan masalah penelitian
[27].

Pada artikel ini, penulis menggunakan studi literasi sebagai data lapan-
gan yang diperoleh dari artikel-artikel dan jurnal-jurnal penelitian mengenai
fungsi muhammadiyah terhadap generasi muda islam dan pentingnya Spiri-
tual Quotient sebagai upaya menanggulangi kenakalan remaja.

15.3 Hasil dan Pembahasan

15.3.1 Pentingnya Pemahaman Agama dan Relihiusitas
Bagi Remaja Masa Kini

Secara etimologi, agama berasal dari bahasa sanskerta yaitu “a” yang berarti
tidak dan “gama” yang berarti kacau. Sehingga agama berarti tidak kacau
(teratur). Dengan demikian, agama merupakan sebuah peraturan, yang be-
rarti sebuah peraturan sebagai pedoman yang mengatur keadaan manusia,
maupun mengenai sesuatu yang gaib, menegani budi pekerti dan pergaulan
hidup bersama [13]. Menurut Drajat dalam bukunya [6] agama adalah hubun-
gan manusia yang dirasakan terhadap sesuatu yang diyakininya, bahwa sesu-
atu itu lebih tinggi dari pada manusia. Agama merupakan sistem simbol,
sistem keyakinan, sistem nilai, dan sistem perilaku yang terlembaga, yang se-
muanya terpusat pada persoalan yang perlu dihayati sebagai sesuatu yang
paling maknawi.

Bustanun agus mendefinisikan agama sebagai ajaran yang diturunkan
Tuhan untuk petunjuk bagi umat dalam menjalani kehidupannya [4]. Ada
yang menyebut agama sebagai suatu ciri kehidupan sosial manusia yang uni-
versal dalam arti bahwa semua

masyarakat mempunyai cara-cara berpikir dan pola-pola perilaku yang
memenuhi untuk disebut “agama” yang terdiri dari tipe-tipe simbol, citra,
kepercayaan, dan nilia-nilai spesifik dimana manusia menginterpretasikan
eksistensi yang ada didalamnya yang terkonsep sebagai komponen ritual
(Ishomuddin, 2002). Diantara materi yang bersumber dari agama antara lain
seperti: 1) islam, 2) iman, 3) ihsan, 4) amal saleh dan 5) islah. Berikut pen-
jelasan dari lima aspek isi atau materi pendidikan tersebut [10].

Kata Islam berasal dari Bahasa Arab adalah bentuk masdar dari kata
Yang. - kerja secara etimologi mengandung makna “Sejahtera, tidak ca-
cat, selamat”. Seterusnya kata salm dan silm, mengandung arti : Kedama-
ian, kepatuhan, dan penyerahan diri.5 Dari kata-kata ini, dibentuk kata
salam sebagai istilah dengan pengertian: Sejahtera, tidak tercela, selamat,
damai, patuhdan berserah diri.Dari uraian kata-kata itu pengertian Islam da-
pat dirumuskan taat atau patuh dan berserah diri kepada Allah. 6 Penger-
tian Islam menurut istilah yaitu, sikap penyerahan diri (kepasrahan, ke-
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tundukan, kepatuhan) seorang hamba kepada Tuhannya dengan senanti-
asa melaksanakan perintahNya dan menjauhi laranganNya, demi mencapai
kedamaian dan keselamatan hidup, di dunia maupun di akhirat.Islam sebagai
agama, maka tidak dapat terlepas dari adanya unsur-unsur pembentuknya
yaitu berupa rukun Islam, yaitu:

‘An abii ‘abdir rohmaani ‘abdillah ibni ‘umar obnil khoththoobi rodhiya allahi
‘anhumaa qoola: sami’tu rosulullahi shollallahu ‘alaihi wa sallam yaquulu: ”
buniyal islaamu :alaa khomsin: syahaadati an laa ilaaha illa allah, wa anna
muhammadar rosuulullahi, wa iqoomis sholaati, wa iitaa’iz zakaati, wa hajjil

baiti, wa shoumi romadhona ” rowaahul bukhooriyyu wa muslimun.
Artinya: “Dari Abu Abdur Rohman Abdullah bin Umar bin Khoththob
Rodhiya allahu anhuma Ia berkata: Saya telah mendengar Rosulullahi

Shollallhu alaihi wa sallam bersabda: ” Islam didirikan di atas lima perkara:
Pertama: Tiada Tuhan yang berhak di sembah melainkan Allah dan

sesungguhnya Muhammad utusan Allah, kedua: Mendirikan Sholat, ketiga:
Membayar Zakat, keempat: Menunaikan haji di baitullah [Makkah], kelima:

Berpuasa di bulan Romadhon”. (HR Buhkori dan Muslim)

Iman berasal dari Bahasa Arab dari kata dasar amana yu’minuimanan.
Artinya beriman atau percaya. Percaya dalam Bahasa Indonesia artinya
meyakini atau yakin bahwa sesuatu (yang dipercaya) itu memang benar atau
nyata adanya.6 Iman dapat dimaknai iktiraf, membenarkan, mengakui, pem-
benaran yang bersifat khusus. Abul Ala al-Mahmudi menterjemahkan iman
dalam Bahasa inggris Faith, yaitu to know, to believe, to be convinced beyond
the last shadow of doubt yang artinya, mengetahui, mempercayai, meyakini
yang didalamnya tidak terdapat keraguan apapun. 9 HAR Gibb dan JH
Krammers memberikan pengertian iman ialah percaya kepada Allah, percaa
kepada utusan-Nya, dan percaya kepada amanat atau apa yang dibawa/berita
yang dibawa oleh utusannya. Bila kita perhatikan penggunaan kata Iman
dalam Al- Qur”an, akan mendapatinya dalam dua pengertian dasar,11 yaitu:
1) Iman dengan pengertian membenarkan adalah membenarkan berita yang
datangnya dari Allah dan Rasul-Nya. Dalam salah satu hadist shahih diceri-
takan bahwa Rasulullah ketika menjawab pertanyaan Jibril tentang Iman yang
artinya bahwa yang dikatakan Iman itu adalah engkau beriman kepada Allah,
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya, hari kiamat dan engkau be-
riman bahwa Qadar baik dan buruk adalah dari Allah SWT. 2) Iman dengan
pengertian amal atau ber-iltizam dengan amal : segala perbuatan kebajikan
yang tidak bertentangan dengan hukum yang telah digariskan oleh syara”.
Dalam sebuah ayat dalam al-quran surat al-hujarot: ayat 15
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang mukmin yang sebenarnya adalah
mereka yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya kemudian mereka tidak
ragu-ragu dan mereka berjihad dengan harta dan jiwanya di jalan Allah.

Mereka itulah orang-orang yang benar”. (QS. Al-Hujurot: 15).

Kata ihsan berasal dari Bahasa Arab dari kata kerja (fi‘il) yaitu : (Perbu-
atan baik). Para ulama menggolongkan Ihsan menjadi 4 bagian yaitu: 1) Ihsan
kepada Allah 2) Ihsan kepada diri sendiri 3) Ihsan kepada sesama manusia 4)
Ihsan bagi sesama makhluk Dari penjelasan di aats, dapat disimpulkan bahwa
Ihsan memiliki satu rukun yaitu engkau beribadah kepada Allah swt seakan-
akan engkau melihat-Nya, jika engkau tidak melihat-Nya, maka sesungguhnya
Dia melihatmu [9]. Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Umar
bin alKhaththab Radhiyallahu ‘anhu dalam kisah jawaban Nabi saw kepada
Jibri ketika ia bertanya tentang ihsan, maka Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam
menjawab:

“Engkau beribadah kepada Allah seolah-olah engkau melihat-Nya, maka
bila engkau tidak melihat-Nya, sesungguhnya Allah melihatmu.”

Secara istilah, term ishlãh dapat diartikan sebagai perbuatan terpuji dalam
kaitannya dengan perilaku manusia. 21 Karena itu, dalam terminologi Islam
secara umum, ishlãh dapat diartikan sebagai suatu aktifitas yang ingin mem-
bawa perubahan dari keadaan yang buruk menjadi keadaan yang baik. Dengan
kata lain, perbuatan baik lawan dari perbuatan jelek. nfaatkan.23 Kata ishlãh
juga memiliki beberapa sinonim, di antaranya adalah tajd̃ıd (pembaruan) dan
taghyir (perubahan), yang keduanya mengarah pada kemajuan dan perbaikan
keadaan. Dengan demikian, ishlãh bertalian erat dengan tugas para Rasul
yang terus ditindaklanjuti hingga sekarang dan seterusnya. perjuangan”.

Amal saleh terdiri dari dua kata yang masing-masing memiliki penger-
tian sendiri. Amal adalah semua perbuatan yang dikerjakan dan dengan niat
tertentu. Dalam al-Quran kata amal jika dilihat dari maknanya sebagai per-
buatan, maka berdekatan dengan beberapa kata atau ungkapan lain. Seperti
fi’il, sa’yu, shan’u, kasab, dan jarah. Letak persamaan antara semua ungkapan
tersebut adalah kesemuanya meliputi perbuatan manusia. Namun walaupun
secara makna mereka berdekatan tetapi masing-masing memiliki fokus makna
yang berbeda. Semisal antara kata amal dan . Amal memiliki makna yang
lebih khusus dari kata fi’il. Term amal hanya khusus merujuk pada perbuatan-
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perbuatan yang dilakukan manusia dan hewan, sedangkan term fi’il juga di-
gunakan untuk menunjuk perbuatan benda-benda mati. Begitupun dengan
ungkapanungkapan lainnya, memiliki perbedaan makna dengan term amal.

Ada beberapa istilah lain tentang agama, antara lain adalah religion dalam
bahasa Inggris dan ad diin dalam bahasa Arab. Dari sitilah dan dimensi agama
yang telah dijelaskan diatas, kemudian muncul istilah yang dinamakan den-
gan religiusitas. Religiusitas merupakan komitmen yang berhubungan dengana
agama lalu dihubungkan dengan kelima dimensi agama diatas. Religiustias da-
pat dilihat dengan aktivitas atau perilaku yang dilakukan oleh individu dan
bersangkutan dengan agama atau keyakinan yang dianut. Religiusitas ser-
ingkali diidentikkan dengan kata keberagamaan. Religiusitas diartikan sebagai
seberapa jauh pengetahuan, kekokohan keimanan, dan seberapa besar pelak-
sanaan ibadah dan kaidah tentang peraturan dalam agama yang dianutnya.
Religiusitas selalu dikaitkan dengan perilaku individu karena peran dan pen-
garuhnya yang sangat besar bagi penganutnya. Seorang individu yang memi-
liki religiusitas yang tinggi akan mencerminkan perilaku-perilaku yang baik
daripada keburukan. Karena, selain menjadi sesuatu yang diyakini, religiusi-
tas dapat menjadi pedoman sekaligus pengontrol bagi setiap individu dalam
melakukan segala hal.

Menurut Warsiyah, dalam penelitiannya peran agama dalam pembentukan
religiusitas dalam diri manusia. Dalam diri manusia sebenarnya telah memi-
liki potensi beragama. Namun, potensi tersebut tidak belum terlihat ketika
masih anak-anak karena beberapa fungsi kejiwaan yang menopang kematan-
gan berfungsinya potensi tersebut belum sempurna. Potensi tersebut kemu-
dian akan berkembang sesuai dengan corak lingkungan tempat tinggalnya
terutama keluarga [26]. Seiring berjalannya manusia memasuki usia sekolah
anak kemudian akan terkontaminasi dengan pendidikan yang diperoleh di
sekolah khususnya pembelajaran tentang ajaran agama. Potensi beragama
tersebut terus berkembang ke arah yang positif ketika individu didukung
dalam lingkungan dan pendidikan yang positif juga. Sejalan dengan perkem-
bangan intelektualnya saat sudah mencapai usia remaja mulai muncul sikap
kritis terhadap lingkungannya. Ide dan konsep tentang ajaran yang diteri-
manya ketika anak-anak mulai dipertanyakan. Dalam kondisi demikian remaja
sangat membutuhkan kehadiran teman sebaya untuk saling berbagi rasa dan
pengalaman. Teman sebaya kemudian berfungsi sebagai salah satu sumber
informasi dan pertimbangan remaja dalam mencari jawabanjawaban tentang
permasalahan agama. Ketiga lingkungan inilah yakni orang tua, pendidikan
agama di sekolah dan teman sebaya merupakan faktor-faktor eksternal yang
penting dalam pembentukan religiusitas pada remaja.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Purnama menunjukkan bahwa
dimensi- dimensi religiusitas memiliki kontribusi yang besar terhadap konsep
diri remaja. Hal senada juga diungkapkan oleh Zakiah (2007) dalam peneli-
tiannya yang berjudul Pengaruh Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga
terhadap Konsep Diri pada Remaja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh positif yang signifikan antara pendidikan agama (islam)
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dalam keluarga terhadap konsep diri pada remaja. Artinya semakin tinggi
pendidikan agama seseorang yang didapatkan dalam keluarga maka akan se-
makin positif konsep diri seseorang itu, sebaliknya semakin kurangnya pen-
didikan agama (Islam) yang didapatkan seseorang dalam keluarganya maka
konsep dirinya akan cenderung negatif.

Berdasarkan hasil penelitian berupa data-data hasil penelitian tentang
pentingnya religiusitas pembentukan karakter dan konsep diri remaja diatas,
dapat disimpulkan bahwa

religiusitas dapat mempengaruhi pembentukan karakter terhadap remaja.
Remaja islam yang memiliki tingkat religiusitas yang tinggi akan cenderung
lebih positif dibandingkan dengan remaja yang memiliki tingkat religiusitas
yang rendah. Selain itu, religiusitas juga mempengaruhi tingkat kenakalan
remaja. Serta dapat menjadi metode penanggulangan dalam menurunkan
tingkat kenakalan pada remaja. Karena agama dan keyakinan yang diru-
muskan dalam lima pilar yakni islam, iman, ihsan, amal shaleh, dan islah da-
pat menjadi sebuah pengontrol dan pedoman hidup bagi generasi muda islam
dalam menjalankan aktivitas dalam kehidupannya sehari-hari. Oleh karena
itu, pemahaman agama dan religiusitas sangat penting untuk diajarkan, di-
tanamkan, serta diterapkan oleh generasi muda islam saat ini. Terutama meli-
hat perkembangan zaman yang sudah mulai hilang kendali sperti saat ini.

15.3.2 Peran Muhammadiyah dalam Membina Generasi
Muda

Muhammadiyah menjadi salah satu gerakan Islam yang didirikan oleh KH.
Ahmad Dahlan. Di pusat studi Islam ketika beliau belajar, beliau mengu-
mumkan banyak hal tentang studi islam yang jarang ditemui di Indonesia.
Menurutnya Islam tidak hanya dipahami secara kognitif semta, tetapi ada
kewajiban untuk menerjemahkan dan mengaplikasikan kedalam bentuk aksi
sosial sebagai bentuk perbaikan masyarakat [12]. Muhammadiyah merupakan
salah satu organisasi Islam di Indonesia yang mencoba untuk memberikan
solusi terhadap masalah yang dihadapi masyarakat Indonesia terutama mus-
lim. Organisasi Muhammadiyah sebagai gerakan dalam mengikuti perkemban-
gan dan perubahan ini senantiasa mempunyai kepentingan untuk melaksakan
amar ma’ruf nahi mungkar.

Muhammadiyah, sebagai gerakan keagamaan yang berwatak sosio-
kultural, dalam dinamika kesejarahannya selalu berusaha merespons berba-
gai perkembangan kehidupan dengan senantiasa merujuk pada ajaran Islam
(al-ruj ’ il al-Qur’an wa al-Sunnah al- Maqbulah). Di satu sisi sejarah se-
lalu melahirkan berbagai persoalan dan pada sisi yang lain Islam menyedi-
akan referensi normatif atas berbagai persoalan tersebut. Orientasi pada di-
mensi Ilahiah inilah yang membedakan Muhammadiyah dengan gerakan sosio-
kultural lainnya, baik dalam merumuskan masalah, menjelaskannya, maupun
dalam menyusun kerangka operasional penyelesaiannya. Orientasi inilah yang
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mengharuskan Muhammadiyah memproduksi pemikiran, meninjau ulang, dan
merekonstruksi manhajnya [11].

Tujuan utama Muhammadiyah adalah mengebalikan seluruh penyimpan-
gan yang terjadi dalam proses dakwah. Penyimpangan ini sering menyebabkan
ajaran Islam bercampur baur dengan kebiasaan di daerah tertentu dengan
alasan adaptasi. Muhammadiyah berciri semangat membangun tata sosial dan
pendidikan masyarakat yang lebih maju dan terdidik. Menampilkan ajaran
Islam bukan sekedar agama yang bersifat pribadi dan statis, tetapi dinamis
dan berkedudukan sebagai sistem kehidupan manusia dalam segala aspeknya.
Sesuai dengan visi dan misi Muhammadiyah dalam membangun generasi yang
sesuai dengan Al- Quran dan as-Sunnah, Muhammadiyah mengambil peran
penting dalam pengembangan dan berupaya dalam bentuk melakukan pem-
binaan moralitas pada generasi muda. Muhammadiyah bangkit sebagai keku-
atan terdepan didalam merespon dan menyikapi dinamika zaman. Mewujud-
kan itu semua Muhammadiyah berperan membina generasi muda menjadi
pemuda yang tangguh dan siap menghadapi segala tantangan di era global-
isasi.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Sanda (2020) juga memiliki
hasil penelitian menunjukkan bahwa Muhammadiyah berperan penting di
Makale dalam bidang pembinaan umat. Dimana amal usaha yang dikelola
oleh Muhammadiyah memberikan manfaat yang dinikmayi oleh masyarakat
muslim pada umumnya. Namun dalam hal sosial kemasyarakatan Muham-
madiyah tidak hanya berbagi kepada maasyarakat Islam saja, namun juga
kepada seluruh masyarakat di Makale. Upaya pembinaan yang dilakukan oleh
Muhammadiyah di Makale melalui beberapa aspek, yaitu pendidikan, aspek
dakwah, dan aspek sosial kemasyarakatan.

Menurut Hafiz (2019) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa
Muhammadiyah memiliki peran enting dalam mengembangkan dan pemben-
tukan moralitas pada generasi muda di Kotabumi Selatan. Muhammadiyah
memiliki upaya-upaya dalam membina moralitas anak muda memlaui upaya
Pimpinan Cabang Muhammadiyah Kotabumi Selatan . upaya yang dilakukan
oleh Piminan Cabang Muhammadiyah tersebut adalah denan memberikan
Pendidikan Sekolah, Pendidikan Luar Sekolah, dan kegiatan-kegiatan lainnya.
Upaya ini sudah berjalan baik dengan adanya tenaga pengajar dan anggota
Muhammadiyah yang berkualitas namun masih memiliki kendala yaitu mind-
set remaja bahwa ajaran islam itu tidak menarik. Namun dengan adanya
upaya dari Pimpinan Cabang Muhammadiyah tersebut membuat remaja di
Kotabumi Selatan mulai sedikit memahami ajaran Islam yang baik serta
mampu mengaplikasikannya kedalam kehiduan sehari-hari.

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian terdahulu diatas, dapat diketahui
bahwa Muhammadiyah memiliki peranan penting dalam masyarakat. Karena
Muhammadiyah yang merupakan salah satu organisasi keagamaan di Indone-
sia yang turut memperhatikan dan mencari solusi dalam perkembangan sosio-
kultural. Sesuai dengan visi dan misi Muhammadiyah dalam mengembangkan
aspek-aspek keagamaan dalam Indonesia.
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Muhammadiyah juga mengambil peran dalam pembinaan umat di Indone-
sia. Tidak hanya umat muslim, namun masyrakat umum yang non muslim
juga dapat merasakan manfaatnya. Muhammadiyah juga mengambil peran
dalam membina generasi muda Islam. Baik dalam pembangunan karakter
maupun pembinaan moral pada generasi muda. Pimpinan Cabang Muham-
madiyah mengambil kendali dengan melakukan pembinaan moraitas dan
pengembangan generasi muda demi terbentuknya generasi muda Islam yang
baik, tengguh, dan terjaga dari segala aspek yang dianggap menyimpang dan
negatif.

15.3.3 Pentingnya meningkatkan Spiritual Quotient bagi Re-
maja Masa Kini

Kata spiritual yang digunakan dalam bahasa Inggris, menurut Seyyed Ho-
sein Nasr, mengandung konotasi Kristen yang sangat kuat. Dalam Islam,
istilah yang digunakan untuk “spiritualitas” adalah al-rûhâniyyah atau al-
ma’nawiyyah. Istilah pertama (al-rûhâniyyah) diambil dari kata al-ruh, yang
tentangnya al-Qur’an memerintahkan kepada Nabi Muhammad untuk men-
gatakan, ketika ditanya tentang hakikat al-ruh: “Sesungguhnya ruh adalah
urusan Tuhanku” (Qs. al-Isra’ [17]: 85). Sedangkan istilah yang kedua (al-
ma’nawiyyah) berasal dari kata al-ma’na yang dalam Bahasa Indonesia diter-
jemahkan menjadi makna, mengandung konotasi kebatinan, “yang hakiki”,
sebagai lawan dari “yang kasatmata”, dan juga “ruh” sebagaimana istilah
ini dipahami secara tradisional; atau sesuatu yang berkaitan dengan tataran
realitas yang lebih tinggi daripada yang bersifat material dan kejiwaan dan
berkaitan pula secara langsung dengan Realitas Ilahi itu sendiri. Selain penje-
lasan di atas, kata spiritual juga erat hubungannya dengan kata spiritualisme.
Kata spiritualitas dapat dipahami sebagai suatu spiritisme, dan secara negatif
tidakdapat dikacaukan dengan istilah spiritualisme. Sebab, istilah spiritual-
isme identik dengan paham spiritual tanpa agama [21].

Kecerdasan Spiritual (Spiritual Quotient) adalah kemampuan untuk mem-
beri makna ibadah terhadap setiap perilaku dan kegiatan, melalui langkah-
langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah, menuju manusia seutuhnya
(hanif), dan memiliki pola pemikiran tauhidi (integralistik), serta berprin-
sip “hanya karena Allah”. Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan jiwa. Spir-
itual Quotient beroperasi dari pusat otak, yaitu fungsi-fungsi penyatu otak.
Spiritual Quotient mengintegrasikan semua kecerdasan kita. Spiritual Quo-
tient menjadikan kita sebagai makhluk yang benar-benar utuh secara intelek-
tual, emosional dan spiritual. Inti dari pengertian tentang Spiritual Quotient
tersebut adalah ada dua hal, yaitu ibadah dan hidup yang bermakna. SQ
adalah kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan persoalan makna dan
nilai, yaitu kecerdasan untuk menempatkan prilaku dan hidup kita dalam
konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa
tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan
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yang lain, dan merupakan kecerdasan yang tertinggi. Demikian Zohar dan
Marshal mendefinisikan Spiritual Quotient [1].

Menurut Maslahah [16], Salah satu cara menangani perilaku menyimpang
adalah dengan pendekatan agama, dengan berdasarkan al-Qur’an dan Sun-
nah. Seorang konselor dalam melakukan bimbingan harus memiliki kecer-
dasan spiritual dengan konseling terapi. Penyelesaian masalah seperti perilaku
menyimpang, perlu adanya kecerdasan spiritual yang didasari oleh motivasi
spiritual. Motivasi spiritual berkaitan dengan kebutuhan manusia secara ke-
jiwaan maupun spiritual, ia tidak berhubungan langsung dengan kebutuhan
manusia secara biologis. Motivasi spiritual sebagai dasar orang memiliki ke-
cerdasan spiritual adalah berkaitan erat dengan aspek spiritualitas pada diri
manusia, seperti halnya motivasi untuk tetap konsisten dalam melaksanakan
ajaran agama, motivasi untuk taqwa kepada Allah, mencintai kebaikan, kebe-
naran, keadilan, membenci kejahatan dan kezaliman. Melalui kecerdasan spir-
itual, manusia diharapkan memiliki landasan kokoh untuk memiliki sebuah
kecerdasan hati yang terbentuk dalam diri manusia. Manusia yang memliki.
Barangkali cara menangani perilaku menyimpang dengan kecerdasan spiritual
adalah cara yang paling menonjol. Karena kenakalan sebagai contoh peny-
impangan lebih banyak disebabkan oleh kondisi mental. Melalui pendekatan
agama dengan semangat motivasi terapi rohani. Agama sangat menolong dan
dapat mengembalikan kepercayaan kepada diri dan masyarakat, terutama
dengan keyakinan akan Pengasih Penyayang dan Pengampunan-Nya Tuhan.

Pada penelitiannya, Fitri [8], menyimpulkan bahwa pembentukan karak-
ter dan kecerdasan spiritual memiliki hubungan, dilihat dari segi nilai-nilai
pembentukan karakter yang ada seperti kejujuran, keadilan, kebajikan, ke-
bersamaan, kesetiakawanan sosial, dan seterusnya. Nilai-nilai yang baik itulah
yang menjadi level tertinggi dari kecerdasan spiritual. Semakin seseorang itu
baik dalam nilai-nilai tersebut, maka kualitas kecerdasan spiritualnya akan
semakin baik dan tinggi pula. Dimana, semakin seseorang itu memiliki nilai-
nilai tersebut maka kecerdasan spiritualnya akan semakin baik pula. Dari
penjelasan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan, yaitu: bahwa siswa-siswi
anggota OSIS tersebut dapat dikategorikan memiliki pembentukan karakter
yang tinggi, begitu juga hasil penelitian yang diperoleh untuk kecerdasan spir-
itual, rata-rata siswa dan siswi anggota OSIS yang aktif di SMA Negeri 22
Palembang memiliki kecerdasan spiritual tinggi. Namun, bukan berarti tidak
ada yang memiliki pembentukan karakter dan kecerdasan spiritual sedang,
hanya saja persentase untuk siswa-siswi yang memiliki pembentukan karakter
dan kecerdasan spiritual yang sedang sedikit.Sedangkan untuk tingkat kat-
egorisasi yang rendah pada pembentukan karakter dan kecerdasan spiritual
tidak ada.

Berdasarkan hasil penelitian dari beberapa penelitian terdahulu diatas,
dapat disimpulkan bahwa kecerdasan spritual atau Spiritual Quotient memi-
liki peran penting terhadap remaja masa kini, terutama dalam pembentukan
karakter dan moralitas generasi muda. Pada perkembangannya, remaja masa
kini berada dalam fase dimana moralitas mulai teracuni dengan perilaku
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menyimpang. Kenakalan remaja mulai menjadi hal yang wajar terjadi. Se-
hingga jika remaja tersebut tidak memiliki pondasi untuk mengontrol peri-
lakunya, maka mereka akan terbawa arus menuju kearah yang negatif. Pada
penelitian ini, menemukan bahwa kecerdasan spiritual atau Spiritual Quotient
memiliki pengaruh penting dalam penanggulangan perilaku tersebut. Seorang
yang memiliki Spiritual Quotient yang tinggi akan mempengaruhi pemben-
tukan karakternya. Semakin tinggi Spiritual Quotient sesorang semakin baik
pula karakter yang dihasilkan, begitu pula sebaliknya.

15.4 Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa paham agama atau
religiusitas, peran Muhammadiyah, dan Spiritual Quotient memiliki peran
yang penting terhadap keadaan remaja masa kini sebagai generasi muda.
Religiusitas mempengaruhi tingkat kenakalan remaja. Serta dapat menjadi
metode penanggulangan dalam menurunkan tingkat kenakalan pada remaja.
Karena agama dan keyakinan yang dirumuskan dalam lima pilar yakni is-
lam, iman, ihsan, amal shaleh, dan islah dapat menjadi sebuah pengontrol
dan pedoman hidup bagi generasi muda islam dalam menjalankan aktivitas
dalam kehidupannya sehari-hari. Oleh karena itu, pemahaman agama dan re-
ligiusitas sangat penting untuk diajarkan, ditanamkan, serta diterapkan oleh
generasi muda islam saat ini. Terutama melihat perkembangan zaman yang
sudah mulai hilang kendali sperti saat ini.

Muhammadiyah merupakan salah satu organisasi keagamaan di Indonesia
yang memiliki peran penting dan turut andil dalam menyeimbangkan perkam-
bangan zaman yang dikaitkan dengan sosio-kultural. Sesuai dengan visi dan
misi Muhammadiyah dalam mengembangkan aspek-aspek keagamaan dalam
Indonesia. Muhammadiyah juga mengambil peran dalam pembinaan umat
di Indonesia. Tidak hanya umat muslim, namun masyrakat umum yang non
muslim juga dapat merasakan manfaatnya. Muhammadiyah juga mengam-
bil peran dalam membina generasi muda Islam. Baik dalam pembangunan
karakter maupun pembinaan moral pada generasi muda. Pimpinan Cabang
Muhammadiyah mengambil kendali dengan melakukan pembinaan moraitas
dan pengembangan generasi muda demi terbentuknya generasi muda Islam
yang baik, tengguh, dan terjaga dari segala aspek yang dianggap menyim-
pang dan negatif.

Spiritual Quotient memiliki pengaruh penting dalam penanggulangan per-
ilaku tersebut. Seorang yang memiliki Spiritual Quotient yang tinggi akan
mempengaruhi pembentukan karakternya. Semakin tinggi Spiritual Quotient
sesorang semakin baik pula karakter yang dihasilkan, begitu pula seba-
liknya. Spiritual Quotient memiliki peran penting terhadap remaja masa kini,
terutama dalam pembentukan karakter dan moralitas generasi muda. Pada
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perkembangannya, remaja masa kini berada dalam fase dimana moralitas mu-
lai teracuni dengan perilaku menyimpang.
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Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan untuk meneliti bagaimana doa dan optimisme
hidup dalam perspektif psikologi dan perspektif islam itu sendiri. Peneli-
tian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi ke-
pustakaan. Sumber data pada penelitian merupakan sumber data sekunder.
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu menggunakan metode doku-
mentasi dengan teknik analisis data model Miles yang berfokus pada analisis
isi sumber penelitian. Hasil penelitian ini, berdoa adalah memohon dengan
sepenuh hati kepada Allah Swt dengan mengharapkan kebaikan yang ada
di sisi-Nya agar mengabulkan sesuatu yang kita kehendaki. Doa juga bisa
dijadikan sebuah psikoterapi. Adapun tahap-tahap psikoterapi doa menurut
Syamsidar (2020) adalah tahap kesadaran sebagai hamba, tahap penyadaran
akan kekuasaan Allah Swt, dan tahap komunikasi. Jiwa semangat yang dimi-
liki seseorang karena berdoa dapat menimbukan sikap optimisme dalam hidup-
nya. Menurut Seligman (2006) optimisme adalah kebiasaan berpikir positif
yang dilihat melalui gaya penjelasan individu terhadap peristiwa yang dialami
atau yang belum dialami. Terdapat dua elemen yang dimiliki seseorang yang
optimis dalam pandangan hadis Rasulullah yaitu meliputi keyakinan dalam
hati dan berpikir positif [2]

Kata Kunci doa, optimisme, hidup

16.1 Pendahuluan

Kehidupan manusia tidak terlepas dari tekanan.atau masalah. Mengacu pada
ajaran islam, tekanan atau masalah dapat berupa ujian atau cobaan yang
datangnya dari Allah Swt yang harus dihadapi dengan sabar dan optimis.
Islam juga mengajarkan bahwa cobaan sebagai alat untuk perkembangan diri
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menuju ke arah yang lebih baik. Berbagai masalah hidup akan terus datang
dan pergi selama manusia itu masih diberi nyama atau kehidupan oleh Allah
Swt. Sehingga di dalam islam manusia dianjurkan tetap optimisme di dalam
hidupnya. Optimisme membuat seseorang memiliki harapan dan keyakinan
untuk sembuh, meningkatkan kesehatan secara fisik dan psikologis, menghi-
langkan depresi, dan membuat seseorang berusaha lebih keras untuk mencapai
harapannya [3].

Optimisme adalah satu kata yang memiliki banyak makna pada tiap diri
manusia. Optimisme sangat berkaitan erat dengan harapan akan sesuatu yang
lebih baik dibandingkan sebelumnya. Biasanya, optimisme merupakan salah
satu sifat seseorang yang diperoleh dari berbagai macam pengalaman hidup,
dan tentu saja tidak mudah mendapatkan sifat optimisme di dalam diri.
Sikap optimisme yang dimiliki oleh setiap individu itu diciptakan oleh karak-
ter kepribadiannya. Mereka yang cenderung optimis akan lebih percaya diri,
nyaman, ekspresif dan selalu beranggapan positif terhadap semua yang terjadi
[4]. Dengan menjadi orang yang optimis, maka hidup manusia bisa menjadi
lebih baik. Orang yang memiliki sikap optimis akan membawa dirinya kepada
kesehatan jasmani dan rohani [2].

Dengan optimisme, cintakan kembali tumbuh didalam diri manusia, dan
menumbuhkan perkembangan baru dalam pandangannya tentang hidup,
sedangkan iman dan keyakinan adalah unsur yang paling mampu dalam men-
ciptakan optimisme dalam hidup (Lari, 1995). Optimis merupakan sikap se-
lalu mempunyai harapan baik dalam segala hal serta cenderung mengharapkan
hasil yang menyenangkan untuk dirinya. Sikap optimis juga dapat diartikan se-
bagai berpikir positif atau positive thinking. Optimisme dalam bentuk ucapan
ini sangat penting, karena akan menimbulkan berpikir positif dan perbuatan
positif [2]. Dengan sikap optimis, seseorang akan bersemangat dalam men-
jalani kehidupan, baik demi kehidupan di dunia maupun dalam menghadapi
kehidupan akhirat kelak.

“Dari Abu Hurairah ia berkata, telah bersabda Rasulullah Saw: ‘Mukmin
yang kuat akan lebih baik dan lebih disukai oleh Allah daripada mukmin
yang lemah, tetapi di tiap-tiap (seorang mukmin) itu ada kebaikan, mi-
likilah keinginan (optimis) kepada apa-apa yang memberi manfaat’.” (HR
Bukhari)

Dari sabda Rasulullah Saw dapat kita maknai bahwa sikap optimis meru-
pakan sikap yang harus dimiliki oleh setiap manusia, khususnya bagi seo-
rang muslim. Karena dengan optimis, seorang muslim akan lebih baik dan
lebih disukai oleh Allah daripada mukmin yang lemah. Seorang muslim akan
selalu bersusah payah semaksimal mungkin mencapai cita-citanya dengan
penuh keiklasan karena Allah, tanpa sedikitpun rasa takut dan khawatir akan
mengalami kegagalan didalamnya. Orang yang mempunyai jiwa optimisme
meyakini bahwa masa depan harus lebih baik, lebih cerah dan lebih indah.
Allah Swt akan memberikan kepada seorang hamba sesuai dengan prasangka
hamba-Nya. Salah satu berprasangka baik kepada Allah Swt bisa melalui doa.
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Berdoa tidak hanya ketika manusia berada dalama kesulitan, namun
berdoa juga ketika manusia dalam keadaan bahagia, dan sehat. Doa adalah
suatu ibadah yang juga harus dilakukan oleh setiap muslim sebagai penyam-
paian, mengingat dan bersyukur kepada Allah [5]. Manusia menyadari bahwa
dirinya lemah dan saling membutuhkan. Namun dalam batasaan-batasan ter-
tentu, tidak jarang manusia merasa betapa lemah dan membuat tidak sanggup
lagi menghadapi beragam masalah kehidupan. Dimana doa sebagai sarana un-
tuk mendekat diri kepada Allah tidak hanya dipahami sebagai sebuah harapan
agar Allah dapat mengubah nasib atau memberikan apa yang diminta oleh
orang yang berdoa [6].

Manusia sudah mempunyai kebutuhan untuk meminta tolong kepada sesu-
atu yang lebih berkuasa dari dirinya, terutama ketika dirinya merasa lemah
dan kalah terhadap sesuatu yang lebih kuat dan berkuasa [7]. Bahwa doa
telah mengubah hidupnya menjadi lebih optimis dalam menjalani rintangan
dalam hidupnya. Sementara itu doa tentunya akan lebih mampu membantu
seseorang untuk mencapai tujuan. Segala sesuatu tidak akan sia-sia asalkan
dilakukan dengan kesungguhan. Nilai penting doa adalah mampu menyentuh
ruang kesadaran manusia untuk berhubungan dengan Allah Swt. Doa bearti
menciptakan optimisme dalam jiwa, sebagai lawan terhadap sikap pesismis
dan lari dari tanggung jawab yang diemban olehnya. Nabi Muhammad Saw,
telah bersabda:

“Tidak ada sesuatupun yang paling mulia selain berdoa kepada Allah.”
(HR Tirmidzi dan Ibnu Majah)

Hadis ini memberikan pengertian, bahwa orang yang berdoa amat mulia
disisi Allah Swt. Kemulian adalah lambang kesuksesan yang menjadikan peng-
hantar untuk mencapai kesuksesan-kesuksesan yang berikutnya. Doa sangat
penting bagi perkembangan psikologis seseorang. Doa menjadiakan manusia
memutuskan keterikatannya dan ketergantungannya kepada selain Allah. Se-
hingga pengharapan manusia semata-mata hanya kepada Allah. Doa meru-
pakan ketenangan dan ketenteraman jiwa, juga membuat hari-harinya diliputi
oleh kebahagian dan ketenangan. Doa mampu membantu dan mengarahkan
manusia dalam menemukan sesuatu yang hilang dalam dirinya. Orang yang
berdoa,bearti telah berusaha menghadapkan segala urusannya kepada Allah
Swt. (Saputri, 2009)

Sa’id bin Ali bin Wahf Al-Qahthani menguraikan beberapa etika berdoa
dan sebab terkabulkannya doa, sebagai berikut (Ghofur, 2010):

a) Keikhlasan kepada Allah.

b) Memulai doa dengan membaca basmala dan shalawat nabi, juga
mengakhirinya dengan hamdalah dan shalawat nabi

c) Sungguh-sungguh dalam berdoa dan yakin akan dikabulkan.

d) Banyak-banyak mengulang doa dan tidak tergesah-tegas untuk dik-
abulakan.
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e) Kehadiran hati sewaktu berdoa.

f) Berdoa baik dalam keadaan lapang maupun berat.

g) Hanya berdoa kepada Allah semata-mata.

h) Tidak berdoa untuk kejelakan keluarga, harta, anak, dan diri
sendiri.

i) Merendahkan suara dalam berdoa, tidak terlalu pelan dan tidak
terlalu keras.

j) Mengakui dosa dan beristigfar (meminta ampunan) kepada Allah.
Mengakui nikmat dan bersyukur kepada Allah terhadap nikmatnya.

k) Tidak perlu membuat-buat kalimat bersajak di dalam berdoa.

l) Rendah hati, khusyuk, disertai perasaan berharap dan takut.

m) Mengembalikan apa saja yang diperoleh secara zalim dan diiringin
dengan bertaubat.

n) Berdoa tiga kali.

o) Menghadap kiblat.

p) Mengangkat kedua tangan ketika berdoa

q) Berwudhu sebelum berdoa, apabila bisa dilakukan dengan mudah.

r) Jangan sampai berlebih-lebih dalam berdoa.

s) Hendaknya memulai doa dengan berdoa untuk diri sendiri, apabila
hendak mendoakan orang lain.

t) Bertawasul kepada Allah dengan nama-nama-Nya yang indah dan
sifat-sifat-Nya yang tinggi, dengan amal saleh yang pernah di-
lakukan, atau dengan perantaraan doa orang saleh yang masih
hidup dan berada di hadapannya.

u) Hendaknya makanan, minuman, dan pakainan orang yang berdoa
itu halal.

v) Tidak berdoa, meminta sesuatu yang mengandung dosa atau pe-
mutusan hubungan sialturahim.

w) Hendaklah melakukan amar makruf nahi mungkar

x) Menjauhkan diri dari seluruh perbuatan mungkar

Selain juga mengetahui etika dalam berdoa, kita juga mengetahui doa
merupakan unsur yang paling esensial dalam ibadah. Sebagaimana sabda Ra-
sulullah Saw ”Doa itu ibadah” dan ”Tiada sesuatu yang paling mulia dalam
pandangan Allah, selain dari berdo’a kepada-Nya, sedang kita dalam keadaan
lapang”. Agar doa yang kita panjatkan dapat dikabulkan oleh Allah Swt, maka
di dalam berdo’a kita harus memperhatikan hal-hal pokok sebelum doa kita
panjatkan. Menurut Mulyani et al. (2013) hal-hal yang perlu diperhatikan se-
belum berdoa selain etika atau tata cara berdoa, diantaranya yaitu ada waktu
dan tempat berdoa.
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Waktu yang paling baik untuk berdoa yaitu: a) Antara azan dan iqamat.
b) Menjelang waktu shalat dan sesudahnya. c) Waktu sepertiga malam yang
terakhir. d) Sepanjang hari jum’at e) Antara dzuhur dan ashar, serta ashar
dan maghrib f) Ketika khatam membaca al-qur’an g) Ketika turun hujan.
h) Ketika melakukan tawaf. i) Ketika menghadapi musuh dimedan perang.
j) Dalam berdo’a sebaiknya di ulang 3 (tiga) kali. Sedangkan tempat-tempat
yang baik untuk berdoa antara lain adalah a) Di depan dan di dalam Kabah.
b) Di masjid Rasulullah Saw. c) Di belakang makam Nabi Ibrahim As. d)
Diatas bukit Safa dan Marwah. e) Di Arafah, di Muzalifah, di Mina dan disisi
jamarat yang tiga. f) Di tempat-tempat yang mulia lainnya seperti masjid atau
mushalla. Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana doa dan optimisme hidup dalam perspektif psikologi dan perspektif
islam itu sendiri.

16.2 Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kepustakaan, dimana peneliti akan mencatat hal-hal yang berkaitan den-
gan doa dan optimisme hidup dalam perspektif psikologi dan perspektif islam
dari literatur-literatur ilmiah. Menurut Sugiyono (2015), studi kepustakaan
berkaitan dengan kajian teoritis dan referensi lain yang berkaitan dengan ni-
lai, budaya dan norma yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti,
selain itu studi kepustakaan sangat penting dalam melakukan penelitian, hal
ini dikarenakan penelitian tidak akan lepas dari literatur-literatur ilmiah.

Sumber data pada penelitian merupakan sumber data sekunder. Dimana
sumber data sekunder pada penelitian ini diperoleh dari mengumpulkan
data-data dan informasi yang diperlukan dari buku-buku dan literatur-
literatur ilmiah. Sedangkan untuk teknik pengumpulan data yaitu dengan
mengumpulkan semua sumber penelitian yang kemudian dilaksanakannya
proses membaca, mengkaji, mempelajari, dan mencatat sebagai bentuk iden-
tifikasi wacana dari buku maupun literatur-literatur ilmiah yang berkaitan
dengan doa dan optimisme hidup dalam perspektif psikologi dan perspektif
islam.

Teknik analisis penelitian ini menggunakan data model Miles, dimana
model ini berupa analisis kualitatif yang secara interaktif dan terus-menerus,
ada dua tahap yang perlu dilakukan yaitu berfokus untuk mendapatkan isi
dari sumber-sumber yang telah dikumpulkan yang prosesnya akan dilakukan
pada tiap-tiap aspek kemudian tahap kedua dilakukan analisis kembali saat se-
mua data sudah dikumpulkan dengan cara mereduksi data, memberikan pema-
haman terkait data, pemberian kesimpulan Setiawan & Sisilia, (2020). Vali-
dasi data diperoleh dari kredibilitas peneliti, dimana dilihat dari bagaimana
peneliti tepat dalam memilih sumber bacaan dan dalam melaksanakan proses



224MANUSIA DAN KEHIDUPAN(Perspektif Islam, Muhammadiyah, dan Psikologi)

pengumpulan datanya serta menginterpretasi data yang secara keseluruhan
harus konsisten antara yang satu dengan yang lain.

16.3 Hasil dan Pembahasan

16.3.1 Doa dan Optimisme Hidup dalam Perspektif Islam

Pengertian doa secara leksikal adalah menyeru kepada Allah dan memohon
bantuan dan pertolongan kepada-Nya [9]. Sedangkan doa menurut ahli ta-
sawuf adalah usaha untuk mengabdikan diri kepada Allah dengan mengenali
segala bentuk kelemahan, serta harapan dan kemurahan hati dan memohon
kepadanya, sebagai bentuk ketaatan kepada Allah Swt. Berdo’a adalah memo-
hon atau meminta pertolongan kepada Allah Swt, tetapi bukan berarti hanya
orang yang terkena musibah saja yang layak memanjatkan do’a [10]. Sebagai
seorang muslim kita layak berdo’a walaupun dalam keadaan sehat, Mulyani
et al., (2013). Menurut Afridah et al., (2018) doa pada dasarnya merupakan
pengharapan manusia kepada Allah. Manusia diminta untuk berharap dan
tidak berputus asa, seperti halnya tertulis dalam surat Al- A’raaf: 56 yang
berbunyi:

“Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah)
memperbaikinya dan berdoa kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan di-
terima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesunguhnya rahmat Allah amat
dekat dengan orang-orang yang berbuat baik” (Q.S. Al A’raaf: 56).

Penting juga untuk mengetahui apa sih sebenarnya berdoa itu, agar kita
mengerti apa sebenarnya aktivitas yang kita lakukan setiap hari dan setiap
kesempatan, baik secara spiritual, emosional, maupun secara nalar. Menurut
Rifai (2010) di dalam al-quran banyak dijelaskan tentang apa sebenarnya yang
dimaksud doa, antara lain:

a) Sebagai penyembahan seorang hamba pada Allah. Sebagaiman fir-
man Allah,

“Dan jangan engkau menyembah sesuatu yang tidak memberi man-
faat dan tidak (pula) memberi bencana kepadamu selain Allah, se-
bab jika engkau lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya en-
gkau termasuk orang-orang zalim.” (QS Yunus [10]: 106)

b) Sebagai bentuk minta bantuan atau pertolongan seorang hamba
kepada Allah Swt. Sebagaimana firman Allah,

“Dan mintalah bantuanlah kamu kepada penolongmu selain Allah
jika kamu orang-orang yang benar.” (QS Al-Baqarah [2]: 23)

c) Sebagai pemohononan. Sebagaimana dalam firman Allah,
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“Mohonlah kamu kepada-ku niscaya ku-kabulkan permohonanmu.”
(QS Al-Mu’min [40]: 60)

d) Sebagai panggilan atau seruan. Sebagaimana dalam firman Allah,

“Pada hari (Allah) memnaggilmu.” (QS Al-Isra [17]: 52)

e) Sebagai sanjungan. Sebagaimana dalam firman Allah,

“Sanjungla Allah atau sanjunglah Al-Rahman.” (QS Al-Isra [17]:
110)

f) Sebagai ucapan. Sebagaimana dalam firman Allah,

“Ucapan mereka di dalam (surga) ialah subhankallahumma (maha
suci engkau, Ya Allah).” (QS Yunus [10]: 10).

Jadi dari sini berdoa adalah memohon dengan sepenuh hati kepada Al-
lah dengan mengharapkan kebaikan yang ada di sisi-Nya agar mengabulkan
sesuatu yang kita kehendaki. Disinilah kita mesti memahami bahwa doa yang
terkabul memiliki kriteria tertentu yang harus dipenuhi terlebih dahulu. Sete-
lah semua terpenuhi, kita dapat memohon kebutuhan dan keperluan kepada
Allah. Menurut Ghofur (2010) kriteria tersebut sangat terkait dengan orang
yang berdoa (manusia), permohonan (persoalan-persoalan yang dikehendaki),
dan redaksi yang digunakan untuk berdoa.

a) Beberapa kriteria yang mesti diperhatikan bagi orang yang berdoa
ada antara lain:

- Harus yakin bahwa doanya pasti terkabul. Hal ini didasarkan
pada sabda Rasullulah yang diriwayatkan oleh Iman Tirmidzi
dalam kiab Sunan Al-Tirmidzi:

“Berdoalah kepada Allah Swt dan yakinlah bahwa doa tersebut
pasti terkabulkan.”

- Segala makanan dan minumannya harus berasal dan diperoleh
dengan cara halal. Kehalalan makanan dan minuman menjadi
faktor yang amat penting. Jika sesuatu yang haram masuk
kedalam tubuh, hal ini akan menjadi penghalang antara kita
dengan Allah. Hal ini didasarkan pada firman Allah dalam
Surat Al-Mu’minun (23) ayat 51:

“Hai para Rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan
kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya Aku Maha Menge-
tahui apa yang kamu kerjakan.”

- Harus memehami kandungan doa yang dipanjatkan, dan
hatinya harus menyatu dengan doa. Dengna kata lain, apa yang
kandunagan dalam hati harus sesuai dengan apa yang diucap-
kan lisannya. Hal ini didasarkan pada sabda Rasulullah dari
Abu Hurairah, Rasulullah bersabda:

“Berdoalah kalian kepada Allah Swt, dengan kenyakinan bahwa
doa tersebut pasti terkabul. Ketahuilah, Allah Swt tidak
mengabulkan doa orang yang hatinya lalai dan lupa.”



226MANUSIA DAN KEHIDUPAN(Perspektif Islam, Muhammadiyah, dan Psikologi)

- Tidak bergelimang dalam laku maksiat. Hal ini di dasarkan
pada firman Allah dalam Surat Al-Araf (7) ayat 55:

“Berdoalah kepada Tuhanmu dengan rendah diri dan suara
yang lembut. Sesungguhnya Allah Swt tidak menyukai orang-
orang yang melampaui batas.”

- Harus mengerti dan memahami bahwa hanya Allah yang
mengabulkan dan memudahkan doa tersebut. Jika kita berang-
gapan bahwa ada sesuatu selain Allah yang mampu mengab-
ulkan doanya sebaiknya kita meminta atau memohon kepada-
Nya.

- Tidak boleh mengagungkan permohonan dan permintaannya
di hadapan Allah. Meskipun permohonan tersebut agung, kea-
gungan tersebut tidak bisa melebihi keagungan anugerah Allah.
Dialah maha tinggi dan maha agung. Allah lebih besar dari
segala hal. Dia maha kuasa atas segala sesuatu.

- Harus mengikhlaskan niat hanya karena Allah kita tidak boleh
berdoa karena riya atau pamer. Sebab Allah Swt melihat apa
yang tersimpan di dalam benak kita. Dalam hal ini Allah berfir-
man dalam Surat Al-Mulk (67) ayat 14:

“Apakah Allah Swt yang menciptakan itu tidak mengetahui
(yang kamu tampakkan atau rahasiakan); dan Dia Maha Halus
lagi Maha Mengetahui.”

b) Beberapa kriteria permohonan (persoalan-persoalan yang dikehen-
daki) adalah sebagai berikut:

- Doa yang dipanjatkan tidak bertujuan memutuskan tali silatu-
rahim.

- Doa yang dipanjatkan harus mengandung kebaikan bagi dirinya
dan orang lain.

- Doa yang dipanjatkan harus bersih dari dosa dan segalah hal
yang mengarah kepada dosa dan jatuh ke jurangnya.

- Tidak tergesa-gesa atas terkabulanya doa.

c) Beberapa kriteria redaksi yang digunakan untuk berdoa:

- Orang yang berdoa harus memulai dengan memuji kepada Al-
lah Swt, karena hanya Dia yang berhak dipuji.

- Bersalawatlah kepada baginda Nabi Muhammad Saw.

- Berdoalah sesuai kehendaknya, dan mengandung kebaikan bagi
dirinya dan orang lain.

- Mengakhiri doa dengan membaca amin.

Selain itu juga ada tentang jaminan dikabulkannya doa disebutkan juga
di ayat 186 surat Al-Baqarah yang artinya “dan apabila hamba-hamba-Ku
bertanya kepadamu (Muhammad) tentang Aku, maka sesungguhnya Aku



Nidia Melanita 227

dekat. Aku Kabulkan permohonan orang yang berdoa apabila dia berdoa
kepada-Ku. Hendaklah mereka itu memenuhi (perintah)-Ku dan beriman
kepada-Ku, agar mereka memperoleh kebenaran”. Sedangkan bentuk terk-
abulnya doa itu dalam hadis Nabi Muhammad Saw ada tiga kemungkinan
(Hamidy, 2016):

a) Mungkin dikabulakan didunia persis seperti apa yang diminta.

b) Mungkin dikabulkan di akhirat dalam bentuk yang lebih baik.

c) Mungkin dengan dihindarkan dari musibah yang sama yang pernah
dialami.

Justru dari itu dalam berdoa kita harus selalu optimis. Sikap optimis meru-
pakan sikap yang dimiliki oleh setiap manusia, khususnya bagi seorang muslim.
Karena dengan optimis, seorang muslim akan lebih baik dan akan lebih disukai
oleh Allah daripada mukmin yang lemah. Dimana optimisme ialah keyakinan
yang ada dalam diri seseorang bahwa segala hal yang terjadi adalah baik, se-
lalu berharap, berpikir positif, dan tindakan yang positif [2]. Seorang Muslim
akan selalu berusaha semaksimal mungkin mencapai cita-citanya atau tujuan
hidup dengan penuh keiklasan karena Allah, tanpa sedikitpun rasa takut akan
mengalami kegagalan.

Menurut Hatifah & Nirwana (2014) menjelaskan bahwa terdapat dua ele-
men yang dimiliki seseorang yang optimis dalam pandangan hadis Rasulullah
yaitu meliputi:

a) Keyakinan dalam hati.

Keyakinan dalam islam sangat berkaitan erat dengan keimanan.
Seseorang yang berputus asa adalah mereka yang lemah akan
keimanannya. Iman yang kuat dapat memberikan kekuatan batin
bagi seseorang untuk memandang secara positif masa depan. Sese-
orang yang memiliki iman yang kuat memiliki pondasi yang kuat
dalam menjalani kehidupan.

b) Berpikir positif.

Berpikir yang diberi tambahan kata positif, dapat diartikan bukan
sekedar berpikir yang menggunakan akal, tetapi lebih memerankan
perasaan, salah satunya adalah prasangka. Pikiran akan menjadi
suatu kekuatan mental apabila pikiran itu positif, tidak dikotori be-
ragam nafsu, dan angan-angan yang negatif. Sehingga kemampuan
berpikir positif dapat mendukung seseorang dalam memandang su-
atu masa depan dengan harapan positif.

16.3.2 Doa dan Optimisme Hidup dalam Perspektif Psikologi

Berdo’a merupakan salah satu aspek penting dalam mengekspresikan makna
kehidupan secara menyeluruh. Hal ini disebabkan adanya sisi psikologis dalam
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prilaku berdoa serta pengamatan lebih mendalam tentang hasrat bagi orang
yang berdoa agar doanya dikabulkan. Itu jelas positif, karena ia memiliki pen-
garuh terhadap munculnya kesadaran yang akan mendorong kepada kehidu-
pan yang lebih bermakna. Para psikolog lebih tertarik dengan nilai-nilai seba-
gai reaksi dari kesadaran daripada yang lain. Yakni, lebih ditujukan kepada
perubahan perilaku kemanusiaan [7].

Dalam psikologi berdo’a secara umum pelaku akan memperoleh:

a) Pemahaman tentang makna kehidupan dan kesadaran batiniyah

b) Memahami segala bentuk pengalaman serta memahami realitas
yang ada.

c) Sikap filosofis spritual.

d) Memiliki konsep keberagamaan yang jelas dan mandiri.

Hal ini disebabkan karena, ketika berdo’a seseorang akan merenung dis-
ertai berzikir, merasakan kehadiran Tuhannya, merasakan ketenangan dan
keheningan jiwa, serta bersemangat, kemudian bertindak sesuai arah yang
akan dicapai [7]. Jiwa semangat yang dimiliki seseorang karena berdoa da-
pat menimbukan sikap optimisme dalam hidupnya. Menurut Seligman (2006)
optimisme adalah kebiasaan berpikir positif yang dilihat melalui gaya pen-
jelasan individu terhadap peristiwa yang dialami atau yang belum dialami.
Orang yang memiliki sikap optimis merupakan individu yang tidak pernah
memandang kendala atau hambatan sebagai akhir dari segalanya, tapi indi-
vidu tersebut akan terus berjuang mencari titik terang dan jalan keluar dari
masalahnya tersebut. Individu akan lebih sehat jika memiliki sifat optimisme
yang tinggi karena memiliki keinginan untuk menjadi orang yang bisa meng-
hasilkan sesuatu, dan juga memiliki harapan yang positif [4].

Seligman (2006) memaparkan bahwa ada tiga dimensi penting yang digu-
nakan untuk menentukan keoptimisan individu, yaitu:

a) Permanence

Permanence merupakan dimensi yang menentukan bagaimana indi-
vidu memandang jangka waktu peristiwa yang terjadi dalam hidup-
nya. Seorang individu yang optimis, akan memandang peristiwa
baik (good situation) sebagai suatu yang akan terjadi dikemudian
harinya, dan peristiwa buruk (bad situation) hanya terjadi semen-
tara waktu. Individu yang optimis menjelaskan peristiwa baik (good
situation) pada diri mereka sendiri dengan penyebab yang bersifat
permanen, sedangkan individu yang pesismis menganggap penye-
bab tersebut hanya bersifat sementara. Berbeda lagi dengan peri-
stiwa buruk (bad situation) yang terjadi pada diri mereka. Indi-
vidu yang optimis akan memandang peristiwa buruk sebagai sesu-
atu yang sementara dan kebetulan terjadi, sedangkan individu yang
pesimis memandang bahwa peristiwa buruk bersifat permanen dan
akan terus terjadi.
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b) Pervasiveness

Pervasiveness adalah gaya penjelasan yang berkaitan dengan ru-
ang lingkup peristiwa yang terjadi pada diri individu. Dimensi ini
dibedakan menjadi menyeluruh atau khusus. Dalam perisiwa baik
(good situation), orang optimis akan menjelaskan bahwa hal terse-
but disebabkan oleh faktor yang bersifat universal atau menyeluruh.
Lalu untuk peristiwa buruk (bad situation), individu yang optimis
akan menjelaskan hal spesifik dari peristiwa buruk yang dia alami
karena disebabkan oleh hal-hal khusus dan tidak akan berkaibat
meluas. Gaya penjelasan optimis untuk kejadian-kejadian yang baik
akan bertentangan dengan gaya penjelasan optimis untuk kejadian
yang buruk. Individu yang optimis percaya bahwa kejadian-kejadian
buruk memiliki penyebab yang spesifik, sedangkan kejadian yang
baik akan memperbaiki segala sesuatu yang dikerjakan.

c) Personalization

Personalization merupakan gaya penjelasan yang berkaitan den-
gan sumber penyebab peristiwa dan dibedakan menjadi internal
dan eksternal. Individu yang optimis akan menjelaskan peristiwa
baik (good situation) seperti keberhasilan dikarenakan diri mereka
sendiri. Individu yang optimis akan meyakini bahwa keberhasilan
yang dicapai dikarenakan diri mereka sendiri yang berusaha keras.
Hal ini menunjukan perhargaan terhadap diri sendiri dan tidak
menganggap bahwa mereka sangat bergantung kepada orang lain.

16.4 Psikoterapi Doa

Tahap-tahap psikoterapi doa menurut Syamsidar (2020) adalah:

a) Tahap kesadaran sebagai hamba.

Inti dari terapi ini adalah pembangkitan kesadaran, kesadaran ter-
hadap kehambaan dan kesadaran akan kelemahan sebagai manusia.
Bentuk kesadaran ini akan menghantarkan seseorang yang berdoa
berada pada keadaan lemah. Tanpa adanya kesadaran akan kelema-
han diri ini maka kesungguhan dalam berdoa sulit dicapai. Hakikat
berdoa adalah meminta, yang meminta derajatnya harus lebih ren-
dah dari pada yang dimintai. Untuk itu sebelum seseorang berdoa
diharuskan untuk merendahkan diri dihadapan Allah.

Bentuk kesadaran diri ini dapat dilakukan dengan melihat kepada
diri sendiri misalnya melihat jantung bahwa jantung itu berg-
erak bukan kita yang menggerakkan, darah yang mengalir bukan



230MANUSIA DAN KEHIDUPAN(Perspektif Islam, Muhammadiyah, dan Psikologi)

atas kehendak kita, atau juga dapat melihat masalah yang sedang
dihadapi, ketidakberdayaan, ketidakmampuan mengatasi hal ini
dimunculkan dalam kesadaran sehingga bukan nantinya dapat
menimbulkan sikap menerima dan sikap pasrah. Pada tahap ini sese-
orang juga disadarkan akan gangguan kejiwaan atau penyakit yang
dialami. Penyakit tersebut bukan ditolak namun diterima sebagai
bagian dari diri kemudian dimintakan sembuh kepada Allah.

b) Tahap penyadaran akan kekuasaan Allah Swt.

Selanjutnya setelah diri sadar akan segala kelemahan dan segala
ketidakmampuan diri maka pengisian dilakukan yaitu dengan
menyadari kebesaran Allah kasih sayang dan terutama adalah maha
penyembuhnya Allah. Tahap ini juga menimbulkan pemahaman
tentang hakikat sakit yang dialami bahwa sakit berasal dari Al-
lah dan yang akan menyembuhkan adalah Allah. Penyadaran akan
kekuasaan Allah ini dapat dilakukan dengan melihat bagaimana
Allah menggerakkan segala sesuatu, menghidupkan segala sesuatu.
Tahap ini juga dapat menumbuhkan keyakinan kita kepada Allah
atas kemampuan Allah dalam menyembuhkan.

Seseorang tidak dapat berdoa kalau dirinya tidak mengenal atau
meyakini bahwa Sang Penyembuh tidak dapat menyembuhkan.
Keyakinan juga merupakan syarat mutlak dari suatu doa karena Al-
lah sesuai dengan prasangka hambanya, jika hambanya menyangka
baik maka Allah baik demikian pula sebaliknya. Kegagalan utama
terhadap jawaban Allah atas doa yang kita panjatkan kepada Allah
adalah keraguan kita. Seringkali ketika berdoa namun hati men-
gatakan ”dikabulkan tidak ya” atau mengatakan ”mudah-mudahan
dikabulkan” kalimat ini maksudnya tidak ingin mendahului Allah
tapi sebenarnya adalah meragukan Allah dalam mengabulkan doa
kita.

Ada perbedaan antara mendahului kehendak Allah dengan keyak-
inan yang tujukan kepada Allah. Jika mendahului biasanya meng-
gunakan kata seharusnya begini, harus begini, tapi jika yakin kita
optimisme akan kehendak Allah dan tidak masuk pada kehendak
Allah.

c) Tahap Komunikasi

Setelah sadar akan kelemahan dan penyakit yang dialami, dan sadar
akan kebesaran Allah maka selanjutnya adalah berkomunikasi den-
gan Allah sebagai bagian penting dari proses terapi. Tahap komu-
nikasi ini dapat berbentuk :

- Pengungkapan pengakuan segala kesalahan dan dosa, ini meru-
pakan langkah awal sebab dengan hati yang bersih kontak den-
gan Allah akan lebih jernih.
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- Pengungkapan kegundahan hati dan kegilasahan yang dialami,
tahap ini dapat berefek katarsis yaitu memberikan segala per-
masalahan keluar diri, dalam kontek ini kita memberikan segala
kegalauan hati kepada Allah. Selain itu dengan pengungkapan
ini kita akan menumbuhkan rasa dekat kepada Allah. Tahap
ini juga merupakan curhat seperti seorang anak dengan ibunya,
begitu dekat dan tidak ada yang ditutupi, jujur kepada Allah
dari apa yang dirasakan apa yang dipikirkan apa yang men-
jadi kekhawatiran. Tahap ini jika dilakukan dengan benar su-
dah merupakan terapi terhadap jiwa, seperti halnya seorang
klien yang mencurahkan segala unek-uneknya kemudian diden-
gar oleh psikolognya dengan penuh penerimaan, dengan penuh
kasih sayangnya.

- Permohonan doa kesembuhan terhadap apa yang dialami. Per-
mohonan doa bukanlah perminataan yang memaksa Allah
untuk mengabulkan. Untuk itu doa yang dipanjatkan harus
disertai dengan kerendahan hati, dengan segenap sikap bu-
tuh kepada Allah. Posisi hamba yang berdoa adalah meminta
dia tidak berhak untuk memaksa, hamba tadi hanya diberi
wewenang untuk meyakini bahwa doanya dikabulkan bukan
memaksa allah untuk mengabulkan.

- Tahap menunggu diam namun hati tetap mengadakan per-
mohonan kepada Allah. Doa merupakan bentuk komunikasi
antara yang meminta dan yang memberi. Ketika proses per-
mintaan sudah disampaikan maka proses pemberian (dijawab-
nya doa) harus ditunggu karena pemberian atau dijawabnya
bersifat langsung. Syarat untuk dapat menerima jawaban ini
adalah dengan sikap rendah diri, terbuka, dan tenang (tidak
tergesa gesa). Sikap ini akan dapat menangkap kalam Allah
(jawaban doa) yang tidak berbentuk ucapan tidak berbentuk
huruf tapi berbentuk pemahaman pencerahan, ilham (enlight-
ment), atau berbentuk perubahan perubahan emosi dari tidak
tenang menjadi tenang, dari sedih menjadi hilang kesedihan-
nya.

- Tahap ini merupakan tahap respon yang diberikan oleh Allah,
sebagai jawaban doa yang kita panjatkan. Tahap ini juga dis-
ertai dengan sikap pasrah total kepada Allah mengikuti apa
maunya Allah dan apa kehendak Allah, sikap ini akan dapat
menangkap jawaban Allah.
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16.5 Kesimpulan

Pengertian berdo’a adalah memohon atau meminta pertolongan kepada Allah
Swt. Berdoa adalah memohon dengan sepenuh hati kepada Allah Swt dengan
mengharapkan kebaikan yang ada di sisi-Nya agar mengabulkan sesuatu yang
kita kehendaki. Menurut Ghofur (2010) kriteria tersebut sangat terkait den-
gan orang yang berdoa (manusia), permohonan (persoalan-persoalan yang
dikehendaki), dan redaksi yang digunakan untuk berdoa. Oleh karena itu kita
harus tetap optimis dalam berdoa. Doa juga bisa dijadikan sebuah psikoter-
api. Adapun tahap-tahap psikoterapi doa menurut Syamsidar (2020) adalah
tahap kesadaran sebagai hamba, tahap penyadaran akan kekuasaan Allah
Swt, dan tahap komunikasi. Jiwa semangat yang dimiliki seseorang karena
berdoa dapat menimbukan sikap optimisme dalam hidupnya. Sikap optimis
merupakan sikap yang dimiliki oleh setiap manusia, khususnya bagi seorang
muslim. Karena dengan optimis, seorang muslim akan lebih baik dan akan
lebih disukai oleh Allah Swt daripada mukmin yang lemah. Dimana menu-
rut Seligman (2006) optimisme adalah kebiasaan berpikir positif yang dilihat
melalui gaya penjelasan individu terhadap peristiwa yang dialami atau yang
belum dialami. Terdapat dua elemen yang dimiliki seseorang yang optimis
dalam pandangan hadis Rasulullah Saw yaitu meliputi keyakinan dalam hati
dan berpikir positif [2]. Sedangkan menurut Seligman (2006) ada tiga dimensi
penting yang digunakan untuk menentukan keoptimisan individu, yaitu per-
manence, pervasiveness, dan personalization.
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Abstrak

Stress merupakan tekanan dari stimulus yang berdampak pada fisik dan
psikologis individu serta menyebabkan munculnya reaksi emosional dan peri-
laku. Tujuan penelitian ini adalah agar individu dapat lebih peduli terhadap
kesehatan mental yang focus utamanya adalah stress dan juga mengetahui
gejala, jenis stress, cara mencegah dan mengatasinya melalui strategi coping
baik secara umum maupun islami sesuai anjuran agama. Penelitian ini di-
lakukan dengan studi kepustakaan dari jurnal ilmiah, Al-Qur’an serta buku
yang relevan dengan topic. Hasil dari berbagai referensi kepustakaan menun-
jukkan bahwa jenis stress terdiri dari distress, eustress, hypostress dan hyper-
stress, tahap terjadi stress pun juga terdiri dari enam tahap, mulai dari stress
ringan hingga berat. Cara mengatasinya pun juga dilakukan dengan beberapa
macam, seperti mencari solusi langsung terhadap permasalahan (problem fo-
cused coping), contohnya mengenali ketrampilan yang dimiliki individu untuk
mengatasi masalah yang ada dan berfokus dalam mengatur reaksi emosional
(emotional focused coping) yang dilakukan dengan relaksasi. Adapun cara
yang dilakukan sesuai dengan syariat agama adalah shalat, mengaji, dzikir
dan berdo’a.

Kata Kunci stress, jenis stress, problem focused coping, emotional focused
coping.

17.1 Pendahuluan

Stress didefinisikan sebagai kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi,
proses berpikir serta kondisi individu. Sedangkan definisi lainnya stress meru-
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pakan ketidakmampuan dalam mengatasi ancaman yang dihadapi mental,
fisik, emosi dan spiritual individu yang dapat mempengaruhi kesehatan fisik.
Berdasarkan definisi tersebut, stress merupakan situasi akibat adanya tekanan
eksternal yang dianggap mengancam dan mengakibatkan munculnya dampak
fisiologis dan psikologis. Sumber stress pada diri individu pun bermacam-
macam, seperti stressor psikososial, masalah akademik, pekerjaan, rumah
tangga dan hubungan interpersonal yang kurang baik. Masalah stress ini
semakin parah ketika pandemic covid-19 melanda, dikutip dari tirto.id, se-
banyak 24,1% dari 5070 individu di Australia mengalami tingkat depresi,
kecemasan dan stress yang cukup tinggi pada saat musim wabah meny-
erang di tahun lalu (Maharani, 2020). Masalah ini diperkuat oleh Handayani
dkk (2020) mengenai penelitian terbaru yang membahas tentang stress pada
tenaga kesehatan dan masyarakat, dari penelitian tersebut menyebutkan stress
yang dialami tenaga kesehatan selama pandemic covid-19, diantaranya pen-
ingkatan resiko terpapar, terinfeksi, kurangnya alat perlindungan diri dan
menularkan pada orang lain. Situasi inilah yang memaksa tenaga kesehatan
untuk melakukan isolasi dan dilarang untuk bertemu keluarga, keadaan ini
merupakan keputusan terberat dan menyebabkan beban psikologis pada diri
mereka. Bagi masyarakat umum, stress masa pandemic juga menghadang
karena adanya pemotongan gaji, PHK, ketidakamanan masa depan, larangan
perjalanan dan keterbatasan pangan [1]. Hal ini menandakan bahwa stress se-
lama pandemi menjadi fokus utama bagi seluruh lapisan masyarakat terutama
tenaga kesehatan, psikolog dan psikiater karena apabila kesehatan mental ter-
jaga maka resiko terpapar penyakit serius lainnya juga dapat diminimalisir.

17.2 Tujuan Penelitian

Agar masyarakat luas dapat lebih aware terhadap kesehatan psikologis dan
yang terpenting adalah mengetahui gejala stress, penyebab, cara mencegah
dan mengatasi melalui strategi coping stress yang efektif agar dapat diterap-
kan dalam kehidupan sehari-hari terutama masa pandemic berlangsung, baik
ditinjau dari konteks umum maupun keagamaan (islam).

17.3 Metode Penelitian

17.3.1 Jenis Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah tinjauan pustaka atau studi
kepustakaan yang diperoleh dari jurnal penelitian ilmiah mencakup teori dan
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hasil penelitian mengenai permasalahan stress, dari Al-Qur’an dan dari buku
yang relevan dengan topic pembahasan untuk memperkuat teori yang digu-
nakan. Tujuan penggunaan studi kepustakaan yaitu mencari tahu referensi
lebih luas dan mendalam terhadap kajian yang dijabarkan untuk memecahkan
suatu masalah. Sedangkan definisi lain dari studi kepustakaan adalah kajian
teoritis, referensi serta literature ilmiah lain yang berkaitan dengan budaya,
nilai dan norma yang berkembang pada situasi social (Sugiyono dalam [2]).

17.3.2 Sumber Data

Sumber data yang menjadi bahan penelitian ini berupa 1 buku dan kurang
lebih 14 jurnal yang relevan mengennai topic stress.

17.3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada artikel ini melalui dokumentasi, yaitu men-
cari data mengenai berbagai hal atau variabel dalam bentuk catatan, buku,
makalah dan artikel.

17.3.4 Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan adalah metode analisis isi yang digunakan
untuk memperoleh inferensi valid dan dapat diteliti ulang berdasarkan kon-
teksnya (Kripendoff dalam [2],)

17.4 Hasil dan Pembahasan

Stress sebenarnya merupakan masalah umum yang terjadi pada setiap indi-
vidu, namun hal ini tergantung dari bagaimana cara individu untuk menyikapi
dan bereaksi terhadap stress yang sedang dihadapinya. Beberapa sumber men-
gatakan stress yang dianggap berat dan cukup lama dapat mengakibatkan
dampak negative pada fisik individu seperti sakit kepala, nyeri, sulit tidur, ke-
hilangan berat badan dan nafsu makan atau memiliki nafsu makan berlebihan
serta memunculkan simtom kronis lainnya, kemudian, masalah yang menim-
bulkan respon pada psikis antara lain kemarahan, frustasi dan depresi. Sebuah
studi menyebutkan bahwa 84% sakit kepala pemicunya berasal dari tekanan
stress (Tandaju dalam Rena, 2019) Menurut Najati (dalam Rena, 2019) ke-
marahan menyebabkan perubahan fisik internal dan eksternal. Perubahan ek-
sternal adalah perubahan raut wajah dan suara sedangkan perubahan internal
seperti berdebarnya jantung lebih cepat dan suhu tubuh menjadi panas. Ke-
mudian stress juga berdampak pada respon kognisi yang berpengaruh pada
konsentrasi individu, atensi, pengambilan keputusan, pemecahan masalah,
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juga kendali impuls. Efek tersebut berasal dari adanya emosi negative yang
muncul. Stress juga mempengaruhi perubahan perilaku individu, jika dirinya
kurang tidur karena stress maka perilaku yang ditampilkan cenderung men-
jadi hiperaktif Tipe stress ini disebut sebagai distress[4]. Selain menimbulkan
dampak negative, stress juga memiliki ambang sensitivitas tersendiri pada se-
tiap individu pada situasi tertentu sesuai dengan kemampuan dalam meredam
stimulus berdasarkan pengalaman hidupnya. Sebagian individu menganggap
stress sebagai pemicu motivasi untuk mencapai performa yang lebih baik dan
menjadi positif,tipe stress ini disebut sebagai eustress contohnya olahragawan
yang mengalami kadar stress ringan sebelum dimulainya pertandingan [5].

Menurut Berne dan Selye (dalam Hasanah, 2019) selain distress dan eu-
stress, terdapat tambahan dua jenis dari stress, yaitu hyperstress merupakan
stress yang berdampak luar biasa bagi individu yang mengalaminya seperti
pengalaman traumatis yang sulit dilupakan sehingga menyebabkan stress ter-
lalu lama. Contohnya kasus bullying, pelecehan seksual dan benca alam. Se-
lanjutnya hypostress adalah stress yang muncul karena kurangnya stimulasi
eksternal. Contohnya kebosanan/kejenuhan dalam melakukan aktivitas rutin.

Selain teori yang membahas mengenai eustress, distress, hypostress dan
hyperstress terdapat enam tahapan individu mengalami stress menurut Am-
berg (dalam Luthfi, 2017), tahap pertama adalah tahapan stress yang pal-
ing ringan, biasanya disertai semangat besar, berenergi dan merasa gugup
dan juga menyelesaikan pekerjaan lebih banyak dari biasanya. Tahap kedua,
ketika stress yang memicu semangat perlahan-lahan mulai memudar dan tim-
bul keluhan yang disebabkan cadangan energy mulai berkurang karena tidak
bisa beristirahat dengan tenang. Tahap ketiga adalah munculnya gangguan
fisik, seperti maag dan tegang otot lalu ada gangguan emosional contohnya
mudah terbawa emosi dan insomnia. Pada tahap ini, individu disarankan un-
tuk konsultasi dengan tenaga professional seperti psikiater, dokter maupun
psikolog untuk memperoleh pengobatan atau terapi. Tahap keempat mulai
menipisnya gairah untuk melakukan aktifitas harian, merasa bosan dan sulit
berkonsentrasi. Tahap kelima, individu mengalami kelelahan fisik dan men-
tal yang semakin parah, ketidakmampuan melakukan pekerjaan, berdampak
pada sistem pencernaan dan timbul simtom gangguan psikologis seperti ke-
cemasan dan mudah panic. Tahap terakhir yaitu dicirikan dengan debaran
jantung semakin meningkat, sesak nafas, berkeringat dingin dan pingsan.
Enam tahapan stress ini lebih lanjut diringkas pada tiga pendekatan lain dari
stress yang berujung pada strategi coping , yaitu stress model stimulus, re-
spond an transaksional. Stress model stimulus yang mengatakan bahwa stress
meru[8][8][7]pakan faktor lingkungan yang penuh dengan tekanan. Beberapa
stress model stimulus dapat digambarkan sebagai berikut (Musradinur., 2016).

Lalu stress model respon adalah reaksi biologis tubuh terhadap sumber
stress yang ada atau rangsangan pada tubuh. Stress model respon ini terbagi
menjadi tiga tahap yang disebut dengan GAS (General Adaptation Syndrom),
yaitu alarm: merupakan kondisi dimana kenyataan yang tidak diharapkan
terjadi. Akibatnya, individu menerima rangsangan yang berpotensi mengan-
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cam kestabilan tubuh. Tahap kedua adalah resistance atau perlawanan, di-
mana kondisi biologis mulai menimbulkan penyakit dan yang terakhir adanya
exhausting atau kelelahan, dimana tubuh tidak dapat mengatasi serangan
yang mengancam, akibatnya jika kondisi stress semakin parah dapat mengak-
ibatkan kematian. Gambaran stress model respon dapat digambarkan sebagai
berikut:

Selanjutnya ada stress model transaksional, model stress ini menekankan
pada penilaian individu terhadap sikap untuk merespon stress yang sedang
dihadapi, dari sini lah maka individu akan melakukan appraisal dengan eval-
uasi, penafsiran stimulus dan tanggapan serta coping untuk menanggulangi
permasalahan yang ada [4].
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Coping sendiri dapat diartikan sebagai usaha individu untuk mengatur
ketidaksesuaian antara tuntutan dan sumberdaya ketika dirinya berada di
kondisi yang menimbulkan stress, cara ini dilakukan secara bervariasi, bukan
hanya untuk memecahkan masalah akan tetapi untuk meredakan tekanan
yang dirasakan. Jenis dari coping stress ada dua macam, yaitu emotional
focused coping yang berfokus dalam mengatur reaksi emosional yang muncul
karena suatu masalah contohnya dengan melakukan hal positif seperti relak-
sasi, tetapi strategi ini sifatnya hanya bersifat meredakan stress sementara
sedangkan problem focused coping dilakukan melalui langkah untuk meng-
hadapi atau memecahkan masalah secara langsung, contohnya mengenali ke-
trampilan yang dimiliki individu untuk mengatasi masalah yang ada [9].
Wallance (dalam Yuwono, 2010) menyebutkan kiat-kiat yang dilakukan un-
tuk menghadapi stress, antara lain yang pertama, cognitive restructuring
adalah mengubah cara berpikir negative menjadi positif yang dilakukan den-
gan membiasakan diri atau latihan. Kedua journal writing atau expressive
writing yaitu menuangkan apa yang dirasakan dan dipikirkan kedalam se-
buah tulisan, contohnya menulis diary sebagai bentuk untuk mencurahkan
perasaan yang sifatnya privasi jika permasalahan tidak ingin diketahui sia-
papun atau melukis yang menjadi ekspresi dalam diri jika individu tidak suka
mencurahkan perasaannya melalui tulisan, biasanya setelah menulis ataupun
menggambar dirasakan kelegaan dan hal ini menjadi salah satu alternative
dalam menurunkan stress. Strategi ini telah dibuktikan dari penelitian yang
dilakukan oleh Danarti dkk (2018) terhadap 18 responden yang mengallami
stress dan membuktikan adanya penurunan terhadap depresi, stress dan ke-
cemasan pada remaja karena memfasilitasi individu sebagai regulasi emosi
positif. Ketiga, yaitu manajemen waktu yaitu mengatur waktu secara efektif
untuk mengurangi tekanan yang disebabkan oleh kurangnya dalam mengatur
waktu.

Salah satu cara untuk bisa membagi waktu adalah dengan menyusun jad-
wal prioritas yang disebut sebagai time blocking atau menyusun blok-blok
waku dalam sehari yang dialokasikan untuk focus pada satu urusan ter-
tentu. Saat menjalani waktu tersebut, sebisa mungkin harus focus dalam
melakukan tugas itu hingga waktu yang dialokasikan habis atau selesai. Con-
toh sederhananya, individu memblok pukul 19.30 hingga 21.00 untuk belajar,
maka pada waktu tersebut dirinya harus focus melakukan kegiatan itu tanpa
memikirkan atau mengerjakan aktifitas lainnya. Selain itu, control waktu da-
pat dilakukan dengan menggunakan 4D’s Time Management yang digagas
oleh Stephen Covey. Individu mengurutkan tugas yang diemban berdasarkan
kepentingan dan urgensi nya menjadi empat hal: do, defer, delegate. Do un-
tuk peringkat satu dalam hal kepentingan dan urgensi; ini adalah tugas yang
harus dilakukan saat itu juga, selanjutnya istilah defer yang berada di per-
ingkat kedua dimana tugas masih bisa ditunda tetapi tidak melewati target
atau jangka waktu yang telah ditentukan sebelumnya. Ketiga yakni delegate;
jika ada tugas yang bisa dilakukan oleh orang lain yang kira-kira hasilnya
lebih baik daripada individu tersebut maka bisa didelegasikan kepada orang
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lain. Strategi terakhir, yaitu delete, ini adalah tugas yang bisa dianggap tidak
terlalu penting dan tidak urgen (Rianda, 2019). 4 D’s time management dapat
dilihat melalui tabel dibawah ini.

TABEL 17.1
Stephen Covey’s Time Management Matrix (4D’s)

Mendesak Tidak Mendesak

Penting Deadlines, konflik yang harus
segera diatasi (Do it now)

Rekreasi, membuat rencana
jangka panjang (decide when
to do it)

Tidak penting Beberapa chat, surel,
kegiatan yang sebenarnya
tidak begitu bermakna (dele-
gate it)

Aktivitas hura-hura (delete it)

Selain strategi coping yang dilakukan dengan cognitive restructuring dan
manajemen waktu, yang tidak kalah penting untuk mengurangi dampak stress
adalah relaksasi, contohnya teknik yoga yang dapat mengembalikan kondisi
tubuh pada homeostatis yaitu kondisi rileks sebelum adanya stressor. Teknik
lainnya adalah menjaga pola hidup sehat dengan asupan nutrisi yang bergizi,
istirahat yang cukup dan berolahraga. Individu yang sering menjaga kese-
hatan jasmani akan terhindar dari stress karena memiliki ambang rangsangan
yang tinggi terhadap stress. Strategi selanjutnya yang dapat dilakukan adalah
dengan menjalin hubungan yang harmonis melalui sering berinteraksi den-
gan pihak lain serta meluangkan waktu untuk diri sendiri (me time) seperti
mendengarkan music, menonton dan berlibur [5].

Pembahasan mengenai strategi coping tersebut dikorelasikan dengan be-
berapa penelitian, antara lain penelitian yang dilakukan oleh Lubis dkk (2015)
yang mewawancarai 5 responden mahasiswa yang bekerja, dari hasil pengam-
bilan data didapatkan bahwa responden melakukan strategi problem focused
coping dan emotional focused coping melalui cara menyusun jadwal yang lebih
ketat, meminta nasehat dari orang terdekat, segera mengerjakan tugas tanpa
ditunda, berusaha tidak membesar-besarkan masalah, meluapkan emosi yang
tersimpan, pasrah dan berpikir positif, serta mengendalikan emosi yang di-
alami [9]. Penelitian lainnya dilakukan oleh Rahmatika dkk (2017) tentang
coping mindfulness untuk menurunkan stress dan menyimpulkan intervensi
berbasis mindfulness dapat menurunkan stres secara signifikan pada ibu bek-
erja yang memiliki anak berusia remaja. Efek dari intervensi yang diberikan
terbukti dapat bertahan setidaknya selama dua minggu setelah intervensi
telah selesai diberikan [11].

Selain ditinjau dari sudut pandang psikologis, stress dan cara penanggu-
langannya pun juga dibahas dalam perspektif islam. Hal ini diutarakan oleh
jurnal yang diteliti oleh Utami (2020), menyimpulkan bahwa terdapat penu-
runan stress pada kelompok eksperimen dari pre test hingga post test yang
diberi intervensi mindfulness spiritual islam dalam menurunkan tingkat stress
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pada keluarga pasien skizofrenia [12]. Lebih lanjut, stress dalam perspektif
islam terbagi kedalam tiga term (Baqutayam dalam Rena, 2019), yaitu qalaq
(cemas), ya’s (putus asa) dan qunut (keadaan tidak berdaya). Dikutip dari
tafsir Quraish Shihab, kata qalaq/halu merupakan serapan dari hala’a yang
diartikan cepat gelisah, artinya, dalam diri individu ada kecenderungan agar
dapat meraih kebaikan dan manfaat untuk dirinya, namun apabila individu
ditimpa situasi sulit dan tidak menyenangkan, akan menimbulkan efek kece-
masan, sedih dan rasa ingin berkeluh kesah. Kendler [3] menjelaskan, individu
yang mengalami cemas akan merasakan empat hal, pertama kehilangan rasa
bahagia, control diri dan lebih sering menyendiri. Kedua, merasa gagal dalam
mengendalikan diri. Ketiga, terjebak pada lingkunagn yang rumit, belum bisa
menemukan solusi dari permasalahan. Keempat, merasa khawatir terhadap
masa depan atau masa yang akan datang karena berpikir dirinya akan men-
jumpai keadaan yang tidak menyenangkan. Pada term kedua, yaitu ya’s (pu-
tus asa), dinilai dapat mempengaruhi arah pikiran individu yang merujuk
pada pikiran negative dan berujung pada kehancuran. Putus asa ini sangat
dilarang dalam islam, bahkan hal ini tercantum dalam QS Yusuf ayat 87
“...Dan janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya yang
berputus asa dari rahmat Allah hanyalah orang-orang kafir.”.

Imam Ghazali berpendapat tentang hubungan antara putus asa dan stress,
ia menganggap kebahagiaan dapat diraih dengan usaha kerja keras dan kon-
sisten, tetapi individu yang berputus asa tidak ingin berusaha untuk men-
capai sesuatu yang ingin diraih. Kemudian, pada term ketiga, yakni qunut
(keadaan tidak berdaya), dimana individu merasakan ketidakberdayaan saat
frustasi dan tidak ada harapan yang baik bagi dirinya, individu tersebut
meyakini bahwa daya dan usaha nya tidak mampu mengatasi masalah yang
menderu. Terlebih lagi, stress juga terdapat di dalam Al-Qur’an surah Al-
Baqarah ayat 155 dan ayat 286 berbunyi “Dan pasti Kami akan menguji kamu
dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan.
Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang sabar”, QS 2(155).
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.
Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan dia menda-
pat (siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya. (Mereka berdoa), “Ya Tuhan
kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami melakukan ke-
salahan. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang
berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya
Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup
kami memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami,
maka tolonglah kami menghadapi orang-orang kafir.”, QS 2 (286). Ayat terse-
but dapat dimaknai bahwa setiap manusia akan diuji dalam kehidupannya
sesuai taraf kesanggupannya dengan tujuan agar memiliki mental yang kuat
dan jiwa yang tabah, selain itu agar individu tetap berpegang teguh pada
kebesaran Allah SWT ketika ujian hidup menghadang. Surah lain dalam Al-
Qur’an juga menyebutkan mengenai beban dan permasalahan manusia yang
diambil dari sejarah kehidupan Nabi Muhammad SAW dan tetera di surah Al-
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Insyirah ayat 1-8 yang artinya “Bukankah Kami telah melapangkan dadamu
(Muhammad)?, dan Kami pun telah menurunkan beban darimu, yang mem-
beratkan punggungmu dan Kami tinggikan sebutan (nama)mu bagimu. Maka
sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya bersama ke-
sulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan),
tetaplah bekerja keras(untuk urusan yang lain), dan hanya kepada Tuhanmu-
lah engkau berharap.”

Makna dari ayat diatas, dapat diulas satu persatu . Pertama, dilihat dari
hukum mekanika tuas, dimana hal ini diibaratkan atau dianalogikan pada
sebuah benda. Jika lengan tuas lebih tinggi, maka beban pada suatu benda
akan lebih mudah untuk diangkat. Maksudnya, jika manusia sedang memi-
liki masalah sebaiknya melihat sudut pandang yang luas dan menganggap
ada hikmah dibaliknya karena seperti yang disebutkan dalam surah tersebut,
“bersama kesulitan ada kemudahan”. Lalu kedua, individu harus menyele-
saikan pekerjaan, urusan dan permasalahan karena pasti jika satu masalah
sudah selesai, akan muncul masalah berikutnya, itulah hakikatnya kehidupan.
Ayat ini juga tersirat manajemen waktu, cara mengatur dan memproritaskan
pekerjaan agar beban yang diperoleh tidak menumpuk. Segala sesuatu yang
dikerjakan pun juga atas dasar niat karena Allah SWT dan berharap ridha-
Nya. Jika kedua hal ini sudah dikerjakan, maka individu akan merasakan ke-
lapangan dada (Zaharuddin, 2014) .

Ada tiga hal terpenting yang harus diperhatikan dalam menghadapi stress,
yaitu hubungan dengan Allah SWT, pengaturan dalam perilaku dan adanya
support system atau dukungan sosial. Islam memandang, tidak ada sesuatu
pun di dunia ini yang tidak bersumber dari Allah SWT, segala aspek di alam
semesta ini berasal dari penciptaan Allah SWT, termasuk manusia yang di-
angkat menjadi khalifah di muka bumi maka mereka nantinya juga akan kem-
bali kepada-Nya. Untuk itu, individu wajib berusaha (ikhtiar), bersabar serta
menyerahkan sesuatu hanya pada Allah SWT (tawakal). Allah SWT lah yang
akan menentukan hasil terbaik untuk hambanya, meskipun terkadang realita
tidak sesuai apa yang diharapkan dan bisa menjadi pemicu masalah yang
mengakibatkan stress namun individu harus mampu untuk berpikir positif
karena dari situ akan muncul hal terbaik, seperti yang tercantum dalam arti
dari surah Al Baqarah ayat 216 “Bisa jadi kamu membenci sesuatu, padahal
ia amat baik bagimu, dan bisa jadi kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat
buruk bagimu. Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.”. Individu
juga perlu untuk mengevaluasi dirinya dan tetap menjalankan takdir dari-Nya
agar dapat menjadi pribadi yang lebih baik. Lalu support system atau dukun-
gan sosial yang menekankan pada hubungan individu dengan orang lain juga
menjadi faktor penting dalam kesehatan mental untuk mengatasi permasala-
han hidup, terutama dukungan untuk bersabar dan tetap menjalankan atau
berada pada koridor syariat islam yang benar.

Dikutip dari buku The Psychology of Religion and Coping , menyatakan
bahwa kepercayaan kepada Tuhan adalah faktor utama individu dalam memi-
nimalisir distress. Selain kepercayaan terhadap Tuhan dan agama, juga adanya
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daya tahan (resiliensi) untuk menghadapi tekanan internal maupun ekster-
nal. Individu yang memiliki daya tahan (resiliensi) baik juga akan siaga
dalam menghadapi situasi tidak buruk atau tidak menyenangkan (Zaharud-
din, 2014).

Beberapa tata cara untuk mendekatkan diri pada Allah SWT ketika ada
masalah [7], antara lain:

a) Shalat

Shalat selain kewajiban umat muslim yang harus ditanaikan Indi-
vidu yang rajin menunaikan ibadah shalat, baik fardhu maupun
sunnah dapat mengurangi reaksi psiko fisiologis dari stress, bahkan
dapat memiliki control diri yang kuat, tenang, sabar dan optimis
[6]. dikarenakan dalam sholat yang khusyuk akan meningkatkan ke-
tentraman hati, jiwa dan pikiran. Lalu sholat sebagai alat berko-
munikasi dengan Sang Pencipta, dengan mencurahkan segala per-
masalahan hidup maka individu telah memasrahkan dirinya pada
Allah SWT. Individu yang pasrah kepada Tuhannya diyakini memi-
liki kekuatan tanpa batas. Sholat tercantum dalam Al-Qur’an surah
Al Baqarah ayat 45-46 yang artinya “Dan mohonlah pertolongan
(kepada Allah) dengan sabar dan shalat. Dan (shalat) itu sungguh
berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyuk, (yaitu) mereka yang
yakin, bahwa mereka akan menemui Tuhannya, dan bahwa mereka
akan kembali kepada-Nya.”

b) Membaca Al-Qur’an

Al-Qur’an dapat menjadi solusi praktis bagi individu yang sedang
menghadapi stress dan tekanan batin. Dalam Al-Qur’an mengan-
dung nilai keimanan, ilmu pengetahuan, kisah-kisah tertentu, fil-
safat, dan lain sebagainya [6] yang dapat menjadi pedoman hidup.
Penelitian yang dilakukan oleh DR. Ahmad Al-Qadhi mengenai
pengaruh ayat suci Al-Qur’an terhadap kondisi fisik manusia meny-
impulkan bahwa dengan mendengarkan murotal Al-Qur’an da-
pat mereduksi ketegangan syaraf yang diakibatkan stress. Selain
mendengarkan muratal dapat menurunkan gejala stress. Peneliti
juga menemukan bahwa membaca Al-Qur’an dapat menurunkan
stress akademik pada siswa secara signifikan (Nugraheni et al.,
2018). Perintah untuk membaca Al-Qur’an juga tertera dalam surah
Al-Alaq ayat 1-5 dan surah Al A’raf ayat 204. Di dalam surah
Al-Alaq berbunyi “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu
yang menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal
darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Mahamulia. Yang mengajar
(manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak
diketahuinya.”, kemudian, tafsir dari surah Al-A’raf menekankan
“Dan apabila dibacakan Al-Qur’an, maka dengarkanlah dan di-
amlah, agar kamu mendapat rahmat.”. Arti dari ayat tersebut, jika
dimaknai secara mendalam, rahmat yang diperoleh individu ketika
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membaca ataupun mendengarkan Al-Qur’an dapat menemukan so-
lusi dan hikmah. Untuk itu, individu seharusnya dapat menyem-
patkan membaca Al-Qur’an minimal satu kali dalam sehari.

c) Dzikir Setiap bacaan dzikir diyakini mampu untuk mencegah tim-
bulnya stress. Kata Subhanallah Walhamdulillah Walailahaillaallah
Wallahuakbar Wa Laa Haula Wa Laa Quwwata Illaa Billaah memi-
liki arti maha suci bagi Allah SWT, tidak ada satu Tuhan pun
yang patut disembah kecuali Allah SWT, Allah maha besar, tiada
daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah SWT. Kali-
mat tersebut mengakui kebesaran dan keesaan Allah SWT. Individu
yang memiliki jiwa spiritual yang kuat, akan berkeyakinan kokoh
terhadap agama dan Tuhannya serta tidak mudah goyah dan tetap
istiqomah beribadah dalam situasi dan kondisi apapun. Individu
akan menerima setiap peristiwa yang terjadi dan meyakini di alam
semesta ini sudah ada yang mengatur makhluknya dan takdir yang
ditentukan oleh-Nya sudah pasti positif da nada hikmahnya. Den-
gan seperti itulah individu mampu ikhlas dan lapang dada. Kali-
mat dzikir yang kedua yakni Astaghfirullah, kalimat istighfar selain
dibaca untuk memohon ampun kepada Allah, juga menjadi pintu
gerbang kelegaan dan kebahagiaan, selain itu dzikir berupa kali-
mat tauhid dan istighfar akan berdampak positif terhadap tubuh,
seperti meningkatkan pembuangan karbon dioksida dari paru-paru.
Perintah dzikir tercantum dalam Al-Qur’an surah Al-Ahzab ayat
41-42 yang artinya “Wahai orang-orang yang beriman! Ingatlah
kepada Allah, dengan mengingat (nama-Nya) sebanyak-bamyaknya,
dan bertasbihlah kepada-Nya pada waktu pagi dan petang.”

d) Berdo’a Do’a merupakan cara berkomunikasi dengan Allah dalam
menghadapi konflik atau pun berharap meminta sesuatu, den-
gan berdo’a maka individu mendapat ketenangan diri (internal).
Ketenangan internal hanya dapat diraih ketika percaya kepada
Allah SWT, selalu mengingat-Nya, memohon pertolongan, am-
punan dan harapan ketika kondisi sulit. Al-Qur’an juga memerin-
tahkan kaum muslimin untuk selalu berdo’a. Hal ini tertulis dalam
surah Al-Gafir ayat 60. Arti dari surah tersebut sebagai berikut,
“Dan Tuhanmu berfirman,”Berdo’alah kepada-Ku, niscaya akan
Aku perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang som-
bong tidak mau menyembah-Ku akan masuk Neraka Jahanam dalam
keadaan hina dina.”
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17.5 Kesimpulan

Stress merupakan stimulus yang menyerang baik secara fisik maupun psikolo-
gis. Hal ini tidak dapat dihindari selama hidupnya, berbagai macam penyebab
stress dapat dihadapi tergantung dari cara individu tersebut menyikapinya
dan menanggapi makna dari stress serta mampu untuk mengenali gejala
stress, tahap-tahap terjadinya stress, penyebab dan strategi untuk mengu-
ranginya. Adapun teknik-teknik yang dapat dilakukan melalui cara umum
seperti relaksasi, rekreasi, time management, menulis buku harian, mengggam-
bar dan melakukan pola hidup sehat atau bagi individu muslim selain
melakukan teknik tersebut juga dapat dikombinasikan dengan cara-cara is-
lami agar proses untuk meminimalisir stress dapat berjalan maksimal, seperti
memperbanyak shalat sunnah, membaca Al-Qur’an beserta terjemahannya,
dzikir dan berdo’a.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) Untuk mengetahui
peran pendidikan sebagai salah satu langkah dakwah. (2) urgensi pendidikan
dari sudut pandang Islam. (3) Bentuk pendidikan dalam Muhammadiyah.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan, di-
mana berisi teori yang relevan dengan masalah-masalah penelitian yang di-
angkat. Pada penelitian ini akan dilakukan pengkajian secara teoritis terkait
permasalahan berdasarkan literature yang tersedia. Studi kepustakaan adalah
serangkaian kegiatan yang terkait dengan metode pengumpulan data pus-
taka, seperti membaca, mencatat, dan mengolah bahan penelitian melalui
buku maupun literasi lainnya. Tidak dapat dipungkiri lagi, dakwah dan pen-
didikan merupakan hal penting dalam persebaran nilai – nilai agama Islam.
Pendidikan dianggap sebagai suatu sistem atau cara untuk meningkatkan
kualitas hidup, sehingga tidak mungkin manusia tidak menggunakan pen-
didikan sebagai sarana pengembangan budaya. Melalui pendidikan, bisa di-
jadikan sebagai saran penerapan pandangan hidup. Hal ini sejalan dengan
pentingnya berdakwah sebagai cara untuk menegakkan kebenaran, sehingga
berdakwah melalui pendidikan menjadi salah satu alternative yang paling
strategis. Muhammadiyah memiliki karakteristik tersendiri dalam pendidikan
yang mereka kembangkan. Hal yang paling menjadi ciri khas adalah, adanya
pendidikan ke Muhammadiyahan, atau yang lebih dikenal dengan AIK. AIK
memiliki ideologi khusus yang sesuai dengan sejarah Muhammadiyah.

Kata Kunci dakwah, muhammadiyah, pendidikan
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18.1 Pendahuluan

’Amar ma’ ruf nahi munkar’ adalah sebuah frasa dalam bahasa arab seba-
gai seruan untuk mengajak atau menganjurkan berbuat baik dan mencegah
berbuat hal – hal yang buruk. Selain itu, Hadits yang diriwayatkan dari ‘Ab-
dillah ibn ‘Umar RA, bahwa Nabi SAW bersabda:

“sampaikanlah dariku sekalipun satu ayat dan ceritakanlah (apa yang kalian
dengar) dari Bani Isra’ il dan itu tidak apa (dosa). Dan barang siapa yang
berdusta atas namaku dengan sengaja maka bersiap-siaplah menempati

tempat duduknya di neraka.”

Berdasarkan ungkapan di atas, dapat disimpulkan bahwa Islam sangat
menagnggap penting kegiatan berdakwah. Dakwah menjadi penting agar se-
makin banyak umat manusia mentauhidkan Allah. Selain itu juga, dakwah
bermakna menyerukan kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran.

Secara umum, orang yang berdakwah banyak diketahui adalah seorang us-
tadz atau da’i. Dimana mereka memiliki kualifikasi tersendiri ketika berdak-
wah. Pribadi yang harus dimiliki da’I adalah sehat rohani, memiliki stabilitas
emosi, keterbukaan, dan mampu mendengarkan dengan baik [10]. Para da’I
harus terus mengembangakn kecakapan interpersonal agar mampu membawa
kegiatan dakwah menjadi lebih mengena kepada jama’ahnya. Seperti sifat
manusia sebagai makhluk sosial, manusia satu sama lain memiliki kewajiban
untuk mengajak kepada kebaikan dan saling mencegah atau melarang ketika
orang lain melakukan kesalahan. Sehingga sesungguhnya, kewajiban untuk
berdakwah tidak hanya tertumpu pada da’ I atau ustdz saja, melainkan ke-
wajiban sesame hamba allah untuk menjadikan agama Islam sebagai pedoman
hidup.

Perluasan agama yang begitu pesatnya tidak lepas dari perjuangan umat
muslim sendiri untuk menyebarkannya dari berbagai ranah. Mulai dari ranah
keagamaan, ekonomi, budaya, ilmu pengetahuan, hingga melalui pendidikan.
Lembaga pendidikan juga dijadikan sarana bagi penyebaran nilai agama is-
lam, sehingga persebaran agama Islam tidak terbatas dengan pendekatan –
pendekatan secara tradisional seperti yang dilakukan oleh para juru dakwah
terdahulu di awal perkembangan Islam [13].

Beragam lembaga pendidikan Islam telah tumbuh dan berkembang di selu-
ruh pelosok Nusantara. Mulai dari berbentuk seperti madrasah, sekolah is-
lam, hingga pondok pesantren. Bahkan pondok pesantren pun sudah terkenal
dengan kaderisasinya. Dimana para lulusan atau alumni pondok pesantren bi-
asanya digadang-gadang sebagai penerus dakwah dan menjadi contoh manusia
yang berkualitas serta berakhlak mulia sesuai dengan syariat Islam [13].
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Muhammadiyah sebagai salah satu pelopor organisasi Islam yang berkem-
bang pesat, memiliki minat yang besar terhadap lembaga pendidikan sebagai
media dakwah. Hal ini karena melalui lembaga pendidikan manusi bisa mem-
bentuk kebiasan baik dan menanmkan nilai agama dan moral. Ciri khas dari
Muhammadiyah yang muncul adalah dengan adanya AIK, Al – Islam dan Ke-
muhammadiyahan. AIK menjadi sarana agar mampu membina generasi muda
agar menjadi insane yang beriman dan bertaqwa kepada Allah, menjunjung
tinggi rasionalitas, dan berakhlak mulia yang sesuai dengan tuntunan al –
Qur’ an dan Sunnah Rasul.

Bukti bahwa Muhammadiyah memiliki minat yang besar terhadap lem-
baga pendidikan adalah dengan berhasilnya Muhammadiyah meggapai impian
gerakannya, seperti mewujudkan Islam yang berkemajuan yang bercorak pem-
baruan pemahaman agama, reformasi sistem pendidikan Islam dan melakukan
modernisasi pendidikan. Sekolah berbasis Muhammadiyah terus bertambah
jumlah kuantitasnya. Mulai dari jenjang TK hingga jenjang SMA dan Pergu-
ruan tinggi,

K. H. Ahmad Dahlan yang memiliki pemikiran modern, sejak tahun 1900
an beliau sudah memikirkan untuk mendirikan sekolah yang tidak hanya
mengajarkan ilmu agama, tetapi juga mengajarkan ilmu – ilmu umum. Dan
pada tahun 1910 beliau mulai membuka sekola impian beliau tersebut, den-
gan jumlah siswa 8 orang, dan diselenggarakan di ruang tamu kediaman
beliau [8]. Dengan modernisasi yang dilakukan oleh Muhammadiyah, tela
meningkatkan harkat dan martabat bangsa Indonesia sebagai bangsa yang
modern. Model pendidikan Muhammadiyah adalah seperti model pendidikan
ala Barat Kristen yang diadopsi dan kemudian disesuiakn untuk atau dengan
konsidi masyarakat Indonesia Selain di bidang pendidikan, Muhammadiyah
juga memikirkan bidang lain, seperti pelayanan rumah sakit dan panti asuhan
sebagai salah satu pelayanan sosial yang dilakukan

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan sebelumnya di atas,
muncullah rumusan pertanyaan penelitian sebagai berikut: (1) Seberapa pent-
ing urgensi pendidikan dari sudut pandang islam? (2) Bagaimana peran pen-
didikan sebagai salah satu langkah dakwah? (3) Bagaimana bentuk pendidikan
dalam Muhammadiyah

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) urgensi pendidikan
dari sudut pandang Islam. (2) Untuk mengetahui peran pendidikan sebagai
salah satu langkah dakwah. (3) Bentuk pendidikan dalam Muhammadiyah

18.2 Mertode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan, di-
mana berisi teori yang relevan dengan masalah-masalah penelitian yang di-
angkat. Pada penelitian ini akan dilakukan pengkajian secara teoritis terkait
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permasalahan berdasarkan literature yang tersedia. Studi kepustakaan adalah
serangkaian kegiatan yang terkait dengan metode pengumpulan data pustaka,
seperti membaca, mencatat, dan mengolah bahan penelitian melalui buku
maupun literasi lainnya [17]

18.2.1 Jenis Pendekatan

Berdasarkan metode yang digunakan, jenis pendekatan ini adalah termasuk
kualitatif yang menggunakan buku-buku dan literature-literatur menjadi seba-
gai objek utama. Dilihat dari sifatnya, penelitian ini termasuk dalam peneli-
tian deskriptif. Penelitian ini akan menghasilkan informasi berupa catatan
dan data deskriptif. Jenis pendekatan ini akan menghasilkan gambaran dan
keterangan yang jelas, sistematis, objektif, dan kritis mengenai masalah sudah
yang dibahas pada pendahuluan sebelumnya.

18.2.2 Sumber Data

Penelitian kepustakaan ini, sumber data yang digunakan adalah:

a) Sumber primer

Sumber primer adalah suatu refrensi yang digunakan sebagai sum-
ber utama data secara langsung atau sumber asli [11].

b) Sumber sekunder

Sumber sekunder adalah refrensi yang digunakan atau diambil dari
sumber yang lain, yang tidak diperoleh dari sumber primer.

18.2.3 Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian kepustakaan ini, metode yang digunakan untuk mengumpulkan
data, yaitu berupa data-data kepustakaan yang telah dipilih, dicari, dianalisis,
dan disajikan. Data yang dikumpulkan adalah data yang berbentuk kata yang
memerlukan pengolahan agar semakin ringkas dan sistematis.

18.2.4 Teknik Analisa Data

Setelah data yang disusun terkumpul, maka langkah selanjutnya yag dilakukan
adalah menganalisa agar data tersebut dapat ditarik menjadi suatu kesim-
pulan. Analisis yang digunakan adalah teknik analisis isi (content analysis).
Analisis isi adalah penelitian yang bersifat pembahasan mendalam terhadap
suatu informasi tertulis atau tercetak. Analisis isi juga bisa dianggap sebagai
analisis ilmiah terkait isi pesan suatu data.
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18.3 Hasil dan Pembahasan

18.3.1 Peran Pendidikan sebagai Sarana Dakwah

Dakwah adalah suatu bagian yang integral dari ajaran agama Islam yang
wajib dilaksanakan dan dijalankan oleh setiap muslim. ‘ amar ma’ ruf nahi
munkar ‘ adalah salah satu kata - kata yang mencerminkan kewajiban dalam
berdakwah. Dimana hal tersebt berarti bahwa adanya perintah untuk men-
gajak masyarakat melakukan perilaku positif – konstruktif dan juga sekaligus
meninggalkan dan menjauhkan diri dari perilaku negative, destruktif. Hal ini
berarti bahwa sebagai manusia kita harus bisa mengaktualissikan diri atas
kebenaran Islam dalam kehidupan sosial.

Secara etimologis dakwah berasal dari bahasa arab yang berate menyeru,
mengajak, dan memanggil. Dakwah dalam bahasa Indonesia bisa berarti “
ajakan “. Dapat didefinisikan pula, dakwah adalah seruan kepada umat Islam
atau ajakan kepada Islam agar menyebarluaskan agama dengan cara damai
dan tidak melalui kekerasan [9]. Dr. Quraisy Shihab juga mendefinisikan dak-
wah sebagai seruan atau ajakan kepada keinsyafan atau mengubah situasi
kepada situasi yang lebih baik dan sempurna, baik terhadap pribadi maupun
masyarakat [2]. Prof. Toha Yahya Omar, juga mendefinisikan dakwah sebagai
suatu kegiatan untuk mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan
yang benar sesuai dengan perintah Tuhan, untuk keselamatan dan kebaha-
giaan mereka di dunia dan akhirat [12].

Pada zaman sekarang, memang Islam menjadi sangat penting perannya
sebagai pemahaman dan pedoman dalam bertingkah laku. Dakwah meru-
pakan kegiatan yang bersifat berkesinambungan dan bersifat dinamis. Perse-
baran agama Islam sendiri sudah dilakukan sejak berabad-abad yang lalu
melalui berbagai macam bidang, seperti perdagangan, pengembaraan, kese-
nian, dan pendidikan. Awalnya pendidikan Islam memang hanya berbentuk
suatu perkumpulan dan pertemuan antara muballigh dan penduduk pribumi
yang saling bertukar pemikiran. Persebaran melalui pendidikan juga mulai
berkembang di surau, padepokan, masjid, hingga keluarga. Hingga ketika za-
man berkembang semakin modern, padepokan tersebut bertransformasi men-
jadi pesantren. Dahulu, santri – santri yang berguru di pesantren dididik se-
cara langsung untuk lebih memahami agama Islam dan diharapkan setelah
selesai menuntut ilmu, mereka akan kembali ke kampung halaman mereka
dan menyebarkan agama Islam di sana. Hingga saat ini, pesantren terus men-
galami perkembangan, baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Tidak dapat
dipungkiri bahwa Islam dengan cepat berkembang di Indonesia tidak lain
karena peranan yang dilakukan oleh lembaga – lembaga pendidikan Islam.

Tidak dapat dipungkiri lagi, dakwah dan pendidikan merupakan hal pent-
ing dalam persebaran nilai – nilai agama Islam. Pendidikan dianggap sebagai
suatu sistem atau cara untuk meningkatkan kualitas hidup, sehingga tidak
mungkin manusia tidak menggunakan pendidikan sebagai sarana pengemban-
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gan budaya. Melalui pendidikan, bisa dijadikan sebagai saran penerapan pan-
dangan hidup. Hal ini sejalan dengan pentingnya berdakwah sebagai cara un-
tuk menegakkan kebenaran, sehingga berdakwah melalui pendidikan menjadi
salah satu alternative yang paling strategis.

Bentuk dari dakwah Islam dalam bidang pendidikan terdapat dua jenis,
yaitu secara perseorangan maupun lembaga [3]. Apabila secara perseoran-
gan semisal menjadi guru agama atau guru mengaji di musholla dan ulama
yang berperan sebagai transformasi pengetahuan, skill, dan nilai. Mereka baik
disadari maupun tidak disadari sedang melakukan kegiatan dakwah, dimana
mereka akan memberikan pengetahuan kepada seseorang agar orang tersebut
mengetahui, menghayati, dan mengamalkan apa yang telah diberikan. Hal
tersebut menjadikan seseoang itu sebagai penganut islam yang baik.

Kemudian dakwah pendidikan melalui lembaga adalah berkaitan dengan
fungsi dan peran lembaga tersebut, seperti pesantren, ataupun lembaga seko-
lah khusus Islam. lembaga tersebut berfungsi sebagai sarana untuk mentrans-
formasikan pengetahuan, skill, dan nilai. Lembaga pendidikan ini akan men-
jadi mata rantai dengan melahirkan sejumlah alumni. Sebagian besar alumni
akan melanjutkan menjadi guru atau mendirikan lembaga pendidikan berbasis
Islam di daerahnya sendiri. begitulah pentingnya pendidikan sebagai lembaga
dakwah.

Pendidikan Islam sendiri mengacu pada 3 ranah [3]:

a) Knowledge, yaitu ranah transformasi ilmu pengetahuan dari pen-
gajar kepada peserta didik.

b) Pemberian nilai – nilai akhlak terpuji. Tidak hanya ilmu penge-
tahuan saja yang penting, melainkan akhlak menjadi poin penting
yang harus diajarkan kepada siswa.

c) Keterampilan. Tidak hanya hebat dalam memahami suatu ilmu
pengetahuan, siswa juga diharapkan mampu mengamalkan ilmunya
sehingga memiliki keterampilan sendiri.

Ketiga hal ini penting, karena anak – anak ini lah yang berperan melan-
jutkan menyampaikan ilmu dan nilai kepada generasi selanjutnya.

Selain itu, seperti yang telah disebutkan di atas, bahwa pendidikan tidak
hanya terjadi di sekolah, pendidikan juga terjadi diberbagai lini kehidupan.
Berikut adalah bentuk pengembangan dakwah melalui pendidikan:

a) Keluarga. Merupakan unit terkecil dari suatu komunitas, dalam
keluarga juga terjadi pola pendidikan. Dalam keluarga, kepala kelu-
arga memiliki kewajiban untuk mendidik anggota keluarganya agar
menjadi umat dan hamba Allah yang taat dan mampu mengemban
amanah. Dakwah dlaam lingkungan keluarga menjadikan keluarga
tersebut memiliki tatanan rumah tangga yang memiliki tujuan un-
tuk mendirikan syariat Allah dalam segala hal permasalahan rumah
tangga, mewujudkan ketenangan, mewujudkan sunnah Rasulullah,
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memenuhi kebutuhan cinta kasih anak – anak, dan menjaga fitrah
anak agar tidak melakukan penyimpangan.

b) Pendidikan Formal. Selain keluarga, dakwah melalui lembaga pen-
didikan formal sebagai wadah berdakwah kepada anak – anak. pada
pendidikan formal, terjadi proses belajar mengajar untuk menga-
jarkan pendidikan agama agar mereka hidup sesuai dengan ajaran
Islam. lembaga yang paling khas adalah pesantren. Pada awal
perkembangan pesantren, mereka memiliki dua fungsi pokok, yaitu
sebagai lembaga pendidikan dan sebagai lembaga penyiar agama.

c) Pendidikan non – formal. Pendidikan non – formal ini mengacu
pada kebutuhan pribadi masyarakat untuk menegakkan Islam. salah
satu lembaga dakwah non – formal adalah Majelis pengajian yang
didirikan oleh para ustadz ataupun ulama. Dengan demikian, pen-
didikan memang memegang peran penting sebagai salah satu media
dakwah agar masyarakat Islam menjadi khaira ummah.

18.3.2 Urgensi Pendidikan dari Sudut Pandang Islam

Pendidikan dalam arti luas adalah segala situasi hidup manusia yang mempen-
garuhi perkembangan seseorang, baik dalam ranah pengalaman seumur hidup,
yang tidak terbatas waktu, ruang, kegiatan dan jenis lingkungannya [16]. Pen-
didikan juga dapat diartikan sebagai sebuah perbuatan atau upaya yang di-
lakukan oleh generasi tua untuk memberikan atau mentransferkan ilmu penge-
tahuan, pengalaman, keterampilan, dan kecakapan yang mereka kuasai kepada
generasi yang lebih muda sebagai bentuk upaya persiapan pemenuhan kebu-
tuhan baik yang bersifat jasmani ataupun rohani [6], Sehingga, pendidikan
dapat didefinisikan sebagai suatu usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk
meningkatkan diri dalam berbagai aspek keilmuan, baik intelektual, ataupun
fisik. Pendidikan ini lah yang membedakan manusia dengan makhluk hidup
lainnya, dengan pendidikan manusia yang hidup di dunia akan menghasilkan
sesuatu yang lebih bermutu dan kesejahteraan dibanding dengan kehidupan
orang-orang sebelumnya.

Islam, merupakan agama yang mengatur berbagai ranah kehidupan manu-
sia juga tidak lepas membahas tentang pendidikan. Pendidikan Islam dapat
didefinisikan sebagai suatu proses pendidikan yang memiliki sifat menyelu-
ruh dan terpadu, dimana mengarah pada pembentukan kepribadian seseorang
baik untuk individu maupun sosial yang sesuai dengan ajaran agama Islam
(Idi, et. al., 2016). Dapat disimpulkan bahwa Islam juga mementingkan pen-
didikan agar umat Islam mampu menjalankan amanat yang sudah diberikan,
baik bersifat individu maupun sosial.

Tujuan pendidikan dalam Islam adalah untuk menanamkan rasa Iman,
Taqwa, dan Akhlak mulia kepada insane dan dalam rangka terus menegakknan
kebenaran agar manusia menjadi berkepribadian dan berbudi luhur menurut
ajaran agama Islam [14].
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Menurut al-Ghazali, tujuan pendidikan Islam yaitu:

a) Kesempurnaan manusia yang puncaknya adalah dekat dengan allah
SWT.

b) Puncak kebahagiaan manusia adalah kebahagiaan dunia akhirat,
sehingga manusia haruslah belajar agar mampu mencapai tujuan-
tujuan yang dirumuskan.

Kemudian Menurut Abdullah Khozim [14] baik dan buruk anak tergan-
tung atas pendidikan yang diberikan oleh orangtuanya, Seperti hadits Nabi
SAW berikut: “ Dari Umar bin Muhammad al –Hamdani, dari Muhammad bi
Isma’il al-Bukair, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah
SAW bersabda: Setiap anak lahir ke dunia dalam keadaan fitrah. Maka bapak
– ibunya lah yang akan menentukan apakah ia akan menjadi Yahudi, Nasrani,
atau Majusi. ”

18.3.3 Bentuk Pendidikan dalam Muhammadiyah

Muhammadiyah merupakan salah satu organisasi Islam besar di Indonesia.
Berdiri pada tahun 18 November 1912, hingga saat ini. Usianya yang su-
dah lebih mencapai 100 tahun. Satu abad. Selama satu abad ini, organisasi
Muhammadiyah terus berkembang dan selalu siap menghadapi tantangan dan
kemampuan membuat perubahan agar sesuai dengan perkembangan zaman.

Muhammadiyah menjadi salah satu organisasi keagamaan yang berpegang
teguh pada amar ma’ ruf nahi munkar. Sehingga Muhammadiyah menitik be-
ratkan peran mereka pada segala aspek kehidupan sosial manusia, seperti
melalui usaha dakwah, pengajian, pembinaan keluarga muslim, dan pen-
didikan [7] . Muhammadiyah, sebagai salah satu organisasi sipil, memiliki
pergerakan di berbagai bidang, atau yang biasa disebut dengan Amal Usaha
Muhammadiyah. Amal Usaha Muhammadiyah mencakup beberapa ranah,
seperti ekonomi, politik, keagmanaan, kemasyarakatan, dan pendidikan.

Muhammadiyah mendirikan sekolah pertamanya pada tahun 1911. Pendiri
sekolah tersebut adalah K. H. Ahmad Dahlan. Tujuan beliau mendirikan
sekolah adalah agar beliau bisa mengelola sendiri dan didukung oleh or-
ganisasi yang bersifat permanen. Bagi beliau, bidang pendidikan adalaha
bidang paling strategis dalam mewujudkan cita- cita Muhammadiyah. Be-
liau juga menganggap bahwa pendidikan memiliki peranan yang penting dan
besar dalam merekayasa masa depan umat ( Eko, 2017 ). Pada dasarnya,
Muhammadiyah bukanlah gerakan pendidikan, namun sadar atau tidak dis-
adari, gerakan terbesar, menonjol, dan mengakar adalah di bidang pendidikan.
Berdasarkan data yang diambil dari dikdasmenppmuhammadiyah.org, jumlah
sekolah SD Muhammadiyah adalah 1094 buah, kemudian SMP sebanyak 1128
buah, SMA sebanyak 558 buah, dan SMK sebanyak 554 buah dan jumlah per-
guruan tinggi sebanyak 162 buah, yang terbentuk univeritas, sekolah tinggi,
akademi, institute, dan politeknik.
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K. H. Ahmad Dahlan mendirikan sekolah Islam modern sebagai bentuk
penggabungan antara ilmu agama Islam dan pengetahuan umum. Integrasi
inilah yang menjadi pemikiran filosofis dan visi pendidikan Muhammadiyah.
Cita cita K. H. Ahmad Dahlan adalah lahirnya “ ulama intelek ” atau “
intelek-ulama’, yaitu seorang muslim yang memiliki keteguhan iman dan ilmu
yang luas, secara jasmani maupun rohani. Hal ini merupakan startegi pemiki-
ran beliau untuk menyelamatkan umat islam dari pola pikir yang statis,
menuju pada pemikiran yang lebih dinamis. Dan bagi beliau, satu – sat-
unya jalan yang paling strategis adalah dengan melalui pendidikan. Demi
meningkatkan kemajuan umat Islam adalah dengan berdasar pada al – Qur’
an dan al – Hadist.

Muhammadiyah sendiri memiliki pandangan sendiri terkait Pendidikan.
Bagi muhammadiyah, pendidikan adalah suatu penyiapan lingkungan yang
membuat seseorang memungkinkan untuk tubuh sebagai manusia yang men-
guasai ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, dan tak lupa pula dengan
ilmu tersebut membuat manusia semakin menyadari keberadaan allah SWT
. Kemudian, pendidikan Muhammadiyah merupakan pendidikan Islam mod-
ern yang mengintegrasikan antara iman dan agama dengan kehidupan yang
holistik. Dengan hakikat pendidikan yang dipegang ini, diharapkan akan
melahirkan generasi muslim yang memiliki kepribadian islami, sekaligus memi-
liki kemajuan pemikiran yang terpelajar [1].

Muhammadiyah memiliki tujuan pendidikan tersendiri, yaitu [15]:

a) Pendidikan moral atau akhlak bertujuan untuk menanamkan karak-
ter manusia yang baik berdasarkan Al- Qur’ an dan Sunnah

b) Pendidikan individu, bertujuan menumbuhkan kesediaan dan keing-
inan hidup bermasyarakat

c) Pendidikan kemasyarakatan bertujuan untuk menumbuhkan kese-
diaan dan keinginan hidup bermasyarakat.

Berikut Visi Misi Muhammadiyah yang telah dirumuskan :

a) Mendidik manusia memiliki kesadaran ketuhanan (Spiritual Makri-
fat)

b) Membentuk manusia berkemajuan yang memiliki etos tajdid,
berfikir cerdas, alternative, dan berwawasan luas.

c) Mengembangkan potensi manusia berjiwa mandiri, beretos kerja
keras, wirausaha, kompetitif, dan jujur .

d) Membina peserta didik agar menjadi manusia yang memiliki ke-
cakapan teknologi, informasi, dan komunikasi.

e) Membimbing peserta didik agar menjadi manusia yang memiliki
jiwa , kemampuan menciptakan dan mengapresiasi karya seni bu-
daya.



258MANUSIA DAN KEHIDUPAN(Perspektif Islam, Muhammadiyah, dan Psikologi)

f) Membentuk kader persyarikatan, ummat dan bangsa yang ikhlas,
peka, peduli dan bertanggung jawab terhadap kemanusiaan dan
lingkungan.

Muhammadiyah memiliki karakteristik tersendiri dalam pendidikan yang
mereka kembangkan. Yang pertama adalah, adanya pendidikan ke Muham-
madiyahan, atau yang lebih dikenal dengan AIK ( Al Islam dan Kemuham-
madiyahan). Pendidikan ini hanya dapat ditemukan di sekolah berbasis
Muhammadiyah. AIK berbeda dengan Pendidikan agama Islam ( PAI ). AIK
memiliki ideologi khusus yang sesuai dengan sejarah Muhammadiyah. AIK
juga mengajarkan hal terkait Hadist, Al- Qur’an, Akhlak, Tarikh, dan Ibadah
namun dengan lebih banyak penjabaran. Pendidikan AIK diharapkan menjadi
sumber kekuatan terbesar pendidikan di Muhammadiyah. Dimana mampu
menumbuhkan pengembangan ilmu agama Islam, kepribadian, dan akhlak
mulia.

Karakteristik kedua, yaitu model kepemimpinan yang kolekti – kolegia[5].
Kolekti – kolegia yaitu model kemimpinan yang tidak didasarkan hanya pada
satu tokoh saja. atau didasarkan secara pribadi. Model ini dianggap mampu
mengaktualisasikan keadilan organisasi, seperti : keadilan procedural, keadi-
lan interpersonal, distribusi keadilan, dan keadilan informasi. Salah satu bukti
pelaksanaan model kepemimpinan kolekti – kolegial adalah dengan dilakukan-
nya periodisasi keemimpinan selama 4 tahun, kemudian pemimpin diangkat
oleh Persyerikatan Muhammadiyah.

Karakteristik ketiga, yaitu adanya keterlibatan orang tua dan masyarakat
dalam pelaksaan pendidikan. Pendidikan Muhammadiyah membangun pola
komunikasi ideal antara pihak lembaga pendidikan, masyarakat, dan orang
tua. Beberapa usaha yang bisa dilakukan oleh guru agar komunikasi den-
gan orang tua dan masyarakat menjadi efektif adalah [5] : (a) mengunjungi
rumah – rumah dalam rangka memecahkan permasalahan terkait dengan pen-
didikan siswa sekaligus untuk menyambungkan tali silaturahmi, (b) menun-
jukkan sikap positif terhadap orang tua, terkait dengan kemajuan anaknya,
(c) bekerjasama dengan masyarakat dalam mengembangkan kebijakan yang
terkait dengan proses pengerjaan tugas rumah para siswa, (d) mencari jalan
untuk memperbaiki komunikasi antar lembaga dengan masyarakat, dan (e)
menghargai masyarakat yang terampil dengan memanfaatkan mereka sebagai
narasumber dalam kegiatan sekolah.

Berkaitan dengan AIK, segala materi pembelajaran yang diajarkan pada
pelajaran tersebut bersumber dari Al – Qur ‘an dan Sunnah. Al – Qur’ an
dan sunnah yang sudah pasti menjadi pedoman tertinggi bagi umat Islam.
Sehingga materi AIK menganggap Al – Qur’ an sebagai pedoman pokok dan
global, dan akan lebih diterangkan dalam As – Sunnah. Sehingga apapun
yang disampaikan oleh guru pengajar harus lah sesuai dengan al – Qur’ an
dan sunnah Nabi Muhammad SAW.

Hal yang diterangkan dalam AIK, yang termuat dalam al – Qur’ an dan
Sunnah berkaitan dengan akidah dan akhlak. Materi akidah biasanya ajaran
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yang berkaitan dengan kepercayaan terhadap Tuhan yang Maha Esa. Materi
akhlak mengajarkan terkait dengan sikap – sikap terpuji yang diajarkan dalam
agama Islam, seperti jujur, menolong, sopan, dan menghormati orang lain.

Pendidikan AIK diharapkan mampu menciptakan siswa yang memiliki
keyakinan, moral, dan sikap yang baik. Sehingga AIK memiliki tujuan sebagai
berikut [4]:

a) Menumbuhkan dan mengembangkan akidah melalui pemberian,
pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, pen-
galaman, pembiasaan, serta pengalaman anak – anak tentang keis-
laman dan keimanan

b) Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak
karimah, yaitu jujur, adil, etis, berdisiplin, dan bertoleransi

c) Menanamkan, menumbuhkan, dan meningkatkan kesadaran siswa
untuk mengamalkan ajaran Islam serta mendakwahkannya sesuai
dengan al – Qur’ an dan sunnah.

Pendidikan AIK sudah ditanamkan sejak di ranah pra – sekolah. TK
Aisiyah yang juga mengajaran pendidikan AIK menyusun 5 sikap yang bi-
asa ditanamkan melalui AIK [4]:

a) Sikap religious. Sikap ini tergambar dari semangat para siswa untuk
melakukan shalat secara berjamaah, membaca al – Qur’ an, dan
juga giat melakukan ibadah sunnah seperti shalat dhuha dan puasa
– puasa sunnah.

b) Sikap moderat, sikap ini ditunjukkan dengan rasa kasih sayang, ke-
santunan, saling mendukung, dan memperkuat bersikap kritis ter-
buka dalam memandang perbedaan

c) Sikap cerdas, sikap ini terlihat dari siswa yang terlihat berilmu dan
siswa yang terus semangat untuk membaca dan belajar

d) Sikap mandiri, sikap ini terliat dari para siswa yang mampu untuk
menjadi insane yang disiplin dan mandiri

e) Sikap kerjasama, sikap ini terliat dari solidaritas sosial yang tinggi
di antara para sesama siswa.

18.4 Kesimpulan

Dakwah adalah suatu bagian yang integral dari ajaran agama Islam yang
wajib dilaksanakan dan dijalankan oleh setiap muslim. ‘ amar ma’ ruf nahi
munkar ‘ adalah salah satu kata - kata yang mencerminkan kewajiban dalam
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berdakwah. Dimana hal tersebut berarti bahwa adanya perintah untuk men-
gajak masyarakat melakukan perilaku positif – konstruktif dan juga sekaligus
meninggalkan dan menjauhkan diri dari perilaku negative, destruktif. Hal ini
berarti bahwa sebagai manusia kita harus bisa mengaktualisasikan diri atas
kebenaran Islam dalam kehidupan sosial.

Persebaran agama Islam sendiri sudah dilakukan sejak berabad-abad yang
lalu melalui berbagai macam bidang, seperti perdagangan, pengembaraan, ke-
senian, dan pendidikan. Awalnya pendidikan Islam memang hanya berbentuk
suatu perkumpulan dan pertemuan antara muballigh dan penduduk pribumi
yang saling bertukar pemikiran. Persebaran melalui pendidikan juga mulai
berkembang di surau, padepokan, masjid, hingga keluarga. Hingga ketika za-
man berkembang semakin modern, padepokan tersebut bertransformasi men-
jadi pesantren.

Tidak dapat dipungkiri lagi, dakwah dan pendidikan merupakan hal pent-
ing dalam persebaran nilai – nilai agama Islam. Pendidikan dianggap sebagai
suatu sistem atau cara untuk meningkatkan kualitas hidup, sehingga tidak
mungkin manusia tidak menggunakan pendidikan sebagai sarana pengemban-
gan budaya. Melalui pendidikan, bisa dijadikan sebagai saran penerapan pan-
dangan hidup. Hal ini sejalan dengan pentingnya berdakwah sebagai cara un-
tuk menegakkan kebenaran, sehingga berdakwah melalui pendidikan menjadi
salah satu alternative yang paling strategis.

Islam, merupakan agama yang mengatur berbagai ranah kehidupan manu-
sia juga tidak lepas membahas tentang pendidikan. Pendidikan Islam dapat
didefinisikan sebagai suatu proses pendidikan yang memiliki sifat menyelu-
ruh dan terpadu, dimana mengarah pada pembentukan kepribadian seseorang
baik untuk individu maupun sosial yang sesuai dengan ajaran agama Islam
(Idi, et. al., 2016). Dapat disimpulkan bahwa Islam juga mementingkan pen-
didikan agar umat Islam mampu menjalankan amanat yang sudah diberikan,
baik bersifat individu maupun sosial.

Muhammadiyah memiliki karakteristik tersendiri dalam pendidikan yang
mereka kembangkan. Hal yang paling menjadi ciri khas adalah, adanya pen-
didikan ke Muhammadiyahan, atau yang lebih dikenal dengan AIK ( Al Islam
dan Kemuhammadiyahan). Pendidikan ini hanya dapat ditemukan di sekolah
berbasis Muhammadiyah. AIK berbeda dengan Pendidikan agama Islam ( PAI
). AIK memiliki ideologi khusus yang sesuai dengan sejarah Muhammadiyah.
AIK juga mengajarkan hal terkait Hadist, Al- Qur’an, Akhlak, Tarikh, dan
Ibadah namun dengan lebih banyak penjabaran. Pendidikan AIK diharapkan
menjadi sumber kekuatan terbesar pendidikan di Muhammadiyah. Dimana
mampu menumbuhkan pengembangan ilmu agama Islam, kepribadian, dan
akhlak mulia.
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Abstrak

Muhammadiyah berpandangan bahwa berkiprah dalam kehidupan bangsa dan
negara merupakan salah satu perwujudan dari misi dan fungsi melaksanakan
dakwah Amar Makruf Nahi Munkar sebagaimana telah menjadi panggilan se-
jarahnya sejak zaman pergerakan hingga masa awal dan setelah kemerdekaan
Indonesia. Peran dalam kehidupan bangsa dan negara tersebut diwujudkan
dalam langkah-langkah strategis ataupun taktis sesuai kepribadian, keyaki-
nan, dan cita-cita hidup, serta khittah perjuangannya sebagai acuan gerakan
sebagai wujud komitmen dan tanggungjawab dalam mewujudkan “Baldatun
Thayyibatun Wa Rabbun Ghafur”. Tujuan dari penelitian ini untuk menge-
tahui pandangan politik dalam perspektif muhammadiyah dan pancasila se-
bagai darul ahdi wa syahadah. Metode yang digunakan adalah studi kepus-
takaan atau library research yaitu serangkaian kegiatan yang berkenaan den-
gan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengo-
lah bahan penelitiannya. Atau suatu penelitian yang memanfaatkan sumber
perpustakaan untuk memperoleh data penelitiannya.

Kata Kunci Pandangan Muhammadiyah Terhadap Politik, Pancasila Dalam
Darul Ahdi Wa Syahadah

19.1 Pendahuluan

Muhammadiyah memiliki pandangan yang jelas tentang politik berdasarkan
pandangan Islam yang dipahaminya. Muhammadiyah juga memiliki argumen-
tasi yang jelas kenapa tidak berkiprah dalam perjuangan politik praktis atau

263
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politik untuk memperebutkan jabatan dalam pemerintahan. Hal ini seperti
yang dijelaskan dalam “Khittah 2002” yaitu “KHITTAH MUHAM-
MADIYAH DALAM KEHIDUPAN BERBANGSA DAN BERNE-
GARA” (Keputusan Tanwir Muhammadiyah di Denpasar tahun 2002) diny-
atakan secara jelas dan rinci dengan kutipan lengkap sebagai berikut:

Muhammadiyah berpandangan bahwa berkiprah dalam kehidupan bangsa
dan negara merupakan salah satu perwujudan dari misi dan fungsi melak-
sanakan dakwah Amar Makruf Nahi Munkar sebagaimana telah menjadi pang-
gilan sejarahnya sejak zaman pergerakan hingga masa awal dan setelah ke-
merdekaan Indonesia. Peran dalam kehidupan bangsa dan negara tersebut
diwujudkan dalam langkah-langkah strategis ataupun taktis sesuai keprib-
adian, keyakinan, dan cita-cita hidup, serta khittah perjuangannya sebagai
acuan gerakan sebagai wujud komitmen dan tanggungjawab dalam mewujud-
kan “Baldatun Thayyibatun Wa Rabbun Ghafur” (Wijaya et al., 2010).

Peran dalam kehidupan bangsa dan negara dapat dilakukan melalui dua
strategis serta lapangan perjuangan. Pertama, melalui kegiatan-kegiatan poli-
tik yang berorientasi pada perjuangan kekuasaan atau kenegaraan (real pol-
itics, politik praktis) sebagaimana dilakukan oleh partai-partai politik atau
kekuatan-kekuatan politik formal di tingkat kelembagaan negara. Kedua,
melalui kegiatan-kegiatan kemasyarakatan yang bersifat pembinaan atau pem-
berdayaan masyarakat maupun kegiatan-kegiatan politik politik tidak lang-
sung (high politics) yang bersifat mempengaruhi kebijakan negara dengan
perjuangan moral (moral force) untuk mewujudkan kehidupan yang lebih
baik di tingkat masyarakat dan negara sebagaimana dilakukan oleh kelompok-
kelompok kepentingan (interest groups).(Nisa, 2015.)

Muhammadiyah secara khusus mengambil peran dalam lapangan ke-
masyarakatan dengan pandangan bahwa aspek kemasyarakatan yang men-
garah pada pemberdayaan masyarakat tidak kalah penting dan strategis
daripada aspek perjuangan politik kekuasaan. Perjuangan di ranah ke-
masyarakatan diarahkan supaya terbentuknya masyarakat yang madani atau
sejahtera (civil society) sebagai pilar utama terbentuknya negara yang
berkedaulatan rakyat. Sedangkan perjuangan untuk meraih kekuasaan (power
struggle) ditujukan untuk membentuk pemerintahan dalam mewujudkan tu-
juan negara, peranannya secara formal dan langsung dilakukan oleh par-
tai politik dan institusi-institusi politik negara melalui system politik yang
berlaku. Kedua perananan tersebut dapat dijalankan secara objektif dan sal-
ing terkait melalui bekerjanya sistem politik yang sehat oleh seluruh kekuatan
nasional menuju terwujudnya tujuan negara[3].

Muhammadiyah sebagai organisasi sosial-keagamaan (organisasi ke-
masyarakatan) yang mengemban misi dakwah Amar Makruf Nahi Munkar
senantiasa bersikap aktif dan konstruktif dalam usaha-usaha pembangunan
dan reformasi nasional sesuai dengan khittah (garis) perjuangannya serta
tidak akan tinggal diam dalam menghadapi kondisi-kondisi kritis yang di-
alami oleh bangsa dan negara. Oleh karena itu, Muhammadiyah tergerak un-
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tuk berkiprah dalam kehidupan bangsa dan negara dengan berdasarkan pada
khittah perjuangan sebagai berikut[4]:

a) Muhammadiyah meyakini bahwa politik dalam kehidupan bangsa
dan negara merupakan salah satu aspek dari ajaran Islam dalam
urusan keduniawian (al-umur addunyawiyat) yang harus selalu di-
motivasi, dijiwai, dan dibingkai oleh nilai-nilai luhur agama serta
moral. Karena itu diperlukan sikap dan moral yang positif dari
seluruh warga Muhammadiyah dalam menjalani kehidupan politik
untuk tegaknya kehidupan bangsa dan negara.

b) Muhammadiyah meyakini bahwa negara dan usaha-usaha memban-
gun kehidupan berbangsa dan bernegara, baik melalui perjuangan
politik maupun melalui pengembangan masyarakat, pada dasarnya
merupakan wahana yang mutlak diperlukan untuk membangun
kehidupan, dimana nilai-nilai ilahiah melandasi dan berkembang
bersamaan dengan tegaknya nilai-nilai kemanusiaan, keadilan, per-
damaian, ketertiban, kebersamaan, dan keadaban untuk terwujud-
nya “Baldatun Thayyibatun Wa Rabbun Ghafur”.

c) Muhammadiyah memilih perjuangan dalam kehidupan bangsa
dan negara melalui usaha-usaha pembinaan atau pemberdayaan
masyarakat guna terwujudnya masyarakat madani (civil society)
yang kuat seperti tujuan Muhammadiyah untuk mewujudkan
masyarakat Islam. Sedangkan hal-hal yang berkaitan dengan ke-
bijakan kenegaraan sebagai proses dan hasil dari fungsi politik pe-
merintahan akan ditempuh melalui pendekatan-pendekatan secara
tepat dan bijaksana sesuai prinsip-prinsip perjuangan kelompok ke-
pentingan yang efektif dalam kehidupan negara yang demokratis.

d) Muhammadiyah mendorong secara kritis atas perjuangan politik
praktis yang berorientasi pada kekuasaan (real politics) untuk di-
jalankan oleh partai-partai politik dan lembaga-lembaga formal
kenegaraan demi menuju terciptanya sistem politik yang demokratis
dan berkeadaban sesuai dengan cita-cita luhur bangsa dan negara.
Dalam hal ini perjuangan politik yang dilakukan oleh kekuatan-
kekuatan politik hendaknya benar-benar mengedepankan kepentin-
gan rakyat dan tegaknya nilai-nilai utama sebagaimana yang men-
jadi semangat dasar dan tujuan didirikannya negara Republik In-
donesia yang diproklamasikan tahun 1945.

e) Muhammadiyah senantiasa memainkan peran politiknya sebagai
wujud dari dakwah Amar Makruf Nahi Munkar dengan jalan
memengaruhi proses dan kebijakan negara agar tetap berjalan
sesuai dengan konstitusi serta cita-cita leluhur bangsa. Muham-
madiyah secara aktif menjadi kekuatan perekat bangsa dan
berfungsi sebagai wahana pendidikan politik yang sehat menuju ke-
hidupan nasional yang damai dan berkeadaban.
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f) Muhammadiyah tidak berafiliasi dan tidak mempunyai hubun-
gan organisatoris dengan kekuatan-kekuatan politik atau organisasi
manapun. Muhammadiyah senantiasa mengembangkan sikap positif
dalam memandang perjuangan politik dan menjalankan fungsi kri-
tik sesuai dengan prinsip Amar Makruf Nahi Munkar demi tegaknya
sistem politik kenegaraan yang demokratis dan berkeadaban.

g) Muhammadiyah memberikan kebebasan kepada setiap anggota per-
syarikatan untuk menggunakan hak pilihnya dalam kehidupan poli-
tik sesuai hati Nurani masing-masing. Penggunaan hak pilih terse-
but harus merupakan tanggung jawab sebagai warga negara yang
dilaksanakan secara rasional dan kritis, sejalan dengan misi serta
kepentingan Muhammadiyah demi kemaslahatan bangsa dan ne-
gara.

h) Muhammadiyah meminta kepada segenap anggotanya yang ak-
tif dalam politik untuk benar-benar melaksanakan tugas dan
kegiatan politik secara sungguh-sungguh dengan mengedepankan
tanggungjawab (amanah), akhlak mulia (akhlaq al-karimah), kete-
ladanan (uswah hasanah), dan perdamaian (ishlah). Aktifitas poli-
tik tersebut harus sejalan dengan upaya memperjuangkan misi
persyarikatan dalam melaksanakan dakwah Amar Makruf Nahi
Munkar.

i) Muhammadiyah senantiasa bekerjasama dengan pihak atau golon-
gan manapun berdasarkan prinsip kebajikan dan kemaslahatan,
menjauhi kemudharatan, dan bertujuan untuk membangun kehidu-
pan bangsa dan negara kearah yang lebih baik, maju, demokratis,
dan berkeadaban.

Dari pemikiran yang terkandung dalam “Khittah Denpasar” diatas, maka
Muhammadiyah memiliki pandangan yang jelas tentang politik, dimana poli-
tik sebagai al-umur al-dunyawiyyat yaitu perkara dunia yang diletakkan dan
dikelola sebagai ranah ijtihad. Artinya politik sebagai bagian dari urusan
mu’amalah yang merupakan ranah “al-ibahah”, yaitu bebas memilih men-
genai cara melakukannya. Ketika Muhammadiyah tidak menempuh perjuan-
gan praktis dan lebih memilih perjuangan dakwah kemasyarakatan, maka
langkah tersebut dibenarkan oleh agama sebagai jalan ijtihad yang kategorinya
“al-ibahah” atau suatu kebolehan dan tidak dilarang dalam Islam. Muham-
madiyah juga menghormati pilihan pihak lain yang menghimpitkan perjuan-
gan politik praktis dan dakwah kemasyarakatan, namun Muhammadiyah
tidak memilihnya.
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19.2 Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (Library Re-
search). Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang dilaksanakan dengan
menggunakan literatur (kepustakaan), baik berupa buku, catatan, maupun
laporan hasil penelitian terdahulu atau bisa disebut juga data sekunder.
Data sekunder berupa buku-buku, jurnal, ensiklopedi, majalah, makalah, ar-
tikel dan lain-lain yang relevan yang diakui kevalidannya secara ilmiah dan
akademis.

Penelitian Pustaka (Library Research) atau teknik kepustakaan adalah
“penelitian kepustakaan yang dilaksanakan dengan cara membaca, menelaah
dan mencatat berbagai literatur atau bahan bacaan yang sesuai dengan pokok
bahasan, kemudian disaring dan dituangkan dalam kerangka pemikiran secara
teoritis”.

Penelitian kepustakaan sebagai kegiatan yang dilakukan secara sistematis
untuk mengumpulkan, mengolah, dan menyimpulkan data dengan menggu-
nakan metode/teknik tertentu guna mencari jawaban atas permasalahan yang
dihadapi melalui penelitian kepustakaan. Kepustakaan adalah cara penelitian
bibliogafi secara sistematik ilmiah, yang meliputi pengumpulan bahan-bahan
bibliografi, yang berkaitan dengan sasaran penelitian; teknik pengumpulan
dengan metode kepustakaan; dan mengorganisa-sikan serta menyajikan data-
data. Jadi penelitian kepustakaan adalah kegiatan penelitian dilakukan den-
gan cara mengumpulkan informasi dan data dengan bantuan berbagai macam
material yang ada di perpustakaan seperti buku referensi, hasil penelitian se-
belumnya yang sejenis, artikel, catatan, serta berbagai jurnal yang berkaitan
dengan masalah yang ingin dipecahkan. Kegiatan dilakukan secara sistematis
untuk mengumpulkan, mengolah, dan menyimpulkan data dengan menggu-
nakan metode atau teknik tertentu guna mencari jawaban atas permasalahan
yang dihadapi [5].

19.3 Pembahasan

19.3.1 Politik Dalam Perspektif Muhammadiyah

Dalam sejarah pergerakan Muhammadiyah setelah kemerdekaan, hubungan
antara politik dan Persyarikatan mengalami tarik menarik antara kubu yang
menghendaki Muhammadiyah terlibat langsung dalam politik praktis dan
kelompok yang menghendaki Muhammadiyah tetap istiqomah sebagai ger-
akan sosial keagamaan. Kelompok pertama beralasan bahwa dengan terjun
ke partai politik Muhammadiyah bisa terlibat secara langsung dalam menen-
tukan arah dan kebijakan negara dan pemerintahan. Sedang kelompok kedua
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berkeyakinan bahwa keterlibatan dalam politik praktis akan berakibat pada
terbengkelainya program utama Persyarikatan dalam menangani masalah
sosial keagamaan [6].

Tarik ulur antara dua keinginan warga Muhammadiyah yang berbeda ini
berlangsung hingga sekarang. Kelompok yang tidak tertarik aktif di politik
praktis berketetapan ingin menjaga khittah Muhammadiyah awal. Kelom-
pok yang tertarik terlibat dalam politik praktis, selain alasan seperti yang
disebutkan di atas, memandang bahwa keberhasilan dalam berpolitik prak-
tis akan berdampak pada adanya pengaruh Muhammadiyah di kekuasaan
yang selanjutnya bisa membantu mengembangkan amal usaha yang selama
ini ditekuni oleh Muhammadiyah. Jika politik praktis ini yang menjadi pili-
han, pertanyaannya kemudian adalah: apakah para “politisi Muhammadiyah”
siap mengemban misi politik luhur dalam setiap proses politik guna mencip-
takan sistem pemerintahan dan negara di dalam bingkai baldatun toyyibatun
wa rabun ghafur, yang menjadikan rakyatnya mengalami gemah ripah loh ji-
nawe tata tentrem karto raharjo. Karena pada kenyataannya, banyak politisi
dari Muhammadiyah larut dalam tradisi politik yang jauh dari nilai etika dan
moral agama. Bahkan, sebagian dari mereka ini terlibat pada kasus penyim-
pangan yang telah dan sedang menjalani proses hukum. politik sebagai suatu
proses memiliki tujuan, yakni terbangunnya sebuah sistem pemerintahan guna
menjalankan fungsi negara [7].

19.3.2 Negara Yang Dicitakan

Pada masa awal Islam nilai-nilai agama dirumuskan menjadi dasar Ne-
gara Madinah, Mithaq al-Madinah (Piagam Madinah) yang memuat prinsip-
prinsip: keadilan, kemerdekaan, persamaan, pluralitas, dan toleransi, yang se-
mua ini dikemas dalam institusi yang disebut syura. Nabi Muhammad selalu
bermusyawarah dengan para sahabat dalam menentukan masalah kebijakan
negara termasuk perang. Politik yang didasarkan pada nilai agama inilah yang
Ibnu Khaldun menyebutnya sebagai siyasah diniyah, yang orientasinya lebih
pada capaian kebahagiaan akherat.

Karya-karya ini menjelaskan tingkat kedewasaan warga anggota masyarakat
dalam hidup bernegara. Karena tingkat kesadaran warga anggota masyarakat
sangat tinggi untuk bisa mengatur diri sendiri dalam kehidupan sehari-hari,
maka institusi formal negara terasa tidak diperlukan lagi. Visi ini yang men-
jadi acuan “gerakan masyarakat madani” untuk menegakkan kehidupan dalam
rangka mencapai tujuan Baldatun Toyyibatun wa Rabbun Ghafur, yang oleh
Ibnu Khaldun dikelompokkan sebagai Siyasah Madaniyah [8]

19.3.3 Makna Politik Dalam Muhammadiyah

Dalam rumusan teori sosial dikatakan bahwa politik adalah proses untuk men-
ciptakan sebuah tatanan sosial yang baik yang ditempuh melalui kontrol ter-
hadap sumber-sumber kekuasaan yang ada di masyarakat dengan cara per-
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suasif atau konflik. Dalam tradisi Islam klasik, politik bukanlah sebuah tin-
dakan kotor, tetapi merupakan tindakan terpuji yang didasarkan pada nilai
etika moral agama. Kaum Muslimin memandang bahwa Allah telah mem-
berikan dasar ajaran yang dijadikan pedoman hidup agar mereka bisa men-
capai kesuksesan di dunia ini maupun di akherat nanti. Dalam filsafat poli-
tiknya, Ibnu Khaldun menegaskan bahwa agama merupakan kekuatan yang
melekat dengan sumber kekuasaan politik. Agama adalah dasar pembangu-
nan negara, karena bisa menyatukan elemen dalam negara dan menjadikan
negara terlalu kuat untuk bisa dikalahkan. Agama menjamin moral kolektif,
kebaikan, dan pengabdian, bukan sumber kerusuhan, ambisi individu, dan
pengingkaran sipil. Nilai-nilai agama seperti ini yang dalam istilah modern
disebut sebagai “budaya politik” [9].

19.3.4 Sikap Politik Warga Muhammadiyah

Salah satu cara untuk mencapai cita-cita politik, yakni tegaknya sebuah sis-
tem berdasarkan nilai-nilai agama. Muhammadiyah telah lama menganut poli-
tik adiluhung (high politics) yang menekankan pada penanaman etika moral
agama ke dalam setiap individu Muslim. Upaya ini ditempuh melalui proses
pendidikan guna membentuk manusia yang secara etis memiliki integritas diri.
Ahmad Dahlan sendiri memulai misi ini dengan mengajar agama di sekolah
Pamong Praja di Magelang. Menurutnya, para lulusan sekolah ini akan men-
jadi pejabat di daerah yang akan menentukan kebijakan bagi kehidupan orang
banyak. Oleh karena itu, membekali mereka dengan pengetahuan agama yang
cukup diharapkan bisa membentengi diri dari tindakan dan kebijakan yang
merugikan rakyat yang dipimpinnya [4].

Meskipun secara institusional Muhammadiyah condong pada politik
adiluhung, namun ada juga warga anggotanya yang aktif dalam partai poli-
tik (low politics). Muhammadiyah memandang bahwa politik di Indonesia
sekarang ini mengarah pada perilaku politik yang pragmatik. Para politisi
dengan mudah berpindah partai atau mendirikan partai baru serta men-
jadikan politik bukan sebagai lahan perjuangan untuk menciptakan sistem
sosial yang baik, tetapi sebagai lahan mencari keuntungan materi. Kecen-
derungan ini menimbulkan perilaku politik yang mengedepankan kepentingan
diri dan kelompok di atas kepentingan bangsa dan negara. Tradisi politik
seperti ini lebih mengedepankan kompromi politik yang didasarkan atas ke-
pentingan jangka pendek dan mendorong terjadinya praktik politik transak-
sional dan uang [3].

19.3.5 Etika Politik

Mencermati kondisi politik di Indonesia dewasa ini, para “politisi Muham-
madiyah” dihadapkan pada situasi yang delematis. Pada satu sisi, “politisi
Muhammadiyah” yakin bahwa nilai-nilai etika moral agama yang mereka mi-
liki dirasakan menjadi modal yang sangat penting sebelum terjun ke dunia
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politik. Modal ini diyakini perlu untuk mendasari setiap proses politik dan pe-
merintahan sehingga tercipta good governance dan clean government. Tetapi
pada sisi lain, di lapangan para “politisi Muhammadiyah” melihat kenyataan
yang berbeda. Sistem politik yang sangat longgar berdampak pada rekrutmen
politisi yang tidak selektif dan tidak berkualitas. Nilai etika moral agama
seperti yang disarankan oleh Ibnu Khaldun untuk melandasi setiap proses
politik, ternyata tidak nampak dalam proses rekrutmen serta praktik politik
Indonesia kontemporer [10].

Di Indonesia, orang yang memiliki cacat moral tidak sulit untuk menjadi
pejabat publik, apakah di partai atau di birokrasi pemerintahan. Di negara
yang paling sekular di dunia, yakni Amerika Serikat, hal ini tidak akan ter-
jadi. Di sana, seorang pejabat publik harus seteril dari cacat moral. Hal ini
sangat ironis apabila diingat bahwa mayoritas masyarakat Indonesia adalah
beragama, ternyata, nilai etika moral agama tidak mampu mewarnai perilaku
para politisi dan proses politik. Pertanyaannya, siap dan mampukah “politisi
Muhammadiyah” merubah praktik politik seperti yang terjadi selama ini. Ba-
hasa yang ambigiu, yang sering merefleksikan perbedaan antara ucapan dan
tindakan, politik uang, manipulasi, dan tindakan lain yang bertentangan den-
gan etika moral agama dan hati nurani merupakan gejala yang mewabah di
dunia politik Indonesia. Di sinilah para “politisi Muhammadiyah” dihadap-
kan pada pilihan yang sangat dilematis: terjun ke politik praktis harus mampu
merubah praktik politik seperti ini, berada di luar politik berarti membiarkan
praktik ini akan terus berlanjut [10].

19.3.6 Tradisi Politik Muhammadiyah

Disebabkan karena Muhammadiyah bukan partai politik, maka orang luar
mengalami kesulitan untuk memahami tradisi politik yang berkembang di
Muhammadiyah. Tetapi, paling tidak, ada tiga ungkapan yang sering diucap-
kan oleh para petinggi Persyarikatan. Pertama, ungkapan “menjaga jarak yang
sama” dengan semua partai. Jika ditafsirkan kata “jarak” di sini disamakan
dengan “jauh,” yang bisa juga diartikan berada di luar, tidak masuk ke dalam
partai. Kalau makna ini yang dimaksudkan, maka Muhammadiyah sebenanya
adalah gerakan non-politik praktis, yang mengekspresikan sikap politiknya ke
dalam format high politics.

Kedua, “menjaga kedekatan yang sama,” yang dalam Tanwir di Samarinda
22-25 Mei, 2014 lalu disampaikan oleh Wakil Ketua PP Muhammadiyah,
Dahlan Rais. Apakah ini maknanya bahwa Muhammadiyah mendekati dan
berkomunikasi dengan semua partai politik? Kalau hal ini ya, maka bagaimana
bentuknya? Ataukah bermakna bahwa warga Muhammadiyah dibebaskan un-
tuk memilih dan masuk ke partai politik yang sesuai dengan aspirasi politik
masing-masing. Kelemahan pilihan ini akan menjadikan Muhammadiyah seba-
gai basis konstituen mereka. Akibatnya, tarik ulur di antara “politisi Muham-
madiyah” akan terjadi, karena semuanya merebutkan suara dukungan dari ba-
sis warga Muhammadiyah. Bahayanya, kalau tarik ulur itu diikuti oleh konflik
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di antara mereka, bukan tidak mungkin hal ini juga akan berpengaruh ter-
hadap kondisi internal Persyarikatan [11].

Ketiga, “mendirikan amal usaha politik” yang digagas oleh Ketua Umum
PP Muhammadiyah, Din Syamsuddin. Meskipun ini masih merupakan wa-
cana, tetapi dampak terhadap Persyarikatan harus dihitung sebelum wacana
ini benar-benar direalisasikan. Karena, “amal usaha politik” pasti berbeda
watak dan karakternya dengan amal usaha Muhammadiyah lain yang telah
berjalan. Jika politik Indonesia dewasa ini sarat dengan uang, transaksional,
bahasa yang ambigious, yang tidak jelas antara ungkapan dan tindakan, fakta
yang diucapkan belum tentu benar dengan yang dimaksudkan (front stage
dan back stage). Oleh sebab semua ini akan kontradiksi dengan budaya amar
makruf nahi munkar, keikhlasan, sedikit bicara banyak kerja, hidup-hidupilah
Muhammadiyah jangan mencari hidup di Muhammadiyah yang selama ini
menjadi karakter Muhammadiyah [11].

19.3.7 Jihad Politik Muhammadiyah

Politik kebangsaan yang dimainkan oleh Muhammadiyah salah satunya adalah
jihad konstitusi, dimana Muhammadiyah ikut mengkaji Undang-undang yang
dirasa akan membawa lebih banyak kemudharatan dibanding kebajikan maka
akan di “Judicial Review” sesuai dengan amanat UUD 1945. Jihad konstitusi
ini mulai digalakkan pada periodesasi Ketua Umum Din Syamsuddin (2005-
2015), bahkan hal tersebut sudah di deklarasikan pada Muktamar 2010/Muk-
tamar Satu Abad di Yogyakarta.

Gerakan ini merupakan pembaharuan di bidang hukum melalui jalur for-
mal, yakni dengan mengajukan materi kepada Lembaga Mahkamah Konstitusi
jika Undang-undang tersebut dirasa bertentangan dengan UUD 1945. Tong-
gak bersejarah bagi jihad Konstitusi Muhammadiyah ini adalah ketika menang
terhadap UU Minyak dan Gas Bumi dengan nomor putusan 36/PUU-X/2012
adalah gugatan pertama yang sekaligus menjadi kemenangan pertama bagi
organisasi pembaharuan ini. Dampak keputusan itu mengejutkan banyak pi-
hak. Mahkamah Konstitusi membatalkan seluruh pasal tentang kedudukan,
fungsi, dan tugas Badan Pelaksana Kegiatan Usaha Hulu Minyak dan Gas
Bumi (BP Migas). Mahkamah menganggap keberadaan BP Migas inkonsti-
tusional dan karenanya harus dibubarkan. Putusan ini memberikan pukulan
telak bagi industri migas di Tanah air [6].

Selain UU BP Migas, Muhammadiyah sudah memenangkan 3 UU lain-
nya, yakni UU Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit, UU Nomor 17
Tahun 2013 tentang Ormas, serta UU Nomor 7 Tahun 2004 tentang Sumber
Daya Air. Tak hanya itu, Muhammadiyah juga sedang menggagas Judicial
Review terhadap sejumlah UU yang kontroversial. Bahkan, Din Syamsuddin
menyebutkan tak kurang dari 115 UU yang bermasalah dan diduga melanggar
konstitusi.

Jihad Konstitusi ini Muhammadiyah juga menyebutkan sebagai upaya
dalam meluruskan kiblat bangsa, setelah seabad lalu pendiri Muhammadiyah,
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Ahmad Dahlan berhasil meyakinkan pengurus gede masjid Kauman untuk
meluruskan kiblat sholat, kini Muhammadiyah di abad kedua berjuang pula
dalam meluruskan kiblat bangsa agar sesuai dengan yang diamanatkan UUD
1945 dan Pancasila sebagai dasar negara. Ijtihad politik Muhammadiyah
memasuki jihad konstitusi. Dimana Pimpinan Pusat Muhammadiyah menga-
jukan serangkaian uji materi kepada Mahkamah Konstitusi terkait UU yang
tidak berpihak kepada umat, seperti UU Migas. Peran ini belum sepenuhnya
atau tidak signifikan menempatkan Muhammadiyah dalam pengelolaan poli-
tik pemerintahan nasional. Gagasan menjadikan orang-orang Muhammadiyah
berperan sebagai “imam” bangsa masih terkendala oleh banyak hal. Ketidak-
mauan untuk mengambil bagian dalam organisasi politik formal merupakan
salah satu penyebab Muhammadiyah menghadapi keterbatasan akses rekrut-
men politik nasional [6].

19.3.8 Konsep Politik Muhammadiyah

a) Menegaskan bahwa Muhammadiyah berjuang untuk mencapai
keyakinan yang bersumber pada ajaran islam.

b) Menegaskan bahwa untuk mencapai suatu keyakinan yang bersum-
ber pada ajaran islam tersebut dilaksanakan dengan dakwah amar
ma’ruf nahi munkar.

c) Menegaskan bahwa kegiatan dakwah amar ma’ruf nahi munkar di-
laksanakan melalui dua saluran yaitu : saluran politik kenegaraan
dan saluran masyarakat. Alat yang digunakan untuk dakwah amar
ma’ruf nahi munkar bidang politik dengan mendirikan partai poli-
tik, sementara organanisasi kemasyarakatan dengan organisasi non
partai.

d) Menegaskan bahwa Muhammadiyah memilih dan menetapkan
dirinya sebagai gerakan amar ma’ruf nahi munkar, sedangkan alat
perjuangannya di bidang politik Muhammadiyah membentuk par-
tai politik [3].

19.3.9 Pancasila Sebagai Darul Ahdi Wa Syahadah

Negara Pancasila sebagai Darul Ahdi Wa Syahadah telah diputuskan dalam
Muktamar Muhammadiyah ke 47 pada 3-7 Agustus 2015 di Makassar. “Darul
ahdi artinya negara tempat kita melakukan konsensus nasional. Negara kita
berdiri karena seluruh kemajemukan bangsa, golongan, daerah, kekuatan poli-
tik, sepakat untuk mendirikan Indonesia.”. Kalau darul syahadah artinya ne-
gara tempat kita mengisi. Jadi setelah kita punya Indonesia yang merdeka,
maka seluruh elemen bangsa harus mengisi bangsa ini menjadi Negara yang
maju, makmur, adil bermartabat.

Pancasila yang menjadi dasar Negara ini sudah sesuai dengan nilai-nilai Is-
lam. Muhammadiyah mengajak seluruh elemen bangsa menjaga konsep terse-
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but, agar Indonesia menjadi Negara yang diampuni Tuhan. Pemikiran ten-
tang Negara Pancasila itu dimaksudkan untuk menadi rujukan dan orien-
tasi pemikiran serta tindakan bagi seluruh anggota Muhammadiyah dalam
berkehidupan berbangsa dan bernegara secara kontekstual berdasarkan pan-
dangan Islam Berkemajuan yang selama ini menjadi perspektif ke-Islaman
Muhammadiyah. Warga Muhammadiyah pada khususnya dan umat Islam
pada umumnya sebagai kekuatan mayoritas diharapkan mampu mengisi dan
membangun Negara Pancasila yaitu Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI) yang berdasar Pancasila, UUD 1945, dan Bhineka Tunggal Ika seba-
gai negeri dan bangsa yang maju, adil, makmur, bermartabat dan berdaulat
sejalan dengan cita-cita Baldatun Thayyibatun Wa Rabbun Ghafur [12].

Komitmen Muhammadiyah terhadap Pancasila secara tegas disusun dan
dibahas dalam Muktamar Muhammadiyah 47 di Makasar 2015 yang lalu.
Keputusan Muktamar yang tertuang dalam Tanfidz Keputusan Muktamar
Muhammadiyah ke-47 tersebut menyebutkan secara jelas bahwa Pancasila se-
bagai Darul Ahdi Wa Syahadah. Konsep Darul Ahdi Wa Syahadah ini sesung-
guhnya menegaskan komitmen keislaman dan keindonesiaan yang dipahami
Muhammadiyah. Pancasila sebagai Darul Ahdi Wa Syahadah, berangkat dari
tiga latar belakang utama:

a) Adanya golongan—terutama masyarakat muslim yang masih mem-
persoalkan relasi antara Islam dengan negara yang berdasarkan
Pancasila

b) Adanya realitas bahwa sebagai bangsa ini secara ideologis belum
merumuskan dengan sangat eksplisit dan membuat satu penjelasan
akademik mengenai negara Pancasila itu

c) Adanya ancaman dari kelompok Islam yang lain yang dianggap se-
bagai ancaman terhadap negara Pancasila. organisasi non partai.

Pancasila sebagai dasar Negara Republik Indonesia adalah ideologi negara
yang mengikat seluruh rakyat dan komponen bangsa. Pancasila bukan agama,
tetapi substansinya mengandung dan sejalan dengan nilai-nilai ajaran Islam,
yang menjadi rujukan ideologis dalam kehidupan kebangsaan yang majemuk.
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa Pancasila itu Islami karena sub-
stansi pada setiap silanya selaras dengan nilai-nilai ajaran Islam. Dalam Pan-
casila terkandung ciri keislaman dan keindonesiaan yang memadukan nilai-
nilai ketuhanan dan kemanusiaan (humanisme religius), hubungan individu
dan masyarakat, kerakyatan dan permusyawaratan, serta keadilan dan kemak-
muran. Melalui proses integrasi keislaman dan keindonesiaan yang positif itu
maka umat Islam Indonesia sebagai kekuatan mayoritas dapat menjadi uswah
hasanah dalam membangun Negara Pancasila menuju cita-cita nasional yang
sejalan dengan idealisasi Baldatun Thayyibatun wa Rabbun Ghafur.

Segenap umat Islam termasuk di dalamnya Muhammadiyah harus
berkomitmen menjadikan Negara Pancasila sebagai Dar al-Syahadah atau ne-
gara tempat bersaksi dan membuktikan diri dalam mengisi dan membangun
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kehidupan kebangsaan yang bermakna menuju kemajuan di segala bidang
kehidupan. Muhammadiyah sebagai kekuatan strategis umat dan bangsa
berkomitmen untuk membangun Negara Pancasila dengan pandangan Islam
yang berkemajuan. Islam yang berkemajuan menyemaikan benih-benih kebe-
naran, kebaikan, kedamaian, keadilan, kemaslahatan, kemakmuran, dan keu-
tamaan hidup secara dinamis bagi seluruh umat manusia. Islam yang menjun-
jungtinggi kemuliaan manusia baik laki-laki maupun perempuan tanpa dik-
sriminasi. Islam yang menggelorakan misi antiperang, antiterorisme, antikek-
erasan, antipenindasan, antiketerbelakangan, dan anti terhadap segala ben-
tuk pengrusakan di muka bumi seperti korupsi, penyalahgunaan kekuasaan,
kejahatan kemanusiaan, eksploitasi alam, serta berbagai kemungkaran yang
menghancurkan kehidupan. Islam yang secara positif melahirkan keutamaan
yang memayungi kemajemukan suku bangsa, ras, golongan, dan kebudayaan
umat manusia di muka bumi [7].

Dengan pandangan Islam yang berkemajuan Muhammadiyah bertekad
menjadikan Negara Indonesia sebagai Negara Pancasila yang berkemajuan.
Muhammadiyah berjuang di Negara Pancasila menuju Indonesia Berkema-
juan sesuai dengan Kepribadiannya yaitu (1) Beramal dan berjuang untuk
perdamaian dan kesejahteraan; (2) Memperbanyak kawan dan mengamalkan
ukhuwah Islamiyah; (3) Lapang dada, luas pemandangan dengan memegang
teguh ajaran Islam; (4) Bersifat keagamaan dan kemasyarakatan; (5) Mengin-
dahkan segala hukum, undang-undang, peraturan, serta dasar dan falsafah
negara yang sah; (6) Amar ma’ruf nahi mungkar dalam segla lapangan serta
menjadi contoh teladan yang baik; (7) Aktif dalam perkembangan masyarakat
dengan maksud islam dan pembangunan sesuai dengan ajaran Islam; (8) Ker-
jasama dengan golongan Islam mana pun juga dalam usaha menyiarkan dan
mengamalkan agama Islam, serta membela kepentingannya; (9) Membantu
Pemerintah serta bekerjasama dengan golongan lain dalam memelihara dan
membangun negara untuk mencapai masyarakat yang Islam yang sebenar-
benarnya; dan (10) Bersifat adil serta korektif ke dalam dan ke luar dengan
bijaksana [1].

Islam sebagai agama yang dipeluk secara mayoritas oleh bangsa ini tentu
memiliki relasi yang sangat kuat dengan nilai-nilai Pancasila. Hal ini dapat
disimak dari masing-masing sila yang terdapat pada Pancasila berikut ini [13]:

a) Sila pertama, “Ketuhanan Yang Maha Esa”. Ketuhanan adalah
prinsip semua agama. Dan prinsip keesaan Tuhan merupakan inti
ajaran Islam, yang dikenal dengan konsep tauhid. Dalam Islam
tauhid harus diyakini secara kaffah (totalitas), sehingga tauhid
tidak hanya berwujud pengakuan dan pernyataan saja. Akan tetapi,
harus dibuktikan dengan tindakan nyata, seperti melaksanakan
kewajiban-kewajiban agama, baik dalam konteks hubungan ver-
tikal kepada Allah (ubudiyyah) maupun hubungan horisontal den-
gan sesama manusia dan semua makhluk (hablun minan nas).
Totalitas makna tauhid itulah kemudian dikenal dengan konsep
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tauhid ar-rububiyyah, tauhid al-uluhiyyah dan tauhid al-asma wa al-
sifat. Tauhid Rububiyyah adalah pengakuan, keyakinan dan perny-
ataan bahwa Allah adalah satu-satunya pencipta, pengatur dan
penjaga alam semesta ini. Sedangkan tauhid al-Uluhiyyah adalah
keyakinan akan keesaan Allah dalam pelaksanaan ibadah, yakni
hanya Allah yang berhak diibadahi dengan cara-cara yang diten-
tukan oleh Allah (dan Rasul-Nya) baik dengan ketentuan rinci, se-
hingga manusia tinggal melaksanakannya maupun dengan keten-
tuan garis besar yang memberi ruang kreativitas manusia seperti
ibadah dalam kegiatan sosial-budaya, sosial ekonomi, politik kene-
garaan dan seterusnya, disertai dengan akhlak (etika) yang mulia
sebagaimana dicontohkan oleh Rasulullah. Adapun tauhid al-asma
wa al-sifat adalah bahwa dalam memahami nama-nama dan sifat
Allah seorang muslim hendaknya hanya mengacu kepada sumber
ajaran Islam, Quran-Sunnah. (Syamsudin dalam MPK PPM, 2017:
162))

Melihat paparan di atas pengamalan sila pertama sejalan bahkan
menjadi kokoh dengan pengamalan tauhid dalam ajaran Islam. In-
ilah, yang menjadi pertimbangan Ki Bagus Hadikusumo, ketika
ada usulan yang kuat untuk menghapus 7 kata “dengan kewajiban
menjalankan syariat Islam bagi pemeluknya”, mengusulkan kata
pengganti dengan “Yang Maha Esa”. Dalam pandangan beliau Ke-
tuhanan Yang Maha Esa adalah tauhid bagi umat Islam. (Endang
Saifuddin, 1981: 41-44)

b) Sila kedua, “Kemanusiaan yang Adil dan Beradab”. Prinsip ke-
manusiaan dengan keadilan dan keadaban adalah juga menjadi
ajaran setiap agama yang diakui oleh negara Indonesia, terma-
suk Islam. Dalam ajaran Islam, prinsip ini merupakan manifes-
tasi dan pengamalan dari ajaran tauhid. Muwahhidun (orang yang
bertauhid) wajib memiliki jiwa kemanusiaan yang tinggi dengan
sikap yang adil dan berkeadaban.

c) Sila ketiga, “Persatuan Indonesia“ Ajaran Islam memerintahkan
agar umat Islam menjalin persatuan dan kesatuan antar manusia
dengan kepemimpinan dan organisasi yang kokoh dengan tujuan
mengajak kepada kebaikan (al-khair), mendorong perbuatan yang
makruf, yakni segala sesuatu yang membawa maslahat (kebaikan)
bagi umat manusia dan mencegah kemungkaran, yakni segala yang
membawa madharat (bahaya dan merugikan) bagi manusia seperti
tindak kejahatan. Persatuan dan kesatuan dengan organisasi dan
kepemimpinan yang kokoh itu dapat berbentuk negara, seperti
negeri tercinta Indonesia.

d) Sila Keempat, “Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmah Kebi-
jaksanaan dalam Permusyawaratan/perwakilan” Prinsip yang ada
pada sila keempat ini merupakan serapan dari nilai-nilai Islam yang
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mengajarkan kepemimpinan yang adil, yang memperhatikan ke-
maslahatan rakyatnya dan di dalam menjalan roda kepemimpinan
melalui musyawarah dengan mendengarkan berbagai pandangan
untuk didapat pandangan yang terbaik bagi kehidupan bersama
dengan kemufakatan. Sistem demokrasi yang diterapkan di Indone-
sia dengan mengedepan nilai-nilai ketuhanan dan kemanusiaan se-
bagaimana ditegaskan dalam sila-sila dalam Pancasila sejalan den-
gan ajaran agama. Bahkan pengamalan agama akan memperkokoh
implementasi ideologi Pancasila.

e) Sila Kelima,“Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia” Men-
gelola negara dengan prinsip keadilan yang meliputi semua as-
pek, seperti keadilan hukum, keadilan ekonomi, dan sebagainya,
yang diikuti dengan tujuan untuk kesejahteraan rakyat meru-
pakan amanat setiap agama bagi para pemeluknya. Dalam Islam di
ajarkan agar pemimpin negara memperhatikan kesejahteraan raky-
atnya, dan apabila menghukum mereka hendaklah dengan huku-
man yang adil. (QS. Nisa: 58) Dalam kaidah fikih Islam diny-
atakan “al-ra’iyyatu manuthun bil maslahah”, artinya kepemimp-
inan itu mengikuti (memperhatikan) kemaslahatan rakyatnya. Be-
rarti pula bahwa pemegang amanah kepemimpinan suatu negara
wajib mengutamakan kesejahteraan rakyat.

19.4 Kesimpulan

Muhammadiyah berpandangan bahwa berkiprah dalam kehidupan bangsa dan
negara merupakan salah satu perwujudan dari misi dan fungsi melaksanakan
dakwah Amar Makruf Nahi Munkar sebagaimana telah menjadi panggilan se-
jarahnya sejak zaman pergerakan hingga masa awal dan setelah kemerdekaan
Indonesia. Muhammadiyah secara khusus mengambil peran dalam lapangan
kemasyarakatan dengan pandangan bahwa aspek kemasyarakatan yang men-
garah pada pemberdayaan masyarakat tidak kalah penting dan strategis dari-
pada aspek perjuangan politik kekuasaan. Muhammadiyah meyakini bahwa
politik dalam kehidupan bangsa dan negara merupakan salah satu aspek dari
ajaran Islam dalam urusan keduniawian (al-umur addunyawiyat) yang harus
selalu dimotivasi, dijiwai, dan dibingkai oleh nilai-nilai luhur agama serta
moral.

Dikarenakan hal itu diperlukan sikap dan moral yang positif dari seluruh
warga Muhammadiyah dalam menjalani kehidupan politik untuk tegaknya
kehidupan bangsa dan negara. Dalam filsafat politiknya, menegaskan bahwa
agama merupakan kekuatan yang melekat dengan sumber kekuasaan politik.
Agama adalah dasar pembangunan negara, karena bisa menyatukan elemen
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dalam negara dan menjadikan negara terlalu kuat untuk bisa dikalahkan. Up-
aya ini ditempuh melalui proses pendidikan guna membentuk manusia yang
secara etis memiliki integritas diri. Muhammadiyah memandang bahwa poli-
tik di Indonesia sekarang ini mengarah pada perilaku politik yang pragmatik.
Sistem politik yang sangat longgar berdampak pada rekrutmen politisi yang
tidak selektif dan tidak berkualitas.

Negara Pancasila sebagai Darul Ahdi Wa Syahadah artinya negara tem-
pat kita melakukan konsensus nasional. Negara kita berdiri karena selu-
ruh kemajemukan bangsa, golongan, daerah, kekuatan politik, sepakat un-
tuk mendirikan Indonesia.”. Kalau darul syahadah artinya negara tempat
kita mengisi. Jadi setelah kita punya Indonesia yang merdeka, maka seluruh
elemen bangsa harus mengisi bangsa ini menjadi Negara yang maju, mak-
mur, adil bermartabat. Konsep Darul Ahdi Wa Syahadah ini sesungguhnya
menegaskan komitmen keislaman dan keindonesiaan yang dipahami Muham-
madiyah. Pancasila sebagai Darul Ahdi Wa Syahadah, berangkat dari tiga
latar belakang utama: Adanya golongan terutama masyarakat muslim yang
masih mempersoalkan relasi antara Islam dengan negara yang berdasarkan
Pancasila. Adanya realitas bahwa sebagai bangsa ini secara ideologis belum
merumuskan dengan sangat eksplisit dan membuat satu penjelasan akademik
mengenai negara Pancasila itu. Adanya ancaman dari kelompok Islam yang
lain yang dianggap sebagai ancaman terhadap negara Pancasila.
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Abstrak

Tulisan artikel ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana bahaya sosial me-
dia apabila tidak memahami rambu-rambu atau batasan-batasannya agar
tidak menimbulkan penyimpangan perilaku. Penulisan artikel ini menggu-
nakan studi kajian literature untuk menganalisis dan mengklarifikasi terkait
dampak penyalahgunaan sosial media ditinjau dari perspektif psikologis dan
islam. Penyimpangan yang terjadi diantaranya adalah menyebarkan hoax, bul-
liying, ujaran kebencian, adu domba, muncul sikap iri dan sebagainya. Peng-
gunaan sosial yang tidak bijak tersebut akan berdampak merugikan diri dan
orang lain. Pada artikel ini akan membahas dampak dan upaya yang seharus-
nya dilakukan seseorang khususnya muslim dalam bersosial media agar tidak
melewati batas dan sosial media mampu menjadi sarana komunikasi yang baik
tanpa menjerumuskan penggunanya kepada permusuhan dan kemungkaran.
Sosial media yang memudahkan penggunanya untuk bersosialisasi hendaknya
dimanfaatkan sebaik mungkin dengan saling menghormati satu sama lain,
karena apa yang kita lakukan di dunia ini akan dihisab dan dipertanggung-
jawabkan di dunia dan akhirat.

Kata Kunci sosial media, bahaya, upaya, perspektif psikologi, perspektif is-
lam

20.1 Pendahuluan

Kemajuan teknologi yang semakin berkembang pesat memunculkan sebuah
fenomena baru di masyarakat. Fenomena itu adalah banyaknya penggunaan
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media sosial di masyarakat yang mempunyai dampak positif maupun negatif.
Pada hakekatnya media sosial diciptakan untuk mempermudah komunikasi
antara satu orang dengan yang lain dengan melintasi jarak, waktu dan ruang.
Pada saat ini penggunaan media sosial sedang ramai digunakan masyarakat
di seluruh dunia dan sudah menjadi kebutuhan sehari-hari. Seiring perkem-
bangannya, media sosial yang sebenarnya sangat berpotensi untuk digunakan
sebagai hal-hal yang bermanfaat bagi masyarakat, pada sisi lain justru dis-
alahgunakan pemanfaatannya. Terlebih, sejak pandemi Covid-19 menyerang,
sebagian besar orang mulai melakukan aktivitasnya dari rumah dan mengan-
dalkan sosial media serta jaringan internet sebagai perantara penghubung ke
dunia luar.

Berdasarkan rilis hasil studi polling Indonesia yang bekerjasama den-
gan Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) jumlah pene-
trasi pengguna internet di Indonesia per kuartal II/2020 naik sekitar 8,9
persen atau sekitar 25,5 juta pengguna baru sejak tahun 2018. Survei saat
ini pengguna Internet Indonesia 2019-2020 berjumlah 73,7 persen, naik dari
64,8 persen dari tahun 2018. Apabila digabungkan dengan angka dari proyeksi
Badan Pusat Statistik (BPS) maka populasi Indonesia tahun 2019 berjumah
266.911.900 juta, sehingga pengguna internet Indonesia diperkirakan sebanyak
196,7 juta pengguna. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa internet
sangat berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari, yang paling menarik dan
sangat diminati saat ini adalah media sosial.

Sosial media lantas menjadi sarana penghibur dan bertukar kabar yang
paling utama antar sesama. Meski begitu, apabila digunakan kurang tepat
atau berlebihan akan membawa dampak psikologis bagi penggunanya, baik
fisik, psikologis, dan sosial. Berpotensi munculnya cyberbullying, ketergan-
tungan dengan media sosial (adiksi), keterampilan sosial yang kurang baik,
merasa kesepian dan bisa berdampak negatif pada gambaran diri yang kurang
baik. Bahkan mengutip dari helpguide.org, banyak penelitian yang telah men-
emukan hubungan kuat antara sosial media dengan dampak negatif seperti
peningkatan risiko depresi, kecemasan, kesepian, menyakiti diri sendiri, dan
bahkan pikiran untuk bunuh diri.

Media sosial yang seyogyanya digunakan sebagai sarana interaksi dan
sosialisasi agar silaturahmi tetap terjaga tanpa terhalang oleh waktu dan
tempat, kini sering disalahgunakan. Media sosial cenderung digunakan se-
bagai ajang pamer, seperti pamer harta, pamer kemesraan dengan pasangan,
pamer kata-kata bijak agar dianggap baik dan pintar, pamer beribadah agar
dianggap alim, pamer bersedekah agar dianggap dermawan, pamer kesuk-
sesan, dan pamer hal-hal lain yang berujung pada unsur ria atau sombong
serta ingin dipuji; ajang maksiat seperti mengekpos berita-berita bohong,
gibah, fitnah, ujaran kebencian, memamerkan keindahan tubuh (kecantikan,
kegantengan), atau mengekspos gambar atau video yang tidak layak; serta
perbuatan-perbuatan maksiat lainnya.

Segala informasi dan peristiwa apapun bisa didapatkan lewat media sosial.
Begitu juga tentang adanya isi hati, pikiran, juga pengakuan jati diri seseorang
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kepada dunia yang seakan sudah tidak ada lagi ruang privasi. Sosial media
akan lebih cenderung sebagai alat untuk melancarkan berbagai pemikiran-
pemikiran yang nantinya sangat tidak relevan, dan merusak tatanan ke-
hidupan yang sesuai dengan hukum, ajaran agama dan norma yang berlaku
[1]. Sosial media yang seharusnya dijadikan wadah untuk mempererat tali
silaturahmi, berbagi pengalaman dan berita yang mencerahkan serta menye-
jukkan, namun kini justru digunakan secara sembarangan dimana ruang-
ruang privasi, bahkan publik sekalipun sudah dipenuhi oleh ujaran kebencian,
mengumbar aurat, dan mematikan karakter orang lain atau bahkan menye-
bar berita bohong untuk melancarkan serangan kepada pihak lain. Fitnah
yang dalam agama jelas dilarang keras, namun di era keterbukaan infor-
masi ini justru semakin marak, dan medsos dijadikan sebagai media untuk
menyebarkannya. Tidak hanya fitnah, medsos juga menjadi ajang ghibah,
namimah (adu-domba) dan sejenisnya. Oleh karenanya, semestinya kita lebih
mengetahui batasan-batasan yang seharusnya dalam bermedia sosial tersebut,
agar masyarakat nantinya tidak terjerumus lebih dalam lagi terhadap hal-hal
yang bersifat provokatif, ambigu, rancu, dan semua hal yang berujung pada
kerusakan akhlaq dan pemikiran masyarakat

Dari uraian permasalahan di atas, maka dari itu artikel ini bertujuan un-
tuk menjelaskan Bagaimana bahaya berperilaku sembarangan di sosial media
dilihat dari perspektif psikologis dan islam ? Apa saja batasan-batasan nya
dan bagaimana agar tidak bertindak diluar batasan tersebut?

20.2 Kajian Pustaka

20.2.1 Media Sosial

Secara Etimologi; media adalah segala bentuk dan saluran yang digunakan
untuk menyampaikan informasi atau pesan. Kata media berasal dari kata
latin, merupakan bentuk jamak dari kata “medium”. Secara harfiah kata
tersebut mempunyai arti “perantara” atau “pengantar” yaitu perantara sum-
ber pesan (a source) dengan penerima pesan (a receiver). Secara sederhana
media sosial adalah perantara dalam bermasyarakat; alat komunikasi dalam
bermasyarakat; alat teknis yang digunakan untuk melakukan mediasi atau
menyampaikan pesan dalam bermasyarakat. Menurut Asdani Kindarto dalam
[2], media sosial adalah suatu struktur sosial yang dibentuk dari simpul-simpul
(yang umumnya adalah individu atau organisasi) yang diikat dengan satu tipe
relasi spesifik atau lebih, seperti nilai, visi, ide, teman, keturunan dan seba-
gainya.

Sosial media sampai saat ini memiliki banyak platform yang mudah di-
akses untuk memberikan fitur interaksi virtual dan juga berbagai informasi
dari luar. Media sosial seperti Facebook, Twitter, Bigo, Youtube, Instagram,
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Tiktok, dan Aplikasi sosial lain dengan fitur-fitur like, comment, subscribe,
share-feed, tweet-retweet, upload-download,, selfie-live, post-repost telah men-
jadi kosakata modern yang akrab dengan keseharian masyarakat Indonesia
hampir satu dekade terakhir.

Media sosial telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari kita
yang merangkum waktu dan tempat, menciptakan hubungan baru dan mem-
bina hubungan lama tidak hanya di tingkat individu tetapi juga di tingkat
sosial dan global [3].

20.2.2 Perilaku Menyimpang Bersosial Media

Perilaku menyimpang biasanya disamakan atau identik dengan suatu tin-
dak perbuatan yang bertentangan dengan hukum, agama, norma-norma
masyarakat, sehingga berakibat merugikan orang lain, mengganggu ketentra-
man umum dan juga merusak dirinya sendiri [2]. Bentuk-bentuk penyimpan-
gannya terdiri atas penyimpangan individual (individual deviation), penyim-
pangan kelompok (group deviation), dan penyimpangan gabungan dari ked-
uanya (mixture of both deviation). Terkadang ada pula yang menambahkan
dengan penyimpangan primer (primary deviation) dan penyimpangan sekun-
der (secondary deviation). Penyimpangan perilaku pada dasarnya dipengaruhi
oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi konflik ba-
tiniah, pemasukan intrapsikis yang keliru, menggunakan reaksi frustasi negatif
sedangkan faktor eksternal meliputi faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor
lingkungan.

Perilaku menyimpang yang terjadi dalam bersosial media adalah apa-
bila penggunaannya disalahgunakan yang berakibat merugikan orang lain dan
bahkan dirinya sendiri (Selviana, 2016). Media sosial digunakan sebagai sarana
saling memberi dan menerima informasi, menjalin silaturahmi pertemanan,
memposting tulisan/ flyers (undangan acara), mengupload video maupun
foto-foto dan mengomentarinya. Seiring perkembangannya, media sosial yang
sebenarnya sangat berpotensi untuk digunakan sebagai hal-hal yang berman-
faat bagi masyarakat, pada sisi lain justru disalahgunakan pemanfaatannya.
Media sosial memiliki dampak negatif maupun positif. Dampak positif media
sosial dapat memberi kontribusi dalam memperluas pergaulan serta memberi
dan memperoleh informasi yang berguna lewat berbagai fasilitas yang tersedia,
sehingga hal ini dapat dijadikan sarana untuk melakukan kebaikan (perilaku
prososial) dan menyesuaikan diri dalam bergaul (perilaku fleksibel). Sedan-
gkan secara negatif, media sosial dapat membuat seseorang menipu orang
lain, bertengkar, bullying dan menjadi anti sosial dimana mereka terlena oleh
keasyikan berbincang dalam sosial media dibandingkan bertatap muka lang-
sung dalam dunia nyata, hal lainnya adalah banyak juga yang terjebak men-
jadi pemalas dan boros demi melanjutkan keasyikan mereka dalam berbincang
di sosial media [4].
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20.3 Metode

Berdasarkan uraian latar belakang, penulis menggunakan pendekatan studi
tinjauan literature. Tinjauan literatur merupakan bagian yang penting dalam
berbagai jenis penelitian. Tinjauan literatur adalah ringkasan analisis dari
badan penelitian mengenai suatu masalah penelitian tertentu dengan cara
menggambarkan, mengevaluasi dan mengklarifikasi pengetahuaan yang sudah
diketahui pada suatu bidang subjek [5]. Tujuan dalam penulisan artikel ini
untuk menganalisis dan menjelaskan bahaya penggunaan sosial media apabila
tidak memahami rambu-rambu atau batasan-batasannya agar tidak menim-
bulkan penyimpangan perilaku. Penelitian ini mengambil sumber dari buku,
jurnal, artikel dan penelitian yang sudah pernah dilakukan. Referensi teori
ini dapat dijadikan sebagai dasar yang kuat untuk memahami pentingnya
mengetahui batasan-batasan dan etika dalam menggunakan sosial media.

20.4 Hasil dan Pembahasan

20.4.1 Bahaya Psikologis Penyalhgunaan Sosial Media

Penggunaan sosial media berpengaruh pada perilaku penggunanya. Hasil
penelitian [2] menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan an-
tara penggunaan media sosial dengan penyimpangan perilaku, sehingga ketika
penggunaan media sosial meningkat maka perilaku menyimpang juga akan
meningkat. Perilaku menyimpang sering menjadi gambaran dari kepribadian
anti social, dimana hal tersebut dapat kita terlihat dari perilaku yang tidak
mengindahkan norma agama dan sosial [6].

Saat ini, kebanyakan orang mengakses media sosial melalui smartphone.
Sosial media menyediakan kenyamanan dalam hal berhubungan antar manu-
sia, dan juga berarti sosial media akan selalu dapat diakses kapanpun, di man-
apun. Konektivitas yang hiper sepanjang waktu ini dapat memicu masalah
kontrol impuls, peringatan dan pemberitahuan konstan yang dapat memen-
garuhi konsentrasi dan fokus seseorang, mengganggu kualitas tidur, dan mem-
buat seseorang menjadi budak ponsel. Platform sosial media dirancang untuk
menarik perhatian, membuat seseorang tetap online, dan membujuk seseorang
agar berulang kali memeriksa layar dengan notifikasi-notifikasinya. Namun,
sama seperti keterpaksaan judi atau kecanduan nikotin, alkohol, atau obat-
obatan, penggunaan sosial media dapat menciptakan keinginan psikologis.
Saat seseorang menerima reaksi positif terhadap sebuah postingan yang seseo-
rang unggah, hal itu dapat memicu pelepasan dopamin di otak, zat kimia yang
memberikan sensasi kesenangan. Hal ini jika dibiarkan berlarut-larut terny-
ata dapat berbahaya bagi kesehatan mental. Karena pada akhirnya seseorang
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akan menggantungkan banyak aspek dalam diri seseorang terhadap penilaian
melalui sosial media yang semu dan gampang diubah-ubah. Penyalahgunaan
sosial media yang marak dijumpai lainnya adalah bulliying,hoax spamming,
hacking, cybercrime, dan lain-lain

Penelitian Wijaya dan Godwin (2012) menemukan aktivitas jejaring sosial
memberikan pengaruh dalam kehidupan dunia nyata baik secara prososial
maupun antisosial. Secara prososial, seseorang menggunakan situs jejaring
sosial sebagai media pertemanan, bertukar informasi, memperluas wawasan,
bahkan bisnis online yang dapat memberikan keuntungan secara materi.
Sedangkan secara antisosial, tidak jarang ditemukan adanya pertengkaran
yang terjadi di situs jejaring sosial, menyebarkan foto-foto/ tautan yang tidak
pantas, status-status yang tidak membangun dan lain sebagainya. Ketika sese-
orang terpapar dengan media digital dan internet dalam kurun waktu yang
lama, hal tersebut akan mengembangkan cara baru untuk bersosialisasi, berin-
teraksi, berpikir dan berperilaku (Tapscott, 2009). Hasil penelitian Sponcil
dan Gitimu (2012) menemukan bahwa individu modern setidaknya memiliki
satu jenis situs jejaring sosial sebagai sarana untuk membangun komunikasi
dan bergaul dengan orang lain yang kurang lebih berpengaruh dalam kehidu-
pannya sehari-hari. Jadi dapat dikatakan bahwa media sosial yang saat-saat
ini kian merebak di kalangan masyarakat dapat mempengaruhi perilakunya
dalam kehidupan nyata.

Survey dari [7] menunjukkan bahwa selama pandemic, tingkat kecemasan
banyak meningkat karena banyaknya informasi diterima dari sosial media yang
entah mana yang benar dan tidak. Penggunaan media sosial bermasalah secara
signifikan berhubungan dengan tekanan psikologis dan imsomia baik secara
langsung maupun tidak langsung [8].

20.4.1.1 Upaya apa yang harus dilakukan agar sosial media tidak
berdampak buruk bagi kesehatan psikologis?

a) Melakukan detoks sosial media

Detoks bisa dilakukan apabila sosial media sudah menjadi toxic dan
mengganggu produktivitas. Sosial media bisa membuat candu atau
ketergantungan seperti merasa cemas, insecure, overthinking dan
tidak bisa hidup sehari tanpa sosial media. Detoks yang bisa di-
lakukan yakni dengan menutup/menonaktifkan/ membatasi beber-
apa platform sosial media yang sekiranya bukan prioritas [9]. Sejauh
ini memang belum ada kesepakatan berapa lama waktu yang efektif
atau ideal untuk detoks social media. Namun, secara umum waktu
yang dianjurkan adalah 30 hari. Seseorang bisa memula detoks se-
cara bertahap selama 7 hari terlebih dulu, kemudian lebih lama. Be-
berapa orang ada yang berhasil melakukannya dalam waktu setahun
tanpa media sosial. Kemudian rencanakan kegiatan selama periode
detoks yakni mengisi waktu dengan kegiatan lain. Misalnya dengan
menyelesaikan tugas, membaca buku yang sudah berbulan-bulan
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belum juga selesai, mendengarkan musik atau podcast, menekuni
hal baru, olahraga, menulis,

b) Menyadari bahwa manusia makhluk sosial

Tidak hanya sekedar interaksi di media sosial, manusia membu-
tuhkan interaksi sosial langsung, yang menyempatkan waktu untuk
benar-benar bersosialisasi dengan orang lain didunia nyata.

c) Menumbuhkan sikap Altruisme

Altruisme adalah faktor paling signifikan yang memprediksi penye-
baran berita palsu [10]. Altruisme adalah sikap atau naluri un-
tuk memperhatikan dan mengutamakan kepentingan dan kebaikan
orang lain. Altruisme berkebalikan dengan sifat egois yang lebih
mementingkan diri sendiri. Dengan sikap tersebut diharap mampu
membuat seseorang berfikir dulu sebelum melakukan penyalahgu-
naan bersosial media.

d) Bijak bersosial media

Pengguna media sosial harus bijak memilah mana yang bisa diung-
gah di media sosial. Kemudian secara bijak mengatur emosi. Karena
kadang - kadang orang tidak tahu maksud dari unggahan orang lain
yang bisa menimbulkan kesalahpahaman, maka ada baiknya saling
mengonfirmasi maksud dari unggahan apabila perlu, dan apabila
ada conflict di selesaikan secara langsung.

e) Edukasi bersosial media yang baik

Apabila RUU pembatasan usia terkait penggunakan sosial media
masih menjadi pro-kontra karena beberapa pertimbangan seperti
kita sekarang sedang berada di era digital mileneal, maka diperlukan
mitigasi dan kebijakan lain. Kebijakan lain itu adalah pada me-
dia pemberi maupun penerima informasi. Mungkin penyimpangan
yang terjadi adalah dari penyalahgubaan sosial medianya, namun
sekaligus memanfaatkan sosial media itu sendiri untuk melakukan
kampanye/edukasi online bagaimana bersosial media yang baik dan
bijak.

20.4.2 Bahaya Hoax

Ketika dihadapkan pada berita dan informasi yang bertolak belakang den-
gan keyakinan, seseorang cenderung akan menolak meskipun berita- berita
tersebut menunjukkan data dan fakta yang relatif lengkap [11]. Sebaliknya,
terutama di media sosial, seseorang lebih suka mencari, membaca, dan menye-
barkan berita yang sesuai dengan apa yang ia yakini meski berita itu belum je-
las kebenarannya. Jika kemudian terbukti keliru dan menyadari sudah menye-
barkan informasi salah, ia menganggapnya sebagai masalah kecil, bahkan ser-
ingkali tidak dianggap sebagai kesalahan. Ketika dipertanyakan motifnya, ia
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akan menyalahkan media lain yang dikutip sebagai sumber tidak valid dan
ujung-ujungnya menyalahkan wartawan atau penulis aslinya.

Yang marak misalnya adalah penyebaran berita palsu tentang COVID-
19 telah meningkat dalam beberapa bulan terakhir, dan faktor-faktor yang
menyebabkan penyebaran informasi yang salah ini kurang dipelajari dengan
baik. Semua orang dihadapkan pada jenis informasi yang tidak terkendali,
terutama berita yang datang dari penulis independen. Oleh karena itu, me-
dia sosial kini menjadi tempat penyebaran informasi yang salah dan berita
palsu dengan cepat [10]. Telah terbukti bahwa media sosial adalah alat yang
berpengaruh untuk menyebarkan sejumlah besar konten tanpa filter (Lazer
et al., 2018), yang mengotorisasi fenomena informasi yang salah dan akibat-
nya memperburuk kemungkinan memanipulasi persepsi publik tentang reali-
tas melalui penyebaran. konten berita palsu (Ireton & Posetti, 2018). Duffy
et al. (2019) mendefinisikan berita palsu sebagai konten palsu yang meniru
berita sah, yang disajikan secara halus untuk memikat publik agar percaya
bahwa berita itu sah. Penelitian [12] menunjukkan bahwa orang-orang, yang
cenderung didorong oleh self-promoted dan hiburan, dan mereka yang kurang
meregulasi diri, lebih mungkin berbagi informasi yang tidak diverifikasi atau
hoaks. Tujuan penggunaan yang berbeda dari media sosial menimbulkan kon-
sekuensi yang bermasalah, khususnya, peningkatan berbagi informasi yang
salah.

20.4.3 Bahaya Penyalhgunaan Sosial Media Bagi Umat Is-
lam

Bagi seorang muslim, seharusnya sadar bahwa dasar-dasar filosofis pengem-
bangan ilmu dan teknologi telah terjawab dalam al-Qur’an dan as-Sunnah
yang turun 1400 tahun yang lalu, sehingga dalam setiap perubahan zaman
seperti apapun tidak pernah kehilangan pijakan dasar untuk menentukan
sikap, termasuk ledakan perkembangan teknologi seperti dampak penggunaan
sosial media. Menurut Rasulullah SAW yang digambarkan dalam hadis bahwa
terdapat di antara tanda-tanda dekatnya kiamat adalah dzuhurul qalam
(tersebarnya pena/ tulisan). Dari Abu Barzah Al-Aslami, Rasul shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda, “ Kedua kaki seorang hamba tidaklah beranjak
pada hari kiamat hingga ia ditanya mengenai: (1) umurnya di manakah ia
habiskan, (2) ilmunya di manakah ia amalkan, (3) hartanya bagaimana ia
peroleh dan (4) di mana ia infakkan dan (5) mengenai tubuhnya di manakah
usangnya.” (HR. Tirmidzi no. 2417, Syaikh Al Albani mengatakan bahwa ha-
dits ini shahih). Mengenai perkara tersebut, kaidah menggunakan media sosial
dapat mengantarkan seseorang menuju surga atau neraka. Perkataan Rasul
sekitar 15 abad yang lalu telah terbukti, dimana sosmed kini menjamur dan
menghabitat pada sebagian besar penduduk dunia. Maka sepantasnya bagi se-
tiap muslim yang mau berpikir dan merenungkan faidah dari hadist tersebut
akan merasakan bertambahnya keimanan dalam dadanya.
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Sosmed merupakan media yang dapat membuat kita mendapat siksa
kubur/nikmat kubur. Sosmed pulalah yang yang menjadi wasilah/media un-
tuk memasukkan kita ke neraka atau ke surga, ia bagaikan pedang bermata
dua. Barangsiapa tak pandai mengambil manfaatnya pastilah ia akan ter-
bunuh karenanya. Maka dari itu, seorang muslim yang di zaman ini tidak
pernah bisa lepas dengan sosmed harus mengetahui adab-adab dalam meng-
gunakan sosmed

Penyimpangan-penyimpangan yang muncul pada diri seorang muslim, an-
tara lain, adalah karena tidak memahami agama Islam, tidak shalat, tidak
puasa, tidak membayar zakat, tidak berbusana Islami [13] Studi [14] men-
dorong seseorang untuk mengamalkan nilai-nilai agama untuk menghindari
emosi dan perilaku negative. [15] menyebutkan bagaimana menghindari emosi
dan perilaku negative yakni dengan beriman kepada Tuhan, dengan mengen-
dalikan diri, mengelola hobi dan waktu luang.

20.4.3.1 Upaya apa yang harus dilakukan seorang muslim agar bi-
jak dalam bersosial media?

Dalam bersosial media alangkah baiknya memiliki pengetahuan dan kemam-
puan etis sebagaimana dituntunkan dalam Al-Qur’an Ini tercermin dalam
berbagai bentuk ahlakul karimah yang kontekstual dalam menggunakan dan
media sosial, diantara adalah :

a) Menyampaikan informasi dengan benar,

Tidak merekayasa atau memanipulasi fakta dan menahan diri
menyebarluaskan informasi tertentu di media sosial yang fakta atau
kebenarannya sendiri belum diketahui.

b) Menghindari prasangka su’udzon atau buruk sangka, gibah, fitnah,
dan tajassus

Dalam bahasa hukum, penyampai informasi melalui media
sosial hendaknya memegang teguh ”asas praduga tak bersalah”.
Prasangka yang tidak berdasar dapat membahayakan, karena da-
pat memicu bullying dan pembunuhan karakter.

c) Meneliti fakta

Untuk mencapai ketetapan data dan fakta, seorang muslim hen-
daknya mengecek dan meneliti kebenaran fakta dengan informasi
awal yang diperoleh agar tidak terjadi kidzb, gibah, fitnah, namimah
dan tajassus. Tajassus berarti mencari-cari kesalahan orang lain.
Hal ini seperti yang tercantum dalam QS. al-Hujarat ayat 6 yang
artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang
fasik datang kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah kebe-
naranya, agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena ke-
bodohan (kecerobohan), yang akhirnya kamu menyesali perbuatan
itu.” Sementara itu, gibah adalah membicarakan aib atau kebu-
rukan orang lain (QS. al-Hujurat ayat 12). Mencari kesalahan orang
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lain dan menggunjing termasuk dosa besar dan para pelakunya
harus segera bertaubat dan meminta maaf kepada orang yang
bersangkutan. Jika informasi yang disebarluaskan di media sosial
terindikasi sebagai berita bohong (hoax) dan merupakan fitnah be-
laka, maka pihak yang membuat berita maupun menyebarluaskan-
nya dapat dikategorikan sebagai orang yang munafik.

d) Menghindari namimah atau mengadu domba

Namimah atau mengadu domba maksudnya membawa suatu berita
kepada pihak tertentu dengan maksud untuk mengadu domba pi-
hak tersebut dengan pihak lain. Namimah juga dapat berarti pro-
vokasi untuk tujuan tertentu. Sebaiknya seorang muslim berhati-
hati ketika mendapatkan berita melalui media sosial dan tidak
buru-buru men-share berita-berita yang belum diketahui kebe-
narannya. Jika telah diketahui kebenarannya, berita tersebut hen-
daknya dipertimbangkan terlebih dahulu apakah berita tersebut
memberikan manfaat atau justru mendatangkan madarat, men-
datangkan gibah maupun fitnah, serta mendatangkan ketenteraman
atau justru menimbulkan kekacauan.

Karakteristik dunia maya yang cair dan sangat bebas, memu-
ngkinkan melakukan tindakan-tindakan negatif kepada pihak lain
dengan modus tanpa indetitas (anonim) sehingga memicu provokasi
dan adu domba (flamming dan trollling), untuk itu pengguna me-
dia sosial perlu menjaga kehati-hatian dalam bertutur kata dalam
bentuk verbal dan nonverbal.

e) Menghindari sukhriyah

Sukhriyah berarti merendahkan atau mengolok-ngolok orang lain.
Mengolok-ngolok, merendahkan orang lain, mencaci-maki, atau
melakukan tindakan penghinaan dapat menumbuhkan kebencian.
Dalam QS. al-Hujurat ayat 11 dijelaskan bahwa Allah melarang
orang beriman laki-laki atau perempuan mengolok-olok satu den-
gan yang lainnya. Boleh jadi yang diolok-olok lebih mulia di sisi
Allah.

f) Bijak dalam bermedia sosial

Setiap muslim hendaknya bijak dalam menggunakan media sosial
dengan mengedepankan etika, logika, dan perasaan serta berbagi
nasihat yang baik, bijak, dan ikhlas. Karakter, pola pikir, kadar
pemahaman orang lain dalam jejaring pertemanan di media sosial
umumnya beragam sehingga informasi yang disampaikan harus mu-
dah dibaca dan dicerna, dengan tata-bahasa yang baik dan jelas.

g) Menghindari berlebihan bercerita, mengeluh, berdoa di media
sosial.

Mengeluh di media sosial tidak akan memberikan manfaat dan tidak
mengubah apapun, apalagi jika hanya karena ingin dikasihani, hal



Risma Agustin Anggar Kusuma Dewi 289

tersebut justra akan membuat orang menganggapnya sebagai orang
yang mudah menyerah, tidak percaya diri, dan tidak bersyukur atas
apa yang Allah berikan. Hal ini seperti yang dijelaskan dalam al-
Qur”an bahwa “Sungguh manusia diciptakan bersifat suka men-
geluh. Apabila dia ditimpa kesusahan dia berkeluh kesah. Dan
apabila mendapat kebaikan (harta) ia jadi kikir.” (QS. al-Ma”arij:
19–21).

Segala yang kita utarakan disosial media bisa menjadi blunder atau
bom waktu sendiri . Islam telah memperingatkan tentang memper-
tanggung jawabkan segala hal. “Tidak ada satu kata yang diucap-
kannya, melainkan ada di sisinya malaikat pengawas yang selalu
siap (mencatat) (QS. Qâf:18). Sebaliknya, dengan menyaring se-
tiap informasi yang diterima dan akan disebarluaskan, media sosial
bisa digunakan secara strategis sebagai sarana dakwah di tengah
gersangnya kahazanah ilmu dan informasi yang seimbang tentang
Islam

Seorang muslim harus menjunjung tinggi adab maupun etika dalam
bersosialisasi dengan sesama manusia, kapanpun dan dimanapun berada, ter-
masuk ketika bersosialisasi dengan menggunakan media sosial. Seorang mus-
lim juga harus menghormati orang lain sebagai sesama mahluk ciptaan Allah
SWT, karena setiap perbuatan yang dikerjakan di dunia ini akan dipertang-
gungjawabkan kelak di akhirat. Media sosial seyogyanya digunakan dengan
bijak dan bertanggung jawab. Jika media sosial digunakan dengan baik dan
bijak, dapat terhindar dari perbuatan-perbuatan menyakiti orang lain bahkan
orang lain dapat merasa senang dan terhibur. Banyak manfaat baik yang di-
dapat dari penggunaan media sosial serta mendapatkan pahala dan rida Allah
SWT, tergantung seseorang yang menggunakannya dengan baik atau tidak.

20.5 Kesimpulan

Sebagai makhluk sosial, bersosialisasi dengan orang lain sudah menjadi ke-
butuhan, namun seorang muslim hendaklah santun dalam bersosialisasi, baik
secara langsung maupun dengan menggunakan media sosial. Dampak psikol-
ogis penyalahgunaan sosial media akan mempengaruhi seseorang di kehidu-
pan nyata. Selain pola interaksi sosialnya, juga bisa menimbulkan kecanduan,
kecemasan, depresi , perilaku bulliying, informasi hoax dan lain-lain. Seo-
rang muslim harus dapat menjaga perasaannya agar jangan sampai terbawa
emosi, serta menjaga perasaan orang lain maupun golongan/kelompok. Se-
orang muslim harus dapat membedakan mana yang pantas dan tidak pan-
tas untuk disampaikan, privasi pribadi dan privasi orang lain juga harus
dihormati dan dijunjung tinggi. Jangan sampai media sosial digunakan un-
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tuk ajang berdusta atau berbohong dengan membuat berita hoax, berkata-
kata buruk/kotor seperti mengumpat, sombong/ria/pamer, iri hati, meren-
dahkan orang/kelompok lain, mengadu domba tanpa menghomati perasaan
orang lain/kelompok lain demi kepuasan pribadi/kelompoknya. Oleh karena
itu, media sosial yang seharusnya menjadi sarana komunikasi yang menye-
nangkan justru dapat menjerumuskan penggunanya kepada permusuhan dan
kemungkaran. Fasilitas yang tersedia yang memudahkan penggunanya un-
tuk bersosialisasi hendaknya dimanfaatkan sebaik mungkin dengan saling
menghormati satu sama lain, karena apa yang kita lakukan di dunia ini akan
dihisab dan dipertanggungjawabkan di dunia dan akhirat.
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Abstrak

Ditinjau dari beberapa pandangan tokoh mengani sebuah konsep kebaha-
giaan, dapat disimpulkan bahwa masing-masing memiliki cara pandangnya
sendiri dalam menyuguhkan konsep kebahagiaan. Sehingga penulis tertarik
untuk mengulas lebih lanjut penjelasan konsep kebahagiaan yang ditinjau
dari konsep perspektif Islam dan konsep kebahagiaan yang ditinjau dari kon-
sep psikologi positif. Penelitian ini menggunakan pendekatan library research
atau studi kepustakaan. Yang dimaksud penelitian kepustakaan adalah peneli-
tian yang dilakukan hanya berdasarkan atas karya tertulis. Berdasarkan pen-
jabaran konsep kebahagian menurut perspektif Islam dan Psikologi Positif,
maka kedua konsep tersebut saling berpengaruh satu sama lain. Definisi ke-
bahagiaan yang subjektif dan abstrak dapat secara jelas diukur berdasarkan
beberapa aspek, baik aspek berdasarkan konsep Islam yang berlandaskan
pada al-Qur’an maupun konsep keilmuan psikologi yang mana didasaran pada
pandangan psikologi positif yang dikemukanan oleh Seligman. Dari beberapa
penelitian juga dapat ditarik kesimpulan bahwa orang yang religius dan lebih
puas terhadap kehidupannya (bermakna) diasumsikan sebagai orang yang ba-
hagia. Karena terdapat nilai-nilai yang dianut sehingga menciptakan rasa nya-
man dan damai bagi umat muslim ketika apa yang dilakukannya selaras den-
gan ajaran agama.

Kata Kunci kebahagiaan, islam, psikologi positif.
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21.1 Pendahuluan

Kebahagiaan merupakan tema yang sering dijadikan bahan pembicaraan oleh
banyak orang, dari dulu hingga saat ini. Semua manusia mendambakan ke-
bahagiaan, tidak ada seorangpun yang tidak ingin bahagia dalam hidup-
nya. Kebahagiaan sebagaimana kebaikan, kesuksesan dan keberkahan se-
lalu dicari manusia, tiada henti manusia mencari arti hakikat bahagia dan
memikirkankan cara untuk berbahagia sebagaimana yang telah dinyatakan
oleh Aristoteles bahwasanya kebahagiaan merupakan sesuatu yang selalu di-
dambakan oleh umat manusia [3] Namun konsep kebahagiaan itu sendiri
memiliki konsep yang subjektif, karena setiap individu memiliki tolak ukur
yang berbeda-beda. Apalagi terdapat fakta bahwa setiap manusia memiliki
keragaman, dari keragaman tersebut muncul pula kemungkinan berbedaan
bentuk kebahagiaan dalam berbagai faktor dan sudut pandang agama, bu-
daya, lingkungan geografis, kepribadian, dan sebagainya.

Dalam perspektif psikologi, yaitu ilmu yang mengungkap berbagai hal yang
berhubungan dengan kejiwaan dan perilaku manusia juga turut berpartisipasi
mengungkap konsep kebahagiaan. Dan salah satu fungsi adanya ilmu psikologi
adalah sebagai sebuah ilmu yang berupaya untuk mencairkan kebahagiaan
manusia secara keseluruhan [9]. Upaya psikologi dalam mengembangkan ke-
bahagiaan juga telah menapaki tangga keilmuan yang semakin meningkat
dengan berbagai penelitian secara global maupun kasuistik. Psikologi sebagai
salah satu cabang ilmu pengetahuan yang memfokuskan kajian dalam peri-
laku manusia selama dekade terakhir mulai beranjak dari topik klasik men-
genai gangguan jiwa dan penyakit mental menuju kajian yang lebih positif,
yang mana kajian klasik tersebut mengklaim bahwa setiap individu memang
memiliki peluang untuk berperang dalam menghadapi sebuah gangguan, na-
mun setiap manusia juga memiliki peluang untuk meningkatkan kesejahteraan
mental sehingga manusia dapat beradaptasi dan mengaktualisasikan dirinya
dengan lingkungan secara lebih baik [9]

Tema utama yang dibahas dalam psikologi positif adalah kebahagiaan
(happines). Salah satu tokoh pendiri psikologi positif adalah Martin EP Selig-
man, yang melalui bukunya Authentic Happiness beliau mulai menggali apa
itu kebahagiaan manusia serta upaya dalam mengukurnya. Konsep kebaha-
giaan yang bersifat abstrak kemudian semakin berkembang menjadi konsep
yang terukur, salah satunya turunan konsep kebahagiaan adalah well-being
yang saat ini banyak dikembangkan oleh ilmu psikologi[3].

Seligman berpendapat bahwa Authentic Happines atau kebahagiaan ialah
tujuan dari psikologi positif, dan psikologi positif mengkaji tiga komponen
yang mencakup emosi positif, sifat-sifat positif, dan konstitusi positif. Aspek-
aspek tersebut menjadi dasar untuk Seligman membangun sebuah paradigma
yang bergerak untuk kemudian dimatangkan menjadi sebuah konsep psikologi
yang menurutnya perlu untuk di beri perhatian lebih.
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Selain mengacu pada konsep kebahagiaan secara konvensional, ilmu penge-
tahuan mengunggah kacamata agama sebagai landasan berpikir yang ilmiah.
Agama menjadi bagian dari sebuah ilmu pengetahuan secara umum, tak terke-
cuali ilmu psikologi. Dalam hal ini Islam sebagai pedoman umat muslim telah
menyentuh atau terlibat dalam berbagai aspek kehidupan, seperti ilmu penge-
tahuan, budaya, norma etika, dan sebagainya. Sehingga dalam hal mencari
makna kebahagiaanpun, umat muslim tidak terlepas dari ajaran-ajaran atau
keyakinan-keyakinan yang telah dianut yang mana landasannya adalah al-
Qur’an.

Konsep kebahagiaan menurut Ibnu Sina adalah bahwasanya kebahagiaan
dan kesengsaraan yang sebenarnya yaitu ketika manusia telah mutlak berada
di akhirat. Adapun kebahagiaan dan kesengsaraan di dunia dinyatakan hanya
sebagai kenikmatan dan kepahitan hidup yang diterima oleh jasad, kemudian
untuk kebahagiaan hakiki Ibnu Sina menyebutkan bahwa bisa dilakukan den-
gan cara memperbaiki jiwa, menyempurnakan akhlak agar jiwa mendapatkan
kemuliaan dan kesucian. Sedangkan dalam konsep Al-Ghazali, pandangan
mengenai kebahagiaan dipandang sebagai sebuah “komponen”, yang mana
dalam komponen tersebut terdapat beberapa aspek, seperti pengetahuan diri,
Tuhan, alam semestas, akhirat, serta konteks eksistensi hidup manusia dengan
sudut pandang wahyu suci dalam al-Qur’an. Al-Ghazali berpendapat bahwa
terciptanya manusia bukan hanya untuk main-main, akan tetapi manusia
diciptakan untuk sebuah misi besar dan mulia yakni kebahagiaan yang telah
diurai dengan bergerilya dalam pengetahuan mengenai empat komponen yang
telah disebutkan diatas[1]

Ditinjau dari beberapa pandangan tokoh mengani sebuah konsep keba-
hagiaan, dapat disimpulkan bahwa masing-masing memiliki cara pandangnya
sendiri dalam menyuguhkan konsep kebahagiaan. Sehingga penulis tertarik
untuk mengulas lebih lanjut penjelasan konsep kebahagiaan yang ditinjau
dari konsep perspektif Islam dan konsep kebahagiaan yang ditinjau dari kon-
sep psikologi positif.

21.1.1 Metode

21.1.2 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan library research atau studi kepus-
takaan. Untuk mencari data pada studi literasi dapat merujuk pada buku-
buku, jurnal-jurnal penelitian yang telah terpublikasikan baik lokal maupun
internasional, tulisan-tulisan ilmiah, penelitian yang yang telah dilakukan oleh
orang lain sebelumnya dan artikel-artikel yang diterbitkan baik berupa ma-
jalan maupun surat kabar. Yang dimaksud penelitian kepustakaan adalah
penelitian yang dilakukan hanya berdasarkan atas karya tertulis.

Meskipun merupakan sebuah penelitian, penelitian dengan studi liter-
atur tidak harus turun ke lapangan dan bertemu dengan responden. Data-
data yang dibutuhkan dalam penelitian dapat diperoleh dari sumber pustaka
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atau dokumen. Pada riset pustaka (library research), penelusuran pustaka
tidak hanya untuk langkah awal menyiapkan kerangka penelitian (research
design) akan tetapi sekaligus memanfaatkan sumber-sumber perpustakaan un-
tuk memperoleh data penelitian [11]. Selain data, beberapa hal yang harus
ada dalam sebuah penelitian supaya dapat dikatakan ilmiah, juga memerlukan
hal lain seperti rumusan masalah, landasan teori, analisis data, dan pengam-
bilan kesimpulan. Penelitian dengan studi literatur adalah penelitian yang
persiapannya sama dengan penelitian lainnya akan tetapi sumber dan metode
pengumpulan datanya dengan mengambul data dari pustaka, membaca, men-
catat, dan mengolah bahan penelitian.

Studi literasi membutuhkan ketekunan yang tinggi agar data dan analisis
data serta kesimpulan yang dihasilkan sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
Untuk itu dibutuhkan persiapan dan pelaksanaan yang optimal. Penelitian
studi literatur membutuhkan analisis yang matang dan mendalam agar men-
dapatkan hasil yang optimal. Dengan demikian, penelitian dengan studi lit-
eratur juga sebuah penelitian dan dapat dikategorikan sebagai sebuah karya
ilmiah karena pengumpulan data dilakukan dengan sebuah strategi dalam
bentuk metodologi penelitian. Variabel pada penelitian studi literatur bersi-
fat tidak baku. Data yang diperoleh dianalisis secara mendalam oleh penulis.
Data-data yang diperoleh dituangkan ke dalam sub bab-bab sehingga men-
jawab rumusan masalah penelitian.

21.1.3 Sifat Penelitan

Sifat dari penelitian ini adalah deskriptif analisis, yang mendeskripsikan men-
genai konsep kebahagiaan ditinjau dari sudut pandang Islam dan konsep ke-
bahagiaan ditinjau dari sudut pandang Psikologi Positif.

21.1.4 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan cara mengumpulkan
data-data terkait topik penelitian. Meliputi buku-buku dan sumber-sumber
lain yang terkait dalam penelitian dan dari berbagai sumber akan dikaitkan
dengan topik penelitian.

21.1.5 Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode analisis
kualitatif. Dengan data kualitatif berbentuk deskriptif, berupa kata-kata yang
bersifat mendeskripsikan topik penelitian.
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21.2 Hasil dan Pembahasan

21.2.1 Konsep Kebahagiaan Menurut Perspektif Islam

Dalam bahasa Arab ada empat kata yang berhubungan dengan kebaha-
giaan. Yaitu sa’id (bahagia), falah (beruntung), najat (selamat) dan najah
(berhasil)[4]. Dari keempat kata tersebut, kata sa’id adalah kata yang paling
dekat dengan makna kebahagiaan. Al-Asfahany mengartikan kata sa’id seba-
gai sebuah pertolongan kepada manusia terhadap perkara ketuhanan untuk
memperoleh kebaikan, dan kata sa’id (bahagia) merupakan lawan dari kata
syaqawah/syaqiyyun (sengsara) sebagaimana firman Allah SWT dalam surah
Hud : 105 yang artinya:

“di kala datang hari itu, tidak ada seorangpun yang berbicara, melainkan
dengan izin-Nya; maka diantara mereka ada yang celaka dan ada yang
berbahagia.” (al-Hud: 105).

Namun demikian, kata sa’id tersebut merupakan terjemahan yang pal-
ing dekat dengan bahagia, kata falah, najat, dan najah adalah kata-kata
yang serumpun dalam makna bahagia. Karena pada saat orang mendap-
atkan keberuntungan, keselamatan, dan kesuksesan maka perasaann yang
pasti muncul adalah bahagia.

Kata falah mengandung arti menemukan apa yang dicari (idrak al-
bughyah). Kata al-falah tentu tidak asing bagi umat islam, karena setiap
mendengar adzan selalu terdapat baik yang berbunyi “hayya ‘ala al-falah”.
Dalam bait lantunan adzan tersebut menunjukkan bahwa setiap manusia dia-
jak dan diperintahkan untuk mengejar al-falah (kebahagiaan, keberuntungan,
kemenangan). Hal ini berarti bahwa agama Islam menyerukan setiap umat
Islam untuk meraih kebahagiaan dalam hidupnya.

Al-Qur’an sebagai pedoman hidup manusia telah menjelaskan al-falah.
Al-falah yang dimaksud adalah keberuntungan hidup di dunia dan akhi-
rat. Manusia diperintahkan untuk mengejar kebahagiaan akhirat, namun juga
tetap harus mengupayakan kebahagiaan di dunia[10]. Al-falah pada dasarnya
tersusun dari huruf-huruf fa’ -lam -ha’ dengan dua makna pokok, yaitu pecah,
kebahagiaan dan kelanggengan atau keabadian. Secara leksikal. Kata al-falah
berarti hasil yang baik, kemenangan, keselamatan, dan baiknya keadaan.
Falah memiliki dua macam, yaitu duniawi dan ukhrawi. Falah duniawi adalah
memperoleh kebahagiaan kebahagiaan yang membuat hidup di dunia terasa
nikmat, yakni menemukan:

a) Keabadian (terbatas) seperti; umur panjang, jiwa yang sehat, ke-
butuhan yang senantiasa tercukupi.

b) Kekayaan; segala yang dimiliki jauh melebihi dari yang dibutuhkan

c) Kehormatan sosial.
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Sedangkan falah ukhrawi terdiri dari empat macam, yaitu keabadian tanpa
batas, kekayaan tanpa ada lagi yang dibutuhkan, kerhormatan tanpa ada un-
sur hinaan, dan pengetahuan hingga tiada lagi yang tidak diketahui.

Kata najat merupakan kebahagiaan yang dirasakan karena merasa terbe-
bas dari ancaman yang menakutkan, misalnya ketika menerima putusan bebas
dari pidana, atau ketika seluruh keluarga selama dari suatu musibah dan lain
sebagainya. Sedangkan kata najah adalah perasaan bahagia yang dikarenakan
apa yang diidam-idamkan telah terkabul.

Islam mengajarkan kebahagiaan dan kesengsaraan jasmani dan ruhani
atau duniawi dan ukhrawi namun tetap membedakan keduanya. Dalam islam,
seseorang dianjurkan untuk mengejar kebahagiaan di akhirat namun juga di-
ingatkan agar tidak melupakan nasibnya di dunia ini. Pernyataan tersebut
juga di jelaskan dalam QS. Al-Qashash: 77, yang mana artinya adalah

“dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (ke-
bahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagiamu
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) seba-
gaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu. Dan janganlah kamu berbuat
kerusakan di muka bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang berbuat kerusakan.” (QS. Al-Qashash: 77).

Dengan demikian memperoleh kebahagiaan akhirat belum tentu akan
sendirinya memperoleh kebahagiaan di dunia. Manusia harus tetap berupaya
dalam menciptakan (ikhtiar) kebahagiaannya di dunia. Sebaliknya, orang yang
mengalami kebahagiaan di dunia belum tentu akan mendapatkan kebaha-
giaan di akhirat. Manusia di dorong untuk mengejar kedua bentuk kebaha-
giaan tersebut, serta berupaya untuk menghindarkan diri dari penderitaan
azab lahir dan batin.

Walaupun begitu, Allah juga telah menjanjikan kehidupan yang bahagia
di dunia sekaligus di akhirat bagi manusia yang beriman dan berbuat baik.
Kehidupan yang bahagia di dunia menjadi semacam pendahuluan bagi ke-
hidupan yang lebih bahagia di akhirat [6]. Sebagaimana ditegaskan dalam
al-Qur’an surah al-Nahl: 97 yang artinya :

“barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perem-
puan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan
kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri bal-
asan kepada mereka dengan pahala yang baik dari apa yang telah mereka
kerjakan.” (surah al-Nahl: 97).

Dalam masalah kesengsaraan pun juga demikian. Al-Qur’an juga menje-
laskan bahwa manusia yang ingkar kepada kebenaran dan berbuat jahat di-
ancam baginya kesengsaraan dalam hidup di dunia ini sebelum kesengsaraan
yang lebih berat kelak di akhirat. Sebagaimana ditegaskan dalam surat al-
Sajadah: 20-21 yang artinya :
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“dan adapun orang-orang yang fasik (kafir) maka tempat mereka adalah
Jahannam. Setiap kali mereka hendak keluar daripadanya, mereka dikem-
balikan ke dalamnya dan dikatakan kepada mereka: “Rasakanlah siksa
nereka yang dahulu kamu mendustakannya”. Dan sesungguhnya Kami
merasakan kepada mereka sebagian azab yang dekat (di dunia) sebelum
azab yang lebih besar (di akhirat), mudah-mudahan mereka kembali (ke
jalan yang benar).” (surah al-Sajadah: 20-21).

Dalam upaya meraih kebahagiaan, sering kali manusia keliru dalam mem-
bedakan mana kesenangan dan mana kebahagiaan. Hal ini mengakibatkan
manusia terjebak pada kesenangan yang tidak membawa pada kebahagiaan.
Untuk kita kita harus dapat membedakan dengan baik antara kesenangan
dan kebahagiaan. Terdapat beberapa nilai yang dapat mengantarkan manu-
sia menuju kebahagiaan, diantaranya adalah nilai kejujuran, dapat dipercaya
(amanah), tulus, kerja keras, menapati janji, serta memiliki budi pekerti yang
terpuji. Nilai-nilai tersebut akan mengarahkan manusia kepada kebahagiaan
dunia dan akhirat[4].

21.2.2 Konsep Kebahagiaan Menurut Perspektif Psikologi

Menurut Seligman (2005), kebahagiaan bersifat subjektif, oleh karena itu pe-
maknaannya oleh setiap manusia mungkin saja berbeda-beda. Kebahagiaan
tidak terjadi begitu saja, namun merupakan akibat sampingan (efek samp-
ing) dari keberhasilan individu dalam memenuhi keinginannya untuk hidup
bermakna (will to meaning). Artinya, makna hidup adalah gerbang menuju
kebahagiaan. Mereka yang berhasil mencapainya akan mengalami hidup yang
bermakna dan dirinya akan memperoleh kebahagiaan. Sebaliknya mereka yang
tidak berhasil memenuhi motivasi tersebut akan mengalami kekecewaan, ke-
hampaan hidup, merasakan hidup yang tidak bermakna, dan akhirnya tidak
bahagia [2]

Kebahagiaan tidak terjadi secara instan, tetapi merupakan akumulasi dari
berbagai faktor dan kejadian yang dialaminya seseorang. kebahagiaan juga
tidak bersifat statis karena persepsi kebahagiaan bagi setiap orang dapat
berubah seiring berjalannya waktu sesuai dengan kejadian yang dialami.

Konsep Authentic Happines menurut Seligman :

a) Emosi Positif

Psikologi positif membahas makna dari momen yang menyenangkan
dan tidak menyenangkan, kenangan, serta kebajikan dan kekuatan
yang ditimbulkannya, dan berakhir dengan kualitas hidup yang
dimiliki.

Untuk dapat memahami secara lebih mendalam terkait emosi posi-
tif, maka perlu menguraikan perbandingan antara emosi positif
dan emosi negatif. Emosi negatif merupakan barisan pertahanan
pertama terhadap ancaman luar, emosi ini menjadikan manusia
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mengambil sikap siap melawan, seperti rasa takut yang merupakan
tanda bahwa ada bahaya yang akan datang atau mengintai.

Kemudian Seligman berpendapat bahwa emosi positif adalah se-
buah manifestasi dari perbuatan baik manusia selama di dunia.
Salah satu contoh emosi positif adalah rasa syukur, optimisme,
memiliki kepercayaan diri, dan lain sebagainya.

Emosi positif dapat diartikan dengan hidup yang menyenangkan.
Unsur ini menjadi bagian yang sangat penting dalam mencapai ke-
bahagiaan. Emosi positif mencakup semua variabel kesejahteraan
subjektif seperti kesenangan, keceriaan, kenyamanan, kehangatan,
dan lain sebagainya.

b) Keterlibatan

Keterlibatan sebagai unsur yang juga dinilai secara subjektif. Ikut
terlibat dan mengikuti sebuah kegiatan agar dianggap ada oleh
orang lain. Agar orang lain mengenal karena keterlibatan dalam
sebuah kegiatan. Hal ini menjadi unsur penting dalam mencapai
kebahagiaan dan merupakan sifat alami manusia menjadikan keter-
libatan menjadi sebuah kepentingan dalam sebuah kegiatan.

c) Hubungan positif

Sesuatu yang dinilai positif jarang sekali hanya ditinjau dari satu
aspek saja (berdiri sendiri). Bila diajukan sebuah pertanyaan “ka-
pan terakhir kali anda tertawa lepas ?” maka yang dapat menjawab
pertanyaan tersebut adalah orang lain. Banyak hal yang manu-
sia lakukan dan melibatkan orang lain dalam kegiatan sehari-hari.
Bagaimana hubungan positif terjalin dengan baik karena keterli-
batan orang lain. Orang lain menjadi “obat penawar” terbaik bagi
kekecewaan hidup yang paling bisa diandalkan. Dengan demikian,
hubungan positif dibutuhkan sebagai salah satu unsur dalam men-
capai kebahagiaan.

d) Makna

Makna juga memiliki komponen subjektif. Seseorang yang mem-
punyai komponen makna tidak mungkin salah mengenai kebaha-
giaannya, suka cita atau kenyamanannya. Apa yang dirasakan oleh
manusia itulah yang terpenting.

e) Kesempurnaan Akal

Kesempurnaan manusia di sisi Allah berbeda-beda menurut
tingkatan akalnya masing-masing. Semakin sempurna akal seseo-
rang, maka semakin dekat dengan sang Pencipta. Akal diberikan
Allah kepada manusia agar manusia dapat selamat dunia dan akhi-
rat, karena dengan akal, manusia dapat membedakan antara yang
baik dengan yang buruk, dapat memilih antara bahagia atau celaka.
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Jadi ketinggian derajat seseorang dihadapan Allah karena keting-
gian akalnya. Atas ketinggian akal itu pula manusia dapat mencapai
derajat kebahagiaan yang sebenarnya.

21.2.3 Cara Meraih Kebahagiaan

Terdapat beberapa kiat dalam meraih kebahagiaan menurut ajaran agama
Islam[4], salah satunya yaitu dengan mempertebal iman. Menurut al-Quran
kunci pertama dalam meraih kebahagiaan adalah apabila seseorang beriman
kepada Allah SWT. Sebagaimana firman Allah dalam surah al-Tien: 6 yang
artinya :

“kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh; maka
bagi mereka pahala yang tiada putu-putusnya”. (surah al-Tien: 6).

Ayat diatas pada dasarnya berbicara tentang kedudukan manusia sebagai
makhluk ciptaan Allah yang paling baik. Selanjutnya ditempatkan pada posisi
yang hina (banyak hal yang menyebabkan manusia terperosok ke dalam ju-
rang kehinaan antara lain disebabkan oleh kesombongan, serakah, dan terlalu
mengikuti hawa nafsu), sehingga menyebabkan dia menjadi sengsara. Kesale-
han manusia tersebut sesungguhnya akan terjaga mana kala tetap beriman
kepada Allah yang kemudian melahirkan takwa, dan dengan takwa itulah ke-
mudian ia akan meraih kebahagiaan.

Oleh karena itu, iman merupakan kunci utama yang dapat mengantarkan
seseorang memperoleh kebahagiaan yang hakiki. Kata falah atau muflihun
di dalam al-Qur’an yang juga diartikan sebagai kebahagiaan seringkali di-
hubungkan atau beriringan dengan kata iman (amanu).

Semua perintah Allah yang telah disampaikan di dalam al-Qur’an dimak-
sudkan agar hidup manusia menjadi bahagia, dengan cara melakukan perbu-
atan yang dapat mengantarkan manusia pada kebahagiaan itu sendiri. Salah
satunya adalah dengan cara membahagiakan orang lain. Hal ini disampaikan
dalam sebuah hadist yang meriwayatkan suatu ketika Rasullullah SAW di-
tanya tentang amalan yang paling utama, kemudian beliau menjawab “Engkau
masukkan rasa bahagia pada hati seorang mukmin, engkau lepaskan kesulitan-
nya, engkau hibur hatinya, dan engkau lunasi hutang-hutangnya”[8].

Cara meraih kebahagiaan hidup berdasarkan kajian ayat al-Qur’an[8]. Per-
tama, yakinlah bahwa di balik kesulitan pasti ada kemudahan. Manusia sering
memiliki rasa bingung, frustasi, dan sedih dikala ditimpa oleh suatu kondisi
sulit dan payah, sehingga hidup terasa tidak menyenangkan dan penuh rasa
putus asa. Maka agar hati tetap bahagia dan tenang maka yakinlah bahwa
Allah tidak menurunkan kesulitan kecuali disertai dengan kemudahan, se-
bagaimana firman Allah dalam surah al-Insyirah yang artinya “... sungguh,
bersama kesulitan selalu ada kemudahan. Bersama kesulitan benar-benar se-
lalu ada kemudahan”.

Kedua, bersyukur, ridha, dan tawakal atas segala musibah. Sebab men-
geluh dan meratapi musibah akan menumbuhkan perasaan-perasaan negatif
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yang menginstruksikan pada perilaku-perilaku negatif pula serta mem-
pengaruhi kondisi tubuh. Sebaliknya, jika ketika manusia tertimpa se-
buah musibah dan kemudian menata jiwa dan pikirannya ke arah positif
seperti bersyukur dan ridha maka akan menghidupkan perilaku-perilaku atau
perasaan yang positif pula dalam tubuh, kebahagiaanpun akan mudah untuk
dirasakan. Allah berfirman dalam surah al-Tawbah yang artinya “apa yang
menimpa kami ini telah Allah gariskan. Dialah pelindung kami. Hanya Allah
semata semestinya orang-orang mikmin itu bertawakal”.

Ketiga, memaafkan orang lain jika melakukan kesalahan. Sebab memaafkan
justru memiliki manfaat yang besar yang kembali kepada diri sendiri, yaitu
mengobati rasa sakit. Menurut al-Qur’an, obat terbaik untuk menyembuhkan
sakit hati adalah tak membalas sakit hati, menahan diri untuk kemu-
dian memaafkan. Dengan memaafkan hidup kita akan selalu bahagia, sebab
memaafkan tidak lahir kecuali dari hati yang bahagia. Allah berfirman dalam
surah al-Nahl yang artinya “balaslah perbuatan mereka setimpal dengan apa
yang mereka perbuat kepadamu. Namun, jika engkau lebih memilih menahan
diri, maka itu lebih baik”.

Keempat, menjauhi buruk sangka. Sebab secara psikologis buruk sangka
akan menyebabkan berbagai penderitaan jiwa. Yaitu marah, cemas, dan
berbagai emosi negatif lainnya. Allah berfirman dalam surah al-Fath: 12
yang artinya “setan telah menghias prasangka itu di hati kalian. Kalian telah
berprasangka buruk. Maka jadilah kalian kaum yang menderita”.

Kelima, menjauhi kebiasaan marah-marah ketika menghadapi atau
tertimpa sesuatu. Sebab marah atau emosi dapat berpengaruh terhadap ke-
sehatan fisik dan pikiran, serta dapat menyebabkan manusia menjadi stres.
Selain itu, marah yang berkepanjangan akan menimbulkan kebencian dan
melahirkan dendam. Dengan demikian hidup tidak terasa bahagia dan akan
menjadi penyakit. Allah berfirman dalam surah al-Kahfi: 6 yang artinya “seki-
ranya mereka tidak mempercayai al-Qur’am, barangkali kau akan membunuh
dirimu sendiri karena sedih, meratap, setelah mereka berpaling”.

Keenam, mengurangi keinginan yang bersifat duniawi zuhud dan qona’ah.
Karena terkadang banyak keinginan yang tidak realistis, sehingga menjadikan
diri memiliki rasa frustasi atau stres sebab tidak semua keinginan dapat
dicapai. Biasanya keinginan datang dari luar diri manusia, maka buanglah
keinginan-keinginan yang sebenarnya bukan merupakan sebuah keinginan
yang bersifat pokok dan sesuai kebutuhan. Al-Qur’an dalam surah al-Thaha:
124 menggambarkan situasi stres dengan kalimat yang artinya “dadanya di-
jadikan sesak dan sempit, seperti orang yang terbang ke langit.

Ketujuh, melakukan amal shaleh. Sebagaimana dijelaskan dalam firman
Allah dalam surah al-Nahl: 97 yang artinya :

“barang siapa yang mengerjakan amal shaleh, baik laki-laki maupun perem-
puan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan
kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan
kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka
kerjakan”. (surah al-Nahl: 97).
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah menjanjikan kepada orang yang
beramal shaleh baik itu perempuan atau laki-laki dan ia beriman, untuk mem-
berikan kehidupan yang baik serta pahala yang lebih baik dari apa yang
ia amalkan sebagai balasan. Ada beberapa pendapat dari ulama mengenai
makna amal shaleh, salah satunya adalah menurut Ibnu Katsir yang dimak-
sud dengan amal shaleh di sini adalah amal yang bermanfaat dan sesuai den-
gan al-Qur’an dan Hadis Nabi SAW. Sementara kehidupan yang baik seba-
gai ganjaran bagi mereka yang beramal shaleh dapat berupa rizki yang ha-
lal dan berkah baik di dunia dan akhirat [5]. Al-Maraghi juga berpendapat
seperti penafsiran Ibnu Katsir, namun lebih lanjut beliau menafsirkan kehidu-
pan yang baik (hayatan thayyibatan) dengan arti merasa qana’ah dengan apa
yang sudah Allah berikan dan ridha terhadap apa yang dibagi dan ditakdirkan
kepadanya. Dengan meyakini bahwa rizki yang diberikan adalah atas keten-
tuan Allah SWT.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat ditegaskan bahwa kehidupan
yang baik adalah kehidupan yang diliputi rasa lega, kerelaan, serta kesabaran
dalam menerima cobaan dan rasa syukur atas nikmat Allah SWT. Dengan
demikian, manusia tidak merasa takut atau sedih yang melampaui batas,
karena ia selalu menyadari bahwa pilihan Allah SWT adalah yang terbaik,
dan di balik segala sesuatu ada ganjaran yang menanti.

21.2.4 Karakteristik Kebahagian

Penelitian yang dilakukan oleh David G. Myers[7], seorang psikolog yang
melakukan penelitian mengenai solusi mencari kebahagiaan bagi manusia
modern, ada empat karakteristik yang selalu ada pada orang yang memiliki
kebahagiaan dalam hidupnya, yaitu :

a) Menghargai Diri Sendiri

Orang yang bahagia cenderung menyukai dirinya sendiri. Mereka
cenderung setuju dengan pernyataan seperti “Saya adalah orang
yang menyenangkan”. Jadi pada umumnya orang bahagia adalah
orang yang memiliki kepercayaan yang cukup tinggi untuk menyetu-
jui pernyataan seperti diatas.

b) Optimis

Terdapat dua dimensi untuk menilai apakah seseorang termasuk
ootimis atau pesimis, yaitu dimensi permanen (menentukan be-
rapa lama seseorang menyerah) dan dimensi pervasif (menentukan
apakah ketidakberdayaan melebar ke banyak situasi). Prang yang
optimis percaya bahwa peristiwa baik memiliki penyebab permanen
dan peristiwa buruk bersifat sementara, sehingga mereka berusaha
untuk lebih keras pada setiap kesempatan agar ia dapat mengalami
peristiwa baik lagi. Sedangkan orang yang pesimis menyerah dalam
segala aspek ketika mengalami peristiwa buruk pada area tertentu.
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c) Terbuka

Orang yang bahagia biasanya lebih terbuka terhadap orang lain
serta membantu orang lain yang membutuhkan bantuannya. Peneli-
tian menunjukkan bahwa orang-orang yang tergolong sebagai seo-
rang extrovert dan mudah bersosialisasi dengan orang lain ternyata
memiliki kebahagiaan yang lebih besar.

d) Mampu Mengendalikan Diri

Orang yang bahagia pada umumnya merasa memiliki kontrol pada
hidupnya. Mereka merasa memiliki kekuatan atau kelebihan se-
hingga biasanya mereka berhasil lebih baik di sekolah atau peker-
jaan.

21.3 Kesimpulan

Berdasarkan penjabaran konsep kebahagian menurut perspektif Islam dan
Psikologi Positif, maka kedua konsep tersebut saling berpengaruh satu sama
lain. Definisi kebahagiaan yang subjektif dan abstrak dapat secara jelas diukur
berdasarkan beberapa aspek, baik aspek berdasarkan konsep Islam yang
berlandaskan pada al-Qur’an maupun konsep keilmuan psikologi yang mana
didasaran pada pandangan psikologi positif yang dikemukanan oleh Seligman.
Dari beberapa penelitian juga dapat ditarik kesimpulan bahwa orang yang
religius dan lebih puas terhadap kehidupannya (bermakna) diasumsikan se-
bagai orang yang bahagia. Karena terdapat nilai-nilai yang dianut sehingga
menciptakan rasa nyaman dan damai bagi umat muslim ketika apa yang di-
lakukannya selaras dengan ajaran agama. Pernyataan tersebut juga di dukung
oleh pernyataan Seligman yang berpendapat bahwa orang yang religius akan
lebih bahagia dan lebih puas dalam menjalankan kehidupannya dibandingkan
orang yang tidak religius. Agama dipandang sebagai sumber harapan akan
masa depan dan menciptakan makna dalam hidup manusia. Selain itu, keter-
libatan seseorang dalam kegiatan keagamaan atau komunitas agama dapat
memberikan dukungan sosial bagi orang tersebut. Hubungan antara harapan
masa depan dan keyakinan beragama merupakan landasan mengapa keimanan
sangat efektif melawan keputusasaan dan mengingkat kebahagiaan.
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Ideologi Muhammadiyah

Sitti Rojiyah Nur Insyirah Puhi

Universitas Muhammadiyah Malang

Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan untuk meneliti terkait ideologi Muhammadiyah
yang ditinjau baik dari kader-kader Muhammadiyah maupun dari masyarakat
secara luas. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggu-
nakan pendekatan kualitatif dengan jenis yaitu penelitian kepustakaan, teknik
pengumpulan data yang digunakan menggunakan metode dokumentasi den-
gan teknik analisis data model Miles yang berfokus analisis isi sumber peneli-
tian. Hasil penelitian yakni Muhammadiyah sebagai organisasi memiliki ide-
ologi yang didasarkan pada Al-Qur’an dan sunnah yang di dalamnya terdapat
matan keyakinan hidup dan cita-cita Muhammadiyah, muqaddimah anggaran
dasar Muhammadiyah, dan kepribadian Muhammadiyah serta adanya khit-
tah perjuangan Muhammadiyah sebagai pembatas bagi kader-kader Muham-
madiyah ketika berada di lingkungan politik baik yakni dalam kegiatan politik
secara tidak langsung dan bagaimana individu-individu di dalam Muham-
madiyah ketika berbangsa dan bernegara tanpa perlu menjadikan suatu pan-
dangan tertentu untuk menjadi patokan yang pada akhirnya akan memu-
nculkan berbagai pandangan sehingga berakibat munculnya masalah pada
internal Muhammadiyah dan juga keberagaman ini akan memberikan efek
kaburnya identitas Muhammadiyah.

Kata Kunci ideologi muhammadiyah, matan keyakinan dan cita-cita Hidup
Muhammadiyah, muqaddimah anggaran dasar muhammadiya, kepribadian
muhammadiyah, khittah perjuangan muhammadiyah.

22.1 Pendahuluan

Muhammadiyah awalnya muncul karena adanya penyimpangan budaya yang
menjadikan Muhammadiyah melakukan pembaharuan di masyarakat (Sarbini,
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2016), gerakan pembaharuan ini tidak hanya berfokus pada sisi agamanya saja
tapi juga diperluas pada bidang pendidikan, sosial, ekonomi, kesehatan, dan
politik (Junaidi, et al 2018). Muhammadiyah memiliki ideologi atau pandan-
gan hidup yang tersusun dari kenyataan yang ada dan mengutamakan per-
ilaku yang sesuai norma. sehingga dalam mewujudkan pandangan ini maka
Al-Qur’an dan sunnah yang dijadikan patokannya dan dengan demikian un-
tuk menunjang ideologi Muhammadiyah ini dapat ditinjau dalam dokumen-
dokumen [1]

Muhammadiyah sadar akan perjuangan dan membawa masyarakat In-
donesia dalam mengatur dan membangun negara, sehingga segala hal yang
diperjuangkan Muhammadiyah merupakan hal yang baru dan lazim dalam
masyarakat Negara Republik Indonesia. Matan keyakinan dan cita-cita hidup
Muhammadiyah disempurnakan pada keputusan muktamar Muhammadiyah
ke 41 tahun 1985 di Surakarta [1]. Matan keyakinan dan cita-cita hidup
Muhammadiyah ada lima butir [2]:

a) Muhammadiyah adalah gerakan islam dan dakwah amar ma’ruf
nahi munkar, beraqidah Islam dan bersumber pada Al-Qur’an dan
Sunnah, bercita-cita dan bekerja untuk terwujudnya masyarakat
utama, adil, makmur yang diridhai Allah SWT, untuk malak-
sanakan fungsi dan misi manusia sebagai hamba dan khalifah Allah
di muka bumi.

b) Muhammdiyah berkeyakinan bahwa Islam adalah Agama Allah
yang diwahyukan kepada Rasul-Nya, sejak Nabi Adam, Nuh,
Ibrahim, Musa, Isa dan seterusnya sampai kepada Nabi penutup
Muhammad SAW, sebagai hidayah dan rahmat Allah kepada umat
manusia sepanjang masa, dan menjamin kesejahteraan hidup ma-
teril dan spritual, duniawi dan ukhrawi.

c) Muhammadiyah dalam mengamalkan Islam berdasarkan:

- Al-Qur’an: Kitab Allah yang diwahyukan kepada Nabi Muham-
mad SAW.

- Sunnah Rasul: Penjelasan dan pelaksanaan ajaran-ajaran Al-
Qur’an yang diberikan oleh Nabi Muhammad SAW dengan
menggunakan akal fikiran sesuai dengan jiwa ajaran Islam.

d) Muhammadiyah bekerja untuk terlaksananya ajaran-ajaran Islam
yang meliputi bidang-bidang:

- Aqidah, Muhammadiyah bekerja untuk tegaknya aqidah Islam
yang murni, bersih dari gejala-gejala kemusyrikan, bid’ah dan
khufarat, tanpa mengabaikan prinsip toleransi menurut ajaran
Islam.

- Akhlak, Muhammadiyah bekerja untuk tegaknya nilai-nilai
akhlak mulia dengan berpedoman kepada ajaran-ajaran Al-
Qur’an dan Sunnah rasul, tidak bersendi kepada nilai-nilai cip-
taan manusia.
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- Ibadah, Muhammadiyah bekerja untuk tegaknya ibadah yang
dituntunkan oleh Rasulullah SAW, tanpa tambahan dan pe-
rubahan dari manusia.

- d. Muamalah Duniawiyah, Muhammadiyah bekerja untuk ter-
laksananya mu’amalat duniawiyah (pengolahan dunia dan
pembinaan masyarakat) dengan berdasarkan ajaran Agama
serta menjadi semua kegiatan dalam bidang ini sebagai ibadah
kepada Allah SWT.

e) Muhammadiyah mengajak segenap lapisan bangsa Indonesia yang
telah mendapat karunia Allah berupa tanah air yang mempunyai
sumber-sumber kekayaan, kemerdekaan bangsa dan Negara Repub-
lik Indonesia yang berdasar pada Pancasila dan Undang-Undang
Dasar 1945, untuk berusaha bersama-sama menjadikan suatu ne-
gara yang adil dan makmur dan diridhoi Allah SWT: ”baldatun
thayyibatub wa robbun ghofur”.

Muhammadiyah merupakan persyarikatan yang berupa gerakan Islam, di
mana gerakan ini sebagai bentuk dakwah Islam dan amar ma’uf nahi munkar
yang berfokus pada individu dan masyarakat. Di mana dakwah dan amar
ma’ruf nahi munkar ini diberikan kepada umat Islam sebagai pembaruan (taj-
did) atau mengembalikan pada ajran Islam yang asli dan murni serta diberikan
kepada yang belum Islam sebagai sifat seruan atau ajakan untuk masuk Islam.
Muhammadiyah mendasarkan segala gerak dan amal usahanya atas prinsip-
prinsip yang dijelaskan dalam muqaddimah anggaran dasar Muhammadiyah,
di mana adanya muqaddimah anggaran dasar Muhammadiyah ini atas dasar
memperkuat prinsip Islam dan mengatasi masalah internal di Muhammadiyah
yang tujuannya untuk mencapai masyarakat yang pandangan hidupnya me-
landaskan Al-Qur’an dan sunnah. Pada muqaddimah anggaran dasar Muham-
madiyah terdapat tujuh intisari dengan mengutip Surah Al-Fatihah dibagian
awal kemudian isinya sebagai berikut:

a) Hidup manusia harus berdasar tauhid (mengesakan) Allah,
bertuhan, beribadah serta tunduk dan taat kepada Allah. Pokok
pikiran ini dirumuskan dalam teks muqaddimah sebagai berikut:
“Amma ba’du”. Bahwa sesungguhnya ketuhanan itu adalah hak
Allah semata. Bertuhanlah dan beribadah serta tunduk dan taat
kepada Allah adalah satu-satunya ketentuan yang wajib atas tiap-
tiap makhluk, terutama manusia.”

b) Hidup manusia itu bermasyarakat. Pokok pikiran ini dirumuskan
dalam teks muwaddimah sebagai berikut: “hidup bermasyarakat
itu adalah sunnah (hukum kodrah iradah) Allah atas manusia.”

c) Hanya hukum Allah yang sebenar-benarnya satu-satunya yang da-
pat dijadikan sendi untuk membentuk pribadi yang utama dan men-
gatur ketertiban hidup bersama (masyarakat) dalam menuju hidup
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bahagia yang hakiki di dunia dan akhirat. Pokok pikiran ini diru-
muskan dalam muqaddimah sebagai berikut: “Masyarakat yang se-
jahtera, aman, damai, makmur dan bahagia hanyalah dapat diwu-
judkan di atas keadilan, kejujuran dan persaudaraan gotong royong
dengan bersendikan hukum Allah yang sebenar-benarnya, lepas dari
pengaruh syaitan dan hawa nafsu.”

d) Berjuang menegakkan dan menjunjung tinggi agama Islam untuk
mewujudkan masyarakat Islam yang sebenar-benarnya adalah wa-
jib sebagai ibadat kepada Allah dan berbuat ihsan kepada manusia/
masyarakat. Pokok pikiran ini dirumuskan dalam muwqaddimah
sebagai berikut: “Menjunjung tinggi hukum Allah lebih daripada
hukum yang manapun juga adalah kewajiban mutlak bagi tiap-tiap
orang yang mengaku bertuhan kepada Allah. Agama Islam adalah
agama Allah yang dibawa oleh sekalian nabi sejak Nabi Adam sam-
pai NabiMuhammad SAW. Dan diajarkan kepada umatnya masing-
masing untuk mendapatkan hidup bahagia di dunia dan akhirat.”

e) Perjuangan menegakkan dan menjunjung tinggi agama Islam
sehingga terwujud masyarakat Islam yang sebenar-benarnya,
hanyalah akan berhasil bila dengan mengikuti jejak (ittiba’) per-
juangan para nabi, terutama Nabi Besar Muhammad SAW. Pokok
pikiran ini dirumuskan dalam muwaddimah sebagai berikut: “Syah-
dan, untuk menciptakan masyarakat yang bahagia dan sentosa seba-
gaimana yang tersebut di atas itu, tiap-tiap orang terutama umat
Islam, umat yang percaya kepada Allah dan hari kemudian, wa-
jiblah mengikuti jejak sekalian nabi yang suci, beribadah kepada
Allah dan berusaha segiat-giatnya mengumpulkan segala kekuatan
dan menggunakannya untuk menjelmakan masyarakat di dunia ini,
dengan niat yang murni-tulus dan ikhlas karena Allah semata-mata
dan hanya mengharapkan karunia di hadirat Allah dan ridha-Nya
belaka, serta mempunyai rasa tanggung jawab di akhirat atas segala
perbuatannya; lagi pula harus sabar dan tawakal bertabah hati,
menghadapi kesukarn atau kesulitan yang menimpa dirinya, atau
rintangan yang menghalangi pekerjaannya, dengan penuh peng-
harapan perlindungan dan pertolongan Allah Yang Maha kuasa.”

f) Perjuangan mewujudkan pikiran-pikiran tersebut hanyalah dapat
dilaksanakan dengan cara berorganisasi. Organisasi adalah satu-
satunya alat atau cara perjuangan yang sebaik-baiknya. Pokok piki-
ran ini dirumuskan dalam muwaddimah sebagai berikut : “untuk
melaksanakan terwujudnya masyarakat yang demikian itu, maka
dengan berkat dan rahmat Allah dan didorong oleh firman Al-
lah dalam Alquran” (QS Ali-Imran [3] : 104) : Dan hendaklah
ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada keba-
jikan, menyuruh kepada ma’ruf dan mencegah dari yang munkar ;
merekalah orang-orang yang beruntung. Pada tanggal 8 Zulhi-
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jah 1330 Hijriyah atau 18 November 1912 Miladiyah, oleh Al-
marhum KH. Ahmad Dahlan, didirikan suatu Persyarikatan sebagai
“gerakan Islam” dengan nama Muhammadiyah yang disusun den-
gan Majelis (bagian-bagiannya), mengikuti peredaran zaman serta
berdasarkan “syura” yang dipimpin oleh hikmah kebijaksanaan
dalam permusyawaratan Muktamar.”

Pokok pikiran prinsip-prinsip/pendirian seperti yang diterangkan dan di-
uraikan di muka itu adalah yang dapat untuk melaksanakan idiologinya
terutama untuk mencapai cita-citanya, ialah terwujudnya masyarakat yang
adil dan makmur lahir batin yang diridhai Allah, ialah masyarakat “Islam
yang sebenar-benarnya.” Pokok pikiran ini dirumuskan dalam muqadimah se-
bagai berikut : “Kesemuanya itu perlu, untuk menunaikan kewajiban menga-
malkan perintah-perintah Allah dan mengikuti Sunnah Rasul nabi Muham-
mad SAW, guna mendapat karuniadan ridha-Nya di dunia dan akhirat, dan
untuk mencapai masyarakat yang sentosa dan bahagia disertai nikmat dan
rahmat Allah yang melimpah-limpah sehingga merupakan : “Suatu Negara
yang indah, bersih, suci dan makmur di bawah pelindungan Tuhan Yang Maha
pemurah.”

Kepribadian Muhammadiyah merupakan rumusan yang menjadi dasar
dan pedoman amal usaha dan perjuangan Muhammadiyah yang juga seba-
gai penjelas dari hakikat Muhammadiyah, kepribadian Muhammadiyah ini
berawal sebagai menjadi penegas identitas untuk menjadi pegangan individu-
individu di dalam Muhammadiyah untuk menghadapi situasi yang tidak dike-
tahui secara pasti arahnya. Kepribadian Muhammadiyah merupakan gam-
baran hakikat yang menjadi dasar dan pedoman amal usaha yang dilakukan
Muhammadiyah untuk umat Islam di Indonesia. Ada empat butir kepriba-
dian Muhammadiyah, yaitu apakah Muhammadiyah itu?, dasar amal usaha
Muhammadiyah, pedoman amal usaha dan perjuangan Muhammadiyah, sifat
Muhammadiyah [1].

Muhammadiyah merupakan suatu organisasi yang memiliki kepentingan
dalam berperan memperjuangkan langkah strategis yang berlandaskan khittah
perjuangan, di mana fungsi dari khittah ini untuk membatasi Muhammadiyah
agar tetap fokus pada bidangnya yaitu bidang dakwah dan tajdid atau pem-
baharuan di kalangan masyarakat serta menjaga untuk tidak mencampuri
bagian dari politik tertentu [3]. Ada beberapa khittah yang bisa dijadikan
rujukkan (Hazmi et al., 2020):

a) Khittah (Dua Belas Langkah) Muhammadiyah Hoofdbestuur (PP)
Muhammadiyah Tahun 1938-1940.

- Memperdalam Masuknya Iman. Hendaklah iman itu ditab-
lighkan, disiarkan dengan selebar-lebarnya, yakni diberi riway-
atnya dan diberi dalil buktinya, dipengaruhkan dan digembi-
rakan, sampai iman itu mendarah daging, masuk di tulang sum-
sum dan mendalam di hati kita, sekutu-sekutu Muhammadiyah
seumumnya.
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- Memperluas Faham Agama. Hendaklah faham agama yang
sesungguhnya itu dibentangkan dengan arti yang seluas-
luasnya, boleh diujikan dan diperbandingkan, sehingga kita
sekutu-sekutu Muhammadiyah mengerti perluasan Agama Is-
lam, itulah yang paling benar, ringan dan berguna, maka dahu-
lukanlah pekerjaan keagamaan itu.

- Memperbuahkan Budi Pekerti. Hendaklah diterangkan dengan
jelas tentang akhlaq yang terpuji dan akhlaq yang tercela serta
membahas tentang memiliki akhlaq yang mahmudah dan men-
jauhi akhlaq yang madzmumah itu, sehingga menjadi amalan
kita sebagai seorang Muhammadiyah, kita berbudi pekerti yang
baik juga berjasa.

- Menuntun Amalan Intiqad (self correctie). Hendaklah senanti-
asa melakukan perbaikan diri kita sendiri (self correctie), segala
usaha dan pekerjaan kita supaya diperbaiki lagi. Buah penye-
lidikan perbaikan itu dimusyawarahkan di tempat yang tentu,
dengan dasar mendatangkan maslahat dan menjauhkan mad-
larat, sedang yang kedua ini didahulukan dari yang pertama.

- Menguatkan Persatuan. Hendaklah menjadikan tujuan kita
juga, akan menguatkan persatuan organisasi dan mengokohkan
pergaulan persaudaraan kita serta menyamakan hak-hak dan
memerdekakan lahirnya pikiran-pikiran kita.

- Menegakkan Keadilan. Hendaklah keadilan itu dijalankan se-
mestinya, walaupun akan mengenai badan sendiri, dan keteta-
pan yang sudah seadil-adilnya itu dibela dan dipertahankan di
manapun.

- Melakukan Kebijaksanaan. Dalam gerak kita tidaklah melu-
pakan hikmah, hikmah hendaklah disendikan kepada Kitabul-
lah dan Sunnaturrasulillah. Kebijaksanaan yang menyalahi ke-
dua pegangan kita itu, harus kita buang, karena itu bukan kebi-
jaksanaan yang sesungguhnya,dengan tidak mengurangi segala
gerakan keMuhammadiyahan, maka pada tahun 1838-1940 H.

- Menguatkan Majlis Tanwir. Sebab majlis ini nyata-nyata
berpengaruh besar dalam kalangan kita Muhammadiyah
dan sudah menjadi tangan kanan yang bertenaga dis-
isi Hoofdbestuur (PP) Muhammadiyah, maka wajib kita
perteguhkan dengan diatur sebaik-baiknya.

- Mengadakan Konferensi Bagian. Untuk mengadakan garis yang
tentu dalam langkah-langkah bagian kita, maka hendaklah kita
berikhtiar mengadakan Konferensi bagian, contoh Konferensi
Bagian: Penyiaran Agama seluruh Indonesia dan lain-lain se-
bagainya.

- Memusyawarahkan Putusan. Agar dapat keringanan dan diper-
mudahkan pekerjaan, maka hendaklah setiap ada keputusan
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yang mengenai kepala Majlis (Bagian), dimusyawarahkanlah
dengan yang bersangkutan itu lebih dahulu, sehingga dapat
mentanfidzkan dengan cara menghasilkannya dengan segera.

- Mengawaskan Gerak Langkah. Pemandangan kita hendaklah
kita tajamkan agar mengawasi gerak kita yang ada didalam
Muhammadiyah, yang sudah berlalu, yang masih langsung dan
yang bertambah (yang akan datang/berkembang).

- Mempersambungkan Gerakan Luar. Kira berdaya-upaya akan
memperhubungkan diri kepada iuran (ekstern), lain-lain per-
syarikatan dan pergerakan di Indonesia, dengan dasar Silat-
urahim, tolong-menolong dalam segala kebaikan, yang tidak
mengubah asasnya masing-masing, terutama hubungan kepada
persyarikatan dan pemimpin Islam.

b) Khittah Muhammadiyah Tahun 1956-1959 (Khittah Palembang)
Periode A.R Sutan Mansyur

Terdapat dua dimensi untuk menilai apakah seseorang termasuk
ootimis atau pesimis, yaitu dimensi permanen (menentukan be-
rapa lama seseorang menyerah) dan dimensi pervasif (menentukan
apakah ketidakberdayaan melebar ke banyak situasi). Prang yang
optimis percaya bahwa peristiwa baik memiliki penyebab permanen
dan peristiwa buruk bersifat sementara, sehingga mereka berusaha
untuk lebih keras pada setiap kesempatan agar ia dapat mengalami
peristiwa baik lagi. Sedangkan orang yang pesimis menyerah dalam
segala aspek ketika mengalami peristiwa buruk pada area tertentu.

c) Khittah Muhammadiyah Tahun 1969 (Khittah Ponorogo) Periode
KH.AR Fakhrudin

- Pola Dasar Perjuangan. Muhammadiyah berjuang untuk
mewujudkan cita-cita dan keyakinan hidup yang bersumber
ajaran islam.

• Dakwah islam dan amar ma’ruf nahi munkar dalam arti dan
proporsi yang sebenar-benarnya sebagaimana yang ditun-
tutkan oleh Muhammad saw adalah satu-satunya jalan un-
tuk mencapai citacita dan keyakinan hidup tersebut. Dak-
wah islam dan amar ma’ruf nahi munkar seperti dimak-
sud harus melalui dua saluran / bidang secara simultan,
yakni saluran politik kenegaraan (politik praktis) dan salu-
ran masyarakat.
Untuk melaksanakan perjuangan dakwah islam dan amar
ma’ruf nahi munkar seperti dimaksud diatas dibuat alatnya
masing-masing yang berupa organisasi untuk saluran/bidang
politik kenegaraan (politik) praktis dengan organisasi politik
(partai) dan untuk saluran atau bidang masyarakat dengan
organisasi non partai.
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• Muhammadiyah sebagai organisasi memilih dan menem-
patkan diri sebagai gerakan Islam amar ma’ruf nahi munkar
dalam bidang masyarakat. Sedang untuk alat perjuan-
gan dalam bidang kenegaraan (politik praktis), Muham-
madiyah menyerahkan kepada partai politik di luar organ-
isasi Muhammadiyah.

• Muhammadiyah harus menyadari bahwa partai tersebut
adalah merupakan sasaran amar ma’ruf nahi munkar.

• Antara Muhammadiyah dan partai tidak ada hubun-
gan organisatoris tetapi tetap mempunyai hubungan ke-
masyarakatan.

• Masing-masing berdiri dan berjalan sendiri menurut caranya
sendiri-sendiri.

• Pada prinsipnya tidak dibenarkan ada perangkapan jabatan,
terutama jabatan pimpinan antara keduanya demi tertibnya
pembagian pekerjaan (spesialisasai).

- Program Dasar Perjuangan dengan dakwah dan amar ma’ruf
nahi munkar dalam arti proporsi yang sebenarbenarnya,
Muhammadiyah harus mampu membuktikan bahwa ajaran is-
lam mampu mengatur masyarakat dalam NKRI yang berpan-
casila dan ber UUD 1945 menjadi masyarakat yang adil dan
makmur serta sejahtera, bahagia materil, dan spritual yang
diridhoi Allah SWT.

d) Khittah Muhammadiyah Tahun 1971 (Khittah Ujung Pandang) Pe-
riode KH. Abdur Razak Fakhruddin

- Muhammadiyah adalah gerakan dakwah Islam yang bera-
mal dalam segala bidang kehidupan manusia dan masyarakat,
tidak mempunyai hubungan organisatoris dengan dan tidak
mempunyai afiliasi dari sesuatu partai politik atau organisasi
apapun.

- Setiap anggota Muhammadiyah sesuai dengan hak asasinya
dapat tidak memasuki atau memasuki organisasi lain, sep-
anjang tidak menyimpang dari AD, ART Muhammadiyah
dan ketentuan-ketentuan yang berlaku dalam Persyarikatan
Muhammadiyah.

- Untuk lebih memantapkan Muhammadiyah sebagai gerakan
da’wah islam setelah pemilu tahun 1971, Muhammadiyah
melakukan amar ma’ruf nahi munkar secara konstruktif dan
positif terhadap partai muslimin Indonesia seperti halnya ter-
hadap partai-partai politik dan organisasi-organisasi lainnya.

- d. Untuk lebih meningkatkan partisipasi Muhammadiyah
dalam pelaksanaan pembangunan nasional, mengamanatkan
kepada Pimpinan Pusat Muhammadiyah untuk menggariskan
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kebijaksanaan dan mengambil langkah-langkah dalam pemban-
gunan ekonomi, sosial, dan mental spiritual.

e) Khittah Muhammadiyah Tahun 1978 (Khittah Surabaya) Mukta-
mar ke-40 di Surabaya

- Hakikat Muhammadiyah Perkembangan masyarakat Indonesia,
baik yang disebabkan oleh daya dinamik dari dalam, ataupun
karena persentuhan dengan kebudayaan dari luar, telah menye-
babkan perubahan tertentu. Perubahan itu menyangkut selu-
ruh segi kehidupan masyarakat, di antaranya bidang sosial,
ekonomi, politik, dan kebudayaan, yang menyangkut peruba-
han struktural dan perubahan pada sikap serta tingkah laku
dalam hubungan antar manusia. Muhammadiyah sebagai ger-
akan, dalam mengikuti perkembangan dan perubahan itu,
senantiasa mempunyai kepentingan untuk melaksanakan amar
ma’ruf nahi munkar, serta menyelenggarakan gerakan dan amal
usaha yang sesuai dengan lapangan yang dipilihnya, ialah
masyarakat; sebagai usaha Muhammadiyah untuk mencapai
tujuannya: “Menegakkan dan menjunjung tinggi Agama Islam
sehingga terwujud masyarakat Islam yang sebenar-benarnya.”

- Muhammadiyah dan Masyarakat. Sesuai dengan Khittahnya,
Muhammadiyah sebagai persyarikatan memilih dan menem-
patkan diri sebagai Gerakan Islam Amar Ma’ruf Nahi Munkar
dalam masyarakat, dengan maksud yang terutama ialah mem-
bentuk keluarga dan masyarakat sejahtera sesuai dengan Dak-
wah Jama’ah. Di samping itu Muhammadiyah menyeleng-
garakan amal usaha seperti tersebut pada Anggaran Dasar
pasal 4 dan senantiasa berikhtiar Masyarakat membentuk
keluarga dan masyarakat sejahtera sesuai dengan dakwah
jama’ah Muhammadiyah juga menyelenggarakan amal usaha
dan berusaha meningkatkan mutu amal usaha.

- Muhammadiyah dan Politik Dalam bidang politik, Muham-
madiyah berusaha sesuai dengan Khittahnya: Usaha Muham-
madiyah dalam bidang politik tersebut merupakan bagian ger-
akannya dalam masyarakat, dan dilaksanakan berdasar lan-
dasan dan peraturan yang berlaku dalam Muhammadiyah.
Dalam hal ini Muktamar Muhammadiyah ke-38 telah mene-
gaskan bahwa: i. Muhammadiyah adalah Gerakan Dakwah Is-
lam yang beramal dalam segala bidang kehidupan manusia dan
masyarakat, tidak mempunyai hubungan organisatoris dengan
dan tidak merupakan afiliasi dari suatu Partai Politik atau Or-
ganisasi apapun. ii. Setiap anggota Muhammadiyah sesuai den-
gan hak azasinya dapat tidak memasuki atau memasuki organ-
isasi lain, sepanjang tidak menyimpang dari anggaran dasar,
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anggaran rumah tangga, dan ketentuan-ketentuan yang berlaku
dalam persyarikatan Muhammadiyah.

- Muhammadiyah dan ukhuwah Islamiyah Sesuai dengan keprib-
adiannya, Muhammadiyah akan bekerja sama dengan golon-
gan Islam manapun juga dalam usaha menyiarkan dan menga-
malkan agama Islam serta membela kepentingannya.

- Dasar program Muhammadiyah. Berdasarkan landasan serta
pendirian tersebut dan dengan memperhatikan kemampuan
dan potensi Muhammadiyah dan bagianya, perlu ditetapkan
langkah kebijaksanaan sebagai berikut:

• Memulihkan kembali Muhammadiyah sebagai masyarakat
yang menghimpun sebagian anggota masyarakat, terdiri dari
muslimin dan muslimat yang beriman teguh, taat beribadah,
berakhlak mulia dan menjadi teladan yang baik ditengah-
tengah masyarakat.

• Meningkatkan pengertian dan kematangan anggota Muham-
madiyah tentang hak dan kewajibannya sebagai warga
Negara dan Negara kesatuan Republik Indonesia dan
meningkatan kepekaan sosialnya terhadap persoalan-persoalan
dan kesulitan hidup masyarakat.

• Menempatkan kedudukan Perserikatan Muhammadiyah se-
bagai gerakan untuk melaksanakan dakwah dan amar ma’ruf
nahi munkar ke segenap penjuru dan lapisan masyarakat
serta disegala bidang kehidupan di Negara Republik Indone-
sia yang berdasarkan pancasila dan UUD 1945

f) Khittah Muhammadiyah Tahun 2002 (Khittah Denpasar)

- Muhammadiyah meyakini bahwa politik dalam kehidupan
bangsa dan negara merupakan salah satu aspek dari ajaran Is-
lam dalam urusan keduniawian (al-umur ad-dunyawiyat) yang
harus selalu dimotivasi, dijiwai, dan dibingkai oleh nilai-nilai
luhur agama dan moral yang utama. Karena itu diperlukan
sikap dan moral yang positif dari seluruh warga Muham-
madiyah dalam menjalani kehidupan politik untuk tegaknya
kehidupan berbangsa dan bernegara.

- Muhammadiyah meyakini bahwa negara dan usaha-usaha
membangun kehidupan berbangsa dan bernegara, baik melalui
perjuangan politik maupun melalui pengembangan masyarakat,
pada dasarnya merupakan wahana yang mutlak diperlukan
untuk membangun kehidupan di mana nilai-nilai Ilahiah me-
landasi dan tumbuh subur bersamaan dengan tegaknya nilai-
nilai kemanusiaan, keadilan, perdamaian, ketertiban, keber-
samaan, dan keadaban untuk terwujudnya “Baldatun Thayyi-
batun Wa Rabbun Ghafur”.
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- Muhammadiyah memilih perjuangan dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara melalui usaha-usaha pembinaan atau pem-
berdayaan masyarakat guna terwujudnya masyarakat madani
(civil society) yang kuat sebagaimana tujuan Muhammadiyah
untuk mewujudkan masyarakat Islam yang sebenar-benarnya.
Sedangkan hal-hal yang berkaitan dengan kebijakan-kebijakan
kenegaraan sebagai proses dan hasil dari fungsi politik pemer-
intahan akan ditempuh melalui pendekatan-pendekatan secara
tepat dan bijaksana sesuai prinsip- prinsip perjuangan kelom-
pok kepentingan yang efektif dalam kehidupan negara yang
demokratis.

- Muhammadiyah mendorong secara kritis atas perjuangan poli-
tik yang bersifat praktis atau berorientasi pada kekuasaan
(real politics) untuk dijalankan oleh partai-partai politik dan
lembaga-lembaga formal kenegaraan dengan sebaik-baiknya
menuju terciptanya sistem politik yang demokratis dan
berkeadaban sesuai dengan cita-cita luhur bangsa dan negara.
Dalam hal ini perjuangan politik yang dilakukan oleh kekuatan-
kekuatan politik hendaknya benar-benar mengedepankan ke-
pentingan rakyat dan tegaknya nilai-nilai utama sebagaimana
yang menjadi semangat dasar dan tujuan didirikannya negara
Republik Indonesia yang diproklamasikan tahun 1945.

- Muhammadiyah senantiasa memainkan peranan politiknya se-
bagai wujud dari dakwah amar ma’ruf nahi munkar dengan
jalan mempengaruhi proses dan kebijakan negara agar tetap
berjalan sesuai dengan konstitusi dan cita-cita luhur bangsa.
Muhammadiyah secara aktif menjadi kekuatan perekat bangsa
dan berfungsi sebagai wahana pendidikan politik yang sehat
menuju kehidupan nasional yang damai dan berkeadaban.

- Muhammadiyah tidak berafiliasi dan tidak mempunyai hubun-
gan organisatoris dengan kekuatan-kekuatan politik atau
organisasi manapun. Muhammadiyah senantiasa mengem-
bangkan sikap positif dalam memandang perjuangan politik
dan menjalankan fungsi kritik sesuai dengan prinsip amar
ma’ruf nahi munkar demi tegaknya sistem politik kenegaraan
yang demokratis dan berkeadaban.

- Muhammadiyah memberikan kebebasan kepada setiap anggota
persyarikatan untuk menggunakan hak pilihnya dalam kehidu-
pan politik sesuai hati nurani masing-masing. Penggunaan hak
pilih tersebut harus merupakan tanggungjawab sebagai warga
negara yang dilaksanakan secara rasional dan kritis, sejalan
dengan misi dan kepentingan Muhammadiyah, demi kemasla-
hatan bangsa dan negara.

- h. Muhammadiyah meminta kepada segenap anggotanya yang
aktif dalam politik untuk benar-benar melaksanakan tugas
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dan kegiatan politik secara sungguh-sungguh dengan mengede-
pankan tanggung jawab (amanah), akhlak mulia (akhlaq al-
karimah), keteladanan (uswah hasanah), dan perdamaian (ish-
lah). Aktifitas politik tersebut harus sejalan dengan upaya
memperjuangkan misi Persyarikatan dalam melaksanakan dak-
wah amar ma’ruf nahi munkar.

- Muhammadiyah senantiasa bekerjasama dengan pihak atau go-
longan mana pun berdasarkan prinsip kebajikan dan kemasla-
hatan, menjauhi kemudaratan, dan bertujuan untuk memban-
gun kehidupan berbangsa dan bernegara ke arah yang lebih
baik, maju, demokratis dan beradab.

Muhammadiyah berpandangan bahwa berkiprah dalam kehidupan bangsa
dan negara merupakan salah satu perwujudan dari misi dan fungsi melak-
sanakan dakwah amar ma’ruf nahi munkar sebagaimana telah menjadi pang-
gilan sejarahnya sejak zaman pergerakan hingga masa awal dan setelah ke-
merdekaan Indonesia. Peran dalam kehidupan bangsa dan negara tersebut
diwujudkan dalam langkah-langkah strategis dan taktis sesuai kepribadian,
keyakinan dan cita-cita hidup, serta khittah perjuangannya sebagai acuan
gerakan sebagai wujud komitmen dan tanggung jawab dalam mewujudkan
“Baldatun Thoyyibatun Wa Rabbun Ghafur” [5].

Peran Muhammadiyah sebagai pembaharu ini sudah lama dilakukan
di tengah masyarakat yang tujuannya untuk menjadikan masyarakat seba-
gai masyarakat madani (Jurdi, 2011). Muhammadiyah berperan di dalam
masyakarakat tentunya disesuaikan dengan ideologi Muhammadiyah yang
bentuk lebih jelasnya dapat dilihat dari kepribadian Muhammadiyah, di
mana kader-kader Muhammadiyah seharusnya memiliki kepribadian Muham-
madiyah ini di dalam dirinya [1]. Di sisi lain akan jadi sulit untuk menerapkan
kepribadian Muhammadiyah ini jika individu tidak bisa menahan pengaruh
dari globalisasi yang mengarahkan dirinya ke arah yang buruk, meskipun jika
ditinjau lebih jauh masih banyak pengaruh-pengaruh positif dari globalisasi
[1].

Pengaruh lainnya yaitu bagaimana kader-kader Muhammadiyah dapat
mengembangkan suatu pola pikir yang dapat berkaitan dengan cara indi-
vidu ketika menyikapi suatu hal, jika tiap-tiap individu di dalam Muham-
madiyah tidak melandasinya pada ideologi Muhammadiyah yang terdapat
dalam matan keyakninan dan cita-cita hidup Muhammadiyah maka akan ter-
bentuk perbedaan cara pandang yang akibatnya akan muncul masalah baru
di antara kader-kader Muhammadiyah [1]. Adanya pengaruh negatif baik dari
internal maupun eksternal individu ini akan menjadi penting untuk diteliti
yang menjadikan bagaimana peran Muhaammdiyah dalam memberikan pem-
baharuan yang efeknya tidak hanya pada kader-kader Muhammadiyah tapi
bisa sampai dirasakan oleh masyarakat serta bagaimana Muhammadiyah me-
landaskan perannya di masyarakat khususnya dalam bidang politik.
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22.2 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian kepustakaan, dimana peneliti akan mencatat hal-hal yang berkai-
tan dengan ideologi Muhammadiyah secara umum. Sumber data pada peneli-
tian ini diperoleh dari literatur, buku-buku, dan penelitian terbaru yang
fokus pembahasannya terkait dengan ideologi Muhammadiyah sedangkan un-
tuk teknik pengumpulan data yakni dengan mengumpulkan semua sumber
penelitian yang kemudian dilaksanakannya proses membaca, mengkaji, mem-
pelajari, dan mencatat sebagai bentuk identifikasi wacana dari buku maupun
penelitian terbaru yang berkaitan dengan ideologi Muhammadiyah.

Teknik analisis penelitian ini menggunakan data model Miles yang mana
model ini berupa analisis kualitatif yang secara interaktif dan terus-menerus,
ada dua tahap yang perlu dilakukan yaitu berfokus untuk mendapatkan isi
dari sumber-sumber yang telah dikumpulkan yang prosesnya akan dilakukan
pada tiap-tiap aspek kemudian tahap kedua dilakukan analisis kembali saat
semua data sudah dikumpulkan dengan cara mereduksi data, memberikan
pemahaman terkait data, pemberian kesimpulan [1].

Validasi data diperoleh dari kredibilitas peneliti yang mana dilihat dari
bagaimana peneliti tepat dalam memilih sumber bacaan dan dalam melak-
sanakan proses pengumpulan datanya serta menginterpretasi data yang secara
keseluruhan harus konsisten satu sama lain, hasil penelitian yang dijadikan
referensi oleh penelitian lain yang kemudian mendapatkan hasil dengan tema
yang serupa dengan penelitian tersebut, hasil penelitian sesuai dengan kasus
atau fenomena yang terjadi dan jika jika terbukti maka hasil penelitian bisa
dikatakan valid.

22.3 Hasil dan Pembahasan

22.3.1 Ideologi Muhammadiyah Sebagai Landasan

Ideologi diartikan sebagai dasar yang fungsinya untuk mengimpelementasikan
ajaran-ajaran Islam di masyarakat, Muhammadiyah sebagai organisasi Islam
pergerakan dan keyakinannya juga dilandaskan berdasarkan ajaran agama
Islam [1]. Landasan dari ideologi Muhammadiyah terdapat dalam surah Al-
Imran ayat 104 yang dimaksudkan sebagai suatu anjuran untuk berkumpul
dalam suatu golongan yang tujuannya untuk melakukan dakwah Islam dan
juga amar ma’ruf nahi munkar [1].

Konsep dari ideologi Muhammadiyah ini secara substantif terdapat pada
muqaddimah anggran dasar Muhammadiyah, matan keyakinan dan cita-
cita hidup Muhammadiyah, dan kepribadian Muhammadiyah. Dari rumu-
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san matan keyakinan dan cita-cita hidup Muhammadiyah terdiri dari lima
hal yang kemudian dikelompokkan menjadi tiga, pertama pokok persoalan
Muhammadiyah itu berasal dari ideologi Muhammadiyah itu sendiri yang
mana pada matan keyakinan dan cita-cta hidup Muhammadiyah bagian per-
tama dan kedua menjelaskan bahwa Muhammadiyah merupakan suatu ger-
akan Islam yang berlandaskan pada Al-Qur’an dan sunnah dan juga bahwa
Islam ini asalnya dari Allah yang kemudian diwahyukan kepada para nabi yang
akhirnya sampai pada Nabi Muhammad SAW sehingga itu ketika dihadapkan
dengan modernisasi Islam maka diperlukan pengetahuan dan hal-hal yang
perlu dijadikan batasan agar tidak menyimpang dari ajaran Islam [1].

Pada kelompok kedua terdapat matan keyakinan dan cita-cita hidup
bagian ketiga dan keempat yang menjelaskan bahwa Muhammadiyah ketika
mengamalkan Islam harus berdasarkan Al-Qur’an dan sunnah yang batasan-
nya sampai pada ijtihad dan Muhammadiyah ketika melaksanakan ajaran
Islam akan mengaitkannya dengan akidah, akhlak dan ibadah, dan muamalah
duniawiyah dari berbagai hal ini Muhammadiyah diharapkan mampu untuk
mengembangkan suatu pembaharuan yang tidak kaku atau melihat hal-hal
apa saja yang terjadi di masyarakat matan keyakinan dan cita-cita hidup
Muhammadiyah bagian kelima menjelaskan bahwa Muhammadiyah meman-
dang bahwa dalam bermasyarakat dan bernegara harusnya memiliki kecintaan
yang mengantarkan masyarakat itu sendiri pada keadilan, kemakmuran, dan
ridha Allah SWT sehingga dengan adanya dorongan ini Muhammadiyah da-
pat berkembang menjadi lebih baik lagi khususnya pada bidang moral dan
intelektual [1].

Pentingnya ideologi sebagai landasan dari suatu organisasi akan men-
jadi faktor utama dalam mengatasi pengaruh-pengaruh dari faktor ekster-
nal maupun internal organisasi yang mana faktor ini bisa saja memperkuat
atau memperlemah individu-individu yang ada di dalam organisasi terse-
but khususnya internal Muhammadiyah, jika individu di dalam Muham-
madiyah tidak memahami dengan baik ideologi Muhammadiyah maka iden-
titas Muhammadiyah akan bergeser atau bahkan menjadi kabur [1].

22.3.2 Muhammadiyah Sebagai Gerakan Pembaharuan

Muhammadiyah bermula dari adanya budaya yang dilandaskan dengan
nilai-nilai Islam sehingga itu dalam Muhammadiyah dalam kehidupan
bermasyarakat dan bernegara pastinya akan melibatkan budaya yang ada,
ada banyak hal yang dilakukan Muhammadiyah bertujuan untuk mengejar
ketertinggalan masyarakat contohnya dari sisi akidah yang dijauhkannya dari
segala hal yang musyrik, bid’ah, dan khurafat baik dari sisi budaya yang ada
di masyarakat dan juga dari ajaran-ajaran Islam serta ditegakkannya batasan
pasti yang membuat masyarakat sadar bahwa mana yang merupakan hal-hal
yang berasal dari perkembangan globalisasi dan mana hal-hal yang memang
sudah diajarkan oleh agama Islam [1].
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Muhammadiyah sebagai gerakan pembaharuan dapat dilihat dari ideologi
Muhammadiyah dengan fokus dakwah Islam yaitu amar ma’ruf nahi munkar
dan juga Muhammadiyah mengambil peran dalam memperjuangan di bidang
politik, pendidikan, ekonomi, serta sosial dan budaya untuk mewujudkan su-
atu negara yang makmur, sejahtera, dan adil. Muhammadiyah di masyarakat
juga dalam menjalankan dakwah dengan membangun banyak amal usaha yang
tujuannya untuk masyarakat yang disesuaikan dengan cita-cita perjuangan
Muhammadiyah yaitu menjadikan masyarakat madani [1].

Adanya gerakan pembaharuan ini dimaksudkan untuk memberikan man-
faat kepada manusia dan alam yang mana ada empat faktor yang diper-
hatikan oleh Muhammadiyah, yaitu faktor positif di dalam organisasi, faktor
positif dari luar organisasi, faktor aspirasi di seluruh organisasi, dan faktor
hasil terukur. Inilah yang menjadi dasar pemikiran pembaharuan dan dengan
berbagai pengalaman, kolaborasi dengan lembaga lainnya, dan memberikan
manfaat merupakan suatu standar utama dalam gerakan Muhammadiyah
kedepannya sehingga perlu juga diketahui bagaimana gerakan pembaharuan
Muhammadiyah di masyarakat [1].

22.3.3 Pentingnya peran Muhammadiyah dalam politik

Landasan dalam pengembangan ajaran Islam dalam bidang sosial, politik,
ekonomi, sosial, dan banyak bidang lainnya yaitu dasarnya berasal dari Al-
Qur’an dan sunnah, memiliki sifat progresif dengan tidak menghalangi dan
menolak pendapat dari pihak di luar Muhammadiyah, kemudian terbuka den-
gan putusan baik dari Muhammadiyah maupun dari luar Muhammadiyah,
melibatkan berbagai ahli yang tidak hanya fokus pada keislaman tapi juga
ahli dari bidang lainnya, dan terakhir mempertahankan ajaran Islam dengan
menjalaninya sesuai dengan Al-Qur’an dan sunnah dan tidak mencampurkan-
nya dengan dengan hal-hal yang bid’ah, khufarat, dan takhayul [1].

Kebebasan kader Muhammadiyah dalam berpolitik juga harus disesuaikan
dengan moralitas politik Muhammadiyah yang mana hal ini adalah amar
ma’ruf nahi munkar yang dalam artian bahwa ketika berjuang dalam ranah
politik maka Islam dijadikan sebagai dasarnya. Ketika kader memasuki ranah
politik maka seharusnya sudah mengetahui politik Muhammadiyah yakni
memperjuangkan hak masyarakat dan untuk menjalankan aktivitas berbangsa
dan bernegara yang harus dilandaskan pada anggaran dasar rumah tangga dan
khittah perjuangan Muhammadiyah [1].

22.4 Kesimpulan

Organisasi Muhammadiyah merupakan suatu organisasi yang dilandaskan
oleh ideologi Muhammadiyah yang mana di dalamnya terdapat muqaddimah
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anggaran dasar Muhammadiyah, Matan Keyakinan dan Cita-cita Hidup
Muhammadiyah, dan kepribadian Muhammadiyah serta dibatasi oleh khittah
Muhammadiyah yang berfungsi untuk memperjelas peran Muhammadiyah di
masyarakat khususnya dalam bidang politik.
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Untuk Menurunkan Simtom Depresi
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Abstrak

Penelitian ini memiliki Tujuan untuk meneliti terkait dengan membaca dan
mendengarkan al qurán yang dapat menurunkan simtom depresi. Serta dalam
penelitian ini cara menurunkan simton depresi ditinjau dari segi perspektif is-
lam dan psikologi. Metode yang digunakan untuk penelitian ini yaitu dengan
menggunakan studi pustaka merupakan studi yang menggunakan pengumpu-
lan berbagai informasi dan data dengan bantuan bermacam-macam materi
seperti dokumen, buku, jurnal dan lainnya. Teknik analisis data yang digu-
nakan dalam penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif yang dalam
penelitiannya berupa pendapat maupun hasil yang dikemukakan para ahli.
Validitas data yang diperoleh dari penelitian ini yang dimana nanti akan dil-
ihat tentang bagaimana peneliti dapat memilih dan mendapatkan beberapa
dokumen maupun data sebagai sumber bacaan untuk proses pengumpulan
data dan harus sejalan dengan objek penelitian maupun tema penelitian yang
diambil oleh peneliti. Hasil penelitian bahwa membaca dan mendengarkan al
qurán sangtlah efektif untuk menurunkan simtom-simtom pada depresi. Salah
satu yang dilakukan oleh umat mustlin yang mendekatkan diri dengan Tuhan-
nya yaitu beribadah. Didalam beribadah tedapat berbagai macam doa salah
satunya membaca dan mendengarkan al quran. Terdapat reaksi yang posi-
tif dari beberapa penelitian yang nantinya dapat mengontrol seseorang dari
depresi. Beberapa reaksi pada penelitian mengalami rasa tenang, nyaman,
sokus dan lebih bisa berkonsentrasi setelah mendengrakan maupun membaca
al quran

Kata Kunci membaca dan mendengarkan al qur’an untuk menurunkan de-
presi, menurunkan simtom depresi dari perspektif islam dan psikologi.
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23.1 Pendahuluan

Setiap orang mempunyai masalah serta peristiwa hidup masing-masing dan
masalah tersebut dapat mengganggu kehidupannya, lalu dapat meningkatkan
resiko gangguan stress maupun depresi [1]. Beberapa sumber stress yang
berhubungan dengan depresi berasal dai beberapa masalah kehidupan seperti
kehilangan orang yang disayangi, berakhirnya hubungan percintaan, men-
ganggur, mengalami kesulitan ekonomi dalam waktu yang lama, mempunyai
penyakit yang serius, masalah penikahan seperti perpisahan maupun percera-
ian, mengalami rasisme dan deskriminasi, hidup dalam lingkungan yang tidak
aman maupun lingkungan yang buruk dan tidak mendukung (Kõlves et al.,
2010, National Center for Health Statistics, 2012b). Depresi adalah kon-
disi emosional yang biasanya ditandai dengan kesedihan yang amat sangat,
perasaan yang tidak berarti dan bermasalah, menarik diri dari orang lain,
tidak bisa tidur, kehilangan selera makan, kehilangan hasrat seksual, dan
minat serta kesenangan dalam aktivitas yang biasanya dilakukan (Davison,
2010) Pendapat freud tentang depresi mengatakan bahwa depresi berasal
dari perasaan kemarahan yang diarahkan pada batin ke orang-orang yang
dikasihi maupun kehilangan orang yang dianggapnya penting (Nevid, 2018).
Depresi juga berasal dari perasaan tidak mampu, tidak kompeten, kehilan-
gan harga diri, dan merasa ada tanggung jawab terhadap semua kejadian
buruk (pada dirinya dan lingkungannya) (Alwisol, 2014). Gangguan depresi
yang parah akan mengganggu seseorang dalam melakukan aktifitas dalam ke-
hidupan sehari-harinya. Adanya kehilangan minat pada semua hobi maupun
aktivitasnya, sulit berkonsentrasi dan mengambil keputusan, memiliki pemiki-
ran akan kematian, dan berusaha untuk bunuh diri (Nevid, 2018). Pada DSM
5 menganggap ksedihan sebagai respon terhadap kehilangan, namun di DSM
5 kesedihan dan depresi dapat timbul secara bersamaan setelah beberapa peri-
stiwa yang menimbulkan reaksi kesedihan ekstrem atau parah (APA, 2013).

Depresi banyak terjadi pada wanita dibandingkan dengan laki-laki, pre-
velensi depresi diperkirakan (2,6%) hingga (5,5%) laki-laki dan (6,0%) sam-
pai (11,8%) pada perempuan. Selain itu diperkirakan gangguan depresi ren-
dah dari 1,3% menjadi 1,8% yang berusia 65 tahun keatas dan pada remaja
prevalensi sekitar 3% sampai 8%, remaja mengalami depresi dikarenakan pen-
capaian akademi yang buruk, masalah dengan teman, obat-obatan, minuman
alcohol dan sampai pada bunuh diri [3]. Depresi juga terjadi pada anak seki-
tar 1-2% anak prapubertas [4]. Suatu survey dengan 1.598 anak berusia 7-11
tahun di Hongkong yang menunjukkan prevalensi internalisasi secara keselu-
ruhan yaitu depresi dan kecemasan pada anak sekitar 11,40% [4]. Di berbagai
negara terdapat prevalensi kasus depresi sebanyak 43,7% di India, 40,9% di
Pakistan, 37% di Maalaysia, 68,5% di Hongkong, 43% Arab Saudi, 27,1% di
Turki, 63,3% di Mesir, 21,8% di Australia dan 23% di AS [5].
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Pada orang tua maupun lansia depresi dapat mempengaruhi mereka yang
menderita penyakit kronis maupun medis, yang mengarah pada penderitaan,
kecacatan, gangguan pada keluarga, dan kejadian tersebut dapat memperbu-
ruh hasil dari penyakit medis. [6]. Tingkat depresi di berbagai negara me-
mang bervariasi, di negara yang berpenghasilan tinggi maka depresi akan
menurun, sebaliknya di negara yang berpenghasilan rendah maka depresi akan
meningkat [7]. Selain itu juga ditinjau dari faktor sosial ekonomi lainnya mis-
alnya : pendidikan, pendapatan dan adanya hubungan yang kurang konsis-
ten terhadap depresi di berbagai negara (Richards, 2011.Kessler & Bromet,
2013). Depresi bisa menjalar pada fisik seperti nyeri leher, punggung, mata
dan hampir 90% semua berada pada sakit kepala, adanya ketegangan pada
kepala [10]. Nyeri yang dirasakan di kepala tetapi seringkali disebabkan oleh
otot wajah, rahang, leher, atau bahu yang menymbang lebih 80% dari se-
mua sakit kepala dan mempengaruhi sekitar 2% populasi [10]. Terapi depresi
yang biasa di gunakan oleh psikologi yaitu psikoterapi yang biasanya disebut
sebagai ‘terapi percakapan’ yang merupakan bentuk penanganan terstruktur
yang didasarkan pada kerangka kerja psikologis dan terdiri dari dari satu
atau lebih pertukaran verbal antar klien dan terapis (Nevid, 2018). Fungsi
dari psikoterapi yaitu untuk mengobati gangguan psikologis, membantu klien
untuk mengubah perilaku maladaptive atau mengatasi masalah hidup atau
mengembangkan potensi untuk yang dimiliki oleh mereka (Nevid, 2018). Se-
cara psikologis ada beberapa alternative untuk mengontrol depresi yaitu den-
gan relaksasi, terapi kognitif perilaku maupun penyingkapan emosi (Brannon
et Al, 2013). Selain itu terdapat terapi psikologi yang banyak digunakan yaitu
CBT (cognitive behavior therapy), terapi humanistik, terapi perilaku dan ter-
api lainnya. Pada penelitian [11] bahwa terapi cbt efektif dapat mengurangi
depresi dan meningkatkan fungsi positif yang dapat mengontrol seseorang
dalam depresi. Pada penelitian [12] yang menggunakan terapi humanistik juga
efektif untuk menurunkan simtom pada depresi. Selain menggunakan terapi
dalam psikologi juga diterapkan pada terapi religiusitas. Termasuk badah dan
berdoa, didalam ibadah pun selain sholat juga ada membaca dan menden-
garkan al qurán.

Selain itu terdapat beberapa kegiatan yang bisa mendekatkan diri dengan
tuhan termasuk terapi membaca dan mendengarkan Al qurán [13]. Membaca
al qurán memang sangat penting dikalangan umat muslim. mendengarkan
dan membaca al qurán dapat mempengaruhi perasaan, jiwa dan mental sese-
orang [14]. Terapi membaca al quran merupakan salah satu potensi untuk
memberikan dukungan dan dapat mengurangi depresi dan dianjurkan kepada
umat muslim sebagai pengobatan pertama ketika seorang muslim sedang sakit
[15]. Pada penelitian [16] di Psikologi Universitas Egbal Lahoori Pakistan
yang membandingkan 78% pada kelompok perlakuan efektif dan kelompok
pembanding dan terdapat hasil yang menunjukkan 15% perbaikan terhadap
depresi dengan berdoa maupun melakukan kegiatan yang mendekatkan diri
dengan tuhan. Beberapa cara al qurán dalam mencegah tekanan mental ter-
masuk sabar, bertaubat, berbicara dengan tuhan dan memikirkan hal-hal yang
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positif, [14]. Al qurán juga menunjukkan bahwa ada beberapa penyebab sese-
orang menderita depresi seperti, sifat manusia (fetrah) dan tidak mengikuti
petunjuk maupun ajaran allah, menderita suatu kesulitan, mendapatkan peri-
stiwa besar, dan kehilangan orang yang penting bagi hidupnya [3].

Selain membaca al qurán, kegiatan lain seperti mendengarkan al qurán
juga mempengaruhi seseorang dalam mengontrol depresi, memiliki dampak
lebih lama dampak lebih lama dalam mengurangi stress, apalagi jika dilakukan
terus menerus [10]. Dengan membaca al qurán seseorang akan memahami
makna dari setiap ayat al qurán yang dilantunkan, nilai-nilai agama yang
terkandung dalam setiap ayat al qurán mampu menjelaskan ssecara alterna-
tive yang lebih adaptif dan pikiran negative yang muncul di pikiran seseorang
[17]. Di dalam al qur’an memiliki ritme yang dapat mempengaruhi beberapa
area pikiran seseorang [18]. Seorang muslim akan berdoa kepada Tuhan den-
gan membaca maupun mendengarkan al qur’an yang bertujuan untuk mem-
perkuat ikatan dalam diri seseorang dengann Tuhan [19]. Ayat-ayat dalam
al qurán berisi tentang doa-doa maupun kebersyukuran dan menjadi salah
satu motode untuk mendekatkan diri pada Tuhan [20]. Hal ini dapat mem-
buat jiwa seseorang menjadi tenang karena, mendapatkan kekuatan spirituan
untuk kesehatan jiwa [21]. Kebanyakan penelitian menggunakan terapi dalam
perspektif psikologi untuk menurunkan depresi dan masih sedikit yang meng-
gunakan perspektif terapi dalam islam. Termasuk meningkatkan religiusitas
dengan membaca dan mendengarkan al qurán untuk menurunkan depresi.
Maka dari itu tujuan penelitian ini meihat tentang pengaruh membaca dan
mendengarkan al quran untuk menurunkan depresi.

23.2 Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian yang menggunakan
studi kepustakaan (Library Research) merupakan studi yang menggunakan
pengumpulan berbagai informasi dan data dengan bantuan bermacam-macam
materi seperti dokumen, buku, jurnal dan lainnya [22]. Informasi pengumpu-
lan data maupun dokumen terkait dengan depresi dan terapi depresi dalam
perspeksif islam yaitu tentang membaca maupun dengan mendengarkan al
qurán. Metode dalam pengumpulan data, buku maupun dokumen yang terkait
dengan penalaran yang berhubungan dengan tema yang dibahas. Hampir se-
mua jenis penelitian menggunakan studi pustaka meskipundalam penelitian
tersebut yang membedakan adalah riset pustaka dan lapangan di dalam ke-
dua penelitian tersebut memelukan pustaka. Hal yang paling membedakan
dari masing-masing penelitian terletak pada tujuan, fungsi dan kedudukan
pustaka pada masing-masing penelitian [23].

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
analisis data kualitatif yang dalam penelitiannya berupa pendapat maupun
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hasil yang dikemukakan para ahli. Maupun peneliti sebelumnya yang men-
genai terapi depresi yang menggunakan teknik terapi membaca dan menden-
garkan al qurán. Dokumen, buku mauapun intrumen lainnya yang terkait pus-
taka akan memperkuat argument penulis untuk menganalisis efek dari terapi
depresi dengan menggunakan teknik terapi membaca dan mendengarkan al
qurán.

Validitas data yang diperoleh dari penelitian ini yang dimana nanti akan
dilihat tentang bagaimana peneliti dapat memilih dan mendapatkan beberapa
dokumen maupun data sebagai sumber bacaan untuk proses pengumpulan
data dan harus sejalan dengan objek penelitian maupun tema penelitian yang
diambil oleh peneliti [24]. Dari hasil penelitian yang dilakukan para ahli yang
akan dijadikan pedoman peneliti untuk memperkuat data maupun argument
yang tepat sebagai referensi dalam penelitian ini. Hasil penelitiannya nanti
akan disesuaikan dengan fenomena yang terjadi dan apabila hasilnya sesuai
maka penelitian dapat dikatakan valid dan bisa di pertanggung jawabkan.

23.3 Hasil dan Pembahasan

Banyak teori yang mengatakan bahwa depresi berasal dari perasaan yang
takut akan kehilangan seseorang yang dicintai maupun seseorang dianggap
pentig dalam hidupnya [25]. Terdapat tiga tiep gangguan depresi yaitu gang-
guan Depresi Unipolar, gangguan depresi mayor dan gangguan depresi per-
sisten (Hooley, 2018). Pertama gangguan depresi unipolar merupakan depresi
ringan tidak berlangsung lama dan bisa hilang sendiri setelah beberapa hari
atau minggu atau setelah mencapai intensitas tertentu, kedua depresi mayor
yang merupakan depressing berat seseorang dengan gangguan ini akan men-
galami kehilangan energy lebih banyak, terdapat penurunan nafsu makan,
penurunan berat badan, adanya perlambatan aktivitas mental dan fisiksulit
berkonsentrasi dan berfikir berulang-ulang untuk kematian sampai bunuh diri,
ketiga yaitu gangguan depresi persisten yaitu suatu gangguan depresi dengan
ciri suasana hati tertekan, yang persisten hampir sepanjang hari dan lebih
sering sampai terjadi sehari-hari, selama hampir dua tahun atau satu tahun
untuk ana-anak dan remaja (Hooley, 2018).

Menurut psikiater Aaron Beck terjadinya depresi dikarenakan adanya ke-
salahan dalam berfikir yang biasanya disebut sebagai distorsi kognitif (Nevid,
2018). Beberapa identifikasi distorsi kognitif yang berhubungan dengan de-
presi yaitu melihat peristiwa sebagai sesuatu yang bai atau buruk atau hitam
putih tanpa wilayah abu-abu, generalisasi yang berlebihan, fokus hanya pada
detail dari suatu peristiwa sehingga menegaskan ciri positif dari pengalaman
seseorang teralalu cepat menarik kesimpulan, melebih-lebihkan hal kecil, men-
jelaskan perilaku dengan memberikan label negative pada diri sendiri maupun
orang lain (Nevid, 2018). Pada diatesis kognitif untuk depresi pada umumnya
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berfokus pada pola pikir yang negative yang membuat orang cenderung de-
presi dan mengalami depresi yang parah ketika adanya penuh tekanan dalam
hidupnya (Hooley, 2018). Misalnya seseorang yang mengkaitkan dengan peri-
stiwa dengan penyebab internal, stabil dan global yang mungkin cenderung
mengalami depresi dari pada orang-orang yang meghubungkan peristiwa yang
sama dengan penyebab eksternal, tidak stabil dan spesifik (Hooley, 2018)

Beberapa ciri-ciri umum dari depresi yang terdapat pada DSM V yaitu :
1) Suasana hati tertekan hampir setiap hari, seperti yang ditunjukkan oleh
laporan subjektif (misalnya merasa sedih, pikiran kosong atau putus asa atau
pengamatan dari orang lain yang tampak penuh air mata), pada anak dan
remaja bisa menjadi suasana hati mudah tersinggung dan mudah marah,
2) Terlihat jelas ada pengurangan pada minat atau kesenangan pada ham-
pir semua aktivitas yang dilakukan setiap hari, atau malah hampir setiap
hari (seperti yang ditunjukkan oleh penilaian subjektif atau observasi). 3)
Penurunan berat badan yang signifikan saat tidak melakukan diet atau berat
badan naik (misalnya perubahan lebih dari 5% berat badan dalam sebulan)
atau penurunan atau peningkatan nafsu makan yang hampir setiap hari, pada
anak-anak akan terjadi kegagalan kenaikan berat badan seperti yang dihara-
pkan, 4) merasa kelelahan atau kehilangan energy yang hampir setiap hari, 5)
adanya perasaan tidak berharga atau rasa bersalah yang berlebihan atau tidak
patut (yang mungkin delusi) hampir setiap hari (tidak hanya menyalahkan
diri sendiri atau merasa bersalah karena sakit), 6) berkurangnya kemampuan
berfikir atau berkonsentrasi, mempunyai rasa ragu-ragu dan keadaan tersebut
terjadi hampir setiap hari (baik dengan penilaian subjektif atau seperti yang
diamati oleh orang lain), 7) agitasi atau retardasi psikomotor hampir setiap
hari (dapat diamati oleh orang lain, bukan hanya perasaan subjektif kegelisa-
han atau diperlambat), 8)Insomnia atau hypersomnia hampur setiap hari. 9)
Pikiran berulang tentang kematian, lalu ada ide untuk bunuh diri berulang
tanpa rencana tertentu atau usaha bunuh diri atau rencana spesifik untuk
melakukan bunuh diri. [26] .

Beberapa faktor yang mempengaruhi depresi termasuk faktor ekonomi
yaitu kemiskinan, kecacatan, isolasi, relokasi, pengasuhan, dan kehilangan
yang dapat berkontribusi pada perubahan fisiologis sehingga, meningkatkan
kerentanan terhadap depresi [6]. Selain itu faktor psikologi yang mempen-
garuhi yaitu peristiwa kehidupan yang penuh tekanan yang dimediasi oleh
serangkaian perubahan dasar biologis yang mereka lakukan , salah satu cara
yang dapat dilakukan oleh stressor yaitu efeknya terhadap keseimbangan
biokimia dan hormoral serta ritme biologis (Hooley, 2018). Selain faktor psikol-
ogis juga terdapat faktor biologis depresi yaitu pengaruh geneitik dari kelu-
arga yang berkontribusi terhadao timbulnya depresi, faktor neurokimia yaitu
depresi timbul dari gangguan pada keseimbangan zat neurotransmitter yang
mengatur dan menengahi aktivitas sel saraf otak yang mendapat banyak per-
hatian, adanya siklus tidur dan ritme biologis lain yang tidak teratur, terdapat
pengaturan hormone dan system imun yang tidak baik yang menjadi penye-
bab depresi (Hooley, 2018). Pada setiap survey faktor yang sering terdapat
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depresi paling banyak terjadi pada wanita yang memiliki sekitar dua kali lipat
resiko mengalami depresi dibandingkan dengan pria [7].

Perbedaan Terapi depresi dalam perspektif psikologi dan perbedaan terapi
depresi dalam perspektif islam.dalam terapi psikologi menggunakan teknik
psikoterapi, bentuk dari terapinya yaitu ‘terapi percakapan’ dalam bentuk
penanganannya terstruktur yang didasarkan pada kerangka kerja psikologis
dan terdiri dari satu atau lebih pada pertukaran verbal antara klein dan ter-
apis (Nevid, 2018). Misalnya pada terapi kognitif aron beck yang mendorong
klien untuk mengubah kesalahan dalam cara berfikirnya, lalu klien diminta
terapis untuk mencatat pemikiran mereka sebagai respon dari kejadian yang
membuatnya kaget atau kejadian yang mengecewakan dan mencatat hubun-
gan antara pemikiran dan respon emosional mereka. Selanjutnya terapis ke-
mudian membantu klien untuk membantah pemikiran yang terdistorsi dan
mengganti pemikirannya dengan alternative yang rasional (Nevid, 2018). Se-
lain penangan dengan psikologi juga dengan terapi perspektif islam. Seperti
terapi mendengarkan murotal al qur’an dan membaca al qurán. Membaca
al quran memberikan suara dengan frekuensi dan ritme yang menghasilkan
nada harmonis dan memberi hal positif pada sel otak [27]. Bacaan di dalam al
qur’an memberikan pengaruh pada pelepasan hormone dan di dalamnya ter-
dapat bahan kimia yang berguna untuk mempengaruhi kecemasan sehingga
akan terbentuk efek relaksasi [28].

Beberapa dari ayat al qur’an yang menunjukkan adanya penyembuhan
dan mendapatkan ketenangan yaitu pada Surah Al- Isra ayat 82 yang artinya
“Dan kami menurunkan al qur’an yang menjadi penawar dan rahmat bagi
orang yang beriman, sedangkan bagi orang yang zalim hanya akan menam-
bah kerugian” dan juga terdapat daalam Surah Yunus ayat 57 yang artinya
“Wahai manusia, sungguh telah datang kepadamu pelajaran (Al-Qur’an) dari
Tuhanmu, penyembuh bagi penyakit yang ada dalam dada dan petunjuk bagi
orang yang beriman”[29]. Membaca al qur’an dapat menurunkan stress dan
meningkatkan imunitas seseorang, lalu murattal al qur’an juga dapat mem-
bentuk endorphin sehingga membuat otot mengalami relaksasi[30]. Apabila
dibandingkan dengan mendengarkan musik maupun suara lain, maka efek
dari mendengarkan al qur’an akan memberi dampak yang lebih tahan lama
dalam memberikan ketenangan dan mengurangi stress apalagi jika dilakukan
secara terus menerus [10]. Ada beberapa cara untuk mengontrol depresi, salah
satunya yaitu beribadah dan berdoa. Beribadah secara umum termasuk mem-
baca al qurán yang secara khusus memiliki banyak efek positif pada pen-
didikan, konstruksi dan untuk membimbing manusia ke jalan yang benar,
dalam studi yang berbeda juga untuk mengurangi dan sebagai sumber penye-
suaian masalah [20]. Dalam ayat al qur’an banyak yang membahas secara
langsung atau tidak langsung membahas tentang kesehatan mental [21]. Mis-
alnya al qur’an membuat seseorang merasa tenang dan tentran saat membaca
dan mendengarnya [16].

Mendengarkan Al qurán ketika dibacakan akan memberi efek baik pada
fisiologis seseorang seperti detak jantung, tekanan darah dan ketegangan
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otot [21]. Terapi spiritual yang berpotensi dikembangkan untuk memberikan
dukungan dan mengurangi tingkat depresi yaitu membaca al’quran. [15].
Dalam beberapa terakhir beberapa peneliti kesehatan mempelajari efek al
quran dalam mengurangi stress dan serta pengobatan penyakit mental dan
terbukti dalam mengurangi tingkat kecemasan seseorang [31]. Beberapa fak-
tor dengan efek yang merugikan kepribadian sehingga mengakibatkan seseo-
rang stress dan depresi yang ditinjau dari pendidikan islam yaitu, kurangnya
kemampuan orang tua dalam menerapkan pendidikan yang sesuai dengan ke-
butuhan setiap kelompok umur termasuk anak-anak, remaja dan dewasa [21].

23.4 Kesimpulan

Dari hasil beberapa penelitian yang peneliti baca dan review di beberapa jur-
nal, buku maupun dokumen mendapatkan hasil bahwa membaca dan menden-
garkan al qurán sangtlah efektif untuk menurunkan simtom-simtom pada
depresi. Salah satu yang dilakukan oleh umat mustlin yang mendekatkan
diri dengan Tuhannya yaitu beribadah. Didalam beribadah tedapat berba-
gai macam doa salah satunya membaca dan mendengarkan al quran. Terda-
pat reaksi yang positif dari beberapa penelitian yang nantinya dapat men-
gontrol seseorang dari depresi. Beberapa reaksi pada penelitian mengalami
rasa tenang, nyaman, sokus dan lebih bisa berkonsentrasi setelah menden-
grakan maupun membaca al quran. Seseorang yang membaca al quran den-
gan baik dan sesuai tajwid akan memberi efek positif pada kesehatan mental
terutama depresi, lalu memberikan ketenangan yang lebih bertahan lama dan
dapat mengurangi pikiran-pikiran negative yang mengakibatkan seseorang de-
presi.
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Abstrak

Tujuan dari penulisan artikel ini adalah untuk memaparkan bagaimana
pentingnya kesejahteraan psikologis bagi individu. Kesejahteraan psikolo-
gis juga menggambarkan bagaimana individu merasa nyaman, damai, dan
damai berdasarkan penilaian subjektif dan bagaimana mereka memandang
pencapaianpotensi-potensi mereka sendiri (Ryyf,1995). Dengan mengatahui
hal ini diharapkan pembaca dapat menemukan bagaimana cara-cara dan
apa saja yang mempengaruhi terbentuknya kesejahteraan mental. Metode
yang digunakan adalah metode studi literatur adalah serangkaian kegiatan
yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan
mencatat, serta mengelolah bahan penulisan. Pengumpulan data yang digu-
nakan berasal dari textbook, journal, artikel ilmiah, literature review yang
berisikan tentang konsep yang diteliti. Analisa Memulai dengan materi hasil
penulisan yang secara sekuensi diperhatikan dari yang paling relevan, rele-
van, dan cukup relevan [15]. Hasil yang penulis temukan ialah adanya faktor
serta dimensi yang mempengaruhi terbentuknya kesejahteraan mental secara
psikologis maupun secara islami. Dari hasil inilah penulis dapat menemukan
apasaja tolak ukur bagi individu agar mencapai kesejahteraan mental

Kata Kunci well-being, kesejahteraan psikologis, kesejahteraan spiritual

24.1 Pendahuluan

Jiwa yang sehat dapat dilihat dari perilaku serta ketenangan dan ketentraman
pikirannya. Terkadang untuk memperoleh jiwa yang sehat individu mengi-
dentikan hal tersebut dengan kebahagian secara material. Lebih dari itu ada
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istilah yang disebut dengan well-being. Hal ini perlu dikaji untuk memahami
ada banyak cara dalam menciptakan kesejahteraan jiwa, salah astunya den-
gan cara spiritual. Kita perlu memahami bagaimana psikologi dan Islam me-
mandang kesejahteraan jiwa. Kesejahteraan psikologis dan kesehatan mental
adalah dua konstruksi terkait erat yang sering digunakan secara bergantian.
Definisi menyeluruh yang berlaku untuk kedua konstruksi akan menjadi kon-
disi kesehatan dimana seseorang merasa baik, berdasarkan memiliki hubungan
yang positif dengan orang lain, rasa tujuan dalam kehidupan, penerimaan diri,
pertumbuhan pribadi, otonomi, dan penguasaan lingkungan [11]. Keadaan ini
memungkinkan orang untuk memanfaatkan potensi mereka, mengelola stres,
menjadi produktif, dan memberikan kontribusi pada masyarakat secara mak-
simal. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO, 2017a) menyatakan bahwa de-
presi dan kecemasan merupakan gangguan jiwa umum yang prevalensinya
paling tinggi. Lebih dari 200 juta orang di seluruh dunia (3,6% dari popu-
lasi) menderita kecemasan. Sementara itu jumlah penderita depresi sebanyak
322 juta orang di seluruh dunia (4,4% dari populasi) dan hampir separuhnya
berasal dari wilayah Asia Tenggara dan Pasifik Barat. Depresi merupakan
kontributor utama kematian akibat bunuh diri, yang mendekati 800.000 ke-
jadian bunuh diri setiap tahunnya. Menurut catatan Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) dari Kementrian Kesehatan Republik Indonesia (2018), prevalensi
gangguan emosional pada penduduk berusia 15 tahun ke atas, meningkat dari
6% di tahun 2013 menjadi 9,8% di tahun 2018. Prevalensi penderita depresi
di tahun 2018 sebesar 6,1%.

Riset Kesehatan Dasar tahun 2013 menunjukkan bahwa prevalensi bunuh
diri pada penduduk berusia 15 tahun ke atas sebesar 0,8% pada perempuan
dan 0,6% pada laki-laki. Sementara itu prevalensi gangguan jiwa berat, ski-
zofrenia meningkat dari 1,7% di tahun 2013 menjadi 7% di tahun 2018. Melalui
pemantauan Aplikasi Keluarga Sehat pada tahuin 2015, sebanyak 15,8% kelu-
arga mempunyai penderita gangguan jiwa berat (Juniman, 2028). Jumlah
tersebut belum diperhitungkan dari keseluruhan penduduk Indonesia karena
pada tahun 2018 baru tercatat 13 juta keluarga.

Dari data survey dari WHO diatas dapat dilihat bahwasanya ada cukup
banyak dari anggota keluarga yang mempunyai gangguan mental. Untuk itu
well-being merupakan hal yang perlu dikaji, terutama perihal bagaimana cara
menemukan well-being secara psikologis maupun spiritual guna merawat ke-
sehatan mental secara utuh.

24.2 Metode

Metode yang digunakan adalah studi literatur. Metode studi literatur adalah
serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pus-
taka, membaca dan mencatat, serta mengelolah bahan penulisan [15]. Studi



Elma Prastika Maharani 337

kepustakaan merupakan kegiatan yang diwajibkan dalam penulisan, khusus-
nya penulisan akademik yang tujuan utamanya adalah mengembangkan aspek
teoritis maupun aspek manfaat praktis. Studi kepustakaan dilakukan oleh
setiap penulis dengan tujuan utama yaitu mencari dasar pijakan / fondasi
untuk memperoleh dan membangun landasan teori, kerangka berpikir, dan
menentukan dugaan sementara atau disebut juga dengan hipotesis penulisan.
Sehingga para penulis dapat menggelompokkan, mengalokasikan mengorgan-
isasikan, dan menggunakan variasi pustaka dalam bidangnya.

Dengan melakukan studi kepustakaan, para penulis mempunyai pendala-
man yang lebih luas dan mendalam terhadap masalah yang hendak diteliti.
Melakukan studi literatur ini dilakukan oleh penulis antara setelah mereka
menentukan topik penulisan dan ditetapkannya rumusan permasalahan, se-
belum mereka terjun ke lapangan untuk mengumpulkan data yang diperlukan
[1].

Pengumpulan data yang digunakan berasal dari textbook, journal, ar-
tikel ilmiah, literature review yang berisikan tentang konsep yang diteliti.
Analisa Memulai dengan materi hasil penulisan yang secara sekuensi diper-
hatikan dari yang paling relevan, relevan, dan cukup relevan. Cara lain da-
pat juga, misalnya dengan melihat tahun penulisan diawali dari yang paling
mutakhir, dan berangsung – angsur mundur ke tahun yang lebih lama. Mem-
baca abstrak dari setiap penulisan lebih dahulu untuk memberikan penilaian
apakah permasalahan yang dibahas sesuai dengan yang hendak dipecahkan
dalam penulisan. Mencatat bagian – bagian penting dan relevan dengan per-
masalahan penulisan, Untuk menjaga tidak terjebak dalam unsur plagiat, para
penulis hendaknya juga mencatat sumber – sumber informasi dan mencan-
tumkan daftar pustaka. Jika memang informasi berasal dari ide atau hasil
penulisan orang lain. Membuat catatan, kutipan, atau informasi yang disusun
secara sistematis sehingga penulisan dengan mudah dapat mencari kembali
jika sewaktu - waktu diperlukan. [1].

24.3 Hasil dan Pembahasan

24.3.1 Definisi Psychological Well being

Psychological well-being atau kesejahteraan psikologis adalah tingkat kemam-
puan individu dalam menerima dirinya secara utuh, membentuk hubungan
dengan orang lain, mandiri terhadap tekanan sosial, mengontrol lingkungan
eksternal, memiliki makna hidup, serta merealisasikan potensi diri secara op-
timal dan terus menerus. Manusia dapat dikatakan memiliki kesejahteraan
psikologis yang baik adalah bukan sekedar terbebas dari indikator kesehatan
mental negatif seperti halnya terbebas dari kecemasan, mencapai kebaha-
giaan dan lain-lain. Tetapi hal yang lebih penting adalah bagaimana indi-
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vidu memiliki penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, otonomi,
kemampuan untuk memiliki rasa akan pertumbuhan dan perkembangan prib-
adi secara berkelanjutan. Kesejahtteraan psikologis juga menggambarkan
bagaimana individu merasa nyaman, damai, dan damai berdasarkan penila-
ian subjektif dan bagaimana mereka memandang pencapaianpotensi-potensi
mereka sendiri (Ryyf,1995).

Kesejahteraan jiwa merupakan tingkat kemampuan individu dalam mener-
ima diri apa adanya, membentuk hubungan yang ideal dengan orang lain,
mandiri terhadap tekanan sosial, mengontrol dari pengaruh lingkungan ek-
sternal, serta mengembangkan potensi diri (Daniella,2012).

24.3.2 Dimensi Well-being

24.3.2.1 Penerimaan Diri

Hurlock (1974) mendefinisikan self-acceptance sebagai “the degree to which an
individual having considered his personal characteristics, is able and willing
to live with them” yaitu derajat dimana seseorang telah mem-pertimbangkan
karakteristik personalnya, merasa mampu serta bersedia hidup dengan karak-
teristiknya tersebut. Sedangkan Aderson menyatakan bahwa penerimaan diri
berarti kita telah berhasil menerima kelebihan dan kekurangan diri apa
adanya. Menerima diri berarti kita telah menemukan karakter diri dan dasar
yang membentuk kerendahan hati dan intergritas [12].

Orang yang menerima dirinya memiliki harapan yang realistis terha-dap
keadaannya dan menghargai diri-nya sendiri. Artinya orang tersebut mempun-
yai harapan yang sesuai dengan kemampuannya. Yakin akan standar-standar
dan pengatahuan terhadap dirinya tanpa terpaku pada pendapat orang lain.
Memiliki perhitungan akan keterbatasan dirinya dan tidak melihat pada
dirinya sendiri secara irasional. Arti-nya orang tersebut memahami menge-
nai keterbatasannya namun tidak mengeneralisir bahwa dirinya tidak ber-
guna. Menyadari asset diri yang dimilikinya dan merasa bebas untuk menarik
atau melakukan keinginannya. Menyadari kekurangan tanpa menyalahkan diri
sendiri. Orang yang menerima dirinya mengetahui apa saja yang menjadi
kekurangan yang ada dalam dirinya [3].

24.3.2.2 Hubungan Positif dengan orang lain

Dimensi hubungan positif dengan orang lain ini berkaitan dengan kemam-
puan menjalin hubungan antar pribadi yang hangat dan saling mempercayai.
Menggambarkan orang yang terkatualisasi dirinya mempunyai perasaan em-
pati dan kasih sayang.

24.3.2.3 Otonomi

Dimensi otonomi merupakan kemampuan untuk menentukan nasib sendiri,
mandiri dan mengatur perilakunya sendiri. Dimensi ini meliputi independen
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dan determinan diri, kemampuan individu mehan tekanan sosial, dan kemam-
puan mengatur pelakunya dari dalam.

24.3.2.4 Penguasaan Lingkungan

Dimensi penguasaan lingkungan meliputi rasa penguasaan dan kompetensi
serta kemampuan memilih situasi dan lingkungan yang kondu-sif. Menekankan
perlunya keterlibatan dan dalam aktivitas di lingkungan, kemampuan untuk
memanipulasi dan mengendalikan lingkungan yang rumit.

24.3.2.5 Tujuan Hidup

Dimensi ini meliputi kesadaran akan tujuan dan makna hidup, serta arah dan
tujuan dalam hidup. Keyakinankeyakinan yang memberi-kan perasaan pada
individu bahwa ada tujuan dan makna dalam hidupnya.

24.3.2.6 Pertumbuhan Pribadi

Dimensi ini merupakan kemampuan diri mengembangkan potensi dirinya un-
tuk tumbuh dan berkembang sebagai individu secara efektif pribadi meliputi
kapasitas tumbuh mengembangkan meliputi potensi, serta perubahan pribadi
dari waktu ke waktu mencerminkan pengetahuan diri, tumbuh dan efektivitas.

24.3.3 Faktor-Faktor Well-being

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis (psycholog-
ical well-being) seseorang menurut Ryff antara lain:

24.3.3.1 Faktor Demografis

Faktor demografis yang mempengaruhi kese-jahteraan psikologis (psychologi-
cal well-being) yaitu usia, jenis kelamin, status sosial ekonomi, dan budaya.

24.3.3.2 Dukungan Sosial

Dukungan sosial sendiri diartikan sebagai rasa nyaman, perhatian, penghar-
gaan, atau pertolo-ngan yang dipersepsikan oleh seorang individu yang di-
dapat berbagai sumber, diantaranya pasangan, keluarga, teman, rekan kerja,
dokter, maupun organisasi sosial.

24.3.3.3 Evaluasi Terhadap Pengalaman Hidup

Pengalaman hidup mencakup berbagai bidang kehidupan dalam berbagai pe-
riode kehidupan. Evaluasi individu terhadap pengalaman hidupnya memiliki
pengaruh yang penting terhadap kesejahteraan psikologis.
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24.3.3.4 Locus of Control (LOC)

Locus Of Control didefinisikan sebagai suatu uku-ran harapan umum seseo-
rang mengenai pengenda-lian (kontrol) terhadap penguatan (reinforcement)
yang mengikuti perilaku tertentu, dapat memberikan peramalan terha-dap
kesejahteraan psikologis (psychological well-being).

24.3.4 Psychlogical Well-being dalam Perspektif islam

24.3.4.1 Definisi Well-Being dalam Islam

Dalam islam orang yang memiliki kesejahteraan psikologis ialah seseorang
yang Orang yang sampai derajat Mulia (Taqwa) yaitu menghindari sesuatu
yang dilarang dan melakukan yang dianjurkan [5]. Selain itu, taqwa memi-
liki arti menjaga, merawat atau memelihara. Yakni sebutan bagi siapapun
yang melindungi dan mencegah dirinya dari apa yang membahayakannya di
Akhirat. Ada tiga tingkatan taqwa. Pertama, adalah melindungi diri dari
azab yang kekal di akhirat, yakni dengan menghindari perbuatan syirik. Ke-
dua, melindungi diri dari segala perbuatan yang dapat mengotorinya, hingga
perbuatan-perbuatan yang kecil. Ketiga, adalah memisahkan keburukan dari
kebenaran. Bila dikaitkan dengan dua pengertian sebelumnya, yang mengar-
tikan taqwa sebagai sebuah bentuk kepatuhan dengan cara menjalankan per-
intah dan menjauhi larangan Allah, substansi dan hakikat taqwa lebih tampak
di hati yang notabene merupakan focus perhatian Allah swt. Dan pangkal ke-
selamatan di akhirat .

Taqwa secara formalitas memang banyak memperhatikan pelaksanaan
ibadah yang kasat mata dan gerakan-gerakan badan yang terlihat, seperti
berdiri dalam shalat, ruku serta sujud; tanpa memperhatikan kekhusyuan
inilah yang akan dibalas Allah swt. dengan keberuntungan. Taqwa dalam
pengertian yang mendasar adalah sejajar dengan pengertian rabbaniyyah (se-
mangat ketuhanan) dalam firman yang lain, yang menuturkan salah satu
tujuan pokok diutusnya nabi atau rasul kepada umat manusia. Kata-kata
rabbaniyyah meliputi “sikap-sikap pribadi yang secara bersungguhsungguh
berusaha memahami Tuhan dan mentaati-Nya”, sehingga dengan sendirinya
ia mencakup pula kesadaran akhlaki manusia dalam kiprah hidupnya di dunia
ini. Taqwa menurut bahasa adalah takut, sedangkan menurut istilah menjalani
apa yang telah disyariatkan-Nya serta menjauhi segala apa yang dilarang-
Nya. Allah memerintahkan orang muslim untuk bertaqwa sebelum memer-
intahkan hal-hal lain, agar taqwa itu menjadi pendorong bagi mereka untuk
melaksanakan perintah– perintah-Nya,4 sebagaimana firman-Nya dalam QS.
al-Ma’idah (5) : 35:

Dari itu di sinilah Allah menyuruh kaum mu’minin supaya bertaqwa
kepada-Nya dan mencari jalan yang dapat mendekatkan diri kepada-Nya
dengan melakukan amal soleh dan jangan sampai terpedaya dengan agama
mereka, seperti yang dialami orang-orang ahli Kitab (Alfi,2019).

Hal ini Juga dijelaskan pada Al-Qur’an Surat Al Hujaraat ayat 13:
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“Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dan carilah jalan
yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya, supaya

kamu mendapat keberuntungan.”

“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.

Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang
yang paling bertaqwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti.”

Untuk menjaga produktivitas ketaqwaan, taqwa mengisyaratkan kepada
seorang muslim agar senantiasa melakukan aktivitas yang baik dan berman-
faat, sehingga berdampak kepada kemakmuran dan kesejahteraan umat. Di-
dalamnya juga terdapat himbauan untuk dapat menjalin ukhuwwah Islamiyah
yang kuat terhadap sesama muslim dan seluruh makhluk Allah di dunia.
Tatanan hidup yang dibentuk oleh Islam secara universal dan komprehensif
tersebut bertujuan untuk membentuk sebuah umat yang berakhlak qur’ani
sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh Allah. Jika seorang manusia mampu
menjalankan semua peraturan yang telah ditetapkan tersebut, maka barulah
ia dikatakan sebagai seorang yang bertaqwa. Implikasinya adalah munculnya
akhlak yang baik dari dalam diri seorang, sebagai buah dari konsistensi ke-
taqwaan. Oleh sebab itu, dalam pembentukan akhlaq yang baik, ketaqwaan
adalah kunci utamanya.

Dengan akhlak yang baik nan konsisten tersebut, seseorang akan terus
menghasilkan perbuatan baik yang berakibat pada bertambahnya pahala yang
ia dapatkan. Pada akhirnya, ia akan memperoleh sebuah kemenangan dan
balasan yang baik berupa pengampunan dosa, derajat yang mulia, surga dan
segala kenikmatannya. Semua perolehan tersebut adalah hasil dari ketaqwaan
yang produktif dan konsisten.

Seperti yang dikatakan sebelumnya, bahwa ketaqwaan seorang muslim
merupakan hasil dari perpaduan antara kepercayaan (Iman), kepatuhan dan
pengetahuan, maka hasil dari perpaduan ini pun (ketaqwaan) juga mem-
buahkan manfaat yang dapat terlihat dalam diri seseorang berupa;

- Mendapatkan sikap furqan, yaitu sikap tegas membedakan antara
yang hak dan batil, benar dan salah, halal dan haram, serta terpuji
dan tercela.

- Mendapatkan limpahan berkah dari langit dan bumi. Mendapatkan
jalan keluar dari kesulitan.

- Mendapatkan rezeki tanpa diduga-duga
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- Mendapatkan kemudahan dalam urusannya.

- Menerima penghapusan dan pengampunan dosa serta mendapatkan
pahala yang besar.

Keseluruhan hasil ini dapat dirasakan oleh seorang muslim, semasa ia
hidup di dunia, maupun setelah ia berpulang ke akhirat [4]. Semuanya meru-
pakan wujud dari hasanah fi ad-dunya dan hasanah fi al-Akhirah yang menjadi
dambaan setiap insan mukmin. Dengan demikian, taqwa dapat dikatakan se-
bagai sebuah kedudukan yang merupakan akumulasi dari Iman, Islam dan
Ihsan, yang membuahkan kebaikan dan manfaat bagi seorang muslim. Den-
gan demikian manusia akan mencapai perasaaan sejahtaera dalam urursan
duniawi maupun ukhrowi.

24.3.4.2 Dimensi Well-Being dalam Islam

a) Mengikuti ketetapan atau ukuran dari Allah (sunatullah) seperti
yang tertulis dalam Al-Qur’an Surat Al furqan ayat 2 :

“Yang memiliki kerajaan langit dan bumi, tidak mempunyai anak,
tidak ada sekutu bagi-Nya dalam kekuasaan(-Nya), dan Dia men-
ciptakan segala sesuatu, lalu menetapkan ukuran-ukurannya dengan
tepat.”

b) Mempersiapkan kehidupan setelah kematian sesuai dengan firman
Allah dalam Al-Qur’an Surat Al-Mulk ayat 2 :

“Yang menciptakan mati dan hidup, untuk menguji kamu, siapa di
antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Mahaperkasa, Maha
Pengampun”.

c) Memiliki tujuan hidup pengabdian (ibadah) seperti yang tertulis
dalam Al-Qur’an Surat (Az- Zariyaat: 56) :

Artinya: “Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar
mereka beribadah kepada-Ku.”

d) Menemukan jodoh (pasangan) sesusai dengan firman Allah dalam
Al-Qur’an Surat Al Furqaan ayat 54 :
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“Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air, lalu Dia
jadikan manusia itu (mempunyai) keturunan dan musaharah dan
Tuhanmu adalah Mahakuasa.

Dari beberapa pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa antara kese-
jahteraan mental menurut psikologi dan islam memiliki persamaan maupun
perbedaan.

Persamaan kesejahteraan mental menurut psikologi dengan Islam :

a. Perintah mencari kebahagiaan dunia dan akhirat, serta berbuat
baik (kebaikan) terhadap orang lain (relasional). Poin ini sama den-
gan konsep psikologi yang menyatakan bahwasanya untuk mencapai
suatu kesejahteraan jiwa kita perlu menjalin hubungan yang positif
dengan orang disekitar kita. Dengan berbuat baik maka seseorang
akan mampu mewujudkan hubungan yang ideal dengan lingkun-
gan sosial. Dalam konsep islam hal ini berhubungan dengan syukur
dan silaturahmi. Seligman (2005) mengungkapkan bahwa syukur
(gratitude) merupakan salah satu dari kajian psikologi positif terse-
but, yang berarti mengucapkan terima kasih atas anugerah yang
diberikan. Beberapa penelitian membuktikan keterkaitan yang erat
antara rasa syukur dengan emosi positif lainnya. Kebersyukuran da-
pat mengurangi emosi negatif pada diri seseorang [7]. Emosi-emosi
positif yang muncul karena rasa syukur diantaranya adalah kemura-
han hati kepada orang lain, perasaan optimis menjalani kehidupan,
dan memiliki suasana hati yang lebih baik [2];[7]. Kebersyukuran
juga mengarahkan seseorang untuk memandang dirinya lebih posi-
tif.

M. Quraish Shihab (1996) mengungkapkan bahwa dalam Al-Quran
kalimat syukur banyak disebutkan dalam ayat-ayat al-Qur’an se-
banyak 64 kali. Sebagaimana dalam Al-Qur’ansurat Ibrahim ayat
7

“Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; ”Sesungguhnya jika
kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika
kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih”.

“Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti kami akan menambah
(kenikmatan).” Surat An-Nisa ayat 147, “Mengapa Allah akan
menyiksamu, jika kamu bersyukur dan beriman?”, suart Ali-Imran
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ayat 145, “dan Kami akan memberi balasan kepada orang-orang
yang bersyukur.” Syukur merupakan hal wajib yang harus di-
lakukan manusia, karena syukur merupakan perintah Allah yang
tersirat dalam surat Al-Baqarah ayat 152, “Bersyukurlah kepada-
Ku dan janganlah kamu mengingkari nikmat- Ku.” Ayat ini menun-
jukkan bahwa syukur sebagai wujud perintah kepada manusia un-
tuk selalu mengingat Allah tanpa melupakan dan patuh kepadaNya
tanpa menodai dengan kedurhakaan.

Rasa syukur dapat meningkatkan perilaku prososial, merasa puas
dengan pengalaman hidupnya dan rasa syukur adalah prediktor
kuat kesejahteraan seseorang [9]. Syukur juga menjadi bagian dari
ajaran Islam, yang tidak asing dan bahkan sudah “dipraktekkan”
dalam kehidupan sehari-hari. Pengucapan “Alhamdulillah” sebagai
simbol dari rasa kebersyukuran.

Silaturrahmi adalah istilah lain dari berbuat baik, menyayangi,
mengasihi dan memperhatikan keadaan kaum kerabat. Silaturahmi
bukan sekedar kunjung mengunjung, akan tetapi yang lebih penting
adalah upaya seseorang yang bersilaturrahmi untuk menanamkan
dan menumbuhkan rasa persaudaraan yang mendalam sehingga
dapat saling mengetahui, memahami dan tolong menolong antar
sesama tanpa membedakan kedudukan, jabatan ataupun kekayaan.
Bagian dari silaturahmi adalah memberikan sesuatu yang paling
baik yang kita miliki kepada orang-orang yang membutuhkan. Pada
diri orang yang membutuhkan terhadap hak yang harus kita penuhi.

Selain rasa syukur, untuk menumbuhkan perilaku perduli sesame
ialah silaturahmi adapun keistimewaan dari silaturahmi, yaitu: 1)
Silaturahmi bisa meluaskan rizki. Allah akan melapangkan atau
mempermudah orang-orang yang senang bersilaturahmi, seperti
mendapat info tentang adanya lowongan pekerjaan. 2) Silaturahmi
merupakan salah satu ikhtiar untuk memperpanjang umur. Umur
sudah ditentukan Allah, Allah bisa memanjangkan umur seseorang
melalui irodah-Nya karena perbuatan silaturahmi. 3) Orang yang
rajin silaturahmi, hidupnya akan dikenang orang akan kebaikan-
kebaikannya. Orang-orang yang hidup senantiasa mendoakan, baik
ketika sudah mati atau masih hidup. Sebab orang yang ahli silat-
urahmi melakukan amal yang dilandasi kepentingan kebersamaan,
kasih sayang, dan persaudaraan. 4) Silaturahmi menjadi senjata
ampuh mempererat tali persaudaraan keluarga. Ikatan inilah yang
bisa menumbuhkan rasa kasih sayang ditengah kesibukan keluarga.

b) Tawakal kepada Allah karena Allah yang Maha melapangkan dan
menyempitkan rizki dan pemberi kesejahteraan. Salah satu kunci
dari ketenangan adalah mempercayakan segala hal kepada yang
maha kuasa. Pada konsep psikologi salah satu tanda sehat jiwa
yakni terbebas dari rasa cemas. Rasa cemas muncul dari ketakutan-



Elma Prastika Maharani 345

ketakutan individu terhadap masa depan, rizki dan segala urusan
kehidupan dunia maupun akhira. Tetapi dengan tawakal dan den-
gan di imbangi oleh usaha keras maka kecemasan itu akan berku-
rang atau bahkan tidak muncul. Jika individu percaya segala upaya
akan memiliki hasil yang sesuai dan menyerahkan segalanya pada
Allah maka ketenangan hati akan didapatkan dan dengan hal itu
kesejahteraan jiwa dapat diwujudkan.

c) Kesejahteraan mental berarti jiwa yang tenang (emosi positif), sese-
orang yang senantiasa berbaik sangka akan kembali pada Tuhan
dengan kepuasan. Prasangka yang baik merupakan bagian ibadah.
Prasangka baik atau husnudzon adalah mengambil anggapan yang
baik ataupun positif terhadap sesuatu yang terjadi dalam ke-
hidupan. Individu yang berkhusnudzon memiliki ciri berprasangka
baik terhadap Allah SWT dan memiliki prasangka baik terhadap
sesama manusia. Islam mengajarkan setiap manusia untuk selalu
berprasangka baik terhadap apa yang terjadi dan melarang manu-
sia untuk memiliki perilaku yang pesimistik dalam menjalankan ke-
hidupan maupun ibadah (Irman, 2017).

Berperilaku optimis akan memunculkan semangat bekerja keras,
memiliki kepercayaan diri dan pantang menyerah dalam meng-
hadapi permasalahan di kehidupan [10]. Selain itu, individu yang
memiliki prasangka baik terhadap Allah SWT maupun orang
lain cenderung merasa dirinya tidak memiliki tekanan sehingga
dalam menjalani kegiatan dalam kehidupan sehari-harinya akan
merasa rileks dan dapat menyelesaikan masalahnya dengan baik.
Berprasangka positif terhadap orang lain juga dapat membuat in-
dividu merasa dirinya mencapai kepuasan hidup karena dirinya
merasa berguna bagi orang lain dan dicintai oleh banyak orang di
sekitarnya. Hadits Qudsi lengkap tentang sangkaan kepada Allah
dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi SAW.

”Sesungguhnya Allah berfirman, “Aku menurut prasangka hamba-Ku. Aku
bersamanya saat ia mengingat-Ku. Jika ia mengingatku dalam kesendirian,
Aku akan mengingatnya dalam kesendirian-Ku. Jika ia mengingat-Ku dalam

keramaian, Aku akan mengingatnya dalam keramaian yang lebih baik
daripada keramaiannya. Jika ia mendekat kepada-Ku sejengkal, Aku akan

mendekat kepadanya sehasta. Jika ia mendekat kepada-Ku sehasta, Aku akan
mendekat kepadanya se depa. Jika ia datang kepada-Ku dengan berjalan,
Aku akan datang kepadanya dengan berlari.” (HR Bukhari dan Muslim).

Husnudzon merupakan pemikiran positif dan berprasangka baik ter-
hadap segala sesuatu yang tejadi dalam kehidupan. Secara etimol-
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ogis, kata husnudzan atau yang biasa disebut khusnudzon tersusun
atas dua kata, yaitu ‘husn’ yang berarti baik (positif) dan ‘dzan’
yang bermakna persangkaan [14]. Sikap khusnudzon muncul dari
hati yang tentram dan tenang, dan menerima segala yang ditetap-
kan Allah, sehingga individu tidak merasa khawatir, cemas, dan
curiga atas ketetapan Allah [10]. Islam melarang seseorang untuk
berprasangka buruk seperti yang dijelaskan dalam QS al-Hujuraat
ayat 12 yang berbunyi

“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan prasangka
(kecurigaan), karena sebagian dari prasangka itu dosa. Dan janganlah

mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama
lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya

yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan
bertaqwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi

Maha Penyayang”.

d) Adanya jaminan keamanan dan kenyamanan dalam segala aspek
kehidupan. Setiap manusia pasti mengalami perasaan tidak nyaman
dalam beberapa hal, namun hal tersebut dapat berkurang jika kita
merasa bersyukur terhadap apa saja yang telah kita miliki. Hal ini
sesuai dengan konsep qonaah Dalam surat Al Baqarah ayat 155,
Allah SWT berfirman:

Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan,
kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. dan berikanlah berita

gembira kepada orang-orang yang sabar. (QS. Al Baqarah : 155 ).

Qona’ah merupakan sikap rela menerima dan merasa cukup atas
hasil yang diusahakannya serta menjauhkan diri dari rasa tidak
puas dan perasaan kurang. Meski demikian, orangorang yang memi-
liki sikap qona’ah tidak berarti fatalis dan menerima nasib begitu
saja tanpa ikhtiar. Orang-orang hidup qana’ah bisa saja memi-
liki harta yang sangat banyak, namun bukan untuk menumpuk
kekayaan. Kekayaan dan dunia yang dimilikinya, dibatasi dengan
rambu-rambu Allah SWT. Dengan demikian, apa pun yang dimi-
likinya tak pernah melalaikannya dari mengingat Sang Maha Kuasa
[13].

Qana’ah juga berarti sifat menerima apa yang menjadi ketentuan
Allah SWT. tidak hanya urusan rezeki melainkan semua hal yang
menimpa pada seseorang. Sifat ini merupakan salah satu buah dari
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iman. Karena dengan qana’ah berarti seseorang yakin bahwa Al-
lah Maha adil. Apa yang telah diputuskan-Nya adalah yang ter-
baik. Sesungguhnya Allah tidak akan menimpakan sesuatu terhadap
hamba-Nya kecuali ia mampu menghadapinya [6].

Berikut ayat yang menjelaskan bahwa segala sesuatu yang menimpa
manusia merupakan qada dan qadar Allah, firman Allah dalam
surat At-taubah ayat 51:

“Katakanlah: Sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan apa yang telah
ditetapkan oleh Allah untuk kami. Dialah pelindung kami, dan hanya kepada

Allah orang-orang yang beriman harus bertawakal.”.

TABEL 24.1
Berikut perbedaan kesejahteraan mental menurut psikologi dengan Islam :

Well Being dalam Psikologi Well Being dalam Islam

- Orientasi Subjektif - Orientasi objektif
- Orientasi sekarang (jangka pendek) - Orientasi masa depan/ akhirat

(Jangka Panjang)
- Kehidupan bersifat temporer - Kehidupan bersifat kontinum
-Pemisahan religi dan spiritual - Kehidupan bersifat kontinum

- Penyatuan Religi dan Spritual

24.4 Kesimpulan

Untuk mencapai kesejahteraan jiwa secara utuh ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan oleh individu karena hal tersebut memberi pengaruh atas kese-
jahteraan jiwa seseorang. Secara psikologis untuk mencapai well being sese-
orang harus memiliki penerimaan diri yang baik, hubungan positif dengan
orang lain, mandiri, memilih lingkungan yang kondusif, memiliki tujuan hidup
dan mengembangkan potensi diri secara optimal. Dalam konsep Islam kese-
jahteraan jiwa ini bersifat kontinum, hal-hal yang dapat mewujudkan well
being ialah adanya ketakwaan, syukur, tawakal, silaturahmi, husnudzon dan
qona’ah.
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Abstrak

Masalah atau ujian hidup pasti akan dialami oleh setiap manusia dimuka bumi
ini. Hal yang membedakan adalah bagaimana individu tersebut mampu dalam
menghadapi setiap permasalahan dan cobaan yang dialami. Perlu adanya har-
diness atau kepribadian tahan banting yang dimiliki setiap individu. Tujuan
dari penelitian ini agar mengulas lebih lanjut lagi mengenai hardiness dari
sudut pandang psikologi dan sudut pandang islam. Metode penelitian yang
digunakan adalah kuliattif dengan metode kajian Pustaka, dimana mengulas
dari berbagai sumber yang relevan dan sudah teruji sebelumnya. Hasil pada
penelitian ini adalah bahwa setiap individu seharusnya memeiliki tingkat har-
diness yang baik agar bisa kuat dan tetap bisa menjalani hidup yang memi-
liki banyak masalah. Dalam islam hardiness biasa disebut dengan pribadi
yang memiliki ketabahan dan kesabaran, di dalam Al-Qur’an sudah diajarkan
bahwa kita tidak boleh berputus asa dari rahmat yang telah diberikan oleh
Allah SWT.

Kata Kunci hardiness, ketabahan, kesabaran, perpektif islam

25.1 Pendahuluan

Setiap kehidupan manusia pasti akan dihadapkan oleh masalah. Bahkan se-
jak dari usia anak-anak sudah di tuntut untuk menyelesaikan masalahnya
mulai dari masalah yang sederhana hingga masalah yang kompleks. Seba-
gai hamba Allah SWT, semua manusia dalam kehidupan di dunia ini tidak
akan luput dari berbagai macam cobaan, baik berupa kesusahan maupun

351
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kesenangan. Hal itu berlaku bagi setiap insan yang beriman maupun kafir.
“Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan
(yang sebenar-benarnya), dan hanya kepada Kamilah kamu dikembalikan.”
(Al-Anbiya [21]:35) Di dalam kehidupan yang semakin kompeks, setiap in-
dividu berusaha untuk menciptakan dan mencapai kebahagiaan dalam ke-
hidupannya. Sumber daya manusia yang berkualitas dituntut untuk mencapai
keberhasilan seoptimal mungkin untuk meningkatkan produktivitasnya agar
tercapai kebahagiaan dalam hidup. Pada zaman sekarang juga ditandai den-
gan semakin ketatnya persaingan, persaingan dalam pekerjaan, Pendidikan
dan lain sebagainya. Siapa yang kuat dia yang menjadi pemenang, namun
sebaliknya siapa yang tidak berdaya maka akan kalah dan tertinggal.

Terdapat beberapa contoh fenomena mengenai permasalahan-permasalahan
yang terjadi pada individu seperti fenomena mengenai job stress yang banyak
terjadi di Indonesia. Beberapa studi terakhir menyimpulkan bahwa setiap
tahunnya kasus job stress meningkat dengan cepat dan berpotensi menim-
bulkan dampak sosial, emosional, psikologis serta masalah yang berhubun-
gan dengan kesehatan. Hasil studi dari Sartika, Masyitha dan Muhamad
[19], menemukan sebanyak 62.7% dari 75 responden teridentifikasi potensi
stres kerja berat pada pedagang tradisional pasar Daya kota Makasar tahun
2013, karena disebabkan oleh faktor penghasilan yang mereka dapatkan se-
tiap harinya. Atau permasalahan yang dihadapi oleh guru Dengan berbagai
tekanan dan tingkat stres yang dialami oleh guru di sekolah luar biasa, guru
juga harus mampu menyesuaikan diri dengan tantangan yang dihadapi (Si-
hotang & Febriyanti, 2020). Ibu akan mengalami shock bercampur perasaan
sedih, khawatir, cemas, takut, dan marah ketika pertama kali mendengar di-
agnose bahwa anaknya mengalami kebutuhan khusus [18]. Dapat dikatakan
bahwa semua individu yang hidup memiliki berbagai masalah yang berbeda-
beda.

Pada keadaan yang telah diuraikan diatas maka perlua adanya mental dan
psikis yang kuat agar setiap individu dapat bertahan dalam kondisi apapun.
Dalam psikologi dapat disebut dengan hardiness. Hardiinness pertama kali
dikemukakan oleh Kobasa yang berarti posisi kepribadian yang sehat, dimana
kepribadian yang membuat individu menjadi lebih kuat, tahan, stabil dan op-
timis dalam menghadapi stress dan mengurangu efek negatif yang dihadapi[7].
Selain itu, Kobasa menjelaskan individu yang memiliki hardiness senang bek-
erja keras karena dapat menikmati pekerjaan yang dilakukan, senang mem-
buat suatu keputusan dan melaksanakannya karena memandang hidup ini se-
bagai suatu yang harus dimanfaatkan dan diisi agar mempunyai makna. Har-
diness adalah kombinasi dari sikap yang memberikan keberanian dan motivasi
kepada individu untuk melakukan pekerjaan yang keras dan strategis untuk
mengubah keadaan yang penuh tekanan yang memiliki potensi munculnya
bencana menjadi kesempatan untuk tumbuh menjadi lebih baik [11]. Hardi-
ness akan membuat remaja tersebut memiliki kepercayaan diri mengendalikan
hidupnya sehingga ia akan mampu meminimalisir dampak dari masalahnya
dan menyelesaikan tugasnya dengan baik sesuai dengan kemampuannya [22].
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Kobasa menunjukkan bahwa terdapat tiga proses penilaian kognitif (con-
trol, komitmen, dan tantangan) berhubungan dengan ketekunan ketika meng-
hadapi keadaan yang sulit.hal ini juga sesuai dengan [10] bahwa Hardiness
merupakan gabungan dari sikap commitment, control, dan challenge yang
saling terkait yang membantu mengelola keadaan stres dengan mengubah-
nya menjadi pendorong pertumbuhan daripada melemahkan individu. Un-
tuk mengubah stres menjadi keuntungan, individu harus tetap terlibat dari-
pada menarik diri (commitment), berusaha untuk memiliki pengaruh daripada
merasa tidak berdaya (control), dan belajar dari semua pengalaman daripada
meratapi nasib (challenge) [10].

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa hardiness membantu dalam
meningkatkan atau mempertahankan performa dan kesehatan ketika berada
dalam kondisi stress. Penelitian ini dilakukan dalam berbagai jenis peker-
jaan dan kondisi hidup [11]. Studi Bartone (dalam Maddi 1999) tentang efek
penempatan tugas militer menggabungkan tekanan keluarga, gangguan dan
kejutan budaya dengan bahaya fisik yang dihadapi. Sekali lagi, sikap hardy
diukur sebelum penempatan menjadi buffer dalam hubungan stres-penyakit.
Kemudian penelitian lebih lanjut oleh Maddi (1999) menunjukkan bahwa sikap
hardiness berhubungan dengan gaya coping stress tranformasional dan berko-
relasi negative dengan gaya coping stress regresi.

Kepribadian hardiness yang telah muncul sebagai pola sikap dan keter-
ampilan yang dipelajari yang membantu individu untuk mengubah keadaan
yang penuh tekanan dari potensi munculnya bencana menjadi peluang untuk
tumbuh menjadi yang lebih baik dimana individu tersebut tidak hanya mem-
pertahankan, tetapi juga meningkatkan kinerja dan kesehatan [10],[12]. Ada-
pun faktor-faktor yang mempengaruhi kepribadian tangguh menurut Freud
(dalam Hidayat, 2007) adalah pengalaman hidup, penderitaan, keimanan pada
Tuhan, dan tingkat religiusitas.

menjelaskan bahwa salah satu konsekuensi pernyataan iman adalah harus
siap menghadapi ujian yang diberikan Allah SWT kepada manusia untuk
membuktikan sejauh mana kebenaran dan kesungguhan iman yang dimi-
likinya. Apa bersumber dari keyakinan dan kemantapan hati atau didorong
oleh kepentingan sesaat ingin mendapatkan kemenangan dan tidak mau meng-
hadapi kesulitan, seperti yang tergambar pada ayat dibawah ini “Apakah
manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) mengatakan: ”Kami telah
beriman”, sedang mereka tidak diuji lagi? Dan sesungguhnya kami telah men-
guji orang-orang yang sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah mengetahui
orang-ora ng yang benar dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang
dusta.” (Al-Ankabut [29]:2-3)

Sebenarnya Allah SWT tidak akan menguji umatnya melebih kemampuan-
nya. Ada individu yang tidak dapat bertahan secara psikologis dan fisik dalam
menghadapi stres ketika menghadapi situasi yang menekan, namun ada pula
individu yang begitu tegar, optimistis dan memandang tekanan hidup seba-
gai tantangan yang dapat dihadapi. Ujian dan cobaan datang bukan untuk
menyakiti, melainkan karena kasih sayang Allah kepada kita. Itu karena ujian
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dan cobaan tidak akan melebihi takaran kesanggupan kita seperti yang dije-
laskan pada ayat ini “Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai
dengan kesanggupannya. Ia mendapat pahala dari kebajikan yang diusahakan-
nya dan ia mendapat siksa dari kejahatan yang dikerjakannya.” (Al-Baqarah
[2]: 286). Dapat dikatakan jika tingkat religiusitas pada individu yang tinggi
bisa diasumsikan dapat meningkatkan kemampuan seseorang dalam mengatasi
ketegangan – ketegangan akibat permasalahan yang dirasakan begitu berat
dan menekan.

25.1.1 Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Creswell (2014) menyatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan
suatu model penelitian yang menekankan pada eksplorasi satu kasus secara
mendetail, disertai dengan penggalian data secara mendalam yang melibatkan
beragam sumber informasi yang kaya akan konteks. Herdiansyah (2015) men-
gungkapkan bahwa penelitian kualitatif digunakan untuk menggali data secara
mendalam dari pengalaman subjek penelitian untuk memperoleh makna dan
nilai yang menjadi dasar dalam bersikap dan berperilaku.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kajian Pustaka. Dapat diartikan sebagai kegiatan yang meliputi mencari,
membaca, dan menelaah laporan-laporan penelitian dan bahan Pustaka yang
memuat teori yang relevan dengan penelitaian yang akan dilakaukan. Studi
kepustakaan juga dapat mempelajari beberbagai buku referensi serta hasil
penelitian sebelumnya yang sejenis yang berguna untuk mendapatkan lan-
dasan teori mengenai masalah yang akan diteliti [20]. Studi kepustakaan
juga berarti teknik pengumpulan data dengan melakukan penelaahan ter-
hadap buku, literatur, catatan, serta berbagai laporan yang berkaitan dengan
masalah yang ingin dipecahkan [13]. Sedangkan menurut ahli lain studi ke-
pustakaan merupakan kajian teoritis, referensi serta literatur ilmiah lainnya
yang berkaitan dengan budaya, nilai dan norma yang berkembang pada situasi
sosial yang diteliti [24].

25.2 Hasil dan Pembahasan

25.2.1 Hardiness dalam Psikologi

Konsep hardiness sendiri pertama kali dikemukakan oleh [7]. Konseptual-
isasinya tentang hardiness adalah sebagai tipe kepribadian yang mempun-
yai pengaruh positif pada berbagai status individu dan berfungsi sebagai
sumber perlawanan pada saat individu menemui kejadian yang menimbulkan
stres. Stres merupakan bagian dari kehidupan manusia. Menurut Santrock
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[18] hardiness adalah gaya kepribadian yang dikarakteristikkan sebagai su-
atu komitmen (daripada aliensi/keterasingan), pengendalian, dan persepsi
terhadap masalah-masalah sebagai tantangan (daripada sebagai ancaman).
Berdasarkan beberapa pengertian, dapat disimpulkan bahwa kepribadian har-
diness merupakan karakteristik kepribadian yang ditandai dengan komitmen
kuat pada diri seseorang yang melibatkan kemampuan untuk mengontrol peri-
stiwa yang tidak menyenangkan dan memberi makna positif terhadap kejadian
yang dialami tersebut sebagai suatu tantangan yang wajar sehingga individu
lebih tahan terhadap stress.

Anoraga menyebutkan stres adalah suatu tekanan psikis atau emosi pada
diri seseorang. Stres tidak selalu berkaitan dengan hal - hal yang negatif,
tetapi stres juga dapat digunakan untuk membangkitkan semangat[1]. Selye
[16] membedakan antara distress yang merupakan hal yang destruktif dan eu-
stress yang merupakan kekuatan yang positif. Stres diperlukan untuk meng-
hasilkan prestasi yang tinggi. Stres dalam jumlah tertentu dapat mengarah
pada gagasan - gagasan yang inovatif dan output yang konstruktif. Diahsari
menyebutkan bahwa stres yang dialami individu dapat terjadi dalam jangka
waktu yang berbeda-beda[4]. Permasalahan akan muncul apabila stres terjadi
dalam jangka waktu yang lama dengan intensitas yang cukup tinggi. Sebagai
akibatnya individu akan mengalami kelelahan fisik maupun mental.

Pendapat lain dari Kobasa [3], hardiness adalah sebagai gaya atau pola
kepribadian terkait dengan kesehatan yang baik dan kinerja di bawah tekanan.
Orang yang memiliki hardiness akan memiliki rasa hidup yang tinggi dan
komitmen kerja, perasaan kontrol yang lebih besar atas apa terjadi pada
mereka, dan lebih terbuka terhadap perubahan dan tantangan dalam hidup.
dimensi yang dibangun oleh Maddi dan Kobasa (dalam Subramanian &
Vinothkumar, 2009) meliputi:

a) Komitmen (commitment): Komitmen, mencerminkan sejauh mana
individu berusaha terlibat dalam aktivitas apapun, dari pada
individu menarik diri. Komitmen, memiliki kualitas motivasi
yang memaksa individu untuk bertahan dalam mengejar tujuan
meskipun dalam kenyataannya hambatan terulang kembali.

b) Kontrol (control): Kontrol, berkaitan dengan sejauh mana individu
berusaha untuk mengarahkan situasi mereka dari pada merasa tak
berdaya. Persepsi seorang individu memandang sejauh mana stres
terlihat penting dalam memahami ancaman.

c) Tantangan (challenge): Tantangan, mengukur sejauh mana individu
berusaha untuk belajar dari pengalaman dari pada selalu merasa
terancam.

Kobasa memulai dengan adanya perbedaan-perbedaan interpersonal
dalam kontrol pribadi dan mengkombinasikan variabel ini dengan yang lain,
agar dapat dihasilkan tipe kepribadian yang lebih komprehensif [23]. Sedan-
gkan Schultz & Schultz [21] mengartikan kepribadian tahan banting sebagai
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suatu struktur kepribadian yang dapat digunakan dalam menjelaskan perbe-
daan individu ketika mengalami stres yang terjadi sehingga individu mampu
mengatasi stres tersebut. Hardiness merupakan suatu faktor yang mengurangi
stres dengan mengubah cara stresor dipersepsikan (6). Kreitner dan Kinicki [9]
menyebutkan bahwa hardiness melibatkan kemampuan secara sudut pandang
atau secara keperilakuan mengubah stressor yang negatif menjadi tantangan
yang positif. Merujuk pada beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan
bahwa hardiness adalah karakteristik kepribadian yang melibatkan kemam-
puan untuk mengendalikan kejadian-kejadian yang tidak menyenangkan dan
memberikan makna positif terhadap kejadian tersebut sehingga tidak menim-
bulkan stres pada individu yang bersangkutan. Hardiness mengurangi pen-
garuh kejadian-kejadian hidup yang mencekam dengan meningkatkan peng-
gunaan strategi penyesuaian antara lain dengan menggunakan sumber-sumber
sosial yang ada di lingkungannya untuk dijadikan tameng, motivasi, dan
dukungan dalam menghadapi masalah ketegangan yang dihadapinya dan
memberikan kesuksesan. Saat menghadapi kondisi yang menekan, individu
yang tahan banting juga akan mengalami stres atau tekanan, namun tipe
kepribadian ini dapat menyikapi secara positif keadaan tidak menyenangkan
tadi agar dapat menimbulkan kenyamanan melalui cara-cara yang sehat

Terdapat 7 fungsi mengenai ketabahan hati menurut Rahardjo [15] yaitu

a) Membantu dalam proses adaptasi. Individu dengan ketabahan yang
tinggi akan sangat terbantu dalam melakukan proses adaptasi ter-
hadap hal-hal baru, sehingga stres yang ditimbulkan tidak banyak.
Sebuah penelitian membuktikan bahwa etnis Cina Kanada yang
tinggal di Toronto, yang memiliki ketabahan hati lebih tinggi, lebih
mudah beradaptasi dan mengurangi efek kecemasan serta tetap
memiliki harga diri yang tinggi ketika mengalami diskriminasi.
Sebuah penelitian lain memiliki hasil yang senada, menunjukkan
bahwa ketabahan hati dapat membantu penyesuaian diri remaja
pria yang melakukan wajib militer.

b) Lebih memiliki toleransi terhadap frustrasi. Sebuah penelitian ter-
hadap dua kelompok mahasiswa, yaitu kelompok yang memiliki
ketabahan hati tinggi dan yang rendah, menunjukkan bahwa mereka
yang memiliki ketabahan hati tinggi menunjukkan tingkat frustrasi
yang lebih rendah dibanding mereka yang ketabahan hatinya ren-
dah. Senada dengan hasil penelitian itu, penelitian lain menyim-
pulkan bahwa ketabahan hati dapat membantu mahasiswa untuk
tidak berpikir akan melakukan bunuh diri ketika sedang stres dan
putus asa.

c) Mengurangi akibat buruk dari stres. Kobasa yang banyak meneliti
ketabahan hati menyebutkan bahwa ketabahan hati sangat efektif
berperan ketika terjadi periode stres dalam kehidupan seseorang.
Demikian pula pernyataan beberapa tokoh lain. Hal ini dapat ter-
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jadi karena mereka tidak terlalu menganggap stres sebagai suatu
ancaman.

d) Mengurangi kemungkinan terjadinya burnout. Burnout yaitu situasi
kehilangan kontrol pribadi karena terlalu besarnya tekanan peker-
jaan terhadap diri, sangat rentan dialami oleh pekerja-pekerja emer-
gensi seperti perawat dsb. yang memiliki bebankerja tinggi. Untuk
individu yang memiliki beban kerja tinggi, ketabahan hati sangat
dibutuhkan untuk mengurangi burnout yang sangat mungkin tim-
bul. Sebuah penelitian memberikan hasil yang sesuai dengan perny-
ataan itu, yaitu perawat yang memiliki ketabahan hati tinggi, terny-
ata lebih sulit mengalami burnout dibanding perawat yang ketaba-
han hatinya rendah.

e) Mengurangi penilaian negatif terhadap suatu kejadian atau keadaan
yang dirasa mengancam dan meningkatkan pengharapan untuk
melakukan coping yang berhasil. Coping adalah penyesuaian secara
kognitif dan perilaku menuju keadaan yang lebih baik, bertoler-
ansi terhadap tuntutan internal dan eksternal yang terdapat dalam
situasi stres. Ketabahan hati membuat individu dapat melakukan
coping yang cocok dengan masalah yang sedang dihadapi. Individu
dengan ketabahan hati tinggi cenderung memandang situasi yang
menyebabkan stres sebagai hal positif, dan karena itu mereka dapat
lebih jernih dalam menentukan coping yang sesuai. Pernyataan dari
Schult & Schult (1994) tersebut didukung oleh sebuah penelitian
terhadap perawat yang menunjukkan bahwa mereka yang memiliki
ketabahan hati tinggi lebih baik dalam memilih coping yang sesuai
dengan masalah yang dihadapi.

f) Lebih sulit untuk jatuh sakit yang biasanya disebabkan oleh
stres. Ketabahan hati dapat menjaga individu untuk tetap se-
hat walaupun mengalami kejadian-kejadian yang penuh stres [23].
Karena lebih tahan terhadap stres, individu juga akan lebih sehat
dan tidak mudah jatuh sakit karena caranya menghadapi stres lebih
baik dibanding individu yang ketabahan hatinya rendah (Cooper,
2001).

g) Membantu individu untuk melihat kesempatan lebih jernih seba-
gai suatu latihan untuk mengambil keputusan. Kobasa & Pucetti
(1983) menyatakan bahwa ketabahan hati dapat membantu indi-
vidu untuk melihat kesempatan lebih jernih sebagai suatu latihan
untuk mengambil keputusan, baik dalam keadaan stres ataupun
tidak[8].

Karakteristik Tipe Kepribadian Tangguh (Hardiness) Gardner[5] menge-
mukakan ciri-ciri orang yang memiliki kepribadian tangguh (hardiness), antara
lain:
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a) Sakit dan senang merupakan bagian hidup Individu yang memiliki
kepribadian hardiness menganggap sakit dan senang atau kejadian
baik ataupun buruk sebagai bagian dari hidup dan individu mampu
untuk melewatinya

b) Kepemimpinan Individu yang memiliki kepribadian hardiness
mampu bertahan dalam keadaan yang tertekan. Individu ini mampu
mengendalikan sebuah komitmen terhadap pekerjaan.

c) Memiliki daya pikir yang tinggi Individu yang memiliki kepriba-
dian hardiness mempunyai pemikiran yang kreatif. Individu ini juga
memiliki daya cipta dan cara-cara untuk memecahkan permasala-
han.

d) Penolakan/Rejection Individu yang memiliki kepribadian hardiness
tidak mudah menyerah terhadap kegagalan yang dialami.

e) Perspektif Individu yang memiliki kepribadian hardiness memiliki
pandangan hidup yang luas ketika melihat suatu hal tidak hanya
berdasarkan pemikiran sendiri.

25.2.2 Hardiness dalm Perspektif dalam Islam

Ujian atau fitnah dalam bahasa arab, berasal dari kata fatana yang be-
rarti imtihaan, ikhtiyaar, ibtilaa’ yang artinya ujian. Kalimat fatanu adz-
dzahaab berarti membakar emas untuk memurnikannya. Maksudnya emas
perlu dibakar atau diuji dulu untuk mengetahui kualitasnya. Sebagaimana
emas, perak pun harus melalui tujuh kali pemanasan dan penyaringan kotoran
hingga didapat perak yang murni [2]. Keyakinan bahwa ujian dan cobaan dari
Allah semata bertujuan untuk membuat kita menjadi manusia yang lebih
baik lagi. Ibarat seorang pelajar yang harus menempuh ujian untuk naik ke
tingkat selanjutnya yang lebih tinggi, begitulah diri kita ketika menghadapi
ujian dari Allah. Ujian tersebut seolah menjadi tantangan untuk membuk-
tikan diri bahwa kita memang seorang hamba Allah yang baik.Kehidupan di-
rasa bermakna manakala manusia dapat menerima cobaan dan permasalahan
hidup dengan baik. Perasaan bahagia akan selalu mengiringi ketika manu-
sia menerima dengan tabah dan ikhlas keadaan hidup yang dimilikinya baik
sedih, susah, maupun senang. Akan tetapi banyak manusia yang tidak men-
syukuri nikmat yang diberikan Tuhan dengan menyesali segala bentuk pen-
deritaan dan pesakitan yang diterimanya dengan tidak melihat sisi positif dari
berbagai macam permasalahan kehidupan. Hal ini disebabkan tingkat ketaba-
han manusia yang rendah sehingga membuat seseorang mudah menyerah dan
tidak terbuka terhadap tantangan hidup.

Kepribadian tahan banting (hardiness personality) dalam Islam lebih dike-
nal dengan ketabahan atau kesabaran. Ketabahan adalah kemampuan manu-
sia untuk dapat mengendalikan emosi dan bertahan dalam keadaan yang
kurang menyenangkan secara psikologis. Selain itu kelapangdadaan memi-
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liki kesamaan makna dengan ketabahan dimana kelapangdadaan (al-basith,
al-samhah) adalah suatu kondisi psikospiritual yang ditandai oleh kemam-
puan menerima berbagai kenyataan yang tidak menyenangkan dengan tenang
dan terkendali (Nashori, 2008). Selain itu Sabar (al-shabru) menurut bahasa
adalah menahan diri dari keluh kesah. Bersabar artinya berupaya sabar. Ada
pula al-shibrudengan mengkasrah-kan shadartinya obat yang pahit, yakni sari
pepohonan yang pahit. Ada yang berpendapat, ”Asal kalimat sabar adalah
keras dan kuat. Al-Shibru tertuju pada obat yang terkenal sangat pahit dan
sangat tidak menyenangkan [17]. Ada pula yang berpendapat, ”Sabar itu
diambil dari kata mengumpulkan, memeluk, atau merangkul. Sebab, orang
yang sabar itu yang merangkul atau memeluk dirinya dari keluh-kesah. Ada
pula kata shabrah yang tertuju pada makanan. Pada dasarnya, dalam sabar
itu ada tiga arti, menahan, keras, mengumpulkan, atau merangkul, sedang
lawan sabar adalah keluh-kesah. Menurut Muhammad Rabbi Muhammad
Jauhari, sabar adalah bertahan diri untuk menjalankan berbagai ketaatan,
menjauhi larangan dan menghadapi berbagai ujian dengan rela dan pasrah.
Ash Shabur (Yang Mahasabar) juga merupakan salah satu asma’ul husnaAl-
lah SWT., yakni yang tak tergesa-gesa melakukan tindakan sebelum wak-
tunya [14]. Ketabahan terkait dengan kekuatan jiwa seseorang menghadapi
atau mengurai masalahnya, baik itu ketika menderita, menghadapi cobaan,
hukuman karma, dan sebagainya. Tentu saja gradasinya berbedabeda, ter-
gantung masing-masing individu. Alquran menjelaskan dalam ayat dibawah
ini “dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada
berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir.” (Yusuf [12]: 87)

Dalam agama, sabar merupakan satu di antara stasiun-stasiun (maqamat)
agama, dan satu anak tangga dari tangga seorang salik dalam mendekatkan
diri kepada Allah. Struktur maqamat agama terdiri dari1. Pengetahuan
(ma’arif) yang dapat dimisalkan sebagai pohon, (2) sikap (ahwal) yang da-
pat dimisalkan sebagai cabangnya, dan (3) perbuatan (amal) yang dapat
dimisalkan sebagai buahnya. Seseorang bisa bersabar jika dalam dirinya su-
dah terstruktur maqamatitu. Sabar bisa bersifat fisik, bisa juga bersifat psikis.
Karena sabar bermakna kemampuan mengendalikan emosi, maka nama sabar
berbeda-beda tergantung obyeknya.

a) Ketabahan menghadapi musibah, disebut sabar, kebalikannya
adalah gelisah (jaza’) dan keluh kesah (hala’).

b) Menghadapi godaan hidup nikmat disebut, mampu menahan diri
(dlobith an nafs), kebalikannya adalah tidak tahanan (bathar).

c) Kesabaran dalam peperangan disebut pemberani, kebalikannya
disebut pengecut

d) Kesabaran dalam menahan marah disebut santun (hilm), kebalikan-
nya disebut pemarah (tazammur).

e) Kesabaran dalam menghadapi bencana yang mencekam disebut la-
pang dada, kebalikannya disebut sempit dadanya.
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f) Kesabaran dalam mendengar gossip disebut mampu menyembun-
yikan rahasia (katum),

g) Kesabaran terhadap kemewahan disebut zuhud,kebalikannya dise-
but serakah, loba (al hirsh)

h) Kesabaran dalam menerima yang sedikit disebut kaya hati
(qana’ah), kebalikannya disebut tamak, rakus (syarahun).

Terlepas dari beragam pandangan tentang maqam shabr, pada dasarnya
kesabaran adalah wujud dari konsistensi diri seseorang untuk memegang prin-
sip yang telah dipegangi sebelumnya. Atas dasar itu maka al-Quran mengajak
kaum muslimin agar berhias diri dengan kesabaran. Sebab, kesabaran mem-
punyai faedah yang besar dalam membina jiwa, memantapkan kepribadian,
meningkatkan kekuatan manusia dalam menahan penderitaan, memperba-
harui kekuatan manusia dalam menghadapi berbagai problem hidup, beban
hidup, musibah, dan bencana, serta menggerakkan kesanggupannya untuk
terus-menerus menegakkan agama Allah .SWT. seperti firman Allah dalam
Al-Qur”an: Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang
menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan-Nya;
dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka (karena) mengharapkan
perhiasan kehidupan dunia ini; dan janganlah kamu mengikuti orang yang
hatinya telah Kami lalaikan dari mengingati Kami, serta menuruti hawa naf-
sunya dan adalah keadaannya itu melewati batas. (QS. Al-Kahfi/ 18 : 28)

Orang yang sabar memiliki kepribadian yang kuat, mereka menang
melawan hawa nafsunya. Mereka memiliki ketenangan jiwa sehingga berba-
gai ujian dan cobaan tidak membuatnya menjadi stres atau depresi. Berbagai
ujian itu justru membuat keimanan dan keyakinannya akan kasih sayang Allah
semakin bertambah. Asma menyatakan ada beberapa hal yang bisa dilakukan
agar bisa bersikap sabar, yaitu [2]

a) Berbaik sangka kepada ketetapan Allah. Pengetahuan manusia san-
gat terbatas, kita tidak pernah tahu hikmah dibalik ujian dan
cobaan yang diterima sebelum menjalaninya. Orang beriman akan
berbaik sangka pada Allah bila menerima cobaan dan ujian. Karena
itu, usaha yang dilakukannya untuk keluar dari ujian itu pun
sejalan dengan keridhoan Allah. Mereka sadar bahwa apa yang
menimpanya adalah atas kehendak Allah. Dengan kesabaran itu
akan bisa sampai pada pertolongan Allah dan bukan kemurkaan-
nya. Katakanlah: ”Sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan
apa yang telah ditetapkan oleh Allah bagi kami. Dialah Pelindung
kami, dan hanyalah kepada Allah orang-orang yang beriman harus
bertawakal.” (At-Taubah [9]:51)

b) Ridho pada ketentuan Allah. Terimalah semua ketentuan Allah
yang berlaku pada diri kita dengan lapang dada sehingga jiwa men-
jadi tenang. Ketenangan jiwa ini akan memudahkan kita mene-
mukan jalan keluar dari setiap persoalan. Ketika kita telah ridho
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dengan ketentuanNya, Allah pun akan meridhoi kita dan mem-
berikan pertolonganNya. Yang penting bahwasanya macam-macam
ujian itu sangat banyak yang butuh akan adanya kesabaran dan ke-
siapan menanggung bebannya, maka seseorang harus menahan ji-
wanya dari apaapa yang diharamkan kepadanya dari menampakkan
keluh kesah dengan lisan atau dengan hati atau dengan anggota
badan. Allah berfirman : “Maka bersabarlah kamu untuk (melak-
sanakan) ketetapan Tuhanmu.” (Al-Insan [76]: 24)

c) Berusaha dan berdoa Melakukan kesalahan atau percobaan meru-
pakan hal yang penting dalam proses belajar. Seorang yang pernah
melakukan sesuatu, dapatbelajar dari kesalahannya dan mengambil
pelajaran dari segala hal yang terjadi (Hasan, 2008). Dalam hadis
dinyatakan: “Bukan orang yang sabar kecuali orang-orang yang per-
nah mengalami kesalahan dan bukan orang yang arif kecuali orang-
orang yang pernah melakukan percobaan.” (HR Turmidzi, Ahmad
dan Al Hakim. Bersabar bukan berarti diam tanpa melakukan sesu-
atu. Bersabar adalah bergerak dalam koridor jalan Allah ridhoi,
menjemput hikmah yang ada di akhir ujian. Ketika kita telah
menerima ketentuan yang telah ditetapkan Allah, yakinkan pada
diri kita bahwa ujian ini pasti ada akhirnya. Setelah kesulitan pasti
ada kemudahan. Berdoa adalah pendamping usaha yang harus kita
lakukan, memohon hanya kepada Allah dan bukan kepada yang
lain.

d) Yakin dengan pertolongan Allah. Pertolongan hanya datang dari
Allah, bukan dari yang lain, jadi bermohonlah hanya kepadaNya.
Tidak ada yang tidak mungkin bagiNya, jika Ia berkehendak segala
hal bisa terjadi. Karena itu mendekatkah kepadaNya dan yakinlah
bahwa pertolongan itu pasti akan segera tiba. “(yaitu) orang-orang
yang sabar dan hanya kepada Tuhan saja mereka bertawakkal.”(An-
Nahl [16]: 42)

e) Terus berlatih agar menjadi pribadi penyabar. Bukan hal mudah
menjadi pribadi yang sabar, namun kita tidak boleh menyerah. Kita
harus ingat besarnya ganjaran dari Allah bagi orang yang bersabar.
“Setiap musibah yang menimpa mukmin, baik berupa wabah, rasa
lelah, penyakit, rasa sedih, sampai kekalutan hati, pasti Allah men-
jadikannya pengampun dosa-dosanya.” (HR al-Bukhari dan Mus-
lim).

Setiap individu memiliki tingkat sabar dan tabah yang berbeda-beda.
Ada yang sabar dan tabah adapula yang sering sekali putus asa dalam
menyelesaikan permasalahannya. Lingkungan yang cenderung pesimis dan
penuh keputusasaan membuat individu lebih menderita. Kekuatan jiwa yang
bernama tabah ini, merupakan kemampuan seseorang dalam memproses ke-
datangan rasa sakit di badan dan rasa susah di pikiran. Umumnya seseo-
rang baru menyadari memiliki kekuatan jiwa yang bernama ketabahan, kala
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dia dihadapkan pada masalah yang pelik. Ketabahan, erat kaitannya dengan
jiwa seseorang yang mempunyai sesuatu pegangan, umumnya keyakinan yang
berkaitan dengan agama dan keyakinan pada Sang Pencipta. Allah berfirman
dalam ayat dibawah ini “(ALLAH) yang menjadikan mati dan hidup, supaya
Dia menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya, dan Dia
Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.” (Al Mulk [67]: 2)

25.3 Penutup

Setiap kehidupan tidak lepas dengan permasalahan. Setiap individu memiliki
permmasalahan yang berbeda-beda. Dari permasalahan yang sederhana atau
permasalahan yang kompleks. Hal ini dikarenakan Allah SWT memberikan
ujian kepada hambanya sesuai dengan batas kemampuannya. Begitu juga
cara individu dalam menghadapi setiap permasalahan juga berbeda-beda. Ada
yang kuat dan sabra, dan banyak sekali individu yang putus asa karena menu-
rutnya tidak mampu dalam menghadapi cobaan atau masalah tersebut. Maka
dari itu setiap manusia diharapkan memiliki hardiness atau yang biasa dise-
but dengan pribadi tahan banting. Dalam islam sering sekali didengar dengan
ketabahan dan kesabaran. Hal ini dikarenakan agar setiap individu mampu
bertahan dan menyelesaikan permasalahan yang sedang dialaminya.
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Muhammadiyah Disaster Management
Centre (MDMC) dengan Segala Prestasinya

Aninditya Danaparamitha

Universitas Muhammadiyah Malang

Abstrak

Artikel ini membahas tentang Muhammadiyah Disaster Management Cen-
tre (MDMC) dalam sisi pencapaian yang telah dilakukan. MDMC yang
didirikan oleh Muhammadiyah tidak hanya terkenal membatu di dalam negeri,
melainkan luar negeri juga. Tidak heran jika relasi Muhammadiyah diberbagai
penjuru negara karena bantuan yang diberikan. Tidak hanya di luar negeri,
tetapi di dalam negeri MDMC juga berperan aktif dalam penanganan bencana
alam maupun kasus yang sedang marak disegala penjuru dunia yaitu COVID-
19. Tujuan artikel ini untuk mengedukasi pembaca tentang adanya MDMC
sebagai salah satu tempat dimana manusia satu dengan lainnya terhubung
dengan adanya bantuan-bantuan yang disalurkan. Serta tujuannya agar pem-
baca semakin paham terhadap apa yang telah diberikan Muhammadiyah ter-
hadap penduduk yang terkena bencana dan diharapkan bisa menjadi sebuah
motivasi dalam hidup yang mana bisa membantu sesama manusia dari hal
yang terkecil. Manfaat artikel ini untuk mengapresiasi MDMC yang telah
membantu sesama manusia dan tidak memandang latar belakangnya seperti
apa.

Kata Kunci muhammadiyah disaster management centre (MDMC), muham-
madiyah

26.1 Pendahuluan

Kejadian bencana demi bencana terus terjadi di Indonesia dan menimbulkan
korban jiwa serta harta benda yang besar. Berdasarkan data statistik BNPB
(2019), jumlah kejadian bencana dalam satu tahun terakhir mencapai 3.466
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dengan jumlah korban 10.2 juta orang. Kemunculan bencana alam tersebut
cukup membuat banyak kerugian diberbagai hal. Hal tersebut perlu diadakan
mitigasi bencana untuk wilayah yang rentan terkena bencana alam. Pasca
peristiwa Tsunami di Aceh tahun 2004, Muhammadiyah kembali menjadi
pelopor membentuk lembaga kebencanaan dengan nama Pusat Penanggulan-
gan Bencana.

Dalam Muhammadiyah memiliki tim khusus untuk menangani hal terse-
but, yaitu Muhammadiyah Disaster Management Center (MDMC). MDMC
mengambil bagian sebagai lembaga penanggulangan bencana untuk mem-
bantu masyarakat mulai dari pra bencana, tanggap darurat dan pasca ben-
canana [1]. Hal tersebut adalah tujuan utama MDMC dalam membantu
sesama manusia. MDMC membentuk tim bukan hanya untuk menanggulangi
bencana, tetapi membuat antisipasi untuk mitigasi bencana alam. Bentuk
bantuan MDMC mulai dari pra bencana, tanggap darurat, dan pasca ben-
cana. Kegiatan kebencanaan terbagi menjadi 4 tahapan yaitu tahap preven-
tif, tahap tanggap bencana, tahap pemulihan, dan tahap rekontruksi. Dalam
lembaga ini perlu sekali relawan-relawan yang benar-benar rela turut serta
berpartisipasi dalam kegiatan terkait bencana. Relawan-relawan yang paling
utama adalah seluruh kader dicbawah ortom Muhammadiyah.

Konsep dari MDMC adalah konsep humanistik. Artinya adalah berbagi
dan merawat bersama. Melalui kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan oleh
MDMC, terpancar konsep humanistik. Seperti adanya pelaksanaan penang-
gulangan bencana yang dimulai dari identifikasi, rekonstruksi, rehabititasi,
hingga normalisasi korban [2].

Pergerakan MDMC sendiri sering berjalan bersama dengan komunitas lain
pada tahap pra bencana. Seperti Relawan Pengurangan Risiko Bencana dan
Komunitas Mangrove Muhammadiyah atau disebut KomangMu [1]. Pada
momen tersebut, MDMC dan gabungan dari tim lainnya mengadakan su-
atu pertemuan yang berisikan pelatihan bagaimana cara meminimalisir resiko
bencana alam, terutama pada daerah yang rawan.

Sering kali MDMC terlibat langsung dalam pencegahan atau pengurangan
resiko bencana. Seperti di Kebumen, MDMC berhasil melakukan penanaman
atau vegetasi pantai bersama warga. Tidak hanya warga saja yang terlibat,
tetapi mahasiswa juga. Serta MDMCmengirimkan tenaga medis untuk bentuk
partisipasinya dalam membantu wilayah yang rawan bencana.

Keterlibatan Muhammadiyah melalui MDMC, tidak hanya terlibat sebatas
kegiatan kemanusiaan di dalam negeri namun juga ikut terlibat aktif dalam
kegiatan kemanusiaan di luar batas negara. MDMC merupakan organisasi
yang secara internasional telah diakui World Health Organization (WHO)
di mana MDMC telah memiliki standar Emergency Medical Team (EMT)
yang memenuhi standar WHO. Hal ini memungkinkan bagi MDMC untuk
menjalankan aktivitas penanggulangan dan kebencanaan secara internasional

Pada tahap tanggap darurat, MDMC salah satunya melakukan hal terse-
but di Lombok. Bencana alam yang terjadi di Lombok menjadi perhatian
Muhammadiyah untuk membantu warga sekitar. Bantuan banyak dibidang



Aninditya Danaparamitha 367

sosial, kesehatan, dan pendidikan. Bantuan tersebut juga tidak lepas dari
kerja sama pemerintah. Tidak hanya bantuan untuk menangani masalah yang
sedang dihadapi, tetapi MDMC juga memberi penanganan untuk edukasi pada
saat dan pasca bencana [3].

Dalam bidang sosial, MDMC membantu membangun ulang rumah, mem-
bagikan sembako, pembersihan akibat bencana alam dan saluran-saluran air
yang telah rusak akibat bencana. Pada bidang kesehatan, MDMCmembangun
posko kesehatan yang berisikan tenaga medis dan bantuan psikologis untuk
anak maupun dewasa. Lalu ada bantuan pendidikan seperti mendirikan seko-
lah dan memberi edukasi dalam hal penanggulangan bencana [3].

Sebagai organisasi keagamaan, Muhammadiyah cukup sering ikut serta
dalam menanggulangi pasca bencana atau memberikan edukasi bencana alam
pada masyarakat yang lebih rentan terkena bencana alam. Hal tersebut ter-
masuk dalam tahap pasca bencana bersama MDMC. MDMC memiliki fokus
pada penyelenggaraan inisiatif bantuan dan pemulihan bencana. Hal tersebut
bisa didapat dari Sekolah Siaga Bencana atau Sekolah Siap Bencana. Serta
ada tenaga medis yang juga disiapkan oleh MDMC untuk ditempatkan pada
Rumah Sakit Siaga Bencana [4].

Hal tersebut bertujuan agar masyarakat lebih memahami bagaimana cara
bertindak saat bencana berlangsung dan pasca bencana. MDMC menyediakan
pelatihan tersebut berharap masyarakat akan tertarik untuk ikut dan dapat
membantu sesama manusia [5]. Meski pelatihan atau yang diberikan MDMC
dari organisasi keagamaan, MDMC menjunjung tinggi untuk membantu se-
mua manusia dan tidak memandang latar belakang. Hal tersebut membuat
MDMC tidak hanya terkenal di Indonesia, melainkan di luar negeri juga.

Permasalahan yang terjadi di dunia internasional menciptakan bentuk re-
spon dari berbagai aktor internasional baik itu negara atau Non- Governmen-
tal Organization (NGO). Aktor internasional memiliki peran dalam mem-
berikan pengaruh terhadap permasalahan internasional, termasuk salah sat-
unya berperan dalam isu kemanusiaan. Banyak aktor internasional seperti
NGO yang menjadi aktor kemanusiaan. Seperti International Organization
for Migration (IOM), Palang Merah Internasional (PMI) termasuk organisasi
keagamaan Muhammadiyah.

Dalam menghadapi perkembangan kemanusiaan universal Muham-
madiyah mengembangkan wawasan keislaman yang bersifat kosmopolitan.
Kosmopolitanisme Muhammadiyah ialah keyakinan bahwa kesadaran ten-
tang kesatuan masyarakat seluruh dunia dan umat manusia yang melampaui
sekat-sekat etnik, golongan, kebangsaan, dan agama. Kosmopolitanisme secara
moral melibatkan adanya solidaritas kemanusiaan universal dan rasa tang-
gungjawab universal kepada sesama manusia tanpa memandang perbedaan
dan pemisahan jarak yang bersifat primordial dan konvensional.10

Pandangan kemanusiaan tersebut menjadikan Muhammadiyah lebih ak-
tif dan fleksibel dalam melakukan pendampingan kemanusiaan dalam setiap
kondisi, waktu dan tempat. Dari berbagai aktivitas yang dilakukan Muham-
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madiyah baik lokal ataupun global melalui Muhammadiyah Disaster Manage-
ment Center (MDMC).

Muhammadiyah bekerjasama dengan pemerintah Indonesia dan lembaga-
lembaga kemanusiaan Indonesia untuk melakukan humanitarian assistance.
Hal ini dilakukan agar penanganan bantuan kemanusiaan yang ada diberikan
dan tersalurkan secara maksimal.

Salah satu bentuk Muhammadiyah sebagai organisasi kemasyarakatan Is-
lam terlibat aktif dalam program pemulihan pasca erupsi Merapi dengan
mengirimkan SDM dan materi. Adanya posko dan pendidikan, konsep Peo-
ple Kampong Organization (KPO), dan Fatmawa Muhammadiyah tentang
Kurban yang mendukung dalam membantu pemulihan pasca bencana [5].

Tidak hanya itu, MDMC juga melatih kemampuan dari para relawan.
Relawan diberikan edukasi khusus untuk membantu para masyarakat korban
bencana alam. Menurut MDMC, pengetahuan relawan sangatlah penting un-
tuk pertolongan pertama masyarakat yang terdampak bencana alam. Oleh
sebab itu para relawan harus memahami dan ahli melakukan triase, evakuasi,
transportasi, dan penyembuhan trauma [6].

Penyembuhan trauma pada anak, biasanya para relawan mengadakan per-
mainan dan membawakan hadiah. Hal tersebut termasuk membantu pemuli-
han anak untuk trauma yang sedang dihadapinya. Sedangkan para orang tua
atau dewasa, lebih diberikan terapi untuk mengurangi stres akibat kehilangan
harta benda ataupun pekerjaannya.

Dengan adanya pelatihan tersebut, diharapkan relawan yang ditunjuk un-
tuk menangani bencana memiliki kemampuan yang maksimal. Serta para
relawan dapat memanfaatkan apa yang diberikan selama pelatihan. Hasil
pelatihan tersebut ternyata menunjukkan adanya dampak yang positif dan
negatif pada relawan. Positif mengartikan adanya relawan yang mampu
memaksimalkan ilmu tersebut untuk pengaplikasian di lapangan. Sedangkan
negatif, adanya relawan yang belum bisa mengaplikasikan dan memaksimalkan
hasil pelatihannya [7].

26.2 Hasil dalam Pembahasan

MDMC (Muhammadiyah Disaster Management Center) adalah Lembaga
Penanggulangan Bencana (LBB) Muhammadiyah sebagai unsur pembantu
pimpinan Muhammadiyah dalam proses penanggulangan bencana serta revi-
talisasi paska bencana sebagai bentuk Dakwah Amar Ma”ruf Nahi Munkar.

Gerakan MDMC (Muhammadiyah Disaster Management Center) tidak
hanya terbatas pada penanggulangan bencana semata, melainkan juga pada
mitigasi, kesiap siagaan, tanggap darurat dan juga rehabilitasi pasca ben-
cana berbasis dakwah pendampingan dan pemberdayaan sosial (Social devel-
opment).
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MDMC (Muhammadiyah Disaster Management Center) menggunakan
kode etik kemanusiaan internasional dan juga piadam kemanusiaan interna-
sional dalam proses penanggulangan dan penanggulangan bencana.

MDMCmemiliki pemikiran yang luas terhadap penanganan bencana alam.
Mulai dari segi menguatkan relawannya dengan edukasi lebih, membantu
pasca bencana dengan hal penting seperti kebutuhan pokok, serta tidak lupa
mengedukasi masyarakat setempat agar memiliki ilmu untuk pertolongan per-
tama.

Muhammadiyah telah melaksanakan berbagai upaya yang dapat digo-
longkan ke dalam sejumlah bidang. Pembagian ini sekaligus menunjukkan
begitu beragamnya kegiatan yang dilakukan Muhammadiyah akibat adanya
berbagai lembaga/majelis dan organisasi otonom lain yang dilingkupi oleh
Muhammadiyah. Paling tidak tercatat ada 4 bidang yang coba dirambah
oleh Muhammadiyah pada tahapan recovery, yaitu pembangunan posko, Pen-
didikan, Keagamaan, dan pendampingan terpadu melalui konsep PKO.

a) Posko dan Pendidikan

Shelter atau hunian sementara yang rencananya akan dibangun
pemerintah belum terealisasi, sedangkan warga tidak mungkin
hidup berkeliaran di alam bebas. Maka Muhammadiyah berupaya
memastikan warga yang dapat ditangani Muhammadiyah mendap-
atkan tempat tinggal sementara. Untuk mensukseskan program ini
maka Muhammadiyah menyediakan berbagai amal usahanya yaitu
sekolah-sekolah dan gedung-gedung milik Muhammadiyah sebagai
tempat tinggal sementara.

Bidang kedua adalah pendidikan yang merupakan salah satu bidang
terpenting yang menjadi perhatian Muhammadiyah. Hal ini wa-
jar mengingat Muhammadiyah memiliki berbagai sekolah mulai
dari tingkat Taman KanakKanak (TK) sampai Perguruan Tinggi.
memastikan murid-murid yang sekolahnya rusak dapat ditampung
di sekolah-sekolah Muhammadiyah yang dapat beroperasi. Hal ini
dimaksudkan agar anak-anak dapat kembali bercanda, mendap-
atkan pendidikan secara normal sehingga tidak terjadi rasa trauma
akan bencana yang berkepanjangan. Untuk menghilangkan rasa
trauma ini, Muhammadiyah menerapkan sejumlah langkah penting.
Salah satu caranya dengan membaurkan murid-murid yang berasal
dari sekolah yang rusak disatukan dengan anak-anak lain di seko-
lah yang masih beroperasi, sehingga harapannya tidak tercipta rasa
minder jika disediakan kelas tersendiri khusus pengungsi.

b) Konsep People Kampong Organization (PKO)

Pendampingan terpadu yang dilakukan Muhammadiyah den-
gan mengintegrasikan berbagai aspek seperti medis, pember-
dayaan ekonomi, dan psikososial. Relawan medis PKU terus disi-
agakan, salah satunya lewat Rumah Sakit PKU Muhammadiyah
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Cangkringan. Relawan yang berasal dari fakultas kesehatan UAD
juga turut serta memberikan penyuluhan berkala tentang kesehatan
kepada warga.

Pendampingan terpadu juga memasukkan aspek psikososial.
Muhammadiyah telah mengerahkan relawan-relawan yang umum-
nya berasal dari perguruan tinggi Muhammadiyah seperti UMS dan
UAD. Kerja relawan tersebut juga dibantu oleh anggota Angkatan
Muda Muhammadiyah (AMM) yang tergabung dalam berbagai or-
ganisasi seperti IMM dan IPM. Kerja relawan psikososial adalah
mendampingi mental para korban agar tetap tenang dan tidak ter-
jadi hal-hal yang tidak diinginkan, seperti kasus bunuh diri yang
dilakukan pengungsi yang stress.

Terkait Ekonomi, Muhammadiyah juga turut serta dalam melakukan
pendampingan. Fokus pemulihan ekonomi yang dilakukan oleh
Muhammadiyah melaui MDMC adalah di Kabupaten Magelang,
Kabupaten Boyolali dan Kabupaten Sleman. Pemulihan ekonomi
dilakukan dengan membekali masyarakat sekitar daerah bencana
dengan ketrampilan lain seperti kerajinan yang terbuat dari kulit
salak bagi petani salak. Hal lain yang dilakukan oleh MDMC adalah
melakukan perencanaan dan pelatihan budidaya ikan dan kemudian
menyuntikkan modal.

c) Fatwa Muhammadiyah tentang Kurban

Selain itu dalam khutbah atau ceramah seperti yang dilakukan
Dien Syamsuddin selaku ketua Muhammadiyah, mengimbau un-
tuk dilaksanakannya pertobatan nasional17. Pertobatan nasional
ini terutama harus dilakukan oleh para pemimpin baik pemimpin
formal dan pemimpin informal, dengan jalan menjauhkan diri dari
perbuatan syirik.

Peran aktif Muhammadiyah dalam recovery bencana dengan berbagai pro-
gramnya sebenarnya mengungkapkan sebuah Jaringan yang luas, sejatinya ini
merupakan kunci kesuksesan terselenggaranya berbagai kegiatan yang saat ini
diimplementasikan di lapangan. Adanya jejaring yang kuat dalam Muham-
madiyah sebenarnya merupakan hal yang wajar sebab organisasi ini telah
berdiri sejak tahun 1912 dan melakukan ekspansi ke berbagai bidang.

a) Jaringan Penanggulangan Bencana Muhammadiyah struktur ini
meliputi pengurusan dari tingkat nasional (Pimpinan Pusat
Muhammadiyah), provinsi (Pimpinan Wilayah Muhammadiyah),
kabupaten/kota (Pimpinan Daerah Muhammadiyah), kecamatan
(Pimpinan Cabang Muhammadiyah), dan desa (Pimpinan Ranting
Muhammadiyah). Struktur hierarkis ini mempunyai sistem yang
mirip negara. Yang perlu diperhatikan adalah kuatnya struktur
yang dibangun hingga ke desa, sehingga dalam penyebaran infor-
masi, misalnya, dapat dilakukan secara efektif.
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Sebagai lembaga baru yang dibentuk, MDMC dapat dikatakan
sebuah terobosan yang dilakukan Muhammadiyah dengan men-
gadopsi model jaringan. Jika merujuk pada upaya pembangunan
jaringan berdasar konsep networked government maka pada awal
pembuatan jaringan haruslah dimulai dengan mendefinisikan tu-
juan yang hendak dicapai. Penanggulangan bencana yang dilakukan
Muhammadiyah sebenarnya adalah salah satu upaya dari Amar
Ma’ruf nahi Munkar yang prosesnya bersifat terus menerus. Maka
jaringan yang terbentuk sebenarnya merepresentasikan dari ideologi
Muhammadiyah itu sendiri yang berusaha mewadahi segala upaya
lembaga dan majelis yang begitu banyak menjadi suatu kesatuan
yang terpadu dalam konteks penanggulangan bencana.

Aspek pembentukan jaringan adalah menjadi tugas dari MDMC
selaku koordinator dari berbagai lembaga yang ada di dalam tubuh
Muhammadiyah. Basis legitimasi sendiri diberikan lewat keputusan
Pimpinan Pusat (PP) Muhammadiyah sebagai pengurus tertinggi
dalam tubuh organisasi. Keberadaan MDMC sebagai koordinator
sangatlah signifikan agar tidak terjadi tumpang tindih program dan
kesimpangsiuran.

b) Jaringan Luar Muhammadiyah: Penerapan Konsep Partnership

Dalam perkembangannya, sebagai bagian dari upaya penanggu-
langan bencana secara lebih luas, Muhammadiyah mengikutser-
takan aktor-aktor luar dalam jejaringnya. Paling tidak ada dua
kalangan yang diikutsertakan dalam jejaring Muhammadiyah. Per-
tama adalah pemerintah. Dalam konteks Merapi, Muhammadiyah
melakukan kerjasama dengan BNPB (Badan Nasional Penang-
gulangan Bencana) dengan saling bertukar informasi mengenai
keadaan gunung berapi, info pengungsi, daerah rawan bencana.
Kerjasama Muhammadiyah dan pemerintah ini dianggap penting
bagi Muhammadiyah mengingat pemerintah termasuk aktor yang
berperan signifikan dalam proses recovery.

Muhammadiyah berupaya membangun jaringan dengan berbagai
lembaga/organisasi yang sama-sama bergerak dalam penanggulan-
gan bencana. Masuknya MDMC dalam Forum Yogya merupakan
salah satu bukti nyata Forum ini beranggotakan LSM-LSM bencana
yang berada di wilayah Yogyakarta. Forum tersebut amat berguna
dalam rangka tukar menukar informasi yang dimiliki antar anggota.

c) Peran Central MDMC dalam Jejaring

MDMC selaku lembaga yang diserahi wewenang dari PP Muham-
madiyah sebagai koordinator penanggulangan bencana memiliki po-
sisi yang kuat. Dua buah strategi dijalankan MDMC dalam up-
ayanya mensukseskan pelaksanaan program-program yang diran-
cangnya. Secara struktural MDMC semestinya dalam kepengurusan
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di wilayah (provinsi) dan Daerah (Kabupaten) terdapat MDMC
yang fungsinya menghubungkan MDMC pusat dengan wilayah di
bawahnya. Akan tetapi karena sebagian MDMC belum terbentuk
maka cenderung sulit melakukan kerjasama dalam bentuk komando
kepada kepengurusan di daerah.

MDMC juga memiliki keterbukaan yang luas terhadap organisasi-
organisasi yang ingin bergabung untuk melakukan kegiatan bersama. Banyak
contoh yang dilakukan MDMC dengan organisasi-organisasi lain agar
masyarakat setempat terbantu dengan maksimal.

Pelatihan yang dilaksanakan oleh MDMC dan Solidar Suisse merupakan
wujud pemberdayaan sebagai motivasi atau dorongan bagi masyarakat Keca-
matan Sirenja untuk mengasah kemampuan yang dimiliki serta dapat men-
jadikan bekal ilmu pengetahuan dan keterampilan bagi masyarakat yang ingin
membuka usaha sendiri. Guna mengetahui hasil yang diperoleh dari pelati-
han yang diberikan maka perlu dilakukan evaluasi, tentunya perlu diketahui
sejauhmana kepuasan serta pemahaman peserta pelatihan tersebut terhadap
materi yang diberikan selama pelatihan. Hal ini penting mengingat bahwa
belum tentu sebuah pelatihan yang diberikan selalu memberikan hasil yang
efektif sesuai dengan tujuan pelatihan yang ingin dicapai. Dalam pelatihan
RPU ini, tentu ada tingkatan perubahan yang ingin dicapai, yaitu masyarakat
harus bisa menyusun Rencana Pemulihan Usaha (RPU) dengan baik, sesuai
yang diharapkan oleh pelaksana program yakni MDMC dan Solidar Suisse.
Guna mendukung efektivitas bantuan modal yang disalurkan oleh MDMC dan
Solidar Suisse, maka masyarakat sebagai penerima manfaat perlu dibekali den-
gan pengetahuan tentang manajemen Usaha Mikro tingkat dasar pada lingkup
masing-masing usaha yang dijalankan. Maka salah satu pelatihan yang dise-
lenggarakan adalah Pelatihan Rencana Pemulihan Usaha (RPU) yang terdiri
dari 11 topik yakni: 1. Pengertian umum Rencana Pemulihan Usaha. 2. Identi-
fikasi Pembeli/Pelanggan. 3. Keunggulan produk/jasa. 4. Saluran Distribusi.
5. Cara Membangun Hubungan dengan Pembeli/Pelanggan. 6. Taksiran pen-
dapatan tambahan. 7. Identifikasi aktivitas utama. 8. Inventarisasi dan pen-
gelolaan sumberdaya utama. 9. Identifikasi mitra. 10. Taksiran semua biaya
yang muncul, dan 11. Praktek menyusun Rencana Pemulihan Usaha (RPU).

Masyarakat Kecamatan Sirenja sebagai penerima manfaat, secara umum
telah mengikuti kegiatan pelatihan RPU dengan baik. tetap ada beberapa
warga yang telah mengetahui, meskipun belum sepenuhnya dipraktekkan. Se-
mentara Setelah mengikuti pelatihan, ditemukan bahwa masyarakat secara
keseluruhan mengatakan bisa mengetahui dan siap mempraktekkan di lapan-
gan saat menjalakan usaha, baik usaha home industri, perdagangan, maupun
jasa. Hampir semua informan mengaku pelatihan RPU sangat penting bagi
mereka dalam menambah pengetahuan tentang rencana usaha. Dan pelatihan
telah berhasil menciptakan kepuasan masyarakat karena materi yang disajikan
mudah dipahami.
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Pelatihan Rencana Pemulihan Usaha (RPU) Mikro yang diselenggarakan
oleh MDMC dan Solidar Suisse secara keseluruhan telah nyata mengubah
performa pengetahuan masyarakat yang berpartisipasi dalam program terse-
but. Sehingga peserta memahami materi pelatihan yang disampaikan dalam
meningkatkan kompetensi peserta yaitu pengetahuan (knowledge), ketrampi-
lan (skill) dan sikap (attitude). Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menun-
jukan bahwa pelatihan RPU cukup efektif dalam memberikan pengetahuan,
peningkatan pengetahuan, dan motivasi bagi masyarakat yang berprofesi se-
bagai pengusaha mikro, sehingga dapat memulihkan kembali usaha mereka
yang terdampak bencana, walaupun pada tahap dalam menyusun RPU.

MDMC sangat menjunjung tinggi nilai kemanusiaan, sehingga mengede-
pankan bantuan atau pertolongan pertama pada masyarakat yang terkena
bencana alam.

Mitigasi merupakan segala tindakan atau kegiatan yang dilakukan untuk
mengurangi dampak dari bahaya atau bencana yang pernah terjadi sebelum-
nya. adapun cakupan tindakan tersebut meliputi perlindungan yang mungkin
diawali secara fisik seperti bangunan sampai dengan prosedural dan teknik
yang baku untuk menggabungkan penilaian bahaya dalam rencana penang-
gulangan bencana. pembentukan dan pelatihan untuk tim kesehatan men-
jadi penting, mengingat mereka juga perlu bertahan dalam keadaan bencana
ketika sedang menjalankan tugasnya pada tahap tanggap darurat atau paska
bencana.

Perencanaan yang baik pada mitigasi bencana memiliki peran penting
dalam mendukung pengurangan risiko bencana dan ketahanan jangka pan-
jang untuk masyarakat. Proses evaluasi kualitas rencana juga harus dilakukan
untuk memandu dan memantau perkembangan rencana mitigasi yang sudah
dibuat. Evaluasi yang dimaksud disini masuk dalam pengelolaan atau sistem
manajemen bencana yang sesuai standar, dimana perlu adanya monitoring
secara berkala (Berke et al., 2012; Faturahman, 2018).

Pada tahap awal, sebelum menentukan perencanaan perlu dilakukan
pengkajian untuk melihat potensi dan ancaman yang mungkin terjadi. Ka-
jian risiko untuk melihat karakteristik proses biofisik atau aktifitas manu-
sia sebelum dan sesudah bencana penting dilakukan, sebagai pertimbangan
dalam memilih kegiatan yang dilakukan dalam mitigasi bencana. Kualitas
yang menentukan potensi kerusakan diidentifikasi dan karakteristiknya juga
perlu dikaji, karena tanpa menilai resiko yang tepat, pengurangan kerentanan
mengurangi kerusakan dan kerugian. KomangMu merupakan bagian dari tin-
dak lanjut setelah pengkajian dilakukan dan melihat potensi serta ancaman
yang ada (Fordyce, 2012; Pertiwi, Fattah, & Rauf, 2018).

Menyusun rencana manajemen bencana dan memberikan pelatihan.
Pembuatan peta risiko bencana juga diperlukan untuk komunikasi antar
masyarakat dan pemerintah daerah. Langkah tersebut efektif dan mudah un-
tuk memahami nilai, identifikasi risiko dan perencanaan bantuan bencana
(Imamura et al., 2012; Suresh HS, 2015).
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Sistem peringatan dini atau Early Warning System (EWS) menjadi bagian
penting juga untuk deteksi kejadian bencana yang bisa dilakukan pada tahap
mitigasi. Bahkan teknologi terbaru menggunakan sistem radio (Automatic
Packet Reporting Systems atau APRS) untuk berbagi informasi secara digital.
Gelombang radio dapat bekerja dalam situasi darurat. Alat tersebut terbukti
lebih efektif dalam proses evakuasi 4-6 menit lebih cepat daripada menggu-
nakan metode konvensional.

Kolaborasi tentu menjadi bagian yang penting dalam menjalankan suatu
program yang manfaatnya bisa dirasakan oleh masyarakat luas. Kolaborasi
dengan dinas perhutani, kelautan dan pariwisata menjadi penting. Kegiatan
penyuluhan dan pengkajian serta pemetaan risiko bencana dilakukan bersama
antara mahasiswa, warga dan MDMC. Sebagai langkah solutif di wilayah pe-
sisir terhadap potensi terjadinya tsunami maka dilakukan penanaman pohon
atau vegetasi di wilayah tersebut.

Langkah-langkah manajemen bencana yang dilakukan oleh individu dan
pemerintah serta relawan atau Lembaga Swadaya Masyarakat membantu
dalam menyelamatkan nyawa dan harta benda dari bencana. Selain itu, mit-
igasi yang efektif dan tepat sangat penting untuk melindungi kehidupan dan
harta benda ketika terjadi bencana. Dampak dari bencana alam yang ter-
jadi tidak hanya ditentukan dari bantuan pasca bencana tetapi juga miti-
gasi dan kesiapsiagaan pra bencana. Ujung tombak dari tahap pra bencana
ini ada pada masyarakat di wilayah itu sendiri. Banyak kegiatan dan pen-
guasaan terkait lokasi atau wilayah yang hanya diketahui oleh masyarakat
yang tinggal di lokasi tersebut. Partisipasi dan kerjasama masyarakat san-
gat penting untuk meningkatkan keberhasilan mitigasi bencana yang sudah
direncanakan. Masyarakat yang tidak secara sukarela mengaplikasikan pe-
doman dan langkah-langkah pengurangan risiko bencana, maka jumlah ko-
rban jiwa dan harta benda semakin besar. Beberapa studi menjelaskan bahwa
masyarakat menganggap remeh kemungkinan bencana di masa depan, ser-
ingkali percaya bahwa bencana tidak akan terjadi. Masalah manajemen ben-
cana sering menimbulkan tantangan yang sama dengan tata kelola lingkungan.
Oleh karena itu, penting adanya kemitraan antara publik dengan swasta se-
bagai suatu langkah untuk mengurangi kerugian bencana di masa depan dan
membantu proses pemulihan.

26.3 Kesimpulan

MDMC memiliki banyak hal yang bisa membuat orang lain termotivasi,
seperti membantu sesama manusia. MDMC yang berdiri dalam organisasi
keagamaan tidak bisa dipandang sebelah mata tentang hasil yang diberikan
pada masyarakat korban bencana dalam negeri maupun luar negeri.
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Muhammadiyah melalui Muhammadiyah Disaster Management Center
(MDMC) dalam menangani isu kemanusiaan internasional sebagai organ-
isasi non-pemerintah. Sebagai organisasi berbasis keagamaan Muhammadiyah
menjadi aktor internasional dengan melakukan kerjasama dengan lembaga-
lembaga kemanusiaan untuk memberikan penanganan dan pendampingan
permasalahan kemanusiaan. Di samping itu, Muhammadiyah sebagai organ-
isasi keagamaan tentu memiliki elemen di dalamnya. Setiap elemen terse-
but memiliki fokus dan kapabilitias masing-masing termasuk MDMC yang
berperan terhadap penanggulangan bencana. Dalam melaksanakan kegiatan
kemanusiaan yang dijalankan, MDMC dibantu oleh elemen-elemen Muham-
madiyah dalam hal pemberian bantuan, penggalangan dana serta relawan
dalam menangani kasus pendampingan dan penanganan pengungsi Rohingya.
Lazismu merupakan elemen Muhammadiyah yang memiliki peran sebagai
sumber bantuan dana Muhammadiyah dalam menjalankan setiap misi ke-
manusiaan yang dilakukan. Kemudian Muhammadiyah sebagai enskiller di
mana Muhammadiyah melalui upaya tersebut dalam melakukan pemulihan
dan pendampingan bagi para pengungsi sebagai solusi jangka panjang di
bidang ekonomi, pendidikan dan kesehatan.

Sebagai unifer Muhammadiyah berupaya untuk membantu dalam mem-
perbaiki perpecahan yang terjadi melalui instrument ekonomi. Pemanfaatan
instrument power tersebut dikejawantahkan melalui penciptaan pasar per-
damaian.

Muhammadiyah sebagai organisasi berbasis iman didirikan dengan dak-
wah sebagai misinya. Namun, terkait dengan persoalan dan permasalahan
bencana, Muhammadiyah berhasil lepas dari penyempitan tafsir tentang apa
itu dakwah dan bagaimana dakwah harus dilaksanakan. Berdasarkan keyak-
inannya pada teologi positif, Muhammadiyah memandang bencana secara
positif, mengingat semua bencana adalah kehendak Tuhan. Sikap terhadap
bencana harus positif, bukan fatalistik. Sikap positif akan membangkitkan
korban dari dampak sosial dan psikologis bencana dan kemudian bergerak
menuju rekonstruksi dan angkat psikologis. Sedangkan sikap yang terakhir
hanya akan mengarah pada pandangan negatif terhadap kehidupan dan na-
sib seseorang. Muhammadiyah mendirikan Muhammadiyah Disaster Manage-
ment Center (MDMC) untuk memberikan pertolongan dan bantuan bagi para
korban bencana terlepas dari afiliasi agama mereka. Itu juga membuka sekolah
dan rumah sakit yang bersiap menghadapi bencana.

MDMC sangat membuka kesempatan untuk organisasi yang ingin menga-
jaknya berkolaborasi dalam penanganan pra bencana, siaga bencana, maupun
pasca bencana. MDMC juga membuka peluang untuk organisasi yang ingin
berkolaborasi dalam hal edukasi para relawan. Hal tersebut untuk membantu
penanganan pertama pada korban bencana alam. Relawan MDMC bisa dari
masyarakat yang ingin mengerahkan energinya untuk membantu korban ben-
cana alam hingga tenaga medis. Tenaga medis sangat penting untuk MDMC
membuka posko kesehatan.
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Keberadaan Muhammadiyah Disaster Management Center (MDMC)
banyak membantu masyarakat dalam melayani kebutuhan masyarakat berupa
obat-obatan, fast food, susu, sandang, vitamin dan pembangunan rumah ting-
gal sementara. Respon masyarakat terhadap Muhammadiyah Disaster Man-
agement Center (MDMC) sangat positif karena ormas Islam yang tergabung
dalam Muhammadiyah itu fokus melayani bidang pendidikan, sosial dan ke-
sehatan. Hasil penelitian ini menyarankan kepada institusi Muhammadiyah
Disaster Management Center (MDMC) untuk bersinergi dengan pemerintah
daerah dalam menangani bencana gempa baik bidang pendidikan, kesehatan,
infrastruktur maupun sumber daya manusia.
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Abstrak

Tujuan dalam penulisan artikel ini untuk melihat upaya serta peran organisasi
Aisyiyah dalam mencapai kesetaraan gender sebagai bentuk pemberdayaan
perempuan. Metode yang digunakan yaitu studi literatur melalui berbagai
sumber, jurnal, buku dokumentasi, internet dan pustaka yang sesuai dengan
penulisan. Hasil Pembahasan dalam psikologi, menurut Freud, era dimana
ego mencocokkan gambaran mental tentang objek yang diinginkan dengan
persepsi aktual objek dalam kenyataan, mengidentifikasikan diri dengan orang
yang dikagumi dan hormati, sehingga menyesuaikan sebagian dari Karakter-
istik dirinya menjadi seperti orang tersebut. Dalam hal organisasi Aisyiyah
merupakan suatu proses dimana perkembangan kepribadian menyesuaikan
dari organisasi tersebut dengan standar dan model perilaku, hal ini mem-
berikan sisi positif membantu percepatan kesetaraan, persamaan dan keadilan
gender. Aisyiyah menjadi gerakan wanita Islam yang mendobrak kebekuan
feodalisme dan ketidaksetaraan gender, serta melakukan advokasi pember-
dayaan kaum perempuan

Kata Kunci Aisyiyah, pemberdayaan perempuan, kesetaraan Gender

27.1 Pendahuluan

Kecemasan adalah hal yang lumrah terjadi pada setiap orang. Kecemasan
juga terkadang dibutuhkan sebagai respon yang normal terhadap ancaman
atau sesuatu hal baru yang membutuhkan penyesuaian. Demikian juga halnya
dengan anak dan remaja dengan autism spectrume disorder. Kecemasan bisa

377
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menjadi sesuatu yang wajar untuk mereka, jika kecemasan itu bisa dihadapi
secara natural dan tidak menimbulkan problem perilaku berikutnya. Tetapi
akan menjadi patologis, jika kecemasan menjadi sesuatu hal yang mengancam,
tidak terselesaikan dan akan menjadi penyebab perilaku maladaptive seperti
meltdonwn bahkan bisa menjadi shutdown. Dengan sekian banyak karakter-
istik yang melekat pada mereka, tentu menjadi hal yang tidak mudah untuk
dihadapi oleh anak dan remaja autism spectrum disorder (ASD). Hal tersebut
tentu akan sangat menganggu individu tersebut dan juga orang – orang yang
di sekitarnya.

Istilah Autisme yang pertama kali dikenalkan di abad 19, oleh Dr Leo Kan-
ner, dimana dalam makalahnya, beliau melakukan pengamatan terhadap 11
anak yang memiliki keanehan yang menarik, yaitu kurangnya kesadaran akan
perasaan dan keberadaan orang lain, kurangnya kemampuan bermain imaji-
natif, echolalia, kegagalan menggunakan ucapan untuk berkomunikasi, serta
perilaku dan rutinitas yang berulang. Penelitian lain, dilakukan pada tahun
1970 an oleh Hermelin dan O’Cannor, yang melakukan penelitian tentang
bagaimana anak – anak autisme memproses informasi melalui penglihatan,
sentuhan, pendengaran, dan bagaimana mereka mengolah informasi dalam
memori dan tugas motorik. Dan ditemukan hasil bahwa anak – anak den-
gan autisme memiliki profil kognitif yang berbeda, serta mempunyai kesuli-
tan dalam urutan dan memaknai sebuah peristiwa. Perkembangan penelitian
di tahun 1990 an yang dilakukan oleh Barron-Cohen dkk, menemukan hasil
bahwa anak dengan autisme mempunyai kesulitan memprediksi bagaimana
pikiran dan perasaan orang lain. Tanpa adanya kemampuan itu, maka akan
kesulitan bagi mereka untuk bisa berperilaku dengan cara yang dapat diterima
orang lain [1].

Gangguan kecemasan meliputi konstelasi kondisi dari pengalaman sub-
yektif seseorang terhadap ketakutan dan kekhawatiran. Dari berbagai hasil
jurnal penelitian yang dihimpun oleh Kerns dkk ( 2017 ), diperoleh data ten-
tang gangguan kecemasan yang terjadi pada anak dan remaja autism spec-
trum disorder (ASD) yang cukup besar. Gangguan kecemasan bahkan sampai
sepanjang hidup orang dengan ASD. Penelitian Pada anak dan remaja den-
gan autism spectrum disorder ( ASD) yang mengalami gangguan kecemasan
mempunyai prevalensi sekitar 50 %. Diantara gangguan kecemasan yang dite-
mukan, adalah gangguan fobia spesifik yang paling umum terjadi pada anak
dan remaja ASD, dengan prevalensi berkisar 31 – 67 %. Kemudian didapatkan
bahwa general anxiety disorder ( gangguan kecemasan umum) terjadi pada
remaja ASD yang berfungsi tinggi ( IQ ≥ 70) dengan prevalensi mencapai
50 %. Gangguan panik terjadi pada anak dan remaja ASD, dengan tingkat
prevalensi 10 %. Dari penelitian meta analisis, didapatkan data bahwa gang-
guan fobia spesifik menjadi gangguan yang umum terjadi pada anak dan re-
maja ASD, kemudian diikuti oleh gangguan obsesive , gangguan kecemasan
sosial dan agarofobia, general anxiety disorder, kecemasan perpisahan dan
gangguan panik [2].
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Dari hasil penelitian di atas, gangguan kecemasan pada anak dan remaja
ASD, seharusnya mendapatkan perhatian baik dari lingkungan dimana anak
dan remaja tersebut tinggal, lingkungan sekolah, komunitas dan juga lingkun-
gan kerja jika mereka telah dewasa dan bisa bekerja. Kecemasan pada anak
dan remaja ASD adalah sebuah entitas klinis yang berbeda yang terpisah dari
gangguan autisme itu sendiri. Hal ini sudah seharusnya menjadi perhatian
dan dijadikan upaya untuk melakukan pertolongan berupa identifikasi dan
intervensi supaya anak dan remaja ASD bisa menjalankan fungsinya dengan
optimal dan meningkatnya kualitas hidup mereka. Diagnosis komorbid antara
gangguan kecemasan dan gangguan autisme, mempunyai dampak yang cukup
signifikan untuk kualitas hidup anak dan remaja ASD secara keseluruhan.
Sehingga penting untuk mengetahui apa penyebabnya, dinamika psikologis
gangguan kecemasan bisa terjadi pada anak dan remaja ASD dan bagaimana
memberikan pertolongan kepada mereka, akan dibahas di artikel ini.

27.2 Metode

Metode yang digunakan yaitu studi literatur yang diperoleh dari buku, jurnal,
karya ilmiah serta bahan-bahan tertulis dan referensi-referensi yang relevan
sesuai penulisan artikel, kemudian data dikumpulkan dan di analisis dalam
perspektif psikologi yang diuraikan secara sistematis.

27.3 Pembahasan

27.3.1 Kesataraan Gender

Gender merupakan identitas atau penggolongan gramatikal yang berfungsi
mengklasifikasikan suatu benda pada kelompok-kelompoknya. Penggolongan
ini secara garis besar berhubungan dengan dua jenis kelamin, masing-masing
sering dirumuskan dengan kategori feminin dan maskulin [7]. Secara terminol-
ogis, gender digunakan untuk menandai perbedaan segala sesuatu yang terda-
pat dalam masyarakat dengan perbedaan seksual. Perbedaan yang dimaksud
termasuk di dalamnya adalah bahasa, tingkah laku, pikiran, makanan, ruang,
waktu, harta milik, tabu, teknologi, media massa, mode, pendidikan, profesi,
alat-alat produksi, dan alat-alat rumah tangga. [16]

Secara psikologis, terdapat perbedaan antara laki-laki dan perempuan,
misalnya dilihat dari sifat yang dimiliki oleh keduanya. Ada aspek dominan
pada laki-laki dan ada aspek dominan pada perempuan. Perbedaan tersebut
terdiri dari aspek agresivitas, emosi, kompetisi, dan ambisinya. Laki-laki cen-
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derung lebih agresif daripada perempuan. Perempuan cenderung emosional,
sementara laki-laki cenderung rasional. Perempuan tidak suka kompetitif, se-
mentara lakilaki cenderung kompetitif. [18]

Dengan demikian gender merupakan suatu pengertian yang khas bahwa
laki-laki tidak sama dengan perempuan ditinjau dari berbagai macam aspek
maupun dimensi, baik waktu, tempat, kultur, bangsa, alat, tugas, peradaban,
verbalisasi, persepsi, maupun aspirasi. Seseorang yang dilahirkan sebagai laki-
laki ataupun perempuan keberadaannya akan berbedabeda dalam waktu, tem-
pat, kultur, bangsa, maupun peradaban. Gender, sebagaimana teori yang dike-
mukakan di atas, juga melahirkan atau memunculkan dikotomi sifat, peran,
dan posisi antara laki-laki dan perempuan. Oleh karena itu, Bates berpen-
dapat bahwa gender merupakan interpretasi mental dan kultural terhadap
perbedaan kelamin dan hubungan laki-laki dan perempuan. Selain itu juga
digambarkan sebagai pemisahan antara ruang gerak domestik materiil dalam
keluarga dan ruang gerak publik di mana laki-laki menjadi aktor utamanya.
[18] Sifat, peran, dan posisi tersebut saling terkait antara satu dengan lain-
nya dan sulit untuk dipisahkan secara tegas. Kesetaraan Gender artinya sama
atau sederajat, dapat disimpulkan bahwa kesetaraan gender adalah bahwa se-
mua orang menerima perlakuan yang sama baik laki-laki maupun perempuan
dalam semua bidang. [9]

27.3.2 Pemberdayaan Perempuan Aisyiyah

27.3.2.1 Lahirnya Aisyiyah

Aisyiyah sebagai organisasi perempuan berkemajuan yang didirikan pada 27
Rajab 1335 H/19 Mei 1917, berawal dari perkumpulan Wal Ashri, Maghribi
School, Sapa Tresna, Tahun 1914 yang dirintis oleh Nyai ahmad Dahlan
berupa pengajian Al-Qur’an dan kelas baca-tulis khusus perempuan. KH. Ah-
mad Dahlan pendiri Persyarikatan Muhammadiyah perempuan didorong un-
tuk mendapatkan pendidikan baik formal dan keagamaan. Siti Walidah men-
gatakan Perempuan juga memiliki hak untuk pintar, dimana pada masa itu
perempuan tidak mendapatkan tempat yang setara untuk menentukan masa
depannya. ’Aisyiyah yang anggotanya terdiri dari perempuan Muhammadiyah
merupakan bagian dari sebuah cita-cita serta harapan untuk membangun
harkat dan martabat kaum perempuan bagi peningkatan kualitas kehidupan-
nya, perwakilan Aisyiyah saat itu adalah Siti Munjiyah dan Siti Hayinah,
Kongres ini kemudian ditetapkan menjadi hari Ibu yang diperingati setiap 22
Desember.

Aisyiyah termasuk organisasi yang turut memprakarsai dan membidani
terbentuknya organisasi wanita pada tahun 1928. Aisyiyah bersama dengan
organisasi wanita lain bangkit berjuang untuk membebaskan bangsa Indone-
sia dari belenggu penjajahan dan kebodohan. Badan federasi ini diberi nama
Kongres Perempuan Indonesia yang sekarang menjadi KOWANI (Kongres
Wanita Indonesia). Lewat federasi ini berbagai usaha dan bentuk perjuan-
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gan bangsa dapat dilakukan secara terpadu. Aisyiyah berkembang semakin
pesat sebagai organisasi wanita modern. Diantara aktivitas pengembangan
pembinaan Aisyiyah ialah Siswa Praja Wanita yang kini berubah nama men-
jadi Nasyi’atul Aisyiyah. Di samping itu, Aisyiyah juga mendirikan Urusan
Madrasah, koperasi, Urusan Pertolongan (PKU) dan Biro Konsultasi Kelu-
arga. [4]

Berdirinya Aisyiyah tidak terlepas dari sejarah berdirinya organisasi
muhammadiyah. Sejak berdirinya Muhammadiyah KH. Ahmad Dahlan san-
gat memperhatikan pembinaan kaum wanita. Kaum wanita yang berpoten-
sial untuk berorganisasi dan memperjuangkan Islam akhirnya dididik oleh
KH. Ahmad Dahlan. Diantara anak-anak perempuan yang dididik oleh KH.
Ahmad Dahlan ialah Siti Bariyah, Siti Dawimah, Siti Dalalah, Siti Busyro
(putri KH. Ahmad Dahlan), siti Dawingah, dan Siti Badilah Zuber. Dengan
diadakan kelompok pengajian wanita dibawah bimbingan KH. Ahmad Dahlan
dan Nyai Walidah (istri KH. Ahmad Dahlan) dengan nama Sopo Treno. Perg-
erakan wanita tumbuh sebagai bagian yang tidak dapat dipisahkan dari per-
tumbuhan kesadaran nasionalisme [15]. Di sisi lain, peranan organisasi wanita
sebagai sebuah kekuatan dari kaumnya sendiri untuk melakukan gerakan sosial
salah satunya dilakukan melalui pemberdayaan [17]

Peresmian Aisyiyah dilaksanakan bersamaan peringatan Isra’ Mi’raj Nabi
Muhammad pada tanggal 27 Rajab 1335 H, bertepatan 19 Mei 1917 M dan
Aisyiyah diketuai kali pertama oleh Siti Bariyah. Peringatan Isra’ Mi’raj
tersebut merupakan peringatan yang diadakan Muhammadiyah untuk per-
tama kalinya. Komponen perempuan dalam persyarikatan muhammadiyah
telah memberikan corak tersendiri dalam ranah sosial, pendidikan, kesehatan,
dan keagamaan yang selama ini menjadi titik tolak tgerakannya. Gerakan
Aisyiyah dari waktu ke waktu terus berkembang dan memberikan manfaat
bagi peningkatan dan kemajuan harkat dan martabat perempuan Indonesia.
Hasil yang sangat nyata adalah wujud amal usaha yang terdiri atas ribuan
taman kanak-kanak, sekolah dasar, hingga perguruan tinggi. Aisyiyah adalah
organisasi persyarikatan Muhammadiyah yang berasaskan amar ma’ruf nahi
munkar dan berpedoman kepada al-Qur’an dan Sunnah.

Adapun tujuan organisasi Aisyiyah berupa keinginan untuk menegakkan
dan menjunjung tinggi agama Islam hingga dapat mewujudkan masyarakat Is-
lam yang sebenar-benarnya, adil dan makmur yang mendapatkan ridha Allah,
juga agar tercapainya usaha-saha Aisyiyah untuk menguatkan dan mengem-
bangkan dakwah Amar Ma’ruf Nahi Munkar dengan lebih berkualitas dan
menuju masyarakat yang madani. Maka dilakukan upaya-paya seperti berikut
untuk mencapai tujuan organisasi Aisyiyah :

a) Menanamkan keyakinan, memperdalam & memperluas penge-
tahuan, meningkatkan pengamalan dan penyebar luasan agama Is-
lam dalam segala aspek di kehidupan.

b) Meningkatkan harkat dan martabat kaum wanita sesuai ajaran Is-
lam.
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c) Meningkatkan kualitas dan kuantitas pengkajian ajaran Islam.

d) Meneguhkan iman, memperkuat ibadah dan menggembirakannya,
meninggikan akhlak.

e) Meningkatkan semangat untuk beribadah, berjihad, berzakat,
berinfaq, bersedekah, juga dalam wakaf dan hibah, turut memban-
gun dan memelihara tempat ibadah dan amal usaha lainnya.

f) Membina Angkatan Muda Muhammadiyah Puteri untuk mempelo-
pori, melaksanakan dan menyempurnakan gerakan Aisyiyah.

g) Meningkatkan pendidikan, mengembangkan kebudayaan, memper-
luas ilmu pengetahuan dan teknologi serta penelitian.

h) Memajukan perekonomian dan kegiatan kewirausahaan ke arah
hidup yang lebih berkualitas.

i) Meningkatkan dan mengusahakan penegakan hukum, keadilan serta
kebenaran, memupuk semangat pada kesatuan dan persatuan
bangsa.

j) Meningkatkan komunikasi, ukhuwah dan kerjasama di berbagai
bidang serta kalangan masyarakat di dalam dan luar negeri.

k) Melakukan usaha-usaha lain yang sejalan dengan maksud dan tu-
juan dari organisasi. Ketahui juga mengenai tujuan organisasi kop-
erasi dan tujuan dari ASEAN. [3]

27.3.2.2 Pemberdayaan Perempuan

Sebagai organisasi perempuan yang bergerak dalam bidang keagamaan dan
kemasyarakatan, Aisyiyah diharapkan mampu menunjukkan komitmen dan
kiprahnya untuk memajukan kehidupan masyarakat, terutama dalam penge-
tasan masyarakat miskin dan tenaga kerja. Dengan visi Tertatanya kemam-
puan organisasi dan jaringan aktifitas pemberdayaan ekonomi keluarga untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, Aisyiyah melalui Majelis Ekonomi
bergerak dibidang pemberdayaan ekonomi rakyat kecil dan menengah serta
pengembangan-pengembangan ekonomi kerakyatan. Aisyiah mempunyai be-
berapa program pemberdayaan diantaranya :

a) Mengembangkan Bina Usaha Ekonomi Keluarga Aisyiyah (BUEKA)
dan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Saat ini Aisyiyah
memiliki dan membina Badan Usaha Ekonomi sebanyak 1.426 buah
di Wilayah, Daerah dan Cabang Muhammadiyah yang berupa bada
usaha koperasi, pertanian, industri rumah tangga, pedagang kecil
dan Toko.

b) Dalam bidang pendidikan, sejalan dengan pengembangan yang
menjadi salah satu pilar utama gerakan Aisyiyah, melalui Majelis
Pendidikan Dasar dan Mrnengah serta Majelis Pendidikan Tinggi
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Penelitian dan Pengembangan, Aisyiyah mengembangkan visi pen-
didikan yang berakhlak mulia untuk umat dan bangsa. ‘Aisyiyah
memajukan pendidikan (formal, non-formal dan informal) serta
mencerdaskan kehidupan bangsa hingga terwujud manusia muslim
yang bertakwa, berakhlak mulia, cakap, percaya pada diri sendiri,
cinta tanah air dan berguna bagi masyarakat serta diredhai Allah
SWT. Berbagai program dikembangkan untuk menangani masalah
pendidikan dari usia pra-sekolah, sekolah menengah umum dan ke-
juruan hingga adanya Universitas Aisyiyah.

c) Dalam bidang kesehatan, Aisiyiyah memiliki rumah sakit, rumah
bersalin, badan kesehatan ibu dan anak, balai pegobatan dan pos
yandu, semuanya berjumlah 280 yang tersebar di seluruh wilayah
Indonesia. Aisyiyah melalui Majelis Kesehatan dan Lingkun-
gan Hidup juga melakukan kampanye peningkatan kesadaran
masyarakat dan penanggulangan penyakit berbahaya dan menu-
lar, penanggulangan HIV/AIDS dan NAPZA, bahaya merokok dan
minuman keras dengan menggunakan berbagai pendekatan dan
bekerjasama dengan banyak pihak. Aisyiyah meningkatkan pen-
didikan dan perlindungan kesehatan reproduksi perempuan, menye-
lenggarakan pilot proyect sistim pelayanan terpadu dengan meli-
batkan lembaga kesehatan, dakwah sosial dan terapi psikologi Is-
lami.

d) Dalam bidang keagamaan Aisyiyah bekerja sama dengan Majelis
Tablig untuk menjadi organisasi dakwah yang mampu memberi
pencerahan kehidupan keagamaan guna membangun masyarakat
madani. Mejelis Tablig mengembangkan gerakan-gerakan dakwah
Islam dalam seluruh aspek kehidupan, menguatkan kesadaran
keagamaan masyarakat, mengembangkan materi, strategi dan me-
dia dakwah serta meningkatkan kualitas mubalighat.

27.3.3 Pemberdayaan Perempuan Aisyiyah Sebagai Up-
aya Mencapai Kesetaraan Gender Dalam Perspektif
Psikologi

Pembangunan dan pemberdayaan manusia yang memanusiakan manusia atau
dalam konteks Psikologi khususnya dalam Psikologi Sosial disebut huma-
neering, humaneering adalah pembangunan yang meletakkan kesejahteraan
sosial sebagai panglima. lstilah humaneering ini diperkenalkan oleh Tiffin,
Knight dan Josey pada tahun 1940 dan dikembangkan Varela pada tahun 1975
(Rogers, 1995 Dalam Koelnjoro, 2002). Sebagai teknologi sosial yaitu segala
upaya tentang pemahaman kehidupan manusia yang dimaksudkan untuk men-
ciptakan segala bentuk intitusi sosial dan segala prakteknya adalah cocok
dengan kebutuhan manusia, Aisyiyah sebagai komponen perempuan Muham-
madiyah dalam mewujudkan masyarakat yang berkeseteraan dan berkeadi-
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lan jender, berkiprah dengan merespon isu-isu perempuan (seperti KDRT,
kemiskinan, pengangguran, trafficking, pornografi dan aksi, pendidikan, kese-
hatan, dan kesejahteraan) dan sekaligus memberdayakannya secara terorgan-
isir, terprogram, dengan menggunakan dan memanfaatkan seluruh potensi.
Seiring dengan kesadaran perempuan yang mempertanyakan tentang sejauh
mana peran agama dalam memberikan rasa aman kepada perempuan dari
berbagai tekanan, ketakutan dan ketidakadilan, maka perlu direspon dengan
tafsir keagamaan yang konstekstual dan dinamis. Perbedaan gender sesung-
guhnya tidaklah menjadi masalah selagi tidak muncul suatu ketidakadilan
dan diskriminasi, baik laki-laki dan perempuan. Ketidak adilan gender ter-
manifestasi dalam berbagai bentuk ketidakadilan, yakni marjinalisasi sub-
ordinasi (anggapan tidak penting), stereotype (pelabelan negative), violence
(kekerasan), dan beban kerja ganda atau lebih. Ketidaksetaraan gender yang
menimbulkan ketidakadilan ini menyebabkan kerugian bagi laki-laki maupun
perempuan.

Dalam teori psikologi menjelaskan peran gender dan konsep kesetaraan
gender dipengaruhi oleh budaya tertentu. Pada lingkungan masyarakat
terkadan didapati stereotype gender tentang perempuan. Adanya stereotype
gender menunjukkan bahwa manusia memiliki ide yang berbeda mengenai
perilaku dan kepribadian yang harus dimiliki pria dan perempuan [10].

Organisasi Aisyiyah telah menyadari gender di Indonesia sejak tahun 1912
kala itu masih bernama sopo tresno, ketika masyarakat Indonesia masih terbe-
lakang, masih hidup dengan tradisi patriarki yang kental, semua wanita masih
di dapur, tetapi Muhammadiyah melalui Aisyiyah telah membawa perempuan
keluar ikut membangun hidup bermasyarakat, mengajarkan Al-Qur’an, bela-
jar membaca Al-Qur’an, belajar membaca bahasa Latin, Aisyiyah membangun
kesadaran semua pihak untuk cerdas, memperbarui prestasi, dan mnegakan
suatu bentuk pendidikan yang tidak biasa dilakukan pada waktu itu. [19]
Muhammadiyah sebagai organisasi Islam yang cukup besar dan berpengaruh
di Indonesia harus ikut serta menyumbangkan pemikirannya dalam masalah
pemberdayaan perempuan ini. Tuntutan ini sebenarnya sejala dengan seman-
gat tajdid (perubahan) Muhammadiyah yang sudah digagaskan oleh KH. Ah-
mad Dahlan.[1]

Pemberdayaan dalam Psikologi mempunyai 3 aspek, sebagai sebuah pe-
rubahan terencana akan memiliki tiga tujuan yaitu: meningkatkan partisi-
pasi masyarakat, meningkatnya kesejahteraan sosial dan meningkatnya ke-
mandirian masyarakat, Belajar dari pengalaman dan kasus-kasus kebijakan
dan pelayanan publik yang masih kurang memperhatikan suara rakyat di
masa lalu, sehingga dalam organisasi Aisyiyah membentuk keluarga sakinah
atau Qaryah Tayyibah sebagai arus utama strategi gerakan Aisyiyah dalam
membangun kehidupan umat sejalan dengan pemberdayaan perempuan yang
maju dan lebih baik. [10].

Dalam rangka menyesuaikan dengan perkembangan dan perubahan sosial,
agar lebih dekat dengan pertumbuhan dan perkembangan kondisi masyarakat
modern, maka dilakukan pengkayaan, seperti model gerakan ‘Aisyiyah berba-
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sis jamaah karena jamaah merupakan bagian paling nyata yang hidup dalam
masyarakat. Muhammadiyah dan Aisyiyah sampai sekarang tetap berkomit-
men dalam pemberdayaan perempuan untuk kesetaraan dan keadila jen-
der, hal ini dapat dilihat dari hasil Muktamar Muhammadiyah ke-46 tahun
2010 di Yogyakarta [8]. mengenai Program Bidang Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak yang terdiri dari Visi Pengembangan dan Program
Pengembangan, yaitu :

a) Visi Pengembangan, yaitu berkembangnya relasi dan budaya yang
menghargai perempuan berbasis ajaran Islam yang berkeadilan gen-
der dan terlidunginya anak-anak dari berbagai ancaman menuju
kehidupan yang berkeadaban utama.

b) Saat mengalamai ketakutan dan kecemasan karena situasi – situasi
di atas, muncul pikiran bahwa sesuatu yang buruk mungkin terjadi.

- Meningkatkan usaha-usaha advokasi terhadap kekerasan ter-
hadap anak dan perempuan serta human trafficking yang
merusak kehidupan keluarga dan masa depan bangsa.

- Meningkatakan usaha dan kerjasama dengan berbagai pihak
dalam mencegah dan mengadvokasi kejahatan human traffick-
ing (penjualan manusia) yang pada umunya menimpa anak-
anak dan perempuan.

- Meningkatakan usaha dan kerjasama dengan berbagai pihak
dalam melakukan perlindungan terhadap tenaga kerja perem-
puan dan anak-anak dari berbagai bentuk eksploitasi dan
pelanggaran hak asasi manusia.

- Menyusun dan menyebarluaskan pandangan Islam yang berpi-
hak pada keadilan gender disertai tuntunan-tuntunan produk
Majelis Tarjih dan sosialisasinya yang bersifat luas dan praktis.

- Mengembangkan model advokasi berbasis dakwah dalam meng-
hadapi berbagai bentuk eksploitasi terhadap perempuan dan
anak di ruang publik yang tidak kondusif seperti di penjara,
pabrik, dan di tempat-tempat yang dipandang rawan lainnya.

- Mengembangkan pendidikan informal dan non formal selain
pendidikan formal yang berbasis pada pendidikan anti kek-
erasan dan pendidikan perdamaian yang pro-perlindungan ter-
hadap perempuan dan anak-anak.

Dengan sentuhan psikologi dalam pemberdayaan dapat dikendalikan, kese-
jahteraan rakyat dapat lebih tercapai dan kehidupan beragama semakin mem-
baik, Menurut Freud, era dimana ego mencocokkan gambaran mental tentang
objek yang diinginkan dengan persepsi aktual objek dalam kenyataan. Bila
seorang mengidentifikasikan diri dengan orang yang dikagumi dan hormati,
sehingga menyesuaikan sebagian dari Karakteristik dirinya menjadi seperti
orang tersebut. Dalam hal organisasi aisyiyah suatu proses dimana perkem-
bangan kepribadian menyesuaikan dari organisasi tersebut dengan standar
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dan model perilaku yang signifikan, hal ini memberikan sisi positif secara tidak
langsung Aisyiyah telah membantu percepatan kesetaraan, persamaan dan
keadilan gender terutama dan langsung dirasakan melalui Lembaga-lembaga
yang dikelola Aisyiyah. Aisyiyah menjadi gerakan wanita Islam yang mendo-
brak kebekuan feodalisme dan ketidaksetaraan gender dalam masyarakat pada
masa itu, serta sekaligus melakukan advokasi pemberdayaan kaum perempuan.
[10].

Muhammadiyah memiliki prinsip yang bersumber dari Al qur’an, maka
dari itu laki-laki dan perempuan memiliki hak dan kewajiban yang sama, akan
tetapi dengan kodrat gender antara keduanya berbeda maka dibedakan hanya
pada besar kecilnya kewajiban dan hak. Hal ini sesuai dengan QS. Al Hujurat
ayat 13, yang dimana Allah tidak memandang tinggi rendahnya seseorang baik
laki laki maupun wanita, Allah SWT hanya memandang seseorang dari tingkat
ketakwaannya. Kemudian, wanita karir dalam perspektif Islam diperbolehkan,
apabila dalam berkarir tersebut diniatkan sebagai suatu ibadah sesuai pada
Quran Surat Al-Baqarah ayat 201 dan 202. Salah satu faktor yang memberikan
kontribusi pada pencapaian tersebut adalah upaya membina kesadaran ke-
setaraan gender dalam pemahaman keagamaan masyarakat [13]. Pencapa-
ian tersebut diatas bukan tanpa tantangan dan persoalan, khususnya peran
perempuan sebagai pemimpin baik dalam ranah pendidikan, sosial hingga
politik. Sebagian di antaranya menempatkan kepemimpinan perempuan se-
bagai ancaman keberadaan suatu bangsa berdasarkan suatu hadist. Sebagian
yang lain menunjukkan bahwa kepemimpinan perempuan tidak baik karena
penilaian perempuan lebih banyak menggunakan perasaannya dari pada akal
[2].

Kesetaraan ini biasanya disebut juga dengan istilah kesetaraan gender
(gender equality). Dalam hal kesetaraan gender dapat diartikan bahwa den-
gan adanya kesamaan kondisi laki-laki maupun perempuan dalam mendap-
atkan hak-haknya sebagai makhluk sosial atau manusia. Hal ini diharapkan
agar mampu berperan dan berpatisipasi dalam semua kegiatan seperti politik,
ekonomi, sosial, budaya, pendidikan serta kesamaan dalam menikmati pem-
bangunan. [12]. Michael dan Bandura, tokoh Psikologi dalam teori pembe-
lajaran sosial menekankan pentingnya pengaruh lingkungan dalam perolehan
tingkah laku yang berhubungan dengan peran jenis kelamin. Kategori ini akan
mempengaruhi bagaimana individu mempersepsi dan bereaksi terhadap pen-
galaman yang diterimanya. Ganjaran dan larangan kemungkian membentuk
harapan tunduk pada yang akan diterima sehubungan dengan perilaku ter-
tentu. Harapan ini untuk selanjutnya akan mempengaruhi tingkah laku yang
akan mempengaruhinya.
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27.4 Kesimpulan

Kelahiran Aisyiyah sebagai organisasi wanita muslim merupakan suatu ben-
tuk pembaruan Islam dalam mengubah paradigma wanita. Para generasi awal
Aisyiyah menilai bahwa para wanita memiliki kesempatan yang sama den-
gan laki-laki untuk menegakkan amar makruf nahi mungkar dakam upaya
mencapai kesetaraan gender. Hal inilah yang menunjukkan bahwa organisasi
Aisyiyah mempunyai respon terhadap kemajuan wanita dan penerimaan ke-
beradaan wanita.

Dilihat dari sejarah perjalanannya, Aisyiyah terlihat selalu eksis, fung-
sional, dan potensial bagi pembangunan masyarakat. Kiprahnya yang berskala
nasional sebagai salah satu pendiri, sponsor, dan peserta Kongres Wanita In-
donesia Pertama yang bertempat di Ndalem Joyodipuran pada tanggal 28
Desember 1928 menjadi bukti kepekaannya yang tinggi terhadap besarnya
peran wanita di dalam masyarakat. Aisyiyah telah membuka cakrawala pan-
dangan baru yang lebih luas bagi para wanita untuk dapat berperan di
dalam masyarakat dan menyingkirkan sekat-sekat tradisional yang mengham-
bat wanita untuk maju. Luasnya jangkauan kegiatan dalam segenap aspek
kehidupan yang dilakukan oleh Aisyiyah telah memperlihatkan kemantapan
amal usaha organisasi ini. Di sisi lain, reformasi Islam yang dijalankan oleh
wanita-wanita Muhammadiyah tersebut telah membuat perubahan pandan-
gan tentang wanita. Perubahan pandangan itu mulai diamalkan untuk mem-
berikan hak, kewajiban, dan peran yang sama bagi kaum wanita. Dengan
demikian, Aisyiyah telah membuka cakrawala pandangan baru yang lebih
luas bagi para wanita untuk dapat berperan di dalam masyarakat dan meny-
ingkirkan sekat-sekat tradisional yang menghambat wanita untuk maju

Dalam hal ini Psikologi amat berkompeten untuk mengkaji problem sosial
dalam hal kesetaraan gender dan pembangunan, psikologi berusaha untuk
memahami dan menyelesaikan suatu permasalahan, namun tentunya dengan
adanya keterlibatan dan keterkaitan dengan ilmu yang lain, sehingga mampu
memahami, menjelaskan, meramalkan dan memecahkan masalah seorang indi-
vidu, keterbukaan, networking dan kolaborasi memiliki kemungkinan menjadi
isu yang perlu mendapat perhatian kedepannya.
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Do’a Dan Optimisme Hidup dalam
Kehidupan Manusia Di era Pandemik
(Perspektif Psikologi dan Islam)

Nida’an Fajriyah

Universitas Muhammadiyah Malang

Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan untuk memberikan pengertian atau penjelasan
mengenai manfaat doa dalam membangun perasaan yang positif untuk manu-
sia di kehidupannya serta memberikan gambaran sikap untuk memiliki rasa
optimis dalam diri manusia agar selalu mencapai kebahagiaannya. . Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis yaitu penelitian kajian pustaka atau kepustakaan, den-
gan teknik pengumpulan data yang digunakan menggunakan metode doku-
mentasi dari data penelitian sebelum-sebelumnya yang memiliki tema dan
hasil yang kurang lebih sama, serta dengan menggunakan teknik analisis data
model Miles yang berfokus analisis isi sumber penelitian. Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa bersikap optimis dan selalu berdo’a dengan apa yang
telah dialaminya kita sebagai manusia dapat lebih menghargai diri kita, agar
jiwa kita sehat dan kuat dalam menghadapi hal-hal yang Allah berikan dan
juga merupakan bentuk dari keimanan kita sebagai hamba Allah SWT. Se-
lain itu dengan selalu optimis dan berdo’a, diharapkan mampu meningkatkan
keimanan kita kepada Allah SWT dan memiliki jiwa yang kuat dan sehat
dalam menghadapi apapun dikedepannya. Terutama pada masa pandemi ini
yang banyak sekali dapat menimbulkan rasa cemas dan putus asa, sehingga
dengan berdo’a dan selalu berfikir optimis dapat lebih menyehatkan jiwa
manusia di masa pandemi.

Kata Kunci do’a, optimisme hidup, kehidupan, prinsip mengenai aklak dalam
islam, batasan-batasab dalam berdo’a, dasar-dasar bersikap optimis, ciri-ciri
orang yang optimis
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28.1 Pendahuluan

Setiap manusia pasti di dalam hidupnya menemukan masalah yang beragam,
segala permasalahan yang terjadi dalam kehidupan manusia tak terlepas dari
campur tangan Allah SWT di dalamnya. Masalah yang dihadapi oleh manusia
diberikan oleh Allah SWT dengan tujuannya masing-masing, baik untuk men-
guji keimanannya atau untuk meningkatkan kualitas imannya yang dimiliki
oleh manusia itu sendiri. Tak banyak manusia menyadari akan hal tersebut,
bermacam-macam dalam menghadapi segala ujian yang diberikan oleh Allah
SWT, ada yang menerima dengan lapang dada, ada yang tidak mampu mene-
rimanya hingga terjadi permasalahan yang baru. Bukan tidak mungkin pada
saat pandemic seperti ini, banyak sekali masalah baru yang bermunculan,
dampak yang ditimbulkan oleh pandemic ini seperti pada kondisi perekono-
mian yang memprihatinkan, pendidikan yang memungkin kan menimbulkan
stress pada pelaku pendidikan, meningkatnya tindak kejahatan, bertambah-
nya kasus tindak kekerasan dalam rumah tangga, yang dialami oleh individu
dan masyarakat sekitarnya. Kondisi-kondisi tersebut mampu menimbulkan
munculnya perasaan takut dan cemas pada masyarakat. Selain itu, Covid-19
juga menimbulkan dampak terkait kesejahteraan psikologis manusia [1].

Penelitian yang dilakukan oleh [2] menemukan bahwa terdapat dampak
psikologis yang disebabkan oleh Covid-19 paling banyak adalah masalah kece-
masan dan depresi yang dialami baik oleh petugas medis maupun masyarakat
umum. Penelitian oleh [3] mengemukakan bahwa penyebab kecemasan yang
dialami para partisipannya adalah karena tinggal di daerah perkotaan, stabil-
itas pendapatan keluarga, tnggal bersama orangtua, memiliki kerabat atau
kenalan yang terinfeksi Covid-19. Stresor terkait Covid-19 meliputi stre-
sor ekonomi, efek kehidupan sehari-hari, dan keterlambatan dalam kegiatan
akademik secara positif terkait dengan gejala kecemasan mahasiswa selama
pandemi. Di masa pandemi ini, setidaknya ada 3 jenis stress, yaitu stress
akademik yang biasa dialami oleh siswa/mahasiswa, stress kerja, dan stress
dalam keluarga.

Pandemi ini menjadi masalah yang dipikul bersama pada seluruh kalangan
di dunia dengan berbagai profesi baik kesehatan seperti kedokteran, keper-
awatan, kesehatan masyarakat dan berbagai profesi lain yang berkaitan den-
gan psikologi seperti psikolog, psikiater dan organisasi kesehatan mental lain-
nya[2]. Yang menjadi perhatian lebih saat ini kepada bagaimana psikologi
manusia dalam menghadapi pandemic ini yang dirasa datangnya sangat tiba-
tiba, sehingga akan banyak sekali hal-hal yang mengaharuskan manusia un-
tuk beradaptasi dengan kondisi yang serba diperketat kebebasannya, seperti
memakai masker, social distancing, selalu menjaga kesehatannya, yang mana
dengan adanya penerapan tersebut manusia harus serba siap dalam kon-
disi bagaimanapun kedepannya. Kondisi gangguan mental dan permasalahan
psikologis lainnya akan berdampak pada tingkat kekuatan sistem imunitas
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seseorang [4], karena manusia memiliki kekuatan sistem imun yang berbeda
hal ini diperantarai oleh berbagai macam hal seperti genetik, penyakit yang
menekan sistem imun, lanjut usia (Lansia) dan stress. Salah satu efek stress
yang dapat menurunkan sistem imun adalah karena keluarnya banyak hormon
stress yang dinamakan kortisol yang dimana jika keluar dalam jumlah yang
terlalu banyak dan terjadi secara terus menerus maka akan berdampak pada
sistem imun seseorang [5].

Bukan tidak mungkin bahwa mereka yang mengalami penurunan dalam
sistem imunnya mengalami permasalahan psikologis, bisa disebabkan oleh
stress yang kemudian muncul perasaan putus asa dan adanya pesimisme dalam
hidupnya kedepan dengan adanya ujian ini. Disini lah tingkat spiritualitas
pada manusia harus selalu ditingkatkan, dengan selalu memohon ampun dan
memanjatkan doa agar diberi perlindungan oleh Allah SWT. Dengan harapan
ketika seseorang mampu merefleksikan Tuhannya dalam kehidupan sehari-hari
maka ia tidak akan pernah takut dengan apa yang akan terjadi kepada dirinya,
manusia akan selalu menganggap bahwa semua adalah nikmat dari Allah SWT
yang harus selalu disyukuri dan diterima dengan ikhlas. Sehingga dalam hidup
manusia akan selalu tercipta perasaan optimis dalam hidupnya.

Pentingnya doa bagi setiap orang memiliki alasan yang sangat luar bi-
asa, walaupun hal tersebut menjadi hal yang selalu disepelekan, yaitu den-
gan berdoa atau membiasakan diri memohon kepada Allah SWT akan mem-
buat individu tersebut merasa dekat dengan Allah dan selalu berada dalam
lindungan-Nya. Spiritualitas merupakan bagian penting dari kesehatan karena
diduga dapat berperan sebagai penyembuh dari segala macam penyakit,
sebuah riset menunjukkan bahwa individu yang hidup dengan komponen-
komponen spiritual memiliki kehidupan yang relatif sehat dan lebih bahagia.
Dengan demikin doa memberikan efek sangat baik bagi kehidupan manusia,
selain lebih mendekatkan manusia dengan sang pecipta , doa juga memberikan
manfaat kesehatan jiwa dan raga untuk hidup manusia.

Doa sendiri dalam bahasa diartikan sebagai permohonan, dari segi termi-
nologi dapat diartikan sebagai memohon kepada Allah SWT dengan meminta
kebaikan dari sisi-Nya dengan penuh ketulusan hati dan penuh pengharapan.
Sedangkan optimisme merupakan keyakinan bahwa segala sesuatu yang buruk
adalah hal yang sementara, sehingga manusia selalu berpikir positif dan selalu
dibawa senang dalam hal apapun.

Melihat dari sekilas penjelasan diatas, maka perlu adanya pengertian atau
penjelasan mengenai manfaat doa dalam membangun perasaan yang posi-
tif untuk manusia di kehidupannya serta memberikan gambaran sikap untuk
memiliki rasa optimis dalam diri manusia agar selalu mencapai kebahagiaan-
nya.
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28.2 Metode

Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah pendekatan penelitian kual-
itatif dengan jenis metode kajian pustaka, yang mana dapat diartikan seba-
gai kegiatan yang meliputi mencari, membaca, dan menelaah laporan-laporan
penelitian dan bahan pustaka yang memuat teori-teori yang relevan dengan
penelitian yang akan dilakukan. Kajian pustaka dalam suatu penelitian ilmiah
merupakan satu bagian penting dari keseluruhan langkah-langkah metode
penelitian yang mana berisi teori teori yang relevan dengan masalah – masalah
penelitian [6].

Sumber data pada penelitian ini diperoleh dari literatur, buku-buku, dan
penelitian terbaru yang fokus pembahasannya terkait dengan doa dan opti-
misme hidup dalam perspektif islam dan psikologi, sedangkan untuk teknik
pengumpulan datanya yakni dengan mengumpulkan sumber-sumber peneli-
tian yang kemudian penulis mengkaji, mempelajari, dan mencatat [7], sebagai
bentuk identifikasi wacana dari buku maupun penelitian terbaru yang berkai-
tan dengan doa dan optimisme hidup. Validasi data diperoleh oleh penulis,
dari kredibilitas peneliti yang dapat dilihat dari bagaimana peneliti sebelum-
nya benar-benar teliti dalam memilih sumber bacaan atau referensi untuk
penulisan, dan dalam melaksanakan proses pengumpulan datanya serta cara
menginterpretasi data secara keseluruhan dapat terlihat konsistensinya dari
satu dengan yang lain, hasil penelitian pada penelitian sebelum-sebelumnya
yang dijadikan referensi oleh penelitian lain juga yang kemudian mendap-
atkan hasil dengan tema yang serupa dengan penelitian yang sama tersebut.
Sehingga dapat menjadikan sebuah bacaan yang memiliki keabsahan dalam
dijadikan sebagai referensi, karena memiliki keterkaitan satu sama lainnya.

Teknik analisis penelitian ini menggunakan data model Miles yang mana
model ini berupa analisis kualitatif yang secara interaktif dan terus-menerus,
ada dua tahap yang perlu dilakukan yaitu pengujian dilakukan dengan
berfokus untuk mendapatkan isi dari sumber-sumber yang telah dikumpulkan
oleh peneliti kemudian prosesnya akan dilakukan pada tiap-tiap aspek kemu-
dian tahap kedua dilakukan dengn melakukan analisis kembali data-data yang
telah didapatka, pada saat semua data sudah dikumpulkan dengan cara mere-
duksi data, memberikan pemahaman terkait data, serta pemberian kesimpulan
[8]

28.3 Hasil dan Pembahasan
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28.3.1 Prinsip-prinsip mengenai akidah Islam

Istilah Akidah, biasanya bersamaan dengan istilah Tauhidullah (Tauhid–Ke-
Esaan Allah) merupakan konsep teologis dalam Islam yang dikembangkan oleh
para Ulama. Secara bahasa (etimologis) akidah merupakan serapan definisi
dari Bahasa Arab yaitu (‘Aqiidah) yang berarti “perikatan”, yang dalam Ba-
hasa Arab berasal dari kata (‘Aqad). Sedangkan secara istilah (terminologis)
Akidah berarti sesuatu yang yang membuat jiwa tenang tentram kepadanya,
dan yang menjadi kepercayaan atau keyakinan yang bersih dari bimbang dan
ragu [9]. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pun kata Akidah ini spesifik
penggunaannya bagi Umat Islam, dan artinya terbatas pada keyakinan pokok
atau dasar saja.

Sehingga umat islam harus memiliki akidah yang baik dalam hidupnya,
agar ia dapat memaknai dan memahami segala ajaran yang sudah disam-
paikan oleh Allah SWT kepada Rosulullah SAW. Jika seorang manusia memi-
liki akidah yang baik, maka dalam hidupnya ia akan menerapkan atau beriman
dengan ajaran-ajaran yang telah disampaikan oleh para Rosul, dan memu-
ngkin ia untuk menjalani hidup yang selalu mencari ridhonya Allah SWT.
Berdasarkan definisi diatas dapat diketahui bahwa pokok iman dalam Agama
Islam adalah: beriman kepada Allah, kepada para Malaikat-Nya, Kitab-kitab-
Nya, kepada para rasul-Nya, kepada hari Kiamat dan kepada takdir yang baik
maupun yang buruk. Implikasi dari iman kepada Allah adalah bahwa hanya
kepada-Nya lah seseorang harus menyembah dan meminta pertolongan se-
bagaimana dijelaskan dalam Al-Quran Surat Al-Fatihah ayat 5 yang artinya
“Hanya kepada-Mu lah kami menyembah, dan hanya kepada-Mu lah kami
memohon pertolongan”. Ini berarti pula meminta kepada selain Allah SWT
akan mencederai perikatan/ akidah seorang muslimkepada Allah SWT.Begitu
pula dengan diingkarinya rukun iman yang lainnya akan berdampak terced-
erainya perikatan dengan Allah SWT.

Dari sini dapat disimpulkan bahwa dalam setiap ajaran islam yang sudah
diajarkan kepada manusia, memberitahu bahwa hanya kepada Allah SWT kita
sebagai hambanya memanjatkan permintaan atau permohonan atas segala
sesuatu yang terjadi dalam hidup manusia dan berusaha menjalankan segala
sesuatu tentang syariat islam yang sudah dilakukan oleh para Rosul kita,
tidak pernah diajarkan bahwa seorang manusia menyembah dan memohon
selain Allah SWT, karena perbuatan tersebut dapat menjerumuskan manusia
kedalam perbuatan syirik, dan doa syirik oleh Allah tidak akan diampuni.

28.3.2 Definisi Do’a

Doa merupakan seruan dari hambanya untuk sang penciptanya, manusia harus
selalu memanjatkan doa kepada Allah Azza wa jalla karena hanya Allah yang
maha menguasai segala sesuatu yang ada di alam ini. Doa selalu dianggap
memberikan kebaikan, namun dengan manusia masih suka berprasangka men-
genai doa. Bagi setiap manusia, ia akan selalu menginginkan kebaikan dari



396MANUSIA DAN KEHIDUPAN(Perspektif Islam, Muhammadiyah, dan Psikologi)

Allah SWT, namun pandangannya mengenai kebaikan bagi manusia masih
dibilang sangat terbatas serta usaha yang dilakukannya masih sangat pula
terbatas. Manusia memandang bahwa harta, wibawa, jabatan, dan/atau uru-
san duniawi merupakan hal paling baik baginya, sehingga ia memohonkannya,
tak terkecuali kadang manusia juga memanjatkan doa untuk keburukan orang
lain [10].

Secara bahasa (Etimologis), Doa dalam Bahasa Indonesia merupakan
makna sari dari kata Bahasa arab Du’aa berarti “Seruan” yakni kata benda
(nomina) yang berasal dari kata Da’a yang merupakan kata kerja yang berarti
“Menyeru”. Kata ini juga memiliki asal kata yang sama dengan kata Dakwah
yang juga berarti “Seruan”. Secara istilah (Terminologis), definisi doa dalam
Islam dapat dibagi menjadi dua yakni doa dalam artian permohonan kepada
Tuhan dan doa dalam arti ritual ibadah Sholat.

Doa dalam artian permohonan kepada Tuhan merupakan ibadah yang
sifatnya ghairu mahdhoh atau tidak ditentukan. Sehingga untuk mengenai
waktu dan lafal doanya tergantung denga yang berdoa, sepanjang tidak
bertentangan dengan syariat yang ditentukan Allah SWT dan Rasulullah
SAW. Sedangkan Doa sebagai ibadah ritual dalam artian Shalat, yakni berkai-
tan dengan makna dari ibadah Sholat tersebut sebagai doa. Sholat secara
etimologi juga memiliki arti doa, karena dalam sholat terdapat permohonan-
permohonan atau permintaan-permintaan manusia atau hambanya kepada
Allah SWT, yang dipanjatkan sebagai rukun dalam sholat selain puji-pujian.
Sholat merupakan ritual ibadah yang sifatnya mahdhoh atau ditentukan. se-
hingga waktu dan tata caranya sudah ditentukan oleh Allah SWT dan Rasu-
lullah SAW yang wajib diikuti atau dilaksanakan [11].

Dalam Islam, doa merupakan otak atau inti dari ibadah sebagaimana ha-
dits riwayat At-Tirmidzi:

“ Doa adalah Otak dari Ibadah (HR. At-Tirmidzi) “.
Dalam dimensi ruhaniah do’a merupakan hubungan antara seorang hamba

dengan Tuhannya, oleh karena itu seseorang yang berdo’a secara tidak sadar
ia diposisi sedang bercerita dan dirangkul oleh Tuhannya. Sehingga dengan
berdo’a yang khusu’ maka seorang hamba tersebut akan merasakan kedekatan
dengan Tuhannya.

28.3.3 Macam-macam Do’a

Menurut Syekh Abdurrahman bin Sa’diy [12], mengatakan bahwa setiap per-
itah berdo’a yang terdapat dalam Al-Qur’an terdiri dari:

a) Do’a Mas’alah (permintaan) yaitu memanjatkan permohona atau
permintaan hamba kepada Allah SWT untuk diberikan manfaat
yang baik, dilindungi dari kemudharatan, diberikan keselamatan
dan kesehatan ataupun lainnya yang tergolong dalam permintaan.
Do’a mas’alah sendiri dibagi menjadi tiga macam yaitu: 1) per-
mintaan yang hanya ditujukan kepada Allah SWT, dan hal ters-
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beut mendatangkan pahala untuk manusia yang melakukannya; 2)
permintaan yang ditujukan atau dipanjatkan bukan kepada Allah
SWT, namun yang dimintai tidak dapat mengabulkan permintaan-
nya atau sesuatu yang tak bernyawa, seperti meminta atau memo-
hon kepada kuburan atau tempat-tempat keramat lainnya, yang hal
tersebut menandakan perbuatan syirik dan merupakan dosa besar
yang tidak diampuni; 3) permintaan yang ditujukan atau dipan-
jatkan bukan kepada Allah SWT, namun yang dimintai bisa saja
mengabulkan permintaannya atau sesuatu yang juga bernyawa atau
sesame manusianya, seperti meminta bantuan orang lain saat men-
galami kesulitan, dalam hal ini hukumnya diperbolehkan

b) Do’a Ibadah, yaitu semua bentuk ketaatan atau peribadatan yang
hanya ditujukan kepada Allah SWT, baik secara lahiriah dan ba-
tiniah yang bertujuan hanya untuk mendapatkan ridha dari Allah
SWT.

- Memohon hidup selalu dalam bimbingan Allah SWT.

- Meminta perlindungan Allah SWT dari semua godaan setan
yang terkutuk.

- Memohon agar kita diberi selamat dunia akhirat

- Mengungkapkan rasa syukur kepada Allah SWT atas berkah
dan rahmat-Nya.

Dengan kita memperhatikan tujuan-tujuan dari do’a yang setiap hari kita
panjatkan kepada Allah SWT, kita akan selalu percaya bahwa hanya Allah
SWT yang mampu memberikan kita perlindungan dan keberkahan. Sehingga
hal tersebut bisa menjauhkan kita dari perbuatan yang tidak Allah sukai. Se-
lain itu dengan berdo’a lebih dapat menenangkan hati manusia karena dengan
berdo’a, kita merasakan bahwa Allah SWT berada didekat kita dan selalu ada
untuk kita, karena Allah tidak pernah tidur dan selalu mengusahakan yang
terbaik untuk hambanya. Oleh karena itu, berdo’a lah hanya dengan kepada
Allah SWT, bukan hanya saat kita merasa sedih atau sakit tapi juga men-
gusahakan untuk tetap berdoa saat kita dalam kondisi yang suka dan baha-
gia, karena dengan berdo’a bisa menjadikannya bentuk rasa terimakasih kita
kepada Allah SWT atas nikmat dan karunianya. Apalagi dikondisi pandemic
seperti ini yang meresahkan semua pihak dan kalangan, dan tak jarang pula
menyalakan Allah SWT dan jarang kita menyadari atas apa yang terjadi di
dunia ini, karena belum tentu tidak akan ada hal yang dapat diambil posi-
tifnya dari apa yang Allah berikan untuk kita.

Waktu-waktu yang tepat / mustajab untuk berdoa kepada Allah SWT [13]
:

a) Memohon hidup selalu dalam bimbingan Allah SWT

b) Meminta perlindungan Allah SWT dari semua godaan setan yang
terkutuk
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c) Memohon agar kita diberi selamat dunia akhirat.

d) Mengungkapkan rasa syukur kepada Allah SWT atas berkah dan
rahmat-Nya.

Dengan kita memperhatikan tujuan-tujuan dari do’a yang setiap hari kita
panjatkan kepada Allah SWT, kita akan selalu percaya bahwa hanya Allah
SWT yang mampu memberikan kita perlindungan dan keberkahan. Sehingga
hal tersebut bisa menjauhkan kita dari perbuatan yang tidak Allah sukai. Se-
lain itu dengan berdo’a lebih dapat menenangkan hati manusia karena dengan
berdo’a, kita merasakan bahwa Allah SWT berada didekat kita dan selalu ada
untuk kita, karena Allah tidak pernah tidur dan selalu mengusahakan yang
terbaik untuk hambanya. Oleh karena itu, berdo’a lah hanya dengan kepada
Allah SWT, bukan hanya saat kita merasa sedih atau sakit tapi juga men-
gusahakan untuk tetap berdoa saat kita dalam kondisi yang suka dan baha-
gia, karena dengan berdo’a bisa menjadikannya bentuk rasa terimakasih kita
kepada Allah SWT atas nikmat dan karunianya. Apalagi dikondisi pandemic
seperti ini yang meresahkan semua pihak dan kalangan, dan tak jarang pula
menyalakan Allah SWT dan jarang kita menyadari atas apa yang terjadi di
dunia ini, karena belum tentu tidak akan ada hal yang dapat diambil posi-
tifnya dari apa yang Allah berikan untuk kita.

Waktu-waktu yang tepat / mustajab untuk berdoa kepada Allah SWT [13]
:

a) Ketika membaca Al-Quran,

b) Setelah Solat wajib,

c) Pada saat tengah malam setelah sholat tahajud,

d) Saat berpuasa wajib dan sunah

e) Saat melaksanakan ibadah haji.

Selain menjalankan sholat yang harus memenuhi tata cara yang baik,
dalam berdoa juga terdapat adab yang harus diperhatikan oleh manusia agar
dapat dilakukan dengan baik [12], dengan tujuan terkabulnya do’a-do’a yang
dipanjatkan :

a) Ketika membaca Al-Quran,

b) Setelah Solat wajib,

c) Pada saat tengah malam setelah sholat tahajud,

d) Saat berpuasa wajib dan sunah

e) Saat melaksanakan ibadah haji.

f) Do’a yang dipanjatkan bukan bersajak, karena berdoa merupakan
komunikasi hamba dan Tuhannya maka doa dapat dipanjatkan den-
gan cara seperti orang seolah sedang berbicara saja.

g) Mengangkat kedua tangan saat berdo’a.
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h) Berwudhu sebelum berdo’a.

i) Penuh dengan pengharapan dan kecemasan dalam hati, karena den-
gan berdoa kita merendahkan diri dan memiliki harapan penuh un-
tuk dikabulkannya do’a-do’a yang hambanya panjatkan.

j) Berdoa dengan menangis, hal ini mencerminkan bahwa penyesalan
dan pengharapan seorang hamba kepada Tuhannya yang memiliki
keinginan untuk pemaafaan dan ketidak berdayaannya.

k) Mengulangi do’a sebanyak tiga kali, hanya sebagai hal yang baik
dilakukan saja sebagai bentuk Ikhtiar kepada Allah SWT.

l) Menghadap kiblat

Dari adab-adab diatas, diharapkan mampu lebih menguatkan terkabulnya
do’a-do’a yang manusia panjatkan. Namun, sekali lagi kita tidak boleh untuk
memiliki rasa prasangka dengan do’a-do’a yang kita panjatkan. Kita harus
selalu sabar dengan apa yang Allah SWT rencanakan, karena itu merupakan
bentuk iman dari seorang hamba kepada Allah SWT.

28.3.4 Batasan dan larangan dalam berdo’a menurut
syari’at Islam

Telah sedikit dibahas diatas bahwa untuk doa sebagai permohonan kepada
Tuhan dan syarat beribadah, maka terdapat adab dan syariat yang tidak boleh
dilanggar, karena doa merupakan komunikasi antara seorang hamba dengan
Tuhannya (definisi doa sebagai seruan permohonan kepada Allah). Hal ini
juga sebagaimana karakteristik ibadah ghairu mahdhoh, bahwa memanjatkan
doa boleh dilakukan sepanjang kemampuan hambanya, dan yang dilakukan
(doa) tidak bertentangan dengan syariat Islam yang sudah ditetapkan oleh
Allah SWT dan Rosulullah SAW. Adapun laragan-larangan mengenai doa
yang tidak sesuai dengan syariat islam atau anjuran Allah SWT dan Rosul
SAW, namun larangan tidak hanya pada doa saja, namun larangan-larangan
ini juga berlaku secara umum pada semua bentuk beribadah kepada Tuhan.
Berikut ini adalah bebrapa Batasan dan larangan-larangan yang tidak boleh
dilakukan atau tidak dianjurkan kepada manusia selaku hamba Allah SWT
pada saat berdoa berdasarkan dalil-dalil dan pendapat para Ulama:

a) Memanjatkan doa atau berdoa kepada selain Allah SWT. Hal
ini sesuai dengan banyak Firman Allah dalam Al-Quran yang
berkenaan dengan larangan melakukan Syirik (menyekutukan Al-
lah), Dalam Al-Quran maupun dalam Hadits dinyatakan bahwa,
syirik merupakan salah satu dari dosa besar dan merupakan dosa
yang paling besar, karena syirik ini merupakan tindakan pelang-
garan terhadap prinsip dan ketentuan-ketentuan akidah Islam [14].
Dalam Surat Annisa’ ayat 116, menjelaskan tentang dosa syirik
yang tidak terampuni oleh Allah SWT yang mana berbunyi bahwa
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“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa syirik (menyeku-
tukan) kepada-Nya, tetapi mengampuni dosa selain itu, kepada
orang–orang yang dikehendakinya”. Oleh karena itu maka manu-
sia hendaknya hanya memanjatkan doa, meminta pertolongan, dan
kerahmatan hanya kepada Allah SWT, bukan kepada selain Allah
SWT;

b) Berdoa dengan ritual-ritual yang menyerupai orang kafir (Tasyab-
buh). Hal ini sesuai dengan hadits larangan tasyabbuh yang mana
artinya adalah “Sungguh, tasyabuh (meniru Ahli Kitab - Non-
Muslim) tidak selalu dibenci kecuali ada keburukan (dosa) di dalam-
nya dan dimaksudkan untuk menyerupai mereka”;

c) Berdoa dengan lafal doa yang digunakan oleh atau yang menyerupai
doa orang kafir. Hal ini juga termasuk kepada tasyabbuh dan rawan
menjurus kepada lafal pemujaan kepada selain Allah SWT(syirik);

d) Berdoa dengan perantaraan (tawasul) selain yang diperbolehkan
dalam syariat Islam misalnya dengan keutamaan amal shalih.

Apabila salah satu dari keempat larangan diatas dilanggar oleh manusia,
maka hal tersebut akan membuat seorang muslim terjerumus ke dalam dosa
besar karena mencampuradukkan akidah Islam dengan agama lain, atau jenis
dosa syirik lainnya. Hal ini membuat seorang muslim melanggar akidahnya
(perikatannya) dengan Allah SWT sebagaimana telah dijelaskan pada bagian
awal tulisan ini.

28.3.5 Definisi optimisme hidup

Optimis adalah orang yang selalu memiliki harapans atau selalu berpandangan
baik dalam menghadapi segala hal. Dalam bahasa arab optimisme disebut
dengan al-taf’aul yaitu lawan dari rasa pesimis dan dalam kamus al-munawwir
al-taf’aul diartikan sebagai pengharapan nasib baik [15]. Sedangakan menurut
terminologi tasawuf terdapat istilah al-rajae, yang berarti harapan.

Optimisme (Sikap Optimis) merupakan keyakinan diri dan salah satu sikap
baik yang dianjurkan dalam Islam. Dengan sikap optimisme, seseorang akan
bersemangat dalam menjalani kehidupan, baik didalam kehidupan di dunia
maupun kehidupan di akhirat kelak. Optimisme merupakan sikap yang harus
dimiliki oleh setiap manusia, khususnya seorang Muslim. Karena dengan op-
timis, seorang Muslim akan selalu berusaha semaksimal mungkin mencapai
cita-cita dengan penuh keikhlasan karena Allah.

Menurut Scheir dan Carver (1985), pada individu yang selalu optimis akan
menginterpretasikan stresor lebih sedikit, mengabaikan perasaan negatif dan
berupaya mengendalikan stresor serta berfokus pada cara mengatasi masalah.
Orang yang optimism aka sudah dapat dipatikan bahwa ia mampu meman-
agemen stress yang ada pada dirinya. Optimisme tidak berarti kepercayaan
diri yang berlebihan, bukan pula kepasrahan jiwa. Namun lebih pada bentuk
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dari semangat yang bersemanyam dalam diri untuk senatiasa berusaha dan
berupaya ketika kesulitan menimpanya.

Menurut Seligman, optimis memiliki artian bahwa merupakan sikap emosi
positif terhadap masa depan, merupakan cara dari individu dalam bersikap
positif terhadap suatu keadaan yang terjadi dalam hidupnya, untuk lebih kuat
dalam menghadapi persoalan yang baik maupun buruk dengan pemikiran
yang positif. Yakin dan tidak mudah menyerah membuat seseorang dapat
meyakini bahwa ia memiliki diri yang selalu positif [16].

Sehingga dapat disimpulkan bahwa sikap optimis merupakan keyakinan
yang ada dalam diri manusia bahwa segala hal diharapkan yang terjadi adalah
baik-baik saja, berfikir yang positif dan tindakan yang positif pula, dengan
begitu maka akan menumbuhan jiwa yang selalu positif pula.

28.3.6 Dasar-dasar sikap positif yang harus dimiliki oleh
seseorang

Allah SWT mencipakan semua makhluknya dan seisi bumi dengan memiliki
aturan dan ketentuan-Nya. Begitu pun ketika manusia telah hidup ia memi-
liki tujuan, pegangan, landasar dasar yang mengatur hidupnya baik dalam
diri individu, di lingkungan keluarga maupun masyarakat. Berikut terdapat
beberapa hal yang dapat dijadikan dasar atau pegangan untuk menciptakan
diri yang optimis [17], yaitu:

Keyakinan dalam hati

dalam hal ini dalam diri manusia harus ada keyakinan erat yang dapat mencer-
minkan keimanan seseorang. Jika seseorang tersebut memiliki iman yang kuat
maka ia akan memiliki pondasi yang kuat dalam menjalani hidupnya. Keyaki-
nan disini bisa dipahami sebagai niatan dalam hati, yang berarti bila seseorang
melakukan sesuatu diiringi dengan niat yang sungguh-sungguh maka akan
berhasil dalam menggapai keinginan-keinginannya. Keyakinan membuktikan
bahwa dalam melakukan suatu hal dengan optimis, keyakinan atau niatan
merupakan salah satu landasan yang penting demi kesuksesan yang akan di-
capai. Keyakinan merupakan landasan dalam berusaha yang muncul dari hati
yang dalam dan keyakinan merupakan penyangga keimanan bagi seseorang
untuk hidup yang lebih baik.

Selalu bepikiran positif

dapat diartikan bukan hanya sekedar berpikir yang menggunakan akal, tetapi
lebih memerankan perasaan, salah satunya adalah prasangka baiknya. Se-
hingga disini menuntut individu selalu memiliki prasangka yang baik-baik
saja atau positif, karena pemikiran akan menjadi suatu kekuatan mental apa-
bila pikiran itu positif, namun sebaliknya ketika dalam diri manusia memiliki
prasangka yang negative maka ia akan diselimuti oleh hal-hal yang berkaitan
dengan nafsu-nafsu maupun angan-angan yang negative pula. Dijelaskan pula
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pada Q.s. al-Hujurat (49:12) bahwa prasangka dihasilkan dari perubatan dan
perkataan dari seseorang, begitupun pada hadist nabi saw bahwa “jauhilah
prasangka, karena sesungguhnya prasangka merupakan perkataan yang pal-
ing dusta. Sehingga kita sebagai manusia haruslah selalu berfikir yang positif
mengenai harapan dan pemikiran kita mengenai segala sesuatu yang akan
terjadi begitupun dengan kuasa Allah SWT yang akan datang pada kita.

Ciri-ciri seseorang yang optimis adalah :

a) Tidak kaget saat menjalani kesulitan,

b) Selalu berusaha untuk mencari pemecahan dari masalah,

c) Merasa siap dan mampu untuk menghadapi dan menjalani masa
depannya, sehingga selalu bersemangat dan selalu kuat dalam
berusaha,

d) Tidak berprasangka negatif atau pesimis, yang mana selalu
berusaha untuk mengubah pemikirannya lebih logis dan positif
dalam menjalani hidup,

e) kMenerima segala sesuatu (bersyukur) dalam hal apapun yang
menimpa dalam dirinya, yang dalam kondisi baik maupun tidak
baik.

Dalam hal ini betapa pentingnya kita sebagai manusia harus memiliki
sikap positif atau selalu bersikap optimis untuk memiliki jiwa yang sehat,
untuk selalu memiliki keinginan dan harapan yang baik. Menumbuhkan rasa
optimisme dalam diri manusia merupakan bentuk keimanan seorang manusia
kepada Allah SWT, agar selalu merasa bersyukur dengan apa yang sudah
Allah berikan kepada manusia, pada hal baik maupun hal yang tidak baik, dan
dengan optimis manusia memiliki kekuatan dan semangat dalam menjalani
usaha atau dalam bekerja menggapai keinginannya.

28.4 Penutup

Pada masa ini juga sangat perlu diperhatikan, karena menimbulkan banyak
sekali rasa cemas dan putus asa dari masyarakat. Sehingga bisa saja pandemik
ini dapat diambil hikmahnya agar manusia lebih mendekatkan diri kepada
Allah SWT dengan selalu berdo’a memohon keselamatan dan selalu dilindungi
dari apapun, serta selalu berusaha untuk berfikir yang positif agar jiwa kita
pun tetap sehat.

Dapat disimpulkan bahwa sebagai hamba Allah kita harus selalu meman-
jatkan do’a hanya kepadanya, karena jika kita memanjatkan do’a kepada se-
lain Allah SWT maka hal tersebut merupakan perbuatan musyrik dan meru-
pakan dosa besar yang tidak diampuni oleh Allah SWT. Do’a sendiri terbagi
menjadi 2 yaitu Do’a Mas’alah (permintaan) yaitu memanjatkan permohona
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atau permintaan hamba kepada Allah SWT, dan Do’a Ibadah, yaitu semua
bentuk ketaatan atau peribadatan yang hanya ditujukan kepada Allah SWT
Do’a Ibadah, yaitu semua bentuk ketaatan atau peribadatan yang hanya ditu-
jukan kepada Allah SWT. Namun hal yang harus diperhatikan dalam berdo’a
yaitu tata caranya harus benar dengan memulai dari memuji Allah SWT ter-
lebih dahulu hingga menghadap kiblat, dengan kita memberlakukan tata cara
dalam berdoa kita memiliki harapan agar do’a-do’a yang dipanjatkan dapat
dikabulkan oleh Allah SWT.

Selain upaya kita menggapai kehidupan yang bahagia dengan berdo’a, kita
sebagai makhluk ciptaan Allah SWT harus selalu memiliki sikap yang opti-
mis. Dengan bersikap optimis, kita memiliki jiwa yang positif untuk selalu
menghadapi hal-hal yang baik maupun buruk dalam kehidupan kita. Dengan
selalu bersikap optimis maka hal tersebut menunjukkan bahwa keimanan kita
kepada Allah SWT pun tinggi, karena dengan selalu optimis maka kita akan
selalu kuat menghadapi apa yang diberikan oleh Allah SWT, selalu bersyukur
dengan keadaan yang dialaminya dan selalu merasa bahwa terdapat hal baik
dari setiap kejadian yang kurang baik, yang menimpa dalam diri kita. Dengan
memiliki sikap optimism aka kita akan lebih kuat dalam menghadapi cobaan-
cobaan dari Allah SWT, memiliki jiwa yang selalu semangat dalam menggapai
keinginan-keinginan dimasa yang akan datang, selalu berprasangka yang posi-
tif dan bersyukur.

Oleh karena itu selain kita harus memiliki sikap yang optimis, kita harus
selalu memanjatkan do’a kepada Allah SWT. Karena hal tersebut dapat
dikatakan sebagai bentuk rasa terima kasih atau kebersyukuran kita sebagai
hamba Allah SWT atas hal-hal yang Allah SWT berikan kepada kita. Se-
lain itu dengan selalu optimis dan berdo’a, diharapkan mampu meningkatkan
keimanan kita kepada Allah SWT dan memiliki jiwa yang kuat dan sehat un-
tuk menghadapi apapun di kedepannya. Sehingga bersikap optimis dan selalu
berdo’a dengan apa yang telah dialaminya kita sebagai manusia dapat lebih
menghargai diri kita, agar jiwa kita sehat dan kuat dalam menghadapi hal-hal
yang Allah berikan dan juga merupakan bentuk dari keimanan kita sebagai
hamba Allah SWT.
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Mencapai Eksistensi Manusia Seutuhnya
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Abstrak

Perkembangan informasi dan teknnologi berkembang begitu pesat, setiap indi-
vidu di tuntut untuk mampu bertahan dan beradaptasi dengan setiap keadaan
yang terus menerus berubah. Membangun peradaban manusia yang berakhlaq
salah satunya dengan melalui pendidikan. Tanggung jawab pendidikan bukan
hanya bergantung pada bagaimana instansi formal memberikan fasilitas se-
tiap orang untuk mendapatkan ilmu- ilmu yang bermanfaat, namun juga
bagiamana individu menumbuhkan nilai- nilai moral yang ia junjung den-
gan keingintahuannya. Humanistik merupakan salah satu perspektif dalam
psikologi yang menekankan pada pemusatan perhatian tentang bagaimana
individu berperan penuh secara inheren tentang pada yang ada pa dirinya,
untuk ia dapat mengarahkan dirinya sendiri. Perspektif ini berkaitan dengan
proses seperti cinta, harapan, kreativitas, nilai, makna, pertumbuhan pribadi,
dan pemenuhan diri. Humanistik berfokus pada bahwa sebuah nilai dan proses
pilihan pada setiap individu merupakan kunci dalam membimbing bagaimana
perilaku kita serta bagaimana kita mencapai sebuah tujuan kehidupan yang
memiliki arti dan memuaskan. jenis penelitian kepustakaan (library research),
yaitu sebuah rangkaian kegiatan yang berkenaan dengan pengumpulan data
pustaka. Penelitian kepustakaan (library research) merupakan penelitian yang
menggunakan cara untuk mendapatkan data informasi dengan menempatkan
fasilitas yang ada di perpustakaan, seperti buku, majala, dokumen, catatan
kisah- kisah sejarah atau penelitian kepustakaan murni yang terkait dengan
objek penelitian.
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29.1 Pendahuluan

29.1.1 Latar Belakang

Setiap individu kini tumbuh pada peradaban yang berkemajuan amat pe-
sat, sosial dan budaya yang juga berkembang sedemikian rupa. Kehidupan
setiap manusia tidak bisa lepas dengan pondasi tentang pendidikan yang ia
dapatkan dari berbagai aspek, di antaranya : Agama, Sosial, Psikologis dll.
Hal yang tidak dapat dipungkiri merupakan elemen yang sangat penting se-
bagai makhluk yang selalu membaharui diri. Periode paling berharga dalam
perkembangan terjadi ketika masa anak- anak, pada periode ini individu mulai
mengembangkan sifat- sifat baik yang ia dapatkan dari pola asuh dan model-
ing dari lingkungan ia tumbuh. Dari sini lah pentingnya menanamkan nilai-
nilai keagamaan serta, mengaplikasikan ilmu psikologi dengan baik pada anak.
Kedua nilai tersebut merupakan sebuah kesatuan yang tidak bisa dipisahkan
begitu saja.

Fungsi yang paling esensial dari sebuah pendidikan adalah sebagai up-
aya untuk melakukan penyadaran manusia sebagai subjek didik kedudukan
dan perannya dalam setiap kehidupan [4]. Penyadaran pada diri setiap indi-
vidu ini berhubungan dengan bagaimana ia memaknai hidupnya atau keber-
maknaan hidup. Makna disini yang dimaksudkan yaitu sebuah keadaan atau
kondisi manusia akan memiliki makna atau dalam istilah Islam disebut den-
gan hikmah. Manusia punya hasrat agar hidupnya semakin bermakna, bagi
dirinya, pekerjaan maupun ia sebagai makhluk sosial yang bermanfaat untuk
lingkungannya [1].

Membangun peradaban manusia yang berakhlaq salah satunya dengan
melalui pendidikan. Tanggung jawab pendidikan bukan hanya bergantung
pada bagaimana instansi formal memberikan fasilitas setiap orang untuk
mendapatkan ilmu- ilmu yang bermanfaat, namun juga bagiamana individu
menumbuhkan nilai- nilai moral yang ia junjung dengan keingintahuannya
terhadap setiap ilmu yang dalam instansi formal tidak ia dapatkan. Seperti
halnya yang telah Allah perintahkan dalam Q.S. Al-Alaq Ayat 1-5

Artinya: ”Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan
(1), Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah (2), Bacalah, dan
Tuhanmulah Yang Maha Mulia(3), Yang mengajar (manusia) dengan pena

(4), Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya (5).” (QS.
Al-Alaq: 1-5).
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Kandungan dalam surat tersebut menganjurkan kita untuk “Iqra’” dengan
selalu menyebut nama Allah SWT atas segala atau setiap kegiatan yang kita
lakukan, sebagai bentuk keimanan dari jiwa kita yang akan lebih meningkat,
karena setiap aktivitas yang kita lakukan adalah murni karena Allah SWT.
Membiasakan perilaku untuk selalu membaca, karena hal ini merupakan se-
buah hal penting yang akan menambah wawasan pada diri kita sendiri,
meskipun tidak secara khusus memerintahkan kita untuk membaca tulisan
atau buku, namun maksud dari membaca ini sendiri adalah sebagai bentuk
observasi atau mengamati apa yang ada di lingkungan sosial kita berada.
Dimana ini dilakukan untuk meningkatkan kepekaan, empati, dan hal hal
bermanfaat lainnya untuk orang lain.

Pendidikan pada dasarnya merupakan sebuah proses dimana setiap orang
untuk menyiapkan dirinya dalam menjalankan setiap kehidupannya dan
memenuhi tujuan yang ia tetapkan dalam hidupnya secara baik. Hal ini di-
tujukan untuk memberikan fasilitas atau media bagi setiap orang mendap-
atkan sebuah arah bagaimana ia mampu menentukan pilihan untuk menca-
pai pemahaman dan penerimaan diri sehingga setiap individu pada akhirnya
mampu menemukan makna dalam hidup, guna mencapai aktualisasi dirinya.
[13] memperkenalkan sebuah pandangan yang disebut dengan sebutan atau
istilah neotic. Neotic seringkali disebut dengan dimensi keruhanian (spiritual).
Menurut pada pengertian ini sama sekali tidak menganduk makna atau kono-
tasi agamis, namun pada dimensi ini dianggap sebagai inti kemanusian dan
merupakan sumber dari makna hidup, potensi dari berbagai kemampuan dan
sifat yang luhur sebagai manusia luar biasa yang sejauh ini terabaikan oleh
atau dari telaah psikologi sebelumnya.

Pembelajaran tidak dapat mengabaikan bagaimana karakteristik dari pe-
serta didi dan prinsip- prinsip belajar. Oleh karenanya, setiap pengajar atau
guru memiliki tuntutan untuk mampu merumuskan tujuan, melakukan pen-
gelolaan, mampu menganalisis, dan mengoptimalkan setiap hal yang akan
meningkatkan perhatian dan motivasi pada siswa, keaktivan siswa, optimal-
isasi keterlibatan siswa, dan pengelolaan proses belajar sesuai dengan perbe-
daan pada setiap individu siswa, berbagai pesan yang terkandung dalam bahas
ajr, peningkatan kemampuan pembelajar dan proses pemerolehan pengala-
man. [3]

Tujuan utamanya adalah, agar proses pendidikan itu dapat membina su-
atu tatanan kehidupan masyarakat manusia yang senantiasa didasarkan pada
dimensi ilmu, yang dihasilkan melalui olah nalar dan pemikiran yang bersifat
rasional, radikal, sistematis dan universal. Di samping itu, proses pendidikan
itu juga bertujuan membangun, membina dan membentuk mentalitas yang se-
cara positif-konstruktif mewujud dalam prilaku dan interaksi sosialnya, yang
senantiasa memiliki visi kemanusiaan universal.

Oleh karena itu, pendidikan harus juga menjadi faktor penting yang dapat
mendorong terjadinya perubahan, pertumbuhan dan perkembangan manusia
menjadi semakin matang, dewasa, beradab dan bersifat merahmati. Sebagai
konsekuensi logis seiring berkembangnya kapasitas ilmu pengetahuan dimiliki,
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meluasnya wawasan kemanusiaan yang dipahami dan banyaknya pengalaman
kehidupan yang dialami oleh seorang peserta didik dalam perjalanan historisi-
tasnya

29.2 Metode

Pada study yang dilakukan oleh penulis metode yang dipilih ialah jenis peneli-
tian kepustakaan (library research), yaitu sebuah rangkaian kegiatan yang
berkenaan dengan pengumpulan data pustaka. Penelitian kepustakaan (li-
brary research) merupakan penelitian yang menggunakan cara untuk mendap-
atkan data informasi dengan menempatkan fasilitas yang ada di perpustakaan,
seperti buku, majala, dokumen, catatan kisah- kisah sejarah atau penelitian
kepustakaan murni yang terkait dengan objek penelitian [11]

[12] Analisis data merupakan sebuah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang didapatkan. Analisis ini dilakukan dengan mengorgan-
isasikan data, menjabarlan ke dala unit- unit, melakukan sintesa, menyusun
ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan
membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepala orang lain tau pembaca.

Analisis konten ini juga dilakukan dengan menggunakan kajian kuali-
tatif dengan ranah konseptual. Pada ranah ini hendaknya penulis melakukan
pemadatan kata- kata yang memuat pengertian. Mula- mula kata- kata
dikumpulkan ke dalam elemen referensi yang telah umum sehingga akan mu-
dah untuk membangun konsep. Konsep tersebut diharapkan mewadahi isi atau
pesan karya kecara komprehensif.

29.3 Hasil dan Pembahasan

29.3.1 Belajar

“Pendidikan yaitu tuntutan di dalam hidup tumbuhnya anak- anak, ada-
paun maksudnya, pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan kodrat
yang ada pada anak- anak itu, agar mereka menjadi manusia dan seba-
gai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan
setinggi- tingginya”. Begitu kutipan yang diambil oleh penulis dari pernyataan
Ki Hajar Dewantara mendefinisikan tentang pendidikan. Ki Hajar Dewantara
kita kenal sebagai Bapak Pendidikan Nasional. Manusia yang merdeka meru-
pakan tujuan dari sebuah pendidikan Ki Hajar Dewantara, merdeka yang di-
maksud baik berupa secara fisik, mental, dan kerohanian, kemerdekaan pribadi
ini juga dubatasi oleh tertib damai kehidupan bersama, dan ini mendukung
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sikap- sikap seperti keselarasan, kekeluargaan, musyawarah, toleransi, keber-
samaan, demokrasi, tanggung jawab, dan disiplin [7]

Menurut Ki. Hajar Dewantara men didik dalam arti yang sesungguh-
nya adalah proses memanusiakan manusia, yakni pengangkatan manusia ke
taraf insani. Men didik harus lebih memerdekakan manusia dari aspek hidup
batin (otonomi berpikir dan mengambil keputusan, martabat, mentalitas
demokratik).

Ki Hadjar Dewantara memberikan be berapa pedoman dalam mencip-
takan kultur positif seorang pendidik. Semboyan Trilogi pendidikan memiliki
arti yang melibatkan seluruh pelaku pendidikan atau guru dan pe serta didik
adalah: Tut wuri handayani, dari belakang seorang guru harus bisa memberi
kan dorongan dan arahan. Ing madya mangun karsa pada saat di antara pese-
tra didik, guru harus menciptakan prakarsa dan ide. Ing ngarsa sung tulada,
berarti ketika guru berada di depan, seorang guru harus mem beri teladan
atau contoh dengan tindakan yang baik.

(Sakilah, 2013) perkembangan pada diri setiap orang tergantung
bagaimana proses belajar yang ia lampaui dan lakukan. Sejak manusia lahir,
sudah tercipta dengan kecakapan. Contohnya, ia sudah mampu untuk menga-
mati. Ini merupakan sebuah contoh bahwa manusia memiliki potensi untuk
melihat sesuatu, hal inilah yang disebut dengan belajar. Namun kemampuan
yang sudah ia miliki sejak ia dilahirkan tidak cukup dan tidak akan terwujud
dengan lebih baik jika ia tidak melakukan upaya untuk mengembangkannya
dengan belajar, cara ini dilakukan untuk meningkatkan potensi diri.

29.3.2 Pendidikan Agama Islam

Pengertian pendidikan Islam, yaitu: pertama, ta’lim yang didefinisikan “se-
bagai proses transmisi berbagai ilmu pengetahuan pada jiwa individu tanpa
adanya batasan dan ketentuan tertentu [9]. Dalam al-Quran, terdapat beber-
apa ayat yang menerangkan kata ta’lim dari akar kata ‘alla, seperti pada QS
al-Baqarah ayat 31 :

“Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, kemudian
Dia perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman, ”Sebutkan

kepada-Ku nama semua (benda) ini, jika kamu yang benar!”

Dalam perspektif Abd al-Fattâh Jalâl, ta’l̂ım pada ayat di atas
menekankan tingginya kedudukan ilmu(pengetahuan) dalam Islam. Ia mene-
gaskan bahwa ta’l̂ım adalah lebih luas dari pada tarbiyah, karena ketika Rasu-
lullah mengajarkan bacaan al Qur’an kepada kaum muslimin, beliau tidak se-
batas pada upaya agar mereka dapat membaca, tapi lebih dari itu, yaitu mem-
baca disertai penghayatan dan perenungan yang berisi pemahaman, tangung
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jawab, dan amanah, penyucian jiwa (tazkiyât al-nafs), yang memungkinkan
mereka menerima al-hikmah.

Kata kedua yang digunakan dalam pendidikan Islam adalah tarbiyah.
Kata ini merujuk kata:1) rabbâ, yurab̂ı, tarbiyyah yang berarti berkembang
berdasarkan ayat al-Qur’an surat al-Rûm ayat 39. Dari akar kata ini, pen-
didikan Islam dapat diartikan sebagai upaya menumbuhkembangkan potensi
yang ada pada anak didik, 2) rabbâ yurb̂ı tarbiyyah, yang berarti tumbuh
(nasha-a) dan menjadi besar atau dewasa. Dari kata ini, pendidikan dapat
diartikan sebagai suatu upaya untuk menumbuhkan dan mendewasakan anak
didik, dan 3) rabbâ yarubbû tarbiyyah yang berarti memperbaiki, merawat,
memelihara, memperindah, memberi makan, mengasuh, tuan, memiliki, men-
gatur dan menjaga kelestariannya. Dari kata ini pendidikan Islam dapat di-
artikan sebagai suatu kegiatan dalam merawat, memelihara, mengasuh men-
gatur anak didik anak didik untuk mencapai Kedewasaannya [8]

Kata ketiga yang digunakan dalam istilah pendidikan Islam adalah ta’d̂ıb.
Kata ini di populerkan oleh Syed Muhammad Naquib al ‘Attâs, yang meny-
atakan bahwa kata ta’d̂ıb lebih tepat digunakan terhadap pendidikan. Ia
menyatakan bahwa tarbiyyah lebih mengarah kepada seluruh makhluk –manu-
sia dan hewan—sedangkan ta’l̂ım lebih luas cakupannya dari pada tarbiyyah.
Ta’l̂ım disebutkannya sebagai suatu pengajaran yang tanpa dibarengi den-
gan pengenalan yang lebih mendasar. Ia menegaskan bahwa konsep tarbiyyah
dan ta’l̂ım lebih dipengaruhi oleh Barat. Sedangkan ta’d̂ıb mencerminkan tu-
juan esensial pendidikan Islam, yaitu penanaman akhlak sebagai misi utama
diutuskannya Rasulullah ke muka bumi. Ia menegaskan bahwa orang yang
berpendidikan adalah orang yang berperadaban.

Proses Teori belajar humanisme tidak terlepas dari psikologi human-
isme yang berkembang sekitar tahun 1950an.Psikologi ini muncul sebagai
teori yang menentang teori psikoanalisa dan behavioristik. Teori pembela-
jaran merupakan suatu rangkaian interaksi antara siswa dengan guru dalam
rangkaian mencapai tujuannya. Proses pembelajaran menurut difinisi di atas,
menekankan adanya interaksi antara guru sebagai pebelajar dengan siswa se-
bagai pebelajar. Dengan kata lain bahwa pembelajaran dapat dimakna sebagai
hubungan interaktif antara guru dan siswa untuk mencapai tujuan pembela-
jaran (learning objective) [6]

Belajar memiliki arti penting dalam mem pertahankan kehidupan manusia.
Kinerja akademik (academic performan) merupakan hasil belajar, di samp-
ing membawa manfaat juga membawa mudharat. Paling tidak belajar itu
berfungsi untuk mempertahankan manusia. Dalam perspektif agama (Islam)
belajar merupakan kewajiban bagi setiap individu yang beriman untuk mem-
peroleh sebagai upaya untuk meningkatkan derajat kehidupan mereka.

Artinya:”. . . . Niscaya Allah akan meninggikan beberapa derajat kepada
orang-orang yang beriman dan berilmu.

Ilmu dalam ayat di atas tidak hanya sekedar ilmu agama, tetapi juga
ilmu-ilmu lain yang sekiranya relevan dengan tuntutan kemajuan zaman dan
bermanfaat, tentunya ilmu-ilmu yang positif. Dengan demikian, maka proses
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belajar dapat dilihat dari sudut kinerja psikologisnya yang utuh dan menyelu-
ruh, maka dalam proses belajar idealnya ditandai dengan adanya pengalaman
psikologi baru yang positif, sehingga diharapkan dapat mengembangkan aneka
ragam sifat, sikap dan kecakapan yang konstruktif.

29.3.3 Humanistik

Humanistik merupakan salah satu perspektif dalam psikologi yang menekankan
pada pemusatan perhatian tentang bagaimana individu berperan penuh se-
cara inheren tentang pada yang ada pa dirinya, untuk ia dapat mengarahkan
dirinya sendiri. Perspektif ini berkaitan dengan proses seperti cinta, harapan,
kreativitas, nilai, makna, pertumbuhan pribadi, dan pemenuhan diri [5].

[5] mengambangkan sebuah rumusan konsep diri yang paling sistematis,
yang sebagian besar didasarkan pada penelitian perintisnya tentang proses
psikoterapi, dengan menyatakan sebuah pandangan dalam serangkaian propo-
sisi yang dapat diringkas sebagai berikut:

a) Setiap individu berada di dunia pribadi bahwa pengalaman bahwa
aku, -ku, merupakan sebuah pusat.

b) Perjuangan dari seseorang yang paling mendasar adalah terhadap
pemeliharaan, peningkatan, dan aktualisasi diri, dan kecenderungan
bentinnya menuju kesehatan dan keutuhan dalam kondisi normal.

c) Ancaman yang dirasakan terhadap diri diikuti oleh pembelaan,
termasuk pengetatan persepsi dan perilaku serta pengenalan
mekanisme pertahanan diri.

Humanistik berfokus pada bahwa sebuah nilai dan proses pilihan pada
setiap individu merupakan kunci dalam membimbing bagaimana perilaku kita
serta bagaimana kita mencapai sebuah tujuan kehidupan yang memiliki arti
dan memuaskan.

[5] Menyerupai pandangan dari humanistik dalam penekananya, eksistesial
berfokus pada keunikan yang ada pada diri setiap individu, pencarian nilai dan
makna, serta adanya kebebasan untuk pengarahan diri serta pemenuhan diri.
Pemikiran ekssitensial sangat memedulikan pengalaman batin pada seseorang
dalan upayanya untuk memahami dan menangani masalah manusia terdalam.
Berikut merupakan tema dasar dari eksistensialisme:

a) Keberadaan dan esensi, keberadaan kita adalah suatu yang
diberikan, tetapi ada apa yang kita buat darinya—yaitu, esensi
kita—adalah terserah kita. Esensi kita diciptakan oleh pilihan kita
sendiri karena mencerminkan nilai- nilai yang mendasari dan men-
gatur kehidupan kita.

b) Makna dan nilai, keinginan untuk bermakna merupakan se-
buah kecenderungan dasar manusia untuk menemukan nilai yang
memuaskan dan membimbing hidup seseorang dengannya.
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Eksistensial menekankan pada pemusatan perhatian terhadap pentingnya
menetapkan nilai dan memperoleh tingkat kedewasaan rohani yang layak utuk
kebebasan dan martabat yang dianugerahkan oleh kemanusiaan seseorang.

[10], memiliki gagasan yang berpengaruh khususnya pada bidang pen-
didikan, ia menyatakan pandangan tentang prinsip- prinsip belajar yang hu-
manistik, yang meliputi hasrat untuk belajar, belajar yang berarti, belajar
tanpa ancaman, belajar atas inisiatif sendiri, dan belajar perubahan.

Berikut penjelasan mengenai konsep pada masing- masing prinsip yang
Carl Rogers kemukakan:

a) Hasrat untuk Belajar

Manusia secara alami memiliki hasrat untuk terus belajr. Dibuk-
tikan dengan tingginya rasa keingintahuan anak ketika diberi ke-
sempatan untuk melakukan eksplorasi pada lingkungan. Dorongan
ingin tahu untuk belajar inilah merupakan asumsi dasar dari pen-
didikan humanistik. Di dalam kelas dengan prinsip humanistik se-
tiap anak diberikan kesempatan dan kebabasan untuk memuaskan
dorongan ingin tahunya, guna memenuhi minatnya dan menemukan
apa saja hal yang penting dan berarti tentang dunia sekitar.

b) Belajar yang Berarti

Belajar akan memiliku makna atau arti saat apa yang dipelajari
merupakan hal yang relevan dengan kebutuhan dan maksud dari
anak, yang berarti anak akan belajar dengan begitu cepat apabila
yang ia pelajari memiliki arti ataupun makna baginya.

c) Belajar Tanpa Ancaman

Lingkungan yang kondusif, aman, dan bebas dari berbagai ancaman
akan menunjang baiknya sebuah proses belajar, dimana anak akan
dengan baik menyimpan apa saja yang dia telah pelajari. Proses be-
lajar yang dilakukan akan berjalan dengan lancar manakala setiap
anak dapat menguji kemampuannya, dapat mencoba pengalaman
baru yang didapatkan atau membuat kesalahan- kesalahan tanpa
mendapat kecaman yang biasanya dapat menyaiki atau menying-
gung perasaan.

d) Belajar Tanpa Ancaman

Inisiatif yang didasari atas keinginan dari dalan diri setiap anak
akan menimbulkan proses belajar semakin bermakna, karena hal
ini melibatkan perasaan dan pikiran anak yang belajar. Memiliki
kemampuan untuk memilih ke mana arah belajarnya sendiri akan
sangat memberikan motivasi dan mengulurkan kesempatan pada
setiap anak untuk “belajar dari caranya belajar” (to learn how to
learn). Pemahaman dalam penguasaan bahan ajar merupakan su-
atu hal yang sangat penting bagi setiap anak, namun tidak lebih
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penting dari pada bagaimana ia memperoleh kecakapan untuk men-
cari sumber, merumuskan masalah, menguji hipotesis atau asumsi,
dan menilai hasil. Belajar yang didorong atas inisiati atau keingi-
nan sendiri membuat setiap anak memusatkan perhatiannya baik
pada proses ia mendapatkan ilmu dan bagaimana hasil dari ilmu
tersebut.

Hal ini pulalah yang menyebabkan setiap anak tidak bergantung
pada orang lain, percaya pada apa yang telah mereka temukan dan
pelajari. Atas dasar inilah anak akan meningkatkan kemampuannya
dalam membuat pertimbangan dan bagaimana mereka membuat
keputusan untuk diri meraka sendiri. Pada konsep ini, belajar meli-
batkan seluruh aspek yang ada pada setiap anak yaitu, aspek prib-
adi, kognitif maupun afektif. Rogers dan para ahli humanistik lain-
nya menyebutnya jenis belajar ini sebagai whole-person learning,
yaitu belajar dengan seluruh pribadi, belajar dengan pribadi yang
seutuhnya. Bahwa belajar dengan prinsip ini akan membuahkan
hasil persaan memiliki (feeling of belonging) pada diri anak. Dengan
begitu, anak akan merasa dilibatkan dalam proses belajar, memiliki
semangat yang lebih baik untuk menangani tugas- tugas dan yang
paling penting senantiasa memiliki gairah untuk terus belajar.

e) Belajar dan Perubahan Belajar yang paling penting adalah belajar
tentang bagaimana proses belajar. Rogers mengemukakan di waktu-
waktu yang lalu anak belajar mengenai fakta- fakta dan gagasan-
gagasan yang statis. Pada masa itu dunia lambar mengalami pe-
rubahan, dan apa yang anak perolek di sekolah sudah dipandang
cukup untuk dapat memenuhi tuntutan peradaban atau zaman.
Saat ini perubahan merupakan sebuah fakta hidup yang sentral.
Ilmu pengetahuan serta teknologi mengalami perubahan yang be-
gitu pesat. Apa yang telah dipelajari di masa yang lampa tidak
mampu memberikan bekal untuk orang hidup dan berfungsi baik di
masa sekarang dan masa yang akan datang. Demikian, yang dibu-
tuhkan detik ini adalah orang yang memiliki kemampuan belajar
atas lingkungan yang sedang berubah dan akan terus mengalami
perubahan.

29.3.4 Logoterapi Victor Frankl

Logoterapi adalah sebuah aliran atau cabang psikologi atu psikiatri modern
yang menjadikan makna hidup sebagai fokus utamanya. Logoterapi sendiri
termasuk dalam kelompok aliran eksistensial atau psikologi humanistik. Lo-
goterapi berasal dari baha Yunani “Logos” di mana kata itu berarti makna
(meaning) dan juga dapat diastikan sebagai (spiritual), sedang kata terapi
ialah penyembuhan atau pengobatan. Pada dasarnya logoterapi menggam-
barkan sebuah corak psikologi atau psikiatri yang mengakui adanya dimensi
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spiritual pada manusia di samping dimensi ragawi dan kejiwaan, juga berang-
gapan bahwa sebuah makna hidup (meaning of life) dan hasrat untuk hidup
bermakna (will to meaning) merupakan sebuah motivasi utama manusia guna
meraih taraf kehidupan bermakna yang didambakannya [2].

Frankl (tahunnya), hakekat dari sebuah eksistensi seorang manusia terdiri
atas tiga faktor, yaitu:

a) Spiritualitas, merupakan sebuah konsep yang sulit untuk diru-
muskan, tidak dapt untuk direduksikan, tidak dapat diterangkan
dengan istilah- istilah material, meskipun dapat dipengaruhi oleh
dunia material, namun tidak dihasilkan oleh dunia meterial itu.
Merupakan suatu konsep yang sulit dirumuskan namun tidak da-
pat direduksikan dan tidak dapat diterangkan dengan bentuk- ben-
tuk yang bersifat material, kendatipun spiritual dapat dipengaruhi
oleh dimensi kebendaan. Namun tetap saja spiritualitas tidak da-
pat disebabkan ataupun dihasilkan oleh hal- hal yang bersifat ben-
dawi tersebut. Istilah spiritual ini dapat disinonimkan dengan istilah
jiwa.

b) Kebebasan, Adanya suatu keadaan dimana manusia tidak didikte
oleh faktor – faktor non spiritual, insting, warisan kita yang khusus
atau kondisi lingkungan. Kebebasan tidak dibatasi oleh hal-hal
yang bersifat non spiritual, oleh insting-insting biologis, apalagi
oleh kondisi-kondisi lingkungan. Manusia dianugerahi kebebasan
oleh penciptanya, dan dengan kebebasan tersebut ia diharuskan un-
tuk memilih bagaimana hidup dan bertingkah laku yang sehat se-
cara psikologis. Individu yang tidak tahu bagaimana cara meman-
faatkan kebebasan yang dianugerahkan Tuhan kepadanya, adalah
individu yang mengalami hambatan psikologis atau neurotis. Indi-
vidu yang neurotik akan menghambat pertumbuhan sekaligus pe-
menuhan potensi- potensi yang mereka miliki, sehingga akan meng-
ganggu perkembangan sebagai individu secara penuh.

c) Tanggung jawab. Tidak cukup merasa bebas untuk memilih namun
manusia juga harus menerima tanggung jawab terhadap pilihan
tersebut. Logotherapy mengingatkan manusia terhadap tanggung
jawab dengan kalimat berikut, “Hiduplah seolah – olah anda hidup
untuk kedua kalinya, dan bertindak salah untuk pertama kalinya
kira – kira demikian anda bertindak sekarang.”

Ada 3 cara yang dikemukakan oleh logotherapy untuk menuntun
pada pencarian arti kehidupan, yaitu:

- Dengan memberi kepada dunia lewat suatu ciptaan / karya

- Dengan mengambil sesuatu dari dunia melalui pengalaman

- Dengan sikap yang diambil manusia dalam menyikapi penderi-
taan.
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Ketiga cara tersebut kemudian terkait dengan tiga sistem nilai dalam pem-
berian arti kepada kehidupan, yaitu:

a) Nilai – nilai daya cipta; yang menyangkut pemberian kepada
dunia, diwujudkan dalam aktivitas yang kreatif dan produktif. Arti
diberikan kepada kehidupan melalui tindaka yang menciptakan su-
atu hasil yang kelihatan atau ide yang tidak kelihatan atau dengan
melayani orang– orang lain yang merupakan suatu ungkapan indi-
vidu.

b) Nilai – nilai pengalaman, menyangkut penerimaan dari dunia, di-
wujudakan dengan menyerahkan diri kepada keindahan yang ada di
alam sekitar atau seni. Menurut Frankl ada kemungkinan memenuhi
arti kehidupan dengan mengalami beberapa segi kehidupan secara
intensif, walaupun individu tidak melakukan suatu tindakan yang
positif. Yang menentukan bukan berapa banyak puncak yang kita
capai atau berapa lama seseorang tinggal dalam tingkatan penca-
paian tersebut namun intensitas yang kita alami terhadap hal– hal
yang kita miliki.

c) Nilai-nilai sikap. Situasi-situasi yang menimbulkan nilai-nilai sikap
ialah situasi-siatuasi dimana manusia tak mampu mengubah atau
menghindari situasi tersebut. Apabila dihadapkan dalam situasi ini
maka satu-satunya cara untuk menyikapinya adalah menerima situ-
asi tersebut. Cara bagaiman manusia menerima situasi tersebut, ke-
beranian dalam menahan penderitaan tersebut, kebijaksanaan yang
kita perlihatkan ketika berhadapan dengan bencana merupakan
ujian dan ukuran terakhir dari pemenuhan kita sebagai manusia.

Orang-orang yang menemukan arti dalam kehidupan mencapai keadaan
transedensi diri, keadaan yang terakhir untuk kepribadian yang sehat. Dalam
pandangan Frankl dorongan utama dalam kehidupan adalah bukan diri
melainkan arti. Menjadi manusia sepenuhnya berarti mengadakan hubungan
dengan seseorang atau orang lain di luar diri sendiri.

29.4 Kesimpulan

Pendidikan dan belajar merupakan aspek paling penting dalam perkembangan
manusia untuk selalu beradaptasi dengan berjalannya peradaban yang makin
pesat. Peran pendidikan menjadi tombak bagi bagaimana setiap individu men-
emukan hidupnya secara lahiriah dan batiniyah. Dekat dengan lingkungan-
nya dan dekat dengan Tuhannya. Menunjang keberlangsungan hidup yang se-
makin dituntut oleh berkembangnya jaman. Humanistik mewarkan bagaimana
pendidikan adalah sebuah hal yang menjadi dasar bagaimana orang mampu
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bertumbuh serta memaknai kehidupannya hari ini dengan baik. Menjadi
manusia yang mampu mengerti apa- apa saja yang ada pada dirinya sehingga
mengaktualisasikan diri dengan seoptimal mungkin. Teori pembelajaran hu-
manistik merupakan sebuah proses belajar yang berhulu dan bermuara pada
manusia, segala sesuatunya disandarkan pada nilai kemanusiaan. Pendekatan
sistem pendidikan humanistik menekankan pengembangan martabat manusia
yang bebas membuat pilihan dan berkeyakinan. Dalam pembelajaran human-
istik peranan guru yang lebih banyak menjadi pembimbing dari pada pem-
beri ilmu pengetahuan kepada siswa. Dalam pembelajaran ini siswa dituntut
untuk lebih aktif dan semakin meningkatkan potensi dirinya, adapun guru
lebih berperan sebagai pemantau, pembimbing dan mengarahkan. Dalam Pen-
didikan Agama Islam berparadigma teori belajar humanistik bisa digunakan
sebagai cara untuk menyampaikan materi PAI. Penarapan paradigma belajar
humanisme dalam materi PAI dapat dilakukan dengan memberikan alasan-
alasan (bukti-bukti) rasional terhadap ajaran

Islam, memberikan kesempatan siswa untuk berpikir kritis, kreatif ter-
hadap materi PAI yang disampaikan, menghubungkan materi PAI dengan
dunia nyata siswa. Penerapan paradigma Humanistik tidak akan mengurangi
nilai-nilai dasarnyanya untuk mengembangakan potensi yang dimilikinya.
Siswa berperan sebagai pelakuutama yang memaknai proses pengalaman be-
lajarnya sendiri. Ketika siswa memahami potensi diri, diharapkan siswa da-
pat mengembangkan potensi transendental, melainkan akan menambah pema-
haman guru dan peserta didik tentang pentingnya pengetahuan, sikap dan
pengamalan ajaran Agama Islam.
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Amal Usaha Muhammadiyah
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Abstrak

Muhammdiyah memberikan gambaran kepada negeri ini di dalam memajukan
kelompoknya dengan cara sesuai dengan kaidah kaidah Islam yang berlaku
dan juga memberikan efek dampak kepada masyarakat tidak memandang
dari manapapun dan juga golongan apapun. Hal itu disampaikannya dengan
cara memajukan Amal Usaha Muhammdiyah dengan secara terstruktur dan
juga rapi. Bagaimana pelaksanaanya dari mulai pengorganisasiannya, peren-
canaaan dan sampai eksekusi ekseusi yang selama ini dilakukannya. Hal ini
yang perlu dipelajari lebih lanjut. Amal Usaha Muhammdiyah didirikan un-
tuk menjalankan syariat Islam yang dimana di dalam konteks memajukan ke-
hidupan berbangsan dan juga bernegara. Hal ini memberikan feedback posi-
tif bagi kehidupan berbangsa dan bernegara. Yang menjadi point penting
disini adalah dari komponenn apa saja yang Muhammdiyah kembangkan di
dalam Amal Usaha Muhammdiyah yang diimpelemtasikan menjadi sebuah
program yang ada dan dapat berdampak bagi kehidupan anggotaan dan ke-
hidupan masyarakat luas. Maka dari itu tulisan ini akan mencari tahu sampai
mana Muhammdiyah mengembangkan dari Amal Usaha Muhammadiyah di
dalam memenuhi ahklak Tajdid dan syariat Islam yang masih diapakai sampai
sekarang.

30.1 Pendahuluan

Amal Usaha Muhammdiyah adalah sesuatu yang jika dibicarakan akan men-
jadi sebuah ciri khas dari sebuah platform Muhammdiyah itu sendiri. Muham-
madiyah adalah suatu organisasi yan gdimana sudah berdiiri dari tahun
1915M . Sudah berumurkan 1 abad lebih di dalam perjalanannya. Terdepat
beberapa bagian di seluurh pelosok negeri Indonesia ini, mulai dari ranting,

419
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cabang, daerah, wilayah maupun pusat. Muhammdiyah telah mencetak dari
beberapa pemimpin – pemimpin negeri yang memberikan kontribusi positif
bagi Indonesia. Bagaimana dengan pelatihan yang diberikan, menjadikan se-
buah pertanyaan yang perlu dicaututkan. Hal ini tidak lepas dengan adanya
Amal Usaha Muhammdiyah yang dimana memberikan hasil yang baik bagi
anggota dari Muhammdiyah yang berkecimpung di dalamanya. Amal Usaha
Muhammdiyah mengajarkan tingkat kemandirian dan softskill yang selalu di-
asah di dalam pelaksanaannya. Bidang nya dapat berbagai macam, tergan-
tung konsentrasinya terdapat banyak konteks yang dimasukan. Amal Usaha
Muhammadiyah adalah salah satu bentuk di dalam Muhammadiyah mengek-
spresika hal hal yang dinamakan dengan adanya perjuangan bagi negeri ini.

Amal usaha Muhammadiyah adalah alat sebagai di dalam memerdekakan
bangsa dari sebuah keterbelakangan baik dari segi apapun. Hal ini menyatakan
bahwa Muhammdiyah mampu dan siap untuk berkarakterisasi dengan selu-
ruh rakyat Indonesia di dalam memajukan kemerdekaan dan pengetahuan
bangsa. Hal inilah yang dinamakan dengan keikhlasan yang besar bagi se-
orang dan sebuah organisasi di Indonesia. Perlu adanya pengorbanan yang
memberikan suatu hal yang dinamakan sacrifise untuk negeri ini. Negeri ini
perlu adanya pengorbanan pengorbanan yang dapat dikatakan seperti ini di
dalam menyelesaikan berbagai permasalahan-permasalahan di negeri khatulis-
tiwa ini. Jikalau kita dapat Kembali ke masa lalu, hal inilah yang diinginkan
oleh sosok seorang ahmad dahlan yang dimana dapat membantu negeri ini.
Hal ini adalah watak tajdid yang terpuji dan memberikan feedback positif bagi
negeri ini. Bagaimana tidak, dengan adanya hal ini yang dinamakan Amal Us-
aha Muhammdiyah menjadikan sebuah alat pencetak generasi penerus bangsa
yang berbudi luhur dan senatiasa rela berkorban bagi negeri. Sikap tajdid
merupakan cita-cita dari seorang sosok Ahmad Dahlan yang dimaana mem-
berikan contoh agent of change bagi generasasi selanjutnya. Seorang sosok role
model I yang tepat diidolakan oleh banyak naka bangsa kuhususnya anggota
Muhammdiyah. Hal ini adalah bahasa politik sebenarnya daari seorang Ah-
mad Dahlan di daalm berperan aktif di dalam menangani negeri Indoensia.
Dengan adanya sekarang Amal Usaha Muhammdiyah menjadikan negei ini
menjadi termajukan dari mulai segi berbeagai sudut pandang tertentu. Amal
Usaha Muhammdiyah bukan hanya termaktub dari perkataan saja namun
juga Tindakan Tindakan yang memberikan aksi dan dampak yang besar bagi
sebuah negara terutama kepada rakyat. Amal Usaha Muhammdiyah akhirnya
pun semakin berevolusi dari zaman ke zaman guna memebrikan hal yang ter-
baik bagi negei ini. Mengkilas balik dari sebuah perjuangan seorang Ahmad
Dahlan yang notabene nya adalah salah seorang yang berpengaruh di negeri
ini. Beliau memilih untuk memberikan Pendidikan edukasi da juga Kesehatan
bagi rakyat pada masa itu, dibandingkan dengan system konfrontasi yang
ada. Hal ini adalah bentuk awal dari sebuah Amal Usaha Muhammdiyah yang
sebenarnya menjadi besar sampai sekarang. Dari hal ini menunjukan bahwa
Amal usaha Muhammdiyah adalah salah satu cara di dalam pembebasan ke-
bodohan yang ada menjadi sebuah freedom of speech yang dimana hal ini telah
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diterapkan oleh Muhammdiyah dari jaman awal kemerdekaan hingga jaman
sekarang. Muhammdiyah berperan bagai layaknya seorang guru yang dengan
sabarnya mengulang anak didiknya dengan penuh kasih saying danga tujuan
kelak akan menjadi penerus bangsa esok. Amal Usaha Muhamdiyah juga mem-
berikan stimulus bagi platform lain yang berupaya juga memberikan dampak
posiif bagi negeri ini. Hal ini menambah adanya semangta yang terbarukan
dan juga memberikan katalis bahwa muhammdiyah sebagai agent of change
telah menjalankan tugasnya dengan baik. Selain itu Amal Usaha Muham-
mdiyah juga telah terbagi menajdi beberapa bagian dari sumber yang ada.
Amal usaha Muhammdiyah sendiri terdiri dari beberapa komponen yaitu dim-
ulai dari bidang keagamaan, bidang Pendidikan, bidang Kesehatan, bidang ke-
masyarakatan, bidang Politik Kenegaraan dan lain lain. Dari beberapa bidang
tersebut terlihat dari sebuah perkembangan daari adanya Muhammdiyah di
dalam mengembangkan kepakan sayapnya di dalam memajukan dari segala
lini konsep kemerdekaan Indonesia. Terdapat latar belakang yang beralasan
akan hal itu sehingga suatu program terlaksana. Melihat pentingnya Amal
Usaha muhammdiyah ini menajdikan sebuah hal yang menarik untuk diteliti
lebih lanjut. Apa yang menjadi latar belakang adanya bidang - bidang Amal
Usaha Muhammdiyah dan impact yang terjadi di dalamnya. Menjadikan hal
ini sebagai hal yang variatif dan berbeda beda sehingga mendapatkan hasil
yang meluas juga.

Amal Usaha Muhammdiyah sudah memberikan dampak yang reflektif dan
memberikan hal hal berdampak kepada bebrapa golongan dari beberapa amal
usaha muhammdiyah tersebut. Di dalamnya, Amal Usaha Muhammdiyah ter-
diri dari beberapa macam seperti bidang keagamaan, ekonomi, pendidikan,
kemasyaarakatan dan politik kenegaraan.

Hal diatas adalah bagaimana perjalanan daari sebuah Muhammdiyah di
dalam pengembangan dari sebuah Amal Usaha Muhammdiyah. Hal ini mena-
jdikan sebuah pilar point penting yang dijaikan pedoman agar menjadikan
suatu patokan dimana nantinya Muhammdiyah melakukan pergerakan yang
tentunya kepada objek Amal Usaha Muahmmdiyah. Amal usaha Muham-
mdiyah Sudha memberikan kontribusi yang leka dengan hal yang positif
di dalamnya seperti pembangunan sekolah yaitu 1132 sekolah dasar (SD),
1769 Madrasah Ibtidaiyah (MI), 1184 Sekolah menengah pertama (SMP),
534 Madrasah tsanawiyah (MTS), 511 Sekolah Menengah Atas (SMA), 263
SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) dan juga Beberapa Universitas yang ada.
Bukan hanya di bdiang Pendidikan saja, Muhammdiyah melalui Amal Usaha
Muhammdiyah memberikan fatwa dan tuntunan agama Islam, seperti yang
kita tahu yaitu yang biasa di Indonesia adalah adanay pengumuman hasil
awal puasa dimulai dan juga kapan hilal teerlihat di dalam menentukan hari
Raya Idul Fitri. Tentunya mengunakan dengan metode – metode Pendidikan
yang ada dan dipelajari oleh Muhammdiyah selaku dari yang menajalankan
Amal Usaha Muhammdiyah. Di bidang Kemsayarakatan terdapat hal – hal
yang menjadi andalan Muhammdiyah adalah adanya sejumlah Rumah sakit
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dan juga usaha – usaha yang dimana dijalankan oleh para anggota dari Amal
Usaha Muhammdiyah.

Harapan di tahun 2021 ini dengan adanya Amal Usaha Muhammdiyah
menjadikan semunaya menajdi hal yang tersrtuktur dan membeikan dampak
yang mengena kepada masyarakat di negeri ini. Amal Usaha Muhammdiyah
menjadi penopang bagi seluruh rakyat dimana seluruh elemen masyarakat da-
pat merasakan dari dampak yang diberikannya. Amal Usaha Muhammdiyah
menjadi sebuah pioner yang masive di dalam pengerjaaannya sehingga hasil-
nya daapat dilaksanakan dan diberdayakan. Dari hal ini dapat dikatakan Amal
Usaha Muhammdiyah memiliki dasar prinsip pedoman Amal Usaha Muham-
mdiyah, yaitu :

a) Amal Usaha Muhammdiyah adalah usaha usaha dari media
perserikatan yang tujuannya mencapai dari perserikataan yang ada.
Dengan cara menegakan peraturan yang ada dan memberikan suatu
dampak dengan hasil yang memuaskan di lapangan. Dan seluruh
komponen berhak untuk melaksanakan misi utama Muhammdiyah
dengan baik dan juga tertib

b) Amal Usaha Muahmmdiyah adalah milik perserikatan dan
perserikatan mempunyai hak da kewajiban dimana semua barang
barang adalah inventaris dari perserikatan yang dimana dilin-
dungi oleh hukum yang sah. Sehingga apapun kegiatannya dapat
diberikan sebuah pertangguhnggjawaban akan hal itu dan seterus-
nya

c) Pimpinan Amal Usaha Muhammdiyah dapat sewaktu waktu diber-
hentikan oleh perserikatan karena Amal Usaha Muhammdiyah
merupakan milik dari perserikatan berasama dan menghilangkan
dari sikap kepemilikan peribadi.

d) Pimpinan di dalam Amal Usaha Muhammadiyah memiliki keahlian
di bidng bidang tertentu sehingga dapat menunjang dari kinerja dan
tujuan dari amal usaha muhammdiyah tersebut menajdi semakin
terukur dan juga baik kedepanya.

e) Pimpinnan Pimpinan di Amal Usaha Muhammdiyah hauslah
mengetahui peran dan kedudukannya di dalam pelaksanaannya.. Se-
bab halnya akan ini addalah pimpinanan haaruslah memiliki kred-
ibilitas atas tanggungajawabnya, meiliki pengetahuan yang cukup
dan memiliki etos kerja yang baik juga.

f) Pimpinan Amal usaha Muhammdiyah senantiatas mengembangkan
dan meningkatkan dari apa yang ada menjadi hal yang massive di
bidangnya sehingga memberikan dampak yang baik dan menyeluruh
bagi kelompok. Harus memberikan suatu hal yang baik dan juga
memberikan suatu dampak yang positif bagi masa pekerjaannya di
masa itu.
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g) Sebagai platform yang mendapatkan keuntungan dari sebuah us-
aha yang dijalaninya, pimpinan dan seluruh anggota berhak men-
dapatkan reward dan upah dari apa hasil kerja kerasnya di dalam
memajukan dari Amal Usaha Muhammdiyah ini sehingga adanya
timbal balik yang positif menjadikan semua nya menjadik terukur
dan terstruktur.

h) Pimpimnan berhak melaporkan apa dari kewajibannya yaitu dari
rangkaian kas dan juga penerimaan sekaligu pengeluaran dari Amal
Usaha Muhammdiyah. Hal ini ditujukan agar adanya sistem pen-
catatan yang baik antaar Amal Usaha Muhammdiyah.

i) Pimpinann AMal Usaha Muhammdiyah harus menciptakan iklim
kerja yang islamis yang dimana hal ini menunjang dari adanya sis-
tem amal usaha muhammdiyah yang terstruktur dan juga teratur.

j) Sesama anggota wajib mempeerat dari tali silaturahmi antar
anggota yang dimana hal ini berujuang kepada hubungan yang baik
akan mengejar connected with yang berhasilkan dari hasil silatu-
rahmi antar anggota yang ada.

Dari pelajaran pelajaran diatas menjadikan sebuah evaluasi bahwa di
dalam pengembangannya, Amal Usaha Muhammdiyah membuuhkan effort
yang luar biasa besar dari para anggota, staff dan juga pimpinann yang ada.
Muhammadiyah semata meta menggunakan Amaal Usaha Muhammdiyah ini
untuk mencari ridhonya yang Pencipta yaitu Allah SWT di dalam kehidupan
sehari - hari. Demi kemaslahatan ummat dan demi majunya masyarakat di
dalam negeri ini, tanpa memandang dari status apapun dan lini apapaun.

Muhammdiyah adalah sekali lagi adalah organisasi yang dimana ingin
memajukan ummat dan rakyat Indonesia dengan syaraih Islam yang dimana
akan hal ini menjadi pertanda baik bagi kemajuan dari suatu negeri Indone-
sia ini. Muhammdiyah menajadikan sifat tajdidi menjadi hal yang relevan
dan juga memberikan aspirasi para anggotanya di dalam berubah mengikuti
zaman dalam konteks perubahan lebih baik dan juga hal ini sebgai pertanda
bahwa Muhammdiyah bukanlah organisasi yang saklek. Melihat perubahan
zaman yang dimana dapat mengetahui do and donts di dalam melihat ran-
cangan hari demi hari kedepannya.

Melihat di tahun 2020 yang telah berganti menjadi tahun 2021 terda-
pat banyak resolusi kedepan yang memiliki itikad yang sama yaitu adalah
adanya hal yang lebih baik di tahun selanjutnya. Hal ini sama dengan juga
apa yang dirasakan oleh Muhammadiyah sebagai platform yang telah dike-
nal oleh seluruh rakyat Indonesia berkat jerih payahnya, usahanya dan juga
kebaktian kepada negeri tercinta. Bentuk dakwah yang telah menyebar di
seluruh pelosok negeri Indonesia perlu adanya pengawasan sistematis yang
dimana akan hal ini menjadi buah sistem yang kompeten dan terstruktur.
Selain itu Amal Usaha Muhammdiyah ini adalah suatu bentuk dari adanya
keiklhasan dari Muhammdiyah kepada Indonesia di dalam memajukan sisitem
dakwah yang berada di Indonesia. Secara garis benang merah adalah hal ini
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dimaksudkan yaitu dari pembebasan kebodohan yang ada dan mengedukasi
dari sebuah pemikiran rakyat Indonesia akan sebuah menjalani kehidupan
berdasarkan panduan yang ada berasalkan dari al quran, hadist dan lain lain-
nya. Hal ini adalah bentuk tajdid yang dimana kemajuan itu berasal. Maka
dari itu sangatlah penting bagaimana pembahasan dari adanya Amal Usaha
Muhammdiyah ini berada. Pada tulisan kali ini akan membahas lebih dalam
dari adanya perkembangan dan juga halangan yang terjadi di dalam ranah
lini Muhammadiyah. Apa yang harus dilakukan dan bagaimana pengemban-
gannya di dalam mengelola amal usaha Muhammdiyah yang menjadi sebuah
legacy secara turun temurun.

30.2 Metode

Metode untuk penelitian ini adalah studi literatur yang mana penulis menggali
informasi dari jurnal atau temuan terdahulu.

30.3 Hasil dan Pembahasan

Pada pembahasan kali ini penulis akan memakai 10 jurnal yang berasal dari
beberapa rumpun dimana memliki kelengkaapn yang saling melengkapi satu
sama lain. Di dalamnya banyak berisi dari beberapa kasus yang dimana
mnegidentifikasi dari sebuah persoalan amal usaha Muhammdiyah di dalam
perjalannanya. Namun yang menajdi garis benah merah adalah bagaimana
lingkup dari Muhammdiyah di dalam mengelola Amal Usaha Muhammadiyah
menjadi terstruktur baik dan rapi tersebut. Pada Pembahasan kali ini akan
berfokus kepada baagimaan Amal Usaha Muhammdiyah menjadikan sebuah
pion pion dakwah dalam hal edukasi, ekonomi dan sosial masyarakat. Hal ini
melatarbelakangi adanya sebuah temuan bahwa Muhammdiyah telah berkem-
bang sebegitu pesatnya dari awal pembentukan dan juga dapat memberikan
impact yang positif bagi kemajuan sebuah negara yakni Indonesia sendiri.
Yang menjadi pertanyaan adalah apa peran dari sebuah organisasi Muham-
madiyah terhadap kehidupan berbangsa dan bernegara di jaman era mod-
ern layaknya sekarang. Hal ini akan menjawab bahwa sesuatau yang bersifat
dasar sangatlah tidak bisa dilepaskan begitu saja. Yang menjadi basic akan
hal ini adalah Islam itu sendiri. Kaidah – kaidah yang memberikan pentunjuk
dan juga memberikan suatu gambarann yang mendetail akan sebuah fram-
ing kehidupan yang ada. Hal ini tentunya harus tetap dapat dilakukan tanpa
mengenal adanya perubahan jaman yang ada.
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Dari ranah bidang Pendidikan. Sudah tidak diragukan lagi bahwa Muham-
mdiyah juga memberikan efek yang sangat besar bagi pemerintah di dalam
sumbasngsihnya memajukan Pendidikan di Indonesia ini. Peranan Pendidikan
disini memberikan dampak yang menyeluruh dan menajdi sebuah pilihan
di dalam masyarakt memilih dimana akan menyekolahkan anak anaknya
nantinya. Pasti patokannya adalah yang berkualitas agar selaras dengan hasil
Pendidikan yang didapatkannya. Sehingga si anak dapat teredukasi dengan
baik dan juga meberikan masa depan yang cemerlang juga nantinya. Jika kita
hitung dari beberapa Pendidikan yang ada di Indonesai, Muhammsiyah mem-
berikan efek domino yang semakin bertambahnya intitusi Pendidikan yang
berasal dari Muhammdiyah itu sendiri. Berikut adalah jumlah dari lini tem-
pat Pendidikan yang selama ini dididirikan oleh organisasi ini, Amal usaha
Muhammdiyah Sudha memberikan kontribusi yang leka dengan hal yang posi-
tif di dalamnya seperti pembangunan sekolah yaitu 1132 sekolah dasar (SD),
1769 Madrasah Ibtidaiyah (MI), 1184 Sekolah menengah pertama (SMP), 534
Madrasah tsanawiyah (MTS), 511 Sekolah Menengah Atas (SMA), 263 SMK
(Sekolah Menengah Kejuruan), 36 Universitas dan beberapa pondok pesanten
yang ada. Hal ini sudah menajwab dari sebuah pertanyaan sampai manakah
keinginan Muhammdiyah di dalam memberikan outpun eduaksi yang layak di
dalam ranah Pendidikan.

Kemudian selanjutnya adalah bidang keagamaan. Bidang keagaaman yang
dilakukan oleh Amal Usaha Muhammdiyah ini secara turun temurun mem-
berikan dampak yang positif bagi negeri khatulistiwa ini. Bagaimana tidak, hal
ini terbuktikan dengan adanya segenap macam perubahan menuju kedalam
hal yang positif dan juga memberikan kemajuan kemajuan dibidangnya.
Seperti layaknya yang menjadi ciri khas di Indonesia adalah penentuan hari
kapan dimana umat muslim akan melaksanakan ibadah puasa di bulan Ra-
madhan. Hal ini identic dengan perbedaan karena banyaknya heterogensi
dari elemen masyarakat muslim yang ada. Muhammdiyah pun bisa mena-
jdi salah satu patokan dimana menyenggarakan pengumuman yang valid di-
mana nantinya akan menjadi sebuah panutan bagi anggota Muhammdiyah di
seluruh Indonesia. Bukan hanya hal itu saja, namun seperti penentuan hari
raya Idul fitri juga menjadi sebuah hal yang memeiliki efek tertentu. Muham-
madiyah pun juga memberikan solusi dimana dengan penghitungan secara
akademis dan juga ilmu – ilmu yang ada. Selain itu Muhammadiyah juga se-
lalu memberikanmasukan saran kepada MUI yang dimana menjadi platform
yang menangani adanya persoalan persoalan yag menjadi khaidah dari umat
muslim ini.

Dalam bidang kemasyarakatan hal ini juga memberikan sumbangsih yang
kompeten dan juga besar yang dimana hal ini adalah bentuk positif. Mem-
berikan dampak kepada masyarakat secara menyeluruh dan tidak membeda
bedakan antar golongan. Hal inilah yang harus dicontoh oleh intitusi inti-
tusi yang lain. Sudah tercata banyaknya amala usaha yang terbentuk guna
pembangunan dari pemberdayaan masyarakat yang ada di ranah Amal Usah
Muhammdiyah, seperti layakanya pembangunan rumah sakit, amal usaha,
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pantoi asuhan, panti jompo, panti wredha, BPR dan juga koperasi. Ter-
catat banyaknya akan hal ini menjelaskan bagaimana Muhammdiyah berkam-
bang pesat selaras dengan perkembangan jaman yang ada. Dalam bidang
masyarakat ini pun menjadikan cermin baik bagi masyarakat di seluruh
Indonesia. Hal ini juga membuat suatu organisasi berkembang pesat den-
gan memeberikan sebuah damoak yang berkelanjutan secara mikro maupun
makro.

Beralih kepada bidang selanjutnya adalah Politik Kenegaraaan. Hal ini
menjadi hal yang selama ini sedikit rancu dan juga resistance yang dimana
terkadang kalai mau terjuan di dalam kenegaraan sebuatu negara haruslah
terjuan di dalam dunia politik. Namun hal ini dibantah oleh Muhammdiyah
yang selama in sudah satu abah tidak bergabung di dalam agensi partai poli-
tik manapun yang ada. Hal ini adalah pertanda bahwa politik bukan hanya
sebuah kancah yang satu satunya daoat dilewati, masih ada jalan lain di dalam
memberikan sumbansgsih yang kebih mandalam di dalam pelaksanannya. Se-
bagai contoh konkret nya adalah kita Kembali di dalam waktu Ahmad Dhalan
mencoba membantu Indonesai dai dalam membuat keputusan – keputusan
yang berpengrauh di dalam penegrakan di negeri ini. Salah satunya di dalam
masa itu terdapat banya Gerakan – Gerakan knfrontasi yang keras menolak
adanya Hindia Belanda. Namun seorang Ahmad Dahlan memiliki cara lain
yang dimana memberikan sumbangsihnya dengan cara mengdukasi dan Ke-
sehatan bagi orang orang yang membutuhkan dan juga yang akan menjadi
bibit pejurang kemerdekaan selanjutnya. Hal ini lah yang menajdikan sebuah
momentum kebajikan yang ada, Muhammdiyah mmeberikan suntikan yang
berbeda di dala melihat, mengamati dan melakukan suatu perkembangan yang
ada. Hal nil ah yang mnjadi patokan Muhammdiyah sampai sekrang tidaklah
memberikan suatu alasan dalam akan terjuan ke dalam partai politik yang
ada di Indonesia. Jadi, dapat ditarik benang merah bahwa hal Amal Usaha
Muhammdiyah sudah memberikan dampak yang besar dan juga menyeluruh.

Dari keempat point diatas Amal Usaha Muhammdiyah memberikan
banyak impact yang besar dan juga memberikan dampak yang baik posi-
tif bagi kehidupan berbangsa dan juga beneegara. Bukan hanya fokus di
dalam Kawasan organisasinya saja namun juga memberikan hal-hal yang di-
namakan pengorbnan kepada negeri dengan mau mencerdaskan kehidupan
bangsa dan memajukan perkembangan kehidupan rakyat di Indonesia. Peran
penting Amal Usaha Muhammdiyah ini menajdikan pesan tersirat bahwa
pergerakan muhammdiyah sangatlah massive dan memiliki impact yang be-
sar bukan hanya kepada anggota namun juga masyarakat tanpa memandang
elemen masyarakat tertentu. Hal ini data dikatakan sebagi hal yang sukses di-
dalam memberikan sebuah penghargaan kepada ibu pertiwi dan juga negara.
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30.4 Kesimpulan

Dari beberapa point diatas mengatakan bahwa dengan terobosan – tero-
bosan yang dilakukan oleh para tokoh Muhammadiyah didalam memajukan
Amal Usaha Muhammdiyah menjadikan sebuah tendensi benchmark di dalam
melihat sampai manakah Muhammadiyah berjalan dan memberikan kon-
tribusi yang solutif bagi kelopok dan juga rakyat Indonesia. Amal Usaha
Muhamdiyah memberikan peran penting yang masing masing bidang mem-
berikan satu kelayakan terhadap masyarakat di Indonesia. Terbukti dengan
adanya beberapa instrument platform beberapa Pendidikan, amal usaha, tem-
pat sosial dan juga rumah sakit. Di dalam platform pendidikan memiliki pem-
bangunan sekolah yaitu 1132 sekolah dasar (SD), 1769 Madrasah Ibtidaiyah
(MI), 1184 Sekolah menengah pertama (SMP), 534 Madrasah tsanawiyah
(MTS), 511 Sekolah Menengah Atas (SMA), 263 SMK (Sekolah Menengah
Kejuruan), 36 Universitas dan beberapa pondok pesanten yang ada. Dari
platform kesehatan sudah tersebar setidaknya satu rumah sakit di kota besar
di seluruh wilayah Indonesia. Ditambah dengan danya situasi covid kali ini
membuat rumah sakit Muhammdiyah juga memberikan pelayanan terbaiknya
demi penangan covid 19 ini. Tercatat 35 Rumah Sakit Muhammdiyah mer-
awat pasien covid 19 ini. Di dalam platform agama pun Muhammdiyah selalu
terdepan di dalam memberikan saran dan juga sudut pandang lain di dala
melihat suatu fenomena. Sehingga hal ini dapat menajdi sebuah opsi lain di
dalam melihat dan membandingkan. Bukan hanya itu, Muhammdiyah juga
memberikan suatu landasan saran dan kritik dengan fatwa – fatwa nya yang
dimana dapat menjadi sebuah pertimbangan satu sama lain sehinga hal ini
dapat dijadikan suatu tendensi kemajuan perubahan yang dilandasi oleh ba-
sic Islam. Hal inipun dijadikan suatu pilihan oleh masyarakat dimana mereka
bisa memilih apa yang menurut mereka benar dan menjadi pembanding an-
tar satu sama lain. Bukan menjadi sebuah pemecah namun saling melengkapi
satu sama lain sehingga menjadikan sebuah persatuan dan kesatuan sesuai
dengan amanat Pancasila. Di dalam platform politik kenegaraan Muham-
mdiyah bukanlah partai politik yang berkontstasi di bidang ranah politik,
namun di dalam kegiatannya sehari hari Muhammdiyah selalu sangat peduli
dan bertanggungjawab akan hal pendidikan eduaksi tentang politik kene-
garaan. Dengan hal itulh akhirnya terciptanya Majelis Hukum & Hak Asasi
Manusia dan juga lembaga hikmah & kebijakan publik. DI bidang patform
ekonomi keuangan Muhammdiyah juga memberikan suatu tendensi terobosan
yang memberikan sumbangsihnya kepada negara seperti dengan adanya BPR,
BMT, Koperasi, dan Biro Perjalanan. Semua hal ini adalh beberapa bne-
tuk dimana Muhammdiyah mengembangkan dari adanya sebuah ijtihad di
dalam kehiduoan berbangsa dan bernegara namun dengan landasan syariah
Islam yang selalu dipegang teguh oleh Muhammdiyah. Amal Usaha Muham-
mdiyah juga memberikan berbagai layanan sehingga hal ini seacara tidak lang-
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sung mengedukasi antar masyarakat dan juga anggota terlebih untuk memi-
liki pemikiran yang visioner kedepan tanpa mengunrangi adanya sejarah dna
base di dalam kehidupan sehari hari. Menjadikan Amal Usaha Muhammdiyah
telah memberikan persembahan terbaik bagi negeri ini dengan tetap men-
jalanakan syariat Islam yang ada. Hal ini tanpa mengurangi adanya dasar ba-
sic yang ada di dalam pelaksanaanya. Yang perlu diteladani adalah bagaimana
caranya yang visioner dari sebuah organisasi Muhammadiyah di dalam meng-
gerakkan Amal Usaha Muhammdiyah menjadi sebuah pltform yang mem-
berikan banyak manfaat bagi semua rakyat tanpa mengurangi adanya dasar
basic yang ada. Dari pihak sumber daya manusainya Muhammdiyah juga san-
gat mengedukasi secara baik kepada seluruh anggota. Dari mulai pihak pimp-
inan hingga karyawannya. Semuanya harus memiliki kontribusi yang posi-
tif dan juga memberikan suatu dampak kepada anggota lainnya untukber-
buat kebaikan dan produktifitas tanpa mengahalangi dengan adanya syariah
agama. Malah dengan adanya syariah agama tersebut menjadikan suatu ten-
densi di dalam berbuat kebajikan menjadi lebih kuat. Dari mulai pimpinan
hingga karyawan harus memiliki krediblitas yang mumpuni di dalam menun-
jang pekerjaan di dalam memajukan Amal Usaha Muhammdiyah yang selama
ini terkenal dengan mencakup semua bidang. Pimpinan pun berhak dan wajib
menciptakan lapangan pekerjaan yang sangat mendukung dan juga proaktif
transparansinya sehingga membuat lingkungan pekerjaan menjadi baik dan
supportif selalu. Hal ini memang didasari dengan adanya sebuah contoh dari
pihak pimpinan kepada bawahannya, sehingga menjadikan hal - hal yang
dicontoh kemudian dilaksanakan dan menyebar kepada karyawan-karyawan
lainnya. Secara tidak langsung hal ini adalah cara -cara yang efektif di dalam
meingkatkan prouktivitas kerja di dala kantor. Hal ini sesuai dengan menjaga
ukuwah islamiyah di dalam berhubungan dengan yang lainnya. Maka dari
itu kesimpulan yang dapat diambil adalah langkah - langkah yang selama ini
dilakukan oleh Muhammdiyah di dalam menjalankan Amal Usaha Muham-
mdiyah dirasa sudah tepat dan baik karena dari unsur mikro dan makro su-
dah memberikan gambaran yang sesuai bagaimana hal yang diingainkan oleh
Muhammdiyah dalam memajukan dan mengedukasi masyarakat di negeri ini.
Bukan itu saja namun pilihan pilihan dari Muhammsiyah yang berkecimpung
di dalamnya merupakan jawaban yang pas dan tepat dari muali investasi di
bidang platform pendidikan, ekonomi, kesehatan, politik kenegaraan hingga
keagamaan. Harapannya di dalam tahun 2021 ini Muhammdiyah dapat senan-
tiasa memberikan suatu impact yang baik dan berdampak kepada anggota
kelompok dan juga masyarakat di negeri ini tanpa adanya framming batasan
sesuatu yang ada. Muhammdiyah dapat menjadi sebuah pelopor bagi organ-
isasi - organisasi yang lain di dala memajukan dan mengedukasi masyarakat.
Hal ini menajadi kan ikatan silaturahmi menajdi lebih baik sehingga ukhuwah
islamiyah juga bertahan menjadi lebij baik lagi. Maka dari itu program Amal
Usaha Muhammdiyah haruslah tetap terus berjalan dengan melihat keadaan
zaman sehingga tidak tergerus dengan adanya rintanagn yang semakin besar
dan melanda di negeri ini.
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Abstrak

Feminisme adalah salah satu wujud dari modernisasi yang terjadi dalam
perkembangan kehidupan umat manusia, terutama dalam mempertegas
berbagai bentuk hak bagi para perempuan di era ini. Artikel ini bertujuan
untuk mengkaji tentang bagaimana kedudukan, hak, dan kesetaraan antara
perempuan dan laki-laki dalam Islam. Perempuan, sejak awal penciptaan
dinilai sama dengan laki-laki, karena Allah telah menetapkan bahwa tidak
ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan dan yang menjadi titik pem-
beda ialah masing-masing hanya dilihat dari tingkat ketakwaannya. Dalam
Islam, wanita juga memiliki hak dan kewajiban yang sama dengan laki-laki.
Mereka memiliki hak pahala dari hasil perbuatan baik, dan kewajiban men-
dapat hukuman untuk perbuatan buruk, serta memiliki kewajiban ibadah
yang sama pula. Namun dalam perkembangannya, beberapa teori feminisme
menyebabkan munculnya pembebasan bagi kehidupan perempuan, hal terse-
butlah yang akhirnya sedikit bertentangan dengan konsep persamaan hak dan
kewajiban antara laki-laki dan perempuan dalam kajian Islam.

Kata Kunci Feminisme, Islam, Kesetaraan Gender, Hak Perempuan

31.1 Pendahuluan

Feminisme apabila ditinjau secara etimologis berasal dari bahasa latin yaitu
femmina yang berarti perempuan. Feminitas dan maskulinitas dalam arti
sosial (gender) dan psikologis harus dibedakan dengan istilah male (laki-laki)
dan female (perempuan) dalam arti biologis (sex/jenis kelamin). Dalam hal
ini istilah feminisme terasa lebih dekat dengan feminin, sehingga tidak jarang
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feminisme seringkali diartikan sebagai sebuah gerakan sosial bagi kaum femi-
nim.

Tidak sedikit umat Islam keliru memaknai feminisme. Feminisme dianggap
sebagai gerakan yang sengaja diciptakan demi merusak akidah umat Islam.
Feminis juga dianggap sebagai salah satu bentuk dari perlawanan perempuan
terhadap kodrat, permusuhan terhadap laki-laki, pemberontakan perempuan
terhadap kewajiban rumah tangga, dan bahkan dianggap sebagai upaya peno-
lakan terhadap syariah. Semua anggapan itu yang salah tersebut hendaknya
diluruskan. Sepanjang sejarahnya, gerakan feminisme selalu mendefinisikan
diri sebagai gerakan menentang perlakuan tidak adil terhadap kaum perem-
puan. Intinya, menolak setiap bentuk diskriminasi, eksploitasi dan kekerasan
berbasis gender terhadap perempuan. Feminisme adalah upaya perubahan
yang mengarah kepada terwujudnya sistem dan pranata sosial yang lebih adil
dan egaliter. Memang betul feminisme merupakan salah satu produk kebu-
dayaan Barat sehingga tidak heran jika ada sebagian orang memandang fem-
inisme identik dengan westernisasi.

Feminisme dalam Islam tentu saja tidak menyetujui setiap konsep atau
pandangan feminis yang berasal dari Barat, khususnya yang ingin menem-
patkan laki-laki sebagai lawan perempuan. Disisi lain, feminisme Islam tetap
berupaya untuk memperjuangkan hak-hak kesetaraan perempuan dengan laki-
laki, yang terabaikan di kalangan tradisional konservatif, yang menganggap
perempuan sebagai sub ordinat laki-laki. Dengan demikian, feminisme Islam
melangkah dengan menengahi kelompok tradisional-konservatif di satu pihak
dan pro feminisme modern dipihak lain. Contoh konkretnya adalah islam tidak
membedakan laki-laki dan wanita dalam hal tingkatan takwa, dan surga juga
tidak dikhususkan untuk laki-laki saja. Tetapi untuk laki-laki dan perempuan
yang bertakwa dan beramal sholih.

Islam mendudukkan wanita dan laki-laki pada tempatnya. Banyak angga-
pan dari para orientalis dan musuh islam bahwa islam selalu menempatkan
wanita pada derajat yang rendah atau di anggap masyarakat kelas dua. Pada-
hal, pada realitanya dalam Islam, sesungguhnya wanita sangat dimuliakan.
Banyak sekali ayat Al-qur’an ataupun hadist nabi yang memuliakan dan
mengangkat derajat wanita. Baik sebagai ibu, anak, istri, ataupun sebagai
anggota masyarakat. Tidak terdapat diskriminasi antara laki-laki dan perem-
puan dalam islam, akan tetapi yang membedakan keduanya adalah fungsional-
nya, karena kodrat dari masing-masing. Terdapat berbagai stereoty terhadap
kondisi kaum perempuan, seperti sifat emosional, irasional, irrevocably femi-
nine, dan congenitally subordinate, yang memunculkan segregasi vertikal yang
ditandai dengan dominasi pria dalam posisi puncak organisasi. Dalam Sury-
orini

[1], fenomena segregasi vertikal banyak dijumpai di negara-negara maju
dan berkembang. Di Amerika misalnya, survey dari university of southern
California menunjukkan bahwa hanya 4,3 % posisi manajemen senior di pe-
rusahaan jasa terkemuka Amerika di pegang oleh wanita (L. Reynolds, 1997).
Kemudian, di Inggris, selama abad dua puluh ini jumlah perempuan yang
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menduduki posisi manajemen puncak tidak pernah melebihi 10 % (K. Grint,
1999). Sementara itu di Australia jumlah perempuan yang menduduki po-
sisi pada level manajemen hanya berkisar 3 % (S. Walby, 1997). Bukti-bukti
ini menunjukkan adanya ketimpangan dominasi dalam segala aspek non do-
mestik. Di tambah kemudian streotif mengenai ketrampilan kerja pria vis a
vis perempuan sering dikedepankan.

Dalam dunia Islam isu ini bukan temuan baru yang harus disosialisas-
ikan pada umat. Jauh-jauh hari al-Quran telah membahas berbagai hal yang
berkaitan dengan aktifitas sosial perempuan, sehingga menempatkan ia pada
posisi yang sejajar dengan kaum laki-laki. Perbedaan yang mencolok antara
kedua jenis hamba ini adalah perbedaan pada tataran biologis, antara lain
postur perempuan yang lebih kecil dan terkesan lemah, sehingga perempuan
dinilai memerlukan pertolongan pria sebagai pelindungnya. Fenomena ini ke-
mudian dipergunakan untuk menyerang perempuan dengan budaya yang san-
gat membatasi langkah mereka, sehingga kehidupan sosial yang dimilikinya
tidak pernah jauh dari tanggung jawab intern rumah tangga dan keluarganya
belaka. Dengan menggunakan norma budaya yang dianggap sebagai pandan-
gan hidup yang paling otentik, maka kemasan “penjajahan” kemerdekaan ini
selalu muncul dalam penampilan yang senantiasa direvisi ulang oleh para pria
yang khawatir akan kelanggengan “kekuasaan” mereka.

Di sebagian besar belahan dunia, termasuk di negara-negara Muslim,
perempuan secara umum mengalami keterasingan. Di banyak negara dewasa
ini, tidak ada jaminan kesetaraan antara perempuan dan laki-laki dalam
bidang sosial, politik, ekonomi, dan hukum. Di sejumlah negara, perem-
puan dibatasi haknya atas kepemilikan tanah, mengelola properti, dan bisnis.
Bahkan dalam melakukan perjalanan pun, perempuan harus mendapat per-
setujuan suami. Sesungguhnya problem peminggiran perempuan tidak hanya
dikarenakan masalah struktural, tetapi juga karena persoalan kultural, seperti
pengaruh sistem kepercayaan dan pemahaman keagamaan. Dari tulisan ini
membutikan posisi perempuantidak serendah itu, islam dalam memandang
laki-laki dan perempuan sama saja tergantung dari tingkat ketakwaannya.
Dengan tulisan ini diharapkan sebagai upaya agar menyadarkan pembaca
bahwa perempuan juga berhak mendapatkan posisi sama seperti laki-laki
dengan ditinjau dari pandangan agama Islam. Karena al-Qur’an cukup je-
las memberikan peran dan status yang sama antara laki-laki dan perempuan

31.2 Kajian Pustaka

Pada mulanya persebaran feminisme terjadi di Inggris sebagai konsekuensi
logis dari Revolusi Industri. Revolusi Industri memungkinkan penyerapan
tenaga kerja yang lebih besar dibandingkan dalam sistem ekonomi agraris.
Apalagi pada tahap awalnya baru berkembang industri ringan yang membu-
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tuhkan tenaga kerja dalam jumlah banyak dengan gaji yang rendah, maka
wanita digiring untuk mengisi pos ini; sedangkan kaum laki-laki sudah mulai
melakukan transformasi ke dalam sektor industri yang lebih menguntungkan.
Dengan demikian keterlibatan wanita dalam industri lebih didorong oleh
ketersediaan tenaga kerja murah, dan wanita dituntut memahami posisinya
sendiri agar tidak menjadi korban bagi persebaran feminisme itu sendiri.

Islam, sebagai salah satu ajaran yang sangat menekankan terwujudnya in-
stitusi rumah tangga juga tidak luput dari gugatan kaum feminis. Gugutan
mereka dialamatkan kepada Islam berdasarkan tradisi-tradisi di negara-negara
mayoritas muslim yang dalam hasil penelitian mereka sangat tidak menghar-
gai perempuan.

Mesir dianggap wilayah Islam pertama yang disentuh oleh pemikiran fem-
inism. Gerakan ini dipelopori oleh Huda Sha’rawi (1879-1947) dan Saiza
Nabarawi yang mendirikan the Egyptian Feminist Union (EFU) pada tahun
1923 (Karam, 1998: 5). Kedua tokoh ini sangat aktif dalam dalam gerakan
femenisme dunia dan pernah mengikuti konfrensi internasional feminisme.
Bahkan sesudah menghadiri acara tersebut keduanya membuka jilbab di sta-
siun kereta api Kairo sebagai sikap penolakan terhadap kewajiban memakai
jilbab dan diskriminasi perempuan di rumah (Badran, 1993: 135). Tempat
mereka melepaskan jilbab diabadikan dengan nama maydan al-rahrir atau
lapangan kebebasan. Sementara konsep gender adalah pembagian lelaki dan
perempuan yang dikonstruksi secara sosial maupun kultural. Misalnya perem-
puan dianggap lemah lembut, emosional, keibuan dan sebagainya. Sedangkan
laki-laki dianggap kuat, rasional, perkasa dan sebagainya. Sifat-sifat tersebut
tidaklah kodrati, karena tidak abadi dan dapat dipertukarkan. Artinya ada
laki-laki yang emosional, lemah lembut, keibuan dan sebagainya. Sementara
ada juga perempuan yang kuat, rasional, perkasa dan sebagainya. Oleh karena
itu, gender dari waktu ke waktu dan dari tempat ke tempat dapat berubah.9
Singkatnya, gender membicarakan laki-laki dan perempuan dari sudut pan-
dang yang non biologis.

Secara sederhana ideologi gender membedakan secara tegas kedua identitas
tersebut:

Maskulin Feminim

rasional emosional
agresif lemah lembut
mandiri tidak mandiri
eksploratif pasif

Perbedaan tersebut secara tradisional diyakini bahwa identitas di atas
merupakan suatu bagian yang inherent dalam identitas jenis kelamin yang
kemudian dianggap sebagai kodrat. Maka seringkali muncul mitos bahwa
kodrat seorang perempuan adalah aktor di balik layar, sebagai pendukung
karir suami, ibu rumah tangga yang berjasa besar mengantarkan kesuksesan
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anakanaknya.10 Gender yang sejatinya merupakan konstruksi sosial dan kul-
tural perihal peran laki-laki dan perempuan di tengah kehidupan sosial, justru
diselewengkan oleh laki-laki sebagai kodrat Tuhan yang harus diterima sacara
taken for granted. Hal ini nampak pada pola pembagian peran kerja laki-laki
dan perempuan. Ruang kerja laki-laki di sektor publik, sementara perempuan
pada sektor domestik.

Namun demikian, menurut Kamla dan Nighat, feminisme tetap harus
didefinisikan secara jelas dan luas, agar tidak lagi terjadi kesalahpahaman,
bahkan ketakutan terhadap feminisme. Dengan asumsi ini maka keduanya
mengajukan definisi yang menurutnya memiliki pengertian yang lebih luas,
yaitu: “Suatu kesadaran akan penindasan dan pemerasan terhadap perem-
puan dalam masyarakat, di tempat kerja dan dalam keluarga, serta tin-
dakan sadar oleh perempuan maupun laki-laki untuk mengubah keadaan terse-
but.”18 Jadi, gerakan feminisme adalah suatu faham yang memperjuangkan
kebebasan perempuan dari dominasi laki-laki. [3]

Sejarah gerakan perempuan Indonesia yang telah berlangsung lama selalu
dibayang-bayangi ketakutan untuk membongkar nilai-nilai tradisional yang
memposisikan perempuan hanya sebagai istri dan ibu. Selain itu intervensi ne-
gara untuk memasukkan ideologi nasionalisme kedalam gerakan perempuan
di Indonesia berlangsung sangat gencar. Ide-ide feminisme untuk memper-
tanyakan pola hubungan laki-laki dan perempuan yang tidak setara diang-
gap tidak relevan. Ada sejarah menarik dalam konteks perjuangan nasional
kita, ketika masa perjuangan kemerdekaan, gerakan perempuan dipaksa un-
tuk menyimpan agenda perempuan mereka untuk berkonsentrasi melawan
imperialisme Belanda, dengan asumsi kalau imperialisme hilang, penindasan
perempuan juga akan hilang. Malangnya setelah kemerdekaan berhasil dire-
but, jaminan bahwa kemerdekaan akan mengakhiri penindasan perempuan
justru tidak terwujud. Faktanya, pergerakan perempuan hanya digunakan
untuk kepentingan pergerakan sosial semata. Ironisnya guliran sejarah itu
berulang lagi sekarang pada saat reformasi politik tengah gencar- gencarnya
berlangsung pasca rezim Soeharto. Bahkan, berulang lagi di era reformasi
dan pasca reformasi kini. Feminisme kembali dianggap tidak relevan dalam
konteks perjuangan besar menuju demokrasi. Mempermasalahkan isu spesifik
perempuan dituding hanya akan mengalihkan perhatian dan energi dari isu-
isu yang lebih penting” seperti militerisme dan demokratisasi. Pihak penguasa
selalu berdalih bahwa dengan tercapainya tujuan demokrasi seperti halnya ke-
merdekaan dianggap akan mampu menjawab semua permasalahan termasuk
masalah penindasan perempuan. Namun, tetap saja bahwa dibalik itu ada
ketakutan penguasa bahwa pemikiran feminisme yang melandasi pergerakan
kaum perempuan akan berakibat rusaknya tatanan sosial yang selama ini
memberikan banyak kenyamanan dan keuntungan bagi laki-laki. Demikianlah
yang selalu terjadi.

Kalangan feminis menurut Fakih [4]. memiliki pandangan bahwa sebagian
besar pemikiran keagamaan berkembang dengan pengaruh tradisi dan budaya
patriarkhi. Kritik kaum feminis ini memaksa kaum agamawan untuk melihat,
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mengevaluasi kembali pemahaman dan penafsiran yang ada. Islam menurut-
nya menawarkan praktik keadilan gender dalam pengambilan keputusan, hak
ekonomi, memiliki harta dan sebagainya. Menurut Fakih, tradisi dan praktik
keagamaan yang memposisikan perempuan lebih rendah dari lakilaki bersum-
ber dari pengaruh yang kuat atas budaya Timur Tengah Abad Pertengahan
dan tafsir keagamaan memiliki peranan penting dalam mensahkan dominasi
laki-laki atas perempuan. Konsekuensinya, penafsiran agama yang ada harus
direinterpretasi.

Ketika perempuan masuk dalam dinamika wacana kaum lelaki dan dia
tunduk dalam kategori-kategori yang telah ditetapkan oleh laki-laki. Sumber
persoalan dalam hal

ini pada dasarnya berasal dari pendefinisian sosio-kultural pranata sosial
budaya atas sudut pandang kaum laki-laki. Sebab itu pendefinisian pranata
sosial budaya harus dilakukan berdasarkan kriteria dan nilai-nilai serta ke-
pentingan bersama atau menafsirkan kembali wacana tersebut. Hal ini be-
rarti menafsirkan ulang pemikiran-pemikiran, teologi, produk hukum, norma-
norma moral serta agama. Haryatmoko menyatakan setidaknya ada dua model
penafsiran ulang yang dapat dilakukan. Pertama, memperhitungkan unsur
temporalitas dari wacana atau sifat kesejarahan dari sebuah pemahaman. Ke-
dua, melakukan kritik ideologi dan dekonstruksi wacana dominasi patriarkhi.

Relasi yang terbentuk antara kaum pria dan perempuan, dalam kurun
waktu terakhir disikapi oleh para feminis dengan beberapa teori, diantaranya:

a) Feminis Liberal, yaitu gerakan yang medasarkan pemikirannya se-
mua adalah manusia, diciptakan seimbang dan serasi dan mestinya
tidak terjadi penindasan antar satu dengan lainnya. Aliran pemiki-
ran ini mengakui adanya kekhususan- kekhususan pada kedua be-
lah pihak. Tokoh dalam aliran ini antara lain Margaet Fuller (1810-
1850), Harriet Martineau (1802-1876), Anglina Grimke (1792-1873),
dan Susan Anthony (1820-1906). feminisme liberal yang meman-
dang diskriminasi meluas yang dialami perempuan disebabkan oleh
jenis kelaminnya. Aliran ini memperjuangkan keadilan bagi perem-
puan tanpa mengubah tatanan sosial yang ada. tatanan ekonomi
dan politik liberal-kapitalis yang selama ini menguasai dunia diang-
gap sudah cukup baik, hanya perlu diperbaiki agar juga mengako-
modasi kepentingan perempuan. Usaha kelompok ini diorganisas-
ikan seputar persamaan gaji, akses yang sama untuk pendidikan,
kesehatan dsb. Namun aliran ini tidak melihat kekuasaan yang
setara antara laki-laki dan perempuan sebagai sebuah hubungan
kekuasaan yang khusus.

b) Feminis Marxis-Sosialis, yaitu aliran yang berupaya menghilangkan
struktur kelas dalam masyarakat berdasarkan jenis kelamin dengan
melontarkan isu bahwa ketimpangan peran antara kedua jenis ke-
lamin itu sesungguhnya lebih disebabkan oleh faktor budaya. Aliran
ini menolak anggapan tradisonal dan para teolog bahwa perempuan
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lebih rendah dari kaum laki-laki. Adapun tokoh-tokohnya antara
lain Clara Zetkin (1857-1933) dan Rosa Luxemburg (1871-1919).
feminisme sosialis yang memfokuskan perhatiannya pada perbe-
daan kekuasaan antara laki-laki dan perempuan. Aliran ini mem-
pertanyakan kecukupan dari teori dan politik Marxist. Sosialisme
meski akan memperbaiki kondisi material bagi perempuan, tetapi
tidak akan secara otomatis menghilangkan penindasan perempuan
oleh laki-laki. Tapi aliran ini pada waktu yang bersamaan juga san-
gat menyadari adanya fenomena kelas, kolonialisme dan imperial-
isme.

c) Feminis Radikal, aliran ini mengupayakan pembenaran rasional
yang mengungkapkan fakta bahwa laki-laki adalah masalah bagi
perempuan. Artinya analisa yang dilakukan oleh kelompok ini lebih
terkonsentrasi pada masalah seksual. Karena menurut mereka kaum
pria hanya ingin mengeksploitasi alat reproduksi perempuan den-
gan menggunakan berbagai dalih. Tokoh yang menyuarakan pen-
dapat ini tidak terdeteksi secara jelas[2]. feminis radikal dengan
slogannya “personal is political”. Aliran ini melihat hal-hal yang se-
belumnya dianggap sebagai, masalah pribadi sebagai problem poli-
tik. Fokus perhatian politiknya tertuju pada penindasan patriarkhal
di setiap wilayah kehidupan perempuan, dari yang paling pribadi
sampai yang paling publik. Isu seksualitas dan reproduksi dibawa
kedalam arena politik sekaligus mentransformasikan kesadaran poli-
tik perempuan. Aliran ini mempertanyakan legitimasi dati tatanan
sosial yang ada yang dianggap menciptakan dan memelihara penin-
dasan perempuan oleh laki-laki.

Berikut beberapa ayat Al Quran yang menyiratkan isu feminisme dan
menganggap kesetaraan dalam perempuan dan laki-laki :

• Firman Allah dalam Surat Al-Hujarat [49] : 13

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa- bangsa dan

bersuku-suku supaya kamu saling kenalmengenal. Sesungguhnya orang yang
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa

diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal.”

• Firman Allah dalam (Q.S. al-Qiyamah: 37-39). Menjelaskan Proses dan fase
pembentukan janin laki-laki dan perempuan tidak berbeda

• Firman Allah dalam Quran Surah al-Ahzab ayat 35
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Artinya : “Bukankah dia dahulu setetes mani yang ditumpahkan (ke dalam
rahim). kemudian mani itu menjadi segumpal darah, lalu Allah

menciptakannya, dan menyempurnakannya. lalu Allah menjadikan
daripadanya sepasang: laki-laki dan perempuan”

Artinya : “Sungguh, laki-laki dan perempuan muslim, laki-laki dan
perempuan mukmin, laki-laki dan perempuan yang tabah, laki-laki dan

perempuan yang khusyu, laki- laki dan perempuan yang memberi sedekah,
laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki- laki dan perempuan yang

memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang mengingat Allah,
bagi mereka Allah menyediakan pahala yang besar.” (QS. al-Ahzab [33]: 35).

Selain beberapa ayat diatas, dalam al-Qur’an terdapat ayat-ayat lain yang
menegaskan prinsip-prinsip kesetaraan gender. Ayat-ayat tentang prinsip ke-
setaraan gender itu bisa dirangkum ke dalam beberapa variable. Pertama,
laki-laki dan perempuan sama-sama sebagai hamba Allah, seperti tercantum
dalam QS. al-Dzariyat [51]: 56, QS. al-Hujurat [49]: 13, QS. al-Nahl [16]: 97.
Variabel kedua, laki-laki dan perempuan sama- sama sebagai khalifah Allah
dimuka bumi, seperti tercantum dalam QS. al-An’am [6]: 165. Ketiga, laki-laki
dan perempuan sama-sama menerima perjanjian primordial dengan

Tuhan, seperti tercantum dalam QS. al-A’raf [7]: 172. Keempat, Adam
dan Hawa sama- sama terlibat dalam drama kosmis seperti terlihat dalam
QS. al- Baqarah [2]: 35,187, QS. al-A’raf [7]: 20, 22,23. Kelima, laki-laki dan
perempuan sama-sama berpotensi meraih prestasi seperti tercantum dalam
QS. Ali Imran [3]: 195, QS. al-Nisa’ [4]: 124, QS. Ghafir [40]: 40.

Salah satu ormas masyarakat islam yaitu muhammadiyah berpandangan
bahwa al- Qur’an dan sunnah tidak membedakan kedudukan laki-laki dan
perempuan. Keduanya berada dalam posisi setara dalam urusan ibadah dan
sesama manusia, meskipun diciptakan dengan fungsi yang berbeda. Muham-
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madiyah secara kelembagaan berpandangan bahwa Islam mengajarkan kepada
umatnya, baik perempuan ataupun laki-laki setara di hadapan Allah.

Berdasarkan hasil Tanfidz Keputusan Musyawarah Nasional Tarjih ke 28
tahun 2014 dikemukakan secara rinci pandangan Muhammadiyah terkait kon-
sep kesetaraan perempuan dan laki-laki, yaitu Islam mengajarkan kepada
pemeluknya bahwa perempuan dan laki-laki setara di hadapan Allah. Hubun-
gan laki- laki dan perempuan dalam posisi setara, tidak ada superioritas dan
subordinasi, melainkan masing-masing memiliki potensi, fungsi, peran dan
kemungkinan pengembangan diri. Perbedaan fitrah laki-laki dan perempuan
menampakkan adanya kekhususan yang dimiliki laki-laki dan perempuan agar
keduanya saling melengkapi dalam melaksanakan fungsi dan perannya baik di
ranah domestik maupun publik.

Prinsip relasi kesetaraan perempuan dan laki-laki menurut Muham-
madiyah diisyaratkan dalam al-Qur’an.

a) Pertama, perempuan dan laki-laki sama-sama sebagai hamba Allah,
keduanya memiliki kedudukan setara dan memiliki fungsi ibadah.
Laki-laki dan perempuan memiliki kesempatan yang sama untuk
beriman dan beramal salih. Yang membedakan kedudukan kedu-
anya di hadapan Allah hanyalah kualitas iman, takwa, pengabdian
kepada Allah dan amal salihnya.

b) Kedua, laki-laki dan perempuan sama-sama sebagai khalifah, wakil
Allah di muka bumi. Mereka berdua memiliki kesempatan dan
wewenang sama menjalankan fungsi dalam mengelola, memak-
murkan dunia dan memimpin sesuai dengan potensi, kompetensi,
fungsi, dan peran yang dimainkannya.

c) Ketiga, Adam dan Hawa bersamasama sebagai aktor dalam kisah
al-Qur’an tentang penciptaan manusia. Seluruh ayat tentang kisah
Adam dan Hawa sejak di surga hingga turun ke bumi menggunakan
kata ganti mereka berdua yang melibatkan secara bersama-sama
dan secara aktif Adam dan Hawa.

d) Keempat, laki-laki dan perempuan sama-sama berpotensi untuk
meraih prestasi dan kesuksesan.

e) Kelima, laki-laki dan perempuan memiliki kedudukan setara di de-
pan hukum. Perempuan yang berbuat salah akan mendapatkan
sanksi atas pelanggaran yang telah dilakukannya sebagaimana laki-
laki. Keduanya bertanggung jawab atas kesalahan yang telah diper-
buatnya. al-Qur’an telah menegaskan bahwa laki-laki dan perem-
puan yang berzina mendapat hukuman had. Demikian juga para
pencuri, perampok, koruptor, baik laki-laki maupun perempuan
akan mendapat sanksi atas kesalahan yang diperbuatnya. Nilai-nilai
kesetaraan di atas menjadi dasar utama untuk memahami relasi
laki-laki dan perempuan.
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Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah memiliki pandangan bahwa
al-Qur’an dan hadis menempatkan perempuan dan laki-laki setara di hada-
pan Allah, sama-sama berpotensi meraih prestasi, keduanya diperintah untuk
berbuat kebajikan. Laki-laki dan perempuan mempunyai peluang yang sama
untuk melakukan kebaikan karena keduanya bertanggungjawab untuk memer-
intahkan kebajikan dan mencegah kemungkaran.

Respons yang ditampilkan Majelis Tarjih diwujudkan dalam tiga klaster
kajiannya yang secara khirarkhis menurun, yaitu keputusan yang telah di-
tanfidz; fatwa yang dapat dijadikan pedoman; serta wacana yang diketen-
gahkan dalam bentuk seminar atau simposium. Ada tiga dokumen yang di-
pakai Majelis Tarjih Muhammadiyah mengenai kebolehan peran publik bagi
kaum perempuan.

a) Pertama, Adabul Mar’ah fi Islam yang merupakan hasil muktamar
khususi Tarjih Muhammadiyah tahun 1976.

b) Kedua, fatwa Tarjih tahun 1997. yang termuat dalam bukuTanya
Jawab Agama Jilid4.

c) Ketiga, Wacana Fiqih Perempuan Perspektif Muhammadiyah
merupakan kumpulan tulisan ilmiah hasil seminar Majelis Tar-
jih dan Pengembangan Pemikiran Islam dan Universitas Muham-
madiyah Prof. Dr. Hamka tahun 2003.

Ketiga dokumen tersebut memiliki gagasan yang saling berhubungan
bahwa

Muhammadiyah melalui Majelis Tarjih membolehkan perempuan melakukan
peran-peran publik. Menurut Muhammadiyah tidak ada alasan, seperti diny-
atakan dalam dokumen Adabul Mar’ah, untuk melarang bagi kaum perem-
puan menjadi hakim, camat, lurah, wali kota dan sebagainya. Selanjutnya,
dalam Wacana Fiqih Perempuan ditegaskan bahwa perempuan juga berhak
menduduki jabatan sebagai presiden. Melalui fatwa Tarjih tahun 1997 dise-
butkan bahwa Majelis Tarjih Pimpinan Pusat Muhammadiyah tidak mene-
mukan adanya dalil dalil nash yang melarang perempuan menjadi pemimpin.

Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah memiliki pandangan bahwa
al-Qur’an dan hadis menempatkan perempuan dan laki-laki setara di hada-
pan Allah (Q.S. al-Hujurat/ 49: 13, al-Nahl/16: 97) sama-sama berpotensi
meraih prestasi (Q.S. al-Nisâ’/4: 124; alNahl/16:97), keduanya diperintah
untuk berbuat kebajikan (Q.S. al-Taubah/9:71). Selanjutnya, pemahaman
terhadap hadis yang diriwayatkan oleh Abu Bakrah, Muhammadiyah meli-
hat bahwa hadis ini harus dipahami secara kontekstual, tidak terpaku pada
pada pemahaman teks secara harfiah. Dengan begitu hadis Rasulullah SAW.
tersebut merupakan pernyataan beliau pada saat kondisi masa itu belum
memungkinkan perempuan untuk menangani urusan publik. Sedangkan saat
ini telah banyak kaum perempuan yang mempunyai ilmu dan pengalaman
menangani urusan kemasyarakatan. Berdasarkan hal ini, maka laki laki dan
perempuan mempunyai peluang yang sama untuk melakukan kebaikan karena
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keduanya bertanggungjawab untuk memerintahkan kebajikan dan mencegah
kemungkaran.

Secara metodologi hukum, tarjih yang dilakukan Majelis Tarjih Muham-
madiyah hanya mendasarkan pada ayat-ayat al-Qur’an dan sunnah yang di-
terima yaitu hadis-hadis memiliki kualitas sahih dan hasan dalam istilah ilmu
hadis. Meskipun demikian, Majelis Tarjih memandang bahwa peran pub-
lik kaum perempuan dalam bidang politik dapat diimplementasikan dalam
dua peran, yaitu peran yang bersifat langsung dan peran tidak langsung.
Peran langsung diwujudkan dalam bentuk keterlibatan dalam badan legis-
latif, mulai dari pusat hingga daerah. Untuk itu, menurut Majelis Tarjih
kaum perempuan harus ikut serta dan berjuang untuk mencapai jumlah per-
wakilan yang memadai. Sedangkan peran tidak langsung dapat direalisas-
ikan dalam kegiatan-kegiatan penyadaran politik mulai dari rumah tangga,
masyarakat, dengan cara mengambil bagian aktif dan mengisi kesempatan-
kesmpatan yang bermanfaat di dalam masyarakat, dan pengisian lembaga
lembaga kemasyarakatan. Dalam bidang tersebut kaum perempuan harus da-
pat mengambil peran yang menentukan.47 Secara metodologi hukum, tar-
jih yang dilakukan oleh majelis tarjih Muhammadiyah hanya mendasarkan
pada ayat-ayat al-Qur’an dan sunnah yang diterima, yaitu hadis-hadis memi-
liki kualitas shahih dan hasan dalam istilah ilmu hadist. Meskipun demikian
Muhammadiyah tidak lagi memaknai tarjih sekadar membandingkan nash
atau hukum sebuah permasalahan. Tarjih harus dikembangkan dengan em-
pat komponen yaitu pembaharuan, keterbukaan dan tidak anti kritik, toleran
serta sumber dalil.

31.3 Metode

Metode yang digunakan ialah studi literatur dari jurnal dan penelitian ter-
dahulu yang sesuai dengan topik yang diangkat oleh penulis.

31.4 Hasil dan Pembahasan

31.4.1 Hasil

Tidak sedikit umat Islam keliru memaknai feminisme. Feminisme sering diang-
gap sebagai gerakan yang sengaja diciptakan demi merusak akidah umat Islam
dan dianggap sebagai perlawanan perempuan terhadap kodrat, permusuhan
terhadap laki-laki. pemberontakan perempuan terhadap kewajiban rumah
tangga, dan bahkan dianggap sebagai upaya penolakan terhadap syariah. Se-
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mua anggapan itu keliru dan karenanya harus diluruskan. Sepanjang sejarah-
nya, gerakan feminisme selalu mendefinisikan diri sebagai gerakan menentang
perlakuan tidak adil terhadap kaum perempuan. Intinya, menolak setiap ben-
tuk diskriminasi, eksploitasi dan kekerasan berbasis gender terhadap perem-
puan, apa pun alasannya. Feminisme merupakan salah satu upaya peruba-
han yang mengarah kepada terwujudnya sistem dan pranata sosial yang lebih
adil dan egaliter. Memang betul feminisme merupakan salah satu produk ke-
budayaan Barat sehingga tidak heran jika ada sebagian orang memandang
feminisme identik dengan westernisasi. Akan tetapi, awal abad ke-20 sejarah
Islam memperkenalkan kepada kita sejumlah laki-laki Muslim feminis, seperti
Rifa”ah al-Thahthawi, Muhammad Abduh dan Qasim Amin. Ketiganya jus-
tru mengingatkan umat Islam agar tidak terjebak pada pelabelan Barat atau
Timur.

Ketiga feminis tersebut mengajak umat Islam berpikir kritis, rasional dan
terbuka. Setiap ide dan gagasan dari mana pun datangnya, timur atau barat,
utara atau pun selatan harus direspon secara kritis, rasional dan propor-
sional. Artinya, setiap gagasan dan pemikiran dari mana pun datangnya, harus
dibaca oleh umat Islam secara kritis dan rasional serta dengan selalu mengede-
pankan prinsip keadilan dan kemashlahatan yang menjadi esensi ajaran Islam.
Tujuannya, tiada lain agar umat Islam dapat memetik segi-segi positif dan
konstruktif dari gagasan dan pemikiran tersebut sekaligus berusaha menghin-
dari segala hal negatif dan destruktif. Tentu saja, umat Islam harus tetap
berpegang teguh pada hakikat ajaran Islam sebagai termaktub dalam Al-
Qur”an dan Sunnah.

Substansi dari gerakan feminisme adalah memperjuangkan tatanan
masyarakat yang adil dan setara secara gender, masyarakat yang bebas
dari segala bentuk diskriminasi, eksploitasi dan kekerasan. Jika demikian,
bukankah Nabi Muhammad saw dapat disebut sebagai feminis pertama dalam
Islam. Sebab, beliau diutus dengan misi pembebasan, yakni membebaskan
semua manusia dari segala bentuk ketidakadilan. Nabi hadir untuk membe-
baskan manusia dari belenggu.

Muhammadiyah memiliki pandangan bahwa al-Qur’an dan hadis men-
empatkan perempuan dan laki-laki setara di hadapan Allah, sama-sama
berpotensi meraih prestasi, keduanya diperintah untuk berbuat kebajikan.
Laki-laki dan perempuan mempunyai peluang yang sama untuk melakukan
kebaikan karena keduanya bertanggungjawab untuk memerintahkan kebajikan
dan mencegah kemungkaran. Hubungan laki- laki dan perempuan dalam po-
sisi setara, tidak ada superioritas dan subordinasi, melainkan masing- mas-
ing memiliki potensi, fungsi, peran dan kemungkinan pengembangan diri.
Perbedaan fitrah laki-laki dan perempuan menampakkan adanya kekhususan
yang dimiliki laki-laki dan perempuan agar keduanya saling melengkapi dalam
melaksanakan fungsi dan perannya baik di ranah domestik maupun publik.
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31.4.2 Pembahasan

Umat Islam meyakini agamanya sebagai rahmatan lil ‘alamin, artinya agama
yang menebarkan rahmat bagi alam semesta. Salah satu bentuk dari rah-
mat itu adalah pengakuan Islam terhadap keutuhan kemanusiaan perempuan
setara dengan laki-laki. Artinya, nilai kemanusiaan perempuan dan laki-laki
adalah sama, tidak ada perbedaan sedikit pun. Ukuran kemuliaan seorang
manusia di hadapan Allah swt. adalah prestasi dan kualitas takwanya, tanpa
membedakan jenis kelaminnya (QS. al-Hujurat, 49:13). Penilaian bahwa taqwa
semata-mata hak prerogatif Allah swt seharusnya membawa kepada penger-
tian bahwa manusia tidak berhak menilai, manusia hanya diinstruksikan untuk
berkompetisi melakukan amal saleh sebanyak-banyaknya (fastabiqul khaerat).
Konsekuensinya, perempuan dan laki-laki sama-sama berpotensi untuk men-
jadi manusia paling takwa. Al- Qur’an tidak memberikan keutamaan kepada
jenis kelamin tertentu. Semua manusia tanpa dibedakan jenis kelaminnya
mempunyai potensi yang sama untuk menjadi khalifah fil ardh (QS. al-Nisa’,
4:124 dan S. al-Nahl, 16:97). Dalam konteks Islam secara normatif perem-
puan sangat dimungkinkan untuk tampil menjadi pemimpin dalam seluruh
bidang kehidupan, tak terkecuali bidang agama. Terdapat sejumlah alasan
yang memungkinkan perempuan mengembangkan berbagai potensi dan jati
dirinya. Pertama, dari perspektif penciptaan, Islam mengajarkan bahwa asal
penciptaan laki-laki dan perempuan adalah sama, yakni sama-sama dari
tanah (saripati tanah) sehingga sangat tidak beralasan memandang perem-
puan lebih rendah daripada laki-laki. Pernyataan ini misalnya terdapat dalam
al-Mukminun, 12-16; al-Haj, 5; dan Shad, 71. Kedua, dari perspektif amal per-
buatan, keduanya dijanjikan akan mendapat pahala apabila mengerjakan per-
buatan yang makruf dan diancam dengan siksaan jika berbuat yang mungkar
(an-Nisa‘, 24; anNahl, 97 al-Maidah, 38; an-Nur, 2; al-Ahzab,35-36; al-An‘am,
6:94; al-Jatsiyah, 45:21-22; Yunus, 10:44 al-Baqarah, 2:48 Ali Imran, 3:195).
Ketiga, dari perspektif kepemimpinan, Islam secara tegas memberikan pelu-
ang kepada keduanya untuk tampil menjadi pemimpin (at-Taubah, 71).

Dalam kajian Muhammadiyah, sesuai dengan majelis tarjih dan taj-
did Muhammadiyah, terdapat pandangan bahwa al-Qur’an dan hadist men-
empatkan perempuan dan laki-laki setara di hadapan Allah, sama-sama
berpotensi meraih prestasi, keduanya diperintah untuk berbuat kebajikan.
Laki-laki dan perempuan mempunyai peluang yang sama untuk melakukan
kebaikan karena keduanya bertanggungjawab untuk memerintahkan kebajikan
dan mencegah kemungkaran.
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31.5 Kesimpulan

Dalam Islam sendiri, perempuan dan laki-laki sejak awal penciptaan dini-
lai sama dengan meskipun memang diciptakan Allah secara berbeda, namun
bukan berarti hal itu menandakan superioritas laki-laki dibanding perem-
puan. Allah telah menetapkan bahwa tidak ada perbedaan antara laki-laki
dan perempuan dan yang menjadi titik pembeda ialah masing- masing hanya
dilihat dari tingkat ketakwaannya. Dalam Islam, wanita juga memiliki hak
dan kewajiban yang sama dengan laki-laki. Mereka memiliki hak pahala dari
hasil perbuatan baik, dan kewajiban mendapat hukuman untuk perbuatan
buruk, serta memiliki kewajiban ibadah yang sama pula. Namun, apabila
berbicara terkait perbedaan laki-laki dan perempuan, justru meteka dicip-
takan agar laki-laki dan perempuan bisa saling mengisi satu sama lain, saling
menyayangi dan saling memberikan manfaat.
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